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Pengantar Penerbit 


Segala puji bagi Allah &, Tuhan semesta alam, yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat manusia, menuntun 
kita untuk terus menggali ilmu yang ditebarkan di setiap ciptaan-Nya, serta 
menjaga agama-Nya dengan memberikan tongkat estafet misi kenabian 
kepada para ulama. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 
dan suriteladan yang diakui oleh lawan dan kawan, Muhammad $&. Juga 
kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti 
petunjuknya hingga Hari Pembalasan. 

Buku yang berada di tangan pembaca adalah salah satu karya Ibnu 
Dagig Al Id (W. 702 H). Buku yang diberi judul Ihkamul Ahkam ini 
menjelaskan kitab Umdatul Ahkam karya Abdul Ghani Al Magdisi (W. 600 
H). Hadits-hadits yang terdapat dalam Umdah.Al Ahkam adalah hadits hukum 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 

Semoga buku yang kami persembahkan ini dapat memperkaya khazanah 
pengetahuan dan literatur Islam kita, serta memberikan konstribusi positif untuk 
pengembangan agama Islam di tanah air. 

Sesungguhnya setiap manusia adalah makhluk yang tidak bisa luput 
dari kesalahan dan kekeliruan, karena kesempurnaan hanya milik Allah &, 
maka kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan dari pembaca 
yang budiman, sehingga kami dapat mempersembahkan buku serta karya 
tulis yang lebih baik dan lebih bermutu. 
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178. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #@, dia berkata: 
Rasulullah $& bersabda, “Jangan kalian mendahulukan Ramadhan 
dengan puasa satu hari atau dua hari, kecuali orang yang biasa 
melakukan puasa, maka dia hendaknya berpuasa (di hari itu). "1 


Penjelasan: 

Terkait hadits ini terdapat beberapa permasalahan, yaitu: 

Pertama, hadits ini memuat keterangan yang secara tegas 
menyanggah pendapat kaum Rafidhah, yang mendahulukan puasa 
sebelum melihat hilal (rukyah). Sebab, “Ramadhan” nama bulan di 
antara dua hilal (Sya'ban dan Syawal). Jika seseorang berpuasa sehari 
sebelum Ramadhan berarti dia telah mendahulukan puasa Ramadhan. 

Kedua, hadits di atas menerangkan pengertian hadits yang lain, 
yaitu hadits «37 Yadi) H3) Nyaye “Berpuasalah karena melihatnya 
(hilal bulan Ramadhan): dan berbukalah karena melihatnya (hilal bulan 


1 HR. Al Bukhari secara mu'allag dan di-maushufkan, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah, dan Ahmad. 
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Syawal)” Huruf lam pada kata 455 berfungsi untuk membatasi, bukan 


sebagai penjelas alasan, sebagaimana penafsiran kaum Rafidhah. Pun 
seandainya huruf /am dalam kata ini berfungsi untuk penjelas alasan, 
maka ia juga tidak berkonsekuensi mendahulukan puasa atas rukyah. 
Contohnya kalimat SW 143 a $ f (hormati Zaid saat dia masuk), tidak 


berkonsekuensi mendahulukan penghormatan sebelum Zaid masuk. 
Kalimat yang hampir sama dengan contoh ini sangat banyak. 


Penafsiran huruf /am di sini pada fungsi membatasi tidak lepas 
dari asumsi yang diperbolehkan dan keluar dari makna dasarnya 
(bagigah). Sebab, waktu rukyah—pada malam hari—bukanlah tempat 
untuk berpuasa. 


Ketiga, hadits ini memuat dalil yang menegaskan bahwa puasa 
yang rutin dilakukan jika waktunya bertepatan dengan sehari atau dua 
hari menjelang Ramadhan, boleh berpuasa di waktu tersebut. Kasus ini 
tidak masuk dalam larangan di atas, baik kebiasaan itu dilakukan sebab 
nadzar atau sesuai urutan puasa bukan nadzar. Kedua kasus ini masuk 
dalam sabda beliau Awas4 Uje ana v& Ye, Y “kecuali orang yang 
— biasa melakukan puasa, maka berpuasalah (pada hari itu)”. : , 


Keempat, hadits di atas merupakan dalil kemakruhan mengawali 
puasa Ramadhan dengan puasa sunah sehari atau dua hari menjelang 
Ramadhan, karena ini sudah menyimpang dari dispensasi yang 
ditetapkan. Mungkin saja praktik puasa ini masuk dalam kasus nadzar 
puasa sehari yang ditentukan waktunya, ditinjau dari segi pelafalan 
nadzar. Akan tetapi, ia kontradiksi dengan beberapa dalil yang 
memerintahkan untuk memenuhi nadzar. 
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179. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4, dia berkata: Aku 

mendengar Rasulullah & bersabda, “Jika kalian melihatnya (hilal 

Ramadhan) maka berpuasalah: dan jika kalian melihatnya (hilal Syawal) 

maka berbukalah. Jika (penglihatan) kalian tertutup mendung, maka 
perkirakanlah ia. ? 


Penjelasan: 
Ulasan hadits ini bisa ditinjau dari berbagai persepsi. 


Pertama, hadits ini mengindikasikan keterkaitan hukum puasa 
Ramadhan dengan rukyah. Tetapi, bukan rukyah yang dilakukan 
perorangan, melainkan rukyah secara umum. Hadits di atas juga 
menandaskan puasa Ramadhan tidak terkait dengan hisab yang 
dikemukakan oleh para astronom atau ahli ilmu falak. Seorang ulama 
dari kalangan mutagaddimin berpendapat, hisab bisa digunakan sebagai 
acuan dalam menentukan awal Ramadhan. Sebagian ulama Baghdad 
dari kalangan Malikiyah cenderung pada pendapat ini. Sebagian 
pembesar  Syafi'iyah, representasi dari pendukung hisab, 
mengemukakan pendapat yang sama. Pendapat ini kurang tepat, sesuai 
riwayat yang bersumber dari Mutharif bin Abdillah dari kalangan 
mutagaddimin. 


Sebagian ulama menyatakan, “Sangat mungkin Muthafrif tidak 
menyatakan demikian. Pernyataan sebenarnya yaitu “hisab tidak boleh 
dijadikan pedoman untuk menentukan puasa, karena tahun dengan 


2 HR. Al Bukhari—dengan redaksi ini-, Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
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acuan bulan (gamariyah) berbeda dengan matahari (syamnsiyah), sesuai 
analisis para astronom, mengingat permulaan bulan yang ditetapkan 
dengan hisab lebih awal satu atau dua hari dari awal bulan dengan 
acuan rukyah. Demikian ini terjadi karena suatu faktor yang tidak 
diterangkan oleh Allah &. 


Apabila hisab mengindikasikan bahwa hilal telah muncul di 
cakrawala yang bisa dilihat mata kepala—seandainya tidak terdapat 
penghalang, seperti mendung—, ini berkonsekuensi hukum wajib puasa, 
karena terdapat penyebab syar'i. 


Bukyah dalam arti sebenarnya bukan syarat yang mewajibkan 
puasa. Sebab, para ulama sepakat orang yang dipenjara jika yakin 
bilangan bulan Sya'ban telah genap, atau berdasarkan ijtihad dengan 
berbagai indikator, bahwa hari itu bulan Ramadhan, maka dia wajib 
berpuasa, meskipun dia tidak melihat hilal. Orang yang melihat hilal 
tidak menginformasikan kepadanya. 


Kedua, hadits di atas mengindikasikan kewajiban puasa bagi 
setiap individu yang melihat hilal bulan Ramadhan, dan kewajiban 
berbuka puasa bagi individu yang melihat hilal bulan Syawal. Pendapat 
berikut kurang tepat, bahwa individu yang melihat hilal bulan Syawal 
sendirian tidak wajib berbuka puasa. Akan tetapi, para ulama 
berpendapat, dia boleh berbuka puasa tidak secara terang-terangan. 

Ketiga, para ulama berbeda pendapat mengenai hukum rukyah 
di suatu negeri: apakah kewajiban puasa itu berlaku bagi orang yang 
tidak melihatnya? 

Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama yang berpendapat bahwa 
putusan masuknya bulan Ramadhan di negeri tersebut tidak berlaku di 
negeri lain. Demikian ini seperti kasus hilal sudah terlihat di suatu negeri 
pada satu waktu, namun pada waktu yang bersamaan di negeri yang 
lain hilal belum terlihat. 


C4 — mkamulAhkam 


Berdasarkan rukyah pertama, bulan Sya'ban disempurnakan 
menjadi 30 hari, tetapi di negeri lain yang belum terlihat hilai: apakah 
harus berbuka puasa atau tidak? 


Ulama yang berpendapat hukum 'itsbat (penentuan akhir bulan 
Ramadhan atau awal Syawwal) tersebut berlaku di negeri lain, maka 
orang-orang tidak melihat hilal itu wajib berbuka puasa. Kasus ini 
perah terjadi pada masa Ibnu Abbas. Dia berkata, “Kami selalu 


berpuasa hingga menyempumakan tiga puluh hari: atau kami melihat 
hilal.” Ibnu Abbas menyatakan, “Demikianlah Rasulullah & 


mengajarkan kami.” 


Mungkin pernyataan yang dimaksud Ibnu Abbas adalah 
keterangan hadits ini yang berlaku umu, bukan hadits yang khusus. 
Pendapat ini lebih tepat, menurut penulis. Wallahu A'Jam. 


Keempat, ulama yang berpendapat untuk memberlakukan hisab 
dalam puasa berargumen dengan sabda beliau W 13 W “maka 


perkirakanlah”. Frase ini merupakan perintah yang menuntut penafsiran 
lain. Ulama yang lain menafsirkannya dengan “penyempurnaan bilangan 
tiga puluh hari”. Frase 4 1yW “maka perkirakanlah” mungkin 
bermakna demikian “penyempumaan bilangan tiga puluh hari”, seperti 
penjelasan yang terdapat dalam riwayat yang lain: GIS Bhd just 
“maka sempurnakanlah bilangan tiga puluh hari.” 

Maksud sabda Nabi & Sae “ “kalian tertutup mendung” 


adalah, objek hilal terhalang oleh mendung. Berkenaan dengan redaksi 
ini masih terdapat beberapa hadits dengan redasi yang sama. 


bh 3 An ikat BA .- Aa ? # . | 0. 
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180. Diriwayatkan dari Anas bin Malik @:5, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sahurlah karena di dalam sahur terdapat 
keberkahan. 3 


Penjelasan: 


Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan sunahnya makan 
sahur bagi orang yang berpuasa. Alasannya, karena sahur mengandung 
berkah. “Berkah” bisa merujuk pada hal-hal yang bersifat spiritual, 
karena menjalankan As-Sunnah berkonsekuensi pahala dan 
tambahannya: juga bisa merujuk pada hal-hal yang berbau dunia, seperti 
memberi pasokan energi selama berpuasa dan meringankan puasa 
sehingga tidak terserang gangguan pencernaan. 


Kata ) pd artinya adalah makanan yang disantap pada waktu 
sahur. Sedangkan kata ) adi artinya adalah makan pada waktu sahur. 
Berkah bisa berkaitan dengan setiap orang yang makan sahur sekaligus 
hidangan yang disantap saat sahur. Kata sahur termasuk bentuk 
hiponim (satu kata yang sama dalam tulisan dan pelafalan namun 
mempunyai beberapa makna yang berbeda). Bahkan, termasuk bentuk 
majaz ditinjau dari penggunaan kata (4 dalam redaksi ini. Jadi, hadits ini 
bisa dibaca 1pudI (9 OP “karena sungguh di dalam makan sahur", ini 
yang paling banyak digunakan: atau ) ui ) KS “karena sungguh 
dalam makan sahur”. 

o Salah satu alasan dianjurkannya sahur adalah, untuk bersikap 
beda terhadap Ahli Kitab, karena mereka melarang makan sahur. Inilah 
salah satu penjelasan bertambahnya hal-hal yang bersifat spiritual. 


3 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
dan Ahmad. 
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181. Sa dari Anas bin Malik, dari Zaid bin Tsabit &, 
dia berkata, “Kami pernah sahur bersama Rasulullah #&, kemudian 
beliau menunaikan shalat.” Anas berkata, “Aku bertanya kepada Zaid, 


“Berapa lama selisih antara adzan dan sahur?” Dia menjawab, “Sekitar 
50 ayat'.”4 


AX 
OR 


Penjelasan: 


Hadits ini merupakan dalil anjuran mengakhirkan makan sahur 
dan melakukannya menjelang fajar. Secara zhahir, maksud adzan di sini 
adalah adzan kedua. Anjuran mengakhirkan sahur tidak lain karena hal 
ini lebih memungkinkan untuk mencapai tujuan sahur, yaitu menjaga 
kekuatan tubuh. 


Terkait pesan hadits ini para penganut sufi dan aliran batin 
mempunyai penafsiran makna dan hikmah puasa tersendiri, yaitu 
menaklukkan syahwat batin dan kemaluan. Mereka menyatakan, 
“Sebenarnya orang yang tidak mengubah porsi makannya belum 
berhasil mencapai tujuan puasa: menaklukkan dua syahwat.” 


Pendapat yang tepat insya Allah adalah porsi makan yang 
melebihi kewajaran sehingga menghilangkan hikmah puasa sama sekali, 
itu tidak dianjurkan, seperti gaya hidup orang-orang mewah yang sangat 
menggemari berbagai jenis makanan dan minuman. Mempersiapkan diri 
sematang mungkin untuk meraih hikmah puasa berikut tujuan tanpa 
batas lainnya, sangat dianjurkan secara mutlak. Tingkatan anjuran ini 


4 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang berbeda-beda. Salah 
satunya redaksi ini, Muslim, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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berbeda-beda sesuai tujuan dan kondisi masing-masing orang serta 
sesuai kadar perbuatan yang mereka lakukan. 


An On ot ag DI Lana lh Taste 3 ha 
ag abah La A3 Pai Sy SG alah ala At Ie 
20 
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182. Diriwayatkan dari Aisyah dan Ummu Salamah @ bahwa 
Rasulullah & masuk waktu fajar namun beliau junub karena 
mengumpuli istrinya. Beliau kemudian mandi dan berpuasa." 


Penjelasan: 


Ada perbedaan ulama dalam menanggapi hadits ini. Abu 
Hurairah meriwayatkan sebuah hadits 46 29 WC anet va 
“Barangsiapa masuk pagi hari dalam kondisi junub, maka ia tidak 
berpuasa.” Riwayat ini selanjutnya dikomfirmasikan kepada seorang istri 
Rasulullah &, kemudian dia menginformasikan keterangan hadits di 


t04 5 


atas, Apa d tr tr asal DS “Bahwa beliau pemah masuk waktu Subuh 


dalam keadaan junub kemudian beliau berpuasa”. Keterangan berikut 
juga sah “bahwa beliau menceritakan hal itu tentang dirinya” sementara 
Abu Hurairah mengalihkan riwayatnya pada yang lain. 


Para ahli fikih sepakat untuk mengamalkan hadits ini. 
Kesepatakan ini telah menjadi ijmak, atau seperti ijimak. 


5 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi. At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” Praktik seperti ini juga dilakukan oleh 
mayoritas ahli ilmu dari kalangan shahabat Nabi & dan lainnya. Demikian ini 
pendapat Sufyan, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Sejumlah Tabi'in menyatakan, 
“Apabila seseorang masuk waktu subuh dalam keadaan junub, dia harus 
menggadha puasa hari itu.” Pendapat yang pertama lebih shahih. 


—  IhkamulAhkam 


Kata dat w “karena istrinya” terjadi pembuangan redaksi karena 
memuat berbagai penafsiran yang bisa menjadi penyebab keabsahan 
(puasa. Sebab, mimpi basah terjadi tanpa kehendak orang yang junub. 
Mungkin juga dia menjadi penyebab keringanan (rukhsah). Hadits ini 
bisa dijelaskan bahwa “junub Rasulullah tersebut karena hubungan intim 
dengan istrinya”, untuk menghilangkan kemungkinan penafsiran yang 
lain. 


Perbedaan pendapat antara para ahli fikih terkenal seperti ini 
hanya terjadi dalam kasus perempuan haid yang telah suci kemudian 
fajar terbit sebelum dia mandi besar. Madzhab Malik menanggapi kasus 
ini ada dua pendapat—tentang kewajiban menggadha puasa. 

Bahkan, Al @ur'an juga memberikan isyarat tentang keabsahan 
puasa orang yang masih dalam keadaan junub di pagi hari. Allah & 


"4 
2 oren 0) Ad 4 


berfirman, Ka AOA AAN AI —J Jel “Dihalalkan bagimu pada 
malam hari puasa bercampur dengan istrimu” (@s. Al Bagarah (2): 187) 
Ayat ini berkonsekuensi terhadap bolehnya berhubungan intim 

pada malam hari bulan Ramadhan secra mutlak. Termasuk kategori 
malam hari adalah, waktu menjelang terbitnya fajar, yang tidak cukup 
untuk malakukan mandi. Ayat ini berkonsekuesi bolehnya berhubungan 
intim di waktu tersebut. Di antara darurat kasus ini, masuk pagi dalam 
keadaan junub. Pembolehan terhadap alasan sesuatu berarti 
pembolehan terhadap sesuatu tersebut. 

— Kata wal ( terdapat pembuangan mudhaf lengkapnya berbunyi 
“karena mengumpuli istrinya. 


IhkamulAhkam — | 9 J 


ot kah 9: - Joe Aa . ed Too £ 0. 

Ie Ko op KE ph SIA SS MAY 

- 30 -) jg 2 - kara ed Let Id 3 pad 1.0. Ng £ PN 
(da yap —b td ya) Nat Se B3 Tana "JB (elang 


jr 
SP ato Pa 
Jeli  Kakbot 


8 
7 


183. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dari Nabi #, beliau 
bersabda, “Siapa yang lupa bahwa dia sedang berpuasa, lalu makan 
atau minum, hendaklah dia menyempumakan puasanya, karena Allah 
telah memberinya makan dan minum. 8 


Penjelasan: 


Para ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum orang yang 
lupa makan di saat berpuasa, apakah itu membatalkan puasa atau tidak? 
Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i berpendapat, lupa makan tidak 
mematalkan puasa. Namun, Malik mewajibkan gadha puasa. Pendapat 
ini berdasarkan giyas. Sebab, orang yang lupa makan di saat puasa telah 
meninggalkan rukun puasa, padahal ia termasuk hal-hal yang 
diperintahkan. Kaidah menyebutkan “lupa tidak berpengaruh terhadap 
tuntutan hal-hal yang diperintahkan'. 


Dasar ulama yang tidak mewajibkan gadha puasa bagi orang 
lupa makan di saat puasa, adalah hadits di atas dan hadits yang 
semakna, atau hadits yang mirip dengannya. Sebab, hadits ini 
memerintahkan orang tersebut untuk melanjutkan puasa, dan tindakan 
orang tersebut untuk melanjutkan puasa tetap dinamakan “puasa”. 
Secara tekstual hadits ini diarahkan pada pengertian syara”. Jadi, puasa 
yang dilakukan itu tetap sah. Sebagai konsekuensi pemahaman ini, 
orang yang lupa makan di saat puasa tidak dikenai kewajiban gadha 
puasa. 


6 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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Pendapat sebaliknya menafsirkan hadits di atas sebagai tindakan 
penyempurnaan bentuk puasa (sekadar menahan haus dan lapar namun 
tidak dinilai sebagai ibadah yang sah, konsekuensinya dia wajib 
menggadha puasa-pent). Pemahaman ini disepakati oleh para ulama. 
Pendapat ini ditanggapi dengan pernyataan kami di depan, bahwa 
“puasa” dalam hadits ini sesuai pengertian syara”. 


Ketika sebuah kata dapat diartikan secara bahasa dan syara', 
maka pengertian secara syara” lebih utama digunakan, kecuali ada dalil 
lain yang memperkuat pengertian bahasa, maka ia boleh digunakan. 


Redaksi 8liw 4 Ai Laabi WIB “kerena Allah telah memberinya 


makanan dan minuman” merupakan dalil keabsahan puasa orang yang 
lupa. Frase ini memberi isyarat perbuatan (makan di saat puasa) yang 
dilakukan orang yang lupa terlepas dari konsekuensi hukumnya. Hukum 
berbuka yang diwajibkan atasnya merupakan konsekuensi tersebut. Para 
ulama yang berpendapat puasa orang ini batal menafsirkan frase ini 
sebagai informasi pengangkatan dosa atas dirinya dan tidak dikenai 
sanksi. 

Keterkaitan hukum dengan makan dan minum dari segi 
esensinya tidak menuntut konsekuensi yang berbeda terhadap objek 
lain. Sebab, keterkaitan hukum di sini bersifat sindiran. Jadi, ia tidak 
mengindikasikan penafian hukum terhadap tindakan sebaliknya. Atau, 
sebab keterkaitan hukum secara dominan. Mengingat, lupa melakukan 
hubungan intim adalah suatu yang langka dalam kasus puasa. 
Penyempitan hukum (takhshish) dengan sesuatu yang dominan tidak 
berkonsekuensi rasional. 


Para ahli fikih berbeda pandangan mengenai hukum orang 
melakukan hubungan intim karena di saat puasa, apakah perbuatan ini 
membatalkan puasa, menurut kalangan yang berpendapat bahwa orang 
yang makan karena lupa tidak membatalkannya? Para ulama yang 
membatalkan puasa dalam kasus ini juga berbeda pendapat, apakah 
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pelakunya dikenai kafarah? Padahal, mereka sepakat orang puasa yang 
makan karena lupa, puasanya tidak batal. Titik poin kasus ini terletak 
pada minimnya peluang terjadinya hubungan intim karena lupa 
dibanding kondisi makan karena lupa, dalam kasus yang berkaitan 
dengan udzur dan lupa. Ulama yang ingin menganalogikan hubungan 
intim karena lupa dengan hukum yang telah dicantumkan dalam nash 
(dalam hal ini makan karena lupa), jalan satu-satunya ialah melalui giyas. 
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pangambil hukum giyas menerangkan saka sifat yang membedakan ini 
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184. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #, dia berkata, “Ketika 
kami duduk-duduk di samping Nabi @, tiba-tiba seorang lelaki 
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menghampiri beliau. Dia lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, celaka aku! 
Beliau bertanya, “Mengapa kamu celaka?" Dia berkata, "Aku 
menyetubuhi istriku, padahal aku sedang puasa.—dalam riwayat lain 
“aku menggauli istriku pada bulan Ramadhan'— Rasulullah & bersabda, 
“Apakah kamu mempunyai budak untuk dimerdekakan? Dia menjawab, 
“Tidak'. Beliau bertanya, "Apakah kamu mampu berpuasa dua bulan 
berturut-turut? Dia menjawab, “Tidak'. Beliau bertanya lagi, "Apakah 
kamu punya makanan untuk 60 orang miskin? Dia menjawab, “Tidak'. 

Abu Hurairah melanjutkan, “Rasulullah @& kemudian terdiam. 
Ketika kami dalam kondisi demikian, Rasulullah diberi sekeranjang 
kurma. Beliau bertanya, "Dj mana orang yang bertanya tadi? Dia 
menjawab, 'Saya!' Beliau berkata, “Ambillah ini, lalu sedekahkanlah! 
Dia berkata, “Apakah diberikan pada orang yang lebih miskin dariku, 
wahai Rasulullah? Demi Allah, di antara dua tanah berbatu hitam ini 
tidak ada keluarga yang lebih miskin dari keluargaku.' Mendengar itu 
Rasulullah & tertawa, hingga gigi taringnya terlihat, kemudian beliau 
berkata, "Berikan ia untuk keluargamu .” 


Penjelasan: 

Kata PN artinya adalah daerah yang tersusun dari bebatuan 
hitam.? 

Ada beberapa masalah terkait hadits ini, yaitu: 


7 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini terdapat di lebih dari satu tempat, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah, dan Ahmad bin Hanbal. 
Al-Hafizih Abdul Ghani dalam A//Mubhamat menjelaskan: “Nama lelaki yang 
bertanya kepada Nabi # ini adalah Salman atau Salamah bin Shakhr Al-Bayadhi. 
Hadits ini dipertegas oleh riwayat Ibnu Abu Syai 
bah dari Salamah bin Shakhr yang berbunyi “Dia menjatuhkan zhihar kepada 
istrinya.” . 
Ibnu Abdul Barra meriwayatkan dalam At-Tamhid dari Sa'id bin Al-Musayyab: 
Lelaki itu bernama Salman bin Shakhr. 
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Pertama, hadits ini memuat dalil bahwa orang yang mengakui 
tindakan maksiat tidak dikenai hadd, Hadits ini sebagai fatwa bahwa 
pelaku maksiat tidak dihukum, karena Nabi & tidak menghukum orang 
tersebut yang mengaku telah bermaksiat. Ditinjau dari segi makna, 
kedatangan orang ini untuk meminta fatwa mengindikasikan adanya 
penyesalan dan taubat. Sementara itu, hukuman berfungsi untuk 
membenahi mental pelaku kejahatan. Tidak ada pembenahan mental 
terhadap tindakan yang sudah baik. 


Selain itu, menghukum orang yang meminta fatwa dapat 
menimbulkan kejeraan masyarakat untuk mengajukan fatwa ketika 
melakukan kasus seperti itu. Hal ini efek negatif yang harus dicegah. 


Kedua, jumhur umat mewajibkan kafarah terhadap orang yang 
melakukan hubungan intim di siang hari Ramadhan secara sengaja. 
Dikutip dari sebagian ulama, bahwa perbuatan ini tidak mewajibkan 
kafarah. Pendapat ini sangat syadz. Penjelasan pendapat ini, meskipun 
syadz, sebagai berikut: Seandainya kafarah diwajibkan terhadap orang 
yang berhubungan intim di siang Ramadhan, tentu ia tidak akan gugur 
di saat pelaku dalam kondisi sulit. Namun ternyata, kafarat ini 
digugurkan di saat sulit. Jadi, kafarat tersebut tidak wajib. 


. Penjelasan pendapat yang mewajibkan kafarat berikut ini: Giyas 
dan hukum asal menyebutkan, “ketika ditemukan penyebab yang 
mewajibkan denda harta, ia tidak gugur karena kondisi sulit”. Seluruh 
penyebab itu berlaku, kecuali terdapat penyebab lain yang bertolak 
belakang dan lebih kuat darinya. Kondisi sulit sangat berseberangan 
dengan kewajiban mengeluarkan harta saat itu juga, karena ini tidak 
mungkin atau sangat berat. Karena itu, ia diprioritaskan atas penyebab 
yang mewajibkan mengeluarkan harta seketika itu juga. 


Adapun membebankan kewajiban tersebut sebagai tanggungan 
sampai kondisi mampu, tidak berlawanan dengan kondisi sulit di waktu 
penyebab itu terjadi. Pendapat tentang pengangkatan tuntutan 
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penyebab tanpa ada faktor yang menentangnya, tidak diperbolehkan. 
Kafarat tersebut gugur oleh kondisi sulit, karena ia belum dipenuhi: dan 
Nabi & tidak memberi tahu orang tersebut bahwa kafarat itu menjadi 
tanggungannya. Seandainya demikian, tentu beliau telah 
memberitahukannya. 


Tanggapan terhadap pendapat di atas: kewajiban kafarat 
tersebut bisa jadi terhambat menurut madzhab ulama yang berpendapat 
kafarat gugur oleh kondisi sulit, dengan mengacu pada dalil tersebut. 
Kewajiban ini bisa juga diterima dan menyanggah kafarat orang ini 
belum dipenuhi. Mereka beralasan dengan sabda Nabi & “Makanlah ia. 
Dan berikan ia pada keluargamu.” Bisa juga dikatakan, kafarat tersebut 
belum dipenuhi. Mereka beralasan dengan tidak adanya keterangan 
Nabi soal itu. Uraian tentang alasan-alasan ini akan dikemukakan lebih 
lanjut nanti. Insya Allah. 


Ketiga, para ulama berbeda pendapat tentang hubungan intim 
karena lupa yang dilakukan pada siang hari di bulan Rarnadhan, apakah 
pelakunya dikenai kafarat? Para ulama pendukung Malik mempunyai 
dua pendapat. Ulama yang mewajibkan kafarah dalam kasus ini 
berhujah, bahwa Nabi & mewajibkan kafarah di saat orang ini bertanya, 
tanpa meminta penjelasan lebih lanjut apakah hubungan itu dilakukan 
secara sengaja atau lupa. Putusan hukum yang dijatuhkan oleh 
Rasulullah #& sesaat setelah pelaku mengungkapkan perkara yang 
punya berbagai tafsiran kondisi dan berbeda-beda hukum, tanpa 
meminta penjelasan lebih lanjut, berlaku seperti putusan umum. 


Tanggapan: kondisi lupa terkait masalah hubungan intim, 
melakukan pemanasan sebelum senggama, lamanya hubungan badan, 
dan tidak adanya perhatian terhadap hal ini dalam setiap waktu, 
termasuk faktor yang memperkecil peluang terjadinya senggama dalam 
keadaan lupa. Jadi, mengacu pada bunyi tekstual hadits ini, beliau tidak 
membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Terlebih, orang badui ini berkata 
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“celaka aku!” Pernyataan ini memberi isyarat bahwa hubungan intim 
tersebut dilakukan secara sadar, dan dia mengetahui keharaman 
perbuatan tersebut. | 


Keempat, hadits ini merupakan dalil berlakunya tiga ketentuan 
dalam kafarat senggama di siang Ramadhan. Yaitu, memerdekakan 
budak, berpuasa, dan memberi makan. Dalam kitab A//Mudawwanah 
bersumber dari pernyataan Ibnu Al @asim, disebutkan, “Malik hanya 
menetapkan kewajiban memberi makan.” Apabila Malik hanya mengacu 
pada bunyi tekstual hadits—yang tidak memberlakukan memerdekakan 
budak dan puasa dalam kasus kafarah orang yang berbuka karena 
senggama—, ini masalah besar orang badui, yang tidak didukung oleh 
argumen apa pun: di samping ia juga bertentangan dengan hadits. 
Hanya saja, sebagian muhaggig dari kalangan pendukung Malik 
menafsirkan redaksi ini pada hukum anjuran untuk memprioritaskan 
pemberian makan tanpa mengesampingkan ketentuan kafarah lainnya. 


Mereka mengemukakan argumen farjih pemberian makan, di 
antaranya yaitu: Allah # menyebutkan ketentuan ini dalam Al Gur'an 
sebagai rukhsah bagi orang yang mampu. Pe-nasakh-an hukum ini tidak 
serta merta menghapus keutamaannya melalui penyebutan dan 
penentuan untuk memberi makan, sesuai aturan Allah & terkait hak 
orang yang batal puasanya akibat hubungan intim. Argumen lainnya, 
tetap berlakunya hukum memberi makan bagi orang yang tidak 
berpuasa karena ada udzur, seperti lanjut usia, wanita hamil, dan wanita 
menyusui. 


Argumen berikutnya adalah, berlakunya hukum memberi makan 
bagi orang yang mengakhirkan gadha puasa Ramadhan hingga masuk 
Ramadhan berikutnya. Dan, argumen terakhir, ketentuan ini berkorelasi 
dengan kewajiban memberi makan untuk menutup kewajiban puasa 
yang terlewat, di mana puasa adalah menahan diri dari makan dan 
minum. 
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Seluruh argumen ini tidak sejalan dengan indikator yang 
disebutkan dalam hadits, seperti mendahulukan pemerdekaan budak, 
kemudian berpuasa dua bulan berturut-turut, dan terakhir memberi 
makan fakir-miskin. Pengurutan ini jika tidak berkonsekuensi terhadap 
kewajiban menjalankan ketentuan kafarat sesuai fartib yang ada, paling 


tidak ia berkonsekuensi anjuran mengurutkan. 


Sebagian pendukung Imam Malik sepakat dengan anjuran 
pengurutan kafarat sesuai keterangan hadits. Sebagian pendukung 
lainnya menyatakan, “Pemberlakuan kafarah berbeda-beda sesuai 
perbedaan waktu. Dalam kondisi sulit, kafarat bisa dijalankan dengan 
memberi makan kepada fakir-miskin.” Pendukung Malik lainnya 
membedakan antara kafarah yang diberlakukan bagi orang yang batal 
puasa sebab hubungan intim dan yang batal oleh penyebab lainnya. 
Batalnya puasa karena selain hubungan intim harus membayar kafarah 
memberi makan, tidak yang lain. Pendapat ini hampir menyalahi nash 
dibanding pendapat pertama. 


Kelima, apabila tiga ketentuan ini berlaku—yaitu memerdekakan 
budak, berpuasa, dan memberi makan dalam kafarah tersebut—, lalu 
apakah ia harus dilaksanakan sesuai urutannya (fartib) atau boleh 
memilih (takhyi)? Para ulama berbeda pendapat soal ini. Malik 
berpendapat, orang yang terkena kafarat boleh memilih ketentuan ini. 
Madzhab Syafi'i menyebutkan, ia wajib melaksanakan kafarat sesuai 
urutan. Pendapa ini sama dengan madzhab sebagian pendukung Malik. 

Argumen kewajiban memberlakukan kafarah sesuai urutan yaitu 
urutan pertanyaan yang diajukan Rasulullah & terhadap di badui. 
Pertanya pertama beliau yaitu “Apakah kamu mempunyai budak untuk 
dimerdekakan?” Kemudian, secara berurutan beliau menanyakan soal 
kesanggupan untuk berpuasa dan memberi makan fakir-miskin. 


@adhi Iyadh menyanggah indikator adanya pemberlakuan 
kafarah secara hierarki dalam pertanyaan tersebut. Dia menyatakan, 
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“Pertanyaan semacam ini terkadang digunakan dalam redaksi yang 
mengindikasikan pilihan, seperti dimaksud di sini, atau pengertian yang 
mirip dengannya.” Pernyataan @adhi Iyadh ini cenderung memaknai 
pesan hadits ini dari perspektif keutamaan berikut pilihan. 


Di antara argumen yang memperkuat statemen @adhi Iyadh 
yaitu pesan yang terdapat dalam hadits Ka'ab bin Ujrah yang bersumber 
dari pertanyaan Nabi #& kepadanya “Apakah engkau punya kambing?” 
Dia menjawab, “Tidak!” Beliau berkata, “Puasalah tiga hari, atau berilah 
makan enam orang miskin?” Tidak ada indikator untuk mengurutkan 
antara ketentuan untuk menyedekahkan kambing, puasa, dan memberi 
makan, sementara pemberian pilihan dalam fidyah ditetapkan 
berdasarkan nash Al Our an. 

Keenam, sabda Rasulullah & Kind 3, send Ja “apakah engkau 
mempunyai budak untuk dimerdekakan?” dijadikan sebagai dalil oleh 
ulama yang membolehkan pembayaran kafarat dengan hamba sahaya 
yang kafir. Sebab, redaksi hadits ini bersifat mutlak. Ulama yang 
mensyaratkan budak yang akan dimerdekakan harus beriman 
mempersempit kemutlakan hadits ini dengan keterangan yang terdapat 
dalam kafarat pembunuhan. Konklusi ini mengacu pada masalah, 
apakah jika penyebab berbeda dan hukumnya sama dapat membatasi 
sesuatu yang umum atau tidak? Jika dapat membatasi, apakah itu 
dilakukan dengan giyas atau bukan? Masalah ini sangat populer dalam 
kajian usul fikih. Pendapat yang lebih tepat, jika dalil mutlak ini bisa 
dibatasi, maka perangkatnya adalah giyas. Wallahu a lam. 

Ketujuh, sabda Rasulullah @B cats yiygd pai of pelita Ja 
“apakah engkau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Riwayat yang menerangkan peralihan hukum dari 
kewajiban puasa pada kewajiban memberi makan, tidak 
membingungkan, karena orang badui ini tidak berdaya menunaikan 
seluruhnya. Di saat pemangku kafarah tidak mampu memerdekakan 


—  IhkamulAhkam 


budak, dia berpindah pada puasa. Tetapi, dalam sebagian riwayat 
disebutkan, beliau bersabda @ ga Ga NI as J8 “apakah dia mampu 


selain puasa?” Hal ini menunjukkan ketidaksanggupan si badui, karena 
sangat berhasrat dan tidak mampu menahan libidonya di saat berpuasa. 


Kalangan pendukung Asy-Syafi'i mengemukakan kasus terkait 
statemen di atas: apakah peralihan dari kewajiban berpuasa ke memberi 
makan ini merupakan udzur yang meringankan bagi orang yang dikenai 
kafarat, karena dorongan hasyrat seksual yang tinggi? Sebagian 
Syafi'iyah berpendapat demikian. | 

Kedelapan, pertanyaan Rasulullah &@ Uma Lytw ebi) andi Ja 
“Apakah engkau mempunyai makanan untuk enam puluh orang 
miskin?” mengindikasikan kewajiban untuk memberi makan orang 
miskin sesuai bilangan ini (60 orang). Ulama yang berpendapat, 
kewajiban orang yang berhubungan intim di saat puasa Ramadhan 
hanyalah memberi makan 60 orang miskin, disanggah oleh hadits ini 
dari dua perspektif. 


a. Rasulullah menyandarkan kata a/ith aam (memberi makan), bentuk 
mashdar dari kata ath ama, pada kata siftiin (enam puluh). Redaksi 
ini tidak bisa diaplikasikan pada orang yang memberi makan dua 
puluh orang miskin selama tiga hari. 


b. Pendapat yang memperbolehkan praktik ini mengacu pada ilat 
yang bersumber dari bunyi tekstual nash yang membatalkan. Hal ini 
telah diketahui dalam ushul fikih. 


Kesembilan, kata al arag artinya adalah keranjang yang terbuat 
dari rajutan daun kurma. Bentuk tunggalnya, aragah, jalinan beberapa 
helai daun, sehingga membentuk keranjang. Dalam riwayat lain 
menggunakan kata arg. Menurut satu pendapat, satu arag memuat 15 
sha' makanan. Mengacu pada pendapat ini, setiap orang miskin 
mendapatkan satu mud makanan, karena 1 sha' sama dengan 4 mud. 
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Jumlah 15 sha' makanan ini dibagikan kepada 60 orang miskin, 
masing-masing memperoleh 1 mudd, Limabelas itu sama dengan 
seperempat dari enam puluh. Jadi, setiap satu orang miskin 
memperoleh seperempat sha', alias 1 mud makanan. 


Kesepuluh, kata allaabah artinya adalah tanah berbatu hitam. 
Kota Madinah dikepung oleh di wilayah berbatu. Afhurrah, batu hitam. 


Berkenaan dengan tawa Rasulullah dalam hadits ini, mungkin 
karena beliau melihat perbedaan kondisi si badui yang sangat drastis. 
Awalnya dia begitu menggebu-gebu dan bersemangat, menganggap 
dirinya bakal celaka. Kemudian, dia malah berbalik minta dirinya diberi 
makan. Mungkin juga karena rahmat dari Allah, kelonggaran beliau 
terhadap si badui, memberi dia makanan, dan melepaskan dia dari 
kekangan dari keharusan mensedekahkan makanan. 


Kesebelas, sabda Rasulullah silat daabl “berikan ia kepada 


keluargamu!” Beberapa madzhab berbeda pandangan soal redaksi ini. 
Di antaranya ada yang berpendapat, pernyataan ini dalil gugurnya 
kafarah si badui, karena tidak mungkin ia menunaikan kafaratnya 
terhadap keluarga dan dirinya sendiri. Ketika orang badui ini 
berhalangan menunaikan kafarat dan Nabi & tidak menetapkan kafarat 
dalam tanggungannya sampai kondisi lapang, maka semua ini 
menetapkan gugurnya kafarat, karena kondisi sulit bersama wujudnya 
penyebab yang mewajibkan. 


Pendapat di atas diperkuat dengan kasus zakat fitrah, karena 
kewajiban zakat fitrah juga gugur sebab kondisi sulit bersamaan 
terlihatnya hilal bulan Syawal. Pendapat tentang gugurnya kafarat sebab 
kondisi sulit yang bersamaan faktor lain dikemukakan oleh Imam Asy- 
Syafi'i. 

Sebagian ulama berpendapat, kafarat tidak gugur oleh kondisi 
sulit yang bersamaan. Demikian ini pendapat Imam Malik dan pendapat 
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shahih madzhab Syafi'i. Dengan demikian terkait kasus ini ada dua 
pendapat. : 

Pendapat pertama, melarang pengguguran kafarat. 

Adapun sabda Rasulullah Wlaf isabl “berikan ia kepada 
keluargamu!” mempunyai beragam penafsiran. Sebagian ulama 
berpendapat, kebijakan Rasulullah & tersebut hanya berlaku bagi si 
badui ini. Artinya, kafaratnya telah terbayar dengan menerima sedekah 
untuk dirinya, karena dia miskin. Nabi # memperbolehkan praktik ini 
pada si badui. Pendapat lain mengatakan, hadits ini dinasakh. Kedua 


pendapat ini dhaif, karena tidak ada dalil yang mengkhususkan dan 
menasakh hadits di atas. 


Ulama lain menyatakan, kafarat tersebut diperuntukkan bagi 
keluarga si badui, karena ia miskin dan lemah, yang tidak wajib 
mengeluarkan nafkah karena kesulitannya. Mereka juga orang-orang 
miskin. Jadi, dia boleh membayar kafarat atas dirinya kepada 
keluarganya sendiri. Sebagian pendukung Asy-Syafi'i memperbolehkan 
orang miskin yang dikenai kewajiban kafarat, untuk menyalurkan kafarat 
tersebut kepada keluarga dan anak-anaknya. Keterangan ini tidak 
menjalankan sepenuhnya riwayat Ulat kab, NG “Makanlah dan berikan 
ia-kepada keluargamu.” 


Keterangan yang bersumber dari pernyataan Al @adhi 
menyebutkan bahwa ketika Nabi #& memberikan sekeranjang kurma itu 
kepada si badui yang sedang membutuhkan, berarti dia boleh memakan 
dan memberikan kurma itu kepada keluarganya, karena membutuhkan. 
Pernyataan ini tidak mengandung peringkasan (ta/khish). Sebab, jika 
redaksi ini bermakna umum, hukum yang terkandung di dalamnya tidak 
hanya berlaku bagi si badui. Jika ia bermakna khusus, maka 
keterangannya telah disinggung di depan. 
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Pendapat kedua —ini yang lebih tepat— menyebutkan, 
pemberian sekeranjang kurma tersebut bukan sebagai penunaian 
kafarat. Kafarat tersebut tetap menjadi tanggungan si badui, mengingat 
kewajibannya telah dikukuhkan pada permulaan hadits. Tidak adanya 
keterangan tentang tanggungan dari Nabi ini, karena kewajiban tersebut 
telah diketahui sejak awal. Sikap dan ketetapan Nabi ini juga bisa 
.diartikan, tanggungan kafarat si badui ini ditangguhkan sampai waktu 
tertentu karena dia dalam kondisi sulit. Tanggungan kafarat ini tidak 
gugur, atas dasar kaidah umum dan sejumlah kasus sejenis, atau, 
ketetapan Nabi & ini bersumber dari dalil yang mengindikasikan hal 
tersebut, yang lebih kuat dari sikap diam beliau. 


Kedua belas, jumhur ulama mewajibkan gadha puasa terhadap 
orang yang batal puasanya karena berhubungan intim. Sebagian ulama 
tidak mewajibkan gadha puasa dalam kasus ini, karena Rasulullah tidak 
menyinggung hal ini. Sebagian ulama lainnya berpendapat, jika pelaku 
membayar kafarat dengan puasa, dia cukup berpuasa dua bulan. Jika 
dia menunaikan kafarat dengan selain puasa, dia cukup menggadhanya 
satu hari. Pendapat yang shahih adalah kewajiban gadha. Sikap 
Rasulullah yang tidak menanggapi soal gadha, karena itu sudah 
ditetapkan dan telah jelas. 


Riwayat yang mewajibkan gadha puasa disebutkan dalam hadits 
Amr bin Syu'aib dan hadits Sa'id bin Al Musayyib. Perbedaan pendapat 
seputar kewajiban gadha ditemukan dalam madzhab Syafi'i. Para 
pendukung Syafi'i mengemukakan tiga pendapat soal ini. Seluruh 
pandangan madzhab ini sudah kami kemukakan di depan. Perbedaan 
pendapat ini hanya berkenaan dengan pihak laki-laki (suami). Sementara 
terhadap pihak perempuan (istri), ulama sepakat untuk mewajibkan 
gadha puasa, karena dia tidak dikenai kewajiban kafarat. 


Ketiga belas, para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban 
kafarat bagi perempuan (istri) yang memperkenankan dirinya atau 
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menggoda dan mengajak suaminya untuk berhubungan intim, apakah 
perempuan ini wajib membayar kafarat atau tidak? Imam Asy-Syafi'i 
mempunyai dua pendapat soal ini. | 


a. Mewajibkan kafarat. Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, juga pendapat paling 
shahih Imam Ahmad. 


b. Tidak wajib membayar kafarat, hanya suami yang dikenai 
kewajiban kafarat. Pendapat ini, menurut pendukung Asy- 
Syafi'i, merujuk pada dua pendapat beliau. 


Selanjutnya, para ulama berlainan pandangan tentang, apakah 
kafarat ini kewajiban yang dibebankan kepada suami saja, tidak 
menyentuh pihak istri: atau ia satu kafarat yang dibebankan kepada 
mereka berdua. Berkenaan kasus ini terdapat dua pendapat yang 
bersumber dari pernyataan Imam Asy-Syafi'i. Para ulama yang tidak 
mewajibkan kafarat terhadap pihak istri berargumen dengan beberapa 
alasan, di antaranya dengan argumen yang tidak berhubungan dengan 
hadits ini. Penulis merasa tidak perlu mengulas alasan tersebut di sini. 

Argumen mereka yang bertalian dengan hadits di atas yaitu, 
bahwa Nabi & tidak memberitahukan kewajiban kafarat kepada istri, 
sementara hal itu sangat perlu diinformasikan. Padahal, mengakhirkan 
penjelasan dari waktu semestinya tidak diperbolehkan. Rasulullah & 
memerintahkan Unais untuk meminta konfirmasi terhadap perempuan 
pelaku zina. Jika dia mengakui perbuatannya, beliau merajamnya. 
Seandainya kafarat wajib bagi pihak istri, tentu Nabi & telah 
memberitahukan hal tersebut, sebagaimana keterangan yang terdapat 
dalam hadits Unais. 


Para ulama yang mewajibkan kafarat kepada istri, berargumen 
dengan beberapa dalil, yaitu: 
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a) Tidak ada keperluan untuk menginformasikan kafarah itu kepada 
pihak istri, karena ia tidak akan dimintai keterangan 


b) Kami tidak melihat adanya keperluan Nabi &- untuk 
. menginformasikan hal tersebut kepada pihak istri. Sebab, dia belum 
mengakui perbuatannya akibat kafarat tersebut. Sementara, 
pengakuan suami atas perbuatan istrinya tidak menetapkan hukum 
kafarat terhadap istri. Keperluan untuk menginformasikan memang 
harus dilakukan jika kewajiban ini dibebankan pada si istri, ternyata, 
sesuai penjelasanan kami, tidaklah demikian. 


c) Ketentuan kafarat ini merupakan putusan yang dijatuhkan seketika 
itu juga (gadhiyah hal), yang menimbulkan berbagai penafsiran, dan 
tentunya tidak berlaku umum. Si istri dalam kasus ini bisa saja tidak 
termasuk orang yang dikenai kafarat, karena masih kecil, sakit jiwa, 
kafir, sedang haid, atau suci dari haid pada siang hari Ramadhan. 


Pendapat di atas disanggah bahwa pengetahuan Nabi $ tentang 
haid perempuan badui yang tidak akan diketahui tanpa informasi 
darinya, adalah suatu yang mustahil. Sementara udzur lainnya seperti 
usia yang masih kecil, sakit jiwa, kafir, dan telah suci dari haid, 
semuanya termasuk halangan yang menafikan pengharaman istri (boleh 
disetubuhi). Hal ini dinafikan oleh pernyataan si badui dalam riwayat di 
depan, “Celaka aku! Celaka aku!” Kekuatan sanggahan ini tergantung 
pada ke-shahih-an hadits ini. 

— Ketiga, kami tidak bisa menerima asumsi tentang tidak adanya 
penjelasan hukum. Sebab, penjelasan hukum yang dikenakan terhadap 
pihak laki-laki juga merupakan penjelasan bagi pihak perempuan. 
Keduanya sama-sama haram membatalkan puasa dan menodai 
kemuliaan puasa, pahadal tahu tindakan tersebut mewajibkan kafarat. 
Penetapan hukum dalam bentuk nash terhadap sebagian mukallaf juga 


berlaku pada sebagian mukallaf yang lain. Demikian ini seperti 
dicontohkan oleh Nabi & yang tidak menyebutkan kewajiban kafarat 
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kepada seluruh orang, melainkan hanya pada si badui, karena mereka 
tahu azas persamaan dalam hukum. Ini pendapat yang kuat. 


Para ulama mengarahkan pernyataan argumentatif (ta) 
tersebut pada pihak suami. Mereka menjelaskan kepada pihak istri 
aturan yang bisa diasumsikan sebagai penyebab perbedaan hukum 
perempuan dan hukum laki-laki, berbeda halnya dengan selain orang 
badui. Mengingat, dalam kasus si badui tidak terdapat aturan yang 
berkonsekuensi terhadap perbedaan hukum seluruh orang dan hukum 
dirinya. Aturan yang mereka tetapkan pada pihak perempuan tersebut 
yaitu: biaya pernikahan dibebankan kepada mempelai pria, seperti 
halnya maskawin dan biaya pembelian air untuk mandi besar. Jadi, - 


sangat mungkin biaya kafarat ini berasal dari pihak suami. 


Di samping itu, para ulama memposisikan suami dalam 
hubungan intim sebagai subjek pelaku, dan istri menjadi objeknya. 
Singkat kata, hukum dijatuhkan pada pihak pelaku, sehingga pihak 
suami disebut pelaku hubungan intim, sementara istri tidak bisa disebut 
demikian. Dua pendapat ini tidak kuat. Seorang istri—dalam keadaan 
Berpuasa Ramadhan—haram memperkenankan dirinya kepada suami. 
Tindakan ini menjerumuskannya pada dosa besar, seperti dosa yang 
diampunkan lelaki. Bahkan, sebutan “zina” dalam Al @ur'an 
dinisbahkan pada perempuan. Walhasil, acuan pewajiban kafarat 
berlaku dalam konteks seperti ini. 


Keempat belas, nash hadits ini mengindikasikan puasa dua bulan 
dalam kafarat ini wajib dilakukan secara berturut-turut. Diriwayatkan dari 
sebagian ulama mutagaddimin, pendapat yang berbeda dengan 
ketentuan ini. 

Kelima belas, hadits di atas menunjukkan tidak ada ketemtuan 
lain yang berlaku dalam kafarat berhubungan intim di siang Ramadhan. 
Namun, diriwayatkan dari sebagian ulama mutagaddimin, jika orang 
yang dikenai kafarat ini tidak menemukan hamba sahaya, dia boleh 
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menggantinya dengan unta. Keterangan ini terdapat dalam riwayat 
Atha' dari Sa'id. Satu sumber menyebutkan, Sa'id mengingkari riwayat 
Atha' darinya. 


Bab: Puasa dalam Perjalanan (Safar) 
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185. Diriwayatkan dari Aisyah #4, bahwa Hamzah bin Arr Al- 
Aslami berkata kepada Nabi #@, “Apakah aku boleh berpuasa dalam 
perjalanan?” —Hamzah orang yang sering berpuasa— Beliau menjawab, 
“Jika engkau mau (berpuasa), berpuasalah: jika engkau mau (berbuka) 
maka berbukalah. '8 


Penjelasan: 


Hadits ini mengindikasikan boleh melakukan puasa atau tidak 
berpuasa dalam perjalanan. Di dalamnya tidak disebutkan secara jelas 
bahwa praktik ini dalam puasa Ramadhan. Namun, terkadang hadits 
tersebut dijadikan dalil oleh ulama yang memperbolehkan puasa 
Ramadhan? dalam perjalanan. Mereka menyanggah pengambilan dalil 


8 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah, dan Ahmad. 

9 Al Hafizh Ibnu Hajar dalam A/-Fath (IV, hal. 129)—setelah mengungkapkan 
pernyataan komentator—menulis: “Keterangan ini tepat bila dinisbahkan pada 
redaksi hadits dalam bab ini. Akan tetapi, dalam riwayat Abu Murawih yang 
diriwayatkan Muslim, disebutkan Hamzah bin Arr berkata, 'Wahai Rasulullah, aku 
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yang telah kami paparkan, bahwa tidak ada indikator yang menjelaskan 
puasa yang ditanyakan oleh Hamzam bin Amr ini puasa Ramadhan. 
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186. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 48, dia berkata, “Kami 
pernah melakukan perjalanan bersama Nabi @. Saat itu, orang yang 


berpuasa tidak mencela orang yang tidak berpuasa: dan orang yang 
tidak berpuasa juga tidak mencela orang yang berpuasa.”10 


Penjelasan: 


Hadits ini lebih tepat dijadikan dalil bolehnya berpuasa 
Ramadhan, ditinjau dari kekhawatiran akan munculnya' cemoohan 
terhadap orang yang tidak berpuasa dalam perjalanan. Seperti 
tercantum dalam hadits “orang yang berpuasa tidak mencela orang yang 
tidak berpuasa, dan orang yang tidak berpuasa juga tidak mencela orang 


masih kuat berpuasa dalam perjalanan. Apakah aku berdosa?" Rasulullah & 
menjawab, “Ja (tidak berpuasa dalam perjalanan) keringanan dari Allah. 
Barangsiapa mengambil rukhsah, itu bagus: dan siapa yang ingin tetap berpuasa, ia 
tidak berdosa.” 
Hadits ini mengindikasikan, Hamzah bin Amr bertanya soal puasa fardhu. 
Demikian ini karena rukhshah hanya diberikan terhadap amalan yang bersifat 
wajib. Keterangan ini saya perjekan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan Al-Hakim, bahwa Harnzah bin Arnr berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh 
aku punya banyak harta yang selalu aku urus. Aku sering melakukan perjalanan 
jauh dan dalam waktu lama. Tidak jarang ia bertepatan dengan bulan ini 
(Ramadhan), dan aku masih kuat. Aku rasakan berpuasa lebih mudah bagiku 
daripada aku mengakhirkannya. Apakah aku berdosa?" Beliau menjawab, "Itu 
menurut kehendakmu, Hamzah.” 
10 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim dan Ahmad bin Hanbal. 
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yang berpuasa.” Asumsi menculnya sikap saling mencemooh ini 
tentunya hanya terkait dengan puasa wajib. Sementara puasa sunah 
tidak tepat dikaitkan dengan sikap mencemooh, dan tidak perlu menepis 
asumsi negatif ini. 
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187. Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda' 4, dia berkata, “Kami 
berangkat bersama Rasulullah & pada bulan Ramadhan pada cuaca 
yang sangat panas. Sampai-sampai seorang dari kami meletakkan 


tangannya di atas kepala karena saking panasnya. Di antara kami tidak 
ada yang berpuasa selain Rasulullah & dan Abdullah bin Rawahah.”11 


Penjelasan: 


Hadits ini menjelaskan bahwa puasa tersebut terjadi pada bulan 
Ramadhan. Mazhab Jumhur ahli fikih menyatakan keabsahan puasa 
musafir. Tetapi, kalangan Zhahiriyah—atau sebagian mereka— 
menyanggah pendapat ini dengan dalih bunyi tekstual Al Wur'an tanpa 
mempertimbangkan pesan yang tersirat. Hadits ini mengonter pendapat 
mereka. | 


11 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang hampir sama dengan redaksi ini, tanpa 
menyebutkan kata “pada bulan Ramadhan”, melainkan dengan kata “pada 
sebagian perjalanan beliau”, Muslim meriwayatkan dengan redaksi ini, Abu Daud, 
dan Ahmad bin Hanbal. , 
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188. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 48, dia berkata: 
Rasulullah #& berada dalam perjalanan. Tiba-tiba beliau melihat 
kerumunan orang dan seorang lelaki yang dikerubungi. Beliau bertanya, 
“Ada apa ini? Mereka menjawab, “Orang yang sedang berpuasa.” 
Beliau bersabda, bukan termasuk kebaikan berpuasa dalam perjalanan.” 

Redaksi hadits riwayat Muslim berbunyi, “Laksanakanlah 
keringanan Allah yang telah diberikan kepada kalian. "12 


Penjelasan: 


Berdasarkan hadits di atas dapat disimpulkan, kemakruhan 
puasa dalam perjalanan berlaku bagi orang yang dalam kondisi seperti 
ini: di mana puasa justru mempersulit diri dan memberatkan, atau 
bahkan menyebabkan dia meninggalkan ibadah yang lebih utama. 


Sabda beliau ji! S @ ali ai uv aa “bukan termasuk kebaikan 
berpuasa dalam perjalanan” ditujukan pada kondisi demikian. 


Kalangan Zhahiriyah yang melarang puasa dalam perjalanan 
menyatakan, redaksi hadits ini berlaku umum. Pertimbangan hukum 
mengacu pada keumuman redaksi bukan pada kekhususan penyebab. 
Kita harus memperhatikan perbedaan antara konteks redaksi, indikator 
yang menunjukkan pengkhususan suatu yang umum, dari maksud 


12 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu Daud, dan Ahmad. 
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pembicara, dengan pemberlakuan penyebab secara umum. Kedua 
faktor ini tidak bisa berjalan seiring. 


Pemberlakuan penyebab secara umum saja tidak berkonsekuensi 


Pa Ai 


pengkhususan, seperti firman Allah pul Pe KA AIA & BU, 9 


“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya,” (OS. Al Maa'idah (5l: 38) sebab mencuri serban 
Shafwan. Ia juga tidak berkonsekuensi pengkhususan dengan dalil 
darurat dan ijmak. Sedangkan konteks dan indikator menunjukkan 
pesan yang terdapat dalam pernyataan pembicara. Ia memberi 
penjelasan hal-hal yang umum dan menentukan hal-hal yang multi tafsir. 

Perhatikan kaidah ini, karena ia berlaku dalam berbagai kasus. 
Selanjutnya coba cermati sabda Nabi & ind! daa FA La Led 
“bukan termasuk kebaikan berpuasa dalam perjalanan” berikut kisah 
yang melatarbelakanginya, termasuk faktor yang mana? Lalu, 
tafsirkanlah ia sebagaimana mestinya. 

Redaksi 6SI 1A85 (dl Ai Lar'y #Xde “aksanakanlah keringanan 
Allah yang telah diberikan kepada kalian” mengindikasikan anjuran 
untuk menjalankan rukhsah ketika kondisi menuntut demikian. Jangan 
Anda abaikan dispensasi Allah, jika puasa dalam perjalanan itu justru 
memperberat dan membebani diri sendiri. 
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189. Diriwayatkan dari Anas bin Malik #$, dia berkata, “Kami 
pernah bersama Nabi & dalam sebuah perjalanan. Di antara kami ada 
orang yang sedang berpuasa, dan ada juga yang tidak berpuasa.” Anas 
melanjutkan, “Kami lalu beristirahat pada siang hari yang sangat terik. 
Kebanyakan kami berteduh: bagi pemilik kain Xisa ". Bahkan, di antara 
kami ada yang berlindung dari terik matahari dengan tangannya.” 


Anas berkata, “Orang-orang yang berpuasa lunglai. Sebaliknya 
orang-orang yang tidak berpuasa tegar. Mereka mendirikan tenda-tenda 
dan memeri minum hewan tunggangan. Rasulullah & bersabda, 'Orang- 
orang yang tidak berpuasa hari ini meraih pahala? "13 


Penjelasan: 
Redaksi Fatal We Sai (3 “di antara kami ada yang berpuasa 
dan ada yang tidak berpuasa” merupakan dalil yang menjelaskan 


bolehnya berpuasa dalam perjalanan. Pesan hadits ini adalah 
penetapakan Nabi $& atas puasa yang mereka lakukan. 


Redaksi Yu ani D jali h3 “orang-orang yang tidak 
berpuasa hari ini memperoleh pahala” memuat dua hal, yaitu. Pertama, 
jika puasa dalam perjalanan kontradiksi dengan berbagai kemaslahatan, 


maka pekerjaan yang lebih utama dan lebih kuat diprioritaskan. Kedua, 
sabda Rasulullah #& ini mempunyai dua penafsiran. 


18 Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan redaksi “Kami bersama Nabi &. 
Sebagian besar dari kami berteduh, yaitu orang yang bertudung dengan kain kisa '- 
nya. Orang-orang yang berpuasa tidak melakukan apa pun, sebaliknya, orang- 
orang yang tidak berpuasa menggiring hewan tunggangan, memperkerjakan, dan ' 
mengobatinya. Nabi # bersabda, “Orang-orang yang tidak berpuasa hari ini 
mendapatkan pahala.” 

Al Bukhari mencantumkan hadits ini dalam bab Jihad, Musiim meriwayatkannya 
dengan redaksi ini dalam kitab Puasa, dan An-Nasa'i. 
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1. Maksud “pahala” di sini adalah pahala perbuatan yang telah 
mereka lakukan dan berbagai kemaslahatan yang berhasil 
mereka selesaikan. Artinya, bukan pahala dalam pengertian 
umum. 


2. Banyaknya pahala yang mereka peroleh dalam pekerjaan ini 
menyamai bahkan melebihi pahala puasa. Bentuk kalimat 
hiperbola ini dipergunakan dengan alasan seperti itu. Seolah 
seluruh pahala itu diberikan kepada orang yang tidak 
berpuasa. Redaksi ini mirip dengan redaksi yang digunakan 
sebagian ulama untuk mengungkapkan leburnya pahala amal 
saleh oleh perbuatan dosa besar, seperti “pahala perbuatan 
itu tenggelam oleh dosa besar yang dilakukan”. Pahala itu 
seolah tidak ada dan lebur, meskipun puasa dalam kasus ini 
tidak termasuk amalan yang dilebur. 


Maksud pernyataan Rasulullah # sekadar perumpamaan: 
| sesuatu yang sangat sedikit kadang seperti tidak ada, dalam ungkapan 
hiperbola. Gaya pengungkapan seperti ini sering kita temukan dalam 
berbagai aktivitas sehari-hari dan perbuatan orang-orang untuk 
mendapatkan kebaikan orang lain dengan melakukan sedikit keburukan. 

Tindakan yang sedikit ini dianggap tidak ada jika dibandingkan 
dengan kebaikan dan atau keburkan yang akan diperoleh. Contoh 
konkrit, perbuatan seorang ayah yang meng-hijamah (membekam) 
anaknya untuk mengobati penyakit berat yang diderita, secara mutlak 
dia telah berbuat baik. Dia tidak dianggap berbuat jahat melihat rasa 
sakit yang ditimbulkan dari hijamah (bekam) itu, karena rasa sakit ini 
sangat kecil dibanding kesembuhannya. 
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190. Diriwayatkan dari Aisyah #&, dia berkata, “Aku masih 
mempunyai utang puasa Ramadhan, tetapi aku belum mampu 
menggadhanya sampai tiba bulan Sya'ban.”14 


Penjalasan: 

Hadits ini merupakan dalil bolehnya mengakhirkan gadha puasa 
secara umum, karena waktu gadha itu diberi kelonggaran (muwassa). 
Dari hadits ini juga dapat dipahami, tidak boleh mengakhirkan gadha 
puasa dari bulan Sya'ban sampai masuk bulan Ramadhan berikutnya. 
Perbedaan para ahli fikih tentang kewajiban memberi makan bagi orang 
yang mengakhirkan gadha Ramadhan hingga masuk Ramadhan 
berikutnya, tidak ada hubungannya dengan hadits ini. Pada riwayat lain 
yang bersumber dari Aisyah 4& dijelaskan, pengakhiran gadha puasa 
tersebut karena Aisyah sibuk melayani Rasulullah &.15 
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191. Diriwayatkan dari Aisyah 4, bahwa Rasulullah & 

bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia dan dia masih mempunyai 

tanggungan puasa, maka walinya berpuasa atas namanya.” Abu Daud 

meriwayatkannya, dan dia berkata, “Ketentuan ini dalam puasa nadzar. 

Demikian pendapat Ahmad bin Hanbal.” 


14 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
Ahmad. 

15 Redaksi riwayat Al Bukhari—setelah menyebutkan pernyataan Aisyah—adalah, dia 
berkata: Yahya berkata, “Kesibukan dari Nabi—atau oleh Nabi—&”. Yahya 
periwayat hadits ini. Hadits maushu| Riwayat Muslim berbunyi: “Demikian itu 
karena kedudukan Rasulullah &.” 
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Penjelasan: 


Hadits ini tidak bukan termasuk hadits yang sama-sama 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.18 Secara umum, hadits di 
atas adalah dalil bahwa seorang wali memuasakan orang yang telah 
meninggal, dan perwakilan masuk dalam masalah puasa. Sejumlah 
ulama berpendapat—gau/ gadim Imam Asy-Syafi'i— menyatakan 
demikian. Sementara gau/ jadid yang didukung oleh banyak ulama 
menyebutkan, praktik perwakilan tidak masuk dalam puasa, karena ia 
ibadah fisik. 

Hadits di atas juga tidak berkonsekuensi penkhususan 
perwakilan puasa untuk kasus nadzar, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Daud dari Ahmad bin Hanbal. Benar, dalam sebagian riwayat 
disebutkan: keterangan yang berkonsekensi izin untuk berpuasa atas 
nama mayat yang selama hidupnya mempunyai tanggungan puasa 
nadzar. Namun, hadits itu mengindikasikan pengkhususan pada kasus 
nadzar. Para ahli fikih mengulas masalah perwalian dalam pendapat 
yang diperhitungkan (mu 'fabar), sesuai keterangan yang terdapat dalam 
redaksi hadits, apakah wali itu kerabat secara mutlak, atau di dengan 
syarat harus ahli waris ashabah, atau cukup ahli waris? 


Para ulama lain dari kalangan mutaakhkhirin menyatakan, “Jika 
Anda mencermati beberapa kasus yang sama, Anda pasti menemukan 
jawaban yang paling tepat: perwalian ahli waris.” 

Redaksi 143 12 (le “walinya berpuasa atas namanya”, bukan 
berarti wali si mayat wajib menggatikan puasanya. Hal itu hanya 
diperbolehkan, jika mau. Demikian pendapat yang dikemukakan 
penyusun At-Tahdzib dari dua penyusun Syafi'iyah. Imam Al Haramain 
meriwayatkan satu keterangan dari ayahnya, Syaikh Abu Muhammad. 
Riwayat ini berisi bahasan tentang redaksi hadits ini menggunakan 


16 Namun, Al-Hafizh Al-Mundziri dalam Mukhtashar Sunan Abi Daud menjelaskan, Al 
Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini. 
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bentuk berita, yaitu kata #te, tetapi tidak tepat menafsirkan hadits ini 


secara tekstual. Jadi, maknanya dialihkan pada kalimat perintah. Masih 
tersisa tinjauan lain, bahwa kewajiban ini tergantung pada bentuk 
perintah tertentu seperti kata J8! (Jakukan!), atau perintah umum berikut 


bentuk yang menggantikannya. 


Berdasarkan hadits ini dapat disimpulkan, orang lain tidak boleh 
memuasakan orang yang meninggal, baik karena unsur pengkhususan 
adanya hubungan perwalian maupun karena hukum asal tidak 
memperbolehkan perwakilan dalam puasa. Puasa merupakan ibadah 
yang tidak bisa diwakilkan sepanjang hidup, begitu juga setelah kita 
meninggal, seperti halnya shalat. 


Ketika hukum asal tidak memperbolehkan perwakilan maka 
wajib memberlakukan ketentuan yang terdapat dalam hadits, dan 
ketentuan lannya mengacu pada giyas. 


. Para ulama pendukung Asy-Syafi'i menyatakan, “Seandainya 
wali menyuruh orang lain untuk berpuasa atas namanya dengan imbalan 
atau tanpa imbalan, hal ini diperbolehkan, seperti kasus haji. Apabila 
orang lain ini melakukan perwakilan puasa ini atas kemauan sendiri, 
mengenai kebolehannya ada dua pendapat. Pendapat yang paling 
zhahir, melarangnya. Adapun penganalogian selain puasa dengan 
puasa, hanya bisa dilakukan dengan giyas. Pengambilan hukum dalam 
kasus ini tidak bersumber dari redaksi hadits. 
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192. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas #&, dia berkata: 
Seorang lelaki menemui Nabi &, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, ibuku 
meninggal dunia dan ia masih mempunyai tanggungan puasa satu bulan. 
Apakah aku boleh menggadha untuknya?” Beliau bersabda, 
“Seandainya ibumu mempunyai hutang, apakah engkau akan 
melunasinya?” Dia menjawab, “Ya!” Beliau bersabda, “Hutang kepada 
Allah lebih berhak untuk dilunasi.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Seorang perempuan menemui 
Rasulullah &, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, ibuku telah meninggal 
dunia dan masih mempunyai tanggungan puasa nadzar. Apakah aku 
boleh berpuasa untuknya?” Beliau berkata, “Bagaimana menurutmu, 
seandainya ibumu mempunyai hutang lalu engkau melunasinya, 
bukankah itu telah membayar tanggungannya? Dia menjawab, “Ya'. 
Beliau berkata, “Berpuasalah untuk ibumu "1! 


Penjelasan: 


Hadits Ibnu Abbas menyebutkan puasa ini secara mutlak, bahwa 
ibu lelaki ini meninggal dunia dan masih mempunyai hutang puasa satu 
bulan, tanpa memberi penjelas puasa nadzar. Keterangan ini 
berkonsekuensi bahwa bolehnya mewakilkan puasa tidak berlaku khusus 
pada puasa nadzar saja. Demikian ini pendapat yang dilansir Imam Asy- 
Syafi'i, sebagai kelanjutan dari gau/ gadim, berbeda dengan pendapat 
Ahmad. 


17 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daeud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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Muatan dalil dalam hadits ini bisa ditinjau dari dua perspektif, 
yaitu: 

Pertama, Nabi 8 menyebutkan hukum mewakili puasa orang 
yang telah meninggal tanpa batasan, atas pertanyaan umum yang 
dilontarkan seseorang tentang suatu kejadian. Kewajiban puasa tersebut 
bisa jadi karena nadzar, mungkin juga karena alasan lain. Hal ini keluar 
dari kaidah populer dalam ushul fikih: bahwa apabila Rasulullah & 
menjawab tanpa batasan atas pertanyaan suatu kasus yang multi tafsir, 
maka hukum tersebut berlaku terhadap seluruh bentuk kasus yang 
sama. Kaidah ini dalam ushul fikih dibahasakan menjadi: Jak! D' 
Judi dpat Ipa IP SSI DU IP Wadi LP “tidak 
memperjelas aturan suatu kondisi dengan berbagai kemungkinan yang 
ada, difungsikan sebagai pernyataan umum”. 

Asy-Syafi'i mengambil kesimpulan yang sama. Dia menjadikan 
hukum tersebut seperti hukum umum. 

Kedua, Nabi 8& menyebutkan alasan umum gadha puasa karena 
nadzar atau lainnya, bahwa puasa itu wajib bagi si ibu yang telah 
meninggalah, dan menganalogikannya dengan hutang. Alasan ini tidak 
hanya berlaku dalam nadzar—sebagai sutu hak yang harus dipenuhi. 
Hukum berlaku umum sebab keumuman alasan di dalamnya. Para 
ulama pendukung penggunaan giyas dalam hukum syari'ah berargumen 
dengan hadits ini: di mana Nabi & menggiyaskan kewajiban memenuhi 
hak Allah pada kewajiban membayar hak manusia. Bahkan, 
menetapkan hutang kepada Allah jauh lebih berhak untuk dipenuhi. 


Kasus ini bisa digiyaskan pada permasalahan lain, sesuai firman 
Allah B, AE KA: 35 “Ikutilah dia, agar kamu mendapat 
petunjuk.” (Os. Al A'raaf (71 158) Terlebih, sabda Rasulullah city! 


“bagaimana menurutmu” memuat pentunjuk dan peringatan atas alasan 
yang seperti sesuatu yang menetap dalam diri penanya. 
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Redaksi slady Gel A1 #pId “utang terhadap Allah lebih berhak 
untuk dilunasi” menunjukkan sejumlah masalah yang diperdebatkan oleh 
para ahli fikih, di saat terjadi pertemuan antara hak Allah #& dan hak 
hamba. Contoh kasus, orang yang meninggal dunia punya hutang 
kepada orang lain dan utang zakat, sementara harta peninggalannya 
tidak cukup untuk membayar keduanya. Ulama yang berpendapat untuk 
memprioritaskan hutang zakat barargumen dengan sabda beliau A1 “1 


sah st “utang terhadap Allah lebih berhak untuk dilunasi”. 


Adapun riwayat kedua, berisi keterangan yang sama dengan 
riwayat pertama, yaitu masuknya perwakilan dalam puasa, dan 
penggiyasan terhadap hak manusia. Hanya saja, pada riwayat ini 
terdapat pengkhususan dengan menyebut nadzar. Riwayat ini dijadikan 
pedoman oleh ulama yang mengkhususkan puasa nadzar dalam 
perwakilan puasa, karena dalil menunjukkan hadits tersebut sama. 


Pada sebagian riwayat dijelaskan bahwa kejadian yang 
ditanyakan dalam hadits ini berkenaan dengan kasus puasa nadzar. 
Maka dengan demikian, gugurlah perspektif pertama. Yaitu, kesimpulan 
tentang tidak adanya pengambilan keterangan lebih lanjut jika kejadian 
sebenarnya telah jelas. Hanya saja, ini tidak mungkin karena kedua 
riwayat ini berbeda. Pada riwayat pertama yang bertanya adalah lelaki, 
sedangkan pada riwayat kedua perempuan. 

Dalam ilmu hadits dijelaskan, bahwa suatu hadits dikatakan satu 
jika ia mempunyai satu sanad, satu periwayat akhir, dan redaksinya 
sama. Dengan demikian, tinggal tersisa perspektif kedua. Yaitu, 
kesimpulanan atas alasan yang umum terhadap hukum umum. Selain 
itu, makna hadits ini juga umum, yakni sabda Rasulullah Pata | Ola ya 
Taggt fle 3ke “Siapa yang meninggal dan ia mempunyai tanggungan 
puasa, maka walinya boleh berpuasa untuknya.” Penjelasan tentang 
masalah puasa nadzar berikut hukum yang berlaku umum ini kembali 
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pada probem ushul fikih, bahwa ata y Ali Ike yaa & Gasa 
yamasiN “penjelasan terhadap sebagian bentuk kasus yang umum tidak 


berkonsekuensi terhadap pengkhususan”. Demikian pendapat yang 
terpilih dalam ilmu ushul. 


Bahkan, sebagian kalangan Syafi'iyah bersikukuh untuk 
menggiyaskan I'tikaf dan shalat dengan puasa dalam masalah 
perwakilan. Sebagian mereka kadang meriwayatkan satu pendapat 
Syafi'i tentang perwakilan dalam shalat. Jika pendapat ini shahih, berarti 
mereka mengambil dalil dengan keumuman argumen ini. 
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193. Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi #5, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Manusia selalu dalam kebaikah selama mereka 
menyegerakan berbuka. "18 


Penjelasan: 


Para ulama sepakat, menyegerakan berbuka setelah jelas 
matahari terbenam, sangat dianjurkan. Dalilnya hadits di atas. Hadits ini 
juga dalil atas kaum Syi'ah yang selalu mengakhirkan berbuka sampai 
bintang-bintang terlihat. Sangat mungkin inilah yang. menyebabkan 
manusia selalu dalam kebaikan selama menyegerakan berbuka. Sebab, 
jika mereka mengakhirkan berbuka, berarti telah menyalahi- as-Sunnah. 


Mereka akan selalu dalam kebaikan selama menjalankan as-Sunnah. 


18 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
dan Ahmad. 
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194. Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab 48, dia berkata: 


Rasulullah & bersabda, “Ketika malam telah datang dari sini, dan siang 
telah beranjak dari sini, maka orang yang berpuasa harus berbuka. "19 


Penjelasan: 

Pergantian siang dan malam, terbit dan tenggelamnya matahari, 
adalah suatu yang lazim terjadi. Pergantian siang atau malam dapat 
disaksikan lebih jelas di tempat-tempat tertentu. Pergantian siang atau 
malam yang terlihat jelas menjadi dalil atas pergantian siang atau malam 
yang samar. Misalnya, di arah Barat terdapat mendung yang 
menghalangi pandangan dari matahari terbenam, sementara di arah 
timur cerah dan tanpak jelas. Maka, datangnya waktu malam menjadi 
tanda atas telah terbenamnya matahari. 


Redaksi kali asi Ad “maka orang yang berpuasa harus 
berbuka” mungkin yang dimaksud, orang yang berpuasa halal berbuka. 
Bisa juga diartikan, dia telah masuk waktu berbuka. Jadi, kesimpulan 
yang dipetik dari hadits ini, waktu malam tidak boleh digunakan untuk 
berpuasa: dan dengan masuknya waktu malam secara otomatis orang 
yang berpuasa keluar dari hukum puasa. 

Ada dua kesimpulan yang dapat diambil dari hadits ini, yaitu: 


a. Penyebutan tanda waktu boleh berbuka puasa. 


19 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu Daud, dan At-Tirmidzi. 
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b. Larangan menyambung puasa hingga malam hari (wishal, 
dalam pengertian puasa syara', bukan sekadar menahan 
secara indrawi. Karena orang yang menahan makan dan 
minum secara indrawi, sebenarnya ia telah berbuka secara 
syara”. Termasuk dalam pesan hadits ini, batalnya faidah 
puasa wisha/ secara syara', karena ia tidak memperoleh 
pahala puasa. 
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195. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #&, dia berkata: 
Rasulullah # melarang puasa wisha/. Mereka berkata, “Engkau sendiri 
melakukan wishal.” Beliau berkata, “Sungguh, aku tidak seperti kondisi 
kalian. Aku tetap diberi makan dan minum.” Abu Hurairah, Aisyah, dan 
Anas bin Malik meriwayatkan hadits ini. 
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196. Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri &, 


“Siapa saja yang ingin me-wisha/ puasa, hendaklah meneruskannya 
sampai sahur.”20 


20 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Ahmad, dan Ahmad. 
Dalam satu riwayat disebutkan “aku tidak seperti kalian”: dalam riwayat Al- 
Kasymihani “seperti salah seorang kalian”: dalam hadits Abu Hurairah “siapa di 
antara kalian yang sepertiku!”. Pertanyaan ini menunjukkan arti cemoohan bahwa 
mereka tidak akan mungkin menyamai beliau. 
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Penjelasan: 

Hadits ini memuat kemakruhan meneruskan puasa sampai 
malam hari. Para ulama berbeda pendapat soal ini. Berdasarkan 
keterangan yang dikutip dari sebagian ulama mutagadimin, mereka 
mempraktikkan puasa ini. Di antara ulama ada yang memperbolehkan 
meneruskan puasa sampai waktu sahur, sesuai hadits Abu Sa'id Al 
Khudri. 

Dalam hadits Abu Sa'id Al Khudri terdapat dalil bahwa 
pelarangan terhadap puasa wisha/ mengindikasikan hukum makruh, 
bukan larangan yang mengharamkan. Menurut satu pendapat, wisha/ 
yang dilarang ialah meneruskan puasa sampai hari berikutnya, bukan 
menyambung puasa sampai waktu sahur. 

Sabda Rasululah & AJ di dertaid not of sii SIB “siapa 
saja yang ingin me-wishal (melanjutkan) puasa, hendaknya 
meneruskannya sampai sahur” berkonsekuensi penyebutan puasa 
sampai sahur sebagai wishal. 

Argumen pelarangan puasa wisha/ mungkin karena adanya 
sindiran Nabi # untuk tidak meneruskan puasa sampai hari berikutnya. 
Jika puasa yang diteruskan ini puasa wajib, ia sama seperti hijamah 
(bekam), cantuk, dan seluruh perbuatan yang membatalkan puasa. Jadi, 
kemakruhannya sangat keras. Sebaliknya, jika puasa yang diteruskan 
tersebut puasa sunah, ia memberikan sinyal pembatalan ibadah yang 
akan dilaksanakan. Pembatalan ibadah ini, adakalanya memang karena 
terlarang —menurut madzhab sebagian ahli fikih— atau karena makruh. 
Apa pun alasannya, melakukan puasa wisha/ mengandung kemakruhan, 
hanya saja tingkatannya berbeda-beda. Apabila kami memperbolehkan 
berbuka, tingkat kemakruhan ini lebih ringan daripada tingkat 
kemakruhan pada puasa wajib. 
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Apabila kita melarang puasa wisha/, apakah seperti kemakruhan 
yang disinggung dalam puasa yang diwajibkan dengan dalil syara”? Ada 
berbagai tinjauan dalam menanggapi pertanyaan ini. Bisa dikatakan 
keduanya (puasa wajib dan puasa nadzar) sama, karena sama-sama 
wajib: dan bisa dikatakan keduanya tidak sama, karena ibadah yang 
ditetapkan dengan dalil syara', kemaslahatan yang bertalian dengannya 
lebih kuat dan lebih rajih, mengingat ia membangkitkan penyebab untuk 
mewajibkan. 


Adapun perbuatan yang kewajibannya ditetapkan oleh nadzar 
—meskipun ia sama dengan perkara wajib berdasarkan dalil syara dalam 
dalil yang mewajibkan— tidak menyamai kadar kemaslahatan perkara 
wajib. Pewajiban di sini karena unsur pemenuhan terhadap perbuatan 
yang disanggupi sang hamba karena Allah Ta'ala. Selain itu, agar dia 
tidak masuk katagori orang yang mengatakan apa yang tidak diperbuat. 
Argumen ini sendiri tidak berkonsekuensi terhadap persamaan maslahat. 


Salah satu alasan yang memperkuat pernyataan di atas yaitu 
tinjauan kedua berikut: keterangan yang terdapat dalam hadits shahih, 
Mu aa le Ko Sa & “bahwa Nabi $& melarang nadzar” 
sementara menunaikan objek yang dinadzarkan hukumnya wajib. 
Seandainya kewajiban umum termasuk faktor yang menuntut 
persamaan objek yang dinadzarkan dengan kewajiban lain, tentu 
melakukan ketaatan setelah nadzar lebih utama ketimbang 
melaksanakannya sebelum nadzar. Sebab, dengan demikian ia masuk 
dalam firman Allah & yang diriwayatkan oleh Nabi & yang artinya, 
“Orang-orang yang dekat tidak beribadah kepada-Ku seperti hanya 
ibadah yang diwajibkan kepada mereka.” 


Pembahasan di muka bisa tafsirkan menunaikan ibadah yang 
difardhukan oleh dalil syara', karena seandainya ia diarahkan pada 
kewajiban umum, tentu nadzar merupakan media untuk menghasilan 


IhkamulAhkam  — 


ibadah yang lebih afdhal. Jadi, ia wajib ditafsirkan sebagai anjuran. 
Demikian ini jika larangan nadzar tersebut diberlakukan secara umum. 


Bab: Puasa yang Paling Utama 
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197. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash 4, dia 
berkata, “Rasulullah $ menerima berita bahwa aku berkata, “Demi 
Allah, sungguh, aku akan berpuasa sepanjang siang: dan melakukan 
ibadah sepanjang malam, selama aku hidup”. Rasulullah #& bersabda, 
“Apakah engkau yang mengucapkan itu? Aku berkata kepada beliau, 
Sungguh, aku telah mengucapkannya, demi ayah dan ibuku menjadi 
tebusanmu.' Beliau berkata, "Sungguh, engkau tidak akan mampu 
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melakukan itu. Berpuasa dan berbukalah. Beribadah dan tidurlah! 
' Berpuasalah tiga hari dalam setiap bulan, karena satu kebaikan (akan 
dibalas) dengan sepuluh kebaikan yang sama. Itu (puasa tiga hari setiap 
bulan) sama seperti puasa setahun'. Aku berkata, “Sungguh, aku mampu 
melakukan yang lebih utama dari itu'. Beliau bersabda, “Berpuasalah 
sehari dan berbuka dua hari. Aku berkata, "Aku mampu melakukan 
yang lebih utama dari itu'. Beliau bersabda, “Puasalah sehari dan 
berbuka sehari. Itu seperti puasa Daud. Ia puasa yang paling utama. 
Aku berkata, “Sungguh, aku mampu melakukan yang lebih utama dari 
itu'. Beliau menjawab, ' Tidak ada yang lebih utama dari itu'” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Tidak ada puasa yang melebihi 
puasa saudaraku, Daud —setengah— tahun. Berpuasalah sehari dan 
berbukalah sehari.”21 


Penjelasan: 

Ada enam masalah terkait hadits ini, yaitu: 

Pertama, sejumlah ulama memperbolehkan puasa tahunan 
(shaum dahr). Di antara mereka yaitu Imam Malik dan Imam Asy-Syaff'i. 
Kalangan Zhahiriyah melarang puasa dahr, berdasarkan beberapa hadits 
yang mengulasnya. Misalnya, seperti sabda Rasulullah & se wp 6te Y 
H3! “Tidak berpuasa orang yang berpuasa tahunan??? dan masih 
banyak hadits lainnya. 

Para ulama yang menyanggah pendapat ini mengarahkan hadits 
ini pada orang yang berpuasa dahr berikut puasa pada hari-hari yang 
dilarang berpuasa, seperti dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha) dan 
hari-hari fasyrig (tanggal 11-13 Dzulhijjah). Seolah orang ini menunaikan 


21 HR. Al Bukhari dengan beberapa redaksi yang berbeda di beberapa tempat, 
Muslim dan Abu Daud. 
22 HR. Ahmad, Al Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar 4. 
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puasa abad dalam arii sebenarnya. Orang yang melaksanakan puasa 
para hari-hari ini berikut hari lainnya, ia berpuasa selamanya (abad. 
Sebaliknya, orang yang berbuka pada hari-hari yang dilarang berpuasa, 
berarti dia tidak berpuasa abad. 


Hanya saja, praktik seperti ini keluar dari puasa dalam 
pengertian syara', seperti tersurat dalam kata ale “puasa”, karena hari- 


hari tersebut (dua hari raya dan hari-hari fasyrig) tidak boleh digunakan 
untuk berpuasa dalam pengertian syara”. Puasa dalam pengertian 
sebenarnya tidak bisa diilustrasikan pada hari tersebut. Jadi, pengertian 
puasa sebenarnya secara syara' tidak tercapai bagi orang yang menahan 
makan dan minum pada hari-hari tersebut. 


Apabila kita cenderung mempertimbangkan pengertian kata 
abad, berarti kita telah menodai pengertian kata shama menurut syara'. 
Walhasil, kita harus mengarahkan puasa pada hari-hari terlarang 
tersebut pada puasa dalam pengertian bahasa (menahan diri dari makan 
dan minum). Ketika terjadi kontradiksi antara makna bahasa dan makna 
syara' dalam memahami redaksi nash, maka makna tersebut diarahkan 
pada pengertian syara”. 


Keterkaitan hukum dengan puasa abad secara tekstual 
berkonsekuensi bahwa abad merupakan objek hukum ditinjau esensinya. 
Apabila puasa dilakukan pada hari-hari ini, alasan hukumnya adalah 
puasa pada waktu yang dilarang. Dari sinilah hukum tersebut tersusun. 
Susunan hukum masih tetap berlaku pada objek yang disebut abad yang 
tidak nyata. Karena itu, jika seseorang berpuasa pada hari-hari ini (dua 
hari raya dan hari-hari tasyrig), dia bakal dicela, baik ia berpuasa pada 
hari selainnya maupun tidak berpuasa. Objek celaan ini tidak merujuk 
pada puasa abad, melainkan puasa pada hari-hari tersebut. Hanya saja, 
puasa abad pasti berkaitan dengan puasa pada hari-hari terserbut, ia 
terkena celaan, karena ia berhubungan dengan sesuatu yang tidak bakal 
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terpisah. Demikian ini tinjauan para ulama yang menafsirkan hadits ini. 
Mereka tidak mengulas argumen tengan pengkhususan puasa abad. | 


Kedua, sejumlah ulama memakruhkan giyamulai!/ sepanjang 
malam, karena Nabi #@ menolak orang yang hendak melakukan 
perbuatan tersebut, selain praktik ini juga akan mengakibatkan 
terbengkalainya berbagai tugas. Meski demikian, sejumlah ahli ibadah 
dari kalangan salaf dan lainnya mempraktikkan giyamulail/ sepanjang 
malam. Kemungkinan besar mereka menafsirkan penolakan Rasulullah 
tersebut sebagai belas kasih beliau terhadap seorang mukallaf. 


Pengambilan kesimpulan hukum makruh berdasarkan penolakan 
di atas memunculkan satu tanda tanyan. Yaitu, penolakan itu terhadap 
dua hal: puasa di siang hari dan giyamulail. Artinya, melakukan salah 
satunya secara utuh tidak berakibat pada yang lain. 

Ketiga, sabda Rasulullah & V5 Pr mei Y Ul “sungguh, 
engkau tidak akan mampu melakukan itu”, ketidakmampuan secara 


umum ini ditujukan kepada orang yang udzur dan orang yang kesulitan 
melakukannya. Karena itu, kesanggupan dalam firman Allah berikut 
ditujukan pada dua orang ini: AG WS Toe CA Ies5 VI K3 
Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 
memikulnya” (@s. Al Bagarah (2): 286) Sebagian ulama menafsirkan 
sesuatu itu pada hal-hal yang mustahil dilakukan, sehingga berdasarkan 
ayat ini boleh saja membebani sesuatu yang mustahil. Sementara ulama 
lain menafsirkan, sesuatu yang sulit dan berat. Ini penafsiran yang lebih 
tepat. | 

Redaksi V5 atas Y “engkau tidak akan mampu melakukan 


itu” bisa ditafsirkan, amalan tersebut akan memberatkanmu. Ini 
penafsiran yang lebih tepat. Bisa juga diartikan perbuatan yang 
tercegah, di saat Abdullah bin Amr memasuki usia yang tidak muda lagi 
dan berhalangan untuk melakukan amalan tersebut. Nabi & memberi 


tahu Abdullah bin Amr dengan cara halus: atau kesanggupan Abdullah 
bin Amr untuk melakukan amalan yang lebih utama berlaku sepanjang 
waktu, yang pasti bakal dijalani sementara dia sudah tidak sekuat 
dahulu. Sabda W3 debt "engkau tidak akan mampu melakukan itu” 
artinya adalah, engkau tidak akan mampu melakukan amalan tersebut 
sambil menunaikan kemaslahatan lain yang perlu diperhatikan secara 
syara'. 


Keempat, hadits ini merupakan dalil anjuran puasa tiga hari 
pada setiap bulan. Alasannya tersebut dalam hadits ini. Para ulama 
berbeda pendapat tentang penentuan tiga hari ini, mana yang lebih 
utama dan yang lebih dianjurkan, tidak lebih dari itu. Namun, hadits ini 
tidak mengulas keterangan soal itu. Jadi, kami terlalu lancang kalau 
harus membicarakannya. 

Kelima, redaksi AI ne jua WI “itu (puasa tiga hari setiap 
bulan) seperti puasa setahun”, ulama manafsirkan puasa tersebut benar- 
benar seperti puasa satu tahun tanpa penggandaan kebaikan. 
Penggandaan ini bersumber dari perbuatan indrawi yang terjadi di luar 
itu. Motif penafsiran ini yaitu: beberapa kaidah menuntut sesuatu yang 
diperkirakan tidak sama dengan sesuatu yang nyata: dan pahala 
berbeda-beda menurut perbedaan kemaslahatan yang diraih, atau sesuai 
kesulitan yang dihadapi. Bagaimana mungkin orang yang telah 
melakukan sesuatu sebanding dengan orang diperkirakan akan 
melakukan itu. Oleh sebab itu, menurut satu pendapat, yang dimaksud 
adalah inti perbuatan dalam perkiraan, bukan perbuatan yang 
menimbulkan pelipatgandaan kebaikan dalam kenyataannya. 
Pembahasan ini mengemuka di beberapa tempat, tidak hanya dalam 
kasus ini. 

Dengan demikian, tanggapan atas pengambilan dalil dengan 
redaksi ini dan semisal di atas ialah bolehnya puasa dahr, karena ia 
disebutkan untuk memotivasi kita melakukan puasa tersebut. Motivasi ini 
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terlihat dari sikap Rasulullah yang menjadikan puasa dahr sebagai 
contoh. Aspek motivasi untuk berbuat tidak mungkin menjadi aspek 
yang tercela. 


Uraian tanggapannya sebagai berikut: ketercelaan puasa dahr— 
menurut ulama yang berpendapat demikian—terkait dengan tindakan riil. 
Sementara aspek motivasi ini adalah memperoleh pahala dalam tataran 
perkiraan. Jadi, terjadi ketimpangan antara aspek motivasi dan aspek 
yang tercela, meskipun pengambilan hukum yang telah disebut ini tidak 
bermasalah. Tetapi, beberapa dalil yang mengindikasikan kemakruhan 
puasa dahr lebih kuat dibanding yang memperbolehkan, sementara 
mengamalkan dalil yang paling kuat itu wajib. 

Para ulama yang memperbolehkan puasa dahr menafsirkan 
larangan tersebut bagi orang yang lemah secara fisik, merasa berat, atau 
kondisi semisalnya seperti pasti terabaikannya berbagai kemaslahan 
yang lebih urgen akibat puasa atau kewajiban yang menyangkut orang 
lain, seperti istri misalnya. 

Keenam, sabda Rasulullah # tentang puasa Daud (kali say 
aral “Ia puasa yang paling utama” sangat jelas dan kuat menjelaskan 
keutamaan puasa ini dibanding puasa abad Para ulama yang 
berpendapat sebaliknya berpandangan bahwa amal perbuatan yang 
lebih banyak pahalanya pun lebih banyak dan lebih sempurna. Ini dalil 
yang berlaku. Karena itu, mereka perlu menafsir ulang hadits tersebut. 

Ada yang menafsirkan, “puasa Daud merupakan puasa yang 
paling utama bagi orang yang kondisinya seperti kondisimu”, yaitu 
orang yang berhalangan menjalankan seluruh jenis puasa bersamaan 
dengan memenuhi berbagai kewajiban. 


Penafsiran yang lebih tepat menurut penulis, memberlakukan 
hadits ini sesuai pesan tekstual hadits, yaitu mengutamakan puasa Daud 
Alaihissalam. Sebab, seluruh jenis perbuatan punya efek positif 
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(maslahat) dan efek negatif (mafsadat). Sayangnya, semua itu tidak kita 
ketahui dan tidak dialami secara langsung. Ketika suatu amalan 
mengakibatkan maslahat dan mafsadat, tentu kadar pengaruh masing- 
masing untuk mendorong atau mencegah tidak nyata. Solusinya kalau 
begitu, kita serahkan urusan ini kepada pemilik syara”. Kita amalkan 
hadits ini sesuai indikator yang terdapat dalam bunyi tekstualnya berikut 
kuatnya sisi tektual di sini. 

Sementara itu, penambahan kuantitas perbuatan” dan 
konsekuensi kaidah tentang bertambahnya pahala sesuai kuantitas amai, 
bertolak belakang dengan tuntutan kebiasaan dan karakter manusia: 
karena ia akan cenderung teledor terhadap kewajiban-kewajiban lain 
yang berseberangan dengan puasa abad. Sedangkan, kuantitas 
kewajiban yang terabaikan dan kuantitas keuntungan yang dihasilakan 
dari puasa tersebut tidak kita ketahui. 


Redaksi 3915 »xe Bf pye Y "tidak ada puasa yang melebihi 


puasa Daud” bisa ditafsirkan, tidak ada puasa yang keutamaannya 
melebihi puasa Daud. 
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198. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia 
berkata: Rasulullah $ bersabda, “Sungguh, puasa yang paling dicintai 


Allah adalah puasa Daud. Shalat yang paling dincintai Allah adalah 
shalat Daud. Beliau tidur selama separuh malam, bangun untuk 
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giyamulail pada sepertiga malam, dan tidur kembali pada 
seperenamnya. Beliau sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa. 23 


Penjelasan: 


Pada riwayat ini terdapat tambahan informasi tentang giyamulai/ 
yang lamanya seperti tersebut di atas. Tidur pada seperenam malam 
yang terakhir bermanfaat untuk mengistirahatkan diri sejenak, 
mengondisikan diri menjelang shalat Subuh, dan beraktivitas pada pagi 
hari dengan penuh semangat. Keterangan sebelumnya tentang 
kontradiksi puasa Daud juga terdapat di sini. Yaitu, keterangan bahwa 
bertambahnya amal menuntut bertambanya keutamaan. Ulasan hadits 
ini sama dengan ulasan 'puasa Daud berkaitan penyerahan kadar 
maslahat dan mafsadat kepada Pemilik Syara'. 

Di antara efek positif givamulail model Nabi Daud $& ini ialah, 
kita lebih terhindar dari sifat riya. Orang yang tidur pada seperenam 
malam yang terakhir, pada pagi harinya lebih bugar tidak tampak loyo. 
Kondisi fisik seperti ini bisa menyembunyikan bekas aktivitas ibadah 
malam yang telah dilakukan dari pandangan orang lain. 

Ulama yang tidak sependapat dengan penjelasan ini, 
menafsirkan sabda beliau ptrali Ti “puasa yang paling dicintai” berlaku 
khusus pada kondisi tertentu atau pelaku tertentu. Pedoman mereka 
mengacu pada keterangan yang telah kami uraikan di depan. 


23 HR. Al Bukhari di beberapa tempat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. 
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199. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dia berkata, 
“Kekasihku & berwasiat tiga hal kepadaku: (a) puasa tiga hari pada 
setiap bulan, (b) dua rakaat shalat Dhuha, dan (c) melaksanakan shalat 
witir sebelum tidur.”24 


Penjelasan: 


Hadits ini merupakan dalil yang memperkuat tiga amalan ini 
dengan dukungan wasiat dari beliau. Puasa tiga hari setiap bulan 
alasannya telah disebutkan pada hadits sebelumnya. Yaitu, 
mendapatkan pahala puasa satu bulan, karena satu kebajikan 
dilipatgandakan menjadi sepuluh kebajikan. Keterangan lebih lanjut telah 
penulis uraikan di depan. Ulama yang lain berpendapat, puasa tiga hari 
mendapatkan pahala : yang sesuai tanpa pelipatgandaan, untuk 
membedakan antara puasa satu bulan dalam perkiraaan dan puasa satu 
bulan dalam kenyataan. 


Hadits ini juga berisi dalil tentang anjuran shalat Dhuha. Shalat 
Dhuha dua rakaat. Mungkin Abu Hurairah menyebutkan rakaat yang 
terkecil, yang ditekankan untuk dilaksanakan. Bahwa Nabi & tidak 
melakukan shalat Dhuha secara kontinu tidak menafikan anjuran 
tersebut, karena anjuran ditetapkan dengan dalil ucapan. Pemberlakuan 
suatu hukum tidak disyaratkan harus didukung oleh berbagai dalil. 
Memang benar, jelas amalan yang dilakukan oleh Rasulullah secara 
kontinu lebih kuat derajatnya dibanding amalan ini. 


24 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini di beberapa tempat, Muslim, An-Nasa'i, dan 
Ahmad. 
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Adapun mengenai tidur setelah shalat witir, pada keterangan 
yang sama terdapat riwayat tentang pelaksanaan shalat witir sebelum 
atau sesudah tidur. Berkenaan dengan masalah ini terdapat hadits yang 
menuntut adanya perbedaan hukum antara orang yang yakin dirinya 
dapat bangun pada akhir malam dan orang yang tidak yakin akan hal 
itu. Merujuk pada hadits tersebut, wasiat ini berlaku khusus bagi Abu 
Hurairah dan orang yang mempunyai kondisi yang sama dengannya.) 
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200. Diriwayatkan dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah, “Apakah Nabi & 
melarang puasa hari Jum'at?" Dia menjawab, Ya! 


Muslim menambahi, “Dan, demi Tuhan Ka'bah.”25 


Penjelasan: 


Larangan berpuasa pada hari Jum'at diarahkan pada pengertian 
puasa pada hari itu secara tersendiri, seperti dijelaskan pada hadits yang 
lain. Bisa jadi alasannya agar kita tidak mengistimewakan suatu hari 
dengan melakukan ibadah tertentu, karena pengistimewaan ini serupa 
dengan Yahudi, yang mengistimewakan hari Sabtu dengan cara 
mengosongkan segala aktivitas duniawi pada hari itu. Hanya saja, 


25 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad 
bin Hanbal. 
Riwayat Muslim berbunyi “Ya, demi Tuhan Ka'bah”. 
Al Hafizh (Fathu Al Bari, IV, him. 167) menyatakan, “Riwayat An-Nasa'i 
menggunakan redaksi "Demi Tuhan Ka'bah'. Penyusun A/ Umdah menisbahkan 
redaksi ini pada Muslim, lalu ia melakukan kesalahan.” | 
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keterangan ini dhaif, karena Yahudi tidak mengkhususkan hari Sabtu 
untuk puasa. Jadi, keserupaan ini tidak begitu kuat. Justru, 
meninggalkan aktivitas duniawi pada hari tertentu lah yang lebih mirip 
dengan kebiasaan Yahudi. Namun, tidak ada larangan soal itu. 
Kemakruhan pengistimewaan ini tidak lain bersumber dari kaidah 
“makruh menyerupai orang-orang kafir”. 


Ulama yang memakruhkan pengistimewaan hari tertentu, 
mengecualikan hari Jum'at. Mungkin alasan singkat yang bisa kami 
kemukakan sebagai berikut: karena hari Jum'at memuat keutamaan 
yang sangat besar dibanding hari-hari lainya—ia merupakan hari raya 
umat ini—maka faktor yang menarik untuk berpuasa pada hari ini sangat 
kuat. Namun, hal ini dilarang, agar orang-orang tidak terus-terusan 
berpuasa pada hari Jum'at, sehingga penyerupaan dengan orang kafir 
pun terjadi, atau khawir orang awam menyamakan puasa tersebut 
dengan ibadah wajib lainnya, jika dilakukan secara kontinu. Akibatnya, 
mereka menyetarakan amalan non syara' dengan amaliah yang syar'i. 


Imam Malik memperbolehkan puasa hari Jum'at secara 
tersendiri. Sebagian ulama menanggapi pendapat ini, “Beliau tidak 
menerima hadits tersebut (atau mungkin beliau belum menerimanya).” 
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201. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 48, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah $& bersabda, “Janganlah seorang dari kalian 


berpuasa pada hari Jum'at Sesuai dia selasa satu hari sebelumnya 
atau satu hari sesudahnya. 2 


26 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad. 
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Penjelasan: 


Hadits Abu Hurairah pada riwayat pertama menjelaskan 
pelarangan puasa hari Jum'at secara mutlak. Ia menjelaskan maksud 
pelarangan tersebut ialah berpuasa secara khusus dan tersendiri pada 
hari Jum'at. Jelas, berdasarkan keterangan ini, alasan pelarangan 
tersebut ialah berpuasa satu hari secara terpisah dari hari sebelum dan 
sesudahnya. 


Keterangan ini masih menyisakan pertanyaan, apakah larangan 
itu berlaku khusus pada hari Jum'at, atau kembali pada niat pelakunya 
yang mengistimewakan hari tersebut? Penulis telah memberi isyarat 
tentang perbedaan antara pengistimewaan hari Jum'at dan 
pengistimewaan hari lain. Faktor yang mendorong pengistimewaan hari 
Jum'at dalam kasus ini berlaku umum bagi seluruh umat: sementara 
faktor pendorong terhadap perlindungan perantara pada hari Jum'at 
lebih kuat dibanding hari lainnya. Berpijak pada pendapat ini, 
pengkhususan larangan puasa pada hari Jum'at memungkinkan. 


Seandainya kita perkirakan alasan tersebut menuntut 
pemberlakuan larangan secara umum terhadap pengistimewaan puasa 
pada hari selain Jum'at, dan terdapat beberapa dalil yang 
berkonsekuensi terhadap pengistimewaan sebagian dalil yang 
mengajurkan puasa pada hari itu, tentu alasan ini diprioritaskan dari 
pesan umum yang bersumber dari alasan yang umum. Sebab, suatu 
alasan kerap diperhitungkan sebagai satu dari sekian banyak sifat objek 
larangan. Dalil yang mengindikasikan anjuran tidak mengantarkan pada 
kemungkinan pemberlakuan amalan. Ia tidak berbenturan dengan dalil 
yang memuat pengistimewaan dengan sebagian sifat objek larangan.I) 
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. 202. Diriwayatkan dari Abu Ubaid maula Ibnu Azhar—ia 
bernama Sa'ad bin Ubaid—dia berkata, “Aku menghadiri hari raya 
bersama Umar bin Al-Khaththab 4. Dia berkata, "Dua hari ini dilarang 
untuk berpuasa oleh Rasullah &: yaitu hari kalian berbuka dari puasa 


(Idul Fitri) dan hari lain di saat kalian makan dari hasil kurban (Idul 
Adha)'.”27 


Penjelasan: 


Pesan hadits ini adalah larangan berpuasa pada dua hari raya: 
Idul Fitri dan Idul Adha. Aturan ini berkonsekuensi tidak sahnya puasa 
dua hari ini dengan beberapa alasan. Menurut kalangan Hanafiyah 
dalam sebagian pendapatnya, puasa pada dua hari tersebut sah. Mereka 
menyatakan, “Ketika seseorang bemadzar puasa pada hari raya dan 
hari-hari tasyrig, nadzar tersebut sah. Dengan melakukan puasa pada 
hari tersebut, dia terbebas dari nadzarnya. 


Argumen mereka sebagai berikut: puasa bagi orang yang 
bernadzar mempuyai aspek umum dan aspek khusus. Yaitu, ditinjau dari 
segi puasa, dia boleh menjalankan nadzarnya, namun melihat dari segi 
puasa hari raya, ia bertalian dengan larangan berpuasa. Terbebas dari 
tuntutan nadzar tercapai dengan segi pertama, yaitu puasa. 


Pendapat pilihan menurut ulama lainnya, tidak demikian: 
nadzarnya batal dan puasanya tidak sah. Faktor pendorong pada dua 
segi ini masing-masing saling berkaitan, tidak bisa terpisah. Jadi, 


27 HR. Al Bukhari terdapat di beberapa tempat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, dan Ionu Majah. 


Ls6e | — mkamulAhkam 


perlarangan puasa nadzar di hari raya ini sangat mungkin. Akibatnya, ia 
tidak sah sebagai ibadah, dan nadzarnya juga tidak sah. 


Selain itu, ada larangan berpuasa pada hari raya, sementara 
orang tersebut bernadzar berpuasa pada hari yang dilarang untuk 
berpuasa. Kasus ini berbeda dengan orang yang melaksanakan shalat di 
rumah hasil ghasab, menurut ulama yang menganggapnya sah. Sebab, 
tidak terjadi keterkaitan antara aspek umum—dalam hal ini shalat—dan 
aspek khusus, berada di tempat hasil ghasab. Maksud tidak ada 
keterikatan di sini adalah, dalam koridor syariat. Syara' menetapkan 
perintah shalat secara mutlak, dan melarangan ghasab juga secara 
mutlak. Keterikatan dan kesatuan keduanya hanya terjadi dalam 
tindakan orang mukallaf, bukan dalam syariat. Larangan secara syara' 
tidak berhubungan dengan kekhususan ini. Lain halnya dengan puasa 
hari raya, karena larangan di sana berlaku secara khusus, sehingga 
aspek umum terikat dengan aspek khusus dalam tataran syariat. 
Larangan tersebut berhubungan dengan objek yang dinadzarkan. Jadi, 
bernadzar puasa pada hari raya bukan suatu ibadah. 


Para ahli ushul memaparkan kaidah yang perlu dicermati dalam 
masalah ini. larangan, menurut mayoritas ahli ushul, tidak 
mengindikasikan keabsahan objek yang dilarang. Mereka mengutip 
pernyataan Muhammad bin Al Hasan, “larangan mengindikasikan 
keabsahan objek yang dilarang”, karena larangan meniscayakan 
kemungkinan objek yang dilarang. Contoh sederhana, kita tidak 
mungkin berkata kepada orang tuna netra 'jangan melihat', dan kepada 
manusia 'jangan terbang”. Jadi, objek larangan ini—puasa hari raya— 
suatu yang mungkin. Jika ia mungkin dilaksanakan, berarti ia sah. 


Pendapat di atas lemah, karena keabsahan hanya berpedoman 
pada ilustrasi, kemungkinan rasional atau kebiasaan. Larangan 
mencegah ilustrasi yang bersifat syara. Keduanya tidak akan 
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bertolakbelakang. Muhammad bin Al-Hasan mengalihkan redaksi dari 
pengertian objek yang dilarang pada pengertian syara'. 


Hadits ini mengajarkan bahwa dalam khutbah seorang khatib 
dianjurkan untuk menyampaikan hukum-hukum yang berkaitan dengan 
momen tersebut, seperti menyampaikan larangan berpuasa hari raya 
dalam khutbah id. Demikian ini sangat ungen dan momen yang tepat 
untuk menyampaikan informasi. Hadits ini juga memberikan isyarat dan 
keterangan bahwa alasan tidak berpuasa pada hari raya idul adha adalah 
menyantap hasil kurban. 


Selain itu, hadits ini merupakan dalil boleh memakan daging 
kurban. Sebagian ahli fikih membedakan antara hadyu dan kurban. 
Mereka memperbolehkan makan hewan kurban pada hari itu, kecuali 
hewan denda berburu, fidyah melakukan larangan dalam ihram, hewan 
yang dinadzarkan untuk orang-orang miskin, hadyu sunah ketika 
terhalan sampai ke tempat ihram. Hadyu sama seperti hewan denda 
berburu, dan hewan yang wajib disedekahkan karena melakukan 
pelanggaran dalam haji atau umrah. 


Ip HS TEA Cop GAS Kah lb rar 
Aa pP3 SANG as Gi go Le pg alan Sp 
pad, -n) 353 Ska na JI II SSI Pn af 
203. Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri #b, dia berkata, 
“Rasulullah #@ melarang puasa pada dua hari: idul fitri dan hari raya 


kurban, shama ', orang yang duduk ihtiba dengan satu pakaian, dan 
shalat setelah Subuh dan Ashar.” 
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Muslim meriwayatkan hadits ini secara sempurna. Al Bukhari 
meriwayatkan “puasa” saja.28 


Penjelasan: 


Mengenai puasa pada hari raya telah disinggung di depan. 
Adapun tentang isytimal Ash-shama ', Abul Ghafir Al Farisi dalam 
Majma #nya?9 memaparkan, “Menurut para ahli fikih istimal ash-shama " 
yaitu menyelimutkan pakaian ke seluruh badan sehingga salah satu tepi 
pakaian itu terangkat, lalu mengikatkan ujungnya di bahu. Larangan 
cara berpakaian seperti ini karena pakaian dapat tersingkap dan 
auratnya terlihat.” 


Abdul Ghafir menyatakan, “Penjelasan ini tidak menyinggung 
kata ash-shama'. Menurut Al Asmu'i, ash-shama'" ialah berselimut 
dengan pakaian dengan cara menutupkan pakaian ke seluruh tubuh, 
sehingga tidak tersisa lagi lubang tempat mengeluarkan tangan. Kata 
ash-shama "ini sesuai dengan pengertian ini. 


Pelarangan Ash-shama ' bisa ditinjau dari dua segi. Pertama, 
dikhawatirkan cara berpakaian seperti ini akan mempersulit organ 
pemafasan. Tidak menutup kemungkinan ia dapat mati tertutup pakaian 
tersebut jika tidak ada lubang di dalamnya. Kedua, ketika seseorang 
terbungkus rapat pakaian ia tidak mungkin berjaga-jaga dan menghidar 
jika terjadi sesuatu, atau terancam bahaya. Ia tidak dapat mencegah 
bahaya tersebut dengan kedua tangannya, karena keduannya terbungkus 
ketat di dalam pakaian. Wallahu a'lam. 


28 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini dalam Kitab Puasa yang bersumber dari Abu 
Sa'id Al Khudri. Abu Daud meriwayatkannya dalam pembahasan tentang puasa 
secara sempurna. At-Tirmidzi meriwayatkan sebagiannya. Penyusun melakukan 
kekeliruan pada kalimat, “Al Bukhari meriwayatkan 'puasa'.” 

29 Dalam naskah sin tertulis mu'jamuhu dan di atasnya tercantum tulisan rnajma 'hu. 
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Penjelasan tentang larangan shalat setelah Subuh dan Ashar 
telah dipaparkan di depan. 


Sedangkan larangan ber-ihtiba" dengan satu pakaian, karena 
dikhawatirkan auratnya terbuka. 
hn ne ea s2. AN . . . » ee. .. 
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204. Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri 4, dia berkata: 
Rasulullah $& bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, 
Allah pasti menjauhkan dirinya dari api neraka selama 70 tahun. "30 


Penjelasan: 

Redaksi 4! Jiw (d “di jalan Allah” lazim digunakan sebagai 
kolokasi kata “jihad”. Jika ditafsirkan demikian, maka keutamaan 
tersebut diberikan karena ia menghimpun dua ibadah sekaligus: puasa 
dan jihad. Kata di dara «$ “di jalan Allah” juga bisa diartikan, ketaatan 
kepada Allah apa pun bentuknya. Frase ini digunakan untuk 
mengungkapkan kebulatan tegas dan niat yang benar. Penafsiran 
pertama lebih medekati makna urf Dalam sebuah hadits disebutkan Ja 


Al Jasa $ Gita Yf Hd! “menjadikan haji atau safarnya di jalan Allah”. 
Demikian ini penggunaan sesuatu makna dasar. 

Kata H4 Hi “tahun” digunakan untuk mengungkapkan makna 
tahun. | 


30 HR. Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'1, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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Redaksi Ws £ Cs artinya adalah tujuh puluh tahun. Rasulullah 
$& menggunakan kata Aharif (musim gugur) sebagai ungkapan kata 
tahun, karena dalam setahun terdapat sekali musim gugur. Ketika 
musim gugur berlalu, berarti satu tahun telah berlalu. 

Dengan demikian, seandainya beliau mengungkapkan 'tahun' ini 
dengan seluruh musim dalam setahun, bisa mewakili pengertian ini. 
Sebab, dalam setahun hanya ada satu kali musim semi dan satu kali 
musim dingin. Akan tetapi, menurut sebagian ulama, Aharif lebih tepat 
digunakan dibanding musim lainnya, karena Aharif merupakan puncak 
dari seluruh musim yang ada dalam satu tahun. | 

Bunga-bunga mulai berkembang pada musim semi: kemudian 
membentuk bakal buah dan matang pada musim dingin. Selanjutnya, 
buah ini siap dimanfaatkan: langsung dimakan, diolah sebagai bahan 
baku, dan disimpan pada musim gugur. Inilah tujuan dari seluruh proses 
tersebut. Jadi, musim gugur lebih tepat digunakan untuk 
mengungkapkan makna satu tahun ketimbang musim yang lain. Wallahu 
Alam. 


Bab: Lailatul Madar 


. Lo. 


ey ot APA ph pegi Map ip 0 

Dg ea Anggi ai ae AD Aa 

Sab ag ai ala ala M IA JB ah 
PATAH Wa Ga Ep at HN 
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205. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4 bahwa beberapa 
orang shahabat Nabi & bermimpi mengalami lailatu! gadar pada tujuh 
malam yang terakhir. Nabi & bersabda, “Aku melihat mimpi kalian 
sama pada tujuh yang terakhir. Maka, barangsiapa yang berkeinginan 
meraihnya, maka hendaklah ia meraihnya pada tujuh (malam) yang 
terakhir. 81 


Penjelasan: 

Hadits ini merupakan dalil kekuatan mimpi. Mimpi bisa dijadikan 
rujukan dalil atas berbagai masalah yang terjadi, dan dalil perkara yang 
tidak bertentangan dengan kaidah umum. 


Para ahli fikih memaparkan satu masalah, seandainya Nabi & 
bermimpi kemudian berdasarkan mimpi tersebut beliau memerintahkan 
sesuatu, apakah perintah tersebut wajib dilaksanakan? Satu pendapat 
menyatakan, perintah tersebut jika bertentangan dengan hukum yang 
telah ditetapkan lebih dulu dalam keadaan sadar (meskipun hakikatnya 
hati Rasulullah & tidak pernah tidur—pent), maka hukum yang harus 
diamalkan adalah hukum yang ditetapkan dalam kondisi sadar. Jika kita 
mengatakan bahwa orang yang bermimpi melihat Nabi # sesuai sifat- 
sifat yang disebutkan dalam riwayat, mimpinya benar, ini termasuk 
kasus kontradiksi dua dalil. Kita wajib mengamalkan dalil yang paling 
rajih. Dan, hukum yang ditetapkan dalam kondisi sadar adalah yang 
paling rajih 

Sebaliknya, apabila mimpi tersebut tidak bertentangan dengan 
hukum yang ditetapkan di saat sadar, dalam hal ini ada perbedaan 
pendapat. Berpedoman pada mimpi dalam kasus ini: perkara yang 
anjurannya telah ditetapkan secara mutlak, yaitu meraih lailatul gadar. 
Pentarjihan terhadap tujuh malam yang terakhir yang merujuk pada 


31 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, An-Nasa'i, Malik, Ahmad, dan Abu 
Daud secara ringkas. 


—  IhkamulAhkam 


mimpi yang menunjukkan bahwa lailatul gadar ada pada tujuh malam 
yang terakhir tersebut—ini pengambilan dalil atas perkara yang terjadi— 
merupakan anjuran yang bersifat syara. Tujuh malam yang terakhir ini 
disebutkan secara khusus dengan penegasan, di samping ia tidak 
bertentangan dengan kaidah umum yang telah ditetapkan: tentang 
anjuran meraih lailatul gadar. Mereka menyatakan: meraih lailatur gadar 
dianjurkan pada setiap bulan. 


Hadits di atas menerangkan bahwa lailatul gadar ada pada bulan 
Ramadhan. Ini madzhab jumhur ulama. Sebagian ulama berpendapat, 
lailatul gadar ada di sepanjang tahun. Mereka menyatakan, “Seandainya 
seorang suami pada bulan Ramadhan berkata pada istrinya, “Engkau 
ditalak saat lailatul gadar.” Talak ini tidak jatuh sebelum berlalu masa 
satu tahun, karena lailatul gadar hanya ada pada bulan Ramadhan pada 
waktu yang diperkirakan: sedangkan keabsahan nikah mereka telah 
maklum. Keabsahan tersebut hanya bisa kandas oleh keyakinan. 
Maksudnya, yakin akan terjadinya lailatul gadar. 


Dalam kasus ini terdapat tinjauan. Jika beberapa hadits 
menunjukkan kekhususan lailatul gadar pada sepuluh malam yang 
terakhir, tentunya jatuhnya thalak tersebut (hilangnya ikatan pernikahan) 
didasarkan pada acuan syar'iy. Yaitu, hadits-hadits yang 
mengindikasikan waktu lailatul gadar. Perangkat hukum yang digunakan 
untuk memutuskan thalak boleh didasarkan pada hadits ahad. Dengan 
hadits-hadits tersebut status pernikahan boleh diputuskan. Putusan nikah 
dan hukum-hukumnya tidak disyaratkan harus merujuk pada hadits 
mutawatir atau putusan bersama yang disepakati para ulama. Benar, 
sebaiknya kita cermati makna redaksi hadits-hadits yang menunjukkan 
pengkhususan lailatul gadar pada sepuluh malam yang terakhir, dan 
memperhatikan derajatnya: jelas atau masih butuh penafsiran. Jika 
makna hadits tersebut lemah, ia sekadar pendapat. 
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Hadits ini dalil ulama yang me-rajihkan lailatul gadar pada tujuh 
malam yang terakhir, selain makam ke-21 dan ke-23. 
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206. Diriwayatkan dari Aisyah #6 bahwa Rasulullah & 


bersabda, “Berusahalah meraih Jailatul gadar pada malam ganjil pada 
sepuluh yang terakhir. "9? 


Penjelasan: 


Hadits Aisyah ini menunjukkan dalil yang diungkapkan pada 
hadits sebelumnya, dengan tambahan pengkhususan malam ganjil pada 
tujuh malam yang terakhir. 
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32 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim tanpa menyebutkan kata “ganjil”, An- 


Nasa 'i, Ahmad, dan At-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi menyatakan, hadits ini hasan shahih. 


“ 
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207. Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri #&, bahwa 
Rasulullah #& beri'tikaf pada sepuluh pertengahan bulan Ramadhan. 
Beliau melakukan i'tikaf pada tahun itu, hingga tiba malam ke-21 (di 
mana pada pagi harinya beliau keluar dari aktivitas i'tikafnya) beliau 
bersabda, “Siapa yang beri'tikaf bersamaku, hendaklah ia beri'tikaf pada 
sepuluh yang akhir. Sungguh, aku melihat (lailatul gadar) pada malam 
ini, kemudian aku dilupakan tentangnya. Sungguh, aku melihat diriku 
bersujud di atas air dan lumpur pada pagi harinya. Maka, raihlah ia pada 
sepuluh yang terakhir. Raihlah ia pada setiap (malam) ganjil.” 
Pada malam itu turun hujan. Masjid saat itu hanya beratapkan 
pelepah kurma. Ia bocor. Kedua mataku tertuju pada Rasulullah #@&. Di 
kening beliau ada bekas air dan lumpur pada pagi hari ke-21.38 


Penjelasan: 


Hadits ini berisi dalil bagi ulama yang me-rajih-kan lailatul gadar 
jatuh pada malam ke-21. Ulama yang berpendapat waktu lailatul gadar 
berpindah-pindah setiap tahun menyatakan, pada tahun itu lailatul gadar 
terjadi pada malam ke-21. Hadits ini tidak merajihkan bahwa lailatul 
gadar pasti terjadi pada malam ke-21 secara mutlak. Pendapat yang 
menyatakan lailatul gadar berpindah-pindah, cukup baik, karena ia 
berusaha mengompromikan beberap hadits, dan memotivasi untuk 


menghidupkan selurh malam-malam Ramadhan. 
Kalimat Jew39! al UK “beritikaf pada sepuluh 


P4 


pertengahan", redaksi yang paling tepat seharusnya menggunakan kata 


33 HR. Al Bukhari —di beberapa tempat dengan redaksi yang berbeda-beda dan salah 
satunya redaksi ini—, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, dan Ibnu Majah. 
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kei dan Sawi. Penggunaan kata tas! menimbulkan kesan 


penyebutan seluruh siang dan malam. Redaksi yang rajih adalah yang 
pertama, karena kata 'y4sl! kata benda untuk arti “sepuluh malam”, 


maka kata sifat yang tepat dan cocok adala kata Jaw'g! . 


.' Pada riwayat lain disebutkan keterangan yang mengindikaskan 
bahwa Rasulullah & beri'tikaf pada sepuluh malam tersebut untuk 
meraih lailatul gadar, sebelum beliau tahu bahwa lailatul gadar ada pada 
sepuluh malam yang terakhir. 


Redaksi Jenuali usg “masjid pun bocor” karena terkena air 
hujan. Kalimat wakafa al bait yakifu wakfan wa wukuufan, artinya adalah 


rumah itu bocor: dan kalimat wakafa ad-dam'u wa kaifan wa kafaana wa 
wakfan, artinya adalah air mata menetes. 


Sebagian ulama merujuk hadits ini sebagai dalil bahwa 
menempelkan kening di lantai saat sujud tidak wajib. Pendapat ini 
dilontarkan oleh ulama yang berpendapat, Seandainya seseorang 
bersujud di atas lingkaran serban—seperti sabuk dan dua sabuk— 
sujudnya sah. Uraian pengambilan dalilnya sebagai berikut: ketika 
seseorang bersujud di atas tempat sujud yang basah dan berlumpur, 
pada sujud pertama lumpur tersebut akan menempel di keningnya. 
Ketika melakukan sujud kedua, lumpur yang menempel di kening pada 
sujud pertama akan menghalangi kening ke tempat sujud pada sujud 
kedua. Keterangan ini masih bisa dipatahkan, karena bisa saja ketika 
hendak melakukan sujud kedua, dia mengusap lumpur di keningnya 
lebih dulu hingga bersih. 


. 


Keterangan yang terdapat dalam hadits, mulai dari kalimat (85 
AS wa Ygpump OT Sd Tt “yaitu malam beliau keluar dari 
aktivitas i'tikafnya” dan pernyataan Abu Sa'id Al Khudri pada akhir 
hadits 287425 SAM pa Ya Sh JP cell, sh HI j3 “Aku melihat 
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ada bekas air dan lumpur di kening beliau pada pagi hari ke-21” terkait 
dengan masalah yang telah dibahas oleh para ulama. Yaitu, apakah 
kejadian tersebut berlangsung pada malam hari itu, terjadi pada malam 
sebelumnya—seperti pendapat yang masyhur—, atau justru terjadi 
setelahnya, sebagaimana pendapat yang dikutip dari sebagian ahli hadits 
kalangan Zhahiriyah. 


Bab: Iktikaf 
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208. Diriwayatkan dari Aisyah #&, bahwa Rasulullah & 
beri'tikaf pada sepuluh yang terakhir bulan Ramadhan, hingga Allah & 
memanggil beliau. Sepeninggal beliau para istri beliau juga melakukan 
itikaf. 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah # beri'tikaf pada 
seluruh bulan Ramadhan. Begitu usai shalat Subuh, beliau menghampiri 
tempat yang biasa beliau gunakan i'tikaf.”4 


34 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ahmad. 
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Penjelasan: 


Iktikaf, secara bahasa berarti bertahan dan menetapi sesuatu 
bagaimana pun caranya. Secara syara, i'tikaf artinya tetap berada di 
masjid dengan cara tertentu. Ulasan tengan makna i'tikaf ini tidak jauh 
berbeda dengan istilah lainnya. 

- Hadits Aisyah 4 mengindikasikan anjuran i'tikaf secara mutlak, 
anjuran i'tikaf pada bulan Ramadhan secara khusus. Lebih khusus lagi, 
pada sepuluh hari yang terakhir. Hadits ini juga mempertegas anjuran 
tersebut dengan redaksi yang memberi isyarat bahwa Rasulullah 
melakukan i'tikaf secara kontinu. Bahkan, hal ini disebutkan secara jelas 
dalam riwayat lain. Seperti telihat pada redaksi OKaa ys «d “pada 
seluruh bulan Ramadhan”, dan diperkuat dengan praktik i'tikaf yang . 
dilakukan oleh para istri beliau setelah beliau wafat. Hadits ini 
mengindikasikan kesamaan laki-laki dan perempuan dalam soal i'tikaf. 

Redaksi Ah USS (dll KA se HAKI to 1$p “begitu usai shalat 
Subuh, beliau menghampiri tempat yang biasa beliau gunakan i'tikaf”. 
Menurut jumhur ulama, apabila Rasulullah #@ hendak melakukan i'tikaf 
sepuluh hari, beliau memasuki tempat i'tikaf sebelum terbenam 
matahari. Beliau mulai masuk beri'tikaf pada permulaan malam. Hadits 
ini justru berkonsekuensi permulaan i'tikaf pada pagi hari. Hadits yang 
lain lebih kuat dibanding hadits ini dari sisi dali.85 Akan tetapi, 
pernyataan Aisyah di atas dapat ditafsirkan, Rasulullah #@& telah memulai 
Y'tikaf. Masuknya beliau ke tempat i'ftikaf pada waktu itu (usai shalat 
Subuh) untuk memisahkan diri dari orang-orang setelah beliau 
berkumpul bersama mereka dalam shalat, bukan berarti beliau baru 
memulai i'tikaf saat masuk tempat itu. 


35 HR. Al Bukhari, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ahmad dari hadits Aisyah . 
&. | 
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Yang dimaksud mu'fakaf dalam hadits di atas yaitu, tempat yang 
digunakan secara khusus untuk i'tikaf atau dipersiapkan untuk itu, 
seperti riwayat bahwa beliau beri'tikaf di dalam kemah, atau riwayat 
para istri beliau membuat kemah. Pengertian ini disingguh dalam hadits 
di atas dengan redaksi “beliau menghampiri tempat yang digunakan 
untuk i'tikaf” dalam kata kerja bentuk lampau. 


Hadits-hadits ini dijadikan dalil bahwa masjid merupakan syarat 
i'tikaf, mengingat masjid dibangun untuk tujuan itu. Ketentuan ini 
menyalahi kebiasaan yang sering terjadi, yaitu timbulnya percampuran 
berbagai jenis orang, terlebih wanita. Seandainya i'tikaf boleh dilakukan 
di rumah, aturan ini tentu menyalahi kondisi seharusnya, karena tidak 
terjadi percampuran berbagai jenis orang di masjid. Kesulitan bagi 
wanita untuk meninggalkan rumah tidak lain karena hambatan- 
hambatan kodrati. 


Sebagian ahli fikih memperbolehkan kaum hawa untuk beri'tikaf 
di masjid di dalam rumahnya. Yaitu tempat yang dipersiapkan dan 
digunakan untuk shalat. Menurut satu pendapat, sebagian ulama 


memperboleh lelaki i'tikaf di masjid rumah dengan analogi kaum wanita. : 


Je “ PS GEA ap Tata 52 - -Y.4 
LA sae Yu SEA A9 SAI Lag alah Ala AI 
dah Ge 

A3 BAY BY PK 
Ka II JI IS 1 LE GRAN Lap) Kane Oi : san 
Teu Yi ts de AA 


. 
ag 
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209. Diriwayatkan dari Aisyah & bahwa dia menyisir Nabi &, 
padahal dia sedang haid, dan beliau sedang beri'tikaf di masjid. Aisyah 
berada di kamar, dan beliau merebahkan kepala pada Aisyah. 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Beliau tidak masuk rumah 
"kecuali ada hajat.” 

Dalam riwayat lainnya disebutkan, Aisyah 48 berkata, “Jika aku 
hendak masuk rumah karena suatu hajat atau ada orang sakit di 
dalamnya, aku tidak bertanya kepadanya, aku hanya Lk begitu 
saja.”36 


Penjelasan: 


Kata J3! artinya adalah menyisir rambut. 


Hadits ini merupakan dalil tentang kesucian badan wanita yang 
haid, sekaligus dalil bahwa menjulurkan kepala ke luar masjid tidak 
membatalkan i'tikaf. Berdasarkan hadits ini, sebagian ahli fikih 
berpendapat, mengeluarkan anggota tubuh dari suatu tempat di mana 
dia telah bersumpah tidak akan keluar darinya, tidak melanggar sumpah. 
Demikian sebaliknya, mengeluarkan sebagian anggota tubuh dari suatu 
tempat di mana dia bersumpah tidak akan keluar darinya, juga tidak 
melanggar sumpah. 


Dua hukum ini ditinjau dari aspek, bahwa larangan keluar masjid 
saat i'tikaf sebanding dengan mengaitkan pelanggaran sumpah dengan 
keluar masjid. Sebab, hukum pada setiap kasus ini berkaitan dengan 
tidak adanya tindakan keluar. Mengeluarkan sebagian anggota tubuh jika 
berkonsekuensi terhadap pelanggaran objek yang terkait dengan hukum 
pada salah satu kasus, juga berkonsekuensi pelanggaran pada kasus 
lain. Sebaliknya, jika ia tidak berkonsekuensi pelanggaran pada salah 


36 HR. Al Bukhari —dengan.berbagai redaksi yang berbeda dan ini salah satunya—, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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satunya, ia pun tidak berkonsekuensi pelanggaran pada yang lain. 
Sebab, keduanya mempunyai sumber yang sama. 


Logika hukum di atas juga berlaku dalam kasus keluar bagi 
orang yang bersumpah tidak akan keluar dari suatu tempat. Uraiannya 
sebagai berikut: seandainya memasukkan sebagian anggota tubuh 
berkonsekuensi terhadap hukum yang terkait dengan masuknya seluruh 
tubuh, tentu keluarnya sebagian anggota tubuh juga berkonsekuensi 
terhadap hukum yang terkait dengan keluarnya seluruh tubuh. Akan 
tetapi, dalam kasus itu tidak berkonsekuensi demikian, maka dalam 


kasus ini berlaku sama. 


Penjelasan keterikatan hukum, bahwa hukum pada dua kasus ini 
terkait secara keseluruhan. Adakalanya sebagian objek memenuhi akibat 
hukum yang berlaku secara global, atau tidak demikian....dan 
seterusnya. 

Redaksi OI kli Y cad Ja Y OS, “beliau tidak masuk 
rumah kecuali ada hajat” merupakan ungkapan dari kebutuhan darurat 
seperti hadas dan makan. Tidak diragukan lagi, keluar masjid untuk 
keperluan buang hadas tidak membatalkan i'tikaf, karena ini kondisi 
darurat, sementara masjid terlarang untuk itu. Seluruh keterangan yang 
dikemukakan para ahli fikih—bahwa beliau tidak keluar dari masjid, atau 
perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya keluar masjid—, hadits ini 
mengindikasikan bahwa beliau tidak keluar masjid saat i'tikaf, sesuai 
makna umumnya. Jika terdapat indikator berupa keperluan untuk keluar 
masjid, karena ini sering terjadi, atau adanya anjuran syara' untuk keluar 
seperti menjenguk orang sakit, shalat jenazah, dan sebagainya, maka 
dalil larangan keluar ini semakin kuat. 

Dalam riwayat lain yang bersumber dari Aisyah disebutkan, 
boleh menjenguk orang sakit dengan cara sekadar melewatinya, tidak 
singgah. Redaksi hadits ini memberi isyarat bahwa orang yang sedang 
beri'tikaf tidak boleh menjenguk orang sakit kecuali dengan cara ini. 
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210. Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab 48, dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sungguh, dulu pada masa jahiliyah aku bernadzar 


akan beri'tikaf semalarm—dalam riwayat lain, sehari—di Masjidil Haram.” 
Beliau bersabda, “Penuhilah nadzarmu.” 


Sebagian periwayat tidak menyebutkan kata “semalam” dan 
“sehari”.37 


Penjelasan: 
Hadits ini memuat beberapa pesan, yaitu:. 


Pertama, terikatnya nadzar untuk tujuan ibadah. Berdasarkan 
pesan umum hadits, ulama berdalil tentang kewajiban memenuhi seluruh 
bentuk nadzar. 


Kedua, hadits di atas dijadikan dalil oleh ulama yang 
berpendapat tentang keabsahan nadzar orang kafir. Ini pendapat —atau 
wajh— dalam madzhab Syafi'i. Pendapat asyhar menyebutkan, tidak 
sah, karena nadzar itu ibadah: pendekatan diri seorang hamba kepada 
Allah, sedangkan orang kafir bukan ahli ibadah. Ulama yang 
berpendapat demikian berargumen dengan menafsirkan hadits tersebut 
bahwa Rasulullah menyuruh Umar untuk beri'tikaf sehari yang sama 
dengan nadzarnya, agar dia tidak menodai ibadah yang telah diniati. 
Beliau menyebut i'tikaf sebagai sesuatu yang dinadzari karena ia mirip 


37 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu Hurairah, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah. 
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dengan objek nadzar dalam Islam, dan berfungsi sama sebagai ketaatan 
yang telah diniati. 

Dengan demikian, sabda Rasulullah 3 ya &. Pj “penuhi 
nadzarmu” termasuk majaz hadzaf (pembuangan bagian kalimat) atau 
majaz tasybih (penyerupaan dengan objek lain). Bunyi tekstual hadits 
tidak sesuai dengan asumsi ini. Apabila terdapat dalil yang lebih dari 
bunyi tekstual hadits yang menyebutkan i'tikaf orang kafir tidak sah, ia 
boleh digunakan sebagai hujah penafsiran ini. Jika tidak ada, penafsiran 
. ini tidak bisa dijadikan hujah. 

Ketiga, hadits ini mengindikasikan puasa bukan syarat i'tikaf, 
karena malam bukan waktu untuk berpuasa. Bahkan, Rasulullah 
menyuruh Umar untuk memenuhi nadzar i'tikaf pada malam hari. Tidak 
ada pensyaratan puasa dalam i'tikaf, menurut pendapat madzhab Syaff'i. 
Sementara madzhab Malik dan Abu Hanifah mensyaratkannya. 


Ulama yang menyaratkan puasa. dalam i'tikaf, menakwil kata 
'malam' dengan arti 'siang hari”. Sebab, kata /ai/ dalam bahasa Arab 


“Ad 


kebanyakannya diartikan 'hari'. Misalnya, seperti kalimat Una Up 
“kami berpuasa lima malam”, karena kata ? mandi ditujukan untuk malam 


hari. Jika yang dimaksud “lima hari” orang Arab akan menggunakan 
kata &mesJi . Penggunaan kata “malam' namun yang dimaksud adalah 


“siang hari. Menurut pendapat lain, maksudnya waktu malam berikut 
siang harinya. Sebagai dalil, pada sebagian riwayat lainnya 
menggunakan kata aga 


PAK TA MR Ga pg Ia saga: 
HN 3 3 Haa IS Ona ES USA Anh la STA 
BE 5 ai Bo GK SI 3 
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211. Diriwayatkan dari Shafiyah binti Huyain 4, dia berkata: 
Nabi & sedang beri'tikaf. Aku datang mengunjungi beliau pada malam 
hari. Aku berbicara dengan beliau, kemudian segera kembali. Namun, 
beliau turut berdiri untuk mengantarkan aku—tempat tinggal Shafiyah di 
rumah Usamah bin Zaid. Dua lelaki Anshar lewat. Ketika mereka 
melihat Rasulullah &, langsung bergegas. Nabi & berkata, “Pelan- 
pelanlah kalian! Dia Shafiyah binti Huyuyin.” Mereka berkata, “Maha 
suci Allah! Wahai Rasulullah.” 


Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya setan mengalir dalam diri 
anak Adam seperti aliran darah. Sungguh, aku khawatir dia 
melemparkan keburukan dalam hati kalian atau mengatakan sesuatu.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Shafiyah datang mengunjungi 
Rasulullah & saat sedang beri'tikaf di masjid pada sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan. Dia berbicara sesaat di sampingnya, kemudian segera 
pulang. Nabi & lalu berdiri dan mengantarkannya sampai pintu masjid, 
di samping pintu kamar Ummu Salamah.” 
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Periwayat kemudian meneruskan hadits ini dengan makna yang 
sama dengan hadits di atas.38 


Penjelasan: 


Shafiyah binti Huyuy bin Akthab, berkebangsaan Bani Israil, 
keturunan Harus #2, dan beragama Nasrani. Dia sahaya milik Salam bin 
Misykam, kemudian diambil alih oleh Kinanah bin Abu Al Hugaig. 
Kinanah tewas dalam peristiwa Khaibar. Shafiyah kemudian dinikahi 
oleh Nabi & pada tahun 7 H. Shafiyah meninggal dunia pada 
Ramadhan pada masa kekuasaan Mu'awiyah, tahun 50 H. 


Hadits ini mengindikasikan perempuan boleh mengunjungi 
orang yang sedang beri'tikaf, juga boleh berbicara dengannya. Hadits ini 
juga menggambarkan sikap ramah orang yang dikunjungi untuk 
mengantarkan pengunjung, terlebih jika kondisi menuntut demikian 
seperti waktu malam. Dalam riwayat kedua dijelaskan, Nabi & berjalan 
bersama Shafiyah hanya sampai pintu masjid. 


Hadits ini juga mengajarkan agar kita menghindari perbuatan 
yang dapat menimbulkan perasangka orang lain yang tidak pantas. 
Sebagian ulama menyatakan, seandainya hati kedua pria Anshar ini 
menaruh kecurigaan yang berlebih terhadap Rasulullah & dan Shafiyah, 
sungguh mereka telah kafir. Akan tetapi, Nabi & hendak mengajar 
umatnya. Inilah sikap yang sepatutnya dimiliki oleh para ulama dan 
orang yang disepuhkan. Mereka tidak boleh melakukan perbuatan yang 
dapat menimbulkan perasangka buruk, meskipun itu dilakukan dengan 
penuh keikhlasan. Sebab, apabila umat telah berprasangka pada para 
ulama, mereka tidak akan menyerap ilmunya. 


38 HR. Al Bukhari di beberapa tempat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. j 
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Para ulama menyatakan, seyogianya seorang hakim memberikan 
penjelasan aspek hukum kepada tersangka, jika ia tidak mengerti soal 
hukum. Tindakan ini untuk menghindari tuduhan rekayasa dalam 
hukum. 


Terakhir, hadits di atas menerangkan serangan godaan setan 
dalam diri manusia. Bisikan setan dalam hati yang tidak sanggup ditepis, 


tidak akan dihukum oleh Allah, sesuai dengan firman Allah &f AK2 


Td 


Haa Si (5 “Allah tidak akan membebani diri seseorang kecuali 


sesuai kemampuannya” (@s. Al Bagarah (2): 286): dan sejalan dengan 
sabda Nabi $& tentang waswas yang sangat sukar dihindari oleh manusia 


TT) BO 0 Ke . . . 
Ula! gada 3 “itu kemurnian iman”. 


Para ulama menafsirkan hadits ini, kesukaran menghadapi 
waswas dalam hati merupakan kemurnian iman, bukan waswas. 
Bagaimana pun bentuknya, hadits ini merupakan dalil bahwa waswas 
dalam hati tidak akan dikenai sanksi. Benar, membedakan antara 
waswas yang tidak akan dihukum Allah dan keraguan, sangat sulit. 
wallahu a'lam. 


KITAB HAJI 
Bab: Migat 
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212. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 4 bahwa Rasulullah & 
menetapkan Dzul Hulaifah sebagai migat penduduk Madinah: Al Juhfah, 
migat penduduk Syam, @arnul Manazil, migat penduduk Najd, dan 
Yalamlam, migat penduduk Yaman. Seluruh migat ini bagi mereka dan 
penduduk di luar daerah tersebut yang datang melalui wilayah itu, bagi 
orang yang hendak menunaikan haji atau umrah. Orang yang berada 
kurang dari itu, maka (migatnya) dari tempat dia berangkat, sehingga 
penduduk Makkah migatnya dari Makkah.29 


Penjelasan: 


“Haji” secara bahasa berarti menyengaja (bertujuan). Secara 
syara, haji adalah niat tertentu ke tempat tertentu dan dengan cara 
tertentu.40 


39 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ahmad. 
40 Al Azhari menyatakan, “Kata 'haji' berasal dari kalimat hajajtuhu, 'mendatanginya 
berulang kali'. Al-Laits menyatakan, “Arti haji secara bahasa adalah berziarah ke 
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Kata ci “menetukan migat” menurut satu pendapat, kata 
ca rs makna dasarnya menyebutkan waktu. Yang lebih tepat yaitu, 


mengaitkan hukum dengan waktu. Kemudian kata ini digunakan untuk 
membatasi sesuatu secara mutlak, karena af-taugit berarti membatasi 
dengan waktu. Pembatasan ini selanjutnya menjadi makna lazim at- 
taugit, sehingga untuk merujuk makna 'batasa' digunakan kata af-taugit. 


Kata Ag dalam hadits ini mungkin yang dimaksud adalah 


pembatasan, artinya membatasi tempat-tempat ini untuk ihram. 
Mungkin juga yang dimaksud adalah mengaitkan ihram dengan waktu 
sampainya calon jemaah haji atau umrah di beberapa wailayah ini 
dengan syarat hendak menunaikan haji atau umrah. Maksud 
pembatasan tempat-tempat ini untuk ihram adalah, orang yang hendak 
menunaikan haji atau umrah tidak boleh melewati tempat tersebut 
kecuali dalam keadaan berihram, meskipun kata ay sendiri tidak 


memuat penegasan hukum wajib. 
Pa P) PJ 5 
Dalam riwayat lain menggunakan redaksi 441 dat daa 
“penduduk Madinah berihram”, bentuk kalimat berita yang bermakna 
perintah. Namun, pada sebagian riwayat lainnya menggunakan bentuk 
kalimat perintah. 


Ulasan mengenai migat-migat haji dan umrah di atas berisi 
bebera masalah. 


Pertama: Pembatasan tempat-tempat ini sebagai tempat 
memulai ihram bagi penduduk tempat tersebut telah disepakati ulama. 
Kewajiban mengeluarkan dam bagi calon haji atau umrah yang melewati 
migat tanpa berihram, tidak merujuk pada hadits ini. 41 Bersumber dari 


tempat yang diagungkan'. Mayoritas ulama menyatakan, “Haji ialah memperlama 
perbedaan atas sesuatu. Arti ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Pengertian yang pertama 
yang populer. 

41 Yaitu hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas 4& secara marfu' dan mauguf, 
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sebagian ulama, bahwa calon jemaah haji yang melewati migat tanpa 
beriharam, hajinya tidak sah. Pada satu sisi pendapat ini bersumber dari 
hadits ini. sepertinya ia membutuhkan pendahuluan lain dari hadits lain, 
atau dalil lainnya. 


Kedua: “Dzul Hulaifah” adalah migat yang letaknya paling jauh 
dari Makkah. Jaraknya sekitar 10 atau 9 marhalah dari Makkah.12 


“Al Juhfah” menurut satu pendapat, dinamakan demikian 
karena daerah ini pernah disapubersih oleh banjir pada suatu waktu. 
Jaraknya 3 marhalah dari Makkah. Al Juhfah juga disebut Mahya'ah 


atau Mahi'ah. 


“@armul Manazil” penyusun Ash-Shihah menyebutnya “@arnul 
Manazil” dan melakukan kesalahan dalam masalah ini, seperti 
kekeliruan penisbatan Uwaisa Al @arni ke daerah @arnul Manazil. 
Sebenarnya Uwaisa dinisbahkan ke daerah @aran, satu pusat kota di 
Marad, sebagaimana diulas dalam hadits yang di dalamnya menceritakan 
pencarian Umar terhadap Uwaisa. 


Ba Kdupiy 
“Barangsiapa meninggalkan nusuk (ibadah), maka ia wajib membayar denda 
(damm).” 
Al Hafizh dalam At-Talkhis Al Habir menyatakan, “Adapun hadits yang mauguf 
diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa  Asy-Syafi'i meriwayatkan dari 
Malik, dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dengan redaksi, 
BAR AN BA 
“Siapa yang melupakan sesuatu dalam nusuknya atau meninggalkannya, maka 
hendaklah menyembelih dam.” 
Sedangkan hadits yang marfu' diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dari jalur periwayatan 
Ali bin Al Ja'd, dari Ibnu Uyainah, dari Ayyub. Ibnu Hazm mempermasalah 
periwayat hadits ini dari Ali bin Al Ja'ad—Ahmad bin Ali bin Sahal Al Marwazi—dia 
berkata, “Ali bin Al Ja'ad tidak dikenal.” Demikian pula periwayat yang 
meriwayatkan darinya— Ali bin Ahmad Al Magdisi. Dia berkata, “Keduanya tidak 
dikenal.” 
Tentang kewajiban damm para ahli fikih hanya merujuk pada atsar ini. 
42 Dzul Hulaifah sekarang bernama Abar Ali (atau Bir Ali). 
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“Yalamlam” ada juga yang menyebutnya “Alamlam”, jaraknya 2 
marhalah dari Makkah, sama seperti @aran. 


Ketiga: Kata ganti 54 merujuk pada migat-migat ini. Kata & 
merujuk pada daerah-daerah tersebut, yaitu Madinah, Syam, Najed, dan 


Yaman. Seluruh migat ini diperuntukkan bagi penduduk daerah ini. 
Seharusnya menggunakan redaksi “A 8 karena yang dimaksud adalah 


penduduk daerah setempat. Redaksi- ini digunakan pada sebagian 
riwayat. 

Keempat: redaksi sea! y$ 20 ae IN udh “dan penduduk 
di luar daerah tersebut yang datang melalui wilayah itu” berkonsekuensi, 
jika orang yang berasal dari migat lain melewati wilayah ini, maka dia 
harus berihram dari wilayah tersebut: tidak boleh melewatinya tanpa 
berihram. Contoh, seorang calon haji dari Syam (yang migatnya di 
Juhfah) melewati wilayah Dzul Hulaifah, maka dia wajib berihram dari 
sana, tidak perlu kembali ke Juhfah. Demikian menurut madzhab Syaff'i. 


Seorang penyusun kitab13. menulis “tidak ada perbedaan 
pendapat soal ini”. Namun, tidak demikian kenyataannya, karena 
kalangan Malikiyah menegaskan bahwa orang tersebut boleh melalui 
Juhfah. Mereka menyatakan, lebih utama dia beriharam dari Dzul 
Hulaifah. Mungkin maksud pernyataan ini ialah, tidak ada perbedaan 
pendapat soal ini dalam madzhab Syafi'i, meskipun dia telah 
menyebutkan hukum secara mutlak, tanpa menyandarkan pada 
'madzhab siapa pun, dan menyatakan 'tidak ada perbedaan pendapat'. 


43 Maksudnya adalah An-Nawawi, karena dia menulis dalam Syarah Al Muhadzdzab, 

“Pendapat yang terkenal menurut kalangan Malikiyah, seorang penduduk Syam, 

' misalnya, jika melewati Dzul Hulaifah tanpa berihram dari migatnya yang asli— 

Juhfah—hal itu diperbolehkan, meskipun yang lebih utama tidak demikian.” 

Pendapat ini dikemukakan oleh kalangan Hanafiyah, Abu Tsaur, dan Ibnu Al 
Mundzir dari kalangan Syafi'iyah. 
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Di sini juga ada sedikit tinjauan, karena kalimat « “ee di wadg 
“ebi £ “dan penduduk di luar daerah tersebut yang datang melalui 


wilayah itu” berlaku umum kepada setiap orang yang datang, termasuk 
jamaah haji yang migatnya berada di depan migat yang dilaluinya, dan 
jemaah haji yang migatnya tidak berada di depannya. 


Redaksi Aibehdi ata JAN, “migat penduduk Syam adalah AI 
Juhfah” berlaku umum bagi orang yang awalnya melalui migat lain. Jika 
kami berpendapat sesuai pesan umum pertama hadits ini, orang Syam 
yang melalui Dzul Hulaifah masuk koridor hadits ini. Jadi, dia wajib 
ihram dari sana. Ketika memberlakukan keumuman yang kedua—bahwa 
migat penduduk Syam, Juhfah—termasuk di dalamnya orang yang 
melalui Dzul Hulaifah ini. Jadi, ia boleh melalui Dzul Hulaifah. Masing- 
masing redaksi ini mempunyai sifat umum dari satu persepsi. Seperti 
halnya redaksi “dat yg Ia ale Hua) “dan penduduk di luar daerah 
tersebut yang datang melalui wilayah itu” berlaku khusus bagi calon haji 
yang migatnya tidak berada di hadapannya, kalimat diss! ata Ja9 
“migat penduduk Syam adalah Al Juhfah” bisa diartikan khusus bagi 
orang yang tidak melalui migat-migat ini. 

Kelimat: redaksi 32415 ai SIP Has “bagi orang yang hendak 
menunaikan haji atau umrah” mengindikasikan pengkhususan hukum ini 
terhadap orang yang hendak menunaikan salah satunya. Orang yang 
tidak hendak menunaikan haji atau umrah, ketika melalui migat ini, tidak 


wajib berihram. Dia boleh melalui migat tersebut tanpa berihram. 


- 
-.. 


Keenam: Kalimat 3 Ap ai sgf Lea “bagi orang yang hendak 
menunaikan haji atau umrah” dijadikan sebagai dalil orang yang sekadar 
memasuki kota Makkah tidak wajib ihram. Demikian salah satu 
pendapat Asy-Syafi'i, dengan meninjau pesan redaksi ini, bahwa orang 


yang tidak hendak menunaikan haji atau umrah tidak waji berihram. 
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Termasuk di dalamnya orang yang hendak masuk Mekan bukan untuk 
tujuan haji atau umrah. 


Pada mulanya masalah ini berkaitan dengan asumsi bahwa 
pemahaman redaksi ini bersifat umum, karena ia berarti “orang yang 
tidak hendak menunaikan haji atau umrah tidak wajib berihram dari 
migat-migat tersebut. Pemahaman ini umum yang mencakup orang 
yang tidak hendak menunaikan haji atau umrah dan orang yang tidak 
memasuki Makkah. Juga termasuk orang yang tidak hendak berhaji atau 
umrah, namun hanya ingin masuk Makkah. Keumuman pemahaman 
tersebut dapat ditinjau dari perspektif ushul fikih. 


Berangkat dari asumsi tentang keumuman hadits ini, maka 
apabila hadits ini menunjukkan kewajiban ihram bagi orang yang 
memasuki Makkah, dan indikasi tersebut bersifat tekstual, maka pesan 
tekstual ini wajib diprioritaskan daripada pemahaman di atas. Sebab, 
pesan inti hadits di atas adalah hukum ihram di beberapa tempat 
tersebut, bukan bertujuan menjelaskan hukum orang yang masuk 
Makkah. Apabila pesan umum tidak dimaksudkan dalam sebuah teks 
maka indikator keumuman tersebut tidak kuat, jika ditinjau dari konteks 
redaksi yang bersifat tekstual. 


Pesan sesuai teks hadits ini, dengan asumsi penerimaan makna 
umum dan aplikasinya terhadap orang yang hendak ke Makkah bukan 
untuk tujuan haji atau umrah adalah, ia tidak wajib ihram dari migat- 
migat tersebut. Namun, tidak adanya kewajiban ini tidak serta merta 
menunjukkan tidak adanya kewajiban ihram ketika masuk Makkah. 


Ketujuh: Hadits ini mengindikasikan bahwa kewajiban haji 
tidak bersifat segera. Sebab, orang yang melalui migat-migat di atas 
tidak hendak berhaji atau menunaikan umrah, termasuk di dalamnya 
adalah orang yang tidak berhaji. Redaksi tersebut berkonsekuensi, orang 
yang melalui migat tidak wajib berihram, ditinjau dari pemahaman 
terhadap teks ini. Seandainya haji diwajibkan secara segera, orang yang 
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masuk Makkah wajib berihram, baik dia hendak menunaikan haji 
maupun tidak. Ulasan masalah ini terkait dengan pembahasan 
sebelumnya. 


Kedelapan: Kalimat Esif (33 ad 23 073 0 Ya “orang yang 
berada kurang dari itu, maka (migatnya) dari tempat dia berangkat” 
artinya adalah, orang yang tempat tinggalnya di dalam migat, ketika 
hendak melakukan perjalanan haji atau umrah, maka migatnya adalah 
tempat tinggalnya. Dia tidak wajib berangkat menuju migat-migat yang 
dijelaskan dalan hadits ini. | 


Kesembilan: Hadits ini menunjukkan bahwa penduduk 
Makkah berihram dari sana. Hal ini khusus berlaku untuk ihram haji, 
karena penduduk Makkah yang hendak berihram umrah, dia harus 
berihram dari tanah halal terdekat. Hadits ini memberi isyarat bahwa 
ihram orang yang umrah dari Makkah juga. Sebagian kalangan 
Syafi'iyah berpendapat, ihram di seluruh tanah suci, diperbolehkan. 
Hadits ini secara tekstual bertentangan dengan pendapat ini. Temasuk 
katagori penduduk Makkah, adalah penduduk di luar Makkah yang 
sedang berada di Makkah. 


II Ipa AE AI ph Pb MI a3 3 Ah 
pa Ja SAS 13 Ia SAS JA Ja JB ps de Jis 
Al Ko MTP Ol AG 2 Oi Ia Jah MAA Sa 
aka gad Jal Jala 106 pas da 
213. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #, bahwa 


Rasulullah $& bersabda, “Penduduk Madinah berihram dari Dzul 
Hulaifah: penduduk Syam dari AlJuhfah: dan penduduk Najd dari 


"” 


Gam. 
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Abdullah bin Umar berkata, “Aku menerima informasi bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Penduduk Yaman berihram dari 
Yalamlam "4 


Penjelasan: 
2 4 


Redaksi Jk “berihram” memperjelas keterangan yang telah 


- 


penulis singgung di atas, bahwa hadits ini mengindikasikan perintah 
berihram. Kalimat ini berbentuk berita, namun yang dimaksud adalah 
kalimat perintah. Ionu Umar tidak mendengar keterangan tentang migat 
penduduk Yaman dari Nabi #&. Keterangan ini disebutkan oleh Ibnu 
Abbas. Karena itu, baik kiranya mendahulukan hadits Ibnu Abbas 4. 


Bab: Pakaian yang Dikenakan Orang Ihram 


8.3 ai 23 0oe 


MORE AI ph Pb oi MME Ne 
IA lo IA IE TAB ia PAR Lai GS JA 
V3 GEA YG SIA Yg IA Y5 jaka Gak Y ls 
Ye 205 HO Ha Ea ABI Gp bai V3 oa 
Masak Deli Yg ah iga 
214. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar &, seorang lelaki 
berkata, “Wahai Rasulullah, pakaian apakah yang boleh dikenakan 


44 HR. Al Bukhari dengan beberapa redaksi yang berbeda, salah satunya redaksi ini, 
Muslim, An-Nasa 'i, dan Ahmad. 
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orang ihram?” Rasulullah $& bersabda, “(Orang ihram) tidak boleh 
mengenakan baju gamis, serban, celana panjang, baju burnus, khut, 
kecuali bagi orang yang tidak punya sendal, boleh mengenakan 
sepasang khuff dan hendaklah ia memotongnya hingga di bawah mata 
kaki. Ja tidak boleh mengenakan pakaian yang terkena minyak za 'faran 


. 


atau wars. 


Redaksi hadits Al Bukhari berbunyi, “Perempuan (yang 
berihram) tidak boleh mengenakan penutup wajah (cadar), dan tidak 
memakai sarung tangan. "S 


Penjelasan: 
Hadits ini memuat beberapa masalah, yaitu: 


Pertama: Rasulullah & ditanya tentang pakaian yang boleh 
dikenakan orang ihram. Namun, beliau menjawab dengan sesuatu yang 
tidak boleh dikenakan orang ihram, karena pakaian yang tidak boleh 
dikenakan jumlahnya terbatas, sedangkan yang boleh dipakai jumlahnya 
tidak terbatas. Alasan utamanya, mubah merupakan hukum asal 
pakaian. 


Hadits di atas mengingatkan, sebaiknya pertanyaan itu tentang 
pakaian yang tidak boleh dikenakan saat ihram, sekaligus menegaskan 
bahwa pertimbangan jawaban adalah tercapainya pesan yang dimaksud 
dengan cara apa pun, meskipun dengan perubahan atau penambahan 
objek yang ditanyakan. Jawaban tidak disyaratkan harus sesuai dengan 
pertanyaan. 


45 Hadits pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidizi, Ibnu Majah, dan Ahmad. 
Sementara hadits kedua diriwayatkan oleh Al Bukhari di akhir Kitab Haji, An- 
Nasa 'i, Ahmad, dan At-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi men-shahih-kan hadits ini. 
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Kedua: Para ulama sepakat orang ihram dilarang mengenakan 
pakaian yang disebut dalam hadits ini. Para ahli fikih aliran giyas 
mengatagorikan pakaian yang dilarang ini dalam beberapa kategori. 
Katagori serban dan burnus (mantel yang bertudung kepala) mencakup 
seluruh jenis pakaian atau asesoris untuk menutup kepala, baik tertutup 
rapat secara keseluruhan maupun tidak. 


Bisa jadi kata awal “sorban” sebagai sample penutup kepala 
yang tidak menutup seluruh kepala, dan kata naa “burnus” sampel 


penutup kelapa yang menutupi seluruh kepala. Menurut satu pendapat, 
yang dimaksud burnus adalah peci panjang yang sering dipakai oleh 
para zuhud pada masa awal Islam. 


Selanjutnya, penyebutan "ani “baju gamis” untuk 


mengharamkan pakaian berjahit yang menutupi badan, kain rajutan 
sejenisnya bagi orang ihram. Penyebutan kata “khuff dan kaos tangan 
(gaffazain/-kain yang biasa digunakan oleh perempuan di kedua 
tangan—menurut pendapat lain, guffaz sering diisi kapas dan dipasangi 
kancing, mengindikasikan pengharaman kain yang menutup seluruh 
anggota tubuh tertentu seperti kaos tangan sesuai kebiasaan yang 
berlaku. Seperti halnya “celana panjang (sarawi/, karena ia menutup 
seluruh bagian perut. 


Ketiga: Ketika orang yang berihram tidak mempunayai 
sepasang sandal, dia boleh mengenakan khuff yang bagian atasnya 
dipotong hingga di bawah mata kaki. Menurut kalangan Hanbaliyah, 
keduanya tidak perlu dipotong. Hadits ini menunjukkan adanya 
perbedaan dengan pernyataan mereka."? Perintah memotong khuff di 


46 Rasulullah & menyebutkan hadits ini di Madinah. Sedangkan, hadits tentang tidak 
adanya pemotongan khuff bagi orang ihram yang tidak mempunyai sandal, 
dikemukakan oleh Rasulullah di Arafah. Ini hadits Ibnu Abbas yang akan 
disebutkan nanti. Pendapat yang lebih shahih adalah tidak perlu memotong khuf, 
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sini berikut unsur perusakan harta benda mengindikasikan adsa 
perbedaan hadits ini dengan pendapat Hanbaliyah. 


Keempat: “Pakaian” dalam hadits ini, menurut para ahli fikih, 
adalah seluruh jenis pakaian yang biasa dikenakan oleh tubuh dan 
anggota tubuh seperti tersebut di atas. Seandainya orang yang ihram 
menyelendangkan baju gamis di bahunya, itu tidak dilarang, karena cara 
menggunakan gamis biasanya tidak diselendangkan. Para ulama berbeda 
pendapat tentang baju gaba' (pakaian luar) jika dikenakan tanpa 
memasukkan kedua tangan ke dalam lengan baju. ulama yang 
mewajibkan fidyah bagi orang ihram yang mengenakan gaba ' seperti ini 
berpendapat, cara ini juga sudah biasa digunakan. Mereka menganggap 
cukup keharaman guba ' dengan cara memakainya seperti itu. 

Kelima: Kata 2 Padi "orang yang berihram” mencakup orang 
yang berihram haji dan umrah sekaligus. “Ihram” ialah menunaikan 
salah satu nusuk dan sibuk melakukan berbagai aktivitas dalam haji dan 
umrah. Syaikh Abu Muhammad bin Abdussalam mengemukakan 


pengertian “ihram” yang sangat beragam dan rumit. Banyak diskusi 
seputar definisi ihram. 


Apabila “ihram” didefinisikan sebagai “niat”, pengertian ini 
disanggah karena niat merupakan syarat dalam haji sementara ihram 
menjadi salah satu rukun haji. Syarat sesuatu bukan sesuatu tersebut. 
Ada yang mendefinisikan ihram sebagai “talbiyah”, karena ia tidak 
termasuk rukun haji. Pendapat berikutnya mengatakan, ihram adalah 
rukun haji. Dan, masih banyak lagi definisi “ihram” lainnya. Orang yang 
hendak menunaikan haji atau umrah berihram dengan melakukan 
amalan tertentu yang terkait dengan niat pada permulaannya. 


Keenam: Larangan orang ihram menggunakanan “za'faran 
dan wars” —tumbuhan di Yaman yang dipakai sebagai bahan pewarna 


karena hadits ini muncul belangakan. Hadits ini me-nasakh hadits sebelumnya 
seperti dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah &&. 
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pakaian— mengindikaskan larangan berbagai jenis wewangian dan 
parfum. Para ulama menggiyaskan wewangian ini pada pengertian 
“barang-barang yang berbau wangi”. Perbedaan pendapat ini bermuara 
pada jawaban apakah barang yang berbau wangit termasuk wewangian 
atau bukan? 


Ketujuh: Pelarangan wanita yang ihram dari cadar dan kaos 
tangan mengindikasikan bahwa hukum ihram wanita berhubungan 
dengan wajah dan kedua telapak tangan. Hikmah di balik larangan ini 
dan pelarangan kain yang berjahit serta jenis pakaian yang telah disebut 
di atas adalah, agar orang yang berihram keluar dari kebiasaan sehari- 
hari dan meninggalkan jauh-jauh segala yang disenangi untuk 
mengingatkan hati pada dua hal: 


a. Kita semua pasti meninggalkan dunia: melepas pakaian 
berjahit dan mengenakan kain kafan putih-putih untuk 
mengingat mati. 


b. Mengingatkan diri orang yang berihram bahwa dia sedang 
menunaikan ibadah yang mulia, dengan cara meninggalkan 
segala kebiasaan. Hal ini mengantarkan dirinya untuk fokus 
beribadah, memperhatikan segala aturan, rukun, syarat, dan 
adab ibadah tersebut. Wallahu a'lam. 


. 7 ja aa £ Oo tah £ . & . , Oo ec. 
bahan 1SE Ep og AG LS -Y NO 

oro- Ps . Sean ap :, - . 2 ore Aa ne bh To . 
ca Lang Sea La Alah le AI elo MI Sya) 


Pd 
. 


030 (3 AP IA, 2010. oa H AAS 

HPA Ja pdl led DI ama OP) OA ontel 

215. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas #, dia berkata: 

Aku mendengar Rasulullah #& sedang menyampaikan khutbah di 
Arafah, “Siapa yang tidak mempunyai sepasang sandal, hendaklah 
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memakai khuf: dan siapa yang tidak mempunyai kain, hendaklah 
mengenakan celana panjang, bagi orang yang ihram." 


Penjelasan: 
Berkenaan dengan hadits ini terdapat dua masalah, yaitu: 


Pertama: Hadits ini dijadikan dalil oleh ulama yang tidak 
mensyaratkan pemotongan khuff bagi orang ihram yang tidak 
mempunyai sandal. Hadits ini bersifat mutlak dikaitkan dengan ada- 
tidaknya pemotongan khuff. Mengarahkan dalil mutlak di, sini pada 
sesuatu yang dibatasi (mugayyad) sangat tepat, karena hadits yang 
menentukan keterangan pemotongan khuff redaksinya menggunakan 
kalimat perintah. Redaksi ini tentu mempunyai pesan yang lebih tegas 
dibanding redaksi yang umum. Jika kita tidak mengamalkan ketentuan 
ini, dan memperbolehkan pemakaian khuff secara mutlak bagi orang 
yang ihram, berarti kita mengabaikan pemotongan khuff yang terdapat 
dalam redaksi hadits yang menggunakan kalimat perintah. Hal ini tentu 
tidak diperbolehkan. 


Keterangan di atas berbeda konsekuensinya jika redaksi yang 
muthlak8 dan mugayyad9 tersebut ditinjau dari perspektif yang 
memperbolehkan. Sebab, kemubahan dalam dalil mutlak menuntut 
konsekuensi lebih dibanding kemubahan yang terkandung dalam dalil 
mugayyad. Mengaplikasikan pesan yang kuat tentu lebih utama, karena 


47 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini di beberapa tempat, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad. 
Redaksi ? Pal “bagi orang yang ihram” huruf lam pada kata ini berfungsi untuk 
menjelaskan. Maksudnya adalah hukum ini berlaku bagi orang yang berihram, 
seperti kalimat & &.4 “marilah”. 

48 Mutlak adalah lafazh yang menunjukkan makna luas untuk jenisnya (unlimited). 

49 Mugayyad adalah lafazh yang hanya menunjukkan satu makna yang dicirikan 
dengan hekekat jenisnya (limited). 
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tidak terjadi kontradiksi antara kemubahan yang terdapat dalam dalil 
mugayyad dan kemubahan yang disarikan dari pesan yang lebih kuat. 


Demikian halnya jika kita meninjau dari aspek pelarangan: dalil 
muthlak tentang suatu larangan tidak boleh diarahkan pada dalil 
mugayyad. Seperti penulis ulas di depan, dalil mutlak mengindikasikan 
larangan dalam wujud yang melebihi ilustrasi dalil mugayyad tanpa dalil 
yang kontradiksi dengannya. Kasus ini mencuat jika kedua hadits 
tersebut, misalnya, berbeda sumbernya. 


Adapun jika sumber kedua hadits tersebut sana, dan perbedaan 
terdapat pada periwayat terakhir, berikut ulasan kami: hadits yang 
menyebutkan batasan memperjelas keterangan yang tidak disebutkan 
hadits mutlak dari seorang periwayat. Seolah-olah periwayat tersebut 
hanya menyebutkan hadits yang mugayad. Maka, berpijak pada persepsi 
ini kita menggunakan hadits yang mugayyad. 


— Ulasan kami tentang dalil pemutlakan dan pembatasan (tagyid) 
ini didasarkan pada keterangan sebagian mutaakhirin, bahwa dalil umum 
dalam dzat dan mutlak dalam berbagai kondisi tidak berkonsekuensi 
umum. Sedangkan, sampel yang kami kemukakan di atas tentang 
keumuman dalm berbagai kondisi yang mengikuti keumuman dalam 
dzat, termasuk dalam bahasan amm?0 dan khashP1. 


Kedua: Mengenakan celana panjang ketika orang yang ihram 
tidak mempunyai kain, mengindikasikan boleh mengenakan celana 
panjang tanpa dipotong. Demikian ini madzhab Ahmad. Pendapat ini 
lebih kuat, karena tidak “ada keterangan tentang memotong celanan 
panjang, seperti keterangan dalam dua khuf. Para ahli fikih lainnya tidak 
memperbolehkan celana panajang dalam bentuk aslinya, jika orang yang 
ihram tidak mempunyai kain. 

50 Amm adalah lafazh yang menunjukkan semua bagian yang mencakup maknanya 
- (collective). 


51 Khash adalah lafazh yang ditujukan untuk makna tertentu saja dan tidak bias 
digunakan untuk yang lain (spesifik). 
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216. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #&s, bahwa redaksi 
talbiyah Rasulullah & adalah, “Labbaikallaahumma labbaik, labbaika laa 
syariika laka, innal harmda wan-ni'mata laka wal mulka, laa syariika laka 
(aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu, aku 
penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan- 
Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat hanyalah milik-Mu, juga 
semua kerajaan, tidak ada sekutu bagi-Mu)." 

Ibnu Dagig Al Id berkata: Abdullah bin Umar menambahkan 
talbiyah Rasulullah tersebut dengan redaksi: “Labbaika labbaika wa 
sa daika, wal khairu bi yadaika war-raghba 'u ilaika wal amal (aku datang 
menyambut panggilan-Mu, aku datang menyambut panggilan-Mu, dan 
menyambut kebahagian-Mu, kebaikan ada pada kedua tangan-Mu, Aku 
datang menyambut panggilan-Mu, cinta dan beramal hanya kepada- 
Mu).”52 


Penjelasan: 

Kata ati maksudnya adalah, memenuhi panggailan. Menurut 
sebuah riwayat kata &maksudnya adalah aku datang menyambut 
panggilan-Mu. Jadi, redaksi yang kedua sebagai faukid. 


52 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ahmad. 
Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan redaksi semacam ini dalam 
pembahasan tentang talbiyah dan pakaian ihram. Pada bagian akhir hadits ini dia 
berkata, “Dia tidak pernah menambah talbiyah melebihi redaksi ini” 


IhkamulAhkam — | 91 J 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang apakah kata 
“XS adalah isim tastniyah (menunjukkan arti dua) atau bukan. Sebagian 


diantara mereka ada yang mengatakan bahwa Ud adalah isim mutad 
(bermakna tunggal), bukan isim tastniyah. Sebagian diantara mereka ada 
yang mengatakan bahwa kata & adalah isim tastniyah. 

Menurut sebuah riwayat lain, kata 0 wa dari kata dasar #'i/ madhi, 
yakni Ag oKdu Siyang artinya adalah aku datang memenuhi 
panggilanmu karena ketaatan kepada-Mu58. Menurut sebuah riwayat 
lain, bahwa redaksi &9 diambil dari kata dasar 443 Pe) sd 
KAL“ sesuatu yang mumi” maksudnya adalah aku tulis datang kepada- 
Mu. 

Redaksi W KRI Madi Oo “sesungguhnya segala puji dan nikmat 
hanyalah milik-Mu” diriwayatkan bahwa huruf hamzah dalam redaksi ini 
dibaca dengan harakat kasrah dan fathah. Namun bacaan dengan 
harakat kasrah lebih bagus, karena mengandung arti pemenuhan secara 
mutlak tanpa dilandasi alasan apa pun. Karena sesungguhnya segala puji 
dan nikmat hanyalah milik-Mu, itu berlaku atas segala hal. Sedangkan 
bacaan dengan harakat fathah menegaskan adanya alasan tertentu yang 
menjadi landasan. Seperti kalimat und! kd Uki (aku memenuhi 
panggilanmu karena sebab tertentu). Dan yang pertama lebih umum. 

Redaksi WI vesigi “dan nikmat hanyalah milik-MuU” yang 
masyhur dalam redaksi ini adalah bacaan dengan harakat fathah (di- 
athafkan kepada isim Oo). Namun, boleh dibaca dengan harakat 
dhammah, karena berfungsi sebagai mubtada'. Sedang khabari! 
dibuang. 


58 Atau aku tetap berada di pintu-Mu, tidak bergeser sampai Engkau mengampuni 


dosaku dan menerima (amal ibadah)ku. 
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Redaksi Uisaw3 “dan menyambut kebahagian-Mu” sama seperti 
redaksi Ud “aku penuhi panggilan-Mu” Menurut sebuah riwayat, 
maksudnya adalah turut andil memenuhi panggilan ibadah-Mu. 

Redaksi On) AE, “cinta hanya kepada-Mu” dibaca dengan 
harakat sukun pada huruf ghain. Redaksi ini mempunyai dua bentuk, 
salah satunya ialah huruf ra' dibaca dengan harakat dhammah, dan 
yang kedua dibaca dengan harakat fathah. Kalau dibaca dengan harkaat 
dhammah, maka bentuknya adalah isimmagshur, sedang kalau dibaca 


dengan harakat fathah bentuknya ialah berupa isimmamdud, seperti 
redaksi (sexd3 sad. 


Redaksi (psi, “dan amal hanya kepadamu", di dalam redaksi ini 
terjadi pembuangan, dan ada kemungkinan menurut perikaraan kami 
adalah seperti yang pertama, yakni Jas SS! Maksudnya adalah, hanya 
kepada-Mu aku berniat melakukan amal ini dan kupersembahkan amal 
ini hanya untuk-Mu, agar Engkau membalas amal ini dengan pahala 
yang setimpal. Ada kemungkinan perkiraan yang dibuang adalah Jadi, 


Pd 


&V “amal ini hanya bagi-Mu” 


Redaksi “4g pg “dan kebaikan itu ada pada kedua tangan- 
Mu' ialah bagian dari komunikasi yang baik. Seperti ditemukan dalam 
firman Allah &, "Dan apabila Aku sakit, dialah yang menyembuhkan 
aku,” (Os. Asy-Syu'araa" (261: 80) 


2 Wen aa tan NI YAA PNP 2 Geo. E 0. 
bol Sya) JB JB AL Cgph SAP al GP YAN 


(02 ng “ - aa 8 04 .b 0 2 LA 2 ore Aa 
0 yana Ps of AN ra al uap IN Jas Y ang dls al 
Pa PUg 
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Pn AS Td Si 

217. Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dia berkata: Rasulullah 
#8 bersabda, “Tidaklah boleh bagi seorang perempuan yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kiamat, bepergian menempuh perjalanan sehari 
semalam, kecuali ada mahram yang menyertainya.” 


Di dalam riwayat Al Bukhari disebutkan dengan redaksi, 
“Janganlah seorang perempuan bepergian menempuh perjalanan sehari 


kecuali bersama orang yang memiliki hubungan mahram.” 4 


Penjelasan: 
Di dalam hadits ini memuat berbagai persoalan, yaitu: 


Pertama, ulama fikih berbeda pendapat mengenai masalah 
apakah keberadaan mahram bagi seorang perempuan itu termasuk 
persyaratan istitha'ah (sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah) 
atau bukan? Sehingga dia tidak berkewajiban menunaikan ibadah haji 
kecuali dengan adanya mahram. 


Mereka yang berpendapat bahwa keberadaan mahram itu 
termasuk persyaratan istithaah (sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah), mengambil hadits ini sebagai dalilnya. Karena safar haji 
termasuk kategori safar yang menjadi bagian dari hadits ini. Jadi, safar 
haji bagi perempuan dilarang kecuali bersarna mahram. 


Sedang mereka yang tidak menetapkan keberadaan mahram itu 
sebagai persyaratan istithaah (sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah) berkata: seorang perempuan boleh bepergian bersama 
rombongan yang tepercaya untuk menunaikan ibadah haji, baik 


rombongan laki-laki atau pun rombongan perempuan. 


54 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, salah satunya adalah redaksi ini, 
Muslim, dan Ahmad. 


—  IhkamulAhkam 


Sedang dalam masalah safar seorang perempuan bersama satu 


orang wanita ada perbedaan pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i. 


Masalah ini berhubungan dengan dua nash (ketetapan hadits dan 
ayat Al @ur'an) jika terjadi kontradiktif antara kedua nash tersebut, 
masing-masing dari kedua nash itu mengandung makna umum ditinjau 
dari satu segi, dan bermakna khusus ditinjau dari segi yang lain. 


Penjelasannya ialah bahwa firman Allah ”..., Mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, ...” (@s. Ali Imraan (31: 
97), di dalamnya memasukkan kalangan laki-laki dan perempuan, 
sehingga firman Allah tersebut menetapkan kewajiban haji bagi seorang 
perempuan jika ada istithaah (sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah) yang telah disepakati keberadaannya. Dan sabda Nabi & Y 


P3 g 
3 AI da “Tidaklah boleh bagi perempuan, ...” khusus bagi kalangan 
perempuan, namun umum dalam segi safar. 

Jadi, kalau muncul pendapat ini dan safar haji dikecualikan dari 
safar tersebut karena firman Allah 45! £ Vatal ya sg! a Pa 
Manga “.. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, 
.? (@s. Ali Imraan (3l: 97), maka orang yang berbeda pendapat 
berkata, kami bahkan mengamalkan firman Allah: «3! na AI de aa 
Kata Pai & data Y “.. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan 
ke Baitullah, ...” (Os. Ali Imraan (3): 97), sehingga seorang perempuan 
masuk di dalamnya, dan mengecualikan safar haji dari larangan 
bepergian tersebut. 


Jadi, masing-masing dari kedua nash tersebut memuat makna 
umum dan khusus. Perlu melakukan tarjih dengan mengambil dalil di 
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luar kedua nash tersebut, sebagian kalangan tekstualis (Zhahiriyah), 
memilih mengambil dalil di luar kedua nash tersebut. Yaitu sabda beliau, 
“Janganlah kamu semua melarang kaum wanita Allah untuk (pergi) ke 
masjid-masjid Allah” Dalil ini tidak tepat sasaran, karena dalil ini 
mengandung indikasi umum dalam soal masjid, sehingga ada 
kemungkinan masjid yang memerlukan berpergian ketika hendak pergi 
ke masjid tersebut dikecualikan dari indikasi umum tersebut berdasarkan 
hadits larangan safar tersebut. 


Kedua, redaksi afi “perempuan” berindikasi umum kalau 


dikaitkan dengan seluruh jenis perempuan. Ulama Malikiyah 
mengatakan bahwa redaksi ini menurutku khusus berhubungan dengan 
perempuan yang masih muda. Sedangkan perempuan yang sudah lanjut 
usia, tidak lagi menarik syahwat, sehingga dia boleh bepergian kapan 
| pun dia menghendaki dalam hal safar apa pun, tanpa harus disertai 
suami mau pun mahram. 


Ulama Syafi'iyah mutaakkhir menentang pendapat tersebut, 
dengan meninjau dari segi bahwa perempuan adalah sosok yang diduga 
memiliki daya tarik, dan diduga berpotensi mendatangkan syahwat, 
sekalipun sudah lanjut usia. Mereka berargumen bahwa setiap sesuatu 
yang jatuh atau matang memiliki rasa yang legit (manis). Sedang 
pendapat yang dikemukakan oleh ulama Malikiyah tersebut adalah 
bentuk takhshish (pembatasan) redaksi yang berindikasi umum dengan 
memandang makna dibalik redaksi tersebut. 


Sedang ulama Syafi'iyah itu memilih berpendapat, bahwa 
seorang perempuan boleh bepergian dalam situasi aman, dan dia tidak 
perlu mencari seseorang untuk menemaninya, bahwa dia boleh 
mengadakan perjalanan seorang diri, ikut di dalam rombongan kafilah. 
Namun pendapat ini bertentangan dengan teks hadits. 

Ketiga, redaksi Ping! ex pa “Jarak tempuh sehari semalam” 
Angka ini dikemukakan dalam berbagai hadits dengan redaksi yang 


Los) — mkamulAhkam 


berbeda-beda. Dalam sebuah riwayat dengan menggunakan redaksi 3 
U “di atas tiga hari”, ada riwayat yang menggunakan redaksi 3 aa 


Ja Jarak tempuh tiga malam”, ada pula riwayat dengan redaksi Y 


“ 
0-0. 


ey Bal "3 “Janganlah seorang perempuan bepergian dengan jarak 
tempuh dua hari, riwayat #5 Bana “jarak tempuh sehari”, riwayat Ly 
Tp “sehari semalam”, dan riwayat '& 5 “satu barid” yaitu empat 
farsakh. | 


Mereka memberi interpretasi perbedaan angka ini sesuai dengan 
para penanya dan perbedaan tempat domisili. Dan interpretasi tersebut 
bergantung dengan jarak minimal yang bisa disebut safar. 


“ 


Keempat, redaksi a'pu 5 yang memiliki hubungan mahram" 


redaksi ini umum dalam segi mahram nasab seperti ayahnya, saudara 
laki-lakinya, anak laki-laki dari saudara laki-lakinya, anak laki-laki dari 
saudarai perempuannya, dan paman dari jalur ayah dan jalur ibu, 
mahram karena tunggal susu, dan mahram sebab hubungan mertua 
seperti ayah dari suaminya, dan anak laki-laki dari suaminya. 


Sebagian ulama mengecualikan anak laki-laki dari suaminya, dia 
berkata, bepergiannya seorang perempuan bersama anak laki-laki dari 
suaminya hukumnya makruh, karena kerusakan moral mendominasi 
banyak orang setelah kurun pertama. Dan karena kebanyakan orang 
tidak memposisikan istri ayah seperti mahram dari kalangan nasab 
dalam segi ketidak senangannya terhadapnya. Perempuan adalah fitnah. 
Kecuali Allah $& menjadikan karakter nafsu semua orang yakni ketidak 
sukaan terhadap mahram dari kalangan nasab. 


Sedang hadits tersebut berindikasi umum. Lalu, kalau ketetapan 
makruh ini menunjukkan arti makruh tahrim - padahal anak laki-laki 
suami itu memiliki hubungan mahram, maka pendapat ini betentangan 
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dengan zhahir hadits, serta sangat jauh dari kandungan teks hadits 


tersebut. 


Kalau ketetapan makruh itu maksudnya ialah makruh tanzih 
karena alasan yang telah disebutkan, maka pendapat tersebut hampir 
mendekati sesuai dengan makna hadits tersebut. Mereka telah membuat 
keputusan semacam ini tidak hanya dalam pembahasan ini. 


Di antara hal yang mendukung pendapatnya di sini adalah, 
bahwa sabda nabi Je4 Y “tidaklah boleh” safar bersama mahram 


dikecualikan dari larangan ini, sehingga asumsinya ialah, kecuali 
bersama orang yang memiliki hubungan mahram, sehingga safar 
tersebut hukumnya boleh. 


Masih ada yang perlu diperhatikan dalam redaksi kami Tb 


“halal/boleh”, apakah redaksi ini mencapai level makruh atau tidak? 
Karena memandang bahwa redaksi Je ini menuntut kebolehan yang 


sama dari dua sisi. Jadi, kalau kita berkata: redaksi tersebut tidak 
mencapai level makruh, maka persoalan ini hampir mendekati apa yang 
telah disampaikan sebagian ulama tersebut. Hanya saja bentuknya 
berupa takhshish yang membutuhkan dalil syar'i lain yang menegaskan 
hal tersebut. 


Kalau kita mengatakan bahwa redaksi tersebut mencapai level 
makruh, maka pendapat ini lebih mendekati benar, karena apa yang 
disampaikan sebagian ulama itu tidak menghapus terhadap ketentuan 
hukum yang telah ditegaskan oleh teks tersebut. 


Mahram yang boleh menemani bepergian dan dalam kesendirian 
di tempat tertutup adalah, setiap orang yang diharamkan menikahi 
seorang perempuan tersebut karena larangan menikahinya untuk 
selamanya dengan sebab yang mubah. 


BI — miamutattam 


Redaksi wa IE “untuk selamanya” mengecualikan saudara 
perempuan dari istri, bibi dari jalur ayah dan ibunya. 

Redaksi an am “sebab yang mubah” mengecualikan ibu dari 
seorang perempuan yang disenggama karena syubhat (keserupaan), 
karena dia tidak bisa menyandang status mahram dengan definisi 
mahram seperti ini. Sebab, hubungan badan karena syubhat tidak 
mencapai level mubah. 

Redaksi tgz2 pJ “karena larangan menikahinya” mengecualikan 
perempuan yang melakukan sumpah /f'an, karena keharamannya bukan 
karena larangan menikahinya, akan tetapi karena memberikan hukuman 
yang berat. Inilah pembatasan (karakteristik yang membedakan) dalam 

madzhab Asy-Syafi'i. 

Kelima, dalam kedua riwayat hadits ini tidak pernah disinggung 
kedudukan suami. Persoalan suami ditemukan dalam riwayat yang lain. 
Dipastikan kedudukan suami hukumnya sama dengan mahram dalam 
hal kebolehan dia menemani bepergian. Ya Allah, kecuali para ulama 
memberlakukan redaksi 48”! yang disebutkan dalam salah satu dari 
kedua riwayat tersebut, selain makna mahram, dengan menggunakan 
makna kata-kata (secara bahasa) dalam hal yang menuntut arti 


penghormatan (a/ ihtiram), sehingga secara redaksional suami termasuk 
di dalamnya. Wallahu a jam. 


Bab: Fidyah 


GAS op HS SI Hadir 1G (PAKA gyi AU ME BN YA 
Jie ae en Jus Kadi os Bs 
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aa o- Dani SOP ka aan ot tah 2 o - 
CB Kar HE JII alah ale Ml Io & dya 
Cak aa es u uu d - ng 
Cah aa bel PN ep SIG Keda G3 Ima -eh 


CP ai ya n 
Up aa ang da Io 3 Uas aa 5 


7 0. 


anta ae aa 


218. Diriwayatkan dari Abdullah bin Ma'ail, dia berkata: Aku 
duduk sambil menghadap Ka'ab bin Ujrah, lalu aku bertanya kepadanya 
tentang fidyah? Lantas dia menjawab, "Ayat fidyah secara khusus 
diturunkan berkenaan denganku, namun ayat fidyah diberlakukan 
terhadap kamu semua secara umum. Aku dibawa menghadap 
Rasulullah, sedang kutu rambut berjatuhan ke mukaku, lalu beliau 
bersabda, 'Aku tidak melihat ada penyakit yang menimpa dirimu, seperti 
yang kulihat — atau aku tidak melihat kesulitan yang menimpa dirimu, 
seperti yang kulihat, apakah kamu mempunyai seekor kambing? Aku 
menjawab, 'Tidak'. Lalu beliau bersabda, 'Berpuasalah tiga hari, atau 
berilah makanan kepada enam orang miskin, setiap satu orang miskin 
setengah sha'"." 


Di dalam riwayat lain disebutkan, “Lalu Rasulullah & 
menyuruhnya memberi makan tiga shalal farag) antara enam orang, 


menyembelih hewan kurban (hadyu) berupa seekor kambing, atau 
berpuasa tiga hari.” 


55 HR. Al Bukhari, Muslim dan Ahmad. 


100) — IhkamulAhkam 


Penjelasan: 

Pertama, kata Jika adalah orang tua dari Abdullah. Sedang 
Abdullah ini adalah Ibnu Ma'gil bin Mugarrin Al Muzani Al Kufi, dengan 
nama panggilan Abu Al Walid. Muttafag Alaih. 


Ahmad bin Abdullah berkata mengenai dirinya: Dia adalah 
penduduk Kufah, seorang tabiin, serta orang yang tepercaya, orang 
pilihan dari kalangan tabiin. 

Redaksi 3'#x& dibaca dengan harakat dhammah pada huruf ain, 
harakat sukun pada huruf jim, dan harakat fathah pada huruf ra ' 

Ka'b adalah putranya dari Bani Salim bin Auf. Menurut sebuah 
riwayat dari Baliy, dan menurut riwayat lain: Dia adalah Ka'ab bin Ujrah 


bin Umayah bin Adiyyin. Dia meninggal tahun 52 H. di Madinah, dan 
dia berumur 75 tahun. Muttafag Alaih. 


Kedua, di dalam hadits ini memuat dalil yang menegaskan 
kebolehan mencukur rambut karena gangguan kutu rambut. Dan para 
ulama menggiaskan dengan gangguan kutu rambut tersebut semua jenis 
gangguan dan sakit yang senada dengan gangguan kutu rambut 
tersebut. 

Ketiga, redaksi s Gd “turun berkenaan dengan diriku” 
maksudnya adalah, ayat fidyah. 

Redaksi XeW- “khusus” maksud yang dikehendakinya adalah 


kekhususan sebab turunnya ayat itu berkenaan dengan persoalan 
gangguan kutu rambutnya. Sebab, redaksi tersebut bersifat umum dalam 
ayat tersebut, karena Allah berfirman: Lx» Ka OS ye "... Jika ada di 


antaramu yang sakit ...” (Os. Al Bagarah (2): 196) Ini adalah bentuk 
redaksi yang bersifat umum. 
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Keempat, redaksi Peri -s Gu maksudnya adalah, aku tidak 
menduga. | 

Redaksi SAN La Ar maksudnya adalah, aku tidak menyaksikan. 
Yaitu diambil dari kata dasar aa Ng “penglihatan mata” Kata KA 
artinya adalah kesulitan. Sedangkan kata HA dibaca dengan membaca 


dhammah pada huruf jim, yaitu bermakna kekuatan (ath-thagah). Di 
dalam pembahasan redaksi tersebut tidak mengandung makna apa pun 
kecuali kedua redaksi tersebut bermakna tunggal atau sama. 


Kelima, redaksi 1S Cxa Hm Lu ab 11 “Atau berilah makan enam 


orang miskin” menjelaskan jumlah orang-orang miskin yang berhak 
menerima sedekah yang disebutkan dalam ayat fidyah tersebut, dan di 
dalam ayat tersebut tidak pernah disinggung tentang jumlah mereka. 
Pendapat sebagian ulama mutagaddimin yang mengatakan bahwa dia 
memberi makan sepuluh orang miskin ini sangat menyimpang jauh, 
karena bertentangan dengan nash hadits tersebut, dan sepertinya dia 
mencoba menggiaskannya dengan kafarat sumpah. 


Keenam, redaksi gt Lai ra Kan 'setiap satu orang miskin 


setengah sha” menjelaskan ukuran atau kadar pemberian makanan. 
Dikutip dari sebagian ulama bahwa setengah sha' bagi setiap satu orang 
miskin, hanya berlaku dalam makanan sejenis gandum. Sedangkan 
korma, enjelay, dan lainnya, wajib memberi makanan satu sha' untuk 
setiap satu orang miskin. 


Ada sebuah riwayat dari Imam Ahmad, “Sesungguhnya setiap 
satu orang miskin satu mud gandum, dan setengah sha' dari jenis 
makanan lainnya.” Di dalam sebagian riwayat disebutkan secara spesifik 
setengah sha' dari korma. 


Ketujuh, kata Ga dibaca dengan harakat fathah pada huruf ra ' 
terkadang dibaca dengan harakat sukun, maknanya adalah tiga sha'. 


—  IhkamulAhkam 


Maksud saya riwayat ini menafsirkan kedua riwayat tersebut, yaitu 
pendistribusian bagian sebanyak tiga sha' Sedang riwayat yang lain 
menyebutkan: A/ farag adalah menentukan setengah sha' untuk setiap 
satu orang miskin. 


Bab: Kesucian Makkah 


PAN AA —apb gi ak 
AE Pa AS ASL hp JET ph 
Se In BY KA JOM 
Gehna li NG GUS Band gb Pi aa dh al 
KAU SE al Ah na Ka Ki Gea 


AAN FG A4 bab GAN Ia CAN IA IKA 
S1 Op da yab PI Dp KA Yg Kah V3 Up UAS 
Ai ASI Dia ang sa An Op P3 dn ale At Jaa 
AS KAI AAS GI EA SA NT) JG Ip Haa Ol 
Dt Wi (bel Ul 2d KU IE 1 AN Jas NA Aa 

aa 8 Vga BY Cat Ia IKAN) aja AU 


219. Diriwayatkan dari Abi Syuraih Khuwailid bin Amr Al 
Khuza'i Al Adawi #5, bahwa dia berkata kepada Amru bin Sa'id Al 
Ash, sementara dia mengirim sejumlah pasukannya ke Makkah, 
“Izinkanlah aku wahai Amir untuk menceritakan kepadamu tentang 
perkataan yang Rasulullah $& laksanakan sejak hari penaklukan (kota 


3 3 —-yya 


N R 43 


— 
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Makkah). Karena telingaku telah mendengarnya, hatiku telah 
mengingatnya, dan kedua penglihatan mataku telah melihatnya, ketika 
beliau menyampaikan perkataan ini, bahwa beliau memuji Allah dan 
memuja-Nya, kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah & telah 
mensucikan Makkah, dan sebelumnya tidak pernah ada orang yang 
mensucikannya, maka dari itu tidaklah boleh bagi seseorang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, untuk menumpahkan darah di 
kawasan ini, dan tidak menebang pepohonan yang tumbuh di kawasan 
ini. Jadi tidak ada seorang pun diberi keringanan untuk memerangi 
Rasulullah $&, maka dari itu katakanlah oleh kamu semua, bahwa Allah 
telah mengizinkan Rasul-Nya, namun tidak pernah mengizinkan 
terhadap kamu semua (untuk berperang). Sesungguhnya aku hanya 
mendapat izin sesaat dari waktu siang, dan kesuciannya hari ini telah 
kembali seperti kesuciannya pada masa lalu. Jadi, hendaklah orang yang 
hadir (mendengar ini) menyampaikannya terhadap orang yang tidak 
hadir.” 


Setelah itu sebuah pertanyaan disampaikan kepada Abi Syuraih, 
"Apa yang beliau sampaikan kepadamu?" Dia berkata, "Aku lebih 
mengerti hal tersebut dibanding kamu wahai Abi Syuraih. Sesungguhnya 
kesucian itu tidak bisa melindungi orang yang durhaka, orang yang 
melarikan diri sebab menghindari tuntutan gishas, tidak pula orang yang 
melarikan diri sebab khirbah.”56 


56 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini tidak hanya dalam satu tempat, 


Muslim, An-Nasa 'i, dan At-Tirmidzi. 

Arr bin Sa'id dan pernyataannya, “Dia mengirim sejumlah pasukan ke Makkah” 
terjadi pada bulan Dzul Hijjah tahun 60 H. untuk memerangi Abdullah bin Az- 
Zubair, karena dia menolak untuk berbaiat kepada Yazid bin Muawiyah, pada 
saat itu Amr adalah gubernur Madinah di bawah pemerintahan Yazid. 

Redaksi “A/ khirbah" semula ditandai dibaca dengan harakat sukun pada huruf 
ra ', sedang dalam An-Nihayah dan Al-Lisan dibaca dengan harakat fathah pada 
huruf ra '. 


—  IhkamulAhkam 


Penjelasan: 
Redaksi en maknanya adalah, berkhianat. Menurut sebuah 


riwayat maknanya adalah kehancuran. Menurut riwayat lain maknanya 
adalah, tudingan berbuat keburukan. 


Semula redaksi ini dibuat ungkapan dalam kasus pencurian unta. 
Seorang penyair berkata: 


“Dan itulah hubungan yang sangat dekat, seperti keterkaitan 
Antara pungutan yang lebih mirip dengan pajak 


Al kharib (pengkhianat) itu adalah pencuri yang menyukai perbuatan 
khianat (al kharib).” 


Pertama, Abu Syuraih adalah Abu Syuraih Al Khuza'i. Menurut 
riwayat tentang dirinya, dia adalah Abu Syuraih Al Adawi. Sedangkan 
menurut riwayat yang lain, Al Ka'bi. Namanya adalah Khuwailid bin 
Amru -menurut sebuah riwayat Amru bin Khuwailid. Menurut sebuah 
riwayat lain adalah Abdurrahman bin Amr. Menurut riwayat yang lain 
adalah Hani bin Amr- dia memeluk Islam sebelum penaklukan kota 
Makkah, dan wafat di Madinah pada tahun 68 H. 

Kedua, Redaksi Uitet Of 8 "31 Wi d OM “Izinkanlah aku 
wahai Amir untuk menceritakan kepadamu," mengandung etika yang 
baik dalam berkomunikasi dengan para pembesar 'atau pejabat tinggi - 
apalagi terhadap para raja- dan dalam hal mengemukakan pendapat 
yang bertentangan dengan maksud kepentingan mereka, karena metode 
komunikasi semacam itu lebih menarik simpati untuk diterima, terutama 
dalam menghadapi seseorang yang diketahui kerap memaksakan 
keinginannya, karena sikap kasar atas dirinya akan membuatnya 
mengikuti hawa nafsunya dan menentang lawan bicaranya. 

Redaksi (US ipad lay Ale dil Go A1 Jiya 4 pb VP Uai 


dye 


PA 0839 “Untuk menceritakan kepadamu taang perkataan yang 
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Rasulullah & laksanakan, karena telingaku telah mendengarnya dan 
hatiku telah mengingatnya,” telah mempertegas informasi yang hendak 
Abu Syuraih sampaikan. 


- 
. 


Redaksi (3 Hkand “Karena telingaku telah mendengarnya” 


ps 


bertujuan menghilangkan keraguan bahwa dia meriwayatkan hadits 
tersebut dari selain dirinya. 


Redaksi aU 04 “dan hatiku telah mengingatnya” menegaskan 


tentang kepahamannya mengenai hadits tersebut dan memberikan 
kepastian mengenai rasionalitas makna hadits tersebut. 
2 z ot S2 0,4 NN en 
Ketiga, Redaksi 45 tg Ling Ol #31 2aig AL ap CAN Jeu W 
“maka dari itu tidaklah boleh bagi seseorang yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir untuk menumpahkan darah di kawasan ini," 
mengandung dua persoalan, salah satunya adalahlarangan berperang di 
Makkah terhadap penduduk Makkah, yaitu kesimpulan hukum yang 
ditegaskan oleh narasi dan redaksi hadits. Dan ketentuan hukum 
tersebut telah menjadi pendapat sebagian ahli fikih. 


Al @affal dalam Syarah At-Talkhish (bab: Nikah, pembahasan: 
Berbagai Keistimewaan) berkata, "Tidak dibolehkan berperang di 
Makkah." 


Dia berkata: Oleh karena itu, jika sekelompok orang kafir 
terisolasi di Makkah, maka kaum muslim tidak boleh memerangi mereka 
di Makkah." 

Al Marawardi juga menceritakan bahwa sebagian di antara 
keistimewaan tanah Al Haram adalah: Penduduknya tidak boleh 
diperangi, sekalipun mereka membangkang atau memberontak terhadap 
golongan yang adil. 

Sebagian ahli fikih mengatakan bahwa memerangi mereka 
hukumnya haram, akan tetapi mereka dipersempit ruang geraknya 
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sampai mereka tunduk kembali, dan menerima berbagai ketentuan 


hukum golongan orang adil. 


Jumhur ahli fikih mengatakan bahwa mereka boleh diperangi 
karena memberontak terhadap pemerintahan yang sah, jika 
pemberontakan mereka tidak bisa dihilangkan kecuali dengan cara 
diperangi,: karena memerangi sekelompok pemberontak termasuk 
bagian dari hak-hak Allah yang tidak boleh diabaikan. Jadi, memelihara 
hak Allah di tanah Al Haram lebih diprioritaskan dari pada 


mengabaikannya. 


Menurut sebuah pendapat bahwa pendapat yang dikutip dari 
jumhur ahli fikih itu telah dicatat Imam Asy-Syafi dalam Ikhtiful Hadits 
yang menjadi bagian dari A/ Umm, dan dia juga telah mencatat pada 
bagian akhir kitab yang berjudul Sair A/ Wagidi. 


Menurut sebuah riwayat bahwa Asy-Syafii menjawab berbagai 
hadits bahwa maksud yang termuat dalam berbagai hadits tersebut 
adalah larangan haram menyatakan perang dengan mereka, dan 
memerangi mereka dengan senjata apa pun yang umum digunakan 
berperang seperti manjanik (alat perang zaman dahulu), dan lainnya, jika 
perbaikan kondisi tersebut tanpa mengadakan peperangan tersebut 
tidak bisa dilakukan. 


Berbeda dengan masalah jika orang-orang kafir terkepung di 
kawasan lain, maka dibolehkan memerangi mereka atas dasar apa pun 
dan dengan senjata apa pun. 


Menurutku, interpretasi ini berbeda dengan zhahir hadits yang 
kuat, yang ditunjukkan oleh keumuman isim nakirah dan susunan 
kalimat negatif (na#), yang dimuat dalam sabda Nabi & 524 sp Jeu W 
B3 Uakg Ol P3 udi) dik “maka dari itu tidaklah boleh bagi 
seseorang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, untuk 
menumpahkan darah di kawasan ini.” 
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Di samping itu juga, karena Nabi #& telah menyatakan 
keistimewaan beliau, kebolehan beliau berperang di Makkah sesaat dari 
waktu Tn Beliau bersabda: Pata FI Ke A dya? deh ar era up 
S dan S yah Spa Ot 3 “ Pp cabai “Jadi tidak ada seorang pun 
diberi keringanan untuk memerangi Rasulullah &, maka dari itu 
katakanlah oleh kamu semua, bahwa Allah telah mengizinkan Rasul- 
Nya, namun tidak pernah mengizinkan terhadap kamu semua (untuk 
berperang). 

Jadi, dengan redaksi ini beliau menjelaskan bahwa yang 
diizinkan terhadap Rasulullah #& dalam masalah berperang, tidak 
diizinkan terhadap selain beliau dalam masalah tersebut. 


Sesuatu yang dizinkan terhadap Rasulullah #& adalah 
peperangan secara mutlak, dan peperangan Rasulullah & itu tidak 
pernah menggunakan manjanik dan lainnya yakni alat perang yang 
umum digunakan, sebagaimana muatan hadits yang terlihat dalam 
interpretasi hadits ini. 


Di samping itu, hadits ini dan alur pembicaraannya pun 
menegaskan bahwa larangan haram ini berfaedah menjelaskan kesucian 
kawasan Al Haram ini, dengan larangan haram perang dan 
pertumpahan darah di kawasan ini secara mutlak. 


Larangan tersebut tidak hanya disebabkan sesuatu yang mesti 
dilenyapkan. Di samping itu, pengkhususan hadits dengan sesuatu yang 
mesti dilenyapkan, kami tidak pernah menemukan dalil yang 
menegaskan pengkhususan pandangan ini secara langsung agar hadist 
tersebut dapat ditafsirkan demikian. Lalu kalau ada seseorang yang 
memperlihatkan makna lain, dan dia mencoba mengkhususkan hadits 
ini dengan makna tersebut, maka pengkhususan tersebut tidak lebih 
tepat dibanding makna yang telah disebutkan di atas. | 
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Permasalahan Kedua, Abu Hanifah mencoba mengambil hadits 
ini sebagai landasan hukum dalam masalah bahwa seseorang yang 
mengungsi ke tanah Al Haram tidak boleh dibunuh di tanah Al Haram 
ini. Hal ini berdasarkan sabda beliau, &f #Y! Yap AU Gap tel Jas 3 
M3 lp Ukuy “Tidaklah boleh bagi seseorang yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir, untuk menumpahkan darah di kawasan ini.” Pernyataan 
ini bersifat umum, di mana perbedaan pandangan terjadi di dalamnya. 


Dia berkata: Akan tetapi dia boleh diusir hingga keluar dari 
tanah Al Haram, baru sesudah itu dia dibunuh di luar Al Haram. Itulah 
yang disebut dengan tadhyig (pembatasan ruang gerak) atas dirinya. 


Keempat redaksi wadl “memotong” menunjukkan atas 


larangan haram memotong pepohonan yang tumbuh di tanah Al 
Haram. 


Para ahli fikih sepakat atas larangan haram tersebut dalam 
memotong pepohonan yang tidak ditanam oleh manusia. Sedangkan 
dalam masalah pepohonan yang ditanam oleh manusia, para ahli fikih 
berbeda pendapat. Sedang hadits memiliki arti umum dalam hal 
memotong tumbuhan apa pun yang bisa disebut pohon. 


5 - 

Kelima, ada asumsi yang mengatakan bahwa sabda beliau, J-4 Y 
G3 Wang Of AYI Aap d4 Sp eU “Tidaklah boleh bagi seseorang 
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, untuk menumpahkan darah 
di kawasan ini,” bahwa pernyataan ini menunjukkan bahwa orang-orang 
kafir bukanlah orang-orang yang dikenai tanggung jawab melaksanakan 

cabang-cabang syariat. 

Sedangkan pendapat yang shahih menurut mayoritas ahli usul 
fidh, bahwa mereka (orang-orang kafir) itu tetap dikenai kewajiban 
melaksanakan cabang-cabang syariat. Sebagian dari mereka menjawab 
asumsi tersebut, karena orang yang beriman adalah orang yang harus 
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tunduk/patuh terhadap berbagai ketentuan hukum kita, dan menahan 
diri dari berbagai hal yang diharamkan dalam syariat agama kita, dan 
orang mukmin itulah yang mengejawentahkan berbagai ketentuan 
hukum agama tersebut, sehingga pernyataan di atas diposisikan dalam 
rangka mencapai tujuan ini. Di dalam pernyataan di atas tidak 
mengandung makna bahwa selain orang mukmin tidak dikenai 
kewajiban melaksanakan cabang-cabang syariat. 


Menurutku, pernyataan ini termasuk dari bagian Khitab at-tahvij. 
(pesan yang mengandung motivasi), Karena, tuntutan pernyataan ini 
adalah, bahwa kebolehan perbuatan yang dilarang tersebut tidak pantas 
dilakukan oleh orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, 
bahkan seharusnya dia mengingkarinya. Jadi, itulah relevansi 
menyebutkan keterangan ini. 


Kalau seandainya menggunakan ungkapan ukh 43 ni y 
“Tidaklah boleh bagi seseorang secara mutlak”, maka tujuan ini tidak 


akan pernah bisa dicapai dengan keterangan tersebut. 


Khitab at-tahyij (pesan yang mengandung motivasi) bisa 
diketahui menurut ulama ilmu Bayan. IN antaranya tersirat dalam firman 
Allah &, 


WN FE II 3 


“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman." (Os. Al Maa'idah (Sl: 23), dan 
lain sebagainya. 

Keenam, hadits ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa 
Makkah itu ditaklukan melalui pemaksaan. Ini adalah pendapat 


mayoritas ulama. Asy-Syafi'i dan lainnya mengatkaan bahwa Makkah 
ditaklukan melalui jalan damei. 
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TX 


Menurut sebuah pendapat mengenai interpretasi hadits ini 
bahwa perang tersebut boleh dilakukan oleh Nabi & di Makkah, jadi 


kalau beliau memerlukan perang, maka beliau melakukannya, akan 
tetapi beliau tidak pernah memerlukan perang tersebut. 

Redaksi Ang ade FT Se AN Jigay Jaa YA Jet Op “tidak ada 
seorang pun yang diberi kemurahan memerangi Rasulullah &” menilai 
lemah interprertasi hadits ini. Karena secara zhahir keterangan ini 
menetapkan adanya peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah. Di 
samping itu banyak sejarah perjalanan hidup Nabi yang membuktikan 
terjadinya peperangan. 

Redaksi 1 4d Okta si 38 JSI 1 “siapa Yang masuk rumah 
Abu Sufyan, maka dia aman” hingga keterangan lainnya, yakni jaminan 
keamanan yang bergantung pada berbagai persyaratan tertentu, juga 
membuat interpretasi ini menjadi jauh (tidak tepat). 

Ketujuh, redaksi LI! dai Pa “maka hendaklah orang yang 
hadir menyampaikan kepada orang yang tidak hadir” redaksi ini 
mengandung penjelasan tentang menyampaikan ilmu, dan 
menyembarluaskan berbagai kesunahan dan ketentuan hukum. 

Redaksi e #1 d! — Bp ut gal et Uf “aku lebih mengetahui 
dibanding kamu wahai Abu Syuraih —sampai selesai—” adalah 
pernyataan Amr sendiri, dan dia tidak pernah menambahkannya ke 
riwayat tersebut. 

Redaksi tt& Kg Y “Iidak bisa melindungi orang yang durhaka 
atau membangkang” maksudnya adalah, kesucian Makkah tidak bisa 
mencegah memerangi orang yang membangkang (aa ya shimuhu). 

Redaksi Hu 98 Y3 “tidak pula orang yang melarikan diri sebab 
kharbah (berkhianat, pengarang telah menjelaskan makna kharabah 
tersebut. Redaksi Akharabah terkadang diungkapkan dengan harakat 
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dhammah pada huruf kha ' Semula redaksi ini digunakan untuk istilah 
para pencuri unta, sebagaimana telah disampaikan pengarang. Redaksi 
ini kerap digunakan untuk istilah segala bentuk pengkhianatan. 


Di dalam Shahih Al Bukhari disebutkan 2 Wit “sesungguhnya 


kharabah adalah kehancuran” diriwayatkan dari Al Khalil bahwa dia 
berkata, “Kharabah adalah kerusakan dalam agama, diambil dari kata a/ 
kharib. Yaitu pencuri yang membuat kerusakan di muka bumi. Menurut 
sebuah pendapat, kharabah adalah kecacatan. 


Sean Li et Aan A5 j0 ea ey o- 0 
Jan JB JB ee DI api re op MIE PNY 


Pad - 
2 n20 


- , NG sa - o £. AAA 0 AOA Pa ore AA Da Y 
IS AG Span GG Tpma Y ISA GB Pp lag HE lp 
ana Maca AN Le Tan KP 5 5 or “eng Pa o 4 Td o Eat 

GE og Ml aa SI Ika Ol AN 3 3 Ih NU ia 
or... PN .. 4 1 La 2. - « - 0 £ Pa Pu A, 
SN BA G3 AN Tabu Iga (PNG Akad 
TN Te P3 aa 


Bg Pat S Ka Lor os. £ an Pet na - 
MS MI aa EM SJ Bh BI 3 JI Jas 
A ..9 - - - 3 Pd o Pd N Pan £ 
biak Yg taro GAN V9 Sya Kah Y LN 3 AI Tipu 
hd Mn Aa KAL IBAN ee DU AB AL DA On AN 
Yi Jaw) L Halal JS ON du Yo tas up VI #laa 
SY 3 ng He UP GAY 

BA LT 
220. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas @, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda - pada hari penaklukan kota Makkah — “Tidak 
ada hijrah sama sekali, akan tetapi yang ada hanyalah jihad dan 
niat/tekad yang baik. Dan jika kamu semua diminta pergi berperang, 


maka penuhilah permohonan berperang tersebut”dan beliau bersabda 
pada saat penaklukan kota Makkah, “Sesungguhnya kawasan ini telah 


Allah haramkan''sucikan sejak Allah menciptakan langit dan bumi. Jadi, 
kawasan ini adalah kawasan suci sebab Allah telah memuliakannya 
hingga Hari Kiamat. Dan sesungguhnya tidaklah boleh bagi seseorang 
sebelumku mengadakan perang di kawasan ini, dan tidak boleh bagiku 
kecuali hanya sesaat dari waktu siang. Jadi, kawasan ini adalah kawasan 
suci sebab Allah telah memuliakannya hingga Hari Kiamat. Tanaman 
berdurinya tidak boleh dipotong, hewan buruannya tidak boleh 
diganggu, dan barang yang tercecer di kawasan ini tidak boleh dipungut 
kecuali orang yang hendak mengumumkannya. Dan ilalangnya tidak 
boleh dibersihkan” Lalu Al Abbas berkata: Wahai utusan Allah, kecuali 
tanaman (idzkhir), karena tanaman ini untuk tukang besi mereka dan 
rumah-rumah mereka. lalu beliau bersabda, “Kecuali rumputtidzkhir) S1“ 


Al gain adalah a/ haddad (tukang besi). 


Penjelasan: 
Redaksi 3fxa Y "tidak ada hijrah” adalah meniadakan kewajiban 
berhijrah dari Makkah ke Madinah, karena hijrah dari kawasan kafir 


menuju kawasan negara Islam hukumnya wajib. Kota Makkah telah 
berubah menjadi kawasan Islam melalui proses penaklukan. 


Kalau bukan untuk menghapus sisi ini, maka sabda Nabi 
tersebut merupakan ketentuan hukum yang disampaikan untuk 
menghapus kewajiban hijrah yang lain tanpa disertai faktor ini. Tidak 
ragu lagi bahwa hijrah pada saat sekarang ini dari kawasan kafir menuju 
kawasan negara Islam hukumnya wajib bagi siapa pun yang mampu 
melakukan hal tersebut. 


Di dalam hadits ini tersirat informasi mengenai perubahan status 
kota Makkah menjadi kawasan Islam selamanya. 


57 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini tidak hanya dalam satu pembahasan 
saja, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ahmad. 
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Redaksi ! Sae Ata 1S “dan jika kamu semua diminta pergi 
berperang, maka penuhilah permohonan berperang tersebut 
maksudnya adalah, jika kamu semua diminta untuk berjihad, maka 
penuhilah permohonan berjihad tersebut. Tidak ragu lagi bahwa 
memenuhi kewajiban dan segera menunaikan jihad hukumnya fardhu 
ain dalam sebagian situasi. 


Sedangkan jika imam memutuskan fardhu kifayah bagi sebagian 
orang, lantas apakah jihad tersebut menjadi fardhu ain atas dirinya? 
Para ahli fikih berbeda pendapat dalam masalah ini. Ada kemungkinan 

ketentuan wajib itu bagi orang yang ditentukan fardhu ain untuk berjihad 
berdasarkan keseimpulan redaksi hadits, sedangkan ketentuan yang lain 
ditetapkan melalui gias. 


Redaksi ng 3lger 3 “akan tetapi yang ada hanyalah jihad dan 
niat'tekad yang baik” Ada kemungkinan maksud yang dikehendaki 
beliau dengan redaksi ini adalah jihad disertai niat yang mumi/ikhlas. 
Sebab selain niat yang murni karena Allah tidak bisa dibenarkan. 
Karena, niat yang tidak murni karena Allah dianggap tidak ada niat yang 
menjadi persyaratan sahnya berbagai amal perbuatan. 


Memuat kemungkinan yang dikehendaki redaksi tersebut adalah, 
akan tetapi adalah jihad secara nyata atau niat berjihad bagi orang yang 
tidak bisa melakukannya, sebagaimana sabda Nabi #&, “Siapa yang 
tidak pernah berperang, dan di hatinya tidak pemah terbersit untuk 
melakukan perang, maka dia bal dunia diliputi satu dari sekian 
cabang kemunafikan.” 


Redaksi (25113 Sijatdl dl GE ag Ai ab Ab tia Dy 
“sesungguhnya kawasan ini telah Allah haramkan'//sucikan sejak Allah 


menciptakan langit dan bumi.” Para ahli fikih telah membahas hadits ini 
berbarengan dengan sabda Nabi &, “Sesungguhnya Ibrahim telah 


menjadikan Makkah sebagai tanah suci/Haram.” Menurut sebuah 
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riwayat maksudnya sesuai dengan zhahir teks hadits tersebut, dan 
Ibrahim mempertegas kembali kesucian kota Makkah setelah dilupakan. 
Kesucian kota Makkah telah ada sejak Allah menciptakan langit dan 
bumi. 


Menunut riwayat lain bahwa penetapan Makkah sebagai kawasan 
suci/Haram terjadi pada masa Ibrahim, sedang kesuciannya sejak Allah 
menciptakan langit dan bumi: Kesuciannya tercatat di Lauhil Mafuzh 
atau lainnya: WI. sedangkan kesuciannya mulai diperkenalkan kepada 
semua orang terjadi pada masa nabi Ibrahim Alaihissalam. 

Redaksi JG! Joni ed Ap IG PI SIA Tipu R2 49 “Jadi 
kawasan ini adalah kawasan suci sebab Allah telah memuliakannya 


hingga Hari Kiamat Dan sesungguhnya tidaklah boleh bagi seseorang 
sebelumku mengadakan perang” menunjukkan dua hal. 


a. Larangan ini mencakup peperangan, 


b. Ketentuan hukum ini tetap berlaku, tidak dihapus. 
Keterangan tentang larangan haram dan kebolehan 
berperang telah disampaikan di muka. 

Redaksi &ya Aak Y “tanaman berdurinya tidak boleh dipotong” 
adalah dalil yang menegaskan bahwa memotong tanaman berduri 
dilarang seperti tanaman lainnya. Sebagian pengarang kitab dari 
kalangan Syafi'iyah berpendapat semacam ini. Hadits ini selalu 
diikutsertakan. Sedangkan sebagian yang lain membolehkannya, karena 
tanaman berduri bisa mengganggu. 


Redaksi 8ixe A4 Ny “hewan buruannya tidak boleh diganggu" 
maksudnya adalah, mengusir dari tempatnya. Di dalam redaksi ini 


memuat dalil yang menegaskan maksud dan arti ketentuan yang 
sebenarnya bahwa membunuh hewan buruan itu diharamkan. Jadi, jika 
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menganggunya dengan cara mengusirnya dari tempatnya itu 
diharamkan, maka membunuhnya lebih tepat untuk dinyatakan haram. 


Is. 0. Au 


Redaksi W'£ 3 Y dai basa Y3 “dan barang yang tercecer di 


kawasan ini tidak boleh dipungut kecuali orang yang hendak 
mengumumkannya.” Kata 44! dibaca dengan harakat sukun pada 


huruf gaf kadang dibaca dengan harakat fathah— adalah barang 
temuan. 


Asy-Syafi'i berpendapat bahwa barang temuan tanah Haram 
tidak boleh diambil untuk dimiliki, akan tetapi hanya boleh diambil untuk 
tujuan diumumkan bukan yang lain. 


Imam Malik berpendapat bahwa barang temuan tanah Haram 
sama seperti barang temuan lainnya dalam hal mengumumkan dan 
menjadikannya hak milik. Asy-Syafi'i menjadikan hadits ini sebagai dalil 
hukum tersebut. 

Redaksi Hi dibaca dengan harakat fathah pada huruf kha ' 


dan membaca gashr, maksudnya adalah, ilalang jika dalam kondisi 
segar. 


' Redaksi SIM maksudnya adalah, memotongnya, penjelasannya 
telah disampaikan di muka. 

Kata AYI adalah tumbuhan yang sangat terkenal yang memiliki 
aroma yang semerbak. Redaksi Heh Di aa “karena tanaman ini untuk 
tukang besi mereka”, kata Kari artinya adalah tukang besi, karena dia 
memerlukan tanaman tersebut dalam memproses api. 

Redaksi ra “dan rumah-rumah mereka” membutuhkan 
tanaman tersebut untuk membuat atapnya. 

Redaksi AN Y “Kecuali rumput idkhir', secara sekilas 


keterangan ini memberikan komentar seseorang yang berpandangan 
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bahwa Nabi & melakukan ijtihad, atau menyerahkan sepenuhnya 
ketentuan hukum tersebut terhadap ahli ushul figh. Menurut sebuah 
riwayat, boleh saja Nabi & menerima wahyu dalam tempo yang sangat 
singkat. Karena wahyu itu disampaikan dalam kondisi samar. Kadang 
tanda-tanda turunnya wahyu tampak nyata dan kadang-kadang tidak 
tampak. 


Bab: Hewan yang Boleh Dibunuh 


s2, 2 y Kan HN sy... - 2 » .. 

Ale AI aka Al Say ol GE AN gp) TES 52 NYA 

3 - . san PN aa 23 - - 0. ar Pa 
AAN AA 3 UEA (ian Cl AGAN Ta eat JB lh 


An G2 3 » Bak ot e... 2 -0, , 2250, 5 0, 
ye Jan #elunaly Rpr ISI, otr, Dial clay 
2. Hg. 2 4 s1 3 -1 
221. Diriwayatkan dari Aisyah w, 'bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Lirna jenis binatang kesemuanya itu adalah berwatak buruk 
(fasik), boleh dibunuh di tanah Haram: Burung gagak, burung rajawali, 
kalajengking, tikus, dan anjing galak/suka menggigit.” 
Sedangkan redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim, “Boleh 


dibunuh kelima jenis binatang yang berwatak buruk baik di tanah Halal 
mau pun di tanah Haram.”58 


58 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini, Muslim dan Ahmad. 
Para penulis kitab As-Sunan telah meriwayatkan hadits ini dari berbagai jalur 
dengan redaksi yang beragam. 


IhkamulAhkam  — 


Penjelasan: 
Di dalam hadits ini mengandung banyak pembahasan, yaitu: 


Pertama, Yang masyhur dalam riwayat ini adalah menggunakan 


redaksi :mes dibaca dengan harakat tanwin at. Boleh juga dibaca 
Sat m3 dengan susunan idhafah tanpa membaca tanwin pada huruf 


sin. Riwayat yang telah dikemukakan pengarang ini menunjukkan 

kebenaran yang masyhur tersebut. Sebab, dia mengabarkan tentang 
Ba Pa 

(mes dengan redaksi (ygStiwlp “kesemuanya itu adalah berwatak buruk 


(fasik),” 
Redaksi tersebut menetapkan bahwa redaksi mes harus dibaca 
dengan tanwin, sehingga redaksi “at kedudukannya menjadi khabar. 


Antara membaca tanwin dan idhafah terdapat perbedaan yang sangat 
tipis dalam segi arti yang dimaksud redaksi tersebut. Yaitu susunan 
idhafah menuntut kepastian hukum yang menegaskan bahwa kelima ' 
dari sekian binatang yang berwatak buruk (fasik) tersebut harus dibunuh. 
Takhshish kadang memberikan efek hukum yang berbeda bagi selain 
kelima binatang tersebut dengan menggunakan metode mafhum 
(pengertian yang tersirat dibalik teks). 


Sedangkan dibaca dengan harakat tanwin redaksi tersebut: 
menuntut adanya karaktersitik kelima binatang tersebut dengan sifat 
fasik (berwatak buruk) ditinjau dari segi arti yang dimaksud. Redaksi 
semacam ini memberikan efek bahwa kepastian hukum yang ditetapkan 
atas kelima binatang tersebut —yaitu kebolehan dibunuh— bergantung 
dengan sesuatu yang diposisikan sebagai sifat, yaitu fasik. Sehingga 
dampak hukumnya adalah bahwa pemerataan sifat tersebut menuntut 
seluruh jenis binatang yang berwatak buruk (fasik) dari sekian banyak 
binatang. Kesimpulan ini kebalikan dari pemahaman yang dituntut oleh 
yang pertama, yaitu takhshish. 


—  IhkamulAhkam 


Kedua, Jumhur ulama menetapkan bolehnya membunuh seluruh 
binatang yang telah dikemukakan dalam hadits tersebut. Hadits tersebut 
adalah dalil atau landasan hukum yang menegaskan kebolehan hal 
tersebut. 


Diriwayatkan dari sebagian ulama terdahulu bahwa burung 
gagak dipanah, bukannya dibunuh. 


Ketiga, Para ahli fikih berbeda pendapat dalam masalah apakah 
ketentuan hukum itu sebatas kelima binatang yang telah disebutkan 
dalam hadits tersebut, atau melebar terhadap binatang lain yang 
jumlahnya lebih banyak dibanding binatang yang dikemukakan dalam 
hadits tersebut dengan memandang arti dan maksud yang sebenarnya. 


Menurut sebuah pendapat bahwa ketentuan hukum tersebut 
hanya berlaku atas kelima binatang yang dikemukakan dalam hadits 
tersebut. Pendapat ini dikemukakan dalam berbagai kitab yang 
bermadzhab Hanafi. 


Lebih dari seorang pengarang kitab yang menentang pendapat 
Abu Hanifah telah mengutip bahwa Abu Hanifah menyamakan srigala 
dengan kelima binatang tersebut, mereka menganggap bahwa hal 
tersebut termasuk dari sikap yang berlawanan dari Abu Hanifah. 


Mereka yang berpendapat bahwa ketentuan hukum tersebut 
melebar ke selain yang lima tersebut berbeda pendapat dalam segi 
maksud yang membuatnya ketentuan itu melebar ke selain biantang 
yang lima tersebut. 


Dikutip dari sebagai komentator bahwa Asy-Syafi'i mengatakan, 
maksud yang membolehkan membunuh kesemua binatang tersebut 
adalah keberadaannya dari janis binatang yang tidak halal dimakan. Jadi, 
setiap binatang yang tidak halal dimakan, membunuhnya hukumnya 
boleh bagi orang yang sedang ihram, dan tidak ada kewajiban fidyah 
atas dirinya. 


IhkamulAhkam  — 


Imam Malik mengatakan bahwa maksud di dalam membolehkan 
membunuh binatang tersebut adalah, keberadaannya berupa hewan 
yang mengganggu, jadi setiap binatang yang mengganggu, boleh bagi 
orang yang ihram untuk membunuhnya, dan binatang yang tidak 
mengganggunya maka tidak boleh membunuhnya. 


Menurutku, kesimpulan ini masih membuka ruang perdebatan. 
Karena, kewenangan membunuh berbeda dengan kewenangan berburu. 
Asy-Syafi'i berpandangan bahwa kewenangan berburu biantang buruan 
dan ketiadaan kewajiban mengganti dengan hewan yang sepadan sebab 
membunuhnya itu hanya berlaku bagi binatang yang tidak halal 
dimakan. 


Sedangkan kewenangan melakukan pembunuhan terhadap 
binatang yang tidak halal dimakan dari jenis binatang yang tidak 
merugikan: berbeda dengan selain binatang jenis ini. 


Sementara itu tuntutan dari madzhab Abu Hanifah yang telah 
kami ceritakan adalah bahwasanya tidaklah boleh berburu singa dan 
macan tutul serta jenis binatang lainnya yang memiliki karakter yang 
sama dengan kedua binatang tersebut, yakni jenis binatang buas yang 
suka menyerang. 


Para ulama pengikut madzhab Syafi'i menolak pendapat ini 
dengan kandungan makna yang tampak dibalik teks dari kelima jenis 
binatang tersebut. Yaitu sifat merugikan yang menjadi watak bawaan 
dan suka menyerang yang membangun struktur tubuh ke semua 
binatang ini. 

Makna tersebut jika tampak dimiliki oleh binatang yang telah 
disebutkan secara tekstual, maka para ahli gias menganggap bahwa 
ketentuan hukum tersebut melebar ke jenis binatang lain yang disinyalir 
memiliki karakteristik tersebut. Sebagaimana karakteristik yang 
terkandung dalam enam perkara yang terdapat dalam bab riba. 
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— Abu Hanifah sepakat dengan Asy-Syafii atas adanya unsur 
perluasan cakupan hukum dalam kelima jenis binatang tersebut, 
sekalipun dia dan Asy-Syafi'i berbeda pendapat dalam masalah 
karakteristik yang membuat hukum tersebut melampaui batas yang telah 
dijelaskan teks hadits. 


Menurutku, maksud yang dikemukakan teks hadits di sini, yaitu 
persyaratan pengambilan keputusan hukum yang bergantung dengan 
sebutan nama-nama binatang tersebut. Persyaratan ini menurut jumhur 
ulama tidak menuntut adanya mafhum (makna yang terkandung di balik 
teks) Karena fa diyah (ketentuan hukum yang melampaui batas teks) 
tidak menghilangkan tuntutan teks. Makna yang dikemukakan di dalam 
hadits ini adalah mafhum jumlah jenis binatang. Sekelompok ulama 
telah berpendapat demikian. | 


Jadi, redaksi hadits menuntut pembatasan jumlah, jika tidak 
demikian maka hilanglah faidah pembatasan jumlah tersebut. 
Berdasarkan kandungan makna ini sebagian penulis madzhab Hanafi 
membuat alasan mengenai pembatasan lima jenis binatang yang telah 
disebutkan secara tertulis —maksud saya mafhum jumlah— di samping 
alasan ini dia juga menyebutkan selain alasan tersebut. 


Perlu diketahui bahwa keluar batas teks dengan 
mempertimbangkan makna gangguan yang ditujukan terhadap setiap 
binatang yang mengganggu, indikasinya sangat kuat dengan 
menyandarkan terhadap tindakan para ahli giyas. Karena makna 
tersebut tampak 'secara nyata dari sisi isyarat membuat alasan dengan 


sifat fasik (berwatak buruk). Makna ini melampui batas teks. 


Sementara itu alasan keharaman memakan binatang tersebut 
memuat pembatalan alasan sifat fasik yang ditegaskan oleh teks, karena 
keberadaan sebuah i/laf menuntut pembatasan lingkup hukum tersebut 
dari segi ada maupun tidak adanya. Jadi, kalau hukum itu tidak dibatasi, 
dan hukum itu tetap diberlakukan ketika ketiadaan illat tersebut, maka 
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pengaruh pembatasan hukum dengan ilaf tersebut menjadi hilang, 
ketika hukum itu tetap diberlakukan disertai dengan ketiadaan illat 
tersebut. 


Hal tersebut bertentangan dengan pembuatan illat yang telah 
ditegaskan secara tekstual oleh nash hadits tersebut. 


Kelima, para ulama berbeda pendapat mengenai Asad AG 


“anjing galak/suka menggigit" menurut sebuah riwayat, maksudnya 
adalah seekor anjing yang dipelihara. Sedang menurut riwayat yang lain, 
itu adalah setiap anjing yang suka menyerang, seperti singa dan macan 
tutul. 

Mereka semua mengambil dalil bahwa Rasulullah & ketika 
beliau mendoakan Utbah bin Abi Lahab, “Semoga Allah memberikan 
kekuatan kepada anjing dari anjing-anjingnya untuk menguasainya.” 
Maksudnya semoga binatang buas menerkamnya. 


| Para ulama pertama mengembalikan pendapat mereka bahwa 
penyebutan istilah As “anjing” untuk selain anjing peliharaan 
bertentangan dengan pendapat umum semua orang. Sebuah redaksi jika 
dikutip oleh semua orang untuk menunjukkan arti tertentu, maka 
penggiringan redaksi tersebut ke makna itu lebih tepat dibanding 
penggiringannya ke makna bahasa/kata-kata. 


Keenam, para ulama berbeda pendapat mengenai binatang- 
binatang tersebut yang masih muda umurnya. Menurut ulama Malikiyah 
binatang-binatang semacam ini ada pengelompokan. Binatang yang 
muda umurnya dari jenis gagak. dan rajawali, maka dalam 
membunuhnya ada dua pendapat. Pendapat yang masyhur menyatakan 
bahwa boleh dibunuh. 


Dalil yang menjadi landasan hukum mereka adalah redaksi 
hadits yang bersifat umum yang tampak dalam sabda beliau «IA 


—  IhkamulAhkam 


iiodi, “gagak dan rajawali” Sedangkan ulama yang melarang 
membunuh binatang yang masih muda umurnya, dia 
mempertimbangkan sifat bawaan yang menjadi alasan bolehnya 
membunuh binatang tersebut, yaitu sifat fasik atau berwatak buruk, 
sesuai dengan bukti yang diperlihatkan oleh isyarat redaksi tersebut. 
Secara hakiki sifat buruk ini tidak ditemukan dalam binatang-binatang 
yang masih muda umurnya. Dan hukum tersebut (boleh membunuhnya) 
menjadi sima dengan sendirinya sebab ketiadaan i/af tersebut. 


Sementara itu binatang yang berumur muda dari kelompok 
anjing, mereka juga memiliki dua pendapat. Sedangkan binatang 
berumur muda selain itu, termasuk dalam pengecualian yang telah 
disebutkan dalam hadits, jadi boleh dibunuh. Zhahir dan kemutlakan 
redaksi tersebut menuntut memasukkan semua binatang yang masih 
berumur muda. Karena redaksi keaip Cari “gagak dan rajawal'” dan 
lainnya berlaku bagi binatang-binatang tersebut yang masih berumur 
muda. 

Sedangkan anjing galak boleh dibunuh, sebab adanya sifat yang 
membatasi kebolehannya untuk dibunuh. Yang mana sifat tersebut tidak 
dijumpai dalam diri anjing yang masih berumur muda, dan sifat tersebut 
tidak bisa dipastikan keberadaannya ketika telah dewasa dengan 
memperkirakan keberadaan sifat tersebut. 


Hal ini berbeda dengan binatang selain anjing, ketika telah 
berumur matang, watak buasanya dipastikan semakin memuncak. 


Ketujuh, hadits ini dijadikan sebagai landasan hukum bahwa di 
tanah Al Haram boleh membunuh seseorang yang mengungsi ke tanah 
Al Haram setelah dia membunuh orang lain misalnya, dengan mengikuti 
pendapat yang menjadi madzhab Asy-Syafi'i. Alasannya adalah, 
kewenangan membunuh semua jenis binatang tersebut berdasarkan 
alasan — adanya sifat  fasik/watak — buruk dan bentuk 
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penyerangan/penganiayaan, sehingga hukum bolehnya membunuh itu 
bersifat universal sesuai dengan universalitas i/laf tersebut. 


Pelaku pembunuhan karena kelaliman adalah orang yang fasik 
sebab kelalimannya melakukan pembunuhan. Sehingga //at itu dijumpai 
dalam kasus pembunuhan yang dilakukannya. Jadi, membunuhnya lebih 
diprioritaskan, karena dia orang mukalaf. Sementara itu binatang- 
binatang yang fasik/berwatak buruk, kefasikannya itu itu merupakan 
karakter bawaan, tidak ada tuntutan hukum atas karakter bawaan 
tersebut. 


Sedangkan orang mukalaf jika melakukan tindakan fasik/buruk, 
adalah orang yang merusak kehormatan dirinya sebagai manusia. 
Sehingga tuntutan hukum atas dirinya lebih diprioritaskan untuk 
ditegakkan. Menurutku persoalan ini tidaklah mudah, dan menyimpan 
persoalan yang mendasar, maka dari itu perhatikanlah persoalan ini 
dengan baik. Wallahua Jam. 


Bab: Masuk Makkah dan Lainnya 


M Io Al Ipa) of ERA Top) gUL HN 
ale A65 USB Tiba deal Eh ai Ka Sa S3 ag ala 
SB JW ASK ME SEA yh BA J3 ja 
222. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4, bahwa Rasulullah & 
masuk Makkah pada masa penaklukan kota Makkah, dan di atas 


kepalanya terdapat topi dari besi (a/ mighfar), lalu ketika beliau sedang 
melepasnya, tiba-tiba datanglah seorang lelaki, lantas dia berkata, “Ibnu 
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Khathal sedang bergelantungan dengan selambu penutup Ka'bah'. Lalu 
beliau bersabda, "Bunuhlah dia oleh kamu semua'.”59 


Penjelasan: 


Ada bukti yang bersumber dari pernyataan Ibnu Syihab dalam 
riwayat Imam Malik, “Bahwa Nabi # bukanlah orang yang sedang 


ihram pada hari itu.” Secara zhahir keberadaan “abal “tutup kepala” di 
atas kepala beliau, menuntut kondisi demikian (tidak ihram). 


Akan tetapi ada kemungkinan tidak melakukan ihram itu karena 
ada udzur. Seseorang yang mengambil hadits ini sebagai landasan 
menyatakan bahwa seseorang yang hendak memasuki Makkah jika dia 
dalam kondisi berperang, maka dibolehkan baginya memasuki Makkah 
tanpa berniat ihram, karena ada kebutuhan yang menuntut dia untuk 


59 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini lebih dari satu tempat melalui banyak jalur, 
Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa 'i dan Ibnu Majah. 
Hadits ini dianggap bagian dari hadits fard yang diriwayatkan Imam Malik, karena 
hanya dia seorang yang mengungkapkan redaksi iki at, (dE) “di atas kepalanya 
terdapat topi dari besi (a/ mighfar) ", sebagaimana dia meriwayatkan seorang diri 
hadits d5 LSI)! “penunggang kendaraan itu seperti syetan” dan hadits dls #01 
DIISI 52 “bepergian itu sebagian kecil dari adzab”. 
Ad-Daruguthni telah menyampaikan periwayat yang meriwayatkan hadits dari 
Malik dalam bagian yang terpisah. Mereka adalah sekitar seratus dua puluh orang 
atau lebih, di antaranya adalah dua Sufyan (Ats-Tsauri dan Ibnu Uyainah), Ibnu 
Juraij dan Al Auza'i. 
Redaksi '#AJi dibaca dengan harakat kasrah pada huruf mim, harakat sukun pada 
huruf ghain, dan dengan harakat fathah pada huruf fa'. Adalah tutup kepala 
yang terbuat dari besi yang cukup buat penutup kepala. Iyadh dalam kitab A/ 
Masyarig mengatakan bahwa 'Akdi adalah sesuatu yang dibuat dari sisa-sisa 
pembuatan baju besi, yang diletakkan di kepala seperti kopyah. 
Di dalam sebuah riwayat yang dimuat dalam Shahih Muslim dari Jabir 
disebutkan, “Beliau masuk pada masa penaklukan kota Makkah, dan beliau 
mengenakan sorban berwama hitam, tanpa melakukan ihram", masih dalam 
sebuah riwayat imam Muslim juga disebutkan redaksi, “dan beliau mengenakan 
sorban berwarna hitam, yang mana beliau membiarkan ujungnya berjuntai di 
antara kedua pundaknya.” 


menutupi dirinya dengan sesuatu yang dapat melindungi dirinya dari 
serangan senjata. 


Redaksi J2 “ji! dibaca dengan harakat fathah pada huruf kha ' 
dan tha', namanya adalah Abdul Uza. Kewenangan Nabi & 


membunuhnya, dapat dibuat pegangan dalam masalah kewenangan 
membunuh seseorang yang mengungsi ke tanah Al Haram. 


Sebagai jawaban atas komentar tersebut adalah bahwa 
kewenangan membunuh tersebut diartikan sebagai sifat keistimewaan 
yang ditegaskan oleh sabda beliau, “Tidaklah boleh bagi seseorang 
sebelumku. Dan tidaklah boleh bagi seseorang setelahku. Akan tetapi 
peperangan itu dihalalkan terhadapku sesaat dari waktu siang.” 


1 Sa MN Law. - e .. ey oo 0. 
aa 2. ae 8? - Pa anna PP ore a # 
selalah AI OA LI Ta ce Aya AA JS lag MAS AN elo 
| : “3 Gin 2 2... 
Sedia aa ua an 
223. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #, bahwa Rasulullah 


#& memasuki Makkah melalui jalur Kada", yakni jalur atas yang ada di 
Al Bathha', dan keluar melalui jalur bawah.”60 


Penjelasan: 

Kata ss dibaca dengan harakat fathah pada huruf kaf dan 
dibaca panjang. Redaksi Ji Le) adalah jalur yang terkenal di Kada '. 
Bisa juga KS dibaca dengan harakat dhammah pada huruf kaf dan 


3 
dibaca pendek. Di sana juga ada sebuah tempat lain yang bernama (45 
60 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ionu Majah, dan Ahmad. 
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yang dibaca dengan harakat dhammah pada huruf kaf dibaca dengan 
harakat fathah pada huruf da/ dan dibaca dengan fasydid pada huruf 
ya". Bukanlah jalur bawah yang terkenal. Kata 4! maknanya adalah 


jalur atau rute perjalanan yang diapit dua bukit. 


Menurut pendapat yang masyhur, disunahkan memasuki 
(Makkah) melalui jalur Kada', sekalipun bukan rute perjalanan 
seseorang yang hendak memasuki Makkah, sehingga dia mesti berbelok 
menuju Kada'. Menurut sebuah pendapat bahwa Nabi & memasuki 
Makkah melalui Kada', karena Kada" adalah jalur perjalanan beliau. 
Jadi, tidak disunahkan bagi orang yang mana Kada" bukan merupakan 
jalur perjalanan yang dilaluinya. Di dalam masalah ini masih 
mengundang perdebatan. 


ON GO ae Hae MN 2 2.23 ey 0. 0. 
dog Je JB Uang MI PS MAS us NY 
.- 0. : Aang AT 2 os Nan 3 . ox A53 oT- A 2, , 
Abalb Sp Ulat2) JII da5 Ea Tana Lag ae Al ko 
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224. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #&, dia berkata, 
“Rasulullah & pernah masuk ke dalam Baitullah, Usamah bin Zaid, Bilal 
dan Utsman bin Thalhah, lantas mereka semua mengunci pintu Ka'bah 
bagi mereka. Lalu ketika mereka membuka (pintu Ka'bah), maka aku 


orang pertama yang masuk. Kemudian aku menemui Bilal, lantas aku 
bertanya kepadanya, “Apakah Rasulullah # mengerjakan shalat di 
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dalam Baitullah? Dia menjawab, "Benar, di tengah-tengah antara dua 
tiang penyangga yang disebut rukun Al Yamani'.”61 


Penjelasan: 
Di dalam hadits ini ada dua permasalahan, yaitu: 


Pertama, Menerima hadits yang diriwayatkan oleh seorang 
perawi. Yaitu satu dari sekian banyak individu yang jumlahnya tak 
terhitung. Sebagaimana telah kami sampaikan di muka. 


... Di dalam hadits ini mengandung dalil yang membolehkan shalat 
di dalam Ka'bah. Namun, di dalam melaksanakan perbuatan tersebut 
masih terjadi perbedaan pendapat. Imam Malik memilih antara shalat 
fardhu dan shalat sunah. Dia menghukumi makruh atau melarang 
melaksanakan shalat fardhu (di dalam Ka'bah), dan dia memberikan 
keringanan dalam melaksanakan shalat sunah. Karena shalat sunah 
merupakan ruang yang diduga mendapat keringanan dalam 
melaksanakan berbagai persyaratannya. 


Di dalam hadits ini juga mengandung dalil yang menegaskan 
kebolehan mengerjakan shalat di tengah-tengah antara tiang dan 
penyangga Baitullah. Sekalipun masih menyimpan kemungkinan bahwa 
beliau mengerjakan shalat di sisi antara keduanya, sekalipun tidak benar- 
benar tepat di tengah-tengah keduanya. “ 


Ketentuan hukum makruh$2 mengenai shalat di dalam Ka'bah 
tersebut telah disampaikan. Namun, kalau sanadnya tidak shahih, maka 


61 HR. Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i. 
Peristiwa masuk Baitullah itu terjadi pada masa penaklukan kota Makkah, 
sebagaimana keterangan yang telah disebutkan dalam Shahih dari riwayat Yunus 
bin Yazid. Beliau tidak pernah masuk ke dalam Baitullah selama menunaikan haji 
Wada, tanpa ada perbedaan pendapat. Bahkah Aisyah-lah yang meminta kepada 
Nabi agar dia masuk kedalam Baitullah. Lalu beliau bersabda: “Shalatlah di Hijir 
(Ismail), karena sesuangguhnya ia adalah bagian dari Baitullah.” 

$2 HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Ahmad, dan At-Tirmidzi. 


—  Thkamul Ahkam 


lebih diutamakan mengamalkan hadits ini, dan mengamalkan redaksi 
yang sebenarnya dari ungkapan Ibnu Umar tersebut w3 pdl! : “antara 


dua penyangga Ka'bah” Kalau sanadnya shahih, maka ditakwil dengan 
keterangan yang telah kami sampaikan, yakni bahwa beliau 
mengerjakan shalat tepat di tengah-tengah antara kedua tiang 
penyangga tersebut. Jika ketentuan makruh itu hanya berupa kutipan- 
kutipan, maka didahulukan keterangan yang berpegangan pada sanad. 


SNI an ara Mae AI Lag PRA Aria 
2 of Ba 
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225. Diriwayatkan dari Umar 48, bahwa dia mendatangi Hajar 
Aswad, lalu mengecupnya. Dia juga berkata, “Aku sesungguhnya 
mengetahui bahwa kamu adalah sebuah batu, tidak merugikan dan tidak 
pula memberi manfaat. Kalau aku tidak melihat Nabi & mengecupmu, 


maka aku tidak akan pernah mengecupmu.”68 


At-Tirmidzi menilai sanad hadits ini hasan dari Abdul Hamid bin Mahmud dengan 
redaksi “Kami mengerjakan shalat di belakang seorang dari sekian banyak 
Amir/penguasa, lalu orang-orang mendesak kami, sehingga kami mengerjakan 
shalat di tengah-tengah antara dua tiang (as-sariyataini), Ketika kami usai 
mengerjakan shalat, Anas bin Malik berkata, “Kami menghindari tempat ini pada 
masa hidup Rasulullah &.” 
Riwayat ini memiliki dalil pendukung yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan dia 
menilainya shahihsanad hadits ini dari hadits Anas dengan redaksi, “Kami 
dilarang mengerjakan shalat di tengah-tengah antara berbagai tiang Ka'bah, dan 
kami diusir dari tempat tersebut, dan dia berkata: Janganlah kamu semua 
mengerjakan shalat di tengah-tengah antara kedua tiang, dan sempurnakanlah 
shaf-shaf kamu semua.” 

63 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
Ahmad. 
Hadits ini dengan tegas menjelaskan bahwa bebatuan tidak mengandung nilai 
keberkahan apa pun dengan kondisi apa pun, dihubungkan dengan apa pun.” 
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Penjelasan: 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
kesunahan mengecup Hajar Aswad. Perkataan Umar menyampaikan 
pernyataan ini saat hendak memulai mengecup Hajar Aswad bertujuan, 
menjelaskan bahwa dia mengerjakan perbuatan tersebut karena 
mengikuti sunah Nabi. Disamping itu dia mencoba menghapus keraguan 
yang terbangun dalam hati semua orang sejak masa Jahiliyah. Dan 
memberikan kepastian ketiadaan faedah yang berguna dalam diri 
bebatuan, ditinjau dari segi bahwa dia hanyalah sebuah batu, 
sebagaimana aggapan orang-orang jahiliyah yang meyakini berhala. 


yaa :JG AA ga AS gi M5 PAN 


5 


1 0 Jah aa oh A3 ale Ie - 
i, sis Ide AHA 4 Ta ab pe GP SA Ga 
ot ani d3 3 Gaga oh AISI Lara Ya af 

(ale AYI y AGS Ir Uye" 
226. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas #&, bahwa 


Rasulullah & dan para sahabatnya tiba di Makkah. Lalu kaum musyrikin 
berkata, “Akan tiba kepada kamu semua sekelompok orang yang mana 
suhu kota Yatsrib telah melemahkan fisik mereka.” Lantas Nabi & 
menyuruh mereka berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran, dan sisanya 
dilakukan dengan berjalan kaki antar kedua rukun, dan beliau tidak 
melarang mereka untuk berlari-lari kecil: kecuali membiarkan mereka 
(melakukannya).4 


Akan tetapi, mengecup Hajar Aswad: Karena sebagai tanda memulai thawaf, 
mengikuti sunah Rasulullah &, seperti tingkah laku dalam seluruh manasik haji. 
64 HR. Al Bukahri, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ahmad. 
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Penjelasan: 


Menurut sebuah riwayat, peristiwa kedatangan beliau dan para 
sahabatnya ini tidak terjadi pada saat menunaikan ibadah haji. Akan 
tetapi terjadi pada saat menunaikan umrah gadha. Jadi, dengan 
mengambil kesimpulan hadits ini bahwa ketiadaan berlari-lari kecil 
antara dua rukun tersebut dihapus dari hadits tersebut. Karena ada bukti 
yang menegaskan, AA d Adi Da Jan ala ale At Ke Pel of 
“bahwa Nabi &, Berlari-lari kecil dari satu batu ke batu yang lain.” 


Disebutkan bahwa berlari-lari kecil pada saat menunaikan ibadah 
haji, terjadi belakangan, sehingga lebih didahulukan daripada perbuatan 
yang terdahulu.85 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
kesunahan berlari-lari kecil. Mayoritas ulama menyatakan kesunahan 
perbuatan ini secara mutlak dalam thawaf gudum di zaman Nabi & dan 
sesudahnya. Sekalipun at yang melatarbelakanginya yang telah 
disebutkan Ibnu Abbas telah hilang. Jadi, kesunahan perbuatan tersebut 
pada masa itu karena //af yang muncul ketika itu. Sedangkan kesunahan 
perbuatan itu sesudahnya karena meneladani dan mengikuti prilaku 
yang telah diperbuat pada masa hidup Rasulullah &. 


Di dalam kesunahan perbuatan tersebut mengandung hikmah, 
mengingat kembali peristiwa-peristiwa di masa lampau yang pernah 
dialami oleh orang-orang terhormat di masa lalu Di dalam 
mengingatnya mengandung berbagai kebaikan dan manfaat bagi 
manusia dalam soal agama. 


Sebab, jelas di tengah-tengah melaksanakan sebagian besar amal 
perbuatan yang terjadi di masa lalu itu, ada sesuatu yang mereka alami, 


65 HR. Ahmad dari Ibnu Abbas dengan redaksi, “Rasulullah # berlari-lari kecil pada 
saat menunaikan ibadah haji dan kesemua umrahnya, Abu Bakar, Umar dan para 
khalifah lainnya (juga melakukan hal yang sama).” Umrah gadha' terjadi pada 
tahun 7 H. 


£ 
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yakni menjalankan perintah Allah dan bersegera 
mengimplementasikannya, dan mengerahkan segala potensi diri dalam 
mewujudkannya. Dengan adanya muatan ini, jelas bagi kamu bahwa 
mayoritas amal perbuatan yang terjadi pada masa haji, yang kerap 
diungkapkan dengan istilah ta'abbud, tidak hanya sebatas ungkapan 
yang terucapkan. 


Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kita jika melakukan amal 
perbuatan haji tersebut dan kita mengingat kembali berbagai faktor yang 
melatar belakanginya, maka kita bisa merasakan hasil dari perbuatan 
tersebut yaitu menghormati orang-orang terdahulu, dan beban yang 

mereka tanggung dalam menjalankan perintah Allah. 


Sehingga dengan mengingat kembali peristiwa ini memotivasi 
kita untuk melakukan hal yang serupa, dan tertancap dalam hati kita 
.rasa hormat terhadap orang-orang terdahulu. Muatan tersebut adalah 
kandungan makna yang bisa diterima akal. 


Contohnya adalah, ibadah sa'i antara bukit Shafa dan Marwah. 
Jika kita mengerjakannya dan mengingat faktor yang melatar 
belakanginya adalah: Kisah Hajar bersama putranya, dan Al Khalil 
membiarkannya tinggal di tempat yang tandus terpisah jauh dari 
keramaian, terputus dari berbagai faktor penopang hidup secara total, 
dengan disertai janji pertolongan Allah terhadap mereka berdua, yakni 
kemulian dan tanda tentang memancarnya sumber air bagi mereka 
berdua, maka dibalik peristiwa itu semua mengandung pesan kebaikan 
yang sangat agung. Maksudnya ketika mengingat kembali kondisi yang 
aan pada saat itu. 


“ Demikian juga dalam ibadah Mak akar jumrah. dika kita 
mengerjakannya, dan kita mengingat kembali faktor yang melatar 
belakanginya adalah, melontar Iblis dengan beberapa kali lontaran di 
berbagai tempat ketika Al Khalil hendak menyembelih putranya, maka 
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dari peristiwa tersebut akan merasakan pelajaran kebaikan yang sangat 
agung manfaatnya dalam agama. 


Di dalam hadits tersebut mengandung dalil kewenangan 
menyebut thawaf dengan istilah Sara “beberapa putaran”. Hal ini 
berdasarkan pernyataan Ibnu Abbas ! jari of Ang ade ai aa A ana 
BU biy39! “Lantas Nabi $& menyuruh mereka berlari-lari kecil 
sebanyak tiga putaran.” 

Dikutip dari sebagian ulama terdahulu dan dari Asy-Syafi'i bahwa 


mereka berdua membenci penggunaan istilah ini. Sedangkan dalam 
hadits itu adalah soal lain yang berbeda dengan ini. 


Sementara itu dalam hadits ini disebutkan, “Bahwa mereka tidak 
berlari-lari kecil antara kedua rukun Yamani,” karena posisi kaum 


musyrikin tidak bisa melihat kaum muslimian ketika mereka berada di 
tempat ini. 


La th gs as PL AG 3 NY 

Ja SAN GEN dB ia li pa 
227. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar @, dia berkata, “Aku 

pemah melihat Rasulullah & pada saat tiba di Makkah, ketika 


mengusap rukun (Hajar Aswad) —awal pertama kali beliau melakukan 
thawaf— beliau berlari sebanyak tiga putaran.”66 


66 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 
Kata ci dibaca dengan harakat fathah pada huruf Aha" dan ba" adalah jenis 


dari lari. Menurut sebuah pendapat Jas!y LH! bermakna tunggal. 
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Penjelasan: 

Di dalam hadits ini mengandung dalil tentang mengusap rukun 
atau pojok Ka'bah. Sebagian penulis dari kalangan pengikut madzhab 
Asy-Syafi'i mutakhir87 menuturkan bahwa mengusap rukun disunahkan, 
: di samping mengusap Hajar Aswad juga. 

Dia berpegangan dengan hadits ini. Sekalipun ada kemungkinan 
maksud yang sebenarnya dari redaksi Kg 3 elit “mengusap 
rukun/pojok Ka'bah” adalah mengusap Hajar Aswad. Dia 
mengukapkan Ky 3 elit “mengusap rukun” sebagai pengganti dari 
ungkapan Fandi elit vg “dia mengusap Hajar Aswad” karena, Hajar | 
Aswad adalah sebagian dari rukun. 

Jadi, jika seseorang mengatakan, KN 2 ai “mengusap rukun" 
maka maksudnya adalah mengusap sebagian rukun. 

Di dalam hadits ini mengandung dalil tentang Hi “berlari-lari 


kecif dalam kesemua tiga putaran. Di dalam hadits ini mengandung 
dalil tentang memprioritaskan thawaf ketika pertama kali tiba di 
Makkah. 


LA Bb II YA Lp) LA gi BA 5G NYA 
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228. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas @, dia berkata, 
“Nabi & melakukan thawaf pada saat menunaikan haji wada' dengan 


67 Yaitu Al @adhi Abu Thayyib seorang ulama pengikut madzhab Syafi'i. 
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menaiki unta, beliau mengusap rukun dengan mihjan.” Mihjan adalah 
tongkat yang ujungnya melengkung? 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini mengandung dalil tentang kewenangan 
melakukan thawaf sambil menaiki kendaraan. Menurut sebuah riwayat: 
sesungguhnya yang afdhal: Adalah berjalan kaki. 


Nabi & melakukan thawaf sambil berkendaraan tujuannya 
adalah supaya berbagai perbuatannya terlihat, sehingga bisa diikuti??. 
Dari hadits ini diambil kaidah yang sangat agung. Yaitu bahwa suatu 
perkara kadang dinilai unggul dengan melihat posisinya dari mana dia 
muncul, lalu jika ada perkara lain yang lebih unggul berlawanan 
dengannya, maka itu didahulukan daripada yang pertama, tanpa 
menghilangkan keistimewaan perkara yang pertama, sampai ketika 
perkara yang kontradiktif yang unggul itu menghilang, maka hukum 
yang pertama kembali sebagaimana adanya. 


68 HR. Al Bukhari dengan redaksi seperti ini, Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah. 
Redaksi g 5g 1x disebut demikian karena Nabi $$ berpamitan kepada kaum 
muslimin pada saat menunaikan haji tersebut, dan mengajarkan kepada mereka 
berbagai syariat agama. 
Menurut riwayat Muslim dari Jabir menyebutkan, 
CAB Ag D3 enda Jambi ah telat IP GP ad KabU eh al di la A1 Jp Ob 
dpat AN Oh gg Dag, 
“Rasulullah #& melakukan thawaf mengelilingi Baitullah pada saat menunaikan 
haji Wada', dengan menaiki tunggangannya, beliau mengusap Hajar Aswad 
dengan tongkatnya, supaya kaum muslimin bisa melihat beliau, dan beliau bisa 
dekat dengan mereka, dan supaya mereka bertanya kepada beliau, karena kaum 


muslimin menutupinya.” 
Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dari Ummi Salamah, 


IS Aa yA 23 Ta dab JG SN Aa laa Ja Ai da Ji OK 
“Aku mengadu kepada Rasulullah # bahwa aku sakit. Lantas beliau bersabda, 
“Lakukanlah thawaf di belakang orang-orang, dan kamu menaiki tunggangan." 


69 
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Ketentuan ini bisa kuat, jika ada dalil yang menegaskan bahwa 
mengabaikan yang pertama itu karena ada perkara yang kontradiktif 
yang rajih. Hal tersebut bisa diambil melalui berbagai petunjuk dan 
korelasi. Terkadang lemah, dan terkadang kuat, bergantung perbedaan 
berbagai pembahasannya. Di sinilah kalangan penganut aliran tekstualis 
berpolemik dengan kalangan penganut kontekstualis. 

Hadits ini juga ditetapkan sebagai dalil tentang sucinya kencing 
hewan yang dagingnya halal dikonsumsi, ditinjau dari segi bahwa 
kencing unta tidak bisa dihindari di tengah melakukan thawaf di Masjidil 
Haram. 

Kalau kencing unta itu dihukumi najis, maka Nabi # tidak akan 
pernah membiarkan masjid terkena najis. Sungguh demi menjaga 
kehormatan masjid, sesuatu yang lebih ringan dibanding soal ini benar- 
benar dilarang. 

Di dalam hadits ini mengandung dalil tentang mengusap rukun 
menggunakan tongkat, jika mengusap dengan tangan sulit tercapai. Dan 
di dalam hadits ini tidak disinggung mengecup atau tidak mengecup 
tongkat tersebut. 


SI J6 CA Cop) Pb op NI ae -yya 
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229. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #@, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Nabi # mengusap dari Baitullah kecuali dua rukun 
Yaman.”70 


70 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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Penjelasan: 


Para ulama berbeda pendapat, apakah kesemua rukun itu diusap 
seluruhnya atau tidak? Menurut pendapat yang masyhur di kalangan 
ulama berbagai kota, sama seperti yang telah ditegaskan oleh hadits ini. 
Yaitu mengusap dengan telapak tangan dikhususkan atau dibatasi pada 
dua rukun Yamani. 


Illat yang mendasarinya adalah bahwa kedua rukun tersebut 
berada di atas pondasi-pondasi yang dibangun Ibrahim #&. Sedang 
kedua rukun lainnya, dianggap cukup dari pondasi-pondasi yang 
dibangun Ibrahim. Semacam inilah Ibnu Umar menduga. Yaitu 
membuat alasan yang memiliki korelasi (antara pembatasan mengusap 
rukun dengan illat yang mendasarinya). 


Diriwayatkan dari sebagian sahabat7! bahwasanya dia mengusap 
seluruh rukun/pojok Ka'bah. Dia beralasan, “Tidak ada sedikit pun 
bagian dari Baitullah yang ditinggalkan.” 


Namun, mengikuti muatan yang ditegaskan oleh hadits tersebut 
lebih utama. Karena landasan umum yang mendasari persoalan ibadah 
adalah, mengikuti ajaran rasul. Apa lagi jika ada keterangan yang 
memberikan pembatasan, sekalipun disertai asumsi adanya kesamaan 
dalam masalah i/af yang mendasarinya. 


Namun, di dalam hadits ini memuat nilai lebih. Yaitu 
memperlihatkan secara tegas makna pembatasan, yang tidak dijumpai 
dalam keterangan di mana mengusap rukun dengan telapak tangan 
dibiarkan secara bebas. 


711 Yaitu Muawiyah. Pernayataannya ini dimuat dalam Shahih Al Bukhari dan 
Muslim. 
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Bab: Haji Tamattu 
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230. Diriwayatkan dari Abi Jamrah —Nashar bin Imran Adh- 
Dhuba'i—, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
mut'ah? Lalu dia menyuruhku melakukannya. Aku bertanya kepadanya 
tentang hewan hadyu, lantas dia menjawab, "Hewan kurban bisa dengan 
menyembelih ternak berupa unta, sapi, kambing, atau bisa gabungan 
dalam membayar dam.” Dia berkata, “Sekelompok orang 
membencinya. Lalu aku tidur. Kemudian aku bermimpi saat tidur, 
seolah-olah seseorang berseru, "Haji mabrur dan mut'ah yang diterima. 
Lalu aku mendatangi Ibnu Abbas, kemudian aku menceritakan mimpiku 
kepadanya. Dia lalu berkata, "Allah Maha Besar, Sunnah Abi Al Gasim 
@ 72 


72 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini. 
Al Bukhari menambahkan pada akhir hadits dalam riwayat ini “Lalu Ibnu Abbas 
berkata kepadaku, berdirilah di sisiku, karena aku hendak menetapkan untukmu 
bagian dari hartaku. Syu'bah berkata: lalu aku bertanya: Karena apa? Dia lantas 
menjawab: Karena mimpi yang kamu lihat” imam Muslim telah 
mempublikasikan hadits tersebut. 
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Penjelasan: 

Redaksi 8 ya Pi dibaca dengan huruf jim dan ra' yang tidak 
bertitik. Kata ras dibaca dengan huruf shad dan harakat fathah pada 
huruf nun. Kata ana dibaca dengan harakat dhammah pada huruf 


dhad, harakat fathah pada huruf ba ' yakni huruf keduanya, dan dengan 
huruf ain. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 


Redaksi adi GP at Gil du “aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang mut'ah?” secara zhahir bahwa yang dikehendakinya dengan 


istilah mutah adalah melaksanakan ihram umrah pada masa haji 
kemudian menunaikan ibadah haji pada musim haji tahun itu juga. 


Redaksi (& sa “lalu dia menyuruhku melakukannya” 
menunjukkan tentang kewenangan mutah menurutnya tanpa disertai 


makruh sedikit pun. Nanti akan disampaikan dalam hadits ini tepatnya 
pada redaksi W $ »V US “Sekelompok orang membencinya.” 


Keterangan tersebut diriwayatkan dari Umar #& dan dari lainnya, 
hanya saja para ulama berbeda pendapat dalam hal mutah yang dibenci 
Umar, apakah mutah yang telah kami sebutkan di atas, atau 
maksudnya adalah merusak ibadah haji menggantinya dengan umrah? 
Yang hampir mendekati benar, adalah mut'ah dengan pengertian yang 
disebutkan terakhir. 


Namun menurut sebuah pendapat bahwa kemakruhan dan 
larangan ini termasuk bagian dari penggiringan terhadap sesuatu yang 
lebih utama dan saran dengan cara menekan yang sungguh-sungguh. 

Redaksi ...cots VK! og sai d ih, “aku bermimpi saat tidur: 


Seolah-olah seseorang berseru: ...” ini mengandung unsur isti 'nas 
(perasaan senang) dengan mimpi mengenai sesuatu yang menjadi 


landasan dalil syar'i, karena sesuatu yang telah ditegaskan oleh agama, 
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yakni keagungan derajatnya, dan mimpi itu merupakan bagian dari 
empat puluh enam bagian dari tanda kenabian. 


Perasaan senang akan mimpi dan memilih sesuatu yang unggul 
menurutnya tidak menghilangkan dalil-dalil pokok yang menjadi 
landasan hukum. 

Redaksi #-Wl al La «551 dil “Allah Maha Besar, Sunnah Abi Al 
@asim” menegaskan bahwa dia mendapatkan kekuatan pendapatnya 
melalui mimpi dan menerima kabar gembira dengan adanya mimpi 


tersebut. Itulah dalil yang menegaskan tentang sesuatu yang telah kami 
sampaikan. 


ae - Bea 
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231. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #&, dia berkata, 
“Rasulullah $& bersenang-senang (tamattu) dalam melaksanakan haji 
Wada' yaitu dengan tamattu' menyertakan umrah ke dalam ibadah haji 
dan berkurban. Karena beliau membawa ternak yang dijadikan kurban 
(hadyuy dari Dzul Hulaifah. Rasulullah #@ memulai ibadah, beliau 
memulai dengan ihram umrah, dilanjutkan kemudian memulai ihram 
haji, lalu kaum muslimin mengerjakan haji tamattu' bersama Rasulullah 
#&, lalu beliau memulai ihram umrah digabung dengan ibadah haji. 
Kemudian sebagian orang ada yang berkurban, karena membawa 
. hewan ternak yang dijadikan kurban (hadyu) dari Dzul Hulaifah. Dan di 
antara mereka ada yang tidak berkurban. Kemudian ketika Rasulullah & 
telah tiba, beliau bersabda kepada semua orang, "Apabila seseorang di 
antara kamu semua telah berkurban, maka sesungguhnya dia tidak halal 
melakukan sesuatu yang haram dilakukan oleh dirinya, sampai dia 
menyelesaikan hajinya. Dan apabila seseorang (di antara kamu semua) 
tidak berkurban, maka lakukanlah thawaf di Baitullah dan sa'i di Shafa 
dan Marwah, menggunting rambut, dan tahalul, kemudian hendaklah dia 
memulai ihram haji dan berkurban, kemudian kalau seseorang tidak 
menemukan hewan ternak untuk dijadikan kurban (hadyu), maka 
berpuasalah dia tiga hari pada masa haji, dan tujuh hari jika dia telah 
kembali pulang pada keluarganya' 
| Selanjutnya Rasulullah #& melakukan thawaf setelah tiba di 
Makkah. Perbuatan pertama yang beliau lakukan ialah mengusap rukun 
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dengan telapak tangannya, kemudian dilanjutkan dengan berlari-lari kecil 
sebanyak tiga dari tujuh putaran dan sisanya empat putaran beliau 
berjalan kaki. Beliau mengerjakan shalat pada saat telah menyelesaikan 
thawafnya di Baitullah di sekitar Magam (Ibrahim) sebanyak dua rakaat. 
Kemudian beliau bertolak pergi lalu mendatangi bukit Shafa, dan 
melakukan sa'i di Shafa dan Marwah sebanyak tujuh putaran. Kemudian 
beliau tidak pernah melepaskan dirinya dari sesuatu yang haram 
dilakukan oleh beliau sampai beliau menyelesaikan hajinya, dan 
menyembelih hewan ternak yang dijadikan kurban (hadyu) pada hari 
Nahar (hari penyembelihan hewan kurban). Beliau kemudian kembali 
lalu melakukan thawaf mengelilingi Baitullah. Baru kemudian beliau 
keluar dari segala perkara yang haram dilakukan oleh beliau, dan 
sebagian orang yang berkurban dan membawa hewan ternak yang 
dijadikan kurban (hadyu) melakukan perbuatan yang sama seperti yang 
Rasulullah & perbuat.”73 


Penjelasan: 

Redaksi Ang ala An So Ad my Hal “Rasulullah & bersenang- 
senang (tamattu”)”” menurut sebuah pendapat, maknanya diarahkan ke 
tamattu' secara bahasa, yaitu bersenang-senang saat melaksanakan 
ibadah haji. 

Ketika Nabi & melakukan haji giran di sekeliling sekelompok 
kaum, sedang di dalam praktek haji giran terkandung unsur famattu' 
(bersenang-senang), dan lebih dari sekedar senang-senang - sebab di 
dalam haji giran itu menggugurkan salah satu dari dua amal perbuatan 
dan salah satu dari dua migat, maka berdasarkan makna ini haji giran 


disebut juga famattu' dengan mempertimbangkan asal peletakan kata- 
kata tersebut. 


73 HR. Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ahmad. 
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Terkadang redaksi Si “bersenang-senang” diarahkan terhadap 
persoalan mengenai hal tersebut, sebagaimana makna serupa kerap 
diungkapkan dalam haji Wada' ketika redaksi berbagai hadits 
diungkapkan secara beragam. Dan maksud yang dikehendaki adalah 
penggabungan di antara berbagai hadits tersebut. Keterangan yang telah 
kami singgung di atas menegaskan interpretasi yang memuat 
kemungkinan tertentu. Sedang Ibnu Umar - periwayat hadits ini — 
adalah orang yang meriwayatkan hadits, sat Ang Pita An de ea of 
“Bahwa Nabi & melakukan haji ifrad.” 


Redaksi sugi Glwy “membawa atau menggiring hewan ternak 
yang dijadikan kurban” mengandung dalil tentang kesunahan membawa 
hewan ternak yang dijadikan kurban (hadyu) dari berbagai tempat yang 
sangat jauh. 

Redaksi madu Jala daku Jai, cekay ala dn Jo it Iga ag 
“Rasulullah & memulai ibadah, beliau memulai dengan ihram umrah, 
dilanjutkan kemudian memulai ihram haji” menerangkan tentang 
memulai ihram umrah dan haji. 

Ketika sebagai ulama memilih berpendapat bahwa Nabi & 
adalah orang yang melakukan praktek giran —dalam arti bahwa beliau 
memulai ihram umrah dan haji secara bersamaan— maka dia perlu 
melakukan interpretasi terhadap pernyataan Ibnu Umar S Gaal Jai 


au “memulai ihram umrah, dilanjutkan dengan haji” karena makna 
tersebut bertentangan dengan pilihan redaksinya. Jadi, mesti 
memposisikan kata JYsY! “memulai ihram” dalam pernyataan Ibnu 
Umar Au Ya S Sak dat “memulai ihram umrah, dilanjutkan 
dengan haji” dengan arti mengeraskan suara bacaan talbiyah. Padahal 


redaksi ihram umrah diuangkapkan lebih dahulu dibanding redaksi ihram 
haji. Maksud dari pernyataan Ibnu Umar ini bukanlah mendahulukan 


Ihkamul Ahkam ' — 


ihram umrah daripada ihram haji. Karena bertentangan dengan redaksi 
yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar. 


Perlu diketahui bahwa tidak perlu ada penggabungan di antara 
berbagai hadits agar keberadaan kata giran bisa mengandung 
pengertian, mendahulukan ihram haji dari pada ihram umrah. Karena 
pernyataan Ibnu Umar itu bisa digabungkan, sekalipun posisi redaksi 
ihram umrah disebutkan di awal. Jadi, interpretasi yang penyebutannya 
sesuai dengan metode yang disampaikannya: tidak perlu menempuh 
metode penggabungan hadits. 

Redaksi op Ji aa “lalu kaum muslimin mengerjakan 
haji tamattu'-sampai selesai” maknanya adalah famattu' secara 
etimologi. Karena mereka tidak pernah melakukan praktek tamattu' 
dengan pengertian yang masyhur, sebab mereka tidak pernah 
mengawali ihram umrah, akan tetapi mereka melakukan praktek 
tamattu' dengan membatalkan haji beralih ke ibadah umrah sesuai 
dengan keterangan yang disampaikan dalam berbagai hadits. 

Jadi, kata f#amaftu' dipergunakan dalam pengertian bahasa, atau 
mereka melakukan praktek tamattu' dengan membatalkan haji beralih 
ke ibadah umrah, seperti orang yang melakukan ihram umrah pertama 
kali. Karena melihat yang terjadi di kemudian hari. Kemudian sesudah 
itu mereka baru melakukan ihram haji, sehingga mereka disebut orang 
yang melakukan praktek tamattu'. 


Redaksi »#T JJ —aht Sa OS Hp “apabila seseorang di antara 
kamu semua telah berkurban,...” sesuai dengan firman Allah &, Y3 
Ka ag Pan & AS 39 jiki “Dan jangan kamu mencukur 


kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya.” (Gs. 
Al Bagarah (2): 196) 


Giaa Ta —  IhkamulAhkam 


Redaksi pera “potonglah” maksudnya adalah, memotong : 


sebagian rambutnya. Yaitu memendekkan rambut saat umrah ketika 
hendak tahallul dari umrah. 


Menurut sebuah pendapat, beliau tidak menyuruh seseorang di 
antara mereka menggunduli rambut sampai di kepala ada rambut yang 
tersisa yang mana dia menggundulinya pada saat menunaikan haji. 
Karena, mengunduli rambut saat menunaikan haji lebih utama dibanding 
menggunduli rambut saat umrah. Sebagaimana pendapat yang 
dikemukakan sebagian ulama. Dia berkesimpulan dengan dalil perintah 
yang dimuat dalam sabda beliau Sani “hendaklah dia menggunduli 


(rambutnya)”74 bahwa menggunduli rambut itu merupakan ibadah haji. 
Menurut pendapat lain, mengenai sabda beliau Nag 


“hendaklah dia menjadi orang yang halal” bahwa yang maksud yang 
dikhendakinya adalah dia menjadi orang yang halal (tidak ihram). Sebab, 
setelah mengerjakan berbagai perbuatan umrah dan menggunduli 
rambut, dia tidak perlu memperbaharui dengan mengerjakan perbuatan 
yang lain. 


Menurutku, ada kemungkinan maksud yang dikehendaki dengan 
perintah melepaskan diri (ih/a) adalah, mengerjakan sesuatu yang haram 
atas dirinya selama melakukan ihram, ditinjau dari segi Mama, dan 
perintah menunjukkan arti mubah. 


74 Penyebutan perintah menggunduli rambut yang ada dalam naskah ini, mungkin 

ini kesalahan dari komentator. Karena dia tidak pernah menyebutkan satu dari 
berbagai riwayat hadits ini. sedang di dalam Jami' Al Ushul dia mencoba 
menghubungkannya dengan Asy-Syaikhani, Abu Daud dan An-Nasa 'i. namun di 
dalam hadits ini tidak disebutkan kecuali redaksi yang disebutkan dalam" matan 
hadits, demikian pula dalam A/ Muntaga. 
Mungkin komentator menuturkan perintah menggunduli rambut (tah/ig) karena 
sesuai dengan keterangan yang disampaikan ayat Al @ur'an, yaitu firman Allah 
Ka 393 Iis Y, “dan jangan kamu mencukur kepalamu” (@s. Al Bagarah (2): 
196). 


IhkamulAhkam  — 


Fe o 


Redaksi W8 Uni Aj ae) “apabila seseorang tidak menemukan 


hewan temak yang dijadikan kurban (hadyu)” menuntut adanya 
keterkaitan yang kembali kepada puasa sebagai pengganti dari hewan 
hadyu, sebab dia tidak menemukannya pada waktu haji, sekalipun dia 
orang yang bisa melaksanakannya ketika berada di negaranya. Karena 
puasa tiga hari yang dilakukannya ketika haji jika tidak ada hewan 
hadyu, memastikan cukup dengan pergantian ini seketika itu juga, hal ini 
sesuai dengan sabda Nabi #&, adi d ad AG tiga hari selama haji. 


Pelaksanaan ibadah haji masanya terbatas, sehingga dia tidak 
mungkin berpuasa selama masih haji, kecuali jika dia mampu 
melaksanakan puasa seketika itu juga, serta tidak kuasa menyembelih 
hadyu seketika itu juga, inilah yang kami kehendaki. 


Redaksi aa cd“selama haji” adalah keterangan nash dari 


Kitabullah. Jadi berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa 
tidaklah boleh bagi orang yang melakukan praktek tamattu' untuk 
melakukan puasa sebelum dia memulai ibadah haji, bukan hanya dari 
segi mafhum saja, akan tetapi ditinjau dari segi keterkaitan perintah 
puasa tersebut yang masanya dibatasi selama haji. 


Sedangkan menyembelih hadyu sebelum memulai ibadah haji, 
menurut sebuah pendapat tidak boleh. Ini adalah pendapat sebagian 
ulama pengikut Asy-Syafi'i. sedang yang masyhur dari madzhabnya 
adalah, bolehnya menyembelih hadyu sesudah tahalul dari umrah dan 
sebelum ihram haji. Lebih jauh dari ini, ada seorang ulama yang 
membolehkan menyembelih hewan hadyu sebelum tahalul dari umrah. 


Ulama yang membolehkan seseorang yang melakukan praktek 
tamattu' melaksanakan puasa selama hari Tasyrig, membuat kesimpulan 
setelah menetapkan premisse. Yaitu bahwa hari-hari Tasyrig itu bagian 
dari haji, atau berbagai pekerjaan yang dilaksanakan selama hari Tasyrig 


—  IhkamulAhkam 


itu adalah sebagian dari haji atau waktu pelaksanaannya termasuk dari 
waktu haji. 

Redaksi Mal Jl ak) ISI “ketika dia kembali pulang pada 
keluarganya” adalah sumber dari salah satu dua pendapat ulama dalam 


menjawab masalah bahwa yang dimaksud dengan pulang kembali dari 
firman Allah & «2x3 ISI “apabila kamu Telah pulang kembali” (Os. Al 


Bagarah (2): 196). Maksudnya adalah pulang kembali pada keluarg, 
bukan kembali dari Mina menuju Makkah. 

Redaksi seb dat S3 ai “perbuatan pertama yang dilakukan 
beliau ialah mengusap rukun” adalah dalil yang menegaskan kesunahan 
thawaf diawali dengan melakukan perbuatan tersebut. 

Redaksi Srjbf 39 L3 2 “kemudian berlari-lari kecil sebanyak 


tiga putaran” adalah dalil yang menegaskan kesunahan berlari-lari kecil 
(a/ khabab). Yaitu berlari-lari kecil (ar-rama) saat melakukan thawaf 
gudum. 


Redaksi Argef H9U “tiga putaran” menegaskan keseluruhan tiga 
putaran ini dilakukan dengan berlari-lari kecil. Berbeda dengan 
keterangan dari hadits Ibnu Abbas yang telah disampaikan di muka, 
kami telah menyampaikan keterangan yang dimuat dalam hadits 
tersebut. 


Redaksi RS 5 akal Iis “di sekitar Magam (Ibrahim) dua rakaat 


adalah dalil yang menegaskan kesunahan melaksanakan dua rakaat 
thawaf di sekitar Magam Ibrahim. 


Redaksi 39 all adi ca Ty “thawaf/sa'i beliau antara"bukit 
Shafa dan Marwah” sesaat sesudah melakukan thawaf gudum, adalah 
dalil yang menegaskan pemberlakukan sa'i tersebut dengan cara 


semacam ini. Kesunahan memposisikan sa'i setelah melakukan thawaf 


gudum. 


Sebagian ahli fikih mengatakan bahwa dalam pelaksanaan sa'i 
disyaratkan harus sesaat setelah melakukan thawaf apa pun. Sebagian 
yang lain mengatakan, pelaksanaan sa'i harus sesaat setelah melakukan 
thawaf wajib. Ulama yang menyampaikan pendapat terakhir ini 
berpandangan bahwa thawaf gudum itu adalah wajib haji, sekali pun 
bukan rukun haji. 


Redaksi #! Jl Aj 5 “kemudian belumlah halal ...” mengikuti 
perintah firman Allah Hoa L sig Ai & & “sebelum korban sampai di 
tempat penyembelihannya” (@s. Al Bagarah (2): 196). Ini juga 
merupakan dalil yang menegaskan bahwa perbuatannya itu dihukumi 
praktek haji giran. 

Redaksi SAgI OK H4 Jai G Jaa Jad3 “orang yang membawa 
korban melakukan perbuatan seperti yang diperbuat Rasulullah” 
menerangkan tentang perintah Nabi $& terhadap orang yang membawa 
korban yang dimuat dalam hadits yang lain dengan “tidak halal 


melakukan berbagai perbuatan yang haram atas dirinya, sebelum dia 
keluar dari haji dan umrah” | 


CAS La Ape hri Lae Lot & M9 
Tan Naya LAI Len SAI SI 

232. Diriwayatkan dari Hafshah istri Nabi &, bahwa dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa masalah yang dihadapi sekelompok 
orang yang keluar dari umrah, sedang engkau tidak keluar dari 


umrahmu?” Lalu beliau menjawab, “Aku sesungguhnya telah 
mengempalkan rambutku, dan mengalungi hewan hadyuku, maka dari 


jaas ) — InkamulAhkam 


Itu aku tidak halal (keluar dari umrah) sebelum aku menyembelih (hewan 
hadyuku)”7 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
kesunahan mengempalkan (at-tafbid) rambut kepala ketika ihram. At- 
falbid adalah menaruh sesuatu pada rambut yang melekatkan dan 
mencegahnya menjadi kusut, seperti perasan pohon yang pahit (shabir) 
atau getah atau karet, dan perekat rambut yang serupa lainnya. 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa 
at-talbid memiliki akibat hukum dalam menunda keluar ihram hingga 
hari penyembelihan kurban. Di dalam hadits ini mengandung dalil yang 
menegaskan bahwa kalau seseorang membawa hewan hadyu, maka 
tidak boleh keluar atau menjadi orang halal atau tidak ihram sebelum 
tiba hari penyembelihan hewan kurban. 

Keterangan ini diambil dari firman Allah @, Ako 151 adi & 
& 313 sad Yg “dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya.” (@s. Al Bagarah (2): 196) 

Redaksi Jas ag Haa Ka He vas ot & “apa masalah yang 
dihadapi sekelompok orang yang keluar dari umrah, sedang engkau 
tidak keluar dari umrahmu?' Pelepasan dari ihram umrah ini adalah 


yang terjadi pada para sahabat di saat mereka membatalkan haji dengan 
melakukan amal umrah. Nabi & menyuruh mereka melakukan hal 
tersebut, agar mereka menjadi orang halal dengan melakukan tahalul 
dari umrah. Sedang beliau sendiri tidak pernah tahalul, karena beliau 
membawa hewan kurban. 


75 HR. Al Bukhari dengan redaksi seperti ini lebih dari satu tempat, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa 'i, Ibnu Majah, dan Ahmad. 
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Redaksi &W'4& " “dari umrahmu” berdasarkan redaksi ini dapat 
diambil kesimpulan bahwa beliau adalah orang yang melakukan praktek 
giran. 

Maksud redaksi W'4$ "ye “dari umrahmu" adalah, dari umrahmu 
yang dilakukan bersamaan dengan ibadah haji. 

Menurut sebuah pendapat «»» bermakna 2d yang maksudnya 


adalah, engkau tidak tahalul sebab urnrahmu, yakni umrah yang mana 
orang-orang melakukan tahalul. Pendapat ini lemah karena dua sisi, 
yaitu: (a) keberadaan «js bermakna sisi, dan (b) pernyataan Hafshah «2 
&u'a£ “dari umrahmu” memastikan adanya penyandaran yang di dalam 
menyimpan penetapan umrah beliau yang disandarkan kepada beliau. 
Sedangkan umrah yang mana di dalamnya terjadi tahallul tidak pernah 
ada kepastian dan tidak pernah terwujud. 

Menurut sebuah pedapat, yang dimaksud dengan umrah di sini 
adalah haji. Hal ini memandang asal kata tersebut. Yaitu bahwa umrah 
artinya ialah berkunjung, sedang berkunjung ditemukan dalam haji. 
Maksudnya makna berkunjung ditemukan dalam kata haji. Pendapat ini 
juga lemah. Karena kata benda atau isim jika sudah berubah menjadi 
kata istilah yang dipakai oleh umum, maka makna kata atau bahasa 
ditinggalkan dalam penggunaannya. 


AS da IJE getah oi Ola HP NY 
ITA Id ea Ala oa AI Ip Sea JB AI 


KSEI JE sb Lala Je JG De SE 
Pan 2 Id 
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Pa POS ig pena 3 P0 Lo o- P3 SM or s - 
Ipa Va Ag HA A3 pa BEST SI lh 
20. 0 re T Na oh LA LSN “ og or : Fi 2 P3 to N Y 
SIR Sd da tag Ale ate 
Na ? saga 2. £ & 2 25 . or. A 25 y Kg e . #00 
dekan Val “DA PL eka IE AI elo Al Jiya) Ag 

233. Diriwayatkan dari Imran bin Hushain, “Ayat mut'ah dalam 
Kitab Allah € telah diturunkan. Kemudian kami melaksanakannya 
bersama Rasulullah #&, dan tidak pernah turun @ur'an yang 
melarangnya, dan beliau tidak pernah melarang melakukannya sampai 
beliau meninggal dunia. Seseorang berkata apa pun yang dia kehendaki 
sesuai dengan pendapat akalnya.” Al Bukhari berkata (menurut sebuah 
riwayat: dia adalah Umar). 

Sedang redaksi hadits milik Imam Muslim, “Ayat mut'ah 
diturunkan —maksudnya mut'ah haji— dan Rasulullah & menyuruh 
kami melakukannya, kemudian tidak pernah turun ayat yang 
menghapus ayat mut'ah tersebut dan Rasulullah $& tidak pernah 
melarangnya, sampai beliau meninggal dunia.” Kedua riwayat tersebut 
memiliki kesamaan arti76. 


Penjelasan: 
Maksud ayat mut'ah adalah (j2 poet! Ld AA FA) Sant Hi ya 
sagi “Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di 


dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah 
didapat” (As. Al Bagarah (2): 196) 


Di dalam hadits tersebut menyimpan isyarat tentang kebolehan 
menghapus Al @ur'an dengan As-Sunah. Karena pernyataan Imran bin 
Hushain W£ 43 d3 “dan beliau tidak pernah melarangnya” merupakan 


76 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, Muslim, dan Ahmad. 


IhkamulAhkam  — | 151 


wujud peniadaan dari nabi terhadap sesuatu yang menuntut 
penghapusan hukum boleh, yang ditetapkan melalui Al Mur 'an. 


“Jadi, kalau seandainya pengahpusan hukum model ini tidak 


no. of 


mungkin terjadi, maka tidak perlu lagi ada pernyataan W£ “45 S 3 “dan 
beliau tidak pernah melarangnya” 


Yang dimaksud dengan peniadaan penghapusan Al Our'an 
adalah, hukum boleh, dan peniadaan dalil As-Sunah melalui pernyataan 
larangan adalah: Pembiaran hukum dengan apa adanya dan tetap terus 
memberlakukannya. Sebab tidak ada cara menghapus hukum tersebut 
kecuali salah satu dari dua perkara tersebut. 


Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa ijmak ulama tidak bisa digunakan sebagai alat menghapus 
hukum. Sebab, jika seandainya ijmak boleh digunakan menghapus 
hukum, maka seseorang pasti mengatakan, larangan itu tidak pernah 
disepakati. Karena kesepakatan itu dalam posisi semacam ini menjadi 
faktor penghapusan suatu hukum, sehingga dia perlu meniadakan 
kesepakatan tersebut. Sebagaimana peniadaan turunnya" Al Gur'an 
dengan kalimat penghapusan hukum, dan peniadaan riwayat As-Sunah 
dengan kalimat larangan. 


Redaksi s5 L at r KE Je “Seseorang berkata apa pun yang dia 


kehendaki sesuai dengan pendapat akalnya” sebagaimana keterangan 
yang telah disampaikan dalam naskah asli dari Al Bukhari bahwa yang 
dimaksud dengan seseorang itu ialah Umar 4. 


Di dalam pernyataan ini mengandung dalil yang menegaskan 
bahwa orang yang melarang hal tersebut adalah Umar. Yaitu mut'ah 
haji yang sudah dikenal. Yaitu melakukan ihram pada bulan-bulan haji, 
kemudian melakukan ihram haji pada musim haji tahun itu juga. 


Berbeda dengan seorang ulama yang melakukan interpretasi 
terhadap hadits tersebut bahwa yang dikehendaki adalah mut'ah dengan 


l12) — Ihkamul Ahkam 


membatalkan haji beralih dengan melakukan amal umrah, atau seorang 
ulama yang melakukan interpretasi bahwa mut'ah itu bermakna 
mut'atun nisaa " (nikah mut'ah dengan wanita). Karena satu dari kedua 
mutah tersebut, Al @ur'an tidak pernah diturunkan dengan 
membolehkannya. 


Sedang larangan yang disebutkan dalam hadits, menurut sebuah 
pendapat mengenai hal ini bahwa larangan itu berupa larangan fanzih. 
Diarahkan untuk tujuan yang lebih utama dan paling afdhal. Karena 
takut orang-orang meninggalkan sesuatu yang afdhal. Dan memilih 
mengikuti lainnya, karena mencari yang meringankan diri mereka. 


Bab: Hewan Kurban (Hadyu) 


Sah NG AB SG AGE AN Cp) Tale p —1rt 
3 0 0 Lan Kamen Cal “Aa aa N 2 03 
" —U3 3 “- WA, pan P A3 4s PN) ce Pn) dya) 
Ian DG gg aah ph Aa 
234. Diriwayatkan dari Aisyah «, dia berkata, “Aku 
menganyam banyak kalung hewan kurban milik Rasulullah &. 
Kemudian aku menandainya dan beliau mengalunginya —atau aku 
mengalunginya— kemudian beliau mengirimkannya ke Baitullah. 
Sementara beliau menetap di Madinah, lalu beliau tidak mencegah 
dirinya melakukan sesuatu yang halal bagi dirinya.”77 


77 HR. Al Bukhari dengan redaksi seperti ini lebih dari satu tempat, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa 'i, Ibnu Majah, dan Ahmad. 


IhkamulAhkam — 1153) 


: Penjelasan: 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
kesunahan mengirimkan hewan kurban dari kawasan yang sangat jauh 
bagi orang yang tidak turut serta berpergian dengan membawa hewan 
kurban tersebut. Selain itu, hadits ini pun mengandung dalil yang 
menegaskan kesunahan seseorang mengalungi hewan kurbannya, dan 
menandainya sejak dari kawasan dia tinggal. 


Berbeda dengan masalah jika seseorang bepergian dengan 
membawa hewan kurban, maka hendaknya dia menangguhkan 
pemberian tanda hewan kurban sampai tiba saatnya melakukan ihram. 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
kesunahan pemberian tanda hewan kurban secara garis besar. Berbeda 
dengan pendapat orang yang mengingkarinya. Pemberian tanda itu 
adalah merobek bagian punuk hewan dengan memanjang dan 
mengeluarkan darah darinya. 


Ulama fikih berbeda pendapat, apakah penandaan itu terletak di 
sebelah kanan atau di sebelah kiri? Kalau orang yang mengingkarinya 
mengatakan bahwa penandaan hewan semacam ini adalah bentuk 
penyiksaan terhadap hewan. Namun beramal sesuai sunah lebih utama. 

Di samping itu, hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
bahwa seseorang yang mengirimkan hewan kurbannya, tidak 
diharamkan atas dirinya melakukan berbagai larangan ihram. Di dalam 
masalah ini telah diriwayatkan perbedaan pendapat dari para ulama 
terdahulu. Perbedaan pendapat ini masyhur dari Ibnu Abbas. Hadits ini 
pun mengandung dalil yang menegaskan kesunahan menganyam 
kalung. 


2 pe Ni td .. 2 ra 2 On &, “ £ . 0. 
ae Sip Saat JG Cas AI gp) Lilo Ss —Y YO 
PEP NA UNP o- 
MA Hp ah ae 


jasa | — Ihkamul Ahkam 


235. Diriwayatkan dari Aisyah @&, dia berkata, “Rasulullah & 
sekali tempo berkurban kambing.”78 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan tentang 
berkurban kambing. 


ore 4 23, y 22 40. ka - a “Tetos o- 
Ae lo Ot ats AM P3 ng PP Nan Ai 
»... 5 2g Dana - 2.8 T Pa p SANA O2A. 
SIB 507 GI JB SU JB KY Bap SI ah dh 
2. 0. ' 5 . 23 Prop Xx 2: Pa 2 PI 5 #4 oo” 
SIB Bad 9 Laka KE eko II la ASN, Ep GS 
an ae, gu sun asu 3 
236. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, bahwa Nabi & pernah 
menyaksikan seseorang menggiring unta yang digemukkan, lalu beliau 
bersabda, “Tunggangilah ia.” Dia berkata, “Ia adalah unta yang 


digemukkan.” Beliau bersabda, “Tunggangilah ia.” Lantas aku 
menyaksikan dia menungganginya, sambil berjalan bersama Nabi &.” 


Dalam sebuah redaksi beliau bersabda untuk yang kedua atau 
yang ketiga kalinya, “Tunggangilah ia. Celakalah kamu atau celaka 
kamu "9 


Penjelasan: 


Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah menunggangi 
unta yang digemukan yang dijadikan sebagai kurban menurut berbagai 


78. HR. Al Bukhari dengan redaksi yang sama, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, dan 
Ibnu Majah. 

79 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang sama lebih dari satu tempat, Musliim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, dan Ahmad. 
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aliran fikih. Diriwayatkan dari sebagian ulama bahwa dia mewajibkan hal 
tersebut. Karena redaksi perintah disampaikan bermakna demikian, di 
samping ada alasan lain yang ditambahkan ke dalam hal tersebut, yakni 
agar berbeda dengan dengan perjalanan hidup kaum jahiliyah, seperti 
menghindari unta yang ditinggalkan, yang jinak, dan yang kuat serta 
menjauhinya. 


Pendapat ini ditentang bahwa Nabi & tidak pernah 
menunggangi hewan kurbannya, dan tidak pernah menyuruh orang- 
orang menunggangi hewan-hewan kurbannya. 


Sebagian ulama ada yang berpendapat: Boleh menungganginya 
secara mutlak tanpa ada disertai keadaan darurat, berpegangan dengan 
zhahir teks hadits tersebut. Sebagian ulama ada yang berpendapat, tidak 
boleh menungganginya kecuali pada saat dibutuhkan, sehingga 
seseorang boleh menungganginya tanpa disertai unsur yang 
membahayakan (hewan kurban tersebut). Pendapat yang dikutip terakhir 
ini bersumber dari madzhab Asy-Syafi'i #8. Karena telah disampaikan 
dalam sebuah hadits “ Tunggangilah ia jika kamu membutuhkannya.”, 
jadi perintah yang bersifat mutlak itu dirahakan terhadap perintah yang 
' dibatasi dengan persyaratan. Sebagian ulama ada yang menolak 
menungganginya kecuali karena keadaan darurat. 


Redaksi Ws“celakalah kamu" adalah sebuah kata yang 


dipergunakan untuk mengungkapkan teguran keras terhadap lawan 
bicara. Di dalam kata ini dalam pembahasan ini mengandung dua 
pandangan, yaitu: 


a. Memberlakukan kata ini sesuai dengan maknanya atau 
maksud yang terkandung di balik kata tersebut. Pemilik unta 
berhak mendapat teguran dengan kata tersebut karena 
penolakan dan penundaannya menjalankan perintah 
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Rasulullah &. Sesuai dengan pernyataan periwayat sen 2 
ISI “untuk kedua atau ketiga kalinya” 


b. Kata tersebut dibuat tidak sesuai dengan tujuan yang 
dikhendaki aslinya. Pandangan ini termasuk sesuatu yang 
kerap terjadi dalam bahasa arab dalam berdialog, yakni 
keluar dari tujuan semula kata tersebut dibuat. Sebagaimana 
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kata yang terungkap dalam sabda Nabi @BIX4 &4 :j “Kedua 
tanganmu banyak berdebu", 3x. X0 saat , un “Dia sungguh 


bahagia, demi ayahnya, kalau dia berkata Jujur”, dan seperti 
dalam ungkapan bahasa arab Ab“ celakalah dia” dan kata- 


kata lain yang sejenis. 
Sedang ulama yang menolak menunggangi unta yang 
digemukan tanpa disertai kebutuhan, menangguhkan penjelasan ini 


hingga munculnya kebutuhan menunggangi unta tersebut dalam kondisi 
tertentu. 
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237. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib s&, dia berkata, 
“Rasulullah #& menyuruhku agar menangani penyembelihan unta-unta 
beliau, menyedekahkan daging, kulit dan kepalanya, dan (menyuruhku) 
agar tidak memberikan sebagian dari hal tersebut kepada jagal atau 


IhkamulAhkam - — (157) 


tukang potong hewan. Beliau bersabda, "Kami akan memberinya dari 
sebagian harta milik kami .”80 


Penjelasan: 
Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan tentang 


- kebolehan mewakilkan dalam mengurus hewan kurban dan 
penyembelihannya, dan menyedekahkannya. 

Redaksi geduk Bakal ofp “agar aku menyedekahkan dagingnya" 
menegaskan tentang menyedekahkan semua dagingnya. Tidak ragu lagi 
bahwa perbuatan itulah yang afdhal secara mutlak, dan wajib 


menyedekahkan semuanya dalam sebagian hewan yang disembelih 
sebagai dam atau denda. 


Selain itu, hadits ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa 
kulit hewan kurban diperlakukan sama seperti daging dalam segi 
menyedekahkannya. Karena kulit termasuk dalam katagori sesuatu yang 
bisa diambil manfaatnya, sehingga hukumnya sama seperti daging. | 


Redaksi W4 gia Sad Pi Y of “dan (menyuruhku) agar tidak 
memberikan sebagian dari hal tersebut kepada jagal atau tukang potong 
hewan.” Secara zhahir, pernyataan ini menegaskan tentang peniadaan 


pemberian sebagian dari hewan kurban secara mutlak dengan tujuan 
apa pun. Tidak ragu lagi dalam hal pelarangan memberikan sebagian 


80 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang sama lebih dari satu tempat, Imam Musliim, 


Abu Daud, Ibnu Majah, dan Ahmad. 

Di dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, “Sesungguhnya unta milik nabi yang 
dibuat kurban berjumlah seratus ekor.” Sedangkan dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, “Kemudian Nabi 4 bertolak pergi menuju tempat penyembelihan 
hewan kurban. Lalu beliau menyembelih sebanyak tiga puluh tiga ekor unta. 
Kemudian beliau menyerahkan kepada Ali, lalu dia menyembelih hewan yang 
tersisa, dan dia membaurkannya ke dalam hewan kurban beliau. Kemudian beliau 
menyuruh mengambil sepotong daging dari tiap-tiap unta itu lalu meletakkannya 
ke dalam panci/ kendil, lalu dimasak. Kemudian mereka berdua memakan 
dagingnya dan meneguk kuahnya.” 
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dari hewan kurban jika yang diberikan itu diposisikan sebagai upah 
penyembelihan hewan kurban, karena pemberian itu merupakan bentuk 
tukar-menukar jasa penyembelihan dengan sebagian hewan kurban. 
Tukar-menukar dalam masalah upah sama seperti jual beli. 


Sedangkan kalau upah yang diberikan itu melampaui daging 
yang diberikan, dan daging tersebut melebihi upah yang mesti diterima, 
maka menurut gias hukumnya boleh memberikan daging tersebut. 


Akan tetapi Nabi & bersabda Vsis Lp dead "2 “Kami akan 


memberinya dari sebagian harta milik kami” Di sini beliau melarang 
memberikan sebagian dari hewan kurban kepada tukang jagal secara 
mutlak, dan tidak membatasi larangan tersebut dengan persyaratan 
sebagai upah. Sesuatu yang dikhawatirkan dalam masalah ini adalah 
timbulnya sikap toleran dalam masalah upah karena tukang jagal dengan 
mudah akan mengambil daging kurban tersebut, sehingga pengambilan 
hewan kurban itu dalam kenyataannya akan bermuara pada masalah 
tukar-menukar. Jadi, ulama yang menolak segala perantaraan (adz- 
dzara '7) ini mengkhawatirkan timbulnya sikap semacam ini. 
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238. Diriwayatkan dari Ziyad bin Jubair, dia berkata, “Aku 
penah menyaksikan Ibnu Umar mendatangi seseorang, yang sedang 
menderumkan untanya, lalu dia menyembelihnya. Kemudian Ibnu Umar 


berkata, 'Kirimkanlah dagingnya karena melaksanakan serta mengikuti 
ketetapan sunah Muhammad &'.”81 
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81 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini, Muslim dan Ahmad. 
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Penjelasan: 

Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan tentang 
kesunahan menyembelih unta dalam kondisi berdiri. Firman Allah & 
telah mengindikasikan ketentuan penyembelihan semacam ini, yaitu: 
Gi 3 NP Urea li mati 3530 “Maka sebutlah olehmu nama 
Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan Telah 
terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati). (@s. Al Haajj (221: 36) 

Redaksi (4 Cai 38 “kemudian apabila telah roboh (mati) 
maksudnya adalah, apabila unta telah roboh. Redaksi ini memberikan 
penjelasan bahwa posisi unta dalam keadaan berdiri. 

Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan tentang 
kesunahan bahwa unta saat disembelih dalam kondisi terikat. Telah 
disampaikan dalam hadits shahih keterangan yang menegaskan tentang 
kondisi unta dalam keadaan terikat kaki kirinya?2. Sebagian ulama 
menyamakan antara penyembelihan unta dalam keadaan mendekam 


dan berdiri. 


Diriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa dia berkata: Unta 
disembelih dalam keadaan mendekam. Namun, mengikuti sunah lebih 
utama. 


Bab: Mandi Orang Ihram 


82 Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari hadits Jabir dengan redaksi, 
“Sesungguhnya Nabi #& dan para sahabatnya menyembelih unta dalam kondisi 
terikat kaki kirinya, serta berdiri di atas kaki-kakinya yang lain. ” 
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239. Diriwayatkan dari Abdullah bin Hunain, “Sesungguhnya 
Abdullah bin Abbas dan Al Miswar bin Makhramah tampak berselisih 
pendapat di Al Abwa'. Ibnu Abbas berkata: Orang ihram boleh 
membasuh rambutnya. Sedang Al Miswar berkata: Dia tidak boleh 
membasuh rambutnya. Abdullah bin Hunain berkata: Ibnu Abbas 
mengirimku untuk menemui Abu Ayub Al Anshari 8. Tiba-tiba aku 
menjumpainya sedang mandi di balik antara dua tiang, dia ditutupi 
dengan sehelai kain. Kemudian aku mengucapkan salam kepadanya. 
Lalu dia bertanya, “Siapakah ini?” Aku lantas menjawab, “Aku adalah 
Abdullah bin Hunain, Ibnu Abbas mengirimku untuk menemuimu, dia 
hendak bertanya kepadamu, bagaimana cara Rasulullah & membasuh 
rambutnya, padahal beliau adalah orang yang sedang ihram?” Kemudian 
Abu Ayub menaruh tangannya di atas sehelai kain tersebut, lalu dia 
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menurunkan kain tersebut, sampai kepalanya tampak terlihat olehku. 
Kemudian dia berkata kepada seseorang yang menuangkan air kepada 
dirinya, “Tuangkanlah, lalu dia menuangkan ke rambutnya. Kemudian 
dia menggerakan rambutnya dengan maju dan mundur dengan kedua 
tangannya.” Setelah itu dia berkata, “Demikianlah aku menyaksikan 
beliau mandi.” 


Dalam sebuah riwayat, “Lalu Al Miswar berkata kepada Ibnu 
Abbas, “Aku tidak akan berdebat denganmu selamanya'.”88 


Penjelasan: 

Kata wi! “Dua tiang” maksudnya adalah, kedua tiang 
penyangga yang di tengah-tengahnya terpasang sepotong kayu yang 
menjadi tempat digantungnya kerekan sumur. 


Kata sg dibaca dengan harakat fathah pada huruf ba" dan 


membaca panjang pada huruf wawu, yang artinya adalah sebuah tempat 
tertentu di antara Makkah dan Madinah. 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan tentang 
dibolehkannya berdiskusi dalam berbagai masalah ijtihad dan perbedaan 
pendapat mengenai hal tersebut jika menurut para ulama yang berselisih 
pendapat itu bahwa di dalam masalah itu diduga kuat menyimpan 
hukum lain. 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
kewenangan untuk sepakat dengan seseorang yang mana dia menduga 
bahwa dia memiliki pengetahuan tentang persoalan yang diperselisihkan 
tersebut. 


83 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. 
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Selain itu, hadits ini mengandung dalil tentang penerimaan 
informasi hadits yang diriwayatkan oleh satu orang, dan beramal 
berdasarkan hadits semacam ini boleh dan umum terjadi di kalangan 
sahabat. Karena Ibnu Abbas mengutus Abdullah bin Hunain agar dia 
mencari tahu untuk dirinya tentang pengetahuan mengenai masalah 
tersebut. Di antara sesuatu yang tidak bisa disangkal adalah: Penerimaan 
hadits Abdullah bin Hunain dari Abu Ayub mengenai masalah di mana 
dia diutus untuk mengetahuinya. 


Kata Kay “dua tang” pengarang telah menjelaskan 
maksudnya. 


Di samping itu, hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
tentang membuat tutup pada waktu mandi. Hadits ini pun mengandung 
dalil tentang kewenangan meminta bantuan orang lain dalam persoalan 
bersuci. Hal ini berdasarkan pernyataan Abi Ayub Le! “tuangkanlah" 


Tentang permasalahan meminta bantuan orang lain ini banyak hadits 
shahih telah disampaikan. Tentang meninggalkan meminta bantuan ini 
telah disampaikan pula hadits yang tidak sebanding dengan hadits-hadits 
tersebut dalam tingkat ke-shahih-annya. 


Hadits ini mengandung dalil yang menegaskan kewenangan 
mengucapkan salam kepada orang yang sedang bersuci pada saat dia 
sedang bersuci. Berbeda dengan mengucapkan salam kepada orang 
yang sedang buang hadas. 


Di dalam hadits ini juga mengandung dalil yang menegaskan 
kewenangan berbicara di tengah-tengah bersuci. Di dalam hadits ini 
mengandung dalil yang menegaskan kewenangan mengerak-gerakan 
tangan di atas kepala pada saat orang ihram mandi, jika tindakannya itu 
tidak sampai mencerabut rambut. 

Redaksi AJE Ai Ke Ai Spa, 06 US skg Lyate HN Udh akan 


NI kat, di eka3 “Ibnu Abbas mengirimku untuk menemuimu, 
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dia hendak bertanya kepadamu: Bagaimana cara Rasulullah & 
membasuh rambutnya, padahal beliau adalah orang yang sedang 
ihram?” mengindikasikan bahwa Ibnu Abbas sebenarnya mempunyai 
pengetahuan tentang hukum asal mandi orang yang ihram. Karena 
pertanyaan tentang tatacara suatu perkara, hanya bisa terjadi setelah 
mengetahui ketentuan pokok perkara tersebut. 


Di dalam redaksi ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa 
menurut Ibnu Abbas membasuh badan ditetapkan boleh, sebab dia tidak 
mempertanyakan masalah ini, akan tetapi yang dia pertanyakan adalah 
tentang tatacara membasuh kepala. Ada kemungkinan persoalan itulah 
yang dipertanyakan, karena persoalan ini merupakan posisi yang 
menyulitkan dalam masalah ini. sebab rambut di atas kepala, dan 
menggerakan tangan di kepala menyimpan kekhawatiran tercerabutnya 
rambut dari kepala. 


Selain itu, hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
kewenangan mandi bagi orang yang ihram, dan hukum ini telah telah 
menjadi konsensus ulama jika dia orang yang junub atau hadas besar, 
atau seorang perempuan mengeluarkan darah haid, lalu dia suci. Secara 
garis besar mandi wajib boleh dilakukan bagi orang yang ihram. 


Sedangkan kalau tujuannya hanya untuk menyegarkan badan 
tanpa ada faktor yang mewajibkan mandi, para ulama berbeda pendapat 
dalam masalah ini. Asy-Syafi'i membolehkannya. Para pengikutnya 
menambahkan, mereka mengatakan bahwa orang yang ihram boleh 
membasahi rambutnya dengan pohon bidara, minyak kasturi dan cairan 
yang senada dengannya, dan tidak harus membayar fidyah. 


....Imam -Malik dan Abu Hanifah mengatakan bahwa dia wajib 
membayar fidyah. Maksudku pada waktu dia membasahi rambutnya 
dengan minyak kasturi dan sejenisnya. Kalau hadits ini dijadikan sebagai 
landasan hukum tentang persoalan yang masih diperselisihkan tersebut, 
maka tidak cukup kuat. Karena muatan yang dijelaskan dalam hadits 


asa) — InkamulAhkam 


tersebut adalah menceritakan suatu keadaan tertentu, bukan redaksi 
yang bersifat umum. 


Cerita tentang keadaan tertentu memuat kemungkinan 
diperselisihkan. Dan ada kemungkinan tidak diperselisihkan. Dengan 
adanya kemungkinan ini cerita tentang keadaan tertentu tidak bisa 
dijadikan sebagai dalil atau landasan hukum. 


Bab: Pembatalan Haji Beralih Dengan Menunaikan Umrah 
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240. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah #, dia berkata: Nabi 
& dan para sahabatnya memulai ihram haji. Tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang membawa hewan kurban kecuali, Nabi & dan 
Thalhah. Ali 4 baru tiba dari Yaman, lantas dia berkata, “Aku hendak 
memulai ihram sesuai dengan ihram yang mana Nabi & telah memulai. 
Kemudian Nabi & menyuruh para sahabatnya, agar menetapkannya 
sebagai umrah, lalu mereka thawaf, kemudian memotong rambut, dan 
tahalul, kecuali orang yang membawa hewan kurban. Lalu mereka 
berkata, “Kami bertolak ke Mina, sementara salah seorang lelaki di 
antara kami tetap menjelajah (menunaikan haji)”. Lalu percakapan itu 
sampai kepada Nabi &. Kemudian beliau bersabda, “Kalau seandainya 
aku bisa menghadapi urusanku yang akan terjadi belakangan, maka aku 
tidak akan berkurban, dan kalau seandainya aku tidak membawa hewan 
kurban, maka aku telah melakukan tahalul. Aisyah kemudian 
mengeluarkan darah haidh, lalu dia melakukan seluruh manasik haji, 
kecuali dia tidak boleh melakukan thawaf di Baitullah. Ketika dia telah 
suci dan melakukan thawaf di Baitullah, dia berkata, “Wahai utusan 
Allah, mereka bertolak menunaikan haji dan umrah, sedang aku hanya 
menunaikan haji? Kemudian beliau menyuruh Abdurrahman bin Abu 
Bakar agar pergi menemaninya ke Tan'im, lalu dia melakukan umrah 
setelah selesai haji. ”84 


Penjelasan: 
Redaksi aku al6 A1 eko MLM Ja “Nabi & memulai ihram.” A/ 
Ihlal (memulai ihram) makna asalnya adalah mengeraskan suara. 


Kemudian dipergunakan dalam talbiyah dengan penggunaan yang 
umum, dan digunakan untuk mengungkapkan istilah ihram. 


84 HR. Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud. 
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Redaksi AL secara leteral menunjukkan tentang praktek haji 
ifrad (menyendirikan), yaitu riwayat Jabir. h 

Redaksi Sby play Ab AN Geo II HP SAN (ea JAS 
“tidak ada seorang pun di antara mereka yang membawa hewan kurban 
kecuali, Nabi 8 dan Thalhah.” Seperti pendahuluan atas perintah yang 


harus mereka kerjakan, yakni membatalkan haji beralih dengan 
menunaikan umrah, jika tidak menemukan hewan kurban. 


Redaksi play 4I6 A1 ko GA! 4 Jaf Us Cilaf “aku hendak 
memulai ihram sesuai dengan ihram yang mana Nabi & telah memulai” 
menurut sebuah pendapat, di dalam redaksi ini mengandung dalil yang 
menegaskan kewenangan menggantungkan suatu ihram dengan ihram 
orang lain, dan sahnya ihram yang digantungkan dengan mengikuti 
ihram yang dilakukan orang lain. 


Di antara sekelompok ulama ada yang mengarahkan pernyataan 
ini ke berbagai bentuk yang lain, di mana dia membolehkan 
penggantungan suatu perbuatan. Sedang yang lain menolaknya. Orang 
yang menolak hal tersebut berpendapat bahwa haji itu dibatasi oleh 
berbagai ketentuan hukum yang tidak ditemukan di luar haji. Dan dia 
memposisikan ruang lingkup keterangan nash tersebut sebagian dari 
ketentuan hukum tersebut. 


Redaksi ijab Undang Of sditwtol Gila ale At Ko LN A6 
“kemudian Nabi $& menyuruh para sahabatnya, agar menetapkannya 
sebagai umrah,” di dalam redaksi ini menyimpan arti umum. Namun, 


perintah tersebut hanya berlaku bagi para sahabat yang tidak membawa « 
hewan kurban. Ketentuan tersebut telah dalam hadits yang lain. 


Pembatalan haji beralih dengan menunaikan umrah hukumnya 
boleh berdasarkan hadits ini. Menurut sebuah pendapat, motif yang 
meletarbelakangi perintah ini adalah memutus ajaran masyarakat 
jahiliyah yang dalam keyakinannya menyatakan bahwa menunaikan 
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umrah pada bulan-bulan haji termasuk di antara perbuatan yang paling 
menyimpang dari sekian banyak penyimpangan. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai keberlakuan praktek ini 
setelah peristiwa ini terjadi, apakah pembatalan haji beralih dengan 
menunaikan umrah itu dibolehkan, sebagaimana terungkap dalam 
peristiwa ini atau tidak? 

Kalangan leteralis (Zhahiriyah)h memilih membolehkannya. 
Sedang mayoritas ahli fikih yang masyhur memilih menolaknya5?, dan 
menurut sebuah pendapat bahwa keberlakuan praktek ini berlaku 
khusus bagi para sahabat. 

Di dalam hadits yang diriwayatkan dari Abi Dzarr 48, dan dari Al 
Harits bin Bilal dari ayahnya, juga menyatakan hal yang sama, maksud 
saya praktek ini bersifat khusus. 

— Redaksi ! spaki AI ! 3 j3 “lalu mereka thawaf, kemudian 
memotong rambut”, redaksi ! 3 yi kemungkinan memuat dua 
pandangan, yaitu: 

| a. Yang dimaksud dengan thawaf di sini adalah thawaf di 
Baitullah berdasarkan arti thawaf yang masyhur. Di dalam pernyataan 
ini terjadi pembuangan, maksudnya adalah 'yawyy Iggy “mereka 
melakukan thawaf (di Baitullah) dan sa'i (antara bukit Shafa dan 
Marwah)” Karena di dalam menunaikan umrah harus melakukan sa'i. 
selain itu, memuat juga kemungkinan kata thawaf dipergunakan bagi 


85 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab Manasiknya, dan muridnya Ibnu Al 
Gayim dalam kitab Zadul Mf'ad, telah menyampaikan ulasan lebih dari dua puluh 
dalil yang menyatakan bahwa pembatalan tersebut adalah sunah yang permanen 
dan berlaku untuk seterusnya dan untuk selama-lamanya, sebagaimana yang 
ditegaskan secara konkrit dalam hadits tersebut. Dan orang yang datang ke 
Makkah dalam kondisi ihram haji boleh membatalkannya beralih dengan 
menunaikan umrah. 
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thawaf di Baitullah dan juga sa'i. Karena sa'i juga disebut dengan istilah 
thawaf. Allah & berfirman: 


Led ».. £ 2 2 ga co, t. 
IG TEE EA aa Aa ya AN GI 5 
Ka Gas IE AA 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syiar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber- 
umrah, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. 
"Os. Al Bagarah (2): 158). 

Redaksi ai Uut 553 P3 S Sb5 “JW “kami bertolak ke 
Mina, sementara salah seorang lelaki di antara kami tetap menjelajah 
(menunaikan haji)” Di dalam redaksi ini mengandung dalil yang 
menegaskan penggunaan kalimat hiperbola. Karena mereka ketika 
keluar dari umrah dan melakukan hubungan badan dengan istri-istri 
mereka, maka ihram haji mereka sangat sebentar dibanding masa 
hubungan badan dan mengeluarkan sperma. 


Jadi, kalimat hiperbola ini bisa digunakan untuk mengungkapkan 
masa yang relatif singkat misalnya hanya dengan mengatakan Vas KE 
ali “sementara salah seorang lelaki di antara kami tetap menjelajah 
(menunaikan haji)” Seolah-olah pernyataan ini memberi isyarat 


ungkapan yang terkandung di balik haji. Yaitu rambut kusut dan tidak 
bersenang-senang. 


Jika masa ihram itu berjalan cukup lama, maka tujuan ini dapat 
terwujud. Sedang jika masa ihram itu berjalan relatif sebentar, maka 
tujuan ini menjadi lemah atau sama sekali tidak terwujud. Seolah-olah 
mereka mengingkari atau menolak kehilangan atau melemahnya tujuan 
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ini, karena masa ihram mereka berdekatan dengan masa tahalul 
mereka. 


Redaksi tiada & DifiEu U apl 3a Clktut Y “seandainya aku 
bisa menghadapi urusanku yang akan terjadi belakangan, maka aku 
tidak akan berkurban" menyimpan dua persoalan, yaitu: 


Pertama, kewenangan mempergunakan kata j (kata 


pengandaian) dalam sebagian situasi, sekalipun ada keterangan hadits 
berkenaan dengan redaksi ini yang menuntut kebalikan hal tersebut. 
Yaitu sabda Nabi @, ot! jas en Y UP “Sesungguhnya huruf lau 
membuka amal perbuatan syetan.” 


Menurut sebuah pendapat mengenai penggabungan kedua 
hadits ini adalah bahwa kemakruhannya terletak ketika 
mempergunakannya dalam mengungkapkan kesenangan atas berbagai 
persoalan duniawi. Adakalanya berupa harapan meraih sesuatu, seperti 
pernyataan, “Kalau seandainya aku mengerjakan ini, maka aku pasti 
berhasil meraih ini”, atau mengahindar dari kenyataan seperti perkataan 
seseorang, “Kalau seandainya begini, maka aku pasti tidak tertimpa ini 
dan itu. Karena di balik pernyataan ini tersimpan ilustrasi tentang 
ketiadaan rasa tawakkal atau berserah diri dalam mengaitkan segala 
perbuatan terhadap @adha dan @adar. Sedangkan jika dipergunakan 
untuk mengungkapkan harapan dalam berbagai ibadah - sebagaimana 
terungkap dalam hadits ini - maka tidak ada kemakruhan sama sekali. 
Inilah sesuatu atau perkara yang lebih mendekati benar dari penggunaan 
kata “/au” tersebut. | 


Kedua, berdasarkan sabda Nabi ini dapat disimpulkan bahwa 
praktek haji tamattu' lebih afdhal. Kesimpulan dalil tersebut adalah 
bahwa Nabi & berharap dengan melakukan suatu perbuatan tersebut, 
beliau adalah orang yang melakukan tamattu', kalau itu bisa terjadi. 
Sekalipun beliau berharap yang afdhal adalah sesuatu yang berhasil 


beliau lakukan. Pendapat ini bisa ditanggapi bahwa suatu perkara 
kadang dinilai afdhal dengan memandang esensinya dibandingkan 
dengan sesuatu yang lain, dan memandang esensi sesuatu yang lain 
tersebut. Kemudian sesuatu yang diungguli keutamaannya dalam bentuk 
yang khusus diikuti oleh sesuatu yang menuntut pengunggulannya. 


Sesuatu yang kadang demikian itu tidak menegaskan 
keutamaannya ditinjau dari segi esensinya. Di dalam kasus ini yang 
terjadi adalah demikian, karena kesenangan atas berbagai urusan 
duniawi ini menyertai keinginan menyutujuinya para sahabat dalam 
membatalkan haji beralih dengan menunaikan umrah, ketika hal tersebut 
menjadi beban berat bagi mereka. Dan inilah persoalan yang melebihi 
tamattu' yang mumi. 


Tamattu' disertai kelebihan ini kadang lebih afdhal. Namun, 
tamattu' yang mumi itu tidak otamatis lebih afdhal hanya dengan 
memandang kelebihan tersebut. 


Redaksi SY sa ea of Yi, “dan kalau seandainya aku 
tidak membawa hewan kurban, maka aku telah melakukan tahalul 
diterangkan oleh firman Allah & 22 GA! Aa Kaji | Pit Y3 
“dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum kurban sampai di 
tempat penyembelihannya...” (Os. Al Bagarah (2): 196) 


Pembatalan haji beralih dengan menunaikan umrah, menuntut 
pelaksanaan tahalul dengan cara mencukur rambut kepala ketika selesai 
umrah. Kalau seseorang melakukan tahalul dengan cara mencukur 
rambut kepala ketika selesai umrah, maka pencukuran rambut terjadi 
sebelum hewan korban sampai di tempat penyembelihannya. 


Memegangi giyas (analogi) terkadang diambil dari nash ayat ini 
karena nash ayat tersebut menuntut penyamarataan pemotongan 
rambut dengan mencukur rambut dalam segi larangan melakukannya 
sebelum hewan korban sampai di tempat penyembelihannya, padahal 
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nash ayat tersebut tidak pernah menyampaikan kecuali berkenaan | 
dengan mencukur rambut (a/ halg). 


Kalau pemotongan rambut itu hukumnya wajib berdasarkan 
nash ayat tersebut, maka pembatalan haji beralih dengan menunaikan 
umrah tidak dapat dicegah karena adanya motif ini, jadi dalam kondisi 
semacam ini tahalul bisa terjadi dengan memotong rambut. Sedangkan 
nash ayat tersebut tetap diberlakukan dalam larangan mencukur rambut 
sebelum hewan korban sampai di tempat penyembelihannya. 


Jadi, ketika nash ayat tersebut menetapkan hukum dengan 
melarang tahalul dari umrah, dan membuat landasan dengan motif ini, 
maka nash ayat tersebut menegaskan bahwa pemotongan rambut 
diberlakukan sama seperti mencukur rambut dalam segi tercegahnya 
perbuatan tersebut sebelum hewan korban sampai di tempat 
penyembelihannya. Padahal nash ayat tersebut redaksinya tidak pernah 
menegaskan hal tersebut, akan tetapi pemotongan rambut (at-tagshi?) itu 
disamakan dengan makna (a/ halg) yang ada dalam ayat tersebut. 

Redaksi Z6 &ibW-) “Aisyah mengeluarkan darah haidh, ..." 
menegaskan tentang larangan thawaf bagi wanita haidh, baik karena 
thawaf itu sendiri, maupun karena thawaf mesti memasuki masjid. 
Selain itu, ini juga menegaskan tentang kebolehannya wanita yang haidh 
mengerjakan semua perbuatan haji kecuali thawaf tersebut serta 
mengindikasikan bahwa suci bukanlah persyaratan dalam melakukan 
berbagai amal haji lainnya. 

Redaksi sdh Lks AS Wgf 12 “kecuali dia tidak boleh melakukan 
thawaf di Baitullah.” Di dalam pernyataan ini terjadi pembuangan, 
perkiraannya adalah aa ag “dan tidak melakukan sa'i” Pembuangan 


kalimat tersebut ditegaskan oleh riwayat lain yang shahih, di mana di 
dalamnya disebutkan Law) Lib Dab ol ag Gi “Sesungguhnya dia 


1 ” 


telah suci, melakukan thawaf dan sa'i.” Dari keterangan ini dapat 
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diambil kesimpulan bahwa sa'i tidak sah atau batal kecuali setelah 
melakukan thawaf yang sah. 


Karena kalau sa'i itu sah sebelum thawaf, maka ketika terjadi 
penundaan thawaf di Baitullah tidak harus menunda sa'i, sebab dia telah 
mengerjakan seluruh manasik haji kecuali thawaf di Baitullah. Jadi, kalau 
tidak disyaratkan mendahulukan thawaf atas sa'i, maka dia pasti sudah 
mengerjakan di dalam masalah sa'i sebagaimana dia melakukannya di 
dalam masalah selain sa'i. Ketentuan ini telah disepakati antara para 
pengikut Asy-Syafi'i dan Imam Malik. Para pengikut madzhab Malik 
menambahkan pendapat yang lain bahwa sa'i harus dilakukan setelah 
melakukan thawaf wajib. Sa'i hukumnya sah setelah melakukan thawaf 
gudum - berdasarkan pendapat ini - karena orang yang mengemukakan 
pendapat ini meyakini thawaf gudum hukumnya wajib. 

Redaksi 37483 Pu o salat “mereka bertolak menunaikan haji 
dan umrah” maksudnya adalah, umrah yang mana mereka merusak haji 


dengan bertujuan menunaikan umrah, dan haji yang mereka mulai 
laksanakan sejak dari Makkah. 

Redaksi Tabu “had” sedang aku hanya menunaikan haji?” 
mengindikasikan bahwa Aisyah tidak pernah melaksanakan umrah, dan 
dia tidak pernah melakukan tahalul dengan membatalkan haji pertama 
untuk tujuan menunaikan urnrah. Inilah keterangan yang zhahir. Kecuali 
ketika para ahli fikih memperhatikan berbagai riwayat lain yang 
menetapkan bahwa Aisyah telah menunaikan umrah. Karena Nabi & 
menyuruhnya meninggalkan umrahnya, mengurai dan menyisir 
rambutnya, serta memulai ihram haji ketika dia haidh, karena dilarang 
tahalul dari umrah sebab adanya hadih dan mendesaknya waktu 
pelaksanaan haji. 


Para ahli fikih mengarahkan perintah beliau terhadap Aisyah 
untuk meninggalkan umrahnya itu dengan tidak meneruskan melakukan 
berbagai amal umrah, bukan meninggalkannya begitu saja dengan keluar 
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dari umrah. Aisyah memulai ihram haji dengan tetap melaksanakan 
umrah, sehingga dia adalah orang yang melakukan praktek haji giran. 
Penjelasan tersebut memberikan kepastian bahwa Aisyah benar-benar 
telah melaksanakan umrah. 


Namun, ketika terjadi demikian redaksi 37423 &u v akbat3, “silat, 
(abu “mereka bertolak menunaikan haji dan umrah, sedang aku hanya 
menunaikan haji?” menjadi sulit dipahami, karena Aisyah juga telah 
melaksanakan haji dan umrah, ketika telah ditetapkan bahwa dia telah 


menjadi orang yang melakukan praktek haji giran. Sehingga para ahli 
fikih perlu melakukan interpretasi terhadap redaksi tersebut. 

Kemudian mereka melakukan interpretasi bahwa pernyataan 
Aisyah 31223 Hu v AL 5, (au “last, “mereka bertolak menunaikan 
haji dan umrah, sedang aku hanya menunaikan haji?” maksudnya 
adalah 3yat 52 ya mu O silat “mereka bertolak menunaikan haji yang 
terpisah dari umrah” 3ja£ 56 ya au “bf, “sedang aku bertolak 
menunaikan haji tanpa terpisah dari umrah”. Kemudian Rasulullah & 
menyuruhnya menyelesaikan umrah, agar keinginannya melaksanakan 
umrah yang terpisah dari haji dan haji yang terpisah dari umrah itu 
tercapai oleh dirinya. Sekalipun interpretasi ini bertentangan kalau 
dikaitkan dengan hadits ini, akan tetapi penggabungan antara berbagai 
riwayat mendorong mereka melakukan interpretasi semacam ini. 


Redaksi SB Pe ja “lalu beliau menyuruh 
Abdurrahman bin Abu Bakar, ...” menegaskan tentang kewenangan 


berkhalawat dengan mahram, tidak ada perbedaan pendapat dalam 
masalah ini. 


Redaksi aa Pl Ya Cpu of "agar pergi menemaninya ke 


Tan'im” menegaskan bahwa seseorang yang hendak melakukan ihram 
umrah dari Makkah, tidak dibolehkan melakukan ihram umrah dari 
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kawasan Makkah, akan tetapi dia harus pergi ke tanah Halal. Karena 
Tan'im adalah kawasan tanah Halal yang paling dekat. Ketentuan ini 
dilandasi dengan tujuan atau niat menggabungkan antara tanah Halal 
dan Haram dalam umrah, sebagaimana terjadi dalam pelaksanaan 
ibadah haji. Karena di dalam ibadah haji ada penggabungan antara 
tanah Halal dan Haram. Karena Arafah termasuk rukun haji, dan Arafah 
termasuk kawasan tanah Halal. | 


Para ahli fikih berbeda pendapat dalam masalah kalau misalnya 
seseorang berangkat melakukan ihram umrah dari Makkah, dan tidak 
pernah keluar menuju tanah Halal: Apakah thawaf dan sa'inya sah serta 
berkewajiban membayar dam, ataukah batal? Di dalam madzhab Asy- 
Syafi'i ada perbedaan pendapat. Madzhab Malik menyatakan tidak sah. 


Sebagian ahli fikih menetapkan persyaratan keluar menuju 
Tan'im itu bersifat final. Tidak cukup keluar menuju kawasan tanah 
Halal secara mutlak. Sedang ulama yang membuat alasan dengan 
keterangan yang telah kami kemukakan, dan memahami arti yang 
terkandung di balik hal tersebut —yaitu penggabungan antara tanah 
Halal dan Haram—, maka menganggap cukup dengan keluar menuju 
kawasan tanah Halal secara mutlak. 


Jo. 


2 " 02. .. - kl Aa - - - 0 


Aa “ y SIA Ke Et 2 PENE Naa Ona PA ore Aa 
Il ko MN Sya) Up CL OS Lah ag ale Al 
Ajak Volkan cela, ala 


- 


241. Diriwayatkan dari Jabir &, dia berkata, “Kami datang 
bersama Rasulullah &, dan kami mengucapkan, 'Labbaika bil hajjftaku 


menyambut panggilanMu dengan menunaikan haji, kemudian 
Rasulullah &, lantas kami menetapkannya menjadi umrah.”86 


86 HR. Al Bukhari. 
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Penjelasan: 


Hadits Jabir ini menegaskan bahwa mereka (para sahabat) 
memulai ihram dengan menunaikan haji. Mereka mengembalikannya 
menjadi umrah. Kami telah mengemukakan bahwa aliran leteralis 
membolehkannya secara mutlak. Pendapat ini juga diceritakan dari 
Imam Ahmad. 


Redaksi Hu Ua 4 yi Kang “kami mengucapkan aku memenuhi 
panggilan-Mu dengan menunaikan haji” menegaskan bahwa mereka 
memulai ihram haji secara tersendiri. Akan tetapi pernyataan ini 
diarahkan terhadap sebagian dari mereka. Hal ini sesuai dengan 
keterangan yang disampaikan dalam hadits lain yang diriwayatkan dari 
selain Jabir, “Sebagian di antara kami memulai ihram haji, dan sebagian 
di antara kami memulai ihram umrah.” 


MA MR ban Deli ap LL 0 1 o- 0. 
Spa) pa JB Unrib Aap) AP ui AE 5G NAN 
A3 Pelan o 2-6. Or TP ENG AN 2 ang or ta an y 
Ud glenn of aah du) Aunma Hot, Lag ads «ul ce ai 
Tn Pe Ya KA End ot Oa Heran At 
AS Jeli JB Sel Cet el IYA) UNIB SA 
242. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas &, dia berkata: 
Rasulullah & dan para sahabatnya tiba pada waktu pagi hari keempat. 
Lalu beliau menyuruh mereka, agar menetapkannya menjadi umrah. 
Kemudian mereka berkata, “Wahai utusan Allah, manakah yang halal 
(dari semua larangan ihram)?” Beliau menjawab, “Seluruhnya halal.”8! 


Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan redaksi, “Kami datang bersama 
Rasulullah #8 dan kami mengucapkan sj U9 «ih 9” dan hadits ini juga 
diriwayatkan dengan redaksi yang sangat panjang, Muslim telah 
mempublikasikannya. 

87 HR. Al Bukhari lebih dari satu tempat, Muslim dan An-Nasa'i. 
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Penjelasan: 


Hadits Ibnu Abbas juga menegaskan tentang pembatalan haji 
beralih dengan menunaikan umrah. Di dalam hadits ini ada tambahan 
dalil yang menegaskan bahwa tahalul umrah adalah tahalul yang 
sempurna kalau dihubungkan dengan semua larangan dalam ihram. 


Hal tersebut sesuai dengan sabda Nabi & kepada para sahabat 
ketika mereka bertanya Hadi ci “manakah yang halal?” Beliau 


da Pj 
menjawab, 4S Ji “Seluruhnya halal”. Pertanyaan para sahabat 


tersebut seakan-akan mereka menganggap jauh (beliau) menghalalkan 
sebagian dari berbagai macam perkara yang halal. Yaitu berhubungan 
badan yang membatalkan ihram. Lalu mereka menerima jawaban yang 
menuntut kepastian tahalul yang mutlak. 


Pernyataan yang menegaskan hal ini adalah: Pernyataan mereka 
dalam hadits yang lain bai Var 1533 P3 Sd sik “Kami bertolak ke 
Mina, sementara salah seorang lelaki di antara kami tetap menjelajah 
(menunaikan haji).” Pernyataan ini menjelaskan tentang indikasi yang 
telah kami sebutkan yakni menganggap jauh melakukan tahalul yang 
membolehkan berhubungan badan. 


- o- Oi Lia Aa Aa os 0 Leo4 o- 

Me ane An AA mr re au 
(9 40 pa Tai P er. 1 8, , Sina “Tan - 9. “ - 
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243. Diriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, 
“Usamah bin Zaid pernah ditanya —sementara aku sedang duduk— 
Bagaimana cara Rasulullah $& berjalan pada saat bertolak pergi?” Dia 
menjawab, “Beliau berjalan dengan langkah lebar-lebar, lalu jika beliau 


menjumpai ruang yang longgar (a/ anag), maka beliau berjalan melebihi 
itu (nashsh).”88 


Penjelasan: 

Kata sa maknanya adalah berjalan dengan langkah lebar-lebar 
(inbisath as-sair). Sedangkan kata ara maknanya jenis berjalan lebih dari 
itu. | 

Hadits Urwah bin Az-Zubair tidak ada hubungannya dengan 


pembatalan haji beralih dengan menunaikan umrah. Akan tetapi 
pengarang menyisipkannya dalam bab ini. 


Kata sa dibaca dengan harakat fathah pada huruf ain dan nun 
dan kata ul dibaca dengan harakat fathah pada huruf nun dan tasydid 
pada huruf shad adalah dua jenis berjalan, sedangkan au lebih cepat 
dari kedua jenis berjalan tersebut. 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa 
ketika dalam kondisi berdesak-desakan: cara berjalan yang digunakan 
adalah berjalan lebih santai. Sedang ketika ditemukan ruang yang 
longgar, maka menggunakan cara berjalan yang lebih cepat. Itulah 
model berjalan dengan mengambil jalan tengah. Hal ini sesuai dengan 
keterangan yang telah disampaikan dalam hadits yang lain, “ Tetaplah 
melakukan sesuatu dengan tenang.” 


2 ootd TN an San an 
Ja La US GB KL 3 33, Tah ala AM Se 


88 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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244. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #s, bahwa Rasulullah 

& melakukan wukuf pada haji wada'. Lalu para sahabat segera 


o 
2. 


"2 eny CP V9 B3 JB Sai 


j 


v 


bertanya kepada beliau. Seseorang yang tidak mengetahui bertanya, 
“Aku menggundul rambut sebelum aku menyembelih hewan korban?” 
Beliau menjawab, “Sembelihlah hewan korban, tidak ada dosa apa 
pun.” Kemudian datanglah seorang lelaki yang lain, lalu dia bertanya, 
“Aku menyembelih hewan korban sebelum aku melontar jumrah?” 
Beliau menjawab, “Melontarlah, tidak ada dosa apa pun.” Jadi, beliau 
tidak pernah ditanya tentang sesuatu yang didahulukan tidak pula yang 
diakhirkan pada waktu itu, kecuali beliau menjawab, “Kerjakanlah, tidak 
ada dosa apa pun.”89 


Penjelasan: 

Kata ) Yaa maknanya adalah pengetahuan. Berasal dari kata 
PE yaitu berbagai panca indra. Seakan-akan pengetahuan itu 
disandarkan terhadap panca indranya. 


89 HR. Al Bukahri, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
Periwayat hadits ini adalah Abdullah bin Amru bin Al Ash, bukan Abdullah bin 
Umar bin Al Khathab. Hal ini sebagaimana keterangan yang ada dalam 
sebahagian naskah penjelasan hadits ini. 
Al Hafizh Ibnu Hajar (Fathu Al Bari, 3/369) berkata, “Dia adalah Abdullah bin 
Amru bin Al Ash, sebagaimana dalam jalur periwayatan yang kedua —yakni 
riwayat yang telah dipublikasikan oleh Al Bukhari— berbeda dengan keterangan 
yang ada dalam sebahagain naskah Al Umdah. Ibnu Dagig Al Id dan pengikutnya 
telah memberi komentar atas perbedaan ini, bahwa dia adalah Abdullah bin 
Umar bin Al Khathab." 
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Kata vc)! maknanya adalah sesuatu yang ada di bawah leher. 
Sedangkan en maknanya adalah sesuatu yang ada di tenggorokan. 


Berbagai pekerjaan yang dilakukan pada hari Nahar ada empat 
macam, yaitu: (1) Melontar jumrah, (2) pemotongan atau penyembelihan 


hewan korban, (3) menggundul atau memotong rambut, dan (4) thawaf 
ifadhah. 


Ini adalah urutan yang diberlakukan dalam melakukan pekerjaan- 
pekerjaan tersebut. Dalam hal perintah berurutan ini para ahli fikih tidak 
berbeda pendapat, dan membolehkannya dengan cara semacam ini. 
Kecuali Ibnu Al Jahm —ulama dari kalangan Malikiyah— berpandangan 
bahwa orang yang melakukan haji giran tidak dibolehkan baginya 
menggundul rambut sebelum thawaf ifadhah. 


Seakan-akan dia berpandangan bahwa umrah dan hajinya 
seseorang yang melakukan praktek giran adalah saling berbaur. Jadi, 
umrah tersebut berada di tengah-tengah haji. Sedang di dalam 
melaksanakan umrah tidak dibolehkan menggundul rambut sebelum 
thawaf ifadhah. Pendapatnya ini didukung oleh sabda Nabi & tentang 
seseorang yang melakukan praktek giran, “sampai dia keluar dari haji 
dan umrah semuanya.”, karena keterangan ini menuntut kepastian 
bahwa keluar dari haji dan umrah harus dalam waktu yang bersamaan. 


Jadi, kalau seseorang menggundul rambut sebelum thawaf 
ifadhah, maka umrah tersebut sesuai dengan hadits ini. sehingga 
menggundul rambut dalam ibadah haji dan umrah terjadi sebelum 
melakukan thawaf ifadhah. Di dalam pengambilan dalil pendukung ini 
masih menyimpan perdebatan. 


Sebagian ulama mutakhir?9 menentang pendapat Ibnu Jahm 
tersebut dengan mengemukakan berbagai nash hadits dan ijmak ulama 


90 Yaitu Abu Zakariya Yahya An-Nawawi. 
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yang mendahului pendapatnya. Seakan-akan yang dikehendakinya 
dengan berbagai nash hadits itu adalah keterangan yang ada pada 
dirinya, “Sesungguhnya Nabi $ adalah orang yang melakukan praktek 
giran Hi akhiril amr”, dan beliau menggundul rambut sebelum thawaf 
ifadhah. Pernyataan ini ditetapkan berdasarkan keterangan yang 
merupakan hasil menyimpulkan dalil, bukan keterangan yang bersifat 
nash menurut jumhur ulama atau mayoritas ulama, maksud saya: 
keberadaan beliau sebagai orang yang melakukan praktek giran (itu 
adalah hasil kesimpulan). 


Ibnu Al Jahm membangun pendapatnya berdasarkan mazhab 
Malik, Asy-Syafi'i dan seseorang yang berpendapat bahwa Nabi & 
melakukan praktek ifrad (sendiri-sendiri). 


Sedangkan ijmak ulama menyatakan bahwa sulit terwujud 
keberadaannya, apabila yang dikehendaki ijmak tersebut adalah ijmak 
Nagli @auli (semua mujtahid mengemukakan pendapat tentang hukum 
tertentu). Sedang jika yang dia kehendaki adalah ijmak Sukuti (sebagian 
mujtahid mengemukakan pendapat tentang hukum tertentu, sedang 
mujtahid lainnya diam atau tidak mengemukakan pendapat setelah 
mengetahui hukum ini): Maka di dalam masalah ini masih menyimpan 
perdebatan, dan juga masih terjadi perselisihan pendapat. 


Jika telah ditetapkan bahwa perbuatan yang dilakukan pada hari 
Nahar itu berjumlah empat macam, maka ahli fikih berbeda pendapat 
tentang masalah kalau seseorang mendahulukan sebagian dari berbagai 
perbuatan ini atas sebahagaian yang lain. Asy-Syafi'i lebih memilih 
membolehkan mendahulukan sebagian atas sebagian yang lain. Dan 
menetapkan melakukan secara tertib lebih dianjurkan. 


Al Hafizh telah menjelaskan secara konkrit mengenai hal tersebut dalam Fathu A/ 
Bari sesudah dia mengutarakan pernyataan Ibnu Al Jahm. Di sini telah dikutip 
tentang kajian yang diperlihatkan oleh komentator. 
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Imam Malik dan Abu Hanifah menolak mendahulukan 
menggundul rambut atas melontar jumrah. Karena ketika ini dilakukan 
menggundul rambut itu merupakan perbuatan menggundul sebelum 
terwujudnya dua tahalul. Imam Asy-Syafi'i mempunyai pendapat hukum 
yang serupa. 


Kedua pendapat hukum Asy-Syafi'i itu dibangun atas dasar 
kesimpulan bahwa menggundul rambut adalah ibadah atau pertanda 
kebolehannya melakukan suatu larangan. Jadi, kalau kita mengatakan 
bahwa menggundul rambut itu adalah ibadah, maka boleh 
mendahulukan menggundul rambut atas melontar jumrah, karena 
menggundul termasuk sebagian dari faktor yang mengakibatkan adanya 
tahalul. Kalau kita mengatakan bahwa menggundul adalah faktor yang 
membolehkan melakukan suatu larangan, maka tidak boleh 
mendahulukannya atas melontar jumrah, hal ini sesuai dengan 
keterangan yang telah kami sebutkan yakni jatuhnya perbuatan 
menggundul rambut sebelum adanya dua tahalul. 


Di dalam pijakan yang menjadi landasan hukum ini masih 
menyimpan perdebatan. Karena sesuatu yang diposisikan sebagai 
ibadah, belum tentu ia termasuk sebagian dari faktor yang 
mengakibatkan tahalul. Inam Malik mengemukakan pandangan bahwa 
menggundul rambut adalah ibadah, di samping itu dia berpendapat 
bahwa menggundul rambut tidak boleh mendahului atas melontar 
jumrah. Sebab maksud yang dikehendaki dari pernyataan bahwa 
menggundul itu diposisikan sebagai ibadah adalah bahwa ia 
diperintahkan, serta diberikan pahala atasnya. Karena sesuatu yang 
diperintahkan serta diberikan pahala belum tentu menjadi faktor adanya 
tahalul. 


Sebuah pernyataan pendapat diriwayatkan dari Imam Ahmad 
bahwa seseorang kalau mendahulukan sebagian dari perkara ini atas 
sebagian yang lain, maka tidak ada kewajiban apa pun atas dirinya, jika 


dia orang yang bodoh. Kalau dia orang yang mempunyai pengetahuan: 
Maka di dalam kewajiban membayar dam (denda) ada dua riwayat. 


Pendapat hukum tentang gugurnya kewajiban membayar dam 
dari orang yang bodoh dan yang lupa, bukan orang yang sengaja 
melakukannya, adalah sangat kuat, karena ditinjau dari sudut bahwa 
dalil tersebut telah menegaskan tentang kewajiban mengikuti berbagai 
perbuatan Rasulullah #& dalam masalah haji, melalui sabda beliau, para 


aa aa “Belajarlah dariku mengenai manasik haji kamu semua". 


Hadits-hadis — yang memberikan keringanan — dalam 
mendahulukan sebagian atas sebagian yang lain ini karena munculnya 
pertanyaan tentang hal tersebut, selalu disertai dengan perkataan si 
penanya “aku tidak mengetahui”, sehingga ketentuan hukum tersebut 
dibatasi dengan kondisi semacam ini. 


Sedangkan kondisi sengaja tetap harus sesuai dengan ketentuan 
asli yakni kewajiban mengikuti rasul dalam melakukan berbagai amal 
haji. Orang yang mengemukakan pendapat hukum kewajiban membayar 
dam dalam kondisi sengaja dan lupa, ketika mendahulukan menggundul 
rambut atas melintar jumrah bahwa dia menafsirkan sabda Nabi & Y 


G, dengan arti meniadakan dosa dalam hal mendahulukan amal haji 
disertai lupa. Peniadaan dosa itu belum tentu meniadakan kewajiban 
membayar dam. 

Sebagian dari komentator hadits ini mengklaim bahwa sabda 
Nabi &«  Y secara konkrit menegaskan bahwa tidak ada sesuatu apa 


pun atas dirinya, dan yang dimaksud dengan pernyataan tersebut adalah 
meniadakan dosa dan dam sekaligus. Tentang sesuatu yang diklaimnya 
yakni makna yang konkrit tersebut masih menyimpan perdebatan. 
Lawan diskusinya kadang menentangnya dengan mengaitkan terhadap 


penggunaan kata dalam segi urf yang berlaku. Karena redaksi g- 3 
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banyak digunakan dalam meniadakan dosa. Sekalipun ditinjau dari 
peletakan pertama dalam segi bahasa menuntut arti peniadaan 
kesempitan. Allah # berfirman, eP Da Ml BASE Jap “dan dia 
sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan...” (Os. Al Hajj (221: 78) 


Seluruh pembahasan ini sangat diperlukan berhubungan dengan 
riwayat yang di dalamnya muncul pertanyaan tentang mendahulukan 
menggundul rambut atas melontar jumrah. Sedangkan berdasarkan 
riwayat yang telah disebutkan oleh pengarang, maka tidak mencakup 
orang yang menetapkan kewajiban membayar dam dan menafsirkan 
peniadaan kesempitan dengan meniadakan dosa. Sehingga menunda 
penjelasan tentang kewajiban dam menjadi sulit dipahami bagi dirinya. 
Karena kebutuhan yang mendesak mendorong untuk menjelaskan 
hukum ini, sehingga penjelasan tentang hukum ini tidak perlu ditunda 
sampai adanya kebutuhan mendesak. 


Bisa juga disampaikan pernyataan bahwa meninggalkan 
penyebutannya dalam suatu riwayat, belum tentu meninggalkannya 
dalam kenyataannya. 


Sedangkan orang yang menggugurkan kewajiban dam, dan dia 
menetapkan ketentuan tersebut hanya berlaku dalam kondisi tidak 
mengetahui: Maka dia menafsirkan redaksi g - Y dengan meniadakan 


dosa dan dam sekaligus. Sehingga tidak harus menunda penjelasan 
hukum hingga waktu timbulnya kebutuhan yang mendesak. 


Pendapat tersebut juga dibangun berdasarkan kaidah bahwa 
suatu hukum jika ditetapkan berdasarkan suatu sifat yang mungkin 
dapat dibenarkan keberadaannya, maka tidak boleh membuang sifat 
tersebut, dan menyamakan perkara-perkara yang tidak sama, dengan 
sifat tersebut. 
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Tidak ragu lagi bahwa ketiadaan pengetahuan merupakan sifat 
yang relevan untuk meniadakan kewajiban — melaksanakan 
tanggungjawab hukum dan tuntutan hukum. Hukum tersebut amat 
bergantung dengan keberadaan sifat tersebut. Jadi, tidak mungkin 
membuang sifat tersebut dengan menyamakan unsur kesengajaan 
dengan sifat tersebut. Karena kesengajaan tidaklah sama dengan 
ketiadaan pengetahuan. 


Lalu kalau seseorang Perpesengan dengan pernyataan periwayat 
CP Y3 Jai :J y rak S9 aa ana Jaa Ld “Jadi, beliau tidak pernah 
ditanya tentang sesuatu yang didahulukan tidak pula yang diakhirkan 
pada waktu itu, kecuali beliau menjawab, “Kerjakanlah, tidak ada dosa 
apa pun.” Karena pernyataan ini memberikan indikasi bahwa tertib 
secara mutlak tidak menjadi bahan pertimbangan dalam kewajiban 
membayar dam. Maka jawabannya adalah bahwa periwayat tersebut 
tidak pernah menceritakan redaksi yang bersifat umum yang 
diriwayatkan dari Rasul $&, yang menuntut kebolehan mendahulukan 
dan mengakhirkan secara mutlak. 


Akan tetapi dia hanya mengabarkan tentang sabda Nabi & Y 
TP “tidak ada dosa apa pun” dikaitkan dengan segala bentuk 


pertanyaan, yakni tentang mendahulukan maupun mengakhirkan suatu 
perbuatan, yang muncul pada waktu itu. 


Informasi dari periwayat ini hanyalah berhubungan dengan 
peristiwa yang memicu munculnya pertanyaan tersebut. Peristiwa 
tersebut bersifat mutlak kalau dikaitkan dengan kondisi pertanyaan 
tersebut, dan memposisikan pertanyaan tersebut tentang unsur 
kesengajaan atau tidak sengaja. Sesuatu yang mutlak tidak menegaskan 
salah satu dari dua perkara yang khusus secara pasti. Sehingga 
informasi tersebut tidak bisa dibuat landasan hukum dalam kondisi 


sengaja. 
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245. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid An-Nakha'i, 
bahwa dia pernah menunaikan haji bersama Ibnu Mas'ud, lantas dia 
melihatnya melontar jumrah A/ Kubra dengan tujuh buah batu, lalu dia 
mengambil posisi Baitullah sebelah kirinya, dan Mina di sebelah 


kanannya. Kemudian dia berkata, “Ini adalah tempat diturunkannya 
surah Al Bagarah kepada beliau &.”?1 


Penjelasan: 


Di dalam hadits ini mengandung dalil yang menegaskan tentang 
melontar jumrah A/ Kubra dengan tujuh buah batu sama seperti jumrah 
lainnya: kesunahan tatacara ini dalam. mengambil posisi untuk melontar 
jumrah tersebut, jumrah ini dilontarkan dari bagian dalam jurang: 
memperhatikan segala sesuatu yang berhubungan dengan tatacara haji 
yang bersumber dari Rasul &, di mana Ibnu Mas'ud berkata: Alia Ida 


ad Ba ANE Fi cai dengan tujuan memberitahukan tempat 
tersebut dengan pernyataan ini, agar cara ini dilakukan. 


Selain itu, hadits ini mengandung dalil yang menegaskan tentang 
kebolehan kita mengucapkan kata 3743! 35 4. telah diriwayatkan dari Al 
Hajjaj bin Yusuf bahwa dia melarang mengucapkan istilah tersebut, dan 


91 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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— menyuruh agar mengucapkan Lai Las Sai Pel 8 sad “Surah yang di 
dalamnya disebutkan sapi” Pendapatnya ditentang dengan hadits ini. 
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246. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #8, bahwa Rasulullah 
. & berdoa, “Ya Allah, sayangilah mereka yang menggundul rambut” 
Para sahabat berkata, “Dan mereka yang memotong rambut wahai 
Rasulullah?” Beliau berdoa, “Ya Allah, sayangilah mereka yang 
menggundul rambut” Para sahabat berkata, “Mereka yang memotong 


rambut juga wahai Rasulallah?” Beliau berdoa, “Dan mereka yang 
memotong rambut”? 


Penjelasan: 


Hadits ini adalah dalil yang menegaskan kebolehan menggundul 
sekaligus memotong rambut, dan menegaskan bahwa menggundul 
rambut lebih afdhal. Karena Nabi #& membantu mereka yang 
menggundul rambut dalam doa, dan hanya sekali beliau mendoakan 
mereka yang memotong rambut. 


92 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dan Ahmad. 
At-Tirmidzi menilai shahih hadits ini. 
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Para ulama telah membahas bahwa peristiwa ini terjadi di 
Hudaibiyah, atau pada saat haji Wada'. Di dalam sebagian riwayat telah 
disampaikan keterangan yang menegaskan bahwa peristiwa tersebut 
terjadi di Hudaibiyah. Namun, bisa jadi peristiwa tersebut terjadi pada 
masa keduanya sekaligus. Pendapat yang terakhir ini lebih mendekati 
benar?3, Pada masing-masing dari kedua masa itu terjadi keraguan dari 
sahabat dalam masalah menggundul rambut. Sedang pada masa di 
Hudaibiyah, karena mereka merasa berat untuk kembali sebelum 
sempumanya tujuan mereka, yakni masuk Makkah dan 
menyempumakan ibadah haji mereka. Adapun pada masa haji, karena 
berat bagi mereka untuk membatalkan haji beralih dengan menunaikan 
umrah. 


Sebagian orang dari mereka yang memotong rambutnya 
berkeyakinan bahwa memotong rambut lebih ringan dibanding 
menggundul rambut. Sebab, menggundul rambut menegaskan 
kebencian terhadap sesuatu. Lalu alasan Nabi #& mengulang-ulang 
mendoakan terhadap mereka yang menggundul rambut, karena mereka 
cepat-cepat menjalankan perintah dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan atas mereka dengan sempurna, yakni menggundul 
rambut. Penjelasan secara konkrit mengenai motif ini telah disampaikan 
dalam sebagian riwayat. Menurut sebuah riwayat, “Karena mereka tidak 
pemah merasa ragu.” 4 


98 Al Hafizh (Fathul Bari, 3/365) berkata setelah pernyataan Ibnu Dagig Al Ibnu 
Dagig Al Id, “sesungguhnya pendapat terakhir lebih mendekati benar” agar 
riwayat-riwayat tersebut dengan pernyataan semacam itu bisa membantu 
menjelaskan kedua tempat tersebut, hanya saja penyebab dalam kedua tempat itu 
berbeda. Lihat perincian kedua penyebab itu di sana. 

94 HR. Ibnu Majah dan lainnya dari hadits Ibnu Abbas, “Sesungguhnya mereka 
bertanya, Wahai Rasulullah, situasi apa yang dimiliki mereka yang menggundul 

" rambut, yang membuat engkau membantu mereka dengan doa mendapatkan 
kasih sayang?” Beliau menjawab, "Karena mereka tidak pernah merasa ragu'.” 
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247. Diriwayatkan dari Aisyah «, dia berkata, “Kami 
. menunaikan haji bersama Nabi &. Lalu kami melakukan thawaf ifadhah 
pada hari Nahar. Shafiyah lalu mengeluarkan haidh. Lalu Nabi & 
hendak melakukan sesuatu terhadap Shafiyah, seperti yang hendak 
dilakukan seorang lelaki terhadap istrinya. Aku berkata, “Wahai 
Rasulallah, sesungguhnya dia adalah wanita yang haidh'. Beliau 
bersabda, “Apakah dia wanita yang menahan kami? Mereka menjawab, 
“Dia telah melakukan thawaf ifadhah pada hari Nahar'. Beliau bersabda, 

“Pergilah kamu semua'” 


Di dalam redaksi yang lain disebutkan bahwa Nabi $& bersabda, 
“Semoga Allah menjadikannya mandul, semoga Allah mencukur 
rambutnya. Apakah dia sudah melakukan thawaf pada hari Nahar? 
Maka dijawab, “Benar (dia sudah melakukan thawaf).” Beliau bersabda, 
“ Pergilah kamu (Shafiyah)”?5 


Penjelasan: 


95 HR. Al Bukhari dengan beragam redaksi, salah satunya adalah hadits ini, Muslim 
dan An-Nasa'i. 
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Hadits ini mengandung dalil tentang berbagai macam persoalan, 
yaitu: 

Pertama, thawaf ifadhah harus dilakukan, dan seorang wanita 
jika mengeluarkan darah haidh, tidaklah boleh pergi meninggalkan haji 
sebelum dia melakukan thawaf. Hal ini berdasarkan sabda Nabi 


“de 


S2 Usang 


Ken “Apakah dia seorang wanita yang menahan kami?” maka 
dijawab: : HA di — hi 3 @l “Sesungguhnya dia telah melakukan 
thawaf ifadhah ....” Karena narasi hadits ini menegaskan bahwa 
ketiadaan thawaf ifadhah menetapkan tertahan (untuk pergi 
meninggalkan haji). 

Kedua, wanita yang haidh, digugurkan dari dirinya melakukan 
thawaf Wada', dan dia tidak perlu menunggu karena hendak 
melakukannya. Hal ini berdasarkan sabda Nabi «88 “Pergilah kamu 


(Shafiyah) 

Ketiga, redaksi Sis “semoga Allah menjadikannya manduf 
dibaca dengan harakat fathah pada huruf ain dan sukun pada huruf gaf. 
Sedangkan redaksi (& “semoga allah mencukur rambutnya” 
Pembahasan mengenai kedua redaksi ini bisa ditinjau dari beberapa 


segi. Di antaranya adalah pemberian garis atau syakal keduanya. 


Menurut pendapat yang masyhur dari kalangan ahli hadits — 
| sampai-sampai hampir tidak diketahui selain itu—, bahwa huruf terakhir 
dari kedua redaksi ini adalah AAff ta 'nits magshurah (huruf Alif yang 
menunjukkan arti perempuan yang dibaca pendek) tanpa dibaca tanwin. 


o 
- 


Sebagian ulama mengemukakan pendapat bahwa pt 
W-dengan dibaca tanwin. Karena diketahui bahwa posisi redaksi 


tersebut adalah posisi doa. Sehingga diberlakukan sebagaimana dalam 
ungkapan bahasa Arab dalam berdoa menggunakan bentuk mashdar, 
karena bentuk mashdar dibaca tanwin. Sebagaimana ungkapan orang 
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Arab 59 (Eat) S3 Ki “Semoga Allah menurunkan hujan, semoga 
Tuhan melindungimu, semoga Tuhan mematahkanmu, semoga Tuhan 
mengobatimu.” Dan dia berpandangan bahwa redaksi s,i£ “Semoga 


Allah menjadikannya manduP dengan huruf terakhir berupa Alif ta "nits 
adalah sifat bukan doa. Pendapat yang dikemukakan kalangan ahli 
hadits juga shahih. 


Di antara sisi pembahasan kedua redaksi ini adalah makna yang 
dituntut kedua redaksi ini. Menurut sebuah pendapat s'4& bermakna 


. 
2. 


 & FS “Semoga Allah menjadikannya mandu? Menurut sebuah 
pendapat bermakna ai Ts “Semoga Allah melukai kaumnya” 
Menurut sebuah pendapat yang lain wf y 3 Ialax “semoga Allah 
menjadikannya mandul, tidak bisa mempunyai anak” 

Sedangkan redaksi dia “semoga allah mencukur rambutnya” 
adakalanya bermakna Was ae “semoga Allah mencukur rambutnya”, 
bermakna Wil Sd Wilef “semoga sakit menimpa dirinya saat 
mencukurnya” atau bermakna Lga'paa Wari Gl “dia membinaskan 
kaumnya sebab kesialannya.” 


Di antara sisi pembahasan mengenai kedua redaksi ini adalah 
bahwa redaksi ini termasuk ungkapan yang banyak terpakai dalam 
bahasa Arab, hingga redaksi awal dibuatnya tidak lagi digunakan. 
Seperti ungkapan orang Arab BIY Ly “kedua tanganmu banyak 
dipenuhi debu” A1 isa api Lay “kalau ada sesuatu yang dia beritahukan, 
semoga Allah memeranginya.” sat aa “sungguh bahagia, demi 
ayahnya” Hingga redaksi lainnya dari berbagai redaksi yang tidak lagi 
diartikan untuk menunjukkan makna aslinya pertama kali dibuat, karena 
terlalu seringnya redaksi tersebut dipergunakan. 
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248. Diriwayatkan Abdullah bin Abbas #, dia berkata, “Orang- 
orang diminta untuk mengakhiri masanya di Baitullah (thawaf Wada”), 


j 


hanya saja thawaf Wada' digugurkan dari wanita yang haidh.”?6 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung dalil bahwa thawaf Wada' hukumnya 
wajib melihat zhahir perintah tersebut. Ini adalah pendapat madzhab 
Asy-Syafi'i, dan wajib membayar dam akibat meninggalkannya. 
Ketentuan hukum ini diambil setelah memperkirakan bahwa informasi 
yang disampaikan dari sahabat tentang bentuk perintah, sama seperti 
dia menceritakan bentuk perintah tersebut. Tidak ada kewajiban 
membayar dam di dalam meninggalkan thawaf Wada' menurut Imam 
Malik, dan tidak wajib melakukan thawaf Wada' menurutnya. 


Hadits ini mengandung dalil tentang gugurnya thawaf thawaf 
Wada' dari wanita yang haidh. Masalah ini menyimpan perbedaan 
pendapat dari sebagian ulama salaf, maksud saya adalah Ibnu Umar, 
atau sesuatu yang hampir mendekati —yakni perbedaan pendapat— dari 
sebagian ulama salaf. 


BL Lan Ka Me - - ey o- 90 
Cell 03 El 2JE US Al Cp) AS on Ml IS Le YAA 
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96 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini lebih dari satu tempat, Muslim, An- 
Nasa 'i dan Ahmad. 
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249. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar @:, dia berkata, “Al 
Abbas bin Abdul Muthalib memohon izin kepada Rasulullah &: Untuk 
menginap di Makkah selama beberapa malam mabit di Mina, karena 
hendak menyediakan air minum. Lalu beliau mengizinkannya.”?7 


Penjelasan: 


Ada dua kesimpulan yang dapat diambil dari hadits tersebut, 
yaitu: 


Pertama, hukum mabit di Mina dan penegasan bahwa mabit di 
Mina termasuk manasik dan kewajiban haji. Kesimpulan ini ditinjau dari 
pernyataan Ibnu Umar #iiw Jet u al Osf “Beliau mengizinkan 
kepada Abbas, karena dia hendak menyediakan air minum”, karena 
pernyataan ini menuntut bahwa izin tersebut berkenaan dengan motif 
tertentu (menyediakan air minum), sedang berkenaan selain motif ini, 
izin tidak pernah dikeluarkan. 


Kedua, dibolehkan melakukan mabit (di Makkah) karena hendak 
menyediakan air minum. Kandungan hadits tersebut menegaskan bahwa 
hukum ini bergantung keberadaan motif tertentu yakni penyediaan air 
minum dan nama Al Abbas. Sehingga ahli fikih mengemukakan 
pendapat bahwa motif ini menjadi motof-motif yang dipertimbangkan 
dalam mengambil keputusan hukum. 


Sedang selain Al Abbas, ulama sepakat bahwa hukum ini tidak 
dibatasi dengan motif ini, akan tetapi ahli fikih berbeda pendapat 
mengenai masalah yang melampaui motif tersebut. Sebagian mereka 
ada yang mengemukakan pendapat bahwa keberlakukan hukum ini 
hanya dibatasi bagi keluarga Al Abbas. Sebagian mereka ada yang 
mengemukakan pendapat bahwa hukum ini berlaku secara umum di 
kalangan Bani Hasyim. Sebagian mereka ada yang mengemukakan 


97 Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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pendapat bahwa hukum ini berlaku umum, dia berkata: setiap orang 
yang perlu mabit untuk tujuan menyediakan air minum, maka dia 
melakukan hal tersebut. 


Sedangkan posisi hukum ini yang bergantung pada motif 
penyediaan air minum oleh Abbas, sebagian mereka ada yang 
mengemukakan pendapat bahwa hukum ini secara khusus bergantung 
dengan keberadaan motif ini, sampai-sampai kalau penyediaan air 
minum yang lain diadakan, maka tidak diberikan keringanan melakukan 
mabit karena motif ini. namun, yang lebih mendekati benar adalah 
mengikuti kandungan makna hadits tersebut, dan sesungguhnya motif 
yang mendorong penetapan hukum ini adalah kebutuhan mendesak 
untuk mempersiapkan air bagi mereka yang hendak minum. 
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250. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi & 
menjamak shalat Maghrib dan Isya dengan menggabungkannya (dalam 
satu waktu). Masing-masing dari kedua shalat tersebut dikumandangkan 


igamah, beliau tidak melakukan shalat sunah di antara kedua shalat 
tersebut, dan tidak pula setelah masing-masing dari keduanya.”?8 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung dalil tentang jamak takhir di Muzdalifah. 
Shalat tersebut disebut jamak, karena Nabi & pada waktu Maghrib 
posisinya masih di Arafah, kemudian beliau tidak pernah menjamak 


98 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 
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kedua shalat tersebut di Muzdalifah kecuali, beliau mengakhirkan 
Maghrib. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai jamak takhir ini. 


Akan tetapi ahli fikih berbeda pendapat mengenai alasan apakah 
jamak tersebut disebabkan menunaikan haji atau bepergian? Kegunaan 
perbedaan pendapat ini untuk menjawab permasalahan, kalau 
seseorang bukan seorang musafir dengan bepergian yang membolehkan 
menjamak shalat, apakah dia boleh menjamak kedua shalat ini atau 
tidak? Pendapat yang dikutip dari madzhab Abu Hanifah, bahwa jamak 
tersebut karena alasan menunaikan haji. 


Sedangkan zhahir madzhab Asy-Syafi'i menegaskan bahwasanya 
jamak tersebut karena alasan bepergian. Sebagian pengikut Asy-Syafi'i 
mempunyai pandangan lain bahwasanya jamak tersebut karena alasan 
menunaikan haji, dan tidak pernah diriwayatkan bahwasanya Nabi & 
menjamak kedua shalat tersebut sepanjang bepergiannya tersebut, jadi 
kalau kenyataannya beliau tidak pernah menjamak shalat sepanjang 
bepergian beliau, maka sangat kuat bahwa jamak tersebut dilakukan 
karena menunaikan ibadah haji. 


Karena ketentuan hukum yang benar-benar baru tentang 
pembaharuan suatu perkara menuntut penyandaran hukum itu terhadap 
perkara tersebut. Kalau nabi benar-benar pernah menjamak shalat, 
misalnya dengan disampaikan riwayat yang khusus mengenai hal 
tersebut, diambil dari pernyataan Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi & 
ketika mulai bergerak melakukan perjalanan, maka beliau menjamak 
shalat Maghrib dan Isya.” Maka di dalam jamak ini ada dua faktor yang 
bertentangan, yakni bepergian dan menunaikan ibadah haji. 


Sehingga perdebatan tetap. terjadi seputar penggunggulan 
penyandaran hukum tersebut terhadap salah satu dari kedua faktor 
tersebut, dengan alasan bahwa mengambil dalil berupa hadits Ibnu 
Umar sebagai landasan hukum jamak shalat tersebut masih menyimpan 
perdebatan. Ditinjau dari segi bahwa perjalanan tersebut belumlah dinilai 
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sungguh-sungguh ketika memulai bergerak. Karena Nabi & selalu 
berhenti ketika telah masuk waktu shalat Maghrib, kemudian beliau 
memulai bergerak kembali sesudah shalat tersebut, sehingga 
kesungguhan perjalanan tersebut hanya terjadi setelah adanya 
pergerakan, sedangkan ketika baru memulai, maka tidak bisa disebut 
sungguh-sungguh melakukan perjalanan. | 


Mungkin juga shalat Maghrib dilaksanakan di Arafah. Perjalanan 
tidak sungguh-sungguh terwujud kalau dikaitkan dengan pelaksanaan 
shalat di Arafah. Akan tetapi hadits ini hanya menyinggung masalah jika 
gerakan memulai dan perjalanan benar-benar nyata ketika memasuki 
waktu shalat. Jadi ini adalah persoalan yang masih serba mungkin. 


Ulama fikih juga berbeda pendapat dalam masalah kalau dia 
berniat menjamak shalat tidak dengan jamak takhir, sebagaimana kalau 
seseorang menjamak shalat di tengah perjalanan atau di Arafah dengan 
cara jamak tagdim, apakah dia boleh menjamak atau tidak? 


Mereka yang mengemukakan bahwa alasan menjamak shalat itu 
disebabkan faktor bepergian atau safar, membolehkan jamak shalat 
secara mutlak. Sedang mereka yang mengemukakan bahwa alasan 
menjamak shalat itu disebabkan faktor menunaikan haji, dikutip dari 
sebagian mereka bahwasanya dia tidak dibolehkan menjamak kecuali di 
tempat di mana Rasulullah @ menjamak shalat. Yaitu Muzdalifah, 
karena melaksanakan ritual ibadah haji dengan mengikuti cara yang 
pernah dikerjakan oleh Rasul &. 


Di antara masalah yang berhubungan dengan hadits ini adalah, 
pembicaraan seputar adzan dan igamah karena hendak menunaikan dua 
shalat yang dijamak. Di dalam hadits ini secara tegas disebutkan, 
“Bahwa beliau menjamak shalat dengan diawali mengumandangkan 
igamah untuk setiap shalat”, dan tidak pernah disinggung soal adzan?9. 


99 Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat Jabir, “Bahwa beliau # mengerjakan 
kedua shalat tersebut dengan sekali adzan dan dua kali igamah.” 
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Kesimpulan akhir madzhab Asy-Syafi'i bahwa jamak shalat ada 
dua model, yaitu: (a) jamak tagdim, dan (b) jamak takhir. 


Kalau menggunakan cara jamak tagdim, maka seseorang 
mengumandangkan adzan untuk shalat yang pertama, karena waktu 
shalat tersebut diperuntukan bagi shalat yang pertama, dan dia tidak 
perlu mengumandangkan adzan untuk shalat yang kedua, kecuali 
menurut pendapat yang langka milik sebagian pengikutnya. Kalau 
dengan cara jamak takhir —sebagaimana dalam masalah jamak ini—, 
maka seseorang mengerjakan kedua shalat tersebut dengan dua kali 
igamah, sebagaimana makna zhahir yang tampak dalam hadits ini. 
Mereka memberlakukan masalah adzan untuk shalat yang pertama 
berbeda dengan adzan untuk shalat dilakukan di luar waktunya. 


Isyarat yang ditunjukkan hadist tentang ketiadaan adzan tersebut 
merupakan isyarat dengan diam atau tidak membicarakannya, maksud 
saya hadits yang telah disebutkan oleh pengarang di atas. 


Di samping itu juga sesuatu yang berkaitan dengan hadits ini 
adalah, peniadaan shalat sunah di antara kedua shalat yang dijamak 
tersebut. Hal ini berdasarkan pernyataan Ibnu Umar W44 gw cg APA 


“beliau tidak melakukan shalat sunah di antara kedua shalat tersebut.” 

Kata Hnadi menurut pendapat yang masyhur maknanya adalah 
shalat sunah. Masalah ini kerap diungkapkan dengan istilah anal 3 
LA Po ai && “kewajiban melakukan dua shalat yang dijamak secara 
kontinyu” 


Riwayat ini disampaikan lebih didahulukan dibanding riwayat dalam kitab ini. dan 
dibanding riwayat yang menyebutkan, “Beliau mengerjakan shalat dengan sekali 
igamah” karena riwayat tersebut memuat pengetahuan lebih, sehingga riwayat 
tersebut lebih didahulukan dibanding riwayat yang lain. Jabir 48 sungguh-sungguh 
meriwayatkan tentang haji Nabi & dan dia lebih banyak menangkap hadits ini 
dari pada lainnya. Sehingga dia lebih tepat untuk dibuat pegangan dan diterima 
riwayatnya. 
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Sedangkan pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Hubaib di 
antara pengikut Imam Malik bahwasanya dia dibolehkan melakukan 
shalat sunah. Maksudku, bagi orang yang menjamak kedua shalat 
tersebut. | 


Madzhab Asy-Syafi'i menyatakan bahwa muwalah (terus- 
menerus) antara kedua shalat merupakan persyaratan dalam jamak 
tagdim. Sedang muwalah dalam jamak takhir terjadi perbedaan 
pendapat. Karena waktu shalat diperuntukan bagi shalat yang kedua. 
Sehingga shalat yang kedua boleh diakhirkan. 


Jika kita mengemukakan pendapat wajib muwalah, maka tidak 
boleh memutus pelaksanaan shalat yang kedua melebihi kadar igamah, 
kadar tayamum bagi orang yang bertayamum, dan tidak pula melebihi 
kadar adzan bagi orang yang mengemukakan boleh mengumandangkan 
adzan untuk setiap shalat dari kedua shalat yang dijamak tersebut. 


Kami telah menceritakan tentang masalah ini pandangan lain 
milik sebagian ulama Syafi'iyah, dan juga sebuah pendapat dalam 
madzhab Imam Malik. Barangsiapa hendak menjadikan hadits tersebut 
sebagai dalil tentang ketidakbolehan mengerjakan shalat sunah di antara 
kedua shalat yang dijamak, maka penentangnya akan mengemukakan 
pendapat, hadits tersebut berupa perbuatan, dan suatu perbuatan 
ditinjau dari segi bentuknya tidak menunjukkan arti perintah wajib, dan 
perlu menggabungkan perintah yang lain terhadap perbuatan tersebut. 

Di antara keterangan yang menguatkannya —maksudnya 
menguatkan pernyataan si penentang tersebut— adalah, Nabi #& tidak 
pemah mengerjakan shalat sunah sesudah mengerjakan kedua shalat 
yang dijamak. Sebagaimana keterangan yang dimuat dalam hadits 
tersebut, padahal kebolehan mengerjakan shalat sunah tersebut tidak 
ada perbedaan pendapat. Hal ini mengindikasikan bahwa meninggalkan 
mengerjakan shalat sunah bukanlah karena motif yang telah disebutkan 
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yakni kewajiban mengerjakan kedua shalat yang dijamak secara 
kontinyu: 

Dalam sebagian riwayat disebutkan, “Bahwa beliau pernah 
memisah kedua shalat yang dijamak ini dengan menghentikan beberapa 
hewan tunggangan.” Padahal perbuatan ini membutuhkan jarak selama 
waktu tersebut, dan menunjukkan kebolehan mengakhirkan shalat. 
Penulis telah berulang kali menyampaikan beberapa hadits mengenai 
bab ini tidak yang penjelasannya tidak relevan. 


Bab: Orang Ihram yang Memakan Hasil Buruan Orang Halal 
(Tidak Ihram) 
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251. Diriwayatkan dari Gatadah Al Anshari, bahwa Rasulullah 
$& berangkat hendak menunaikan haji. Lalu para sahabat pergi bersama 
beliau. Setelah itu sekelompok orang dari mereka memilih jalur lain 
—dalam rombongan tersebut ada Abu @atadah— beliau bersabda, 
“Ambilah jalan melewati pinggir pantai, sampai nanti kita berjumpa.” 
Lalu mereka memilih jalur pinggir pantai. Ketika mereka telah 
berangkat, mereka seluruhnya mulai melakukan ihram, kecuali Abu 
@atadah, dia tidak pernah memulai melakukan ihram. Suatu watu 
mereka sedang berjalan, tiba-tiba mereka melihat beberapa keledai liar. 
Kemudian 'Abu @atadah tertarik untuk menangkap beberapa ekor 
keledai tersebut, lalu dia menyembelih keledai betina dari sekian keledai 
tersebut. Kami lantas berhenti lalu kami memakan dagingnya. Kemudian 
kami bertanya, “Apakah kami boleh memakan daging buruan, 
sementara kami adalah orang-orang yang sedang ihram?” Kami 
kemudian membawa daging keledai yang tersisa, lalu kami berjumpa 
dengan Rasulullah $. Selanjutnya kami bertanya kepada beliau tentang 
peristiwa tersebut? Beliau lalu balik bertanya, “Apakah di antara kamu 
semua ada seseorang yang menyuruhnya agar dia menangkapnya, atau 
memberikan isyarat untuk menangkapnya?” Mereka menjawab, “Tidak 
ada.” Beliau bersabda, “Kalau demikian maka makanlah oleh kamu 
semua daging keledai yang tersisa tersebut.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Beliau bertanya, “Apakah kamu 
membawa sebagian dari daging keledai itu? Aku menjawab, “Benar'. 
Setelah itu aku menyerahkan kepada beliau daging bahu, lalu beliau 
memakan sebagian dari daging bahu keledai tersebut.”100 


100 HR. Al Bukhari lebih dari satu tempat dengan beragam redaksi, salah satunya 
adalah hadits ini, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ahmad. 
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Penjelasan: | 

Para ulama telah membahas masalah keberadaan Abu @atadah 
yang bukan berstatus orang yang ihram, padahal mereka pergi keluar 
dengan tujuan menunaikan haji, dan mereka telah melintasi migat. Siapa 
yang sudah bertekad demikian, maka dia wajib melakukan ihram dari 
migat. Masalah ini bisa dijawab dengan beberapa pandangan di 
antaranya adalah sebagai berikut: 


Pertama, permulaan hadits telah menegaskan hal tersebut, yakni 
bahwa dia diberikan kebebasan untuk menempuh rute yang lain 
tujuannya untuk membuka rute perjalanan tersebut. Sedang peristiwa 
perjumpaan yang disebutkan dalam hadits ini terjadi setelah jauh 
melewati kawasan migat. 

Kedua, menurut pendapat yang lemah, dia tidak pernah berniat 
menunaikan ibadah haji dan umrah. 


Ketiga, peristiwa itu terjadi sebelum penentuan batas berbagai 
migat. 


Kata 06! artinya adalah jenis keledai betina. 


5 


Redaksi DA P4 Lp) Ate e2d 52 ISU “kami boleh memakan 
daging buruan, sementara kami adalah orang-orang yang sedang ihram” 
dan mereka menyerahkan keputusan persoalan tersebut kepada Nabi 
&, merupakan dalil yang menegaskan dua perkara, yaitu: 


(a) Menegaskan kebolehan melakukan ijtihad pada masa Nabi 
$&, karena mereka memutuskan memakan daging keledai itu 
melalui ijtihad. 

(b)Menegaskan kewajiban mengembalikan persoalan pada 
berbagai nash ketika terjadi kontradiktif antara berbagai 
persoalan yang absurd dan spekulatif. 
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Redaksi (Jl Fr gala Alang Sf AI Tt Sa “apakah di antara 
kamu semua ada seseorang yang menyuruhnya agar dia menangkapnya, 
atau memberikan isyarat untuk menangkapnya?” mengandung dalil yang 
menegaskan bahwa kalau mereka mengerjakan perbuatan tersebut, 
maka hal itu menjadi faktor yang membuat mereka dilarang memakan 
daging keledai tersebut. 


Redaksi Wodd Ia (Hi G1 isa “kalau demikian maka makanlah 


oleh kamu semua daging keledai yang tersisa tersebut” mengandung 
dalil yang menegaskan kebolehan memakan daging buruan bagi orang 
yang sedang ihram, jika dia tidak memberikan petunjuk dan isyarat. 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah kebolehan 
memakan daging buruan bagi orang yang sedang ihram menurut 
pandangan madzhab masing-masing, yaitu: 


1. Memakan daging buruan dilarang secara mutlak, baik hewan 
buruan itu diburu untuk dipersembahkan kepada dirinya atau 
tidak. Pendapat ini telah dikemukakan oleh sebagian ulama 
salaf101, dalilnya adalah hadits Ash-Sha'bi, sesuai dengan 
keterangan yang akan kami kemukakan. 


2. Memakan hewan buruan dilarang kalau dia berburu hewan 
buruan sendiri atau diburu untuk dipersembahkan pada 
dirinya, baik seizinnya atau tanpa seizin darinya. Pendapat 
ini adalah madzhab Imam Malik dan Asy-Syafi'i. 


3. Kalau hewan buruan itu diburu oleh dirinya sendiri, atas 
seizinnya, atau berdasarkan petunjuk darinya, maka haram 
memakannya, dan kalau tidak didasari motif demikian, maka 
tidaklah haram. 


101 Yaitu diceritakan dari Ali, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Aisyah #8, dan dengan 
ini pula Thawus mengemukakan pendapat. 
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Hadits Abu @atadah —maksudnya hadits ini— menegaskan 
kebolehan memakan daging hewan buruan bagi orang yang sedang 
ihram secara global. Hadits ini berbeda dengan pandangan madzhab 
yang pertama (melarang secara mutlak). Hadits ini secara leteral 
menegaskan bahwa jika orang yang ihram tidak memberitahukan 
terhadap si pemburu dan tidak menunjukkan kepadanya, maka 
dibolehkan memakannya. Karena hadits tersebut telah menyebutkan 
beragam larangan yang mencegahnya untuk memakan daging buruan. 


Secara leteral, kalau larangan lain yang mencegahnya untuk 
memakan daging buruan, pasti disebutkan. 

Asy-Syafi'i mengemukakan dalil-dalil yang lain yang menegaskan 
larangan memakan hewan buruan yang diburu untuk dipersembahkan 


pada dirinya secara mutlak, sekalipun dia tidak memberikan petunjuk 
dan mengizinkannya, diantaranya adalah hadits Jabir dari Nabi &, 
“Daging hewan buruan halal bagi kamu semua, selama kamu semua 
tidak memburunya atau hewan itu diburu untuk dipersembahkan pada 
kamu semua.”102 


Sedang sabda Nabi $& lainnya dalam riwayat yang lain 
menyebutkan, feed die (Kah Ja “Apakah kamu membawa sebagian dari 
daging keledai itu?' menyimpan dua persoalan, yaitu: 


1. Memberikan penjelasan secara lugas dari seorang manusia 
terhadap kawannya dalam masalah semacam ini. 


2. Menambah ketentraman hati mereka karena tindakan 
mereka memakan daging buruan mendapatkan persetujuan. 


Kami telah mengemukakan sabda Nabi & di depan us ASN Pj 
Gaa! ain Diatal CG (syal “Kalau seandainya aku bisa membalikan 
urusannku yang telah lewat, maka aku tidak akan membawa hewan 


102 HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah keterangan terbaik mengenai bab ini.” 
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korban” mengisyaratkan bahwa pernyataan itu keluar karena mereka 
meminta persetujuan kepada Nabi & dalam masalah menggundul 


rambut. Jadi, pernyataan itu lebih menentramkan hati mereka. 


A o 3 oc 1x - - 0 Ca o (3 - 
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252. Diriwayatkan dari Ash-Sha'bi bin Jatstsamah Al-Laitsi 4, 
bahwa dia menghadiahi Nabi & keledai liar saat beliau berada di Al 
Abwa' atau di Waddan. Lalu beliau mengembalikan keledai itu 
kepadanya. Ketika beliau melihat perubahan di ' wajahku, beliau 
bersabada, “Kami tidak mengembalikannya kepadamu, hanya saja kami 
adalah orang-orang yang sedang ihram.” 


di dalam redaksi Muslim disebutkan, “Kaki keledai.” Sedangkan 
dalam redaksi lain disebuktan, “Potongan pinggir keledai.” Dalam 
redaksi yang lain disebutkan, “Pinggul keledai.”103 


Penjelasan: 


Muatan hadits ini adalah bahwa beliau menduga keledai tersebut 
diburu untuk dipersembahkan kepada beliau. Orang yang sedang ihram 
tidak dibolehkan memakan hewan buruan yang dburu untuk 
dipersembahkan kepadanya. 


103 HR. Al Bukhari lebih dari satu tempat dengan redaksi semacam ini. imam 
Muslim, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad. 


55.“ ikowial Albar 


Kata wali dibaca dengan harakat fathah pada huruf shad dan 
Ain, Kata date dibaca dengan harakat fathah pada huruf jim, tsydid 
pada huruf tsa', dan harakat fathah pada huruf mim. 

Redaksi eluy A6 A1 ko Al Ja) dat “dia menghadiahi Nabi 
$$”, semula kata Sahimuta addi dengan huruf s!, terkadang muta adi 
dengan huruf AI, dan sesuai dengan maknanya. Mungkin juga AW 
bermaknayjeri“karena atau sebab”, namun makna ini lemah. 


Redaksi Wi IjW “keledai liar” secara leteral menegaskan 


bahwa dia menghadiahi beliau keledai secara utuh, dan ditafsirkan 
bahwa keledai dalam kondisi hidup. Pembuat bab oleh Al Bukhari telah 
menegaskan hal ini. 


Menurut sebuah riwayat, hal tersebut adalah hasil interpretasi 
yang dilakukan oleh Imam Malik. Sedang tuntutan maknanya adalah, 
hadits ini dapat dibuat dalil yang menegaskan larangan bagi orang yang 
sedang ihram meletakkan tangannya pada hewan buruan dengan cara 
memiliki melalui pemberian hadiah. Hal yang searti dengan hadiah 
seperti jual beli dan hibah digiaskan dengan hadiah tersebut. 


Hanya saja interpretasi ini ditentang oleh banyak riwayat dari 
Imam Muslim yang dikemukakan oleh pengarang, yakni pernyataan 
periwayat jl Jery Gl yo Gd jl ular Fa$ “pinggul keledai, bagian 
pinggir keledai, atau kaki keledai.”, redaksi-redaksi ini memberikan 
isyarat yang kuat bahwa hewan yang dihadiahkan hanya sebagian, dan 
tidak dalam keadaan hidup. 

Sehingga memuat kemungkinan pernyataan Ash-Sha'bi 15x 


wg “keledai liar” adalah majaz, dan menyebut sebagian dengan 


sebutan semuanya, atau di dalam redaksi tersebut terjadi pembuangan 
mudhaf (yang disandarkan). Dan tidak ada lagi isyarat seperti yang telah 
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dikemukakan yakni menerima kepemilikan hewan buruan dengan cara 
hibah berdasarkan perkiraan ini. 


Redaksi 3» US la 895 3 Ui “kami tidak mengembalikannya 
kepadamu, hanya saja kami adalah orang-orang yang sedang ihram', 
kata VI yang pertama, huruf hamzah dibaca dengan harakat kasrah, 


karena menjadi permulaan pembicaraan, sedang yang kedua dibaca 
dengan harakat fathah, karena dari Vidibuang huruf /am yang 


menunjukkan arti alasan. Asalnya adalah Ta Y. Redaksi 385 S yang 


masyhur dikalangan ahli hadits, dibaca dengan harakat fathah pada 
huruf da/. Berbeda dengan madzhab para peniliti dari kalangan ulama 
ahli Nahwu, dan tuntutan madzhab Imam Sibawaih, yaitu dibaca dengan 
harakat dhammah pada huruf dal. 


Ketentuan ini berlaku dalam semua #i/ mudha'af yang dibaca 
jazam, atau diwagafkan, yang bertemu ha 'dhamir mudzakar (kata ganti 
orang ketiga laki-laki), Menurut mereka, hal tersebut mempunyai alasan 
bahwa huruf ha" adalah huruf yang samar, jadi seolah-olah huruf wawu 
mengikuti da/, karena huruf ha' dianggap tidak ada, sedang huruf 
sebelum wawu dibaca dengan harakat dhammah. Mereka menerangkan 
harakat dhammah tersebut mengikuti huruf setelahnya. 


Ini berbeda dengan dhamir muanats (kata ganti orang 
perempuan) ketika bertemu dengan #1! bina mudha'af Jadi, ulama 
sepakat huruf Da/ dibaca fathah. Di dalam contoh pertama yang 
diwagafkan telah diceritakan dua dialek yang lain, salah satunya dibaca 
fathah, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh kalangan ahli 
hadits, dan yang kedua dibaca kasrah. Seorang penyair membacakan 
syair tentang ini: 


“Berkatalah Abu Laila terhadap wanita yang sedang mengandung: 
Panjangkanlah ia 


Sehingga jika kamu telah memanjangkannya, lalu ikatlah ia 
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Sesungguhnya Abi Laila adalah orang yang menenun sendiri.” 
Redaksi 2 vi Y “hanya saja kami adalah orang-orang yang 
sedang ihram” bisa dibuat pegangan dalam masalah larangan memakan 
daging hewan buruan bagi orang yang sedang ihram. Karena beliau 
membuat alasan larangan tersebut hanya karena ihram. Mereka yang 
membolehkan memakan daging hewan buruan menegaskan bahwa 
menurut mereka murni ihram tidak bisa dipsisikan sebagai motif yang 


mendasari larangan tersebut. Pernah ditegaskan dalam sebuah riwayat 
bahwasanya Nabi & menolak menerima hewan buruan, karena hewan 


buruan itu diburu untuk dipersembahkan kepada beliau, dengan cara 
menggabungkan antara hadits ini dengan hadits Abi @atadah. 


Kata 8 adalah bentuk jamak dari kata #1. 


Redaksi 0153 Ar dibaca dengan harakat fathah pada huruf 
hamzah, sukun pada huruf ba', dan membaca panjang. Sedang 0153 
dibaca dengan harakat fathah pada huruf wawu, tasydid pada huruf da/ 


dan huruf terakhir berupa nun. Adalah kedua tempat yang terkenal di 
tengah-tengah antara Makkah dan Madinah. 


Masalah memakan hewan buruan ini berhubungan dengan 
firman Allah 8, W'2- 6723 LG al IP Kar ya “dan diharamkan atasmu 
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram.” (@s. Al 
Maa'idah (Sl: 96) Apakah yang dikehendaki dengan redaksi &4xe 
“binatang buruan” di sini adalah menangkap buruan (a/ ishthiyad) 
ataukah hewan yang diburu (a/ mushayyad, pembahasan secara 
mendalam mengenai hal ini sangat banyak. Akan tetapi alasan yang 
dikemukakan Nabi $& bahwasanya mereka adalah orang yang sedang 
ihram, memberikan isyarat terhadap hal ini. 

Di dalam alasan yang dikemukakan Nabi & kepada Ash-Sha'bi 


menyimpan muatan yakni menentramkan hatinya. Ketika dia 


memperlihatkan kebencian kepada beliau dalam masalah 
mengembalikan atau menolak hadiahnya. Dari pernyataan tersebut 
dapat diambil pelajaran: dianjurkan melakukan hal serupa sebagai 
alasan. 


— Redaksi (3d L csi, Uli “lalu ketika beliau melihat perubahan 
di wajahku” maksudnya adalah, kebencian sebab penolakan tersebut. 
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KITAB JUAL BELI 
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253. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar @, dari Rasulullah 

#&, bahwa beliau bersabda, “Jika kedua belah pihak mengadakan akad 

jual beli, maka masing-masing pihak berhak menentukan pilihan 

(khiyar), selama mereka berdua belum berpisah (meninggalkan tempat 

akad). Baik semuanya atau salah satu pihak menyerahkan kepada pihak 

lain untuk menentukan pilihan (meneruskan atau menghentikan akad). 

Lalu kedua pihak mengadakan akad jual beli dilandasi dengan hal 
tersebut. Maka jual beli telah berkekuatan hukum tetap.”104 


Penjelasan: 


Hadits yang memiliki muatan yang sama dengan hadits tersebut, 
yakni hadits Hakim bin Hizam, yaitu: 


104 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah 
dan Ahmad. 
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254. Dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Dua pihak yang 
mengadakan akad jual beli berhak melakukan khiyar selama mereka 
belum berpisah —atau beliau bersabda: Sebelum mereka berdua 
berpisah—. Kalau kedua pihak bersikap jujur dan terbuka, maka jual 
belinya akan membawa keberkahan bagi kedua pihak. Kalau kedua 


pihak saling menyembunyikan rahasia dan berbohong, maka 
keberkahan jual belinya akan dihilangkan.”105 


Penjelasan: 


Hadits ini berkaitan dengan masalah penetapan hak Kkhiyar 
majlis dalam akad jual beli, dan hadits tersebut menegaskan hal tersebut. 
Berdasarkan hadits ini pula Asy-Syafi'i dan ahli fikih ahli hadits 
mengemukakan pendapat106. Sedang Imam Malik dan Abu Hanifah 


105 HR. Al Bukhari lebih dari satu tempat dengan redaksi semacam ini, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ahmad. . 

Di antara ulama yang mengemukakan pendapat semacam ini dari kalangan 
sahabat —berdasarkan keterangan yang telah diceritakan oleh Al Bukhari— 
adalah Ali bin Abi Thalib, Abu Barzah Al Aslami, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah dan lainnya. Dari kalangan tabiin: Syuraih, Asy-Syi'bi, Thawus, Atha', 
Ibnu Abi Malikah. 

Ibnu Mundzir juga telah meriwayatkan pendapat ini dari Sa'id bin Al Musayyab, 
Az-Zuhri, dan Ibnu Abi Dzi"bin dari kalangan ulama Madinah. Dari Al Hasan Al 
Bashri, Al Auza'i, Ibnu Juraij dan lainnya. 

Al Hafizh (Fathu Al Bari, 4/226) berkata, “Ibnu Hazm secara berlebihan berkata: 
sepengetahuan kami tidak ada satupun dari kalangan tabiin yang menentang 
pendapat itu kecuali An-Nukha'i seorang. Riwayat yang diingkari bersumber dari 
Syuraih. Yang shahih darinya ialah pendapat semacam ini.” 

Al Hafizh dan lainnya dari kalangan tokoh ahli hadits telah melakukan penelitian, 
bahwa yang dibuat pertimbangan adalah riwayat Malik, bukan pendapatnya, dan 
hadits ini berada di atas pendapatnya dan pendapat lainnya, tidak dibalik. 


106 
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mengingkarinya. Ibnu Hubaib —salah seorang pengikut Imam Malik— 
sepakat dengan ulama yang menetapkannya. 


Mereka yang mengingkarinya berbeda pendapat dalam segi 
alasan mengenai hal tersebut. Ada beberapa pandangan yang muncul di 
hadapan kita sekarang: 


Pertama, hadits tersebut adalah hadits yang ditentang oleh 
periwayatnya sendiri. Setiap hadits yang semacam itu, maka tidak bisa 
digunakan landasan hukum. (a) Imam Malik telah meriwayatkan hadits 

"tersebut, namun dia tidak pernah mengemukakan pendapat berdasarkan 
hadits ini. (b)Seorang periwayat, jika dia menentang, maka kemungkinan 
dia mempunyai pengetahuan mengenai ke-shahih-an hadits tersebut, 
akibatnya dia menjadi orang yang fasik, sehingga riwayatnya tidak bisa 
diterima. Ada kemungkinan dia tidak mempunyai pengetahuan 
mengenai ke-shahihan hadits tersebut, lalu dia lebih mengetahui 
berbagai motif yang terkandung di dalam hadits yang diriwayatkan, 
sehingga dia memilih mengikuti motif tersebut. 


Masalah tersebut dapat dijawab dengan dua pandangan, yaitu: 


a. Tertolaknya premis kedua. Yaitu bahwa seorang periwayat 
jika menentang riwayatnya sendiri, maka riwayatnya tidak 
bisa digunakan landasan hukum. Pernyataan seseorang “jika 
periwayat mempunyai pengetahuan mengenai ke-shahih-an 
hadits tersebut, maka dia orang yang fasik” menjadi tertolak. 
Karena boleh saja dia mempunyai pengetahuan mengenai 
ke-shahih-an hadits tersebut, dan dia menentang karena 
menurutnya ada keterangan yang rajih yang menentangnya. 
Dia tidak harus bertaglid dalam masalah ini. 


Pernyataan seseorang “kalau dia tidak mempunyai pengetahuan 
mengenai ke-shahihan hadits tersebut, dan dia lebih mengetahui 
riwayatnya, lalu dia lebih memilih mengikutinya riwayat tersebut” juga 
tertolak. Karena, jika hadits tersebut telah diakui keberadaannya sebab 
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sifat adil yang dimiliki para periwayatnnya, secara zhahir wajib 
mengamalkannya. Sehingga tidak boleh mengesampingkannya hanya 
karena kebimbangan dan spekulatif. 


Hadits ini diriwayatkan melalui banyak sanad. Jadi, kalau dirasa 
sulit menjadikannya sebagai sumber hukum dari jalur riwayat Imam 
Malik, maka tidaklah sulit dari jalur yang lain. Hal tersebut - maksud 
saya penentangan periwayat terhadap riwayatnya sendiri, membuatnya 
cacat untuk digunakan landasan hukum - hanya terjadi ketika yang 
diperkirakan shahih hanya sumber tersebut. Jadi, berdasarkan perkiraan 
ini, pengamalan hadits ini bergantung pada riwayat Malik. Namun 
kenyataannya, dengan batalnya sumber tertentu belum tentu 
membatalkan sumber hukum tersebut. 


b. Dari berbagai alasan tersebut adalah, hadits ini adalah khabar 
Wahid (hadits yang hanya diriwayatkan melalui satu jalur) yang 
berhubungan dengan masalah yang menimpa segala sisi secara merata. 
Khabar Wahid yang berhubungan dengan masalah yang menimpa 
segala sisi secara merata itu tidak bisa diterima. 


Alasan ini tidak bisa diterima, karena berbagai persoalan jual beli 
termasuk kategori sesuatu yang disampaikan berulang-ulang yang 
jumlahnya tidak terbatas. Persoalan semacam ini, ketentuan hukumnya 
bisa diketahui secara merata. Selain itu, juga karena kebiasaan menuntut 
bahwa sesuatu yang bersifat merata, telah diketahui oleh semua orang. 
Jadi, kesendirian seseorang yang menggunakan sumber ini telah 
menyalahi kebiasaan, sehingga harus ditolak. 


Masalah tersebut dapat dijawab, bahwa dengan menolak kedua 
premis ini sekaligus. Premis pertama —yaitu bahwa jual beli adalah 
sesuatu yang menimpa berbagai segi secara merata— jual beli memang 
demikian. Akan tetapi hadits tersebut menegaskan tentang penetapan 
khiyar (menentukan pilihan) membatalkan akad. Pembatalan akad 
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bukanlah sesuatu yang menimpa semua sisi secara merata dalam 


berbagai macam jual beli. 


Karena keberanian mengadakan jual beli secara zhahir 
memperlihatkan kesenangan dari masing-masing pihak yang 
mengadakan akad, tentang sesuatu yang akan menjadi miliknya. Jadi, 
kebutuhan mendesak terhadap pengetahuan tentang ketentuan hukum 
pembatalan akad, tidak bersifat merata. 


Sedangkan premis yang kedua tertolak: karena yang dibuat 
pegangan dalam sebuah riwayat adalah sifat adilnya periwayat dan 
keyakinannya mengenai riwayat tersebut, sedang yang menjadi 
pegangan ini telah terpenuhi. Ketiadaan periwayat lain yang 
meriwayatkan hadits tersebut, tidak patut disebut sesuatu yang 
kontradiktif, karena boleh jadi dia tidak pernah mendengar hukum 
tersebut. 


Karena Rasulullah menyampaikan berbagai hukum kepada 
perorangan dan kelompok, dan tidak mesti menyampaikan semua 
hukum kepada semua orang mukalaf. 


Berdasarkan syarat mendengar hukum secara langsung ini, 
boleh jadi timbul riwayat yang menentang, maksud saya riwayat selain 
periwayat ini. jadi, keterangan yang telah disebutkan di atas itu jika 
memang adat menuntut demikian: adalah bahwa setiap sesuatu yang 
diriwayatkan dari kalangan orang banyak tidak ada yang samar. Sedang 
berbagai ketentuan hukum yang parsial bukan termasuk dari bagian ini. 


c. Dari berbagai alasan, hadits ini adalah hadits yang 
bertentangan dengan givas jali dan pokok giyas yang tegas (peristiwa 
yang sudah ada hukumnya). Sesuatu yang demikian tidak dapat 
digunakan sebagai landasan hukum. Pertama, Maksud kami mengenai 
bertentangan dengan pokok-pokok giyas adalah:sesuatu di mana hukum 
itu telah disampaikan secara tegas dalam pokok giyas. Sedang 
keberadaan #ar'u (sesuatu yang belum ada hukumnya) yang terkandung 
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dalam dalil yang telah dinash, tidak bertentangan kecuali dalam hal yang 
diketahui kehilangan kemaslahatan yang layak diposisikan sebagai tujuan 
pemberlakuan hukum. 


Di dalam hadits ini terjadi semacam itu. Karena penolakan satu 
pihak untuk membatalkan hak pihak lain dipastikan ada setelah 
terwujudnya perpisahan. Sedang sesuatu yang terjadi sebelum berpisah 
sama artinya dengan setelah berpisah. Kedua belah pihak tidak boleh 
berpisah kecuali dalam kondisi di mana kemaslahatan dipastikan tidak 
ada. Kedua, Karena dalil yang tegas lebih diprioritaskan dibanding dalil 
yang bersifat dugaan. Khabar Wahid adalah dalil yang bersifat dugaan. 


Masalah tersebut dapat dijawab bahwadengan menolak kedua 
premis tersebut sekaligus. Pernyataan cabang tidak terpisah dari 
pokoknya tidak bisa kami terima, kecuali dalam berbagai kemaslahatan 
yang tidak dapat dijadikan pertimbangan hukum. Hal itu karena jual beli 
terjadi secara spontan tanpa pertimbangan. Terkadang timbul 
penyesalan sesudah memulai mengadakan jual beli. Sehingga penetapan 
khiyar relevan bagi masing-masing pihak yang mengadakan akad jual 
beli, untuk menghindari kerugian akibat penyesalan, yang ada 
dalamsuatu kasus yang mungkin terjadi berulang-ulang. Dan 
penetapannya mutlak tidak mungkin dilakukan setelah atau sebelum 
perpisahan terjadi. Karena kerugian akibat pnyesalan itu telah 
menghilangkan hikmah kesepakatan atau akad jual beli dan kepercayaan 
melakukan akad. 


Sehingga tempat akad posisinya sebagai pelindung terhadap 
pertimbangan kemaslahatan ini. Inilah aspek yang menjadi bahan 
pertimbangan. Di dalam masalah ini sesuatu yang dilakukan sebelum 
berpisah tidaklah sama dengan sesuatu yang dilakukan setelah berpisah. 


Selain itu, kami tidak sepakat bahwa hadits yang bertentangan 
dengan. pokok-pokok giyas harus ditolak. Karena pokok giyas 
ditetapkan berdasarkan berbagai nash, sedang nash-nash tersebut 
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menetapkan hukum berbagai cabang tertentu. Kesimpulan akhir 
pembahasan ini adalah: Syara' mengecualikan sebagian ketentuan 
hukum yang parsial dari ketentuan hukum yang bersifat universal karena 
memandang kemaslahatan yang membatasinya, atau sebagai bentuk 
ibadah. Sehingga wajib mengikutinya. 


d. Dari berbagai alasan,hadits ini adalah hadits yang kontradiktif 
dengan ijmak ulama Madinah dan perbuatan mereka. Sesuatu yang 
posisinya demikian, maka mengamalkan ijmak ini lebih diprioritaskan 
dibanding hadits tersebut. Jadi, mengamalkan ijmak ini lebih 
diprioritsakan dibanding hadits tersebut. 


1) Alasannya adalah karena Imam Malik setelah meriwayatkan 
hadits ini mengemukakan pendapat, “Menurut kami hadits 
ini tidak memiliki batasan yang tegas, dan tidak ada kasus 
yang dipraktekkan berdasarkan hadits ini.” 


2) Ketika ulama Madinah yakni mereka yang berdomisili di 
tempat turunnya wahyu, wafatnya Rasul berada di tengah- 
tengah mereka, dan pengetahuan mereka mengenai nasikh 
dan mansukh lebih mengutamakan ijmak ini, maka 
penentangan mereka terhadap sebagian hadits, memastikan 
bahwa mereka mempunyai pengetahuan mengenai suatu 
hal, yakni dalil yang menghapus hukum (nasikh) atau dalil 
lain yang rajih, yang menetapkan keharusan meninggalkan 
praktek berdasarkan hadits tersebut, dan tidak dugaan buruk 
yang alamatkan kepada mereka. Sehingga, mengikuti 
mereka menjadi suatu keharusan. Hal tersebut lebih unggul 
dibanding khabar Wahid yang kontradiktif dengan perbuatan 


mereka. 


Jawaban mengenai apologi tersebut terdiri dari dua sisi, yaitu: a. 
Menolak premis yang pertama. 
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Yaitu masalah ini termasuk hasil keputusan ijmak ulama 
Madinah. Penjelasannya terdiri dari tiga sisi. Di antaranya adalah bahwa 
setelah kami merenungkan redaksi milik Imam Malik, kami tidak pernah 
menjumpai redaksi yang tegas menyatakan secara konkrit bahwa 
masalah ini adalah ijmak ulama Madinah. Kesimpulan ini bisa diketahui 
dengan meneliti berbagai redaksi yang diungkapkannya. Kedua, bahwa 
kemungkinan yang dimaksud ijmak di sini adalah ijmak terdahulu (sabig) 
atau susulan (/Jahig). Ijam' yang pertama batal, karena Ibnu Umar yang 
juga tokoh utama mufti Madinah pada masanya, dia mempunyai 
pendapat adanya penetapan khiyar majlis. Ijma' kedua juga batal. 
Karena Ibnu Abi Dzi 'bin —generasi seangkatan Imam Malik dan semasa 
dengannya— dia bersikap keras terhadap Malik ketika dia mendengar 
kabar tentang penentangan Malik terhadap hadits tersebut. 


b. Menolak premis yang kedua. 


Yaitu bahwa ijmak ulama Madinah dan pengetahuan mereka 
lebih diprioritaskan daripada khabar Wahid secara mutlak. Penolakan 
tersebut karena kebenaran yang tidak diragukan lagi adalah bahwa 
pengetahuan dan ijmak mereka tidak dapat diposisikan sebagai dalil 
hukum dalam masalah yang penggalian hukumnya melalui metode 
jjtihad dan penelitian. Karena dalil yang memelihara sekelompok orang 
dari kesalahan dalam ijtihad tidak menyentuh sebagian dari mereka dan 
tidak ada sumber lain yang bisa memelihara kesalahan itu selain dalil 
tersebut. j 


Bagaimana mungkin ada pernyataan bahwa orang yang 
berdomisili di Madinah dari kalangan sahabat #& bisa diterima 
perbedaannya selama mereka masih berada di Madinah, lalu jika dia 
telah keluar dari Madinah, maka perbedaannya tidak bisa diterima? Ini 
adalah sesuatu yang tidak mungkin. Karena menerima perbedaannya itu 
berdasarkan pertimbangan sifat-sifat yang melekat pada dirinya di mana 
pun dia berada. 
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Sehingga masalah ini mesti menerima perbedaan pendapat di 
kalangan ulama Madinah dengan sebagian sahabat yang berada di luar 
Madinah, setelah terhentinya wahyu dan meninggalnya Rasulullah&. 


Jadi, setiap tarjih atau pengunggulan berbagai pendapat yang 
dikemukakan oleh ulama penduduk Madinah dan berbagai sifat yang 
terhimpun pada diri mereka, benar-benar ada pada diri sahabat ini, dan 
tidak pernah hilang dari dirinya akibat keluarnya dia dari Madinah. 

Seorang tokoh utama ahli ijmak dari kalangan ahli sunah telah 
keluar dari Madinah. Dia adalah Ali bin Abi Thalib #@. Dia banyak 
mengemukakan pendapat di Irak. Bagaimana mungkin mengabaikannya 
jika ulama Madinah berbeda pendapat dengan pendapatnya? Dan dia 
adalah pemimpin mereka. Demikian pula dengan Ibnu Mas'ud &, 
kompetensi pengetahuannya telah diketahui. Selain mereka berdua telah 
keluar dari Madinah, dan mereka telah mengemukakan beragam 
pendapat. | 

Hanya saja sebagian ulama mengemukakan pendapat bahwa 
berbagai permasalahan yang diperselisihkan di luar Madinah adalah 
diperselisihkan juga di Madinah. Dia mengklaim umum dalam masalah 
perbedaan pendapat tersebut. 

e. Telah disampaikan dalam sebagian riwayat hadits, “ Tidaklah 
boleh bagi masing-masing pihak memisahkan diri, karena khawatir dia 
membatalkannya” tambahan ini dapat digunakan dalil atas tidak adanya 
khiyar majlis ditinjau dari segi kalau seandainya akad saja tidak cukup, 
maka tidak perlu membatalkan akad dan tidak dituntut berlari untuk 
menghindari dari pembatalan akad.. | 

Masalah ini dapat dijawab bahwa yang dimaksud dengan BUY 
“pembatalan akad” adalah pembatalan jual beli berdasarkan ketentuan 
khiyar. Kesimpulan akhir mengenai pembahasan ini adalah penggunaan 
majaz dalam redaksi Bts! “pembatalan akad” 
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Akan tetapi redaksi tersebut bisa langsung menunjukkan arti ini 
jika ada dalil yang menegaskan hal tersebut. Dan dalil itu menegaskan 
dua sisi, yaitu: 


1) 


2) 


Pembatalan jual beli itu bergantung pada unsur perpisahan. 
Jadi, jika kita mengarahkannya pada Ahiyar pembatalan 
akad, maka kebergantungannya pada perpisahan benar 
adanya. Karena hak khiyar menjadi hilang sebab adanya 
perpisahan. Dan jika kita mengarahkannya pada 
pembatalan akad. Maka pembatalan akad itu tidak 
bergantung pada perpisahan, dan tidak hanya dibatasi 
dengan tempat akad. 


Jika kita mengarahkannya pada Khiyar pembatalan akad, 
maka perpisahan membatalkan akad secara paksa. 
Sehingga mencegah perpisahan yang membatalkan khiyar 
diberikan kepada kawannya. Sedangkan jika kita 
mengarahkannya pada pembatalan secara hakiki, maka 
hasilnya sudah dapat diketahui bahwa tidaklah dilarang bagi 
seseorang untuk meninggalkan kawannya karena takut 
pembatalan akad. Sesudah itu tidak ada yang tersisa kecuali 
meneliti tentang larangan berpisah yang ditegaskan oleh 
hadits tersebut. 


: f. Interpretasi hadits tersebut dengan mengarahkan redaksi 
AN “kedua pihak yang mengadakan akad jual beli” dengan arti 
cam Ai “kedua pihak yang terlibat tawar-menawar” karena kondisi 
mereka akan berpulang pada jual beli, dan mengarahkan redaksi Adi 
“menentukan pilihan” dengan arti J ya 3s “khayar menerima atau 


meneruskan jual beli” 
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Masalah ini bisa dijawab bahwa penyebutan redaksi Setan 
“kedua pihak yang terlibat tawar-menawar” dengan istilah redaksi 
csi “kedua pihak yang mengadakan akad jual beli” adalah majaz. 


Jawaban ini lalu ditentang dengan pernyataan bahwa 
penyebutannya dengan istilah redaksi ai “kedua pihak yang 
mengadakan akad jual beli” setelah selesainya akad jual beli juga majaz. 
Lalu mengapa kamu semua mengemukakan pendapat bahwa 
mengarahkannya dengan arti majaz ini lebih utama? 

Maka atas pertanyaan ini dikemukakan jawaban bahwa jika jual 
beli itu telah terjadi, maka hakikat redaksi tersebut menjadi ada. Jadi, 
majaz ini lebih mendekati hakikat yang sebenarnya dari pada majaz yang 
sama sekali tidak pernah ada hakikatnya ketika mengucapkannya. Yaitu 
mengarahkan redaksi tersebut dengan arti gs! “kedua pihak yang 


terlibat tawar-menawar 
g. Mengarahkan redaksi Aya “perpisahan” dengan arti 
perpisahan dengan kata-kata. Hal ini secara syara' telah diketahui. Allah 
& berfirman, ...Wk Olp “Jika keduanya bercerai, ...” (Gs. An-Nisaa" 
(4): 130) maksudnya bercerai dari pernikahan. | 
Masalah ini dapat dijawab bahwa hal tersebut menyimpang dari 
arti secara leteral. Karena arti yang mudah dimengerti adalah perpisahan 
dengan meninggalkan tempat. Di samping itu di dalam sebagian riwayat 
telah disampaikan “selama keduanya belum berpisah meninggalkan 


tempat mereka berdua.” Hal ini menegaskan secara konkrit maksud 
tersebut. 


Terkadang yang pertama ditentang dengan pernyataan bahwa 
hakekat perpisahan tidak hanya dibatasi dengan tempat, bahkan 
hakekatnya dikembalikan pada persoalan di mana bersepakat. Jika 
bersepakat dalam kata-kata, maka perpisahan terjadi dalam kata-kata, 
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dan jika bersepakat dalam selain kata-kata, maka perpisahan itu dengan 
meninggalkannya. 


Masalah ini bisa dijawab bahwa mengarahkan redaksi d4! 


“perpisahan” dengan arti selain tempat dengan indikator tertentu, 
adalah majaz. 


h. Sebagian ulama mengemukakan pendapat, Praktek 
berdasarkan zhahir hadits tersebut menjadi sulit. Karena hadits ini 
menetapkan khiyar bagi setiap pihak dari kedua pihak yang 
mengadakan akad jual beli atas pihak yang lain. Maka situasi yang 
terjadi tidak lepas dari adakalanya kedua pihak bersepakat dalam 
menentukan satu pilihan atau berselisih pendapat. | 


Lalu jika kedua pihak telah bersepakat, maka bagi satu pihak 
tidak bisa menetapkan Akhiyar atas pihak yang lain. Dan jika kedua pihak 
berselisih pendapat, misalnya “satu dari kedua pihak memilih 
membatalkan akad, sedang pihak yang lain memilih meneruskan akad - 
sungguh mustahil masing-masing dari kedua pihak menetapkan khiyar 
terhadap pihak yang lain, karena penggabungan antara membatalkan 
dan meneruskan akad adalah mustahil, sehingga hadits ini harus 
ditafsirkan. Namun kami tidak membutuhkan penafsiran hadits tersebut. 
Cukup bagi kami mencegah kamu semua untuk mengambil kesimpulan 
dalil berdasarkan zhahir hadits tersebut. 

Masalah ini bisa dijawab bahwa misalnya dengan 
mengemukakan pernyataan bahwa Rasulullah #& tidak pernah 
menetapkan secara mutlak harus ada khiyar, tetapi beliau hanya 
menetapkan khiyar, dan beliau tidak pernah berkomentar tentang 
kandungan dibalik Ahiyar tersebut, lalu kami menafsirkannya dengan arti 
khiyar dalam pembatalan akad. Sehingga masing-masing dari kedua 
pihak dibolehkan menetapkan Ahiyar terhadap pihak yang lain. 
Sekalipun pihak lain itu menolak khiyar tersebut. 
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1. Diklaim bahwa hadits tersebut adalah hadits yang dihapus 
ketentuan hukumnya. Adakalanya karena ulama Madinah sepakat atas 
ketiadaan hiyar majlis. Konsensus ini menegaskan tentang 
penghapusan hukum. Dan adakalanya karena ada hadits tentang 
perselisihan kedua belah pihak yang mengadakan jual beli!07, karena 
hadits ini menuntut adanya kebutuhan mendesak terhadap dua buah 
sumpah. Hadits ini hendak memberikan kepastian berlanjutnya akad. 
Karena kalau khiyar itu diadakan, maka keberadaannya menjadi cukup 
dalam menghilangkan akad ketika terjadi perselisihan. Pandangan ini 
sangat lemah sekali. 


Sedang penghapusan hukum karena praktek yang dilakukan 
penduduk Madinah, kami telah membahasnya. Penghapusan hukum 
(naskh) tidak bisa ditetapkan dengan cara spekulatif. Murni perbedaan 
belum tentu bertujuan menghapus hukum. Karena boleh jadi 
mendahulukan dalil yang lain rajih dalam dugaan mereka ketika terjadi 
kontradiktif antara berbagai dalil menurut mereka. 


Semenetara pengambilan kesimpulan dalil berdasarkan hadits 
gadi BY “perselisihan antara kedua pihak yang mengadakan akad” 
sangat lemah sekali. Karena hadits ini bersifat mutlak atau umum kalau 
dikaitkan dengan masa perpisahan dan masa di tempat akad. Sehingga 
ditafsirkan dengan masa sesudah perpisahan. Tidak ada kebutuhan yang 
mendesak untuk menghapus hukum. Penghapusan hukum tidak 
berubah menjadi demikian kecuali dalam keadaan yang memaksa. 


107 HR. Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari Ibnu Mas'ud berupa hadits marfu' 
dengan redaksi, ' 
MASK GULA Lambe Jai OI HL LI aa dad Ula Ay 
“Jika kedua pihak yang mengadakan akad jual beli berselisih pendapat, sedang di 
antara mereka berdua tidak ada saksi/bukti. Maka pernyataan yang dibenarkan 
adalah pernyataan pemilik barang dagangan, atau mereka berdua saling 
mengembalikan". | 
Sedang hadits yang diriwayatkan Al Hakim, Abu Daud, Al Baihagi, dan At- 
Tirmidzi menggunakan redaksi “pernyataan yang dibenarkan adalah pernyataan 
penjual, sedang pembeli boleh mengajukan khiyar.” 
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j. Menafsirkan kata Jadi “menentukan pilihan” dengan Kkhiyar 


pembelian, atau Xhiyar penambahan harga atau barang yang dihargai. 
Jika makna khiyar ini masih bersifat spekulatif, maka penafsirannya 


belum tentu sesuai dengan apa yang telah kamu semua sebutkan. 


Masalah ini bisa dijawab bahwa menafsirkannya dengan khiyar 
pembatalan akad lebih tepat karena ada dua muatan, yaitu: 


1) 


2) 


Redaksi Kadi “menentukan pilihan” penggunaannya dalam 
khiyar pembatalan akad telah dikenal sejak masa Rasulullah 
&. Sebagaimana terungkap dalam hadits Hibban bin 
Mungidz “adi Op “kamu berhak khiyar” Jadi, yang 
kehendaki dari khiyar tersebut adalah khiyar pembatalan 
akad. Hadits a/ musharrah (penggemukan) UW JL 4d “dia 
berhak khiyar selama tiga har?" yang dikehendaki di sini 
adalah khiyar pembatalan akad. Khiyar yang disebutkan di 
sini ditafsirkan demikian, karena ketika maksud Kkhiyar itu 
telah kenal sejak masa Nabi #@, maka lebih tegas 
maksudnya. 


Ada yang mencegah untuk menghendaki masing-masing dari 
kedua Ahiyar tersebut. Khiyar pembelian, karena yang 
dimaksud dengan istilah sa “kedua pihak yang 
mengadakan jual bel" adalah Ka “kedua pihak yang 
mengadakan akad” Sedang redaksi JA adalah kedua 


pihak yang mengadakan akad, setelah akad atau 
kesepakatan itu muncul dari kedua pihak, maka tidak 
dibolehkan bagi mereka melakukan Ahiyar pembelian, 
apalagi hal tersebut muncul dari kedua pihak hingga masa 
perpisahan. 
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Sedang Khiyar menyusul tambahan harga atau barang yang 
dijual, tidak mungkin menafsirkan semacam ini menurut ulama yang 
mengemukakan pendapat adanya Ahiyar secara mutlak, atau tidak 
adanya Khiyar secara mutlak. Karena khiyar tersebut jika tidak 
dibolehkan bagi kedua pihak, maka Ahiyar tersebut juga tidak dibolehkan 
bagi kedua pihak hingga masa perpisahan. 


dika khiyar itu ada, maka itu terjadi setelah berpisah 
meninggalkan majlis. Bagaimana itu terjadi, mereka berdua tidak berhak 
melakukan AXhiyar tersebut, serta berakhir hingga perpisahan terakhir. 
Khayar yang ditetapkan oleh nash hadits adalah Ahiyar yang berakhir 
hingga perpisahan terakhir. 

Kemudian dalil yang menegaskan bahwa maksud yang 
dikehendaki dari Ahiyar tersebut adalah Akhiyar pembatalan akad, dan 
dari kedua pihak yang mengadakan akad jual beli, keterangan yang telah 
disebutkan bahwa Imam Malik dinisbatkan menentang hadits tersebut. 
Hal ini tidak benar kecuali jika menafsirkan redaksi j&J! “menentukan 
pilihan”, istilah Dan “kedua pihak yang mengadakan jual beli", dan 
dra “perpisahan” sesuai dengan keterangan yang telah dikemukakan. 
Demikianlah sebagian peneliti mengemukakan pendapat, hanya saja 
pendapat ini sangat lemah. Karena keterkaitan Imam Malik terhadap 
penentangan tersebut tidak dari seluruh umat, tidak pula dari mayoritas 
mereka. 
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Bab: Jual Beli yang Dilarang 
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255. Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al Khudri 4, bahwa 

Rasulullah $& Melarang jual beli munabadzah—yaitu seseorang yang 

melemparkan bajunya dengan tujuan menjual kepada orang lain 

sebelum dia sempat membolak-balikannya atau melihatnya—, dan 


melarang jual beli mulamasah—mulamasah adalah menyentuh kain, dan 
tidak melihatnya—.”108 


Penjelasan: 

Ulama sepakat atas dilarangnnya kedua jenis jual beli ini. 
Namun, mereka berbeda pendapat mengenai tafsir ka menurut 
sebuah pendapat adalah, memposisikan sentuhan sebagai bentuk jual 
beli, misalnya sa'i penjual mengatakan,“Jika kamu menyentuh 
pakaianku, berarti pakain ini dijual kepadamu dengan harga sekian”. 

Jual beli jenis ini batal atau tidak sah, karena dinilai ada 
penggantungan shighat akad dan merubah dari shighat akad yang dibuat 
pertama kali untuk jual beli secara syara'. 


Menurut sebuah pendapat, jual beli ini termasuk model mu 'athah 
(saling memberi tanpa kata-kata). Menurut sebuah pendapat,tafsirnya 


108 HR. Al Bukhari dengan beragam redaksi, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Ahmad. 


—  IhkamulAhkam 


adalah seseorang menjual kepada orang lain dengan syarat jika dia 
menyentuh kain, maka jual beli benar-benar terjadi, dan hak khiyar 
menjadi hilang. Janis jual beli semacam ini juga batal, karena 
persyaratan yang batal. 


Asy-Syafi'i menafsirkannya, bahwa seseorang membawa kain 
yang dilempit atau dalam kondisi yang gelap, lalu orang yang 
menginginkan kain itu menyentuhnya, dan pemilik kain berkata: Aku 
menjual kain ini kepadamu dengan syarat sentuhanmu diposisikan sama 
dengan melihat. Jenis jual beli semacam ini juga batal jika kita 
menghukumi batal jual beli barang yang tidak terlihat. Demikian pula 
jika kita menghukumi sah jual beli tersebut, karena mendudukan 
sentuhan sama dengan melihat. Menurut sebuah pendapat, seseorang 
berusaha meniadakan persyaratan khiyar. 

Redaksi hadits yang telah dikemukakan pengarang: Menuntut 
bahwa akad jual beli semacam ini batal ditinjau dari segi: tidak melihat 
barang dan pembolak-balikan. Hadits ini juga dipergunakan dalil bagi 
ulama yang melarang jual beli barang yang tidak terlihat, karena 
mengimplementasikan motif pelarangan tersebut. 

Sedang ulama yang menetapkan persyaratan adanya 
pembatasan dengan sifat tertentu dalam jual beli barang yang tidak 
terlihat, hadits ini tidak diposisikan sebagai dalil tentang jual beli 
tersebut. Karena hadits tersebut tidak menyinggung soal sifat. 

Sedang istilah san tafsirnya telah disinggung di dalam hadits 
tersebut 3) “jati Y 53 PP Tp Wit “yaitu seseorang yang melemparkan 
bajunya tanpa melihatnya”. Pembahasan mengenai motif pelarangan 
jual beli ini sama seperti yang telah dikemukakan di atas. 


Perlu diketahui bahwa kedua pokok pembahasan perlu 
pemilahan antara jual mu'athah dengan kedua model jual beli ini. Jadi, 
jika motif pelarangan itu karena tidak adanya melihat barang seperti 
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yang disyaratkan, maka perbedaannya sangat jelas. Sedang jika 
ditafsirkan dengan penafsiran yang tidak demikian, maka dalam kondisi 
semacam ini perlu pemilahan antara jenis jual beli ini dengan masalah 
mu 'athah menurut ulama yang membolehkannya. 
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256. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #&, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah kamu semua mencegat kendaraan para pedagang 
di tengah perjalanan, janganlah sebagian kalian mengadakan jual beli 
atas jual beli sebagian yang lain. Janganlah kamu melakukan praktek 
najsy. Janganlah orang yang bertempat tinggal menetap (hadhir) 
membeli barang milik orang nomaden (badi). Janganlah kamu 
melakukan penggemukan kambing. Siapa yang membelinya, maka dia 
boleh memilih antara dua pertimbangan, sesudah dia memerah susu 
kambing tersebut, jika dia setuju, maka dia bisa menahan untuk dirinya, 


dan jika tidak menyukainya, maka dia boleh Bonia di 
tambah satu sha? kurma.” 


Redaksi lain menyebutkan, “dia berhak khiyar selama tiga 
hari?109 


109 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasari. 


—  IhkamulAhkam 


Penjelasan: 

Redaksi AI As “mencegat kendaraan pedagang di tengah 
perjalanan” termasuk jenis jual beli yang dilarang. Karena ada indikasi 
kerugian. Ilustrasinya adalah seseorang mencegat sekelompok orang 
yang membawa barang, lalu dia membelinya dari mereka sebelum 
mereka tiba di kota, sebelum mereka mengetahui harga jual barang. 
Diskusi mengenai jual beli model ini ada tiga pokok pembahasan. 


Pertama, larangan. Jadi, kalau seseorang mengetahui larangan 
tersebut serta berniat melakukan pencegatan, maka jual beli itu 
hukumnya haram. Jika dia keluar untuk tujuan yang lain, lalu dia melihat 
sekelompok orang yang datang, lalu dia membeli (barang dagangannya), 
dalam masalah berdosa atau tidaknya Imam Asy-Syafi'i memiliki dua 
pandangan, yang azhahar (lebih kuat) dari kedua pandangan itu 
menyatakan berdosa. 


Kedua, jual beli semacam ini sah atau batal. Jual beli model ini 
menurut Asy-Syafi'i sah, sekalipun dia orang yang berdosa. Sedang 
menurut ulama lainnya: jual beli model ini batal. Sumber yang menjadi 
sandarannya adalah bahwa larangan menunjukkan arti batal. Sedang 
sumber yang menjadi sandaran Asy-Syafi'i adalah,larangan tidak kembali 
kepada esensi akad itu sendiri, perbuatan ini tidak sedikitpun 
mencederai rukun dan persyaratan jual beli. Akan tetapi larangan itu 
bertujuan menolak kerugian yang menimpa rombongan pedagang. Hal 
itu tidak mencederai esensi jual beli. 


Ketiga, penetapan khiyar. Jadi, selama tidak ditemukan unsur 
penipuan terhadap diri rombongan pedagang, di mana rnereka 
mengetahui harga jual barang, maka tidak ada khiyar. Jika tidak 
demikian, maka kalau seseorang membeli barang dari mereka dengan 
harga lebih murah dibanding harga jual barang, maka mereka berhak 
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khiyar. Kandungan yang termuat dalam redaksi sebagian pengarang!10, 
yakni “bahwa dia memberikan informasi bohong tentang harga jual 
kepada mereka”, bukanlah persyaratan dalam menetapkan khiyar. 


Kalau seseorang membeli barang dari mereka sepadan dengan 
harga jual di suatu kawasan atau lebih tinggi, maka di dalam masalah 
penetapan khiyar bagi mereka ada dua pandangan milik Syafi'iyah. 
Sebagian mereka mengemukakan pandangan hilangnya tujuan 
tersembunyi, yaitu unsur penipuan dan kerugian, jadi tidak ada 
penetapan khiyar. Sebagian lainnya mengemukakan pandangan dengan 
kembali ke redaksi hadits yang menyampaikan penetapan Ahiyar bagi 
mereka, sehingga hadits ini diberlakukan sesuai dengan zhahirnya. Tidak 
melirik tujuan yang tersembunyi di dalamnya. | 

Jika kita menetapkan khiyar, apakah Ahiyar berlaku seketika itu 
juga atau diperpanjang hingga tiga hari. Di dalam persoalan ini terjadi 
perbedaan pendapat milik para pengikut Asy-Syafi'i. Yang azhhar yang 


pertama. 


Redaksi yani Wi CB (Kiki Kd V9 “Janganlah sebagian kamu 
mengadakan jual beli atas jual beli sebagian yang lain" telah ditafsirkan 
dalam madzhab Asy-Syafi'i. Ilustrasinya adalah seseorang hendak 
membeli suatu barang, lalu ada orang lain memintanyauntuk 
membatalkan pembelian tersebut, karena dia hendak menjual barang 
yang lebih baik dibanding barang tersebut dengan harga lebih murah. 


Senada dengan sabda nabi tersebut adalah mengadakan 
pembelian atas pembelian yang lain. Ilustrasinya adalah seseorang 
meminta penjual untuk membatalkan penjualannya tersebut, karena dia 
hendak membeli barang itu darinya dengan harga yang lebih tinggi. 

Kedua bentuk jual beli ini hanya akan tergambar dalam kasus 
ketika jual beli dalam situasi yang dibolehkan dan sebelum ada kepastian 


10 Dalam catatan pinggir naskah asli tertulis: dia adalah Al Ghazali. 
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jual beli. Sebagianahli fikih memberlakukan larangan ini dan 
membatasinya dengan persyaratan jika dalam model jual beli semacam 
itu tidak ada unsur kerugian yang sangat buruk. 


Jadi, jika pembeli merugi dengan kerugian yang sangat buruk, 
maka seseorang boleh memberitahukannya untuk membatalkan 
pembeliannya, dan dia hendak menjual kepadanya dengan harga yang 
lebih murah. Senada dengan hal ini: penjual merugi, lalu seseorang 
memintanya untuk membatalkan penjualannya, dan dia hendak membeli 
barang darinya dengan harga yang lebih tinggi. 


Sebagianahli fikih ada yang memberikan penafsiran 
“mengadakan jual beli atas jual beli yang lain” dengan “mengadakan 
penawaran atas penawaran yang lain” Ilustrasinya adalah: seseorang 
mengambil suatu barang karena hendak membelinya, tiba-tiba ada orang 
lain berkata kepadanya, “kembalikan barang itu, karena aku hendak 
menjual kepadamu lebih baik dari barang itu dan lebih murah” Atau 
seseorang berkata kepada kawannya “mintalah barang itu kembali, 
karena aku hendak membelinya darimu dengan harga yang lebih tinggi” 


Larangan haram mengadakan jual beli model ini menurut para 
pengikut Asy-Syafi'i mempunyai dua persyaratan, yaitu: 


1) Ada kepastian harga. Sedangkan pelelangan barang dalam 
kasus seseorang yang meminta tambahan harga: maka si 
pemohon berhak mendapat tambahan harga atas pihak 
termohon. Dan dialah yang mendapatkannya!!1. 


111 Telah disampaikan dalam masalah jual beli bagi orang yang hendak meminta 
tambahan harga, hadits yang telah dipublikasikan oleh pemilik kitab As-Sunan 
dan Ahmad dengan redaksi yang panjang dan berupa ringkasan. Redaksi milik 
At-Tirmidzi dari Anas adalah, “Sesungguhnya Nabi & pernah menjual alas 
pelana dan anaka panah. Beliau bertanya, “Siapa yang hendak membeli alas 
pelana dan anak panah ini?” Lalu seseorang berkata, “Aku ambil kedua barang 
ini dengan harga satu dirham.” Lalu beliau bertanya, “Siapa yang membeli lebih 
di atas satu dirham?" Lalu seseorang menyerahkan dua dirham kepada beliau, 
lalu beliau menjual kedua barang itu kepadanya.” 


IhkamulAbkam — (229 


2) Ada unsur suka sama suka antara kedua pihak yang saling 
tawar-menawar secara konkrit. 


Jadi, kalau ditemukan unsur yang menegaskan suka sama suka, 
namun tidak konkrit atau tegas, maka ada dua pandangan. Sikap 
diamnya seseorang bukanlah termasuk indikator yang menegaskan suka 
sama suka, menurut mayoritas dari kalangan ahli fikih. 


Redaks 111215 Y3 “janganlah kamu melakukan praktek najsy' 
adalah termasuk kegiatan jual beli yang dilarang karena ada unsur 
merugikan. Ilustrasinya adalah seseorang menaikan harga barang yang 


dijual karena hendak menipu orang lain, sedang dia menginginkan 
barang tersebut. 


Kata dasar redaksi ini masih diperdebatkan. Menurut sebuah 
pendapat, diambil dari makna itsarah (provokasi atau rangsangan). 
Seolah-olah mnajisy (pihak penawar yang bermaksud agar orang lain 
menawar lebih tinggi) merangsang keinginan orang yang mendengarnya 
untuk menawar lebih tinggi. Seolah-olah redaksi ini diambil dari 
penggiringan hewan liar dari satu tempat ke tempat lain (itsaratul wahsyi 
- minal makan ilal makan). 


Menurut sebuah pendapat redaksi ini semula bermakna pujian 
atas sesuatu dan menghargainya (madhu asy-syai wa ithra 'uhu). 


Tidak ragu lagi bahwa kegiatan jual beli model ini hukumnya 
haram. Karena menyimpan unsur penipuan. Sebagianahli fikih 
mengemukakan pendapat bahwa jual beli model ini hukumnya batal. 
Sedang menurut madzhab Asy-Syafi'i hukumnya sah. 


Al Bukhari dalam shahihnya berkata: Atha' berkata: Aku pernah menjumpa 
dengan banyak ulama, mereka berpendapat tidak masalah dengan jual beli harta 
rampasan perang bagi orang yang hendak meminta tambahan harga. 
Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nukha'i: bahwa dia tidak menyukai penjualan bagi 
orang yang meminta tambahan harga. Al Auza'i dan Ishag secara khusus 
membolehkan jual beli harta rampasan perang dan warisan. Wallahua'lam. 


—  IhkamulAhkam 


Sedang hukum penetapan Kkhiyar bagi pihak pembeli akibat 
tertipu oleh tindakan provokasi ini, kalau provokasi ini (najs) bukan 
kategori model jual beli muathah dari pihak penjual, maka tidak ada 
penetapan Khiyar menurut para pengikut Asy-Syafi'i. 

Redaksi sa Pa 4 && “jual beli yang diadakan oleh orang 


yang bertempat tinggal menetap (hadhir) dengan orang nomaden (badi) 
termasuk kategori jual beli yang dilarang, juga karena ada unsur yang 
merugikan. 


Ilustrasinya adalah, orang nomaden atau orang kampung 
membawa barangnya ke sebuah kawasan karena hendak menjualnya 
dengan harga jual pada hari itu dan pulang kembali. Tiba-tiba seorang 
penduduk kawasan itu datang menemuinya, lalu dia berkata, 
“Letakanlah barang itu di sisiku, aku hendak menjualnya secara 
bertahap dengan harga yang lebih tinggi.” Tindakan seperti ini tentunya 
merugikan penduduk kawasan tersebut dan haram hukumnya jika dia 
mengetahui larangan jual beli model ini. 


Sebagian ahli fikih dari kalangan pengikut Asy-Syafi'i 
memberlakukan hukum itu, lalu mereka mengemukakan pendapat, 
syaratnya adalah harga barang yang ditarik di kawasan tersebut 
diketahui dengan jelas. 


dika tidak harga tidak diketahui dengan jelas, karena banyaknya 
harga atau karena sedikitnya makanan yang ditarik (dari pasaran), maka 
dalam masalah larangan haram ada dua pendapat, yaitu: 

Salah satunya adalah memandang redaksi secara leteral, sedang 
lainnya memandang makna yang terkandung di dalmnya, yaitu tidak ada 
unsur yang merugikan orang lain, menghilangkan keuntungan atau 
rezeki orang lain. Kandungan makna ini tidak ada. 


Mereka juga mengemukakan pendapat, disyaratkan barang 
tersebut termasuk yang umum dibutuhkan, bukan barang yang jarang 
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dibutuhkan. Penduduk kawasan tersebut meminta kepada orang 
nomaden itu untuk menyerahkan barang tersebut. Jadi, jika orang 
nomaden itu memintanya untuk melakukan hal tersebut, maka tidak ada 
masalah. 


Kalau orang nomaden itu berembuk dengan orang penduduk 
kawasan tersebut, apakah dia boleh memberikan saran kepada untuk 
melakukan penimbunan dan menjual secara bertahap? Di dalam 
masalah para pengikut Asy-Syafi'i mempunyai dua pandangan. 


Perlu diketahui bahwa mayoritas berbagai ketentuan hukum 
masalah ini berkisar antara pertimbangan makna dan mengikuti redaksi 
hadits. Akan tetapi dalam mempertimbangkan makna harus 
memandang yang konkrit dan absurdnya. Jadi ketika makna tersebut 
tampak dengan sangat konkrit, maka tidak masalah mengikuti makna 
tersebut, dan membatasi nash dengan makna tersebut atau 
membiarkannya umum sesuai dengan kaidah-kaidah para ahli giyas. 
Ketika makna tersebut absurd, tidak tampak dengan konkrit, maka 
mengikuti redaksi hadits lebih diprioritaskan. 


Sedangkan persyaratan yang telah dikemukakan yakni 
permohonan orang penduduk kawasan tersebut untuk mengadakan jual 
beli semacam itu, maka persyaratan ini tidak kuat, karena tidak ada 
redaksi hadits yang mengindikasikan hal tersebut, dan tidak ada makna 
yang konkrit dalam persyaratan tersebut. Karena kerugian yang telah 
disebutkan, yang menjadi motif timbulnya larangan tersebut, kondisi 
kerugian yang dialami tidak bisa dibedakan secara konkrit antara ada 
dan tidak adanya permintaan orang nomaden tersebut. 


Persyaratan harus berupa makanan yang sangat diperlukan, 
posisinya ada ditengah-tengah antara konkrit dan tidaknya. Karena ada 
kemungkinan yang menjadi perhatian dalam hukum ini adalah hanya 
seputar keuntungan orang, sesuai dengan indikasi yang memotifasi 
penetapan hukum tersebut. Yakni sabda Nabi &, “Undanglah orang- 
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orang tersebut, semoga Allah memberikan rezeki sebagian mereka dari 
sebagian yang lain” 12 


Sedangkan persyaratan barang dagangan yang ditarik, harganya 
di kawasan tersebut ditemukan secara konkrit. Juga demikian, 
maksudnya posisinya ada ditengah-tengah dalam segi konkrit dan 
tidaknya. Karena ada kemungkinan yang telah kami utarakan yakni 
tujuannya hanya menghilangkan keuntungan dan rezeki penduduk 
kawasan tersebut. 


Di antara persyaratan ini ada yang didukung dalil syara”, seperti 
persyaratan harus mengetahui larangan mengadakan jual beli model 
tersebut. Tidak ada kesulitan mengetahui persyaratan ini. Ada yang 
berpegangan dengan menarik kesimpulan dari muatan yang terkandung 
dalam dalil tersebut. Sehingga keputusan hukum yang dikeluarkan harus 
sesuai dengan kaidah ushu/ Yaitu jika makna hasil penggalian dari nash 
tersebut, yang kembali pada nash dengan cara mentaskhshish, apakah 
benar atau tidak? Kamu mempunyai penjelasan tentang pertanyaan ini 
dengan mempertimbangkan sebagian persyaratan yang telah 
dikemukakan di atas. 


Redaksi ah | sai Y3 “janganlah kamu menggemukkan 
kambing” mempunyai beberapa masalah. 


1) Yang shahih dalam membatasi redaksi ini adalah dibaca 
dengan harakatdhammahpada huruf ta', dibaca dengan 
harakat fathah pada huruf shad dan tasydid pada huruf ra ' 


112 Muslim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Shahih-nya dari jalur Abi Khutsaimah 

dari Abi Az-Zubair dengan redaksi, 
jak Dp KAA SIA UNP GP PP 

“Janganlah orang yang bertempat tinggal menetap mengadakan jual beli dengan 
orang yang nomaden. Panggilah orang-orang tersebut, semoga Allah 
memberikan rezeki sebahagian mereka dari sebahagian yang lain.” : 
Selain itu, Ahmad dan Al Baihagi meriwayatkannya dengan beragam redakis 
yang hampir sama dengan redaksi ini. 
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serta dibaca dhammahmengikuti wazan 1S Y, dibuat dari 

kata kerja Sp: S'pe makna leteralnya adalah kembali 

berkumpul. Misalnya kalimat 525 wd! d sh Li 

maksudnya ketika aku menghimpun air di danau. Sedang 

redaksi @e#! huruf mimdibaca nashab jika maksudnya 
semacam ini. 

Sebagian ulama ada yang meriwayatkannya aa Y—dibaca 

dengan harakat fathah pada huruf ta" dan dhammah pada huruf shad— 


Bs . 9. 


dari kata dasar »e4 pe maksudnya ketika seseorang mengikat. Sedang 
| B1 ali adalah hewan yang diikat puting susunya, agar susunya 
mengumpul. Redaksi «#t huruf Mim juga terbaca nashab jika 
maksudnya semacam ini. | 


Sedangkan redaksi yang diceritakan oleh sebagian ulama yakni 
membaca dhammah pada huruf ta ', dibaca dengan harakat fathah pada 
huruf shad, dan membaca dhammahpada huruf mim redaksi “Ml 
dengan menjadi naibu/ fail. Redaksi ini tidak tepat dengan disertai 
dhamir muttashil yang berposisi sebagai fa'/. Redaksi itu baru benar jika 
Fil berbentuk mufrad. Kami tidak pernah mengetahui riwayat yang di 
dalamnya terdapat pembuangan dhamir tersebut. | 


2. Tidak ada pendapat bahwa penggemukan hewan hukumnya 
haram. Karena ada indikasi penipuan terhadap pembeli. 
Sedang larangan tersebut menegaskan hal tersebut, di 
samping larangan haram melakukan tindak penipuan itu 
secara tegas diketahui dari syara”. 


3. Larangan mengadakan kegiatan tersebut disampaikan 
berkaitan dengan perbuatan orang mukalaf, yaitu perbuatan 
yang dilakukan atas dasar kemauan sendiri dan disertai 
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unsur kesengajaan. Jadi, hukum yang Ke dalam 
hadits tersebut dibuat atas dasar ini. 


Jadi, kalau kambing itu penuh sendiri, atau pemilik kambing 
lupa setelah dia mengikat putting susunya, bukan bermaksud melakukan 
tindak penipuan, apakah hukum itu dapat ditetapkan? Di dalam masalah 
ini ada perbedaan pendapat di antara para pengikut Asy-Syaff'i. 


Ulama yang memandang makna yang tersembunyi tersebut, 
maka dia menetapkan hukum tersebut dalam kasus tersebut, karena 
kecacatan tersebut menetapkan khiyar, dan tidak disyaratkan dalam 
kasus ini ada tindak penipuan oleh penjual. Sedang ulama yang 
mempunyai pandangan bahwa hukum tersebut keluar dari giyas yang 
telah membatasinya dengan kemunculannya, yaitu kondisi sengaja. 
Karena larangan jual beli model itu berhubungan dengan kondisi 
sengaja. 


4. Penulis menyebutkan AN | hai Y3 “janganlah kamu 
menggemukkan kambing” di dalam hadits shahih Sh 3 Ji 


“onta dan kambing” ini adalah objek penggemukan (at- 
tashriyah). 


Ulama fikih telah memberlakukan dan membahas tentang hewan 
yang menjadi objek di mana hukum tersebut ditetapkan. Para pengikut 
Asy-Syafi'i tidak berbeda pendapat bahwa hukum ini tidak hanya berlaku 
sebatas unta dan kambing!!8 yang telah disinggung dalam hadits. 
Kemudian sesudah itu baru mereka berbeda pendapat. Sebagian mereka 


113 Dalam penjelasan hadits tersebut, Al Bukhari menggabungkan pada kedua 
redaksi tersebut redaksi 3,4 . 
Ibnu Hajar (Fathu Al Bari, 4/247) berkata: Dia menyebutkan redaksi 3,44! dalam 
penjelasannya. Sekalipun dia tidak menyebutkannya dalam hadits memberikan 
isyarat bahwa sapi mempunyai arti yang sama dengan onta dan kambing. 
Berbeda dengan Abu Daud. Di dalam hadits hanya disebutkan kedua hewan 
tersebut, karena menurut mereka kedua hewan itu yang paling dominan menjadi 
objek penggemukan. Redaksi jiis3! maksudnya adalah Semi “penggemukan”. 
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ada yang mengarahkannya khusus pada hewan ternak, dan sebagian 
mereka ada yang mengarahkannya pada semua hewan yang halal 
dimakan dagingnya. Ini memandang makna yang terkandung dalam 
redaksi tersebut (onta dan kambing). Karena hewan yang halal dimakan 
dagingnya dikehendaki pula susunya. Jadi penghilangan tujuan yang 
menurut dugaan pembeli akibat adanya penipuan menetapkan khiyar. 


Jadi, kalau seseorang menggemukkan keledai betina, maka 
dalam masalah penetapan Ahiyar para pengikut Asy-Syafi'i mempunyai 
dua pandangan. Ditinjau dari sudut pandang bahwa susu keledai betina 
tidak untuk tujuan diminum manusia, hanya saja susu keledai betina 
untuk tujuan merawat kelangsungan anak keledai. Jika makna penipuan 
yang terkandung di dalamnya dibuat bahan pertimbangan, maka 
pandangan ini tidak benar, karena penetapan Xhiyar berpegangan pada 
hilangnya tujuan yang dikehendaki. Dan penetapan Xhiyar tersebut tidak 
dibatasi dengan perkara tertentu, maksud saya adalah hanya dengan 
meminun susu tersebut misalnya. 


Demikian pula mereka berbeda pendapat dalam masalah budak 
perempuan kalau seseorang menggemukkannya. Jika Ahiyar ditetapkan 
dalam masalah penggemukan keledai betina. Maka secara zhahir 
seseorang tidak dibolehkan mengembalikan sesuatu apa pun hanya 
karena susunya. 


Berdasarkan keterangan ini, maka kamu mendapat kepastian 
yang jelas bahwa keledai betina tidak bisa digiyaskan dengan hewan 
yang telah dinash dalam hadits. Maksud saya adalah dengan unta dan 
kambing. Karena persyaratan giyas adalah adanya kesamaan hukum. 
Sehingga dalam masalah penetapan Ahiyar dalam masalah keledai 
betina yang bersumber dari giyas harus berdasarkan kaidah yang lain. Di 
dalarmm masalah mengembalikan sesuatu karena susu budak perempuan 
juga terjadi perbedaan pendapat. 
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5. Sabda Nabi & Glow of Ag “sesudah memerah susunya” 


adalah mutlak dalam segala hewan yang diperah susunya. 
Akan tetapi penetapan Ahiyar dibatasi dalam riwayat yang 
lain yakni el 896 “tiga hari”114. 


Para pengikut Imam Malik telah sepakat bahwa seseorang jika 
telah memerah susunya untuk kedua kalinya dan dia berkeinginan 
mengembalikan hewan tersebut, maka dia boleh melakukan hal 
tersebut. Mereka berbeda pendapat jika seseorang telah memerah 
susunya untuk yang ketiga kalinya, apakah rela dengan ditolak 
mengembalikannya. Mereka mengunggulkan agar tidak boleh ditolak 
mengembalikannya, karena dua alasan, yaitu hadits tersebut dan 
penggemukaan tersebut tidak akan nyata kecuali setelah dilakukan 
pemerahan susu sebanyak tiga kali. 


Karena pemerahan susu yang kedua, jika kadarnya berkurang 
dari pemerahan yang pertama, maka pembeli bisa mempunyai dugaan 
bahwa hal itu karena ada perbedaan lokasi penggembalaan, atau karena 
perkara selain penggemukan. Jadi, jika seseorang memerah susunya 
yang ketiga kalinya, maka penggemukan itu menjadi nyata. 


Jika redaksi gl “memerah susunya” bersifat mutlak, maka 
redaksi itu tidak memberikan indikasi yang menegaskan adanya 
pemerahan susu yang kedua dan ketiga kalinya. Akan tetapi keterangan 
itu diambil dari hadits yang lain. 

6. Redaksi 83) ilww Ol3 “kalau dia tidak menyukainya, maka 
dia boleh mengembalikannya” memastikan bahwa 
penetapan khiyar itu akibat adanya cacat yakni 
penggemukan hewan tersebut. 


114 HR. Muslim. 
Muslim meriwayatkan hadits ini dengan redaksi es BW Jodu A3 “dia berhak 
khiyar selama tiga hari”. 
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Para pengikut Asy-Syafi'i berbeda pendapat, apakah penyerahan 
kembali. hewan itu seketika itu juga atau diperpanjang hingga tiga hari? 
Menurut sebuah pendapat, diperpanjang hingga tiga hari sesuai dengan 
keterangan hadits tersebut. Sedang menurut pendapat yang lain: 
penyerahan kembali hewan itu dilakukan seketika itu juga, guna 
menghindari penggiyasan khiyar pengembalian dengan Ahiyar akibat 
cacat. Dan hadits tersebut perlu ditakwil. Yang benar adalah mengikuti 
nash hadits karena dua alasan, yaitu: 


a)  Memprioritaskan nash hadits dibanding giyas. | 


b) Posisi giyas sebagai dalil hukum masih diperselisihkan 
karena masih ada nash. Sehingga giyas tersebut ditolak, dan 
mengikuti seluruh apa yang disampaikan nash hadits 
tersebut. 


7. Hadits tersebut memberikan kepastian: menyerahkan 
sesuatu sebagai pengganti bersama hewan tersebut ketika 
pembeli memilih menyerahkannya kembali. Di dalam 
pernyataan sebagian Malikiyah ada keterangan yang 
mengindikasikan adanya perbedaan pendapat mengenai 
penyerahan sesuatu sebagai pengganti susu tersebut. 


Dengan mengutip pernyataan bahwa “setiap penghasilan disertai 
ganti rugi”, maksudnya adalah penghasilan yang dimiliki seseorang yang 
menerimnya melalui akad atau yang menyerupai akad, penghasilan itu 
menjadi miliknya disertai ganti rugi. Jadi, susu yang diperah, jika 
merusak penghasilan, maka hendaknya penghasilan itu menjadi milik 
pembeli, dan dia tidak perlu menyerahkan pengganti karena penghasilan 
tersebut. Namun yang benar adalah menyerahkan sesuatu sebagai 
pengganti susu, karena hadits tersebut sesuai dengan ketentuan yang 
telah kami tetapkan. 


8. Hadits tersebut secara konkrit memberikan kepastian 
penyerahan satu sha' bersamaan dengan pengembalian 
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, kambing. Dan tentu dengan adanya penyerahan satu sha' 
itu tidak harus menyerahkan susu tersebut. Ulama Syafi'iyah 
mengemukakan pendapat, jika susu masih ada, lantas dia 
berkeinginan menyerahkannya kepada penjual, apakah 
penjual harus menerimanya? Ada dua pandangan, yaitu 


a) Harus menerimanya, karena susu itu lebih dekat pada 
pemiliknya: 

b) Tidak harus menerimanya, karena keasliannya telah hilang. 
Jadi, penjual tidak harus menerimanya. Mengikuti redaksi hadits lebih 
tepat dalam menentukan pengembalian sesuatu yang telah dinash dalam 
hadits tersebut. 


Sedang ulama Malikiyah menambahkan keterangan masalah ini. 
Mereka mengemukakan pendapat, Kalau penjual sepakat dengan 
penyerahan satu sha' tersebut, apakah kesepakatan itu dibolehkan atau 
tidak? Ada dua pendapat. Mereka mempunyai pandangan: tidak boleh 
menyatakan kesepakatan satu sha' tersebut, sebab sama artinya dengan 
penjualan makanan sebelum menyerahkannya, karena pembeli wajib 
menerima satu sha' makanan sesuai dengan tuntutan hadits. Sehingga 
dia telah membelinya dengan susu sebelum dia sempat 
menyerahkannya. Dan mereka mempunyai pandangan yang 
membolehkannya, sebab kesepakatan itu dibangun berdasarkan 
kebiasaan mereka dalam mengikuti berbagai kandungan makna, tidak 
mempertimbangkan berbagai redaksi. 


9. Hadits tersebut memberikan kepastian tentang ketentuan 
jenis barang yang diserahkan berupa kurma. Sebagian 
ulama ada yang berpendapat semacam itu. Dan ketentuan 
semacam itulah yang tepat. Sebagian ada yang berpendepat 
dengan mengarahkannya ke seluruh jenis makanan pokok. 
Dan sebagian ulama ada yang hanya mempertimbangkan 
makanan pokok yang dominan di suatu kawasan. 


Padahal telah terbukti bahwa Nabi & bersabda, “satu sha” 
kurma bukan samra ”, keterangan 'ini menolak anggapan orang yang 
mengarahkannya ke seluruh jenis makanan pokok. Sekalipun samra ' 
merupakan makanan yang paling banyak dikonsumsi di suatu kawasan— 
maksud saya di Madinah—.Jadi, sabda Nabi tersebut juga menolak 
anggapan orang yang mengemukakan pendapat semacam ini 
(mempertimbangkan makanan pokok yang dominan di suatu kawasan). 


10. Hadits tersebut menegaskan tentang pembatasan satu sha' 
secara mutlak. Di dalam madzhab Asy-Syafi'i ada dua 
pandangan, yaitu: 


a) Kadarnya memang demikian, dan yang wajib hanya satu 
sha', baik susu itu sedikit atau banyak, hal ini sesuai dengan 
zhahir hadits. 


b) Ditentukan dengan kadar susu tersebut, karena mengikuti 
giyas dalam berbagai kerugian. Pendapat terakhir ini dha if 

11. Redaksigdbs Ul Mg yi gu Yg) “maka dia boleh memilih 
antara dua pertimbangan, sesudah dia memerah susu 
kambing tersebut” menurut sebuah pendapat, di sini ada 
pertanyaan. Yaitu bahwa hadits ini memberikan kepastian 
penetapan khiyar sesudah pemerahan susu. Padahal khiyar 


itu ada sebelum pemerahan susu, jika penggemukan telah 
diketahui. 


Jawab: Hadits tersebut menetapkan khiyar dalam dua perkara, 
maksud saya adalah menahan dan menyerahkan kembali hewan disertai 
dengan satu sha'. Perbuatan ini hanya bisa terjadi sesudah pemerahan 
susu, karena kedua makna yang tersimpan dalam jual beli model ini 
bergantung pada pemerahan susu. Karena satu sha' sebagai alat tukar 
dari susu tersebut. Di antara sesuatu yang mesti dilakukan untuk 
mewujudkan hal tersebut adalah pemerahan susu. 
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12. Abu Hanifah tidak pernah mengemukakan pendapat 
berdasarkan hadits ini. Dan telah diriwayatkan pula dari 
Malik sebuah pernyataan yang sama pula, tidak penah 
mengemukakan pendapat berdasarkan hadits ini. Hadits 
yang menetapkan Ahiyar tersebut, adalah hadits yang 
menurut sebuah pendapat merupakah hadits yang 
bertentangan dengan penggiyasan terhadap dalil-dalil 
hukum yang telah diketahui. Sesuatu yang menempati posisi 
demikian, tidak wajib mengamalkannya. 


a) Hadits tersebut bertentangan dengan penggiyasan terhadap 
dalil-dalil hukum yang telah diketahui. Karena ditinjau dari beberapa 
segi. 

Pertama, yang diketahui dari dalil-dali hukum bahwa tanggungan 
barang yang memiliki padanan dengan padanan yang sama. Sedang 
tanggungan barang yang mempunyai standar harga dengan harga dari 
jenis uang emas atau perak (dinar atau dirham). 


Di dalam hadits ini, jika susu itu merupakan barang yang 
mempunyai padanan, maka tanggungan yang semestinya dengan susu 
yang sama. Jika susu merupakan barang yang ditaksir dengan harga, 
maka seseorang harus menanggung nilai harga yang sama dari jenis 
uang emas atau perak. 

Sedangkan yang terjadi dalam hadits ini susu ditanggung dengan 
kurma. Jadi, perbuatan ini keluar dari kedua dalil sekaligus. 

Kedua, kaidah-kaidah umum menghendaki bahwa barang yang 
ditanggung ditentukan tanggungannya dengan kadar barang yang rusak. 
Kerusakan barang tanggungan tersebut beragam, sehingga 
tanggungannya pun mesti beragam. Akan tetapi di dalam hadits ini 
tanggungan ditaksir dengan satu ukuran yang sama, yaitu satu sha' 
secara mutlak. Sehingga tanggungan semacam ini telah keluar dari giyas 
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umum dalam keragaman tanggungan terhadap barang-barang yang 
dirusak dengan keragaman kadar atau besaran dan sifatnya. 


Ketiga, susu yang telah rusak jika masa ada wujudnya ketika 
transaksi berlangsung, sebagian dari barang yang menjadi objek akad 
(ma'gud Alaih) telah hilang dari asal penciptaannya, hal ini mencegah 
untuk mengembalikan susu tersebut. Sebagaimana kalau sebagian 
anggota hewan yang dijual telah hilang, kemudian ia terlihat cacat, maka 
ini mencegah untuk menyerahkannya kembali. | 


Kalau susu itu timbul sesudah pembelian, maka susu itu muncul 
di bawah kepemilikan pembeli, sehingga dia tidak harus 
menanggungnya. Jika susu itu berbaur, maka sebagian susu yang masih 
ada wujudnya ketika transaksi berlangsung mencegah menyerahkan 
kembali susu tersebut, sedang susu yang muncul belakangan, tidak wajib 
menanggungnya. 

Keempat, penetapan Akhiyar selama tiga hari tampa syarat apa 
pun bertentangan dengan dalil-dalil hukum. Karena, beragam khiyar 
yang ditetapkan dengan dalil syara” tanpa persyaratan apa pun tidak 
dibatasi dengan waktu tiga hari: seperti khiyar akibat cacat, khiyar sebab 
melihat menurut ulama yang menetapkannya, dan Ahiyar majlis menurut 
ulama yang mengemukakan pendapat adanya khiyar majlis. 


Kelima, tentunya harus mengemukakan pendapat sesuai zhahir 
hadits tersebut, yaitu menggabungkan antara harga dan barang yang 
diukur dengan harga (barang yang dijual) kepada penjual dalam sebagian 
contoh masalah. Yaitu masalah jika harga seekor kambing satu sha' 
kurma, maka kambing itu harus dikembalikan kepada penjual di 
samping satu sha' yang merupakan kadar harga kambing tersebut. 

Keenam, hadits tersebut bertentangan dengan kaidah riba dalam 
sebagian contoh masalah. Yaitu masalah jika seseorang membeli seekor 
kambing seharga satu sha'. Lalu kalau penjual meminta kembali satu 
sha' kurma di samping kambing tersebut, maka dia telah meminta 
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kembali satu sha' yang merupakah harga seekor kambing, sehingga 
maka dia telah menjual satu sha' dan seekor kambing dengan satu sha”. 
Hal ini menyimpang dari kaidah riba milik kamu semua. Karena kamu 


semua menolak jual beli semacam ini. 


Ketujuh, jika susu tersebut masih tersisa, maka tidak dituntut 
mengembalikannya menurut pendapat kamu semua, dan jika pembeli 
menahannya, maka hukumnya seperti kalau susu itu telah rusak. 
Sehingga dia harus mengembalikan satu sha' sebagai pengganti. Di 
dalam kasus ini menyimpan penanggungan barang yang berwujud 
sekalipun barangnya masih ada.Barang yang berwujud tidak bisa 
ditanggung dengan pengganti tertentu kecuali barang itu telah sirna, 
seperti barang yang dighshab dan seluruh barang yang ditanggung 
lainnya. 

Kedelapan, sebagian mereka mengemukakan pendapat, bahwa 
hadits tersebut menetapkan penyerahan kembali barang tanpa cacat dan 
tanpa persyaratan apa pun. Karena berkurangnya susu kalau itu disebut 
cacat, maka dengan adanya cacat ini otomatis pengembalian barang itu 
pasti terjadi tanpa harus ada unsur penggemukan. Di dalam pandangan 
syara' pengembalian barang tidak pernah ditetapkan ketentuannya 
kecuali dengan adanya cacat atau persyaratan tertentu. 


b)Keterangan yang termasuk kategori hadits Ahad bertentangan 
dengan penggiyasan terhadap dalil-dalil hukum yang telah diketahui, 
tidak wajib mengamalkannya — karena dalil-dalil hukum yang telah 
diketahui ditetapkan dengan pasti dari syara”, sedang hadits Wahid 
adalah seseuatu yang diperkirakan. Sesuatu yang diperkirakan tidak 
sebanding dengan sesuatu yang telah diketahui secara meyakinkan. 


Mereka yang mengemukakan pendapat dengan zhahir hadits 
menjawab bahwa menolak kedua posisi tersebut sekaligus. Maksud saya 
adalah bahwa hadits tersebut bertentang dengan dalil-dalil hukum 
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tersebut, dan hadits tersebut jika bertentangan dengan dalil-dalil hukum 
tersebut, maka tidak wajib mengamalkannya. 


Pertama, hadits tersebut bertentang dengan dalil-dalil hukum, 
sebagian ulama telah membedakan antara bertentangan dengan dalil- 
dali-hukum dan bertentangan dengan penggiyasan terhadap dalil-dalil 
hukum. Penolakan terhadap khabar Wahid khusus akibat bertentangan 
dengan dalil-dalil hukum, bukan akibat bertentangan dengan 
penggiyasan terhadap dalil-dalil hukum. 


Hadits ini hanya bertentangan dengan penggiyasan terhadap 
dalil-dalil hukum!!5, dan di dalam masalah ini masih terdapat 
perdebatan. 


Ulama yang lain memilih mengunggulkan semua sanggahan 
tersebut. Jawaban tentang sanggahan tersebut adalah: 


Sanggahan pertama, kami tidak sepakat bahwa semua dalil-dalil 
hukum menghendaki tanggungan dengan memilih salah satu dari dua 
perkara seperti keterangan yang telah kalian sebutkan. Karena orang 
merdeka bisa ditanggung dengan onta, padahal unta tidak sepadan dan 
tidak sebanding harganya dengan orang merdeka. Janin ditanggung 


115 Al Hafizh Ibnu Hajar (Fath A/ Bari, 4/251) —sesudah menuturkan keterangan 
ini-- berkata: Berdasarkan bukti bahwa dalil-dalil hukum itu adalah Al Kitab (Al 
@ur'an), As-Sunah, ijma' dan giyas. Al Kitab dan As-Sunah pada hakikatnya 
adalah dalil/sumber yang satu. Sedang kedua dalil/sumber hukum lainnya 
dikembalikan pada kedua dalil/sumber hukum tersebut. 

Jadi, As-Sunah adalah dalil/sumber pokok, sedang giyas adalah cabangnya, jadi 
bagaimana menolak dalil/sumber pokok dan cabangnya? Bahkan hadits shahih 
adalah dalil/sumber hukum yang berdiri sendiri, bagaimana bisa dikatakan: 
bahwa dalil/sumber pokok hukum bertentangan dengan dirinya sendiri? Sampai 
pernyataannya — Ibnu As-Sam'ani berkata: ketika hadits itu telah terbukti ada, 
maka ia dengan sendirinya menjadi satu dari sekian dalil-dalil pokok hukum yang 
ada, tidak perlu menyerahkannya ke dalil yang lain, karena jika dalil hukum satu 

.sejalan dengan dalil hukum yang lain, maka dibiarkan semacam itu. Dan jika satu 
dalil bertentangan dengan dalil hukum yang lain, maka tidak boleh menolak salah 

"satunya. Karena yang terjadi adalah penolakan hadits dengan giyas. Tindakan 
semacam ini ulama sepakat menokanya, karena As-Sunah lebih didahulukan 
dibanding giyas tanpa ada perbedaan sedikit pun. 
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dengan memerdekakan budak, padahal budak tidak sepadan dan tidak 
sebanding harganya dengan janin. Di samping itu juga terkadang barang 
yang mempunyai padanan ditanggung dengan harga jika kesulitan 
mencari kesamaan. 


Di dalam masalah ini ada kesulitan mencari kesamaan, yaitu: 


a. Kalau ada orang yang membunuh kambing yang sedang 
menyusui, maka dia wajib mengganti harga kambing serta 
susu. Tidak meletakkan susu yang lain sebagai pengganti 
susunya, karena kesulitan mencari kesamaan. 


b. Kesulitan mencari kesamaan dalam masalah ini —karena 
kalau dia mengembalikan susu kepada penjual sebagai 
pengganti susu yang rusak, kesamaannya dalam segi 
ukurannya tidak tidak nyata. Dibolehkan menyerahkan 
pengganti lebih banyak atau lebih sedikit dibanding susu 
yang ada pada waktu transaksi berlangsung. 


Sanggahan kedua, menurut sebuah pendapat jawabannya adalah 
bahwa sebagian dalil-dalil hukum tidak memberikan kepastian tentang 
apa yang telah kamu semua sebutkan, seperti luka mudhihah (luka yang 
memperlihatkan tulang), maka dendanya diperkirakan, sekalipun ada 
perbedaan besar dan kecilnya luka-luka. Janin dendanya diperkirakan, 
tidak ada perbedaan jenis jantan dan betina, dan perbedaan segi sifat- 
sifatnya. Diyat orang merdeka diperkirakan, sekalipun berbeda dalam 
segi muda, tua, dan seluruh sifatnya. Hikmah yang terkandung dalam 
masalah ini adalah: sesuatu yang menyimpan perselisihan dan 
pertentangan, maka untuk menghentikan perselisihan dalam masalah ini 
dengan cara memperkirakannya menggunakan perkara tertentu. 
Kemashlahatan ini lebih didahulukan dalam posisi semacam ini 
dibanding kaidah tersebut. 


Sanggahan ketiga, jawabannya adalah dengan pertanyaan: 
kapankah penyerahan kembali barang akibat berkurangnya barang itu 
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tertolak: ketika kekurangan tersebut karena memberikan informasi 
adanya kecacatan, atau ketika tidak ada hal tersebut sama sekali? Yang 
pertama tertolak, dan yang kedua bisa diterima. Kekurangan ini karena 
memberikan informasi adanya kecacatan, sehingga tidak menghalangi 
pengembalian barang tersebut. 


. Sanggahan keempat, suatu perkara hanya akan disebut 
bertentangan dengan perkara yang lian jika ia mempunyai kesamaan 
dengan perkara tersebut, namun terjadi perbedaan dalam hukumnya. 
Sedangkan kasus di sini terpisah dari lainnya. Karena umumnya, jangka 
waktu penetapan Ahiyar selama tiga hari ini adalah untuk membedakan 
susu murni atau alamai yang menyatu dengan sumber yang alami, dan 
susu yang terkumpul akibat adanya penipuan. 


Jadi, tiga hari itu adalah masa yang digunakan landasan untuk 
mengetahui sesuatu yang samar pada umumnya. Berbeda dengan Khiyar 
melihat barang dan cacat, karena tujuan yang dikehendaki sudah 
berhasil diketahui tanpa harus menunggu selama tiga hari. Khiyar majlis 
bukan untuk mencari informasi adanya kecacatan. 


Sanggahan kelima, dapat dijawab dengan pernyataan bahwa 
hadits menyampaikan hukum sesuai dengan adat kebiasaan. Sedang 
adat yang berlaku adalah seekor kambing tidak dijual dengan harga satu 
sha'. Di dalam sanggahan ini jelas lemah. Menurut sebuah pendapat, 
satu sha' kurma itu sebagai pengganti dari susu bukan pengganti seekor 
kambing. Jadi, tidak harus menyatukan antara nilai tukar dan barang 
yang ditukar (barang yang dijual). 

Sanggahan keenam, jawaban mengenai sanggahan ini adalah 
bahwa riba hanya diperhitungkan dalam akad, bukan dalam pembatalan 
akad. Dengan bukti kalau kedua pihak mengadakan akad jual beli emas 
ditukar dengan perak, maka kedua pihak tidak dibolehkan berpisah 
sebelum serah terima. Kalau kedua pihak memilih membatalkan akad, 
maka kedua pihak dibolehkan berpisah sebelum serah terima. 
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Sanggahan ketujuh, jawabannya adalah sebagaimana yang telah 
diungkapkan bahwa susu yang masih tersimpan dalam kantong susu 
saat transaksi berlangsung, sangat sulit menyerahkannya (kepada penjual 
kambing), karena telah berbaur dengan susu yang muncul setelah 
transaksi berlangsung, salah satunya milik penjual dan yang lain milik 
pembeli. Kesulitan penyerahan susu tidak menghalangi tanggungan, 
sekalipun barang masih ada, sebagaimana kalau seseorang 
mengghashab seorang budak, lalu dia melarikan diri, maka dia harus 
menanggung setara dengan harga budak tersebut, sekalipun budak itu 
masih ada, karena kesulitan menyerahkannya. 


Sanggahan kedelapan, jawaban dalam sanggahan ini: Khiyar 
bisa ditetapkan akibat adanya tindak penipuan, sebagaimana kalau 
seseorang menjual kincir angin yang sedang berputar ditukar dengan air 
yang telah dia kumpulkan dengan kincir tersebut, namun dia tidak 
pernah mengetahui kadar air tersebut. 


Posisi kedua: perselisihan dalam masalah mendahulukan 
penggiyasaan dalil-dalil hukum dibanding hadits Wahid - maka 
jawabannya adalah: hadits Wahid adalah satu dalil atau sumber hukum 
— dengan sendirinya, yang wajib mempertimbangkannya, karena seseuatu 
yang menentapkan kewajiban mempertembangkan dalil-dalil hukum 
adalah nash pemilik atau pembawa syariat yang menegaskan hal 
tersebut. Sedang nash pembawa syariat itu dimuat dalam hadits Wahid, 
sehingga wajib mempertimbangkannya. 

Sementara mendahulukan giyas dibanding dalil-dalil hukum, 
dengan mempertimbangkan pernyataan yang pasti dan keberadaan 
hadits Wahid itu sesuatu yang diperkirakan, maka dalil hukum tersebut 
mengambil posisi hadits Wahid yang tidak menetapkan dengan pasti, 
karena boleh saja mengecualikan posisi hadits tersebut dari dalil hukum 
tersebut. 
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Menurutku, berpegang dengan pernyataan tersebut lebih kuat 
dari pada berpegangan dengan berbagai pembelaan dari posisi yang 
pertama. 


Sebagian ulama ada yang menempuh jalur lain dalam 
mengemukakan alasan tentang hadits tersebut. Yaitu mengkalaim 
adanya penghapusan hukum (naskh) hadits tersebut. 


Penghapusan hukum tersebut terjadi ketika hukuman boleh 
diganti dengan harta. Pendapat ini dhaif Karena menetapkan 
penghapusan hukum berdasarkan sepekulasi dan perkiraan. 
Penghapusan hukum semacam ini tidak boleh. 

Sebagianahli fikih ada yang mengemukakan pendapat, hadits 
diimplematasikan ke dalam masalah jika seseorang membeli seekor 
kambing dengan syarat kambing diperah susunya sebanyak lima rith/ 
misalnya, dan dia mensyaratkan adanya khiyar, maka persyaratan ini 
batal. Lalu jika kedua pihak sepakat meniadakan persyaratan tersebut 
dalam masa khiyar, maka akad hukumnya sah. Dan jika kedua pihak 
tidak sepakat, maka akad hukumnya batal. 


Adapun penyerahan satu sha' kurma, karena satu sha' itu adalah 
harga susu yang berlaku pada waktu itu. 


Pendapat itu bisa dijawab bahwahadits tersebut menghendaki 
penetapan hukum dengan syarat ada penggemukan, sedang apa yang 
telah disebutkan menghendaki penetapan hukum dengan persyaratan 
yang batal, baik penjual itu sengaja melakukan penggemukan atau tidak. 
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257. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #a, bahwa 
Rasulullah ##@melarang jual beli janin dalam kandungan (habala/ habalah). 
Ini adalah model jual beli yang biasa diadakan oleh orang-orang 


jahiliyah. Seseorang membeli unta sampai anak unta dilahirkan. 
Kemudian anak unta yang ada dalam perutnya dilahirkan. 


Menurut sebuah riwayat, “Dia menjual unta yang sudah tua (asy- 
syarif ditukar dengan peranakan janin yang ada di dalam perut 
ontanya.”116 


Penjelasan: 

Ada dua pandangan tentang penafsiran redaksi akad Je 
“kandungan dari unta yang mengandung”, yaitu: 

Pertama, mengadakan jual beli sampai unta mengandung dan 
beranak, dilanjutkan kandungan kedua mengandung yang kedua kalinya. 


Bentuk jual beli semacam ini hukumnya batal. Karena ini adalah model 
jual beli sampai batas masa yang tidak diketahui. 


Kedua, jual beli anaknya anak ternak. Model jual beli semacam 
ini juga batal, karena jual beli barang yang tidak ada. Jual beli model ini 
menjadi kebiasaan yang diadakan oleh orang-orang jahiliyah. Kemudian 


116 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
Sedang tafsir hadits ini masih diperselisihkan, apakah tafsir tersebut merupakan 
pernyataan Nafi”, ataukah Ibnu Umar? 
Riwayat ini secara leteral menegaskan bahwa tafsir hadits tersebut merupakan 
pernyataan Abdullah bin Umar. Tonu Abdulbarr membenarkan pendapat ini. Al 
Isma'ili berpendapat bahwa tafsir hadits tersebut termasuk pernyataan Nafi'. 
Semacam inilah Al Khathib menuturkan dalam A/ Mudarraj. 
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pemilik syariat membatalkannya karena mengandung kerusakan yang 
berhubungan dengan jual beli ini. Yaitu salah satu dari dua muatan yang 
telah kami terangkan. 

Seakan-akan rahasia dibalik larangan ini bahwa jual beli model 
ini akan mendatangkan akibat memakan harta dengan cara batil, atau 
memicu timbulnya pertengkaran dan perselisihan yang menghilangkan 
kemashalatan secara total. 
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258. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar «#, bahwa Rasulullah 
id melarang jual beli buah-buahan sebelum siap panen (buduw shalah). 
Beliau melarang penjual sekaligus pembelinya.117 


Penjelasan: 

Mayoritas ulama sepakat bahwa larangan ini adalah larangan 
haram. Ulama fikih mencoba mengcualikan dari larangan yang sifatnya 
umum ini, jual beli buah-buahan dengan syarat memetiknya. Mereka 
berbeda pendapat dalam jual beli buah-buahan tanpa syarat memetik 
dan tanpa syarat membiarkannya sampai matang. 

Bagi ulama yang melarang jual beli semacam ini, dia mengambil 
hadits ini sebagai dalil atau sumber hukumnya. Sebab, jika jual beli 
model ini dikeluarkan dari larangan yang sifatnya umum ini dengan 
persyaratan memetiknya, sebagian yang model jual beli yang tersisa 


117 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan Ahmad. 
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masuk ke dalam larangan ini, di antara sejumlah model jual beli itu 
adalah jual beli secara mutlak. Di antara ulama yang mengemukakan 


pendapat melarang model jual beli semacam ini adalah Imam Malik dan 
Asy-Syafi'i. 

Redaksi «& AN ad “beliau melarang penjual sekaligus 
pembelinya” menguatkan terhadap sesuatu yang terkandung di 
dalamnya, yaitu keterangan bahwa jual beli model ini - sekalipun demi 
kemaslahatan seseorang - dia tidak dibolehkan mengerjakan larangan 
tersebut dalam jual beli ini, dengan berkata: saya menghilangkan hak 
saya karena mempertimbangkan kemashlahatan. Apakah kamu tidak 
mengetahui bahwa larangan ini demi kemashlahatan pembeli? 

Karena, buah-buahan sebelum tampak matang akan berhadapan 
dengan berbagai bencana yang merusak. Jika sebagian kerusakan itu 
menimpa buah-buahan tersebut, maka menciptakan kerugian terhadap 
pembeli dalam masalah harga beli yang telah dia serahkan, di samping 
alasan ini, syara” telah melarangnya, larangan terhadap pembeli sama 
seperti larangan terhadap penjual. Seakan-akan larangan ini memutus 


mata rantai perselisihan dan pertengkaran. Senada dengan hadits ini 
adalah hadits Anas 4 di bawah ini. 
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259. Diriwayatkan dari Anas 48, bahwa Rasulullah & melarang 
jual beli buah-buahan sebelum berkilau. Kemudian ada yang bertanya, 


“Apa yang dimaksud dengan berkilau?”Beliau menjawab, “Sebelum 
mengalamai perubahanwama.” Beliau juga bersabda, “ Tahukah kami, 
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Jika Allah menahan pohon untuk berbuah, maka, dengan apa seorang 
dari kalian memiliki harta saudaranya?” 118 


Penjelasan: 

Kata sta)Y! maksudnya adalah buah-buahan mengalami 
perubahan warna sampai kondisinya enak dikonsumsi. Sedang motif 
larangan tersebut adalah apa yang telah kami sebutkan, yaitu buah- 
buahan berhadapan dengan berbagai bencana yang merusak sebelum 
berubah wama hingga enak dikonsumsi. | 

Rasulullah & telah memberikan isyarat terhadap motif ini di 

- 5 .... . 
dalam riwayat ini melalui sabda beliau JG Jera 4 dyat! Ai ala Oh Cah 
tte1 “Beritahukanlah (kepadaku) jika Allah menahan buah-buahan 
tersebut, dengan perantara apa salah seorang di antara kalian 
menghalalkan harta saudaranya.” 

Hadits ini menegaskan bahwa jual beli ini dinilai cukup dengan 
mencapai tarap perubahan wama dan memulai ada perubahan wara, 
tanpa mensyaratkan perubahan warna yang sempuma. Karena beliau 
nabi memposisikan istilah st85Y! “perubahan warna buah sampai enak 
dikonsumsi” sebagai batas akhir larangan tersebut. Dan dengan 
mengawali perubahan warna itu maka buah telah disebut berubah 
warna. Tidak tertutup kemungkinan hadits ini dapat dijadikan dalil yang 
menegaskan kebalikannya. 

Karena buah-buahan yang dijual sebelum mengalami perubahan 
warna sampai enak dikonsumsi, - maksud saya adalah buah-buahan 
yang belum mengalamai perubahan warna sejak dari kebun, jika 
memang sudah layak disebut buah. Maka dilarang menjualnya sebelum 


118 Al Bukhari dan Muslim . sedang permulaan hadits telah dipublikasikan oleh 
pemilik kitab As-Sunan yang empat kecuali At-Tirmidzi. 
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mengalamai perubahan warna hingga enak dikonsumsi. Jadi, jika ada 
seseorang mengemukakan pendapat semacam ini, maka diboleh 
menggunakan hadits tersebut sebagai dalilnya. 


Hadits ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa perubahan 
warna dari bagian buah dinilai cukup dalam membolehkan jual beli ini, 
sekiranya dapat dikatakan bahwa buah itu telah mengalami perubahan 
warna dengan berubahnya bagian dari buah tersebut, di samping 
terpenuhinya maksud dibalik persyaratan tersebut, yaitu aman dari 
bencana yang merusak secara umum. 


Seandainya tidak ditemukannya maksud dibalik persyaratan 
tersebut, maka termin “mengalami perbuhan warna hingga enak 
dikonsumsi” dengan berubahnya bagian dari buah tersebut, kadang tidak 
dianggap cukup membolehkan jual beli ini, karena memposisikannya 
sebagai majaz. 

Redaksi Mat JG Join g Hp An ads D1 Ci “Beritahukanlah 
(kepadaku) jika Allah menahan buah-buahan tersebut, dengan perantara 
apa salah seorang di antara kalian menghalalkan harta saudaranya.” 
Terkadang digunakan dalil yang menegaskan tentang penghilangan 
berbagai hama yang merusak buah. Sebagaimana telah disampaikan 
dalam hadits yang lain!19 


119 Abu Daud, An-Nasa'i dan Ahmad meriwayatkannya dengan redaksi, 
SA ag IE AN jo 3 DI 

“Sesungguhnya Nabi 8 meminta menghilangkan berbagai hama yang merusak.” 
Di dalam redaksi milik Imam Muslim disebutkan, “Beliau menyuruh 
menghilangkan berbagai hama yang merusak.” Sedangkan di dalam redaksi milik 
Imam Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, dan Ibnu Majah disebutkan, 

Ie Pa Uap JG Aa pa Ti Bl Jang Wi Toge rei Kat Upi iya Can DI 
“Jika kamu menjual kurma kepada saudaramu,lalu hama yang merusak 
menimpanya, maka tidaklah halal bagimu mengambil sesuatu apa pun darinya. 
Dengan perantara apa kamu mengambil harta saudaramu tanpa alasan yang 
benar.” 
Al Jawa 'ih adalah jamak dari kata ja 'ihah, yaitu hama yang menimpa buah, lalu 
merusaknya. 
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260. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas #, dia berkata, 

“Rasulullah & melarang pencegatan rombongan kendaraan pedagang, 

dan (melarang) orang yang bertempat tinggal menetap mengadakan jual 
beli dengan orang nomaden.” 


Perawi berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa maksud 
sabda Nabi “orang yang bertempat tinggal menetap dengan orang 
nomaden?” Dia menjawab, “Jual beli yang tidak memakai jasaperantara 
atau makelar.”120 


Penjelasan: 

Pembahasan tentang larangan jual beli dengan cara mencegat 
rombongan kendaraan pedagang, dan jual beli yang diadakan oleh 
orang yang bertempat tinggal menetap dengan orang nomaden, telah 
dikemukakan di atas. Keterangan tambahan dalam hadits ini adalah 
penafsiran mengenai jual beli yang diadakan oleh orang yang bertempat 
tinggal menetap dengan orang nomaden, dan penafsirannya adalah jual 
beli yang tidak memakai jasa perantara atau makelar. 
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120 HR. Al Bukhari lebih dari satu tempat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ahmad. 
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261. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 48, dia berkata, 


“Rasulullah & melarang jual beli muzabanah—yaitu penjualan buah yang 
masih dikebut oleh seseorang, jika berupa pohon kurma, maka ditukar 


. 


dengan kurma kering menggunakan takaran, jika berupa pohon anggur, 
maka ditukar dengan anggur kering menggunakan takaran, dan jika 
tanaman ladang, maka ditukar dengan takaran makanan sejeni—. 
Beliau melarang seluruh praktek jual beli tersebut.”121 


Penjelasan: 

Kata za diambil dari kata dasar (45! yang artinya adalah 
membantah (ad-dafu). Sejatinya adalah praktek jual beli barang yang 
telah diketahui ditukar dengan barang yang tidak diketahui kadarnya dari 
jenis yang sama. 


Di dalam hadits ini telah disinggung bahwa praktek jual beli 
muzabanah mempunyai beberapa contoh seperti tukar-menukar kurma 
dengan kurma, pohon anggur dengan anggur, dan tanaman ladang 
dengan takaran makanan. Alasan praktek jual beli ini disebut dengan 
istilah AAN diambil dari makna #1 yang artinya adalah membantah 
(ad-daf'u), karena adanya perbedaan pendapat yang terjadi antara kedua 
pihak yang mengadakan akad jual beli. Masing-masing pihak 
membantah kawannya tentang tuduhan yang dia tujukan kepadanya. 


121 HR.. Al Bukhari lebih dari satu tempat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ahmad. 
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262. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah #, dia berkata, 
“Rasulullah #& melarang praktek mukhabarah (perjanjian pengolahan 


di dalam bulirnya), praktek muzabanah (jual beli kurma yang masih ada 
di pohon dengan kurma kering), jual beli buah-buahan sebelum tampak 
matang, dan tidak boleh dibeli kecuali dengan mata uang dinar dan 
dirham kecuali jual beli araya.”122 


Penjelasan: 
Kata Aitdi maknanya adalah penjualan gandum yang masih di 


tangkainya dengan gandum. 
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263. Diriwayatkan dari Abu Mas'ud Al Anshari 4, bahwa 
Rasulullah #& melarang memakan uang hasil penjualan anjing, mahar 


122 HR. Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini ada di dalam naskah kitab matan, namun kami tidak menemukannya 
disebutkan dalam naskah syarahnya yang berupa naskah tulisan tangan. Hadits 
ini ada dalam naskah kitab matannya, Alauddin Al Athar yang juga murid dari 
Ionu Dagig Al “Tonu Dagig Al Id telah menetapkannya dalam salinan hadits ini 
berikut komentarnya agar faedahnya menjadi sempurna. 
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yang diserahkan kepada wanita pezina, dan manisan yang diserahkan 
kepada peramalatau dukun.”128 


Penjelasan: 


Ulama fikih berbeda pendapat dalam masalah jual beli anjing 
terlatih. Orang yang mengemukakan pandangan anjing itu najis —dia 
adalah Asy-Syafi'i— melarang seseorang memperjualbelikannya. Karena 
motif pelarangan itu ada dalam anjing yang terlatih dan yang tidak 
terlatih. Sedang orang yang mengemukakan pandangan anjing itu suci, 
mereka berbeda pendapat dalam jual beli anjing yang terlatih. Karena 
motof pelarangan jual beli ini menurut mereka tidak bersifat umum. 
Telah disampaikan mengenai jual beli anjing yang terlatih, sebuah hadits 
yang keberadaannya masih perlu dibuktikan, yang dikembalikan pada 
ilmu hadits. 


“i ... 


Redaksi (43! 144 adalah sesuatu yang diserahkan kepadanya atas 


perbuatan zina. Sesuatu yang diserahkan kepada wanita pezina disebut 
mahar sejalan dengan arti majaz, atau sesuai dengan pemakaian asal 
kata tersebut dibuat. Boleh juga kata tersebut bagian dari majaz tasybih 
(perbandingan), jika kata yg dipakai pertama kali bukan untuk 
menunjukkan sesuatu yang dipergunakan sebagi ganti dari nikah. 

Redaksi psi Olga “manisan peramal atau dukun” maksudnya 
sesuatu yang diserahkan kepada peramal atas ramalannya. Ijma' ulama 
mendukung keharaman dua kegiatan ini, karena di balik perbuatan 
tersebut menyimpan unsur penyerahan nilai pengganti untuk 
mendapatkan sesuatu yang tidak boleh ditukar dengan pengganti. 


123 HR. Al Bukhari lebih dari satu tempat dengan redaksi semacam ini, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa 'i, Ibnu Majah, dan Ahmad. 
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Adapun masalah perzinaan, hukumnya sudah jelas. Sedangkan 
praktek peramalan atau perdukunan, termasuk kegiatan yang batal dan 
mengambil pengganti atas praktek perdukunan tersebut termasuk dalam 
kategori mendapatkan harta orang lain dengan cara batil atau tidak 
benar. Senada dengan praktek perdukunan adalah segala sesuatu yang 
mana syara' telah melarang untuk melakukannya, yakni segala bentuk 
peramalan (ar-rajm bil ghaib). 
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264. Diriwayatkan dari Rafi” bin Khudaij #, bahwa Rasulullah 
8 bersabda, “Uang hasil jual beli anjing adalah uang yang menjijikan, 
mahar yang diterima wanita pezina adalah uang yang menjijikan, dan 
penghasilan tukang bekam adalah menjijikan.”124 


Penjelasan: 

Istilah “21 “menjijikan” yang disandarkan pada uang hasil 
penjualan anjing menghendaki arti umum seluruh anjing. Jadi, kalau ada 
sebagian yang dikecualikan dari anjing tersebut, (maka hasilnya sudah 
jelas), jika tidak, maka diberlakukan sesuai dengan zhahirnya. 

Redaksi «441 “menjijikan” ditinjau dari segi redaksinya tidak 
menunjukan arti haram secara konkrit. Karena itu dalam masalah 
124 Hadits dengan redaksi semacam ini bukan hadits yang Mufttafag Alaih. Para 

komentator hadits tidak pernah memberitahukan tentang hal ini. ini adalah 


redaksi milik Imam Muslim. Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad juga telah meriwayatkan hadits ini. 
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penghasilan tukang bekam juga disampaikan istilah LH CU) 
“sesungguhnya ia adalah penghasilan yang menjijikan”, namun istilah ini 
tidak diartikan haram. Hanya saja pengertian tersebut berdasarkan dalil 
yang lain. Yaitu bahwa Nabi & “pernah diobati dengan berbekam, lalu 
beliau memberi tukang bekam upahnya” Kalau penghasilan tukang 
bekam itu haram, maka beliau tidak akan pernah memberinya upah. 


Jadi kalau terbukti benar bahwa redaksi &444 “menjijikan” itu 


secara zhahir diartikan haram, maka keluarnya redaksi tersebut dari 
pengertian haram dalam masalah penghasilan tukang bekam dengan 
dalih: bahwa keluarnya redaksi ini dari pengertian haram dalam masalah 
selain penghasilan tukang bekam tidak otomatis terjadi tanpa didukung 
dalil yang lain. 

Sedangkan dalam masalah anjing, jika keberadaan hadits yang 
menegaskan tentang kebolehan memperjualbelikan anjing pemburu itu 
dapat dibuktikan, maka hadits tersebut bisa menjadi dalil kesuciannya, 
dan larangan memperjualbelikannya itu tidak menunjukan tentang 
najisnya anjing tersebut, karena motif pelarangan jual beli itu sangat 
banyak tidak hanya terletak pada unsur najis saja. 


Bab: Jual beli Araya dan Lainnya 
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265. Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit 4, bahwa Rasulullah & 
memperkenankan kepada pemilik ariyyah untuk menjualnya dengan 
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cara menaksirnya.” Sedangkan redaksi Muslim adalah, “Dengan cara 
ditaksir dengan kurma kering yang telah dipanen, yang mereka hendak 
konsumsi berupa kurma mentah”125 


Penjelasan: 
Ulama fikih berbeda pendapat dalam penafsiran redaksi & Hd! 


yang diperkenankan tersebut. Menurut Asy-Syafi'i, penjualan kurma 
mentah (ruthab) yang masih di pohon kurma, ditukar dengan kurma 
kering (tama) yang menurut perkiraan sesuai dengan takarannya, di 
dalam barang yang kadarnya kurang dari lima wasag. 


Sedang menurut Imam Malik, ilustrasinya adalah ada seseorang 
yang menghibahkan buah di satu pohon atau beberapa pohon kurma, 
kemudian dia tertimpa kerugian sebab campur tangan penerima hibah, 
lalu dia membeli buah itu darinya dengan cara memperkirakannya 
berupa kurma kering (tamar). Tindakan semacam ini tidak dibolehkan 
bagi selain pemilik kebun kurma. 

Ada dua hal yang mendukung interpretasi ini, yaitu: 

a) Ariyyah sangat dikenal di kalangan penduduk Madinah, serta 
dilakukan silih berganti dalam kasus yang terjadi di antara 
mereka. Malik telah meriwayatkannya semacam ini. 

b) Redaksi & ai weta) “pemilik ariyah” mengindikasikan 
adanya pembatasan dengan sifat tertentu yang membedakan 


dia dari lainnya. Sifat tersebut yaitu hibah yang terjadi. 


Mereka mengutip ungkapan seorang penyair tentang penafsiran 
araya dengan hibah: 


DA ena SUS kep) Yg elang Sy 
125 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ahmad. 
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akan tetapi hibah pada tahun-tahun ini membawa bencana yang 
merusak. 126 


Redaksi dalam hadits W'su “dengan memperkirakannya” di 


“30. 


dalam riwayat ini ada pembatasan dengan selain riwayat ini, yaitu Ws 


#0 


ai Wu “penjualannya sesuai dengan perkiraanya berupa kurma 
kering (tama?” 


Kemutlakan riwayat ini dapat digunakan dalil bagi orang yang 
membolehkan jual beli kurma mentah (ruthab) yang masih di pohon 
dengan kurma mentah (ruthab) yang masih di pohon dengan cara 
menaksir keduanya, dan dengan kurma mentah (ruthab) yang sudah di 
atas tanah dengan cara ditakar. Ini adalah satu pandangan sebagian 
pengikut Asy-Syaff'i. 


Sedang pendapat yang ashah, melarang praktek jual beli 
demikian. Karena keringanan tersebut disampaikan karena ada 
kebutuhan yang mendesak untuk memperoleh kurma mentah (ruthab), 


126 Di dalam Lisanul Arab tepatnya pada item &&xJ! 5) den gan huruf Mim, adalah 
bangunan di kawasan bebatuan yang menopang pohon kurma. Sedang 4&1 
adalah penopangan pohon kurma dengan kayu yang mempunyai dua cabang. 
Diceritakan bahwa rumah Suwaid bin Ash-Shamit berada di dua sisi tersebut, 
bukan basha ' seperti dalam bait sair tersebut. Pohon kurmanya memiliki kualitas 
yang baik, dan tidak ditemukan sanha'. Sanha 'adalah bencana yang menimpa 
pohon kurma pada tahun tersebut, maksudnya adalah paceklik yang 
merugikannya. Menurut sebuah riwayat: adalah sesuatu yang menyerang pada 
tahun ini dan meninggalkan pada tahun yang lain. 

Kata Gs adalah bentuk jamak dari kata up . Yaitu sesuatu yang buhannya 
dihibahkan. Sedangkan kata ar) adalah tahun-tahun yang ditimpa bencana yang 
berat yang menghabiskan harta benda. Sebelum bait syair ini adalah: 
CA Sa AN JB 5 akan SE is 3 Hi | 
“Apakah karena utang, sedang utangku pada kalian tidaklah merugikan 
Akan tetapi kesombongan pelaku eksekusi itulah timbul banyak luka-luka.” 


IhkamulAhkam — (261 J 


kebutuhan mendesak ini tidak ditemukan pada diri pemilik kurma 
mentah (ruthab). 


Di dalam masalah ini ada pandangan ketiga: yaitu jika jenisnya 
berbeda maka jual beli tersebut boleh. Karena jenis tersebut kadang 
bertambah. Jika tidak sejenis, maka tidak boleh. Kalau seseorang 
menjual kurma mentah (ruthab) yang sudah di atas tanah dengan kurma 
mentah (ruthab) yang sudah di atas tanah, maka tidak boleh satu 
macam. Karena salah satu tujuan yang terkandung dalam keringanan 
tersebut adalah, mengkonsumsi kurma secara bertahap dalam kondisi 
segar. Tujuan ini tidak terpenuhi dalam masalah kurma yang sudah di 
. atas tanah. 


Kemutlakan hadits ini kadang digunakan dalil bagi orang yang 
tidak melihat adanya pembatasan kebolehan jual beli araya bagi orang- 
orang yang mempunyai kebutuhan mendesak. 


Di dalam madzhab Asy-Syafi'i ada pandangan lain, bahwa 
kebolehan jual beli itu terbatas bagi mereka yang mempunyai kebutuhan 
mendesak. Hal ini berdasarkan hadits yang disampaikan mengenai hal 
ini dari Zaid bin Tsabit, “Bahwa dia pernah menyebutkan nama orang- 
orang yang mempunyai kebutuhan mendesak dari kalangan Anshar 
mengadu kepada Rasulullah &. Tidak ada uang cash di tangan mereka 
untuk membeli kurma mentah (ruthab), dan mereka hendak 
memakannya bersama orang lain, sedang mereka hanya memiliki sisa 
makanan mereka yakni berupa kurma kering. Lalu beliau 
memperkenankan mereka untuk membeli araya (korma segar) dengan 
menaksirnya berupa kurma kering.” 


A 2 NY 02x 2g o- 4 - 2 Goo 0 
DI Ko AI Span Ol AS AI 9 SAR ah SP YA 


fans BU dya ala da 


266. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #&, bahwa 
Rasulullah & memperkenankan araya seberat lima wasag atau kurang 
lima wasag.127 


Penjelasan: 


Mengenai kebolehan jual beli araya telah dikemukakan di atas. 
Sedang hadits Abu Hurairah ini menambah penjelasan mengenai ukuran 
penjualan di mana keringanan tersebut diberlakukan. Yaitu kurma di 
bawah lima wasag. Pendapat Asy-Syafi'i mengenai tidak bolehnya jual 
beli ini yang kadarnya melebihi lima wasag tidak ada perbedaan, dan 
yang boleh adalah di bawah lima wasag. Sedangkan kadar penjualan 
mencapai lima wasag ada dua pendapat. 


Kadar yang boleh itu hanya dianggap sah kalau dilakukan 
melalui transaksi penjualan, jika sekali transaksi, maka kami 
beranggapan kalau penjualan melebihi lima wasag, maka kami 


melarangnya, sedang penjualan di bawah lima wasag, maka kami 
membolehkan. | 


Kalau transaksi dilakukan berkali-kali, maka tidak ada 
pelarangan. Kalau seseorang menjual barang dalam sekali transaksi 
kepada dua orang sekaligus, yang masing-masing mendapatkan kadar 
penjualan yang boleh, maka penjualan itu dibolehkan. 


Kalau dua orang menjual kepada satu orang, maka hukumnya 
pun demikian menurut pendapat yang ashah dari kedua pandangan 
tersebut. Karena banyaknya transaksi akibat banyaknya penjual lebih 
banyak terjadi dibanding banyaknya transaksi akibat banyaknya pembeli. 


127 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini lebih dari satu tempat, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Malik dan Asy-Syafi'i. 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi menilainya shahih. 


IhkamulAhkam  — 


Di dalam masalah ini ada pandangan lain, yaitu ketidak bolehan 
penjualan melebihi lima wasag dalam contoh kasus ini, karena 
memandang pembeli kurma segar (ruthab), karena pembeli kurma segar 
merupakan objek keringanan yang keluar dari giyas barang-barang yang 
mengandung unsur riba. Sehingga kadar penjualan di atas kadar yang 
dibolehkan tidak seharusnya masuk ke dalam miliknya sekaligus. 


Perlu diketahui bahwa zhahir hadits tersebut adalah ditujukan 
pada satu transaksi tanpa memperhatikan jumlah penjual dan pembeli, 
sesuai dengan adat dan kebiasaan yang berlaku. 


AI Spon d MS ph F8 Oi Al ae YA 
. Kd an La. Lo 8 AN na Man Wa “NX 0 
Ob YP dub WAS SN WES PG AB Al Ae AI Io 


£ LN at Po 9 2. () Pd PJ a30 Pe Mar 
VI SU AN IU KS PI AG ena. ED as 

267. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #, bahwa Rasulullah 
& bersabda, “Apabila seseorang menjual pohon kurma yang sudah 


diserbukan, maka buahnya untuk penjual, kecuali buah kurma telah 
dijanjikan untuk pembeli.” 


Sedangkan redaksi milik Muslim menyebutkan, “Apabila 
seseorang membeli budak, maka harta benda yang dimilikinya untuk 
orang yang menjualnya, kecuali sesuatu itu telah dijanjinkan untuk 
pembeli”128 


128 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini lebih dari satu tempat, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa 'i, dan At-Tirmidzi. 
Redaksi mag “sedang redaksi milik Muslim” memberikan asumsi bahwa redaksi 
tambahan ini hanya milik Imam Muslim, tidak ada dalam shahih Al Bukhari, yang 
benar tidak demikian, akan tetapi redaksi tambahan tersebut termasuk yang 
disepakati oleh Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. Pemilik A/ Umdah telah 
mengingatkannya. Pemilik A/ Umdah berkata: demikian pula dia telah 


—  IhkamulAhkam 


Penjelasan: 

Kerap diungkapkan: 871 UN pi “aku mengawinkan pohon 
kurma dengan penyerbukan”, kadang dibaca tasydid (&'$). Kata BI! 
“mengawinkan” maksudnya adalah penyerbukan,yaitu pembelahan 
putik bunga pohon kurma, dan menaburkan serbuk sari mayang kurma 
kedalam kelopak bunga atau putik tersebut. Tidak semua pohon kurma 
dikawinkan, akan tetapi cukup sebagian yang diserbukan, dan sisanya 
dibiarkan terbelah dengan angin yang menggoyangkan benang sari ke 
sebagian yang lain, yang keluar akibat pembelahan mayang kurma. 


Jika seseorang menjual pohon sesudah penyerbukan, maka 
buah untuk penjual karena melihat formula redaksi hadits tersebut yang 
bersifat mutlak. Menurut sebuah riwayat,sebagian ulama mengemukakan 
pendapat yang berbeda dalam masalah ini, dia berkata, “Buah tetap 
milik penjual, baik sudah dikawinkan atau belum dikawinkan. Sedangkan 
jika buah itu telah dijanjikan untuk penjual atau pembeli, maka janji 
tersebut harus dipenuhi.” 

Redaksi ui Is EV ya “apabila seseorang menjual pohon 
kurma yang sudah  diserbukan” pada dasarnya tetap 


mempertimbangkan penyerbukan pohon yang dijual yang kenyataannya 
dilakukannya sendiri. 


megerjakan dalam Al Umdah Al Kubra karyanya, secara tegas menyatakan 
bahwa redaksi tambahan ini termasuk milik Muslim seorang. Yang benar tidak 
demikian. 

Akan tetapi, Al Bukhari juga meriwayatkannya dalam bab “Seseorang yang 
mempunyai tempat melintas, atau minum di kebun atau perkebunan kurma”. 
Lihat Fathu Al Bari, 5: 32). Kesalahan yang menimpa diri pengarang dalam hal 
tersebut adalah tidak menyebutkan Al Bukhari sebagai pemilik redaksi tambahan 
tersebut dalam Bab Jual beli, dan hanya meringkasnya pada penggalan yang 
pertama. Jadi, Al Bukhari benar-benar meriwayatkannya tidak seperti dugaannya. 
Karena itu Al Hafizh Al Mundziri dalam Mukhtashar As-Sunan wa Adh-Dhiya ' fi 
Ahkamihi menisbatkannya kepada Al Bukhari. 


IhkamulAhkam — 


Penyerbukan sebagian pohon kurma sama seperti penyerbukan 
terhadap semua pohon kurma jika penyerbukan dilakukan dalam satu 
kebun, jenisnya sama, dan seseorang menjualnya dengan sekali 
transaksi. Dan semua pohon kurma tense diposisikan sama seperti 
sebuah pohon kurma. 


Kalau jenisnya berbeda, maka para pengikut Pa 
mempunyai dua pandangan. Menurut sebuah pendapat bahwa yang 
ashah bahwa seluruh buah itu tetap menjadi milik pembeli, sebagaimana 
kalau pohon kurma sejenis, tujuannya untuk menghindari adanya 
kerugian akibat perbedaan banyak tangan yang memiliki dan keburukan 
usaha bersama (musyarakah). 


Hadits tersebut kadang disimpulkan,bahwa jika seseorang 
menjual pohon yang tidak pernah diserbukan secara terpisah dengan 
transaksi tertentu sesudah penyerbukan pohon yang lain dari satu 
kebun, buahnya menjadi milik pembeli. Karena tidak ada satupun 
penyerbukan dalam pohon yang dijual. Sehingga hadits menghendaki 
arti bahwa buah tersebut bukanlah untuk penjual. Inilah pendapat ashah 
dari kedua pandangan Syafi'iyah. 


Seakan-akan ketiadaan penyerbukan yang dipertimbangkan, jika 
pohon yang tidak dikawinakan dijual bersama pohon yang dikawinkan. 
Sehingga yang dikawinkan otomatis ikut terjual. Di dalam contoh kasus 
ini, pohon yang dijual tidak ada satu pun yang dikawinkan, sehingga 
yang lainnya otornatis mengikutinya. 


Contoh kasus yang termasuk dalam hadits ini adalah masalah 
jika penyerbukan dan tidak adanya penyerbukan pohon terdapat dalam 
dua kebun yang berbeda. Sedang menurut pendapat yang ashah, di 
dalam contoh kasus ini bahwa masing-masing mempunyai hukum 
tersendiri. Kasus yang pertama sesuai dengan hadits ini. Sedang kasus 
kedua, karena tempat yang berbeda mempunyai dampak kuat 
mempengaruhi pohon tersebut, ditambah alasan bahwa di dalam satu 


—  IhkamulAhkam 


kebun tersirat kerugian akibat beragamnya tangan yang memiliki kebun, 
dan keburukan usaha bersama. 

Redaksi & ai b jai ot Y Ke sad Dad 11 PI ya) “apabila 
seseorang membeli bedak maka harta benda yang dimilikinya untuk 
orang yang menjualnya, kecuali sesuatu itu telah dijanjikan untuk 
pembeli", Malikiyah menggunakan keterangan ini sebagai dalil yang 
menegaskan bahwa budak bisa memiliki harta, karena harta benda yang 


disandarkan kepadanya menggunakan huruf /am. Sedang huruf /am 
secara zhahir menunjukan arti kepunyaan atau kepemilikan. 


Cox bo “Jo Aa - . 2.03 . , o- (ng 
AI Ipang UG AI Cp PLP ML AE 52 YAN 


iga Sana tekad le J8 gag 6 S1 io 
Kak PT: “Jail 
268. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #s, bahwa Rasulullah 


$& bersabda, “Apabila seseorang membeli makanan, maka janganlah dia 
menjualnya sebelum dia mengambilnya.” | 


Dalam redaksi lain disebutkan, “Sebelum dia menerimanya.”129 


P It Be e 2... 
“adan Tu ve v3 YA 


269. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan redaksi dan makna 
hadits yang sama. 


129 HR. Al Bukhari dan Muslim lebih dari satu tempat dengan beragam redaksi, ini 
adalah salah satunya, dan para pemilik kitab As-Sunan meriwayatkannya dengan 
beragam sanad dan berbagai redaksi yang berbeda. 
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Penjelasan: 


Hadits ini menerangkan larangan menjual kembali makanan 
sebelum diambil atau diterima. Imam Malik membatasi ketentuan hukum 
terkait makanan dengan persyaratan jika dalam jual beli makanan ini 
ada hak menerima sesuai dengan ketentuan yang ditegaskan oleh hadits 
tersebut. 


Menurut Asy-Syafi'i, larangan tersebut tidak hanya sebatas 
penjualan makanan. Tetapi berlaku untuk semua barang yang dijual, 
tidak dibolehkan menjualnya sebelum diterima menjadi miliknya, berupa 
barang tak bergerak atau pun lainnya. Sedang Abu Hanifah 
membolehkan penjualan kembali barang tak bergerak sebelum diterima, 
dan melarang penjualan kembali selain barang tak bergerak. 


Hadits ini menghendaki dua ketentuan, yaitu: 


Pertama, bentuk pelarangan tersebut terjadi dalam kasus jika 
makanan tersebut dimiliki melaluijual beli. 


Kedua, yang dilarang adalah penjualan kembali barang sebelum 
diterima. 


Ketentuan pertama, mengecualikan kasus jika makanan dimiliki 
melalui hibah atau sedekah misalnya. 


Ketentuan kedua, para pengikut Asy-Syafi'i telah membahas 
kewenangan bertindak dengan beragam transaksi selain jual beli, di 
antaranya adalah memerdekakan budak sebelum diterima. Menurut 
pendapat ashah tindakan tersebut sah dengan syarat penjual tidak 
memiliki kewenangan menahan. Ilustrasinya adalah pembeli 
menyerahkan uang cash, atau jatuh tempo. Jadi, jika dia memiliki 
kewenangan menahan barang yang dijual, maka menurut sebuh 
pendapat, kasus ini sama seperti pemerdekaan budak oleh pihak yang 
menggadaikan (rahin). Menurut pendapat yang lain: tidak demikian. 
Yang shahih bahwa hal tersebut tidak ada perbedaan. 


Demikian juga ahli fikih berbeda pendapat dalam masalah hibah 
dan gadai. Yang ashah menurut para pengikut Asy-Syafi'i adalah 
melarang menjualnya kembali. Perbedaan pendapat juga terjadi dalam 
masalah mengawinkan. Yang ashah menurut para pengikut Asy-Syafi'i, 
perkawinan adalah masalah yang berbeda. Menurut mereka, tidak 
dibolehkan menjual kembali barang yang diperoleh melalui tauliyah dan 
syirkah. Imam Malik membolehkan keduanya disertai dengan 
pembatalan akad. 


Tidak ragu lagi bahwa syirkah dan tauliyah adalah derivasi dari 
jual beli, sehingga keduanya termasuk ke dalam hadits tersebut. Sedang 
kebaradaan pembatalan akad (iga/ah) disebut jual beli, terjadi perbedaan 
pendapat. Jadi, orang yang tidak mempunyai pandangan bahwa igalah 
bukan jual beli, maka tidak memasukkannya ke dalam hadits tersebut. 
Imam Malik mengecualikan hal tersebut dengan berpegangan perbedaan 
giyas. Para pengikutnya telah mengemukakan hadits mengenai hal 
tersebut, yang menghendaki keringanan. 


Ip ga AA ph MK yA AV, 
Ade BA aa Waka seba ja 
GEA CAB HN AN IS US KEANG ja 
Y BI SIA Yaa malai SAS GAN GA C3 Cdi CP 
SI JG OI Up el de Il MIA EP RA 
KENYSU 2G 3 aja Gaga He PASI 2 SI 

SAS AS Ju 
270. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah #5, bahwa dia pernah 
mendengar Rasulullah #& bersabda pada masa penaklukan kota 


Ihkamul Ahkam  — 


Makkah, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 
khamar, bangkai, babi, dan jual beli berhala.” Lalu ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, tahukah engkau tentang minyak bangkai? 
Sesungguhnya ia digunakan sebagai pelumas kapal, memoles kulit, dan 
banyak orang menggunakannya untuk bahan bakar menyalakan lampu.” 
Beliau bersabda, “Tidak. Jual beli lemak bangkai tetap haram.” 
Kemudian Rasulullah #& ketika pertanyaan itu muncul bersabda, 
“Semoga Allah membinasakan bangsa Yahudi. Sesungguhnya ketika 
Allah mengharamkan lemak atau minyak bangkai atas mereka, maka 
mereka mengolahnya dengan baik, kemudian menjualnya. Lalu mereka 
memakan uang hasil penjualannya.”180 


Penjelasan: 
Penulis berkata: Redaksi 3 aa “mereka mengolahnya dengan 


baik” maksudnya adalah mereka menghancurkannya atau 
melelehkannya. 


130 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
Redaksi 232 4333 an o “Sesungguhnya Allah dan Rasu-Nya mengaharmkan, .." 
demikian juga telah disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dengan 
menyandarkan pekerjaan tersebut pada hadits wahid, Tampak dalam sebahagian 
kitab redaksi v4 24558 3 “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengaharmkan'" 
dengan bentuk ftatsniyah (arti dua), yaitu giyas. 
Demikian juga Ibnu Mardawaih telah meriwayatkannya dalam tafsir karyanya, 
yang masyhur adalah redaksi yang pertama. 
Indikasinya adalah, ketika perintah Allah adalah perintah Rasul-nya juga, maka 
seolah-olah perintah tersebut satu paket. Menurut sebuh riwayat: sesungguhnya 
Rasulullah 4 mempunyai etika, sehingga beliau tidak menyatukan antara dirinya 
dengan nama Allah dalam dhamir tatsniyah. Karena ini adalah satu dari sekian 
yang dilontarkan kepada Al Khathib yang mengucapkan kata-kata: M8 Uas 3) 
s3 “Siapa yang mendurhakainya, maka dia telah menyimpang (dari jalan yang 
benar)” lalu dia berkata: 3253 AR 9 J3 af Kuah Ia “Buruk sekali 
ucapanmu wahai Khathib. Ucapkanlah: Siapa yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya, ...”. 


2704 —  IhkamulAhkam 


Larangan haram jual beli khamr dan bangkai sekaligus 
menyatakan najisnya kedua barang tersebut. Karena pemanfaatannya 
tidak pernah sunyi, kadang khamr dimanfaatkan dalam banyak hal. Dan 
bangkai dimanfaatkan untuk makanan hewan pemburu!31. . 


131 Sayid Al Amir Ash-Shan'ani dalam Subulus Salam Syarah Bulughul Maram 
berkata: dalil-dalil yang menegaskan kenajisan khamr tidak kuat. Jadi, orang yang 
memposisikan najis sebagai motif larangan jual beli tersebut, maka hukum 
tersebut berdampak pada pelarangan jual beli seluruh barang najis. Padahal 
sekelompok ulama telah mengemukakan pendapat, bolehnya jual beli kotoran 
yang najis. 

Menurut sebuh pendapat, kebolehan itu hanya berlaku bagi pembeli bukan 
penjual, karena pembeli mempunyai kebutuhan yang mendesak, tidak demikian 
dengan penjual. Najis tersebut merupakan iflaf atau motif pelarangan yang lemah. 
Ini semua menurut orang yang menetapkan najis sebagai motif pelarangan 
tersebut. Menurut pendapat azhhar dalil tentang peletakan motif pelarangan jual 
beli tersebut tidaklah lemah. Bahkan ilat pelarangan itu adalah larangan haram 
itu sendiri, kami mempunyai pemahaman lain tentang sabda Nabi & mela Raga 
#pesJl “ketika lemak bangkai itu diharamkan atas mereka”, jadi beliau menjadikan 
larangan haram itu sendiri yang menjadi i/af pelarangan jual beli tersebut, dan 
beliau tidak pernah menyinggung soal #/af pelarangan ini. 

Ketahuilah pada dasarnya semua barang yang berwujud adalah suci, larangan 
haram itu belum tentu menetapkan arti najis. Karena ganja itu diharamkan, 
padahal bendanya suci. Seluruh jenis narkotika dan bahan-bahan beracun yang 
bis membunuh tidak ada dalil yang menegaskannya barang yang najis. Bahkan 
sebaliknya kaidah mengatakan setiap barang najis adalah haram. 

Hal ini karena hukum yang berkaitan dengan najis adalah pelarangan 
menyentuhnya dengan kondisi apa pun. Jadi hukum najisnya suatu benda 
menetapkan haramnya benda tersebut. Berbeda dengan hukum yang 
berhubungan dengan pelarangan haram. Karena pemakaian sutra dan emas 
hukumnya haram, padahal kedua barang ini suci ditinjau dari ketentuan syara' 
dan ijma' ulama. 

Jadi, pelarangan haram memperjualbelikan khamr dan bangkai yang telah 
ditegaskan oleh banyak nash-nash syara', tentunya tidak otomatis memastikan 
kedua barang itu najis, akan tetapi harus mencari dalil yang lain yang tegas 
menjelaskan hal tersebut. 

Jika tidak ada dalil yang lain, maka kedua barang tersebut ditetapkan sesuai 
dengan hukum asalnya yang telah disepakati yakni suci. Jadi, orang yang 
mengklaim selain yang telah disebutkan, maka dia harus mengemukakan dalilnya. 
Perintah menjauhi minuman khamr adalah sama dengan perintah menjauhi 
perjudian dan segala pendukungnya, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah. 
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Sedang jual beli berhala diharamkan, karena tidak ada 
kemanfaatan yang diambil dari berhala tersebut berdasarkan bentuknya, 
tidak adanya kemanfaatan tersebut mencegah sahnya jual beli. 
Terkadang pelarangan jual beli berhala berdampak kuat dalam menjauhi 
berhala tersebut. 


Redaksi ali (ee ih “tahukah engkau tentang lemak 
bangkai ...” bisa digunakan dalil yang menegaskan pelarangan 
menyalakan lampu menggunakan bahan bakar dari lemak bangkai, dan 
menjadikannya sebagai minyak pelumas kapal.Hal ini berdasarkan 
jawaban beliau ketika beliau ditanya mengenai hal tersebut. Beliau 
menjawab, Pr 3 “tidak. Jual beli itutetap haram.” 


Penggunaan hadits ini sebagai dalil menyimpan maksud yang 
spekulatif, karena redaksi hadits tidak secara konkrit menegaskan hal 


tersebut. 


Jadi, ada kemungkinan Nabi & ketika menyinggung pelarangan 
jual beli bangkai, mereka bertanya kepada beliau, “Tahukah engkau 
tentang lemak bangkai. Sesungguhnya lemak bangkai itu dipergunakan 
sebagai pelumas kapal”, maksud mereka adalah bahwa berbagai 
kemanfaatan ini menghendaki kebolehan jual beli lemak bangkai 
tersebut. Lalu Nabi #@ menjawab: fl AN “tidak. Jual beli itutetap 


haram.”Kata ganti 48 dalam redaksi tersebut kembali pada #s! “jual 


beli”. Seolah-olah beliau melakukan pengulangan pelarangan jual beli 
tersebut setelah beliau menerima penjelasan mengenai kemanfaatan 
barang yang dijual tersebut, karena takut menghilangkan berbagai 
kemaslahatan dan kemanfaatan yang telah disebutkan. 


Redaksi » gai Ai Je “semoga Allah membinaskan kaum Yahudi 


..” adalah mengingatkan tentang motif yang melandasi pelarangn jual 
beli berbagai rnacam barang ini. Karena motofnya adalah pelarangan 
haram itu sendiri. Jadi, beliau memeperlihatkan kecaman terhadap 
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kaum Yahudi dalam pelarangan memakan uang hasil penjualan barang 
tersebut dengan pelarangan memakan lemak bangkai. 


Ulama Malikiyah menggunakan sabda Nabi ini sebagai dalil atas 
pelarangan segala bentuk perantara (adz-dzara "), ditinjau dari segi 
bahwa kecaman yang ditujukan kepada kaum Yahudi dengan 
pelarangan memakan uang hasil penjualan lemak bangkai itu bersumber 
dari pelarangan memakan barang aslinya. Memakan uang hasil 
penjualan lemak bangkai, tidak langsung memakan barang aslinya. Akan 
tetapi ketika hal tersebut menjadi faktor penyebab memakan barang 

“aslinya dengan melihat sisi maksud yang sesungguhnya dari memakan 
uang tersebut, maka dari itu mereka layak menerima kecaman berupa 
pelarangan memakan uang hasil penjual lemak tersebut. 


Bab: Salam (Pemesanan Barang) 


Gn NE AN GR Dekan tu - 0 y o- 0 

Ipa) BSE Uni Il Cp) AP ur BS YA 
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Oo. oto. 0, ae Ian HT o ....ro £ 0. pd La aa 
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271. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas &, dia berkata, 
“Rasulullah #& tiba di Madinah, pada waktu mereka sedang 
mengadakan mengadakan akad salam berupa buah-buahan: selama satu 


tahun, dua tahun dan tiga tahun. Lalu beliau bersabda, “Apabila 
seseorang mengadakan akad salam berupa barang apa pun, maka 


hendaklah dia mengadakan akad salam dengan takaran yang pasti atau 
dengantimbangan yang pasti, sampai jatuh tempo yang pasti.”182 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung dalil yang mengaskan kebolehan akad 
salam secara garis besar. Kebolehan akad salam telah disepakati ulama, 
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai akad salam 
ini. 

Hadits ini mengandung dalil yang menegaskan kebolehan 
mengadakan akad salam hingga satu dan dua tahun. Hadits ini dapat 
dijadikan dalil yang menegaskan kewenangan akad salam berupa barang 
yang dipetik di tengah berlangsungnya masa akad salam, jika barang 
telah ada ketika tibanya waktu yang dijanjikan, karena jika seseorang 
mengadakan akad salam berupa buah-buahan selama satu dan dua 
tahun, maka pasti buah tersebut pasti dipetik di tengah berlangsungnya 
masa akad salam, jika buah tersebut diartikan “buah yang masih berada 
di pohon (ruthab)” 

Redaksi p laa JS 9 WI Ul 13 “apabila seseorang 
mengadakan akad salam, maka dia hendaknya mengadakan akad salam 
dengan takaran yang past” maksudnya adalah, jika pesanan (muslam 
fih) adalah barang yang diukur dengan takaran. 

Redaksi p ka vjy9 “atau dengan timbangan yang pasti 
maksudnya adalah, jika muslam fih adalah barang yang diukur dengan 
timbangan. Huruf wawu di sini bermakna au (atau). 

7 Jadi, kalau kita mangartikannya sesuai dengan zhahirnya, yakni 
makna a/ jamu (penggabungan), maka tentunya dalam satu barang 


132 HR. Al Bukhari dengan beragam redaksi yang bersumber dari berbagai sanad, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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harus menggabungkan antara muslam fih dengan takaran sekaligus 
timbangan. Hal ini akan membawa pada kelangkaan wujud barang 
tersebut. Dan kelangkaan wujud barang ini dapat menghalangi sahnya 
akad salam. Sehingga yang tepat tentunya diartikan sesuai penjelasan 
yang telah kami sebutkan. Maksud hadits tersebut adalah akad salam 
adakalanya menggunakan takaran dalam barang yang ditakar, dan 
menggunakan timbangan dalam barang yang ditimbang. 

Redaksi ? laa dal S “sampai jatuh tempo yang pasti" 
memberikan kesimpulan pelarangan akad salam secara tunai. 
Kesimpulan hukum ini menjadi madzhab Imam Malik dan Abu Hanifah. 
Madzhab ini mempunyai pandangan bahwa perintah dalam sabda Nabi 
BL “., maka dia hendaknya mengadakan akad salam, ...” 
dibatasi tempo sekaligus kepastian waktu. 

Sedang mereka yang membolehkan salam secara tunai 
mempunyai pandangan bahwa perintah itu hanya dibatasi dengan 
kepastian waktu. Asumsinya adalah jika seseorang mengadakan akad 
salam dengan jatuh tempo, maka hendaklah dia mengadakan akad 
salam samapi jatuh tempo yang pasti, bukan jatuh tempo yang tidak 
pasti. Wallahua'lam. 


Bab: Persyaratan atau Perjanjian dalam Jual Beli 


Pa 


IR Aa IA DB AB IN, let ol lal 
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272. Diriwayatkan dari Aisyah «@, dia berkata: Suatu ketika 
Barirah datang kepadaku, lalu dia bercerita, “Aku telah mengadakan 
akad kitabah (cicilan untuk kemerdekaan dirinya) dengan para pemilik 
diriku sebesar sembilan augiyah, setiap tahun mencicil satu augiyah. 
Maka bantulah aku!” Lalu aku berkata, “Kalau para pemilik dirimu 
senang aku menyidiakannya bagi mereka, dan waris wa/a mu menjadi 
milikku, aku akan melakukan.” Barirah lalu pergi menemui para pemilik 
dirinya. Dia lantas bercerita kepada mereka. Lalu mereka menolak 
keinginan Aisyah. Lalu dia beranjang dari sisi mereka, dan Rasulullah & 
sedang duduk. 


Kemudian, dia berkata, “Aku telah menjelaskan keinginan 
tersebut kepada para pemilik diriku, namun mereka menolak kecuali 
waris wala' menjadi milik mereka.” Lalu Aisyah mengabarkan (kisah 
tersebut) kepada Rasulullah &. Lalu beliau bersabda, “Ambilah dia, dan 
Jelaskanlah terhadap mereka tentang waris wala" tersebut. Karena 
sesungguhnya waris wala' hanyalah diperuntukan bagi orang yang 
memerdekakan.” 
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Setelah itu Aisyah melakukan hal tersebut, kemudian Rasulullah 
& berdiri menghadap orang banyak. Lalu beliau memuji Allah dan 
memuja-Nya. Kemudian bersabda, “Amma ba'du (sesudah memuji dan 
memuja Allah), Apa kepentingan orang-orang yang mengajukan 
beragam persyaratan yang tida ada dalam Kitab Allah? Setiap 
persyaratan yang tidak ada dalam Kitab Allah adalah batal, sekalipun 
mencapai seratus persyaratan. Ketentuan hukum Allah lebih layak diikuti 
dan persyaratan atau janji Allah lebih kokoh. Sesungguhnya waris wala ' 
itu diperuntukan bagi orang yang memerdekakan.”138 


Penjelasan: si 


Para ulama telah banyak menyampaikan pembahasan tentang 
hadits ini. Bahkan mereka telah membuat catatan khusus membahas 
hadits ini dan hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam hadits ini. Dan kami akan menyampaikan tentang 


188 HR. Al Bukhari di sejumlah tempat dengan redaksi yang beragam, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa 'i dan Ibnu Majah. 
Barirah ialah Bintu Shafwan, dia budak milik sekelompok orang dari kalangan 
Anshar, atau budak milik Abi Ahmad bin Jahsyin. Menurut sebuah riwayat, budak 
milik sebagian orang dari Bani Hilal. Dia adalah keturunan suku @ibthi, lalu 
mereka mengadakan akad Kitabah dengannya. Kemudian mereka menjualnya ke 
Aisyah, dia merdeka di bawah suaminya yang bernama Mughits. Lalu Nabi & 
memintanya untuk memilih, lalu dia memilih bercerai dengannya. Jadi, tindakan 
tersebut hukumnya sunah. 
Soal suaminya masih terjadi perbedaan pendapat: apakah dia berstatus orang 
merdeka atau budak? Yang shahih: dia seorang budak. 
Dia mempunyai kisah bersama Abdul Malik bin Marwan. Dia berkata: Aku duduk 
bersama Barirah di Madinah sebelum aku menguasai pernerintahan ini. dia 
berkata: wahai Abdul Malik, aku perhatikan dirimu menyimpan banyak potensi, 
sesungguhnya kamu layak memegang pemerintahan ini. Jadi, jika memegang 
pemerintahan ini maka waspadalah terhadap persoalan darah. Karena aku 
pernah mendengar Rasulullah #& bersabda: “Sesungguhnya seseorang tertolak 
dari pintu surga setelah dia bisa melihat surga, akibat sebatas bagian dari darah 
yang dia alirkan dari seorang muslim tanpa alasan yang benar." 
Kisah ini telah dikemukakan oleh lebih dari seorang periwayat. 
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masalah tersebut satu demi satu, jika Allah menghendaki. Pembahasan 
tentang hadits dapat ditinjau dari berbagai segi. 


Pertama, redaksi LIS maksudnya adalah, aku melakukan akad 


cicilan pembayaran pembebesan diri dari perbudakan (kitabah). Adalah 
akad yang terkenal antara majikan (pemilik budak) dan budak. Redaksi 
tersebut ada kemungkinan berasal dari kata kd! 4S “pencatatan 


tulisan”, karena akad ini berhubungan dengan pencatatan tentang 
sesuatu antara majikan dan budaknya. Dan ada kemungkinan berasal 
dari makna kesanggupan (ilzam). 


Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah &, Gasa Fa PP us 
u fr YES “..., Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 


waktunya atas orang-orang yang beriman.” (@s. An-Nisaa" (41: 103) 
Seolah-olah majikan ini menyatakan pada dirinya kesanggupan 
memerdekakan budak ketika telah lunas. Budak menyatakan pada 
dirinya kesanggupan melunasi harta yang mereka berdua sepakati dalam 
akad kitabah. 


Kedua, mereka mengemukakan pendapat yang berbeda dalam 
masalah jual beli budak mukatab, yang terbagi menjadi tiga madzhab. 
Menolak, membolehkan, dan membedakan antara pembelian budak 
untuk dimerdekakan, sehingga ini boleh hukumnya, atau untuk 
dikondisikan sebagai pelayan, maka tidak boleh. 


Ulama yang membolehkan jual beli budak mukatab, menarik 
kesimpulan menggunakan hadits ini. karena hadits telah membuktikan 
bahwa Barirah adalah budak mukatabah. 


Sementara ulama yang menolak jual beli budak mukatab, perlu 
mengemukakan alasan penolakannya. Di antara alasan penolakannya 
adalah keterangan berikut ini: jual beli budak mukatab dibolehkan ketika 
kesulitan melunasi atau lemah mendapat penghasilan. Sehingga hadits 
tersebut didorong ke arah tersebut. 
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Di antara alasan penolakan jual beli budak mukatab adalah, 
Aisyah hanya membeli kitabahnya bukan status budaknya. Madzhab 
kedua menarik kesimpulan atas penolakan tersebut berdasarkan 
pernyataan Aisyah dalam sebagian riwayat “Jika mereka menginginkan 
aku melunasi cicilanmu sebagai pengganti dirimu.” Pernyataan Aisyah 
ini mengindikasikan bahwa yang dibeli adalah kitabah bukan status 
budaknya. 


Sedang ulama yang membedakan antara pembelian budak untuk 
dimerdekakan dan lainnya, menurutnya tidak ada kesulitan untuk 
memahaminya. Karena dia mengemukakan pendapat, Aku 
membolehkan jual beli budak untuk dimerdekakan. Dan hadits tersebut 
sesuai dengan pendapat yang aku kemukakan. 


Ketiga, jual beli budak dengan syarat dimerdekakan. Mereka 
mengemukakan pendapat yang berbeda dalam jual beli budak ini. Asy- 
Syafi'i mempunyai dua pendapat, yaitu: 

1. Jual beli budak secara bersyarat itu hukumnya batal. 
Sebagaimana kasus kalau seseorang menjual barang dengan 
syarat pembeli tidak menjual atau menghibahkannya. Jual 
beli semacam ini hukumnya batal. 


2. Pendapat yang shahih bahwa akad jual beli secara bersyarat 
ini hukumnya sah, hal ini sesuai dengan hadits tersebut. 


Orang yang menolak jual beli budak dengan syarat 
dimerdekakan, menurut sebuah riwayat: dia menolak status Aisyah 
sebagai pembeli budak. Dan mengalihkannya pada bentuk pelunasan 
kitabah dari diri Barirah, atau secara khusus diartikan sebagai pembelian 
kitabah. Pendapat yang pertama lemah, serta bertentangan dengan 
redaksi hadits yang disampaikan dalam sebagian riwayat. Adalah sabda 
Nabi & 5! “belilah” Sedang pendapat kedua membutuhkan penegasan 


penolakan jual beli budak dengan syarat dimerdekakan, di samping 
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kebolehan jual beli kitabah. Ada satu orang tertentu yang berpendapat 
memilih penggabungan antara kedua hal ini. Inilah masalah yang 
memicu munculnya pendapat yang ketiga. 


Keempat, jika kita mengemukakan sahnya jual beli budak 
dengan syarat dimerdekakan, apakah persyaratan ini sah atau batal? 
Asy-Syafi'i mempunyai dua pendapat dalam menjawab pertanyaan ini. 
Yang ashah dari kedua pendapat yang dikemukakannya adalah 
persyaratan tersebut sah. Karena Nabi & tidak pernah mengingkari 
kecuali persyaratan hak waris wa/a '. Sedang akad tersebut menyimpan 
dua hal: persyaratan dimerdekakan dan persyaratan wa/a '. 


Pengingkaran hanya terjadi pada persyaratan kedua. Sehingga 
tinggalah persyaratan pertama yang diakui keberadaannya. Diambil dari 
redaksi hadits. Karena sabda Nabi sY'! “ c Al “jelaskanlah terhadap 


mereka tentang wala” menunjukan kepastian adanya janji 
dimerdekakan. Sehingga janji dimerdekakan itu termasuk dari suatu 
keniscayaan redaksi tersebut. Bukan hanya sekedar pengakuan 
persyaratan dimerdekakan tersebut. 


Maksud sahnya persyaratan tersebut adalah keharusan 
memenuhi janji tersebut dari pihak pembeli. Jadi, jika dia menolak, 
apakah dia wajib dipaksa atau tidak? Ada pendapat berbeda dalam 
menjawab pertanyaan ini, yang mengemuka di kalangan para pengikut 
Asy-Syafi'i. Jika kita mengemukakan pendapat, pembeli tidak boleh 
dipaksa, maka kami menetapkan khiyar bagi penjual. 

Kelima,menjanjikan waris wala ' untuk penjual. Apakah janji ini 
membatalkan akad jual beli budak? Ada perbedaan pendapat dalam 
jawaban pertanyaan ini. Zhahir hadits menyatakan janji atau syarat ini 
tidak membatalkannya. Karena di dalam janji ini beliau telah bersabda 
Yg - &: AM “jelaskanlah terhadap mereka tentang wala ” dan Nabi 
$& tidak akan mengizinkan dalam akad yang batal. 
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dika kita menyatakan akad tersebut sah. Apakah persyaratan 
atau janji memerdekakan budak ini sah? Ada pendapat berbeda 
mengenai jawaban pertanyaan ini, yang dikemukakan dalam madzhab 
Asy-Syafi'i. Sedang pendapat yang menyatakan batalnya persyaratan 
tersebut, sesuai dengan redaksi hadits dan narasinya, di samping itu juga 
sesuai dengan giyas ditinjau dari segi yang lain. 


Adalah bahwa giyas menghendaki bahwa akibat yang 
ditimbulkan suatu perbuatan memiliki hubungan khusus dengan 
seseorang yang menjadi faktor timbulnya akibat tersebut. Waris 
wala sebagian akibat tindakan memerdekakan budak, sehingga ia 
memiliki hubungan khusus dengan orang yang menjadi faktor atau 
sebab timbulnya tindakan memerdekakan tersebut. Dia adalah pembeli 
yang memerdekakan. Pegangan dan pandangan yang dikemukakan 
dalam menjelaskan sahnya jual beli budak dan janji memerdekakan ini 
berhubungan erat dengan pembahasan makna yang tersirat dari sabda 
Nabi Nabi RAI ar & AN “Jelaskanlah terhadap mereka tentang wala " 


dan pembahasan makna ini akan disampaikan kemudian. 


Keenam,pembahasan yang paling sulit dalam hadits ini adalah 
pertanyaan: Bagaimana Nabi $& mengizinkan jual beli dengan 
persyaratan yang batal? 


Bagaimana beliau mengizinkan, hingga jual beli ini bergantung 
pada persyaratan ini, lalu penjual melaksanakan persyaratan tersebut. 
Kemudian beliau membatalkan persyaratannya? 


Para ulama mengemukakan pendapat yang beragam dalam 
membahas kesulitan ini. Di antara mereka ada yang menganggap 
kesulitan ini sukar dipahami. Sehingga dia mengingkari redaksi ini. 
Maksud saya redaksi sabda Nabi Nabi Idi ari) » AN “Jelaskanlah 


7 


terhadap mereka tentang wala ", pernyataan ini diriwayatkan dari 


Yahya bin Aktsam. Pernyataan yang hampir sama aku terima dari Asy- 
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Syafi'i. Dia berkata: RAI bgi “persyaratan waris wala ” telah 
diriwayatkan oleh Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dia meriwayatkan 
redaksi ini seorang diri, tidak demikian dengan para periwayat hadits 
yang lainnya.Para periwayat yang lain memastikan redaksi tersebut dari 
Hisyam. Sementara mayoritas periwayat menetapkan redaksi ini karena 
periwayat redaksi ini orang yang tepercaya. Dan mereka 
mengemukakan pendapat yang berbeda dalam interpertasi dan 
penjelasan redakasi tersebut. Ada bergam tinjauan dalam interpretasi 
redaksi ini. 

1) Redaksi “ dalam hadits bermakna “5, mereka mencoba 


mencari bukti pendukung mengenai pemahaman ini 
berdasarkan firman-Nya Ta'ala Ab! «8 “.., orang-orang 
Itulah yang memperoleh kutukan, ...” (@s. Ar-Ra'du (13): 25) 
bermakna ##£. dan firman-Nya: W aitat olg “..., dan jika 
kamu berbuat jahat Maka (kejahatan) itu bagi dirimu 
sendiri...” (@s. Al Israa" (17): 7) bermakna Wk&. Di dalam 
interpretasi ini menyimpan kelemahan. Pertama, karena 
narasi hadis dan kebanyakan dari redaksinya 
mengingkarinya. Alasan kedua, huruf Lam dalam redaksi “ 
pada awal pembuatannya tidak menunjukan arti kepemilikan 
yang bermanfaat, akan tetapi kepemilikan yang bersifat 
mutlak. Jadi terkadang redaksi tersebut mengandung arti 
yang menunjukkan kepemilikan yang bermanfaat, dan 
terkadang tidak mengandung arti demikian. 

2) Interpretasi yang saya pahami dari pernyataan sebagian 
ulama mutakhir dan kesimpulannya adalah: Persyaratan ini 
(waris wala) bermakna mengabaikan persyaratan yang 
bertentangan ketika para penjual mengajukan persyaratan 
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tersebut, dan tidak memperlihatkan perselisihan dalam 
masalah yang mereka inginkan. 

Pembebasan (takhliyah) dan pengabaian (at-tark) (persyaratan) 
kadang diungkapkan menggunakan bentuk yang menunjukkan arti 
mengerjakan (#7. tidak tahukan kami bahwa redaksi a/ idzn (restu) dari 
Allah kadang diungkapkan untuk menunjukkan arti kemampuan 
mengerjakan (at-tamkin alal f') dan kebebasan (takhliyah) antara hamba 
dan Allah. Sekalipun secara zhahir menghendaki arti ibahah (kebebasan 
bertindak) dan tajwiz (pembolehan bertindak). 

Ungkapan tersebut ditemukan dalam Kitab Allah &: Bh 
AI 954 VK ha 4 ..., Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin 
Allah, ...” (@s. Al Bagarah (2): 102). 

Maksud yang dikehendaki dengan redaksi OS “izin” di sini 
bukan berarti Allah memberikan kebebasan untuk berbuat 
kemudharatan dengan sihir. Akan tetapi ketika Allah membebaskan 
antara mereka dengan berbuat kemudharatan, maka pengertian itu 
diungkapkan dengan redaksi v5Y! “izin” berupa majaz. Interpretasi ini - 


sekalipun sifatnya spekulatif - hanya saja sudah keluar dari arti yang 
sebenarnya tanpa ada indikasi yang konkrit tentang majaz tersebut 
ditinjau dari segi redaksinya. 

3) Redaksi bI#8, b,4 dan redaksi yang ditashrif dari redaksi 
tersebut, sesungguhnya menunjukan arti pemberitahuan (a/ 
ilam) dan penjelasan (a/ izhhar). Di antara arti tersebut 
adalah redaksi AJ! bi3! “tanda-tanda — yang 
memberitahukan hari Kiamat”, #£sh sal bali 


“penjelasan ditinjau dari segi bahasa dan istilah syara” 
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Di antara arti tersebut adalah pernyataan Uwais bin Hajar bd 
Kuli (Gd maksudnya “dia memberitahukan dan menjelaskannya”134, Jika 
demikian, maka redaksi sabda Nabi Nabi (& #si“jelaskanlah ... ”, 
diarahkan pada makna sd AI RI Ay GI Se & ai 
3 “jelaskanlah hukum wala', terangkaniah tentangnya dan 
beritahukanlah bahwa wala" diperuntukan bagi orang yang 
memerdekakan.”, kebalikan dari interpretasi yang disampaikan penanya 
dan pemahamannya mengenai hadits ini. 

4) Menurut riwayat yang disampaikan bahwa Nabi & 
menginformasikan kepada mereka “bahwa waris wala ' itu 
diperuntukan bagi orang yang memerdekakan budak” 
Kemudian mereka mengajukan persyaratan yang 
“bertentangan dengan ketentuan hukum ini, ketentuan yang 
telah mereka ketahui, sehingga redaksi ini disampaikan 


sebagi bentuk pembelajaran, kecaman, dan menanamkan 
rasa takut, karena mereka telah melawan hukum syara'. 


Kesimpulan akhir dalam pembahasan ini adalah mengeluarkan 
redaksi perintah tersebut dari arti leteralnya. Redaksi perintah kerap 
disampaikan keluar dari makna leteralnya dalam berbagai situasi, yang 
mencegah memberlakukannya sesuai dengan arti leteralnya. Seperti 
firman Allah #5: #5 & 1,441 “Perbuatlah apa yang kamu kehendaki..." 
(Rs. Fushshilat 411: 4014538 s5 yah gag s3 pd Maka barangsiapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin 
(kafir) Biarlah ia kafir"...” (Al Kahfi (18): 29). 

Berdasarkan tinjauan ini dan asumsi yang telah disebutkan, 
maka tidak ada lagi unsur penipuan (ghuru'. 


134 Adalah sebagaian dari setengah bait, asalnya adalah: 
Dia menjelaskannya pada dirinya. Dia adalah orang yang teguh pegangannya 
— Dia terjatuh dan berserah diri dengan banyak faktor yang dimilikinya 
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5) Pembatalan syarat yang diajukan ini sebagai bentuk 
hukuman, karena tindakan mereka yang melawan hukum 
syara”. Karena pembatalan persyaratan ini menghendaki 
pengenaan denda ganti rugi berupa hartayang sebanding 
dengan persyaratan tersebut, sebagai bentuk permohonan 
ampun karena persyaratan yang bertentang dengan hukum 
syara” tersebut. Ini termasuk bagian dari hukuman denda 
berupa harta, seperti terhalangnya pembunuh mendapat 
warisan (orang yang dibunuhnya). 


6) Pembatalan persyaratan tersebut hanya berlaku dalam kasus 
ini, tidak berlaku secara umum dalam segala bentuk kasus. 
Faktor pembatasan pembatalan persyaratan ini adalah: 
Tindakan berlebihan dalam mencegah mereka untuk 
menjauhi persyaratan yang melawan hukum syara'. 
Sebagaimana kasus pembatalan haji untuk melakukan 
umrah berlaku khusus berkaitan dengan peristiwa tersebut, 
sebagai sikap keras dalam menghilangkan sesuatu yang 
menimpa mereka, yakni penolakan mengerjakan umrah 
pada bulan-bulan haji. Pandangan ini telah dikemukakan 
oleh sebagian pengikut Asy-Syafi'i. Sebagian ulama 
mutakhir dari kalangan mereka menetapkannya sebagai 
pendapat yang ashah mengenai interpertasi hadits ini185. 

7) Dari pembahasan hadits ini adalah: bahwa kata Ws! 
menunjukan arti pembatasan (hashr) karena kalau tidak 
bermakna pembatasan, maka tentunya dalam menetapkan 
waris wala" bagi orang memerdekakan tidak harus 
menghilangkannya dari orang yang tidak 
memerdekakannya. Akan tetapi redaksi ini disinggung 
dalam hadits ini bertujuan menjelaskan penghilangan hak 


135 Adalah Imam An-Nawawi dalam Syarah Muslim. 
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8) 


waris wala' dari orang yang tidak memerdekakan. Jadi, 
tujuan ini menegaskan bahwa redaksi tersebut menghendaki 
pembatasan. 


Tidak ada pendapat berbeda yang dikemukakan dalam 
masalah penetapan waris wa/a" terhadap orang yang 
memerdekakan untuk dirinya, sesuai dengan hadits tersebut. 


Mereka mengemukakan pendapat yang berbeda dalam kasus 
seseorang yang memerdekakan budak dengan syarat dia tidak berhak 
memperoleh waris wala". Adalah sesuatu yang kerap diungkapkan 
dengan istilah pembebasan tak bersyarat (sa 'ibah). Madzhab Asy-Syafi'i 
menyatakan batalnya persyaratan ini, dan menetapkan waris wa/a ' 
untuk orang yang memerdekakan budak. Hadits ini dapat dibuat 
pegangan dalam masalah penetapan waris wa/a ' tersebut. 


9) 


Hadits ini menunjukan penetapan wa/a" dalam seluruh 
bentuk pemerdekaan, seperti memerdekakan dengan 
cicilan, pemerdekaan secara bersyarat dan lain sebagainya. 


10) Hadits ini menghendaki pembatasan waris wa/a ' bagi orang 


yang memerdekakan, dan menetapkan pembatasan faktor 
dalam memerdekakan budak. Pembatasan ini menghendaki 
bahwa tidak ada hak waris wa/a' sebab sumpah, berkat 
pertolongan, keislaman seseorang di tangan seseorang, dan 
tidak pula sebab dia menemukan barang yang tercecer. 
Kesemua bentuk faktor pembebasan budak ini menyimpan 
perbedaan pendapat di antara ahli fikih. Madzhab Asy- 
Syafi'i menyatakan tidak ada hak waris wa/a " di dalam satu 
dari sekian contoh kasus tersebut, hal ini sesuai dnegan 
hadits tersebut. 


11) Hadits ini adalah dalil tentang kebolehan mengadakan akad 


kitabah, dan kebolehan budak wanita (ama?) yang berstatus 
menikah mengadakan akad kitabah. 


lese) — mkamulAhkam 


12) Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tentang cicilan 
akad kitabah. Sesuai dengan pernyataan Barirah (kai sis 
ig Aa 1G dai — (J£ “Aku mengadakan akad cicilan 
(kitabah) dengan para pemilikku sebesar sembilan augiyah, 
setiap tahunnya satu augiyah” Di dalam pernyataan ini tidak 
terlihat Aitabah secara tunai, sehingga dia mengatakan 
demikian. 

13) Redaksi A1 PE ud bh Ob Ati Jr) JG G“ Apakah 
kepentingan orang-orang yang mengajukan berbagai 
persyaratan yang tidak ada di dalam Kitab Allah? ada 
kemungkinan yang dimaksud Kitab Allah oleh Rasulullah 
adalah hukum Allah, atau pernyataan tersebut bertujuan 
untuk meniadakan anggapan persyaratan tersebut ada 
dalam Kitab Allah, dengan perantara atau pun tanpa 
perantara. Karena syariat seluruhnya ada dalam Kitab Allah, 
baik itu melalui medium seperti berbagai ketentuan hukum 
yang tertulis dalam Al @ur'an, atau melalui medium firman 
Allah #3553 Im! (SU L4 “Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, Maka terimalah...” (Os. Al Hasyr (59J: 7) dan 
firman-Nya: Jye3! Igubiy WI Idi “...,taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (nya),...” (@s. An-Nisaa” (41: 59). 

Redaksi H1 WI std “ketentuan hukum Allah lebih berhak" 
maksudnya adalah, lebih berhak diikuti dari pada persyaratan yang 
melawan hukum syara'. 

Redaksi #11 Ai 53 “persyaratan Allah lebih kokoh” maksudnya 
adalah, untuk diikuti segala batasan-batasannya. Redaksi ini 
mengandung dalil tentang kebolehan membuat sajak yang tidak 
menyulitkan. 
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deng os Ai US AI op) SI KE AG —YVY 
Je ale Pura Si ai da5 36 13 JAS 


den 


JB 3 8 Y Haa 3 Bb aa: IG 3 laa Ira Ad Via JS AA 
Ra and rp el MI An Dea EN, Sl as latian 


P) . 2... 
Laga 
- 


IE BISU AA UR uh Yan Lan 3 ani aan 
Dg K3, UKS Ih KU 


273. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ws, bahwa dia 
bepergian mengendarai onta. Lalu unta itu tampak keletihan, lantas dia 
berniat meninggalkannya. Lalu Nabi & menemuiku. Setelah itu beliau 
berdoa untuku, dan memukulnya, lalu unta itu berjalan dengan gerakan 
yang tidak sebagaimana biasanya. Kemudian beliau bersabda, “Jualah 
kepedaku unta tersebut dengan satu augiyah.” Aku berkata, “Tidak.” 
Kemudian beliau bersabda, “Jualah kepadaku unta ini”Lalu aku 
menjualnya kepada beliau seharga satu augiyah. Aku meminta 
pengecualian membawa muatannya kepada keluargaku. Ketika aku 
telah sampai, maka aku menemui beliau dengan membawa unta. 
Kemudian beliau menyerahkan uang cash kepadaku. Kemudian aku 
pulang. Lalu beliau melepasnya di belakangku, kemudian beliau 
bersabda, “Apakah kamu menduga bahwa aku memintamu menurunkan 
harga, agar aku bisa mengambil ontamu? Ambilah ontamu dan 
beberapa keping uang dirham milikmu. Karena itu adalah milikmu” 186 


136 HR. Al Bukhari di banyak tempat dengan beragam redaksi, yang panjang 
maupun berupa ringkasan, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Ahmad. 

Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Penjelasan: 


Hadits ini menyimpan satu dari sekian tanda kenabian, dan satu 
dari sekian mukjizat Rasulullah &. 


| Jual beli unta dan pengecualian mengangkut muatan ke 
Madinah. Imam Malik membolehkan jual beli semacam ini, selama 
berlangsung dalam tempo yang singkat. Sedang zhahir madzhab Asy- 
' Syafi'i menyatakan menolak jual beli semacam ini. Menurut sebuah 
riwayat jual beli semacam ini boleh, karena mengikuti kebolehan jual beli 
rumah yang disewakan. Karena manfaat rumah tersebut statusnya 
dikecualian. Madzhab Asy-Syafi'i adalah yang pertama. 


Orang yang mengemukakan alasan ini mengenai hadits tersebut 
berdasarkan madzhab ini adalah, tidak memposisikan pengecualian 
tersebut sebagai persyaratan yang sesungguhnya disepakati di dalam 
akad tersebut, akan tetapi sebagai bentuk sedekah Rasulullah & berupa 
pemberian muatan kepadanya, atau persyaratan tersebut lebih dihulu 
dibanding akad. 


Sedang berdasarkan zhahir madzhab Asy-Syafi'i, persyaratan 
yang membatalkan akad adalah persyaratan yang menyertai akad dan 
bercampur dengan akad. 


Sebagian ulama menyatakan bahwa perbedaan para periwayat 
dalam mengemukakan beragam redaksi hadits ini termasuk sesuatu yang 
menghalangi penggunaan hadits ini sebagai dalil atas masalah ini. 
Karena, sebagian redaksi hadits secara konkrit menyinggung 
persyaratan tersebut, dan sebagian yang lain tidak menyinggungnya. 
Sehingga dia mengemukakan pendapatnya: jika berbagai riwayat yang 
dikemukakan itu berbeda-beda, sedang alasan tersebut hanya 
menggunakan sebagian riwayat dengan mengabaikan riwayat yang lain, 
maka penggunaan hadits tersebut sebagai landasan hukum mesti 
dihentikan. 
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Menurut pendapat kami, hadits ini shahih. Akan tetapi dengan 
catatan adanya kesamaan antara berbagai riwayat tersebut atau paling 
tidak hampir mendekati sama. Sedang jika bisa dilakukan pengunggulan 
(tarjih) sebagian riwayat - dengan alasan periwayatnya lebih banyak atau 
lebih memahami atau hafal hadits, maka semestinya riwayat tersebut 
bisa digunakan. Sebab, yang paling lemah sekalipun tidak menghalangi 
untuk mengamalkan yang lebih kuat, dan yang terungguli tidak 
mencegah untuk berpegangan dengan dalil yang rajih. Jadi 
berpeganganlah dengan kaidah berikut ini. 


Karena kaidah ini berguna dalam sejumlah situasi. Di antaranya 
adalah, para ulama ahli hadits memeberikan alasan hadits dengan istilah 
idhthirab (hadits dengan redaksi yang kacau) dan mereka menghimpun 
sejumlah riwayat, sehingga tergambar dalam hati suatu formula yang 
menetapkan pandangan bahwa hadits ini dha if 


Tindakan yang wajib dilakukan adalah menelaah kembali 
berbagai sanad atau jalur periwayatan hadits tersebut. Jadi, jika 
sebagiansanad atau periwayat hadits ini ada yang dha'f maka ini dapat 
mengelienasi riwayat tersebut dari level yang dapat dijadikan pegangan. 
Dan tidak menghalangi untuk memegangi yang shahih serta kuat. 
Sebagai penyempurna pembahasan ini ada pembahasan yang lain. 
Madzhab Imam Malik menyatakan —sekalipun memegangi zhahir hadits 
tersebut—, dia mencoba membatasinya dengan mengecualikan masa 
yang singkat. Terkadang menurut sebuah pendapat, sesuangguhnya 
hadits ini menyampaikan pesan yang memang menghendaki demikian. 


Hadits ini kadang diposisikan sebagai sumber hukum kebolehan 
jual beli rumah yang disewakan, yakni dengan memposisikan 
pengecualian yang disebutkan dalam hadits sebagai pokok giyas (kasus 
yang sudah ada hukumnya). Dan jual beli rumah diposisikan sama 
dengan jual beli unta dalam segi tujuannya. Sehingga hukum tersebut 
dapat ditetapkan, hanya saja keberadaan kasus semacam ini dianggap 


l2so | — mkamulAhkam 


sama dengan kasus yang bersumber dari hadits, dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya masih menyimpan perdebatan. 


Ie Spa KIE ES (P3 AN GP VE 
Sg SY AE, 90 pe aah aan 
C3 ai 3 AA) dus Y, dna SEA N cat 


Pula 


Ng - & 
274. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #, dia berkata, 
“Rasulullah & melarang orang yang bertempat tinggal menetap tidak 
boleh mengadakan jual beli dengan orang nomaden. Janganlah kalian 
mengadakan jual beli najsy. Janganlah seseorang menawar barang yang 
sudah ditawar saudaranya. Tidak boleh melamar wanita yang telah 
dilamar saudaranya. Janganlah seorang wanita meminta saudara 
perempuannya bercerai (maksudnya menikah) karena dia 
menumpahkan isi mangkuknya.”137 


Penjelasan: 


Pelarangan jual beli orang yang bertempat tinggal menetap 
dengan orang yang nomaden dan seseorang yang menawar barang yang 
' sudah ditawar saudaranya, pembahasan tentang ini telah disampaikan. 


Sedangkan pelarangan melamar wanita, ahli fikih telah 
mengaktualisasikan kemutlakan larangan tersebut dengan dua tinjauan: 


Pertama, mereka membatasi larangan tersebut dalam situasi 
saling menyukai dan ada kecocokan antara si pelamar dan wanita yang 


137 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasaa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


Hanya saja sebahagian mereka ada yang menyebutkan sepenggal dari awalnya 
dalam bab tertentu dan sepenggal dari akhir hadits. 
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dilamar. Sesudah itu mereka baru mengemukakan pandangan yang 
menentang perkara yang dapat mewujudkan adanya larangan melamar 
wanita yang sudah dilamar. Mereka mengemukakan berbagai hal yang 
tidak bersumber dari hadits tersebut. 


Sementara itu kalau lamaran itu terjadi sebelum adanya rasa 
saling menyukai (tarakun), maka tidak dilarang. Karena 
mempertimbangkan tujuan yang memicu lamaran semacam ini 
diharamkan. Yaitu terjadinya permusuhan, kebencian, dan kesedihan 
hati. 

Kedua, ini adalah pendapat ulama Malikiyah bahwa larangan 
tersebut hanya berlaku bagi dua orang yang mempunyai sifat yang 
hampir sama. Kalau pelamar pertama orangnya fasik, sedang pelamar 
kedua orangnya shalih, maka lamaran dalam kasus semacam ini tidak 
masung dalam lingkup larangan tersebut. 


Madzhab Asy-Syafi'i menyatakan, jika seseorang mengerjakan 
larangan tersebut, dan dia melamar wanita yang telah dilamar 
saudaranya, maka akad nikah tidak batal dan tidak rusak. Karena tujuan 
larangan itu adalah untuk menghindari timbulnya permusuhan dan 
kebencian. Tujuan ini tidak mencedrai rukun dan persyaratan nikah. 


Adapun masalah pelarangan terhadap seorang wanita untuk 
meminta saudara perempuannya bercerai (maksudnya menikah), di 
dalam larangan ini banyak menggunakan redaksi majaz. Sehingga 
redaksi “bercerai” diartikan melangsungkan akad nikah seperti 
pengosongan mangkuk sesudah terisi penuh. Redaksi ini menyimpan 
makna lain, yaitu isyarat yang menunjukan arti rezeki, karena 
pernikahan menetapkan kewajiban memberi nafkah, karena mangkuk 
dan memenuhinya (dengan makanan) termasuk dari rezeki, sedang 
menumpahkan mangkuk adalah mengubah rezeki. 
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Bab: Riba dan Sharf (Transaksi Penukaran Uang) 


AI J5 JB SE MEA op) Ab 3 AE 3 —NVO 

. P: . Pa jan NA N a 

YP BPA AH AG ale ep 
ALA SR VI, nak Pend cola el 

275. Diriwayatkan dari Umar bin Al Khathab 4, dia berkata: 

Rasulullah & bersabda, “Uang emas ditukar dengan uang perak adalah 
riba, kecuali jika dilakukan serah terima secara langsung. Gandum putih 
ditukar dengan gandum putih adalah riba, kecuali jika dilakukan serah 
terima secara langsung. Gandum merah ditukar dengan gandum merah 
adalah riba, kecuali jika dilakukan serah terima secara langsung.”138 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukan tentang kewajiban melakukan transaksi 
secara tunai (hulu). Dan mengharamkan melakukan transaksi secara 
kredit dalam jual beli uang emas dengan perak, gandum putih ditukar 
dengan gandum putih, dan gandum merah ditukar dengan gandum 
merah kecuali jika dilakukan serah terima secara langsung. 


Redaksi #83 sa “jika dilakukan serah terima secara langsung” 


dibuat pertama kali untuk menunjukkan arti serah terima secara tunai 
(tagabudh). Redaksi ini dibaca panjang serta dibaca dengan harakat 
fathah. 


Sesudah memenuhi persyaratan tersebut selanjutnya para ulama 
mengemukakn pendapat “yang berbeda. Asy-Syafi'i misalnya 
memandang bahwa transaksi secara tunai dan serah terima dilakukan 


138 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan 
Ahmad. 
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dalam satu majlis akad. Jika persyaratan itu telah terpenuhi, maka 
persyaratan yang lain tidak lagi menjadi bahan pertimbangan. Masih 
menurut Asy-Syafi'i, lamanya transaksi yang dilakukan di majlis akad 
tidak masalah, jika akad dilakukan secara langsung. 


Sedang Imam Malik menekankan persyaratan lebih berat 
daripada ini. Dia tidak memberikan toleransi dengan lamanya transaksi 
yang dilakukan di majlis akad, sekalipun dilakukan serah terima langsung 
di dalam majlis tersebut. Pendapat Imam Malik ini lebih mendekati pada 
hakekat redaksi hadits tersebut, sedang pendapat yang pertama lebih 
tepat dimasukan dalam kategori majaz. | 


Persyaratan ini tidak hanya berlaku pada barang yang sejenis. 
Akan tetapi jika kedua barang mempunyai illat (fungsi) yang sama, — 
contohnya seperti mata uang atau alat tukar dalam emas dan perak, 
makanan pokok dalam keempat barang tersebut, atau lainnya yakni 
sesuatu yang dapat diposisikan sebagai i/at-, maka semua itu 
mengendaki haramnya melakukan transaksi secara kredit. 


Hadits ini telah memuat kedua hal ini sekaligus, di mana Nabi 
melarang penjualan dengan cara demikian antara uang emas ditukar 
dengan uang perak, antara gandum putih ditukar dengan gandum putih, 
dan gandum merah ditukar dengan gandum merah. Kedua barang yang 
diperjualbelikan ini adalah sejenis. Sedang yang pertama (uang emas 
. ditukar dengan uang perak) dua jenis yang berbeda yang dipersatukan 
oleh satu illat (mata uang). 


y Ki 40. ka L... 3 0. . £ 0. 

& dam) KB) tas Pn) SP) GA Anna a Pa sa SYYA 

ap ig Pn 2 . Pa "4 Be ag « ANA ore Aa, ag 
Yg Iiaa AV ASI LAI NA Y JG Hah ale Al lp 
. PN aan Pes Ti 2 Ti . 2 
Yg Ita WAY) BIA BI Ve YG coba IP Yang Nia 
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PB A3 Ap GE Gb DSN aki Jp Wi Ty 
Sa Aa da An ga Co Sal Sa 
276. Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al Khudri 4, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian mengadakan jual beli uang 
emas ditukar dengan emas kecuali dengan jenis yang sama. Dan 
Janganlah kalian menambahi sebagian darinya melebihi sebagian yang 
lain. Janganlah kalian mengadakan jual beli uang perak ditukar dengan 
uang perak kecuali dengan ukuran yang sama. Dan janganlah kalian 
menambahkan sebagian darinya melebihi sebagian yang lain. Dan 
janganlah kalian mengadakan jual beli dari barang-barang yang telah 
disebutkan itu secara kredit.” 
Redaksi lain menyebutkan “Kecuali jika dilakukan serah terima 
secara langsung.” Redaksi lai lagi menyebutkan, “Kecuali dengan 
timbangan yang sama, barang yang sejenis serta ukuran yang sama.”139 


Penjelasan: 

— Hadits ini memuat dua permasalahan, yaitu: 

Pertama, mengharamkan adanya penambahan dalam berbagai 
jenis kekayaan yang mengandung unsur riba ketika mempunyai jenis 
yang sama. Hadits ini secara tegas menerangkan dalam masalah uang 
emas yang ditukar dengan uang emas, yakni redaksi Y5 .Jiw Yee Y! 

. 3 Mag 3 
uan JP Ian Ika “Kecuali dengan jenis yang sama. Dan janganlah 
kalian menambahi sebagian darinya melebihi sebagian yang lain.” 


139 HR. Al Bukhari, Muslim, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, dan Ahmad. 
Kata «isi dibaca dengan harakat kasrah pada huruf syin, maknanya adalah 
penambahan. Kadang digunakan untuk menunjukan arti pengurangan, maksud 
yang dikehendaki dalam hadits ini adalah ',La4 Y “janganlah kalian menambah? . 
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Kedua, mengharamkan penangguhan serah terima kedua 
barang. Ketentuan ini diambil dari redaksi -W WE (ge Iga V9 “dan 
janganlah kalian mengadakan jual beli dari barang-barang yang telah 
disebutkan itu secara kredit” Sedang kekayaan yang mengandung unsur . 
riba lainnya adalah kekayaan, yang di antaranya jika telah disebutkan 
secara tegas dalam hadits yang lain, maka ketentuannya diberlakukan 
berdasarkan nash tersebut, jika tidak maka para ahli giyas 
menggiyaskannya. 

Redaksi 4g IX Y “kecuali jika dilakukan serah terima secara 
langsung” dalam riwayat yang lain, menuntut pelarangan penangguhan 
serah terima kedua barang. 

Redaksi vj V3 “dengan timbangan yang sama” menuntut 
mempertimbangkan kesamaan antara kedua barang, ditetapkan- bahwa 
kesamaan dalam sabda nabi ini maksudnya adalah kesamaan dengan 
timbangan berat bukan dengan takaran. Ulama fikih telah menetapkan 
keserupaan itu wajib berdasarkan ukuran yang diakui syara'. Jadi, kalau 
barang itu ditimbang, maka diukur dengan timbangan, sedang barang 
yang ditakar, maka diukur dengan takaran. 
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277. Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al Khudri 4&, dia berkata, 
“Bilal datang menemui Rasulullah & dengan membawa kurma barniy. 
Nabi & lantas bertanya kepadanya,'Dari manakah kurma ini? Bilal 
menjawab, Kami mempunyai kurma yang jelek, lalu kami menjualnya 
dua sha' ditukar dengan satu sha', untuk persiapan makan Nabi & 
Ketika mengetahui hal tersebut, Nabi 8 bersabda, 'Oh, ah (mengaduh), 
itu barang riba, itu barang riba, janganlah kamu lakukan. Akan tetapi 
Jika kamu hendak membeli, maka jualah kurma tersebut terlebih dahulu 
dengan penjualan yang lain, kemudian belilah dengan hasil penjualan 
tersebut?” 140 | 


Penjelasan: 


Hadits ini adalah nash yang mengharamkan riba /adh/ (jual beli 
dengan tambahan pada salah satu jenis barang yang dipertukarkan) 
dalam jenis makanan berupa kurma. Jumhur ulama sepakat mengenai 
hukum tersebut. Ibnu Abbas mengemukakan pendapat yang berbeda 
dalam masalah keharaman riba /fadh/. Setelah hal tersebut diklarifikasi, 
maka menurut sebuah riwayat: dia menarik pendapatnya tersebut. 


Sekelompok ulama membuat kesimpulan dari hadits ini, dengan 
membolehkan penggunaan berbagai medium (dzara"i). setelah 
memperhatikan redaksi 4 8 &3 AT g4 F3 3 “maka jualah kurma 
tersebut terlebih dahulu dengan penjualan yang lain, kemudian belilah 
dengan hasil penjualan tersebut” Karena sesungguhnya beliau 
membolehkan menjualnya dan membeli secara mutlak, dan tidak beliau 
memisahkan antara menjualnya kepada orang yang akan menjualnya 


140 HR. Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i. 
Al barniy adalah jenis kurma yang kuning dan bulat, adalah jenis kurma terbaik. 
Bentuk mufradnya adalah barniyah, sebagaimana dikemukakan oleh pemilik Al 
Muhkam. 
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kembali kepadanya, atau kepada orang lain, dan tidak memisahkan 
antara niatnya untuk membeli yang lebih banyak atau tidak. 


Mereka yang menolak penggunaan berbagai medium (dzara '/) 
menjawab,bahwa perintah itu bersifat mutlak tetapi tidak umum, 
sehingga perintah ini diarahkan pada penjualan kepada selain penjual 
(yang hendak menjual kembali barangnya kepada pembeli), atau 
diarahkan pada selain praktek yang mereka tolak. Karena sesuatu yang 
bersifat mutlak dalam prakteknya dianggap cukup dengan melakukan 
satu bentuk perbuatan. Jawaban ini masih menyimpan perdebatan. 


Karena kami tidak membedakan antara berbuat sesuatu 
yangnyata-nyata bersifat mutlak, sebagaimana kasus jika seorang suami 
berkata kepada istrinya: Jika kamu masuk rumah, maka kamu adalah 
wanita yang tertalak. Jadi, pekerjaan ini menjadi nyata dengan sekali 
masuk rumah. Dengan berbuat sesuatu yang bersifat mutlak, namun 
yang dikehendaki adalah sesuatu yang dibatasi (mugayyad), karena 
redaksi ini beralih dari yang mutlak menjadi terbatas. 

Hadits ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa perbedaan 
dalam segi sifat (kualitas barang) tidak dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam membolehkan penambahan kadar barang. 

Redaksi “#1 an “dengan jual beli yang lain" memuat 
kemungkinan yang dikehendaki beliau adalah barang lain yang dijual, 
maksudnya adalah kurma yang lain. Ada juga kemungkinan maksudnya 
adalah penjualan dengan sifat atau bentuk yang lain, dengan . 
memposisikan huruf Ba" sebagai huruf tambahan. Seolah-olah beliau 
bersabda, #1 tag 44 “juallah kurma itu dengan penjualan yang lain atau 
berbeda.” 

Redaksi 4 AN 3 “kemudian gunakan itu untuk membelinya” 
menguatkan kemungkinan yang pertama. 


less) — mkamulAhkam 
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278. Diriwayatkan dari Abi Al Minhal, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Al Bara” bin Azib, dan Zaid bin Argam tentang sharf (transaksi 
penukaran uang)? Masing-masing berkata, “Orang ini lebih baik atau 
lebih tepat menjawab pertanyaan ini dibanding aku.” Keduanya berkata, 
“Rasulullah#dmelarang jual beli uang emas ditukar dengan uang perak 

secara kredit.”141 


Penjelasan: 
Hadits mengandung dalil tentang sikap tawadhu' (rendah hati) 
dan pengakuan akan hak-hak istimewa yang dimiliki para tokoh besar. 


Hadits ini adalah teks yang mengharamkan riba nasi 'ah (jual beli 
yang ditangguhkan pada masa tertentu) dalam barang yang telah 
disinggung dalam hadits —yaitu penukaran uang emas dengan uang 
perak—, karena kedua barang ini menyimpan ilaf yang sama, yaitu 
sebagai mata uang atau alat tukar (nagdiyah). Demikian pula dengan 
keempat jenis barang yang lain, maksud saya adalah gandum putih dan 
barang yang telah disinggung secara bersamaan. Sebab, keempat jenis 
. barang itu mengandung at lain yang sama. Sehingga sebagian dari 
— keempat jenis barang itu tidak boleh ditukar dengan sebahagain yang 
lain secara kredit (nasi 'ah). 


Kewajiban yang harus dilakukan dalam memperjualbelikan 
barang yang dilarang melakukannya secara kredit adalah, attanajur 
dalam melakukan jual beliiMaksud saya adalah jual beli tidak 


: 141 HR. Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i. 
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ditangguhkan pada masa tertentu. Kedua, serah terima secara tunai di 
majlis akad. Persyaratan ini berdasarkan kesimpuan yang diambil dari 
redaksi 4 4 “serah terima secara tunai. 
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279. Diriwayatkan dari Abi Bakrah 4&, dia berkata, “Rasulullah 
#& melarang uang perak ditukar dengan uang perak, dan uang emas 
ditukar dengan uang emas, kecuali ukurannya sama. Beliau 
menganjurkan kami agar membeli uang perak ditukar dengan uang 
emas, sesuai yang kami kehendaki:dan membeli uang emas ditukar 
dengan uang perak sesuai yang kami kehendaki.” Abu Bakrah berkata, 
“Lalu seseorang bertanya kepadanya, dia berkata, “Serah terima secara 
tunai?” Lalu dia menjawab, “Demikian yang kami mendengar'.”142 


Penjelasan: 

Redaksi Wa Kg adu Lah GAN “membeli uang emas 
ditukar dengan uang perak sesuai yang kami kehendaki” maksud “sesuai 
yang kami kehendaki” itu adalah berkenaan dengan masalah perbedaan 
dan kesamaan kedua barang, bukan berkenaan dengan masalah 


pembayaran secara tunai dan kredit. Masalah ini telah disebutkan dalam 
hadits yang lain, di mana terungkap redaksi hadits, “Bila jual beli 


142 HR. Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i. 
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tersebut berupa barang-barang yang berbeda jenis, lakukanlah sesuai 
yang kalian kehendaki, jika dilakukan serah terima secara langsung” 


Bab: Gadai dan Lain-Lain 
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280. Diriwayatkan dari Aisyah «, bahwa Rasulullah $& pernah 


membeli makanan dari seorang Yahudi, dan beliau menggadaikan baju 
besi kepadanya.144 


Penjelasan: 
Istilah gadai (rahn) diambil dari makna penahanan (habs) atau 
tetap (igamah). Kalimat PAKAI GA) maksudnya ketika seseorang 


menetap di suatu tempat. 


143 HR. Muslim dan Ahmad, dari Ubadah bin Ash-Shamit secara marfu' 
KI Sg Bia ing bp peka Gala PSN AAN pabU aki 34 2) adu Tadi, ciu LAN 
Pe TAM (Ep US Ad D0 ala Ta 5 
“Emas boleh ditukar dengan emas, gandum putih ditukar dengan gandum putih, 
gandum merah ditukar dengan gandum merah, kurma ditukar dengan kurma, 
dan garam ditukar dengan garam, dengan syarat barangnya sejenis, ukurannya 
sama, dan langsung dilakukan serah terima. Bila jual beli tersebut berupa barang 
yang berbeda jenis, lakukanlah sesuai yang kalian kehendaki, jika dilakukan serah 
terima secara langsung.” 
Abu Daud, An-Nasa 'i dan Abu Daud juga meriwayatkan hadits serupa. 

144 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan redaksi yang beragam. Muslim, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahamd dari jalur Ibnu Abbas dengan redaksi yang 
sama. 

Orang Yahudi tersebut adalah Abu Asy-Syahm, sebagaimana diterangkan oleh 
Asy-Syafi'i, dilanjutkan oleh Al Baihagi melalui jalur Ja'far bin Muhammad dari 
ayahnya. 
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Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan kebolehan 
mengadakan akad gadai, di samping keterangan yang telah disampaikan 
oleh Al @ur'an yang agung!45. Hadits ini merupakan dalil yang 
menegaskan kebolehan melakukan kegiatan mu'amalah bersama orang- 
orang kafir, dan tidak menganggap batal bermu'amalah bersama 
mereka. 


Di dalam selain riwayat ini ditemukan keterangan yang 
disimpulkan bisa digunakan dalil atas kebolehan mengadakan gadai di 
tempat tinggal menetap. 


Selain itu, hadits ini mengandung dalil yang menegaskan 
kebolehan pembelian barang dengan uang pembayaran yang 
ditangguhkan sebelum diserahkan, karena gadai sangat dibutuhkan pada 
umumnya, ketika sulitnya menyerahkan uang pembayaran secara tunai. 
Kesimpulan hadits ini juga dapat digunakan dalil atas kebolehan 
membeli barang bagi orang yang tidak mampu menyerahkan uang 
pembayaran pada waktunya. Sesuai keterangan yang telah kami 
sebutkan. 
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281. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah & 


bersabda, “Penundaan pembayaran utang oleh orang yang kaya adalah 
sebuah kezhaliman. Apabila salah seorang di antara kalian dituntut 


145 Yaitu firman Allah &, 
KERANA GEA Ip Sup 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang kamu 
tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan 
yang dipegang (oleh yang berpiutang)...” (@s. Al Bagarah (2): 283) 
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menanggung pemindahan utang kepada orang kaya, maka dia 
hendaknya menerima pemindahan utang tersebut” 146 


Penjelasan: 

Hadits ini mengandung dalil yang mengharamkan penundaan 
pembayaran utang tanpa ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, 
disertai kemampuan membayar setelah ada penagihan utang. Mereka 
mengemukakan pendapat yang berbeda dalam madzhab Asy-Syafi'i, 
apakah wajib membayar utang sekalipun mampu tanpa ada penagihan 
dari pemiling piutang? 

Ada dua pandangan yang dikemukakan dalam menjawab 
pertanyaan ini. Kewajiban membayar utang tidak bersumber dari hadits 
ini. Karena, redaksi Ji “penundaan pembayaran utang” 
mengindikasikan diawali dengan penagihan utang. Sehingga sumber 
yang menjadi landasan kewajiban pembayaran utang, berupa dalil yang 
lain. Sedangkan kata (48! “orang kaya” mengecualikan orang lemah 
untuk membayar utang. 

Redaksi Ni 3g “apabila salah seorang di antara kalian dituntut 


menanggung pemindahan utang”, huruf Hamzah dibaca dengan harakat - . 


dhammah, huruf ta dibaca dengan harakat sukun, dan huruf ba ' dibaca 
dengan harakat kasrah. 


Redaksi Pa “hendaklah dia menerima pemindahan utang 


tersebut” Huruf ya" dibaca dengan harakat fathah, hurufta 'dibbaca 
dengan harkaat sukun, dan huruf ba' dibaca dengan harakat fathah. 
— Diambil dari kalimat KW GG “aku mengikuti si fulan” maksudnya 


ketika aku menuntutnya menanggung orang lain. 


146 HR. Al Bukhari di lebih dari satu tempat dengan redaksi yang beragam, Muslim, 
— Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad dan Al Bazzar. 
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Maksud yang ada di sini adalah, menuntutnya menanggung 
utang dengan akad hiwalah (pemindahan utang orang lain). Kalangan 
leteralis (Zhahiriyah) mengemukakan pendapat, Wajibnya menerima 
pemindahan utang kepada orang kaya, sesuai zhahir perintah tersebut. 


Sedangkan jumhur ahli fikih menyatakan bahwa perintah 
tersebut adalah perintah sunah, karena di dalamnya mengandung unsur 
berbuat kebaikan kepada orang yang memindahkan utangnya, yakni 
terpenuhinya tujuannya yaitu pemindahan utang dari dirinya, dan 
menghilangkan unsur pemaksaan atas dirinya yang diperoleh melalui 
penagihan utang. 


Hadits ini mengandung indikasi bahwa perintah menerima 
pemindahan utang kepada orang kaya dibatasi dengan alasan bahwa 
penundaan pembayaran utang oleh orang yang mampu atau kaya 
adalah sebuah kezhaliman, pasti sebab munculnya pernyataan ini adalah 
jika benar penundaan pembayaran utang itu sebuah kezhaliman —secara 
zhahir kondisi seorang muslim terpelihara dari kezhaliman tersebut—, 
sehingga itulah sebab munculnya perintah merierima pemindahan utang 
kepada orang kaya, agar terpenuhinya tujuan tanpa ada kerugian yang 
ditimbulkan oleh penundaan pembayaran utang. 


Ada kemungkinan perintah menerima pemindahan utang itu 
muncul karena orang kaya tidak mempunyai alasan untuk menerima 
haknya (piutang) dari orang yang berutang ketika dia menolak 
membayar. Bahkan hakim harus mengambilnya secara paksa dan 
membayarkannya kepadanya. 


| Penerimaan pemindahan utang (hiwalah)h menyimpan tujuan 
tercapainya harapan tanpa menimbulkan kerusakan hilangnya hak. 
Makna yang pertama lebih unggul, karena menyimpan keberadaan 
makna alasan penundaan pembayaran utang adalah sebuah kezhaliman. 
Sedang berdasarkan makna yang kedua: i/laf atau motif yang menjadi 


— ItamAtam 


alasan penerimaan pemindahan utang adalah tidak kehilangan hak 
(tawa “il had! bukan kezhaliman. 
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282. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #&:, dia berkata: Rasulullah 
8 bersabda —atau dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda—, “Bila seseorang menemukan harta benda miliknya ada di 
sisi seseorang atau manusia yang benar-benar mengalami kebangkrutan, 


maka dia lebih berhak atas harta benda tersebut dibanding orang 
lain.”148 


Penjelasan: 
Ada beberapa permasalahan berkaitan dengan hadits ini, yaitu: 
Pertama, penjual boleh menarik kembali harta benda miliknya 


ketika kesulitan melunasi uang pembayaran akibat pailit atau meninggal 
dunia. 


Di dalam masalah pertama ini ada tiga madzhab. 


1. Dia dibolehkan menarik kembali harta bendanya dalam 
kasus meninggal dunia dan pailit. Ini adalah pendapat 
madzhab Asy-Syaff'i. 


147 Attawwa boleh dibaca pendek dan dibaca panjang, yaitu kehilangan kekayaan 
yang tidak diharapkan kembali. 

148 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
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2. Dia tidak boleh menarik kembali harta bendanya dalam 
kondisi apa pun, dalam kasus meninggal dunia maupun 
pailit. Ini adalah pedapat madzhab Abu Hanifah. 


3. Boleh menarik kembali dalam kasus meninggal dunia, bukan 
dalam kasus pailit. Kasus meninggal dunia ini menyimpan 
keteladanan yang patut diikuti oleh orang-orang yang 
mempunyai utang. Pendapat terakhir ini adalah pendapat 
madzhab Imam Malik. 


Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan bolehnya menarik 
kembali harta benda dalam situasi pailit. Indikasinya sangat kuat sekali, 
sampai-sampai menurut sebuah pendapat, hadits ini tidak mempunyai 
interpretasi apa pun. Al Ishthakhri dari kalangan pengikut Asy-Syafi'i 
mengatakan bahwa kalau seorang gadhi menetapkan keputusan yang 
berbeda dengan hadits ini, maka keputusannya harus dibatalkan. 


Menurut pandangan saya, interpretasi hadits ini ada dua 
pandangan yang semuanya dha'if, yaitu: (a) hadits ini diarahkan pada 
kasus ghashab dan penitipan barang (wad'ah). Karena hadits ini 
menyimpan hekekat harta yang sebenarnya yang menjadi bahan 
pertimbangan. Interperatsi ini sangat lemah. Karena interperatasi ini 
membatalkan faedah pembenaran hukum tersebut akibat pailit. (b) hadits 
ini diarahkan pada kasus sebelum terjadinya serah terima. Interpretasi 
ini dinilai dha ff dengan pertimbangan sabda Nabi & 4) ut du Bgt va 


gn 00 


ta “Bila seseorang menemukan hartanya atau menjumpai barang 
dagangan miliknya.” Karena pernyataan ini menghendaki terlaksananya 
akad. Ini terjadi setelah keluarnya barang dari penguasaan dirinya. 

Kedua, muatan hadits yang mudah dimengerti adalah,seseorang 
yang menemukan di sini adalah penjual. Hukum tersebut berhubungan 
dengan jual beli. Akan tetapi kalau diperhatikan redaksi hadits tersebut 
lebih umum dari pada sekedar mengarahkannya pada penjual. 
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Jadi, redaksi hadits ini bisa memasukan suatu kasus jika 
seseorang meminjamkan harta, dan peminjam mengalami pailit, 
sementara harta tersebut masih ada, maka pemberi pinjaman boleh 
menarik kembali harta tersebut. 


Ulama fikih telah membuat alasan pembenar melalui metode 
giyas terhadap barang yang dijual, setelah membuat turunan bahwa 
barang yang dijual itu bisa dimiliki dengan adanya serah terima. Menurut 
sebuah pendapat mengenai giyas: pinjaman utang adalah hak milik 
dengan sejumlah kompensasi yang sulit memperolehnya, sehingga 
pinjaman utang ini menyerupai barang yang dijual. 


Memasukkan pinjaman utang ke dalam redaksi ini adalah 
sesuatu yang mungkin terjadi, jika kita rnempertimbangkannya dari segi 
asal pembuatan redaksi tersebut. Jadi, tidak perlu lagi untuk melakukan 
penggiyasan dalam kasus ini. 


Ketiga, hadits ini harus menyimpan berbagai interpretasi, 
sekalipun secara leteral tidak pernah disinggung. Contohnya seperti 
uang pembayaran belum diterima. Contoh lain: barang dagangan 
miliknya dalam penguasaan pembeli bukan barang yang lain. Contoh 
lain: keberadaan harta tidak bisa dibayar dengan utang, untuk 
menghindari pembayaran barang dengan ukuran yang sama. Menurut 
kami: dalam contoh kasus ini, orang yang jatuh pailit (muflid boleh 
dicekal. 


Keempat jika seseorang menyewakan rumah atau alat 
transportasi, lalu penyewa jatuh pailit sebelum bisa menyerahkan 
imbalan atau uang sewa dan sebelum habisnya masa penyewan. Orang 
yang menyewakan boleh membatalkan akad jjarah, menurut pendapat 
yang shahih dari madzhab Asy-Syafi'i. Sedang memposisikannya sebagai 
turunan dari redaksi hadits tersebut, bergantung pada berbagai manfaat 
(hak pakai),apakah istilah harta kekayaan atau barang dapat digunakan 


IhkamulAhkam — (307) 


untuk manfaat tersebut. Penggunaan istilah harta kekayaan untuk 
berbagai manfaat tersebut lebih kuat. 


Sedang pendapat yang menolak penarikan kembali barang 
membuat alasan pembenar, bahwa berbagai manfaat itu tidak bisa 
menggantikan posisi barang yang nyata, karena tidak mempunyai wujud 
yang baku. Jadi, jika istilah harta kekayaan atau barang terbukti dapat 
digunakan untuk berbagai manfaat, maka manfaat tersebut diposisikan 
sebagai turunan dari redaksi hadits tersebut. 


Jika hal tersebut masih diperselisihkan, maka metode yang harus 
disampaikan adalah,bila hadits ini menghendaki yang lebih tepat adalah 
hak yang berwujud barang. Di antara berbagai hal yang melekat pada 

barang tersebut mengembalikan berbagai manfaat yang tersimpan pada 
barang tersebut. Sehingga hukum tersebut bisa ditetapkan melalui 
pendekatan kelaziman, bukan pendekatan keaslian. 


Kami mengemukakan pernyataan, bahwa memposisikan 
penarikan kembali jjarah itu bergantung pada bisa dan tidaknya istilah 
harta kekayaan atau barang digunakan untuk beragam manfaat, karena 
dalam berbagai hadits, hukum tersebut dalam segi redaksinya 
bergantung dengan hal tersebut. 


Di samping itu kamu juga mengemukakan pendapat, Penarikan 
kembali hanya boleh dalam beragam manfaat. Karena manfaat itulah 
sebenarnya yang menjadi objek akad (ma gud alaih). Penarikan kembali 
boleh dalam sesuatu yang menjadi tujuan akad, sedangkan esensi 
barang tersebut bukanlah menjadi tujuan akad ijarah. 


Kelima, jika seseorang mengadakan kontrak pemindahan barang 
dari satu tempat ke tempat yang lain dalam bentuk tanggungan. 
Kemudian dia jatuh pailit, sedang imbalan masih ada dalam 
genggamannya, maka hak pembatalan akad dan penarikan kembali 
imbalan tersebut bisa diberlakukan. Memposisikannya menjadi turunan 
dari redaksi ini sangat jelas, jika kita mengambil kesimpulan hukum 
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berdasarkan redaksi hadits tersebut. Kami tidak membatasi hukum 
tersebut hanya berhubungan dengan penjual. Jadi, jika hukum itu 
berlaku khusus bagi penjual, maka hukum tersebut diberlakukan melalui 
pendekatan giyas, bukan berdasarkan hadits. 


Keenam, kesimpulan hadits ini bisa digunakan sebagai dalil yang 
menegaskan bahwa utung-utang yang pembayarannya ditangguhkan 
pada masa tertentu menjadi jatuh tempo akibat adanya pencekalan. 
Alasannya adalah utang semacam ini, diposisikan sebagai turunan dari 
redaksi SU B55f “dia menemukan hartanya”Redaksi ini lebih tepat 
berhubungan dengan utang semacam ini. Di antara berbagai hal yang 
melekat dalam utang semacam ini adalah, jatuh tempo, sebab tidak hak 
menagih utang yang ditangguhkan Pena pada masa tertentu 
sebelum jatuh tempo. 


Ketujuh, kesimpulan hadits ini bisa digunakan sebagai dalil yang 
menegaskan bahwa para kreditur jika datang menemui penjual dengan 
membawa uang pembayaran barang, maka hak penarikan kembali 
barang oleh penjual tidak gugur. Karena hak penarikan kembali barang 
diposisikan sebagai turunan redaksi hadits ini. Ahli fikih membuat alasan 
pembenar tentang hal ini dengan mengungkit-ungkit barang yang jual. 

Kedelapan, menurut sebuah pendapat, Ahiyar dalam kasus 
penarikan kembali barang boleh dilakukan sendiri oleh penjual. Menurut 
sebuah pendapat yang lain, harus sepengatahuan dari hakim. Hadits ini 
hanya menghendaki adanya klaim atas harta. Sedang tatacara 
pengambilan harta tidak pernah disinggung. 

Namun, kesimpulan hadits bisa digunakan sebagai dalil tentang 
kewenangan bertindak sendirian. Hanya saja masalah ini menyimpan 
perbedaan pendapat yang telah kami kemukakan. 


Kesembilan, hukum yang dimuat dalam hadits dibatasi dengan 
syarat pailit. Persyaratan yang lain tidak bisa diterima. Seorang ulama 
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dari kalangan ahli fikih yang menetapkan kewenangan penarikan 
kembali barang akibat penolakan pembeli untuk menyerahkan uang 
pembayaran sekalipun mampu, melarikan diri, atau penolakan ahli waris 
untuk menyerahkan uang pembayaran sesudah kematiannya - 
sesungguhnya dia menetapkannya melalui pendekatan giyas terhadap 
pailit. 

Seorang ulama yang mengemukakan pendapat, kewenangan 
penarikan kembali barang dalam kasus semacam ini ditetapkan 
berdasarkan ketentuan yang tersirat (rmafhum) dari redaksi hadits 
tersebut, maka dia boleh mengabaikan hukum ini menggantinya dengan 
indikasi yang tersirat dari redaksi hadits tersebut. 


Kesepuluh, syarat penarikan kembali barang oleh pihak penjual, 
Barang masih tetap ada dalam kepemilikan orang yang jatuh pailit. Jadi, 
kalau barang telah rusak, maka dia tidak boleh menarik kembali barang 
tersebut. Hal ini berdasarkan sabda Nabi @& Lu B33t If 4563 xp “dia 
. menjumpai barangnya atau menemukan hartanya” 


Syarat klaim atas kepemilikan harta tersebut adalah, 
menemukan hartanya sendiri. Sesudah harta rusak, hilanglah 
persyaratan tersebut. Persyaratan ini jelas terlihat dan kerusakan yang 
bersifat aktual. Ulama fikih menetapkan beragam kegiatan ekonomi 
yang sah menurut syara', dalam posisi kerusakan yang bersifat aktual, 
seperti jual beli, hibah, memerdekakan, dan wakaf. Mereka tidak 
membatalkan segala kegiatan ekonomi semacam ini. Berbeda dengan 
segala kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pihakpembeli berkenaan 
dengan hak syaf' (pengambil alih haknya) melalui kegiatan ini. 

Jadi, jika terbukti benar bahwa segala kegiatan ekonomi tersebut 
' seperti sesuatu yang merusak barang secara syara', maka kegiatan - 
— ekonomi tersebut menjadi turunan redaksi hadits tersebut. Karena pihak 
penjual dalam situasi semacam ini, tidak bisa diposisikan sebagai orang 
menemukan hartanya sendiri. 
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Para ulama mengemukakan pendapat yang beragam dalam 
masalah, bila penjual mejumpai barangnya yang dikuasai pihak pembeli 
itu setelah barang berpindah tangan. Kemudian dia memintanya kembali 
tanpa menyerahkan uang pengganti. Menurut sebuah pendapat, dia 
berhak memintanya kembali barang tersebut, karena dia menjumpai 
hartanya sendiri, sehingga kasus ini menjadi turunan dari redaksi hadits 
tersebut. Menurut sebuah pendapat, dia tidak berhak memintanya 
kembali. Karena kepemilikan harta didapatkan dari selain 
pembeli.Karena ada situasi yang menghalangi, yang mana kalau 
kepailitan dan pencekalan tersebut berbarengan dengan situasi tersebut, 
maka dia tidak berhak memintanya kembali, sehingga ketentuan hukum 
dalam situasi tersebut tetap dipertahankan. 


Inilah yang disebut pemberlakuan redaksi hadits dengan 
pembatasan (takhshish), sebab adanya kandungan yang tersirat dari 
redaksi tersebut, yaitu meminta barangnya kembali, karena kesulitan 
mendapatkan uang pengganti dari pihak tersebut. Sebagaimana alasan 
yang dipahami dari redaksi tersebut, yang telah kami kemukakan 
keterangannya. Atau pembatasan dengan makna redaksi hadits tersebut, 
sekalipun pembatasan dengan makna sudah dirasa cukup dengan 
tuntutan yang dikehendaki redaksi hadits tersebut. 


Kesebelas,apabila seseorang menjual dua orang budak — 
misalnya— lalu salah satunya meninggal, dan dia masih sempat 
menjumpai budak kedua yang menjadi miliknya sendiri, maka dalam 
kondisi semacam ini penjual berhak memintanya kembali. Sedang 
pendapat madzhab Asy-Syafi'i, dia berhak meminta keuntungan dari 
uang hasil penjualan budak, dan ditambah dengan keuntungan uang 
hasil penjualan budak yang meninggal. Menurut sebuah pendapat, dia 
berhak meminta kembali budak yang masih ada disertai seluruh uang 
hasil penjualan budak. 
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Alasan dia boleh meminta kembali budak yang masih ada, 
karena budak yang masih ada itu menjadi turunan dari redaksi sabda 
Nabi & du Vi (An Kg “dia menjumpai barangnya atau hartanya” 
Karena budak yang masih ada adalah barang atau harta miliknya. 
Sedangkan tatacara penarikan kembali barang, redaksi hadits sama 
sekali tidak mempunyai keterkaitan dengan masalah ini. 


Keduabelas, apabila barang yang dijual mengalami perubahan 
segi sifatnya sebab cacat yang muncul belakangan. Asy-Syafi'i 
menetapkan, boleh meminta kembali barang, jika penjual 
.menghendakinya tanpa mengambil apa pun, jika dia menghendaki, 
maka dia boleh menghitung uang hasil penjualan barang tersebut. 
Interpertasi ini bisa diposisikan menjadi turunan dari redaksi hadits 
tersebut. Karena dia menemukan hartanya sendiri. Sedang perubahan 
yang terjadi itu muncul dalam sifat barang bukan dalam barang itu 
sendiri. 


Ketigabelas, kemutiakan hadits menghendaki penarikan kembali 
barang itu sendiri, sekalipun pihak penjual telah menerima sebagian 
uang hasil penjualan barang tersebut. Asy-Syafi'i mempunyai pendapat 
terdahulu, pihak penjual tidak berhak meminta kembali barang itu 
sendiri, jika dia telah menerima sebagian uang hasil penjualan barang 
tersebut. Hal ini berdasarkan hadits yang menyebutkan masalah ini149. 


Keempatbelas, hadits ini menghendaki penarikan kembali 
barang dagangan miliknya. Artinya, pembeli tidak boleh meminta 


149 Yaitu hadits Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, bahwa Nabi 
& bersabda, “Siapa pun orangnya yang telah menjual barang, lalu pembeli 
mengalami kebangkrutan, dan dia belum sempat menyerahkan sebahagian uang 
hasil penjualan barang miliknya tersebut, lalu dia menemukan barangnya sendiri, 
maka dia lebih berhak memiliki barang tersebut”, dalam riwayat lain 
menggunakan redaksi “dan jika dia telah menerima sebahagian dari uang hasil 
penjualan barang tersebut, maka itulah pelajaran yang diambil oleh orang-orang 
yang mempunyai utang.” 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa ', Abu Daud dan An-Nasa'i secara mursal. 
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mengembalikan selain barang miliknya. Sehingga pernyataan ini 
berhubungan dengan berbagai kembangan yang terpisah dari barang 
tersebut. Karena kembangan semacam ini muncul di bawah kepemilikan 
pembeli, jadi kembangan tersebut tidak ada hubungannya dengan 
barang milik penjual, sehingga dia tidak berhak memintanya. 


Kelimabelas, penarikan barang tidak berlaku tetap kecuali jika 
diawali oleh faktor yang menetapkan kewajiban membayar uang 
penjualan atas orang yang pailit (mu'flis). Kesimpulan hukum ini diambil 
— dari hadits yang redaksinya memuat peraturanklaim kepemilikan harta 
atas orang yang pailit, dengan bentuk kalimat bersyarat, karena sesuatu 
yang disyaratkan selalu bersamaan dengan syarat atau muncul 
sesudahnya. Di antara sesuatu yang tidak bisa dihindari adalah faktor 
yang menetapkan kewajiban membayar uang penjualan mendahului 
kepailitan. 


7 Ro. 
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273. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah #, dia berkata, “Nabi 

& telah menetapkan —dalam redaksi lain memutuskan— akad syuf'ah 

(pengambilan hak secara paksa) dalam setiap barang yang tidak bisa 

dibagi-bagi. Sehingga ketika batas-batas itu telah dipastikan (telah dibagi- 

bagi) dan pengalokasian barang sudah diketahui dengan jelas, maka 
tidak ada hak syuf'ah.”150 


150 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, bab: Penjualan barang oleh orang yang 
mengadakan akad syirkah kepada kawannya, dengan redaksi “Rasulullah & 
menetapkan akad syuf'ah dalam setiap harta kekayaan yang tidak bisa dibagi- 
bagi, ...”. 
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Penjelasan: 

Berdasarkan hadits ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hak 
syufah yang dimiliki seorang tetangga menjadi gugur karena dua 
pertimbangan, yaitu: 


a) Indikasi yang tersirat dari redaksi hadits. Karena pernyataan 
ab d Lad BANI Jap “menetapkan syufah dalam segala 
sesuatu yang tidak bisa dibagi-bagi” memberikan kepastian 
hukum bahwa hak syuf'ah tidak diberlakukan dalam barang 
yang bisa dibagi. 


Dalam sebagian riwayat telah disebutkan IAI Ul) “Siyufah 
hanya ...”151, redaksi ini memperlihatkan indikasi yang sangat kuat 
mengenai hukum tersebut. Apalagi ketika kita meletakkan redaksi W&! 


“hanya” sesuai dengan makna aslinya yakni menunjukan arti 
pembatasan (hashr), tanpa mengambil indikasi yang tersirat dari redaksi 
hadits tersebut. . 


b. Pernyataan jain YM 5 sabah 312p) 3 adi Ta, 15 “Sehingga 
ketika batas-batas itu telah dipastikan (telah dibagi-bagi) dan 
pengalokasian barang sudah diketahui dengan jelas, maka tidak ada hak 
syufah.” Redaksi kedua ini memberikan kepastian hukum bahwa hukum 


tersebut (penetapan hak syufah) diberlakukan dengan catatan 
terpenuhinya dua persyaratan sekaligus, yakni batas-batas barang yang 


Redaksi ini menjadi tafsir kalimat W “segala sesuatu” yang disebutkan dalam 

riwayat kedua. 

Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Muslim meriwayatkannya dengan redaksi 
' “Rasulullah & memutuskan akad syuf'ah dalam setiap perserikatan yang tidak 

bisa dibagi-bagi, baik persegi empat atau lingkaran”. Berdasarkan keterangan ini, 

kamu dapat mengetahui bahwa Al Bukhari dan Muslim tidak pernah sepakat atas 

penjelasan hadits dengan redaksi hadits yang telah dikemukakan oleh pengarang. 

151 HR. Al Bukhari, Abu Daud dan Ahmad. 
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dijual telah dibagi-bagi dan pengalokasian barang sudah diketahui 
dengan jelas. 


Terkadang ada orang yang mengemukakan pendapat, Sesuatu 
yang bergantung pada dua persyaratan tersebut, belum tentu salah 
satunya bergantung pada persyaratan yang lain. Indikasi yang tersirat 
dari redaksi yang pertama yakni: 


Redaksi ts! PA Aa d kd “Syufah hanya berlaku dalam 
segala sesuatu yang tidak bisa dibagi-bagi” dibiarkan bersifat mutlak. 


Jadi, orang yang mengemukakan pendapatnya dengan tidak 
menetapkan hak syuf'ah memegangi indikasi redaksi awal yang bersifat 
mutlak tersebut. Sedang orang yang menentang pendapatnya, perlu 
mengemukakan penyimpanan batasan yang lain, yang menghendaki 
kepastian adanya persyaratan tambahan, yaitu pengalokasian barang 
sudah diketahui dengan jelas misalnya, dan hadits ini menyimpan 
kesimpulan hukum semacam ini. Dan memposisikan indikasi yang 
berlawanan (mafhum mukhalafah) dengan hukum ini ketika tidak adanya 
kedua persyaratan ini sekaligus, yaitu batas-batas barang yang dijual 
telah dibagi-bagi dan pengalokasian barang sudah diketahui dengan 
jelas. 


Hadits ini juga memuat kesimpulan dalil tentang suatu masalah 
yang menyimpan perbedaan pendapat. Yaitu apakah syuf'ah 
diberlakukan dalam barang yang tidak dapat dibagi-bagi atau tidak? 
Orang yang mengambil kesimpulan dalil melalui hadits ini, 
megemukakan pendapat, syuf'ah tidak diberlakukan dalam barang yang 
tidak dapat dibagi-bagi, karena bentuk kalimat negatif memberikan 
indikasi dapat dibagi, sehingga kepada orang yang bisa melihat dapat 
diungkapkan “dia tidak bisa melihat ini” dan dapat diungkapkan kepada 
orang yang buta “dia tidak bisa melihat ini”, sekalipun salah satu dari 
kedua ungkapan ini bisa digunakan untuk orang yang terakhir (orang 
buta), jadi penggunaan ungkapan itu masih spekulatif. Sehingga 
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berdasarkan paparan ini, sabda Nabi mmk aj Ld “di dalam barang yang 
tidak bisa dibagi-bagi” menyimpan indikasi bahwa barang tersebut dapat 
dibagi-bagi. 

— Jika redaksi Las “hanya” yang memberikan arti pembatasan ini 
digabung, maka redaksi ini menghendaki pembatasan syuf'ah di dalam 
barang yang dapat dibagi. 


Sebagian orang yang menyimpang, memilih berpendapat 
memberlakukan syuf'ah di dalam barang-barang yang bergerak atau bisa 
dipindahkan!52. Orang yang mengemukakan pendapat semacam ini, 
mengambil kesimpulan dalil berdasarkan bagian awal hadits, hanya saja 
bagian akhir hadits dan narasinya memberikan indikasi bahwa yang 
dikehendaki dengan sesuatu yang tidak dapat dibagi-bagi itu adalah 
harta tidak bergerak (agar) dan barang jualan yang mempunyai batas- 
batas pasti dan tempat pengalokasian barang sudah diketahui Lena 
jelas. 
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152 Al @adhi Iyadh berkata, “Sebahagian ulama telah memberikan keputusan yang 

menyimpang, karena dia telah memberlakukan syuf'ah dalam beragam barang 

- dagangan, yaitu riwayat dari Atha', dia mengatakan bahwa syuf'ah diberlakukan 

dalam seluruh jenis barang hingga kain sekalipun, pendapat semacam itu juga 

diceritakan dari Ionu Al Mundzir. Ahmad pun meriwayatkan lain, bahwa syuf'ah 
diberlakukan dalam barang berupa hewan dan bangunan yang terpisah.” 
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284. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #, dia berkata, 
“Umar pernah memperoleh tanah di daerah Khaibar, lalu dia menemui 
Nabi & hendak meminta pertimbangan kepada beliau terkait tanah 
tersebut.” Lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
memperoleh tanah di daerah khaibar, aku belum pernah memperoleh 
harta yang bagus dibanding ini, apa yang engkau perintahkan padaku 
terkait tanah tersebut?” Rasulullah & bersabda, “Apabila kamu 
menghendaki, kamu boleh mewakafkan barang pokoknya, dan kamu 
menyedekahkan tanah tersebut, hanya saja barang pokok tersebut tidak 
boleh dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak boleh diwaris.” 


Abdullah bin Umar berkata, “Lalu Umar menyedekahkan tanah 
itu kepada orang-orang fakir, kerabat dekat, pelayan atau khadim, orang 
yang berjuang di jalan Allah, musafir, dan orang yang bertamu.” “ Tidak 
ada dosa atas orang yang mengurusnya, memakan sebagian hasil dari 
barang pokok yang diwakafkan tersebut dengan cara yang baik, atau 
memberi makan teman dekatnya yang mempunyai modal,” 


Di dalam redaksi lain “yang tidak mempunyai penghasilan”153 


153 HR, Al Bukhari lebih dari satu pembahasan dengan beragam redaksi, Muslim, 
Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
Tanah yang dimaksud adalah tanah yang diperoleh Umar dari orang Yahudi Bani 
Haritsah, nama tanah itu adalah Tsamagh, ada yang menyebutnya Samgh, 
membaca sukun huruf Mim, yang setelahnya berupa huruf Ghain. Kisah ini 
terjadi pada tahun 7 H. 
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Penjelasan: 


Hadits ini adalah dalil yang menegaskan sahnya wakaf dan 
menahannya untuk beragam ibadah. Wakaf sangat terkenal, serta 
riwayatnya sangat populer di daerah Hejaz, ulama masa kini telah 
meriwayatkannya dari ulama terdahulu. Maksud saya adalah kisah 
tentang wakaf. 


Hadits ini memuat dalil tentang prilaku yang dimiliki oleh para 


tokoh besar dan orang-orang shalih, yakni menyedekahkan harta yang 
terbaik menurut mereka karena Allah &. 


Lihat alasan yang dibuat Umar 4 untuk mencapai tujuannya, S 
da adl YG La? “belum pemah memperoleh harta yang bagus 
dibanding ini”. 

Redaksi Giikai “kamu menyedekahkan tanah tersebut 
mengandung kemungkinan kembali ke kerang pokok yang diwakafkan. 
Yaitu ditinjau dari segi zhahir redaksi tersebut. Berbagai redaksi wakaf 
dengan menggunakan istilah at-tahbis (menahan) yang telah dibahas 
oleh para ahli fikih juga berhubungan dengan barang pokok tersebut. 
Yang di antaranya adalah redaksi “shadagah” 


. Sebagian ulama yang mengemukakan pendapat, bahwa wakaf 
harus menggunakan redaksi yang berbarengan dengan segala redaksi 
tersebut (at-tahbis), yang menunjukan arti wakaf sekaligus penahanan 
harta. Sebagaimana istilah at-tahbis yang disebutkan dalam hadits ini. 


$ 
» m6. 


Contohnya seperti redaksi sapa “selamanya”, dapu “diharamkan” atau 
menggunakan redaksi th $ Y3 ar Y “Sidak dijual dan tidak dihibahkan” 
Ada kemungkinan redaksi (4 ciiai “kamu menyedekahkan 


tanah tersebut” kembali ke buah, dengan cara membuang mudhaf (kata 
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yang disandarkan), sehingga yang tertinggal adalah redaksi 2ixCAI secara 
mutlak. 
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Redaksi &l WN AT 5 dp Gila “kamu menyedekahkan 
tanah tersebut, hanya saja tidak boleh dijua?' menurut sekelompok 
ulama, di antaranya Asy-Syafi'i, diarahkan bahwa pernyataan tersebut 
adalah ketentuan hukum syara' yang memberlakukan wakaf ditinjau dari 
segi wakaf itu sendiri. Ada kemungkinan ditinjau dari segi redaksinya 
pernyataan tersebut hendak memberikan petunjuk tentang persyaratan 
perkara ini dalam wakaf. Sehingga keberlakuannya berdasarkan 
persyaratan, bukan berdasarkan penetapan syara. 

Para pihak penerima wakaf yang telah disebutkan oleh Umar 4 
adalah jalur-jalur kebaikan, yaitu jalur wakaf. Oleh sebab itu, tidak boleh 
mewakafkan pada jalur yang tidak bemilai ibadah, yakni tujuan-tujuan 
yang bersifat umum. 

Kata aya orang-orang dekat di sini maksudnya secara zhahir 
adalah kerabat dekat Umar 4. Redaksi SI “pelayan” tafsirnya dalam 
bab zakat masih menyimpan perbedaan pendapat. Namun, ketika 
redaksi ini dibiarkan bersifat mutlak, itu artinya makna redaksi ini sudah 
diketahui dengan jelas, jika tidak demikian, maka penerima wakaf 
menjadi tidak jelas bila dihubungkan dengan redaksi tersebut yang 
bersifat mutlak. 


Redaksi WI haw (d “di jalan Allah” maksudnya menurut 


mayoritas ulama adalah, perang dalam menegakkan agama Allah. 
Sebagian ada yang mengalihkan maknanya ke ibadah haji. 


Redaksi dad! at maksudnya adalah, musafir. Indikasi ini 


menghendaki persyaratan musafir yang mempunyai kebutuhan yang 
mendesak. 


Kata viral! “tamu” adalah orang yang singgah di tempat tinggal 
sekelompok orang. Namun maksud yang sebenarnya adalah jamuan 
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untuk tamu, tidak ada indikasi yang mengehdaki pembatasan tamu 
harus orang fakir. 

Hadits ini memuat dalil tentang kebolehan mengajukan beragam 
persyaratan dalam wakaf, dan harus menindaklanjutinya. Hadits ini 
memuat dalil tentang toleransi dalam sebagian persyaratan, di mana 
menggantungkan makan denga syarat harus dengan cara yang baik, 
persyaratan ini tidak ada pembatasan yang pasti. 

Redaksi Jika P3 maksudnya orang yang tidak mempunyai harta 
sebagai modal, diungkapkan Hot BISA YG 5G “aku menjadikannya 
sebagai modal.” 
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280. Diriwayatkan dari Umar #5, dia berkata, “Aku 
menyerahkan seekor kuda untuk berjihad di jalan Allah. Lalu orang yang 
memilikinya menyia-nyiakannya. Lalu aku berkeinginan membelinya, 


karena aku menduga bahwa dia hendak menjualnya dengan harga 
murah. Aku kemudian bertanya kepada Nabi #&? Lalu Rasulullah 
bersabda, "Janganlah membelinya, dan janganlah kami meminta kembali 
sedekahmu, sekalipun dia memberimu satu dirham ' sebagai 
penggantinya. Karena, sesungguhnya seseorang yang meminta kembali 
hibahnya, seperti seseorang yang menghampiri kembali muntahannya'” 
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Di dalam redaksi lain disebutkan “Sesungguhnya seseorang yang 
meminta kembali sedekahnya, seperti anjing yang kembali menghampiri 
muntahannya.”154 


Penjelasan: 

Kata Jasdi “menyerahkan” maksudnya adalah, pemilikan kuda 
kepada seseorang yang menerima sumbangannya. Maksud yang 
terkandung dalam redaksi dil (hee (4 “berjihad di jalan Allah” ialah 
bahwa seseorang yang menerima sumbangat itu adalah seorang prajurit. 
Sehingga Umar menginginkan kembali pemilikannya untuk tujuan 
berjihad di jalan Allah, sehingga penyebutan redaksi ini 
mempertimbangkan tujuan yang sebenarnya, karena tujuan pemilikan 
kembali kuda itu untuk dipergunakan sesuai adat di mana kuda itu 
dipergunakan. 


Kami memilih makna tersebut (tamJik), karena seseorang yang 
menerima pemilikan kuda itu hendak menjualnya, dan hal tersebut tidak 
bisa diingkari.Kalau makna Jesd! itu adalah keinginan menahannya, 


maka tidak boleh dijual, kecuali redaksi tersebut diartikan bahwa kuda 
telah sampai pada tarap kondisi yang tidak lagi bisa dimanfaatkan dalam 
kapasitasnya sebagai harta yang diwakafkan. Akan tetapi redaksi hadits 
ini tidak ada yang menyimpan interpretasi semacam ini. 


Kalau benar terbukti bahwa dadi artinya keinginan 


menahannya, maka interpretasi ini menyimpan keterkaitan masalah 


154 HR. Al Bukhari lebih dari satu pembahasan dengan beragam redaksi, Muslim, 
An-Nasa 'i, dan Ibnu Majah. 
Ibnu Sa'ad meriwayatkannya dari Al Wagidi melalui sanad dirinya sendiri, dari 
Sahl bin Sahl, tentang nama keledai milik Nabi &, dia berkata, “Tamim Ad-Dari 
menghadiahi Umar sekor kuda yang dipanggil a/ warad. Lalu Umar memberikan 
kepadanya. Lalu Umar ingin memiliknya kembali untuk berjihad di jalan Allah, 
lalu dia menjumpainya telah dijual.” 
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wakaf hewan. Di antara keterangan yang membuktikan bahwa dandi 
dalam hadits ini adalah keinginan memilikinya kembali, adalah sabda 
Nabi WEdk 3 Lai Yy “Jangalah meminta kembali sedekahmu" dan 
3 dd isis wd ai op “Sesungguhnya seseorang yang 
meminta kembali sedekahnya, seperti anjing yang kembali menghampiri 
muntahannya.” 


Hadits ini mengandung dalil yang menegaskan larangan haram 
membeli sedekah bagi pemberi sedekah, atau larangan membeli 
sedekah yang-bersifat makruh. Alasan pembenar mengenai hukum ini 
adalah, seorang penerima sedekah banyak memberi toleransi kepada 
pemberi sedekah dalam soal harga, lantaran diawali oleh sikap baiknya 
kepada penerima sedekah dengan memberi sedekah kepadanya. 
Sehingga dia bisa membawa kembali barang sesuai harga yang 
diperoleh dengan memanfaatkan sikap toleransi tersebut. 


Selain itu, hadits ini memuat dalil yang menegaskan larangan 
meminta kembali sedekah dan hibah, karena sebanding dengan anjing 
yang kembali menghampiri muntahannya. Pembandingan ini memuat 
tujuan membuat jera. Ulama Hanafiyah menentang ketentuan hukum 
ini, sebab anjing yang kembali menghampiri muntahannya, tidak bisa 
disifati haram, karena anjing bukan seseorang yang mukalaf. Jadi, 
pembandingan ini berhubungan dengan persoalan yang tidak disukai 
menurut watak alami manusia. Untuk memberlakukan ketentuan hukum 
makruh dalam syariat. 


Ancama keras yang termuat dalam pembandingan ini bisa 
ditinjau dari dua segi, yaitu: 


Pertama, pembandingan seseorang yang meminta kembali 
sedekah dengan anjing. 


Kedua, pembandingan sedekah yang diminta kembali dengan 
muntahan. 
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Abu Hanifah membolehkan menarik kembali hibah oleh orang 
lain, dan menolak manarik kembali hibah orang tua pada anaknya. 
Kebalikan dari madzhab Asy-Syafi'i. Hadits ini menegaskan larangan 
menarik kembali hibah oleh penghibah secar mutlak. Orang tua dalam 
masalah hibah pada anaknya dikeluarkan dari larangan yang bersifat 
mutlak berdasarkan dalil yang khusus. | 


Ba BAE Na APP OR, Aan aya ak oo & 
Je Bikes JB eng AI P3 ah oi Oles ye —YAN 


3 0 Ng P4 


aga Ho PL TA AS AB ab saka 
ore ta aa y, OA -— 4 ang. PIP or 4 2, 4, PN 
Ie KA Sepah dia GG Il) ale Ai Ko Ai J3 
Aa or x “. , Aa klu " apa ng Sana hn Pem 
Helag Kle I lao Bl Spa SI JW Cho IP K3 Alah 
3. 4 A o? £.. A9 3 ” 25 LAND Dn 
US IV SPA AN AA 1JG AN 208 KAS Dal Tia laa 
BA S3 

04 Ta. rd 8 2 Oey. Nai .. 

Pr de aga Y ap ah jaga Ys 23) S3 

SEN deg bad 35 
286. Diriwayatkan dari An-Nu'man bin Basyir @:, dia berkata: 
Ayahku memberi sedekah atau hibah sebagian hartanya kepadaku. Lalu 
Ibuku Amratu binti Rawahah berkata, “Saya tidak ridha sampai engkau 
mempersaksikannya di hadapan Rasulullah $.” Lantas ayahku 
menemui Rasulullah $& hendak mempersaksikan pemberian hibah 
kepadaku. Lalu ras bertanya kepadanya, “Apakah kamu memberi 
masing-masing dari mereka pemberian yang sepadan dengan anakmu 


ini? Basyir menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Takutlah kalian 
semua kepada Allah, dan bersikaplah adil di antara anak-anak kalian.” 
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Kemudian ayahku menarik kembali, lalu mengembalikan sedekah atau 
hibah tersebut.” 


Dalam redaksi lain “Janganlah kamu memberikan kesaksian di 
hadapanku, jika itu terjadi, maka sesungguhnya aku tidak akan memberi 
kesaksian palsu.” 


Dalam redaksi lain “Persaksikanlah pemberian ini pada selain 
aku.” 155 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukan perintah pemerataan pemberian hibah di 
antara semua anak. Hikmah perintah ini adalah, membeda-bedakan 
pemberian akan mendatangkan kesedihan hati, sikap saling membenci 
dan tidak adanya sikap berbakti (durhaka) dari seorang anak pada orang 
tuanya, maksud saya adalah seorang anak yang terungguli 
pemberiannya. 


Para ulama mengemukakan pendapat yang berbeda dalam 
masalah pemerataan pemberian, apakah pemerataan pemberian sama 
seperti pembagian warisan dalam segi melipatgandakan pemberian laki- 
lakididanding perempuan, atau tidak? Zhahir hadits menghendaki 
pemerataan pemberian secara mutlak. 


Ulama fikih mengemukakan pendapat yang berbeda mengenai 
hukum membeda-bedakan pemberian, apakah diharamkankan atau 
makruh? Sebagianahli fikih memilih berpendapat bahwa membeda- 
bedakan pemberian diharamkan. Karena Rasulullah # menyebutnya 


y.. 


langsung dengan istilah ',4- “kesaksian palsu”, dan perintah beliau 
untuk menarik kembali pemberian hibah, apa lagi jika kita mengambil 
zhahir hadits ini, pemberian itu adalah sedekah, karena sedekah pada 


155 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
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anak tidak boleh ditarik kembali. Karena penarikan kembali yang 
dikehendaki di sini adalah, sedekah tersebut tidak sesuai dengan tinjauan 
syara”. Sehingga sedekah itu mesti dibatalkan setelah berkekuatan 
hukum tetap. | 


Madzhab Asy-Syafi'i dan Imam Malik menyatakan, hukum 
membeda-bedakan pemberian adalah makruh, tidak ada hukum yang 
lain. Ketentuan hukum ini diambil dari kesimpulan riwayat yang di 
dalamnya menyebutkan redaksi & » ida Pr Aga “Persaksikanlah 
pemberian ini pada selain aku.” 

Riwayat tersebut menghendaki kebolehan meminta kesaksian 
orang lain, tidak dibolehkan meminta kesaksian orang lain kecuali dalam 
perkara yang mubah. Penolakan Nabi & untuk memberikan kesaksian 
adalah sebagai bentuk pelepasan tanggung jawab. 

Menurut saya kesimpulan hukum ini tidaklah kuat, karena 
kalimat tersebut,- sekalipun secara zhahir mengizinkan, akan tetapi 
riwayat tersebut mengindikasikan adanya ancaman keras terhadap 
perbuatan tersebut, terbukti Nabi # menolak memberikan kesaksian 
secara langsung, dengan alasan bahwa kesaksian tersebut adalah palsu. 
Sehingga kalimat tersebut keluar dari sekedar pemberian izin tersebut 
dengan mempertimbangkan berbagai indikasi ini. Mereka benar-benar 
mempergunakan redaksi semacam ini untuk tujuan menanmkan epek 
jera. 


Di antara keterangan yang memberikan kesimpulan atas 
larangan membeda-bedakan pemberian tersebut adalah sabda Nabi 1si! 


@ “Takutlah kalian semua kepada Allah”, redaksi ini menerangkan 


bahwa tindakan melawan perintah pemerataan pemberian bukanlah 
perbuatan takwa, sedang pemerataan pemberian adalah takwa. 
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287. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar @s, bahwa Nabi & 
bekerjasama — dengan penduduk daerah  Khaibar dengan 


memperolehsebagian dari hasil bumi seperti kurma atau tanaman.”156 


Penjelasan: 


Para ulama mengemukakan pendapat yang berbeda mengenai 
hukum kontrak kerja model ini. sebagian ada yang membolehkannya 
sesuai zhahir hadits ini. Sedang mayaritas memilih menolak penyewaan 
tanah dengan imbalan berupa hasil bumi. 


Sebagian mereka menawarkan bahwa interpertasi hadits ini 
adalah, kontrak kerja ini posisinya sama dengan akad siraman 
(musagah) atas pohon kurma, sedang lahan kosong yang berada di 
tengah-tengah kebun kurma relatif sedikit, sehingga akad muzara ah 
(mengolah lahan kosong) tersebut diikutsertakan dengan akad musagah. 


Sebagian yang lain memilih berpendapat bahwa bentuk kontrak 
kerja sama ini hanya bersifat formalitas, hakekatnya tidak demikian, 
tanah yang ada dikuasai melalui perampasan. Sedangkan kaum Yahudi 
berubah statusnya menjadi budak, dan seluruh kekayaan menjadi milik 
Nabi 4, sedang hasil bumi dari Khaibar yang diberikan pada mereka 
adalah sebagian kekayaan beliau, agar mereka dapat memanfaatkannya, 
bukan kontrak kerja sama yang sebenarnya. Hukum ini bergantung 
pada penetapan status bahwa penduduk Khaibar diposisikan sebagai 


156 HR. Al Bukhari lebih dari satu pembahasan dengan redaksi yang panjang dan 
berupa ringkasan, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
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budak, jadi bukan sekedar karena penguasaan secara paksa, orang- 
orang yang sudah baligh berubah statusnya menjadi budak. 
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288. Diriwayatkan dari Rafi” bin Khudaij, dia berkata, “Kami 
mayoritas kaum Anshar adalah mempunyai tanah atau ladang. Kami 
menyewakan tanah, dengan imbalan kami memperoleh bagian ini dan 
mereka memperoleh bagian itu. Tanah ini kadang menghasilkan ini dan 
kadang tidak menghasilkan itu. Lalu Rasulullah @melarang kami 
melakukan kegiatan tersebut. Sedangkan bila ditukar dengan imbalan 
uang perak, beliau tidak pernah melarang kami.” 
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289. Sedang redaksi Muslim yang diriwayatkan dari Hanzhalah 
bin Gais, dia berkata: Aku bertanya kepada Rafi” bin Khudaij tentang 


penyewaan tanah dengan uang emas dan uang perak?” Lalu Rafi' 
berkata, “Tidak masalah melakukan kegiatan semacam ini. 
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Sesungguhnya banyak orang mengadakan akad sewa-menyewa pada 
masa hidup Rasulullah #& dengan imbalan sesuatu yang ada di aliran air 
yang besar, segala sesuatu yang menghadap aliran air yang kecil dan 
bergama jenis tanaman. Orang-orang tidak mempunyai sewa kecuali ini, 
karena itu beliau melarangnya. Sedangkan sesuatu yang bisa diketahui 
serta bisa dipastikan, maka tidak ada masalah.”157 


Penjelasan: 

Redaksi Y(53W maksudnya aliran air yang besar-besar. Kata 
JA maksudnya adalah aliran air yang kecil. 

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tentang 
kewenangan menyewa tanah ditukar dengan uang emas atau perak. 


Banyak hadits yang bersifat mutlak mengenai larang menyewa tanah ini, 
hadits ini menjelaskan kemutlakan tersebut. 


Hadits ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa tidaklah 
boleh memberi imabalan berupa sesuatu yang tidak diketahui ukurannya 
ketika akad, karena ada larangan mengadakan akad sewa sebagaimana 
telah disinggung dalam hadits ini, dan larangan menyewa L4SLII (J£ Lu 
di “dengan sesuatu yang ada di aliran air yang besar ”. Karena hadits 
ini menunjukkan bahwa imbalan yang tidak diketahui ukurannya tidak 
dapat dimaafkan. 

Kesimpulan hadits ini mengaskan kewenangan menyewa tanah 
dengan makanan yang dipastikan, hal ini sesuai pernyataan Rafi' tem ud 
ai dgan , Jas “Sedangkan sesuatu yang bisa diketahui serta bisa 
dipastikan dalam bentuk tanggungan, maka tidak ada masalah.” 


157 Al Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dengan beragam redaksi lebih dari satu 
pembahasan, berupa ringkasan dan redaksi yang lengkap. 
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Bolehnya akad jjarah ini - maksudnya ijarah dengan imbalan 
berupa makanan yang diketahui serta dapat dipastikan atau disebutkan 
dalam bentuk tanggungan - ini adalah pendapat madzhab Asy-Syafi'i. 


Madzhab Imam Malik, menolak praktek ijarah semacam ini. 
Telah disebutkan dalam sebagian riwayat yang shahih, keterangan yang 
mengindikasikan larangan tersebut. Yaitu sabda Nabi 12311 #1 52 Se 
Gam atada, 3 -— Mp S! — NIK “Beliau melarang menyewakan tanah 


dengan imbalan sekian —sampai sabda beliau— atau dengan imabalan 
makanan yang dipastikan (disebutkan dalam akad).” 
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290. Diriwayatkan dari Jabir «&, dia berkata, “Rasulullah & 


memutuskan pemberian sesuatu seumur hidup itu menjadi milik orang 
yang diberinya.” 


Dalam redaksi lain disebutkan, “Siapa saja yang menerima 
pemberian sesuatu seumur hidup untuk dirinya dan orang setelahnya, 
maka pemberian seumur hidup itu menjadi milik orang yang 
diberinya. Tidak boleh dikembalikan pada orang yang telah 
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memberikannya, karena dia telah memberikan pemeberian seumur 
hidup itu yang telah menjadi harta warisan pemiliknya.” 

Jabir berkata, “Pemberian seumur hidup yang diperkanankan 
oleh Rasulullah $& untuk dilanjutkan, hendaknya seseorang 
mengucapkan, 'Pemberian ini menjadi milikmu dan setelahmu'. 
Sedangkan kalau dia berkata, “Pemberian ini menjadi milikmu selama 
hidupmu', maka pemberian sesuatu seumur hidupitu dikembalikan 
kepada pemiliknya.” 
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291. Dalam redaksi Muslim disebutkan, “Pertahankanlah seluruh 

harta kalian semua bagi kalian semua, dan janganlah merusaknya, 

karena siapa saja yang telah memberikan sesuatu seumur hidup, maka 

pemberian seumur hidup itu menjadi milik orang yang diberinya, dalam 
keadaan hidup, meninggal dan orang setelahnya.”158 


Penjelasan: 
Kata Syed! “pemberian sesuatu seumur hidup” diambil dari kata 
»£. Adalah pemberian atau pembolehan menggunakan beragam 


kemanfaatan barang sepanjang hidup. Pemberian sesuatu sepanjang 
hidup mempunyai beberapa model. 


158 Riwayat pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, 
At-Tirmidzi, Ionu Majah dan Ahmad. 
Riwayat kedua diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
Riwayat ketiga diriwayatkan pula oleh Ahmad. 
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Pertama, mengucapkan secara konkrit bahwa pemberian 
sesuatu seumur hidup itu menjadi milik orang yang diberi pemberian 
seumur hidup dan ahli waris setelahnya. Model pemberian ini ialah 
hibah yang konkrit. Ahli waris boleh mengambilnya setelah dia 
meninggal dunia. 


Kedua, seseorang memberikan pemberian sesuatu seumur 
hidup, dan dia mengajukan persyaratan mengembalikan padanya setelah 
seseorang yang menerima pemberian sesuatu seumur hidup meninggal 
dunia. Ada perbedaan pendapat yang dikemukakan mengnai sahnya 
pemberian sesuatu seumur hidup model ini. Karena model pemberian 
sesuatu seumur hidup semacam ini telah mengubah hibah dari bentuk 
aslinya. 


Ketiga, seseorang memberikan pemberian sesuatu seumur hidup 
selama dia masih hidup, dia tidak mengajukan persyaratan 
mengembalikan padanya, tidak pula memberikan untuk selamanya, 
bahkan dia mengucapkannya secara mutlak. Sahnya pemberian sesuatu 
seumur hidup model ini ada perbedaan pendapat yang bergantung pada 
persyaratan mengembalikan pemberian sesuatu seumur hidup pada 
pemiliknya, pemberian sesuatu seumur hidup,di sini lebih tepat untuk 
dihukumi sah,karena tidak adanya pengajuan persyaratan yang 
bertentangan dengan kehendak akad. 

Keterangan yang telah disinggung dalam hadits ini, yakni 
pernyataan Jabir spaku Aa Pata FI Se “ aras sa “Rasulullah & 
memutuskan pemberian sesuatu seumur hidup itu menjadi milik orang 
yang diberinya.” Ada kemungkinan ditujukan pada model pemberian 
sesuatu seumur hidup yang bersifat mutlak. Kemungkinan ini yang lebih 
mendekati benar. Karena dalam redaksi hadits tidak ditemukan 
pembatasan. 


Selain itu, ada pula kemungkinan ditujukan pada semua model 
pemberian sesuatu seumur hidup (umra), jika kita mengatakan bahwa 
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kalimat semacam ini yang disusun oleh periwayat, menghendaki arti 
umum. Di dalam masalah ini ada perbedaan pendapat di antara pakar 
ushul figh. 

Redaksi & yaa ad ay sbas cast XY “karena dia telah 
memberikan pemeberian seumur hidup itu yang telah menjadi harta 
warisan pemiliknya” maksudnya adalah, di dalam pemberian sesuatu 
seumur hidup itu dipersyaratkan menjadi milik orang yang diberinya dan 
orang setelahnya. Ada kemungkinan yang dimaksud adalah model 
pemberian sesuatu seumur hidup yang bersifat mutlak. Sedangkan 
kedudukan pemberian sesuatu seumur hidup itu menjadi milik ahli waris 
diambil dari dalil yang lain. 

Pernyataan yang telah dikemukakan Jabir ini secara tegas 
memperlihatkan bahwa yang dikehendaki oleh hadits adalah model 
pemberian sesuatu seumur hidup yang dibatasi dengan pemberian 
sesuatu seumur hidup itu manjadi milik orang yang diberinya dan orang 
.setelahnya. 

Redaksi skoy dls di Ko Ip Uje di edi Ul) 
“pemberian seumur hidup yang diperkenankan oleh Rasulullah &@ untuk 
dilanjutkan” maksudnya adalah, meneruskannya, dan menjadi milik 
orang setelahnya, tidak kembali pada pemiliknya. Telah ditegaskan 
secara tertulis bahwa jika pemberian sesuatu seumur hidup itu bersifat 
mutlak, maka pemberian sesuatu seumur hidup itu tidak boleh 
dikembalikan, pernyataan terakhir ini adalah interpretasi dari pernyataan 
Jabir tersebut. 

Ditinjau dari segi redaksi, bisa jadi Jabir yang telah 
meriwayatkannya.Maksud saya, dia telah meriwayatkan redaksi us 
GAN) US dki Ot klan ala At lo Jay Wet AI sak 
“pemberian seumur hidup yang diperkanankan oleh Rasulullah $ untuk 
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dilanjutkan, adalah seseorang hendaknya mengucapkan, "Pemberian ini 
menjadi milikmu dan setelahmu'. 

Jadi, jika redaksi ini diriwayatkan, maka tidak ada kesulitan 
dalam mengamalkannya. Jika, tidak pernah diriwayatkan, maka redaksi 
ini dikembalikan pada penjelasan seorang sahabat yang 


meriwayatkannya. Lalu apakah mesti diperioritaskan dengan 
pertimbangan banyaknya indikasi yang dimiliki redaksi tersebut, yang 
membuatnya mengetahui maksud yang sebenarnya, sementara 
ungkapannya tidak sesuai dengan berbagai indikasi tersebut? 


4 23, y AT NP si ses Aa 2.2 Co f. 
DI lo & dog Ol ee AI gp) HA Be YAN 
App Lan SEA Ol ge Ie BAG 1Ob al da 
“Gu hana . . .. T2oe3 0 
DB ati Ar, GI Ge SU IU aa Bal 
292. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Seorang tetangga janganlah mencegah tetangganya untuk 
menancapkan kayu pada pagarnya.” Kemudian Abu Hurairah berkata, 
“Apakah yang membuatku melihat kalian semua seraya 
menyingkirkannya? Demi Allah, sesungguhnya aku pasti 
melemparkannya di tengah-tengah pundak kalian semua.”159 


Penjelasan: 


Ketika seorang tetangga meminta tetangganya meminjamkan 
pagar untuk meletakan kayu di atasnya, maka dalam kewajiban 


159 HR. Al Bukhari dengan redaksi semacam ini. akan tetapi tanpa nun taukid dalam 
redaksi afi “mencegah”, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
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memenuhi permintaannya, Imam Asy-Syafi'imempunyai dua pendapat, 
yaitu: 

1) Wajib memenuhi permintaannya, sesuai zhahir hadits ini. 

2) Ini adalah gaul jadid, bahwa tidak wajib memenuhi 

permintaannya. 

Hadits ditujukan pada masalah jika kalimat larangan itu 
menunjukkan arti makruh, dan menunjukan arti sunah jika 
menggunakan kalimat perintah. 


Di dalam pernyataan 8! S! Terapan NG “si gb “apakah 
yang membuatku melihat kalian semua seraya menyingkirkannya? ...” 
menyimpan muatan yang mengindikasikan arti wajib memenuhi 
permintaan. Sesuai dengan pernyataan Abu Hurairah 54 (4 ga) A3 
Sasi “Demi Allah, sesungguhnya aku pasti melemparkannya di 
tengah-tengah pundak kalian semua.” Pernyataan ini menghendaki 
adanya ancaman berat, ketakutan, dan kebencian terhadap mereka. 


aa Lp y T.9 2. 9 ... . 2 Tip 2 .. 
Ale aka AI Sya Ol AGE AN Cop) TES 56 —YAY 
ro, o- 0 ar .€ - TEA NN CO IE ANA TE Tea 
OP Gia pb PN G3 jab 33 Ab Ha 2JB plg 
293. Diriwayatkan dari Aisyah «@, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Siapa yang berbuat kezhaliman dengan mengghashab 
sejengkal tanah, maka dia akan dikalungi tanah yang berasal dari tujuh 
lapis tanah.”160 


160 HR. Al Bukhari lebih dari satu pembahasan, Muslim dan Ahmad. 


—  Ihkamul Ahkam 


Penjelasan: 

Hadits ini mengandung dalil yang mengharamkan ghashab 
(menguasai hak milik orang lain secara zhalim). Kata 4! maknanya 
adalah seukuran. Beliau membatasinya dengan redaksi AAN “sejengkal” 
untuk memberikan penekanan yang sungguh-sungguh, dan menjelaskan 
bahwa yang lebih dari ukuran semacam itu lebih berat ancamannya dari 
pada itu. sb maksudnya menaruh kalung padanya. Hadits ini 
memberikan kesimpulan hukum bahwa tanah bisa dighashab. Dan 
memberikan kesimpulan bahwa bumi terbagi menjadi tujuh lapis. Sesuai 
dengan redaksi yang telah disebutkan mengenai masalah ini. sebagian 
orang yang mengemukakan pendapat berbeda dengan ketentuan 
tersebut menjawab, bahwa tujuh bumi itu ditujukan pada tujuh kawasan. 
Wallahua'lam. 
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KITAB LUGATHAH (BARANG 
TEMUAN) 


ig Lt 0 A, . . . Hd £ | .. .- 
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294. Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid Al Juhni 48, dia berkata, 
“Rasulullah & pernah ditanya tentang lugathah berupa uang emas dan 
perak?” Beliau menjawab, “Beritahukannlah tali pengikat dan 
kantongnya, lalu umumkanlah selama satu tahun. Apabila lugathah tidak 
diumumkan, maka kamu boleh menghabiskannya, atau lugathah 
menjadi barang titipan bagimu. Apabila di suatu hari dari kurun itu 
datang seorang pencari lugathah, maka berikanlah lugathah itu 
kepadanya.” 


Pemah ada seseorang bertanya kepada Rasulullah tentang 
seekor unta yang tersesat? Lalu bersabda, “Tindakan apa yang dapat 


(336) — mkamulAhkam 


kamu lakukan, dan apa yang dapat diperbuat untuk unta tersebut? 
Tinggalkanlah unta itu karena ia mempunyai tapal dan perut, 
mengiringnya ke tempat penampungan air, atau memberinya makanan 


dedaunan hingga pemiliknya menemukan.” 


Ada seseorang yang bertanya kepada beliau tentang lugathah 
berupa kambing, beliau bersabda, “Ambillah, karena ia dapat menjadi 
milikmu, milik saudaramu atau milik serigala.”191 


Penjelasan: 


Lugthah adalah harta yang dipungut. Redaksi yang banyak 
digunakan ahli fikih adalah /ugathahdibaca dengan harakat/athah pada 
huruf gaf. Analoginya adalah perbuatan ini dilakukan orang yang suka 
memungut barang, seperti makna redaksi huza'ah (yang suka 
memperolok-olok orang) dan dhuhakah (yang suka tertawa terbahak- 
bahak) dan sejenisnya. | 

Kata #& J1 “tali” alat yang digunakan untuk mengikat sesuatu. 
Sedangkan kata cabai “Kantong” tempat menyimpan bekal, kemudian 
diikat. 

Perintah mengumumkan /ugathah sebagai langkah untuk 
mengetahui pemiliknya, serta mengingatkan akan barang yang 
diumumkan oleh penemu. 

Hadits mengandung dalil tentang kewajiban mengumumkan 
lugathah selama satu tahun. Kemutiakan hadits memasukan penemuan 
barang dalam jumlah yang banyak atau sedikit. Mengenai hukum 


mengumumkan barang temuan yang sedikit dan masa 
mengumumkannya terjadi perbedaan pendapat. 


161 HR. Al Bukhari lebih dari satu pembahasan dengan beragam redaksi, Muslim, 
An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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Redaksi gitu Dad 4d OP “apabila lugathah tidak diumumkan, 
maka kamu boleh menghabiskannya,” kalimat perintah di sini bukanlah 
bermakna wajib, akan tetapi bermakna memperbolehkan. 

Redaksi Bts Ing X3) “atau lugathah menjadi barang titipan 
bagimu” ada kemungkinan yang dimaksud dengan menjadikan lugathah 
sebagai barang titipan setelah menghabiskannya. Sehingga redaksi “Si: 7 
Dae Tas" 9 “atau lugathah menjadi barang titipan bagimu" mengandung 
arti majaz dalam redaksi 133 “barang titipan”, karena wadfah 
menunjukkan pada barang yang masih ada. Jika /ugathah telah 
dihabiskan, maka tidak lagi berwujud barang. Sehingga redaksi 453 
sebagai kata kiasan dari suatu barang yang kapan saja hendak 
dikembalikan jika pemiliknya telah datang. 

Ada kemungkinan huruf wawu dalam redaksi Rayi ini bermakna 
VI “atau atau kebebasan memilih (takhyin”, sehingga pada Jugathah 
diberlakukan ketentuan yang seperti berbagai amanah dan barang 
titipan. Jadi, kalau dia tidak berniat memilikinya, maka statusnya tetap 
sebagai dikenai hukum amanah yang ada di sisinya. Jadi, /ugathah 
statusnya sama seperti wadi'ah. 

Redaksi 4 WB ASI Ha V4 Gb stw OP “apabila di suatu hari 
dari kurun itu datang seorang pencari lugathah, maka berikanlah 
lugathah itu kepadanya” mengandung dalil tentang kewajiban 
mengembalikan lugathah kepada pemiliknya, jika telah diketahui dengan 
jelas bahwa dia adalah orang yang mempunyai /ugathah. 

Para ahli fikih mengemukakan pendapat yang berbeda tentang, 
apakah dalam kewajiban mengembalikan lugathah itu bergantung pada 
syarat adanya saksi, atau dia cukup menjelaskan tanda-tanda pengenal 
lugathah yang diumumkan oleh penemu atau tidak? 
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Redaksi Ai di ira » St, “pernah ada seseorang bertanya 
kepada beliau tentang seekor unta yang tersesat” mengandung dalil 
tentang larangan memungutnya. Beliau telah menjelaskan motif 
larangan tersebut. Yaitu unta tidak membutuhkan seorang penjaga dan 
pengawas. | 

Redaksi sulis sidedi “tapal dan perut mengiringnya ke tempat 
penampungan air,” di dalam konteks ini kedua-duanya adalah majaz. 
Seolah-olah ketika unta merasa cukup dengan kekuatannya dan struktur 
fisiknya mempunyai karakter yang tahan untuk minum air, seolah-olah 
dia diberikan tapal dan perut, yang mengiringinya ke tempat 
penampungan air. 

Redaksi Cas 1 di LI 3 At, “seseorang pemah 
bertanya kepada beliau tentang kambing ...” maksudnya adalah, 
kambing yang tersesat. Hadits ini menegaskan tentang kebolehan 
memungutnya. Beliau juga telah menjelaskan motif pembolehan 
memungut kambing yang tersesat tersebut. Yaitu khawatir banyak orang 
yang menyia-nyiakannya, kalau tidak ada seorang pun yang 
memungutnya. 


Pembiaran kambing yang tersesat tersebut dapat menghilangkan 
nilai ekonomis kambing bagi pemiliknya. Penyamarataan antara 
seseorang dengan orang lain jika dia menemukannya. Penyamarataan 
ini menghendaki adanya beragam redaksi, misalnya harus menyebutkan, 
kambing ini menjadi milik penemu ini (Zaid misalnya pen.), atau penemu 
lainya dari kalangan orang banyak. 


Ihkamul Ahkam ' — 


KITAB WASIAT 


D0. 
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295. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #s, bahwa Rasulullah 
& bersabda, “Tidak ada suatu kebaikan yang dimiliki seorang muslim 
yang memberi pesan dimana dia tertidur selama dua malam kecuali 

pesan wasiat tertulis yang disimpan di sampingnya.” | 


Muslim menambahkan, “Ibnu Umar berkata, “Belum lewat satu 
malam, sejak aku mendengar Rasulullah #@ bersabda semacam itu, 


kecuali di sampingku tersimpan wasia 


Penjelasan: 
Wasiat ada dua jenis, yaitu: 


Pertama, wasiat yang berhubungan dengan berbagai hak yang 
wajib ditunaikan kepada seseorang. Wasiat model ini hukumnya wajib. 


—  Ihkamul Ahkam 


Sebagian ulama telah membahas perkara sepele yang mana adat 
memberlakukannya dan mengembalikannya pada pertanyaan berikut, 
apakah kewajiban melaksanakan wasiat perkara yang sepele ini 
dipersempit dan spontan? Seolah-olah dalam masalah ini perlu 
memperhatikan tingkat kesukaran pelaksanaan wasiat tersebut. 


Kedua, wasiat berupa ibadah sunah. Wasiat model ini sangat 
dianjurkan. Seolah-olah hadits ditujukan pada jenis wasiat yang pertama. 

Pemberian batas dua atau tiga malam untuk menghindari 
kesusahan atau kesempitan dan kesulitan. Sekelompok ulama kerap 
menggunakan hadits ini untuk membuat kesimpulan tentang kewajiban 
mengamalkan tulisan dan catatan wasiat. Sesuai sabda Nabi 45045 
z re “wasiatnya tertulis” beliau tidak menyebutkan persyaratan lebih 


dari itu. Kalau saja wasiat tertulis tersebut tidak cukup, maka penulisan 
wasiat itu tidak ada faedahnya. 


Mereka yang menentang pendapat tersebut mengemukakan 
pendapat, maksudnya adalah wasiatnya tertulis disertai dengan berbagai 
persyaratan wasiat. Dan mereka mengambil berbagai persyaratan wasiat 
dari luar hadits ini. 


Hadits ini merupakan dalil tentang keistimewaan Ibnu Umar 
karena dia segera menjalankan perintah wasiat tersebut dan terus- 
menerus membiasakannya. 
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296. Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash 4&, dia berkata, 
“Rasulullah & datang menjengukku pada masa haji wada', karena sakit 
keras yang menimpa diriku. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sungguh sakit yang aku derita telah mencapai seperti yang engkau lihat. 
Aku adalah orang yang kaya, tidak ada yang meneriman warisanku 
kecuali seorang anak perempuan. Apakah boleh aku menyedekahkan 
dua pertiga hartaku?'Beliau bersabda, 'Tidak' Aku berkata, “Separuh 
hartaku, wahai Rasulullah? Beliau bersabda, "7idak' Aku berkata, 
'Sepertiga harta'. Beliau bersabda, “Sepertiga harta, sepertiga harta 
sudah cukup banyak. Sesungguhnya meninggalkan ahli waris kamu 
dalam kondisi kaya raya lebih baik dibandingkan membiarkan mereka 
fakir seraya mengemis kepada sekelompok orang. Sesungguhnya 
engkau tidak akan penah mengeluarkan nafkah, seraya berharap ridha 
Allah kecuali kamu memperoleh pahala sebab nafkah tersebut, hingga 
sesuatu yang kamu letakkan dalam mulut istri kamu sekalipun'” 


Sa'ad bin Abi Waggash berkata, “Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah aku akan tertinggal di belakang sahabat-sahabatku?' 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu tidak akan pernah tertinggal, 
hingga kamu mengerjakan amal seraya berharap ridha Allah, kecuali 
derajat dan keluhuran kamu terus-menerus bertambah sebab amal ini. 


(3422) — mkamulAhkam 


Mungkin kamu akan tertinggal sampai sekelompok orang 
memanfaatkan dirimu, dan sekelompok yang lain merasa dirugikan oleh 
dirimu. Ya Allah, sempurnakanlah hijrah sahabat-sahabatku, janganlah 
Engkau menolak amal-amal mereka yang telah lewat. Akan tetapi orang 
yang susah adalah Sa 'ad bin Khaulah, Rasulullah & menaruh kasihan 
padanya, yakni dia meninggal dunia di Makkah 162 


Penjelasan: 


Hadits mengandung dalil tentang kewenangan seorang imam 
menjenguk para sahabatnya, dan dalil tentang kewenangan menuturkan 
sakit keras, bukan untuk memperlihatkan pengaduan sakit. 


Hadits ini mengandung dalil kesunahan bersedekah bagi orang- 
orang kaya. Hadits ini mengandung dalil bergegasnya para sahabat dan 
kecintaan mereka yang sangat luar biasa dalam melakukan berbagai 
kebaikan. Karena, Sa'ad memohon untuk bersedekah dengan harta 
yang lebih banyak. Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tentang 
pembatasan wasiat sebanyak sepertiga harta. Hadits ini mengandung 
dalil yang menegaskan bahwa sepertiga adalah batas terbanyak dalam 
bab wasiat. 


Madzhab Imam Malik mengemukakan pendapat yang berbeda- 
beda dalam masalah wasiat sepertiga harta, dengan mengaitkannya 
terhadap sejumlah masalah. Sebagian masalah, sepertiga harta 
digolongkan dalam ukuran yang banyak dan sebagian yang lain, 
sepertiga harta digolongkan dalam ukuran yang sedikit. 


Jika sepertiga harta itu digolongkan dalam ukuran yang banya, 
maka ketentuan ini sesuai dengan kesimpulan sabda Nabi &xs Wi 


162 HR. Al Bukhari di pembahasan yang sangat banyak, dengan beragam redaksi, 
salah satunya redaksi ini, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah 
dan Ahmad. 


Ihkamul Ahkam ' — 


“sepertiga harta itu sudah banyak'hanya saja kesimpulan ini 
memerlukan dua persyaratan, yaitu: 


1) Tidak mempertimbangan alur pembicaraan yang hanya 
menghendaki banyaknya jumlah sepertiga itu khusus 
berhubungan dengan wasiat. Bahkan harus dijadikan redaksi 
yang umum. 


2) Ada dalil yang menegaskan tentang keharusan 

—.. mempertimbangkan penyebutkan banyak itu dalam hukum 
tersebut, maka jika demikian, tujuannya akan terpenuhi, 
misalnya dengan mengatakan, “jumlah yang banyak menjadi 
bahan pertimbangan dalam menetapkan hukum tersebut, 
sepertiga harta sudah banyak, kesimpulannya sepertiga harta 
adalah sesuatu yang dinilaa banyak” Ketika tidak 
memperhatikan masing-masing dari kedua premis tersebut, 
maka tujuannya tidak terpenuhi. 


Contoh serupa dari itu semua adalah, sebagian pengikut Imam 
Malik berpendapat, bahwa jika seseorang telah mengusap sepertiga 
kepalanya dalam berwudhu, maka dinilai mencukupinya, karena 
sepertiga itu sudah banyak, sesuai hadits.Lalu muncul pertanyaan yang 
dikemukakan kepadanya, mengapa kamu mengatakan penyebutan 
banyak itu menjadi bahan pertimbangan dalam masalah mengusap 
rambut? Jika dia masih tetap memberlakukannya, maka muncul 
pertanyaan baru yang dikemukakan kepadanya, mengapa kamu 
mengatakan sesungguhnya kemutlakan sepertiga harta itu sudah 
banyak, dan semua jumlah sepertiga itu sudah dinilai banyak dengan 
mengaitkannya terhadap seluruh ketentuan hukum? Berdasarkan 
selerangan ini, maka analogikanlah seluruh masalah tersebut, sehingga 
dalam masalah ini dituntut menganalisis kembali kebenaran masing- 
masing dari kedua premis tersebut. 


344) —  IhkamulAhkam 


Hadits ini mengandung dalil, yang menegaskan bahwa anjuran 
untuk memperkaya ahli waris lebih diutamakan dibanding membiarkan 
mereka dalam kondisi fakir seraya mengemis kepada sekelompok orang. 
Berawal dari inilah, sebagian ulama mengambil keputusan hukum sunah 
untuk menurunkan wasiat dari sepertiga harta. Mereka juga 
mengemukakan pendapat, sepertiga harta itu melihat kadar harta yang 
ada dalam segi sedikit dan banyaknya, sehingga nantinya wasiat tersebut 
sesuai dengan jumlah harta tersebut, mengikuti kandungan makna yang 
telah disinggung dalam hadits, yaitu meninggalkan ahli waris dalam 
kondisi kaya raya. 


Selain itu, hadits ini mengandung dalil yang menegaskan bahwa 
pahala menginfakan harta bergantung pada kebenaran niatnya dalam 
berharap mendapatkan ridha Allah. Ini sangat sulit dan susah dipahami, 
jika keinginan karakter bawaan dan syahwat melawannya. Karena inilah, 
pahala yang menjadi tujuan beramal tidak akan dapat diperoleh, hingga 
dia melakukan amal ini dengan berharap mendapatkan ridha Allah. 
Sangat sulit membebaskan tujuan ini dari keinginan karakter bawaan 
dan syahwat yang merusak tujuan tersebut. 


Hadits ini juga mengandung dalil yang mengaskan bahwa 
berbagai kewajiban yang mengandung unsur harta, jika telah 
dilaksanakan dengan niat menunaikan kewajiban dan berharap ridha 
Allah,maka kewajiban itu akan diganjar pahala. 

Karena redaksi wf dd Jai KL & “hingga sesuatu yang 
kamu letakkan ke dalam mulut istrimu sekalipun” tidak dibatasi dengan 
sesuatu yang tidak wajib. Kata ($ di sini mengehendaki adanya 
kesungguhan dalam memperoleh pahala dengan mengaitkannya 
terhadap amal yang diharapkan mendatangkan pahala.Hal ini seperti 
kalimat, s9! SPI Ong WA adi sk “Orang yang 
menunaikan haji telah datang hingga orang-orang yang berjalan kaki 
sekalipun, manusia pasti mati hingga para nabi sekalipun”. 


BikamulAhkam — 


Kemungkinan bisa dikatakan bahwa faktor munculnya 
pernyataan tersebut adalah, berawal dari asumsi yang telah kami 
tunjukkan, bahwa menunaikan kewajiban kadang memberikan 
pemahaman, bahwa tidak ada tuntutan lain selain menunaikan 
kewajiban tersebut dan tidak melebihi tujuan membebaskan dirinya dari 
tanggung jawab. 


Ada pula kemungkinan pernyataan tersebut bertujuan 
menyangkal asumsi Sa'ad bin Abi Waggash, yaitu bahwa pemberian 
nafkah oleh suami kepada istrinya dan pemberian makanan oleh suami 
kepadanya, yang wajib atau pun yang tidak wajib, tidak akan 
menghalangi dirinya untuk memperoleh pahala, jika amal tersebut 
dilakukan atas dasar berharap ridha Allah. 


Sebagaimana telah disampaikan dalam sebuah haditsZainab Ats- 
Tsagafiyah, ketika dia berniat memberikan infak kepada orang yang ada 
di sampingnya, dan dia berkata, ##S1& Lid “Aku tidak akan 
membiarkan mereka” dan dia menduga bahwa ucapannya itu termasuk 
sesuatu yang bisa menghalangi pahala sedekah kepada mereka, lalu 
dugaan itu dihapus dari dirinya, dan keraguan itu dihilangkan. Benar, 
contoh semacam ini perlu ditelaah kembali dalam masalah apakah niat 
khusus dalam berbagai wasiat yang terbag-bagi itu diperlukan, atau 
cukup niat secara umum? Syara' telah menegaskan, cukup dengan 
menyebutkan hal pokok yang ada dalam niat dan niat secara umum, 
dalam bab jihad, dimana beliau bersabda, «& gina otg 2 Y Aa "7 3 
"ai Ios ui ri “Kalau seseorang melintas sungai, dan dia tidak berniat 
minum air sungai tersebut, Jalu aku minum, maka dia berhak 
mendapatkan pahala.”158 


Atau sebagaimana pendapat yang dikemukakan seseorang, ini 
juga bisa diberlakukan untuk seluruh perkara. Jadi, cukup dengan niat 


163 HR. Al Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan Ahmad. 


|sa6 | — MkamulAhkam 


secara global atau secara umum, seseorang tidak perlu berniat secara | 
rinci dalam wasiat yang terbag-bagi. 

Redaksi uilsd Of ld) “mungkin kamu akan tertinggal 
..."bertujuan untuk menghibur Sa'ad karena kebenciannya ketinggalan 
beramal sebab sakit yang menimpa dirinya. Sabda Nabi ini menyimpan 
isyarat, bahwa makna ini mengandung sindiran, yaitu dimana pun 
manusia itu berada, segala macam perkara yang tidak disukai akan 
menimpanya, hingga menghalangi dirinya untuk menggapai segala cita- 
cita yang diinginkannya, dan dia berharap ada kemaslahatan di balik 
sesuatu yang telah diperbuat oleh Allah #. 

Redaksi #eipaa ate Cail 64 “ya Allah sempumakaniah 

hijrah sahabat-sahabatku” maksudnya adalah, menyempurnakan amal 
dengan cara yang tidak mendatangkan pembatalan amal, dan tidak ada 
pembatalan ketika amal itu sudah dimulai. 

Sabda Nabi ini mengandung dalil yang menegaskan keagungan 
urusan hijrah para sahabat,. dan tidak menyempurnakan hijrah termasuk 
bagian dari turunan sabda Nabi #S4WS! JE 443 Y) “Janganlah Eangkau 
menolak amal-amal mereka yang telah lewat.” 


(AI IE ME Aga) yA oi SAE 5P —YAV 
Ao da ah JA Ip BP NI aa ah 
SS SN Lan 

297. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas #sxa, dia berkata, 
“Seandainya sekelompok orang mau menurunkan wasiat dari sepertiga 


harta menjadi seperempat harta?” Karena sesungguhnya Rasulullah & 
bersabda, “Sepertiga harta, sepertiga harta sudah banyak.”164 


Penjelasan: 


lai Yang memicu munculnya pernyataan Ibnu Abbas telah 
disampaikan sebelumnya. Ibnu Abbas #@menarik kesimpulan 


pernyataan dari redaksi 'xS “sudah banyak”.Sekalipun pernyataan telah 
Rasulullah & tetapkan, namun redaksinya memberikan isyarat berupa 
perintah mengerjakan pernyataan tersebut —yaitu sepertiga harta— 
menghendaki wasiat dengan sepertiga harta. Akan tetapi Ibnu Abbas 
memberikan isyarat terhadap pertimbangan ini melalui pernyataannya 4 
au of “Seandainya sekelompok orang, ...” Karena kalimat ini 
mengandung beragam kelemahan, dengan mengaitkannya terhadap 
persoalan perintah menurunkan wasiat di bawah sepertiga harta. 


164 HR. Al Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan Ahmad. 


|348) — Ihkamul Ahkam 


KITAB FARAIDH (HUKUM WARIS) 
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298. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas sa, dari Nabi &, 
beliau bersabda, “Sampaikanlah bagian warisan kepada orang yang 
berhak, dan kelebihannya berikanlah kepada kalangan kaum Adam yang 

berhak menerimanya” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Bagikanlah harta di antara 
orang-orang yang berhak menerima bagian warisan sesuai ketentuan 


hukum Allah, dan kelebihannya berikanlah kepada kaum Adam yang 
berhak menerimanya.”155 


165 Riwayat pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan Ahmad. 
Riwayat kedua diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud dengan redaksi semacam 
ini, dan Ibnu Majah. 


IhkamulAhkam — (349 J 


Penjelasan: 

Kata GAN Wladalah bentuk jamak dari Za yang artinya bagian- 
bagian warisan yang telah ditentukan dalam Kitab Allah, yaitu bagian 
setengah, seperempat, seperdelapan, dua pertiga, sepertiga dan 
sepfkenam. 

Hadits ini memuat dalil bahwa pembagian harta warisan diawali 
orang-orang yang berhak mendapat bagian pasti, sesudah itu sisanya 
diberikan kepada ahli waris ashabah (sisa). 

BedaksiS5 kas JI S3 JI) IN Hi W “kelebihannya 
berikanah kepada kalangan kaum Adam yang berhak 
menerimanya”kadang di sini muncul problem yang sulit,yaitu saudara 
perempuan mayat (a/ ikhwai) adalah ahli waris ashabah dari anak-anak 
perempuan. Sedang hadits menghendaki ahli waris ashabah yang 
berhak mendapatkan sisa harta itu disyaratkan dari kalangan laki-laki. 


Jawab: Ketentuan ini diambil melalui mafhum (kandungan yang 
tersirat dari redaksi hadits), puncaknya adalah mafhum tersebut 
mempunyai arti umum, lalu ditakhsish dengan hadits yang menunjukkan 
ketentuan hukum tersebut166. Maksud saya adalah saudara perempuan 
mayat (a/ ikhwa) adalah ahli waris ashabah (sisa) dari anak-anak 


perempuan. 


166 HR. Al Bukhari dari Ibnu Mas'ud. 
Di dalamnya disebutkan, 
SE AT 9 seibin LSI ji TAG tah TN gta AA je Ip ia La Kp al 
“Aku mengambil keputusan hukum dalam masalah pembagian harta warisan 
rsesuai ketentuan yang telah Nabi d putuskan, anak perempuan mendapat 
bagian setengah, cucu perempuan seperenam, menyempurnakan bagian dua 
pertiga, dan sisanya diberikan kepada saudara perempuan mayit. ” 


—  IhkamulAhkam 


- Loc 
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299. Diridwayatkan dari Usamah bin Zaid #5, dia berkata, aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau besok akan menempati 
rumahmu di Makkah? Beliau balik bertanya, “Apakah Adil 
meninggalkan rumah buat kami? Kemudian beliau bersabda, “Orang 


kafir tidak boleh menerima waris dari orang Islam, dan juga 
sebaliknya.”167 


Penjelasan: 


Hadits ini menjadi dalil tentang terputusnya hubungan saling 
mewaris di antara seorang muslim dan orang kafir. Di antara ulama 
terdahulu ada yang mengemukakan pendapat, Seorang muslim boleh 
menerima waris dari orang kafir. Sedang orang kafir tidak boleh 
menerima waris dari seorang muslim. Seakan-akan pernyataan ini ingin 
menyamakan waris dengan pernikahan. Di mana seorang muslim boleh 
menikahi wanita kafir ahli kitab, berbeda dengan sebaliknya. Hadits yang 
telah disebutkan menegaskan pendapat yang telah dikemukakan oleh 
jumhur ulama. 


167 HR. Al Bukhari dan Muslim dengan redaksi yang lengkap dan berupa ringkasan. 
Penggalan hadits AA 3 & 4 Y “orang kafir tidak boleh menerima waris ..." 
diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
Putra Abi Thalib berjumlah empat orang, Thalib, Agil, Ja'far dan Ali. Thalib 
meninggal dalam keadaan kafir. Agil lebih tua sepuluh tahun dibanding Ja'far. 
Agil termasuk keturunan dari suku @uraisy dan orang yang paling mengerti 
diantara mereka tentang nenek moyang @uraisy. Dia ikut perang Badar bersama 
kaum musyrikin, karena benci. Dia juga menyembunyikannya selama ini, 
kemudian dia memeluk Islam sebelum peristiwa Hudaibiyah, dan dia ikut perang 
Mutah, dan dia meningga setelah mengalami kebutaan pada masa pemerintahan 
Mu'awiyah. 


IhkamulAhkam  — 


Redaksi $515 xp Jaa d ag: Jas “apakah Agil meninggalkan 
rumah buat kami”muncul dipicu oleh kondisi ketika Abu Thalib 
meninggal dunia, Ali dan Ja'far tidak menerima waris darinya. Sedang 
Agil dan Thalib menerima waris darinya. Karena Ali dan Ja'far pada 


. saat Abu Thalib meninggal, sudah berstatus muslim, sehingga mereka 


berdua tidak boleh menerima waris dari Abu Thalib. Masalah rumah di 
Makkah coba dikaitkan dengan hadits ini. Apakah boleh dijual atau 
tidak? 


4 23 s La s3... . » 0.03 ey ec 0. 
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300. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar «, bahwa Nabi # 
melarang penjualan waris wala dan melarang menghibahkannya.168 


Penjelasan: 


Wala ' hak waris yang diberlakukan sebab sifat tertentu, yaitu 
memerdekakan budak. Sehingga hak wa/a' tidak bisa dipindahkan 
kepada orang lain dengan cara apa pun, karena sesuatu yang 
diberlakukan dengan sifat tertentu berlaku selamanyanya selama sifat itu 
masih tetap ada. Dan tidak ada yang berhak memilikinya kecuali orang 
yang di dalam dirinya melekat sifat tersebut. 


Hak waris wala' disamakan dengan nasab (jalur keturunan). 
Nabi & bersabda cdi LS A2 SY GI “Wala " itu segenggam daging 


seperti segenggam daging nasab.”169 Sebagaimana waris nasab tidak 


168 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 


169 Lengkapnya adalah, LA Y3 #GY “tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan”. 


(352) — mkamulAhkam 


bisa dipindahkan dengan cara dijual dan dihibahkan, maka demikian 
pula dengan hak waris wala'. 


2. 
& Leo - ... 
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301.Diriwayatkan dari Aisyah vg, dia berkata, “Ketika Barirah 
telah lewat tiga tahun mencicil, dia diperkenankan untuk memilih tetap 
berada dengan suaminya pada saat dia merdeka, dan segenggam daging 
dihadiahkan padanya, lalu Rasulullah # menemuiku, sementara periuk 
batu ada di atas api, lalu beliau meminta makanan, lalu disuguhkan roti 
gandum dan lauk-pauk dari lauk-pauk yang ada di rumah. Lalu beliau 
bersabda, “Bukankah aku pernah melihat periuk batu itu di atas api, 
yang di dalamnya terdapat segenggam daging? Mereka menjawab, 
“Benar, wahai Rasulullah. Itu adalah daging yang disedekahkan pada 
Barirah. Kami tidak suka memberimu makan dari daging tersebut'. Lalu 
beliau bersabda, “Daging itu baginya adalah sedekah, sedang daging dari 


Al Hafizh dalam Bulughul Maram berkata, “Hakim telah meriwayatkannya 

: melalui jalur Asy-Syafi'i dari Muhammad bin Al Hasan, dari Abi Yusuf. Ibnu 
Hibban menilai shahih hadits ini, sedang Al Baihagi menilai hadits ini kemasukan 
ilat” . 


IhkamulAhkam — (353 


Barirah buat kami adalah hadiah'Selanjutnya Nabi & bersabda, "Hak 


waris wala ' hanya diperuntukan bagi orang yang memerdekakan?”170 


Penjelasan: 


. Hadits Barirah telah mengeluarkan sejumlah kesimpulan hukum. 
Di dalam hadits ini terhimpun lebih dari sekedar yang ditulis. Kami telah 
menerangkan berbagai persoalan, yang di antaranya telah kami 
kemukakan. Di sini ditegaskan pula secara konkrit persoalah penetapan 
khiyar bagi Barirah. Dia adalah budak perempuan yang bersuamikan 
seorang budak. Sehingga ketentuan ini berlaku bagi siapa saja yang 
mempunyai kondisi yang sama seperti Barirah. 


Hadits ini mengandung dalil bahwa orang fakir jika memeliki 
sesuatu melalui sedekah, tidak dilarang bagi selain fakir, yakni orang- 
orang yang tidak halal memakan harta sedekah, untuk memakannya, 
jika ada faktor yang ditinjau dari segi syara' dari sisi fakir yang 
membolehkannya untuk memakannya. 

Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan tentang kebebasan 
seseorang dalam bertanya tentang kondisi yang terjadi di tempat 
tinggalnya, dan segala sesuatu yang dipersiapkan di dalam rumah, 
karena dia boleh meminta istrinya melakukan hal semacam itu. 

Selain itu, hadits ini juga merupakan dalil yang menjelaskan 
tentang pembatasan hak waris wa/a" hanya menjadi milik orang yang 
memerdekakan. Kami telah membicarakan entah ini dalam 


pembahasan sebelumnya. 


170 HR. Al Bukhari di sejumlah pembahasan dalam kitab Shahih-nya, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 


—  IhkamulAhkam 
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302. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: 

Rasulullah & pernah berkata kepada kami, "Wahai generasi muda, 

siapa saja dari kalian yang telah mampu menikah, maka menikahlah, 

karena sungguh menikah itu lebih menundukkan pandangan dan 

memelihara kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka 

hendaknya dia berpuasa karena itu adalah perisai baginya." 


Penjelasan: 
Kata 323 artinya adalah nikah. Kata ini merupakan kata 


bentukan dari kata yang menunjukkan makna berdiri dan tinggal. Kata 
“ini juga bisa berarti tempat tinggal, karena seorang suami tinggal dengan 
istrinya. Nikah diungkapkan juga dengan kata ini karena kata kiasan 


171 HR. Al Bukhari tidak hanya di satu tempat, dengan redaksi yang singkat maupun 
panjang, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan Ahmad. 
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atau majaz. Yang dimaksudkan dengan mampu menikah adalah 
kemampuan menyediakan biaya mahar dan nafkah. 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa seseorang 
tidak diperintah menikah kecuali ketika telah mampu. Para ulama pun 
berpendapat bahwa apabila orang yang belum mampu ingin menikah, 
maka menikah itu menjadi makruh baginya. Sementara pola kata 
perintah di sini sangat jelas menegaskan bahwa hal ini wajib. 


Para ulama fikih telah mengklasifikasikan nikah ke dalam 
beberapa ketetapan hukum, yaitu: 


1. Wajib. 
2. Sunnah. 
3. Haram. 
4. Makruh. 
5.  Mubah. 


Menikah menjadi wajib bagi seseorang apabila dikhawatirkan 
yang bersangkutan terjerumus dalam perbuatan zina dan memiliki 
kemampuan untuk menikah. Hanya saja menikah itu tidak ditetapkan 
wajib, karena bisa saja wajib dan bisa juga untuk menjaga kehormatan 
diri. Apabila proses menjaga kehormatan diri tidak bisa dilaksanakan, 
maka menikah saat itu menjadi wajib, bukan karena hukum asal syariat. 


Pola ini kadang berkaitan dengan orang yang berpandangan 
bahwa menikah lebih baik daripada mengasingkan diri untuk beribadah 
sunah. Ini adalah pendapat yang dipegang oleh madzhab Abu Hanifah 
dan sahabat-sahabatnya. 


Redaksi ra #past, jadi Uasi ASP "karena sungguh menikah itu 
lebih menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan" mengandung 
dua penafsiran, yaitu: 


1356) — mkamulAhkam 


Pertama: Pola kata afa/ (Cai dan “ari dalam hadits ini 
digunakan untuk makna yang bukan hiperbola. 


Kedua: Pola kata afa/ digunakan utuk makna superlative, 
karena ketakwaan adalah penyebab seseorang menundukkan 
pandangan dan menjaga kemaluan dari perbuatan zina. Sebaliknya, 
syahwat dan stimulus untuk menikah yang menggerakkan seseorang 
utnuk menikah. Namun setelah nikah, stimulus tersebut menurun, 
sehingga lebih mampu menjaga pandangan dan menjaga kemaluan dari 
perbuatan zina. Karena terjadinya suatu perbuatan seiring dengan 
melemahnya situmulus yang merangsangnya, lebih jarang terjadi 
daripada terjadinya satu perbuatan saat stimulusnya masih kuat. Upaya 
pengalihan kepada puasa dianjurkan karena mampu mengendalikan 
syahwat, sebab syahwat menikah merupakan konsekuensi dari syahwat 
makan. Semakin banyak makanan yang dikonsumsi, maka semakin 
tinggi pula nafsu seseorang. Begitu pula sebaliknya. 


Redaksi a—alk i—Jad "maka dia sebaiknya berpuasa" ada yang 


berpendapat bahwa ini adalah ungkapan anjuran dan bujukan bagi 
orang ketiga atau yang tidak berada di tempat. Namun para ahli bahasa 
arab tidak berpendapat seperti itu. 


Kata sx 1172 berarti obat atau penawar (perisai). Hadits ini 


menggunakan kata ini demi mempertimbangkan segi makna, karena 
kata ini mampu menghentikan satu perbuatan dan tidak adanya nafsu 
menghalangi satu perbuatan juga. Inilah salah satu bentuk pola majaz 
musyabahah (mengiaskan sesuatu dengan benda yang memilki 
kemiripan). 


172 Dalam catatan pinggir naskah asli disebutkan, dalam /Ash-Shihah kata str ji adalah 
penawar begitu pula yang dikatakan oleh Ibnu Faris dalam Al Mujmal. 
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Hadits ini ditujukan kepada para generasi muda atau remaja 
berdasarkan kondisi umum yang berlaku, karena faktor penyebab 
terkuat yang mendorongnya ingin menikah masih ada. Berbeda dengan 
kondisi orang tua. Makna ini bisa dianggap apabila memang dorongan 
untuk menikah itu ada dalam diri orang tua. 
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303. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4, bahwa sejumlah 
sahabat Nabi & bertanya kepada para istri Nabi @ perihal amalan 
beliau yang tidak terlihat di depan umum. Setelah itu salah satu dari 
sahabat tersebut berkata, "Aku tidak akan menikahi wanita." Sahabat 
yang lain berkata, "Aku tidak akan makan daging." Sedangkan sahabat 
lainnya lagi berkata, "Aku tidak akan tidur di atas kasur." Hal itu 
kemudian sampai ditelinga Nabi &. Tak lama kemudian beliau memuji 
Allah dan menyanjung-Na, lantas berkata, "Ada apa dengan sejumlah 
orang yang berkata seperti itu? Bahkan aku shalat dan tidur, berpuasa 
dan berbuka, serta menikahi wanita. Barangsiapa tidak menyukai 
Sunnahku, maka dia tidak termasuk golonganku."173 


173 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang beragam dan ini bukan 
termasuk salah satunya. Muslim juga meriwayatkannya dengan redaksi seperti di 
atas, begitu pula dengan Ahmad. 


—  IhkamulAhkam 


Penjelasan: 


Hadits ini digunakan sebagai dalil atau landasan hukum bagi 
kalangan yang berpendapat bahwa menikah itu lebih dianjurkan 
daripada menyibukkan diri dengan ibadah-ibadah sunah. Karena ketika 
“sejumlah sahabat tersebut mengeluarkan pernyataan seperti itu, 
Nabi & langsung menanggapinya dan menegaskan bahwa sikap dan 
tindakan seperti itu bertentangan lantaran ketidaksukaan terhadap 
Sunnah. Ada kemungkinan status makruh ini ditujukan untuk sikap 
ekstrim dan berlebih-lebihan dalam beragama. 


Terkadang status hukum hal itu berbeda menurut maksud dan 
tujuannya. Orang yang tidak mau mengonsumsi daging misalnya, 
memiliki status hukum yang berbeda berdasarkan maksud dan 
tujuannya, apabila kondisi tersebut muncul dari sikap berlebih-lebihan 
atau ektstrim serta masuk dalam wilayah kerahiban, maka hukumnya 
haram karena bertentangan dengan syariat, apabila sikap tersebut 
muncul lantaran maksud dan tujuan mulia, seperti tidak mengonsumsi 
daging yang syubhat atau karena tidak mampu atau maksud lainnya, 
maka hukumnya boleh.174 | 


Secara tekstual, sikap mendahulukan menikah seperti yang kami 
utarakan tadi adalah juga pendapat yang dianut oleh Abu Hanifah. 


174 Sebenarnya, petunjuk yang paling baik adalah bimbingan yang diberikan oleh 
Rasulullah &. Perlu diketahui bahwa generasi sebelumnya hancur lantaran sikap 
mereka yang berlebih-lebihan dan ekstrim melawan hukum alam yang telah 
ditetapkan Allah dengan mengharamkan karunia rezeki yang paling baik, yang lahir 
dari asumsi pribadi belaka bahwa mereka lebih tahu dengan kemaslahatan dirinya 
daripada Allah. Begitu pula itu merupakan sikap kerahiban yang dibuat-buat atau 
direkayasa padahal Allah #5 tidak pernah menetapkan hal tersebut dan 
menganjurkannya. Sebab Allah Hd yang lebih mengetahui makhluk-Nya, telah 
menitipkan fithrah butuh kepada makhluk lain yang ada di langit dan di bumi. 
Dengan fithrah tersebut, manusia tidak bisa memelihara sikap kerahiban yang 
dibuat-buat dan dilarang. Oleh karena itu, orang yang selamat dari hal ini adalah 
orang yang diselamatkan Allah, lebih dilengkapi nikmatnya, bimbingan agama yang 
diridhai-Nya serta menjadikan Rasulullah $$ sebagai suri teladannya. 


IhkamulAhkam — (359 


Tentunya, pen-tarjihan hukum mengikuti kepentingan atau 
kemaslahatan serta tarafnya yang berbeda-beda. Allah dalam hal ini 
lebih mengetahui perihal taraf-taraf tersebut. Apabila seorang mukallaf 
tidak mampu mengetahui hakikat kemaslahatan tersebut, dan tidak bisa 
memenuhi kelengkapannya, maka lebih baik dia mengikuti redaksi yang 
tertuang dalam syariat. 
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304. Diriwayatkan dari Sa'd bin Abu Waggash 48, dia berkata, 
"Rasulullah & menolak sikap Utsman bin Mazh'un yang tidak mau 


menikah. Seandainya beliau memberi izin kepadanya, maka sudah 
barang tentu kami melakukannya."175 


Penjelasan: 
Kata Ii berarti tidak mau menikah. Salah satu dari kata 
bentukan dari kata ini adalah predikat a/ batu/ yang disematkan kepada 


175 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang sama, Muslim, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Ahmad. 
Ibnu Faris dalam Magayis AfLughah berkata, "Kata (Ja) adalah satu kata yang 
menunjukkan pada makna memisahkan atau membuat sesuatu itu jelas dari yang 
lain. Contohnya, (si Ja) yang artinya aku membuatnya jelas atau terpisah dari 
yang lain. Salah satu kata bentukan kata ini adalah (J'#9) yaitu predikat yang 
diberikan kepada Maryam sebab dia memisahkan diri dari yang lain sehingga tidak 
mempunyai pasangan hidup. Contoh lainnya adalah, (J5 iss) yang artinya pohon 
kurma yang terpisah sendiri dari induk pohonnya. Sedangkan kata (J£31) berarti 
mengikhlaskan niat kepada Allah dan menyendirikannya hanya kepada Allah. 
Allah & berfirman, 


'Dan beribadahlah kepada Allah dengan sepenuh hati." (Gs. Al Muzzammil (731: 8) 


—  IhkamulAhkam 


Maryam s2. Hadits yang sama pula diriwayatkan oleh Sa'd dalam bab 
ini. | 

Utsman bin Mazh'un termasuk salah seorang yang tidak mau 
menikah dan mengisolasikan diri untuk beribadah, sehingga dia masuk 
dalam kategori sikap ekstrim dan menyerupai sikap kerahiban. Hanya 
secara tekstual, hadits ini menuntut pengaitan hukum dengan istilah 
tabattul. Allah & berfirman, 


- NGene yeh Lane 
(Ope SUKA S3, 
"Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan 
penuh ketekunan." (@s. Al Muzzammil (731: 8). 


Perintah dalam ayat ini sebaiknya tidak diulangi dalam hadits, 
agar bisa digabungkan. Ini seolah-olah mensinyalir anjuran terus- 
menerus dengan ibadah atau memperbanyak ibadah, lantaran indikasi 
konteksnya, yaitu shalat malam dan membaca Al Our'an secara tartil. 
Ini adalah indikasi untuk memperbanyak ibadah, namun tidak 
dimaksudkan untuk meninggalkan menikah dan tidak diperintahkan, 
bahkan menikah itu ada bersamaan dengan perintah ini. Oleh karena 
itu, tabattu/ yang ditolak adalah sikap tabattu/ yang mengandung unsur 
berlebih-lebihan dalam beragama. 


Sikap tidak mau menikah dan sikap keliru lainnya termasuk 
dalam sikap-sikap ekstrim terhadap diri. Dari sini bisa disimpulkan 
bahwa semua yang masuk dalam bab ini atau memiliki kemiripan 
dengannya dilarang, seperti yang dilakukan oleh sejumlah orang-orang 
zuhud. 
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IhkamulAhkam ' — 
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305. Diriwayatkan dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan #&, 
“bahwa dia berkata, "Wahai Rasulullah, nikahilah saudariku, putri Abu 
Sufyan!" Beliau menjawab, "Apakah kamu menyukai hal itu? Aku 
menjawab, "Ya, aku bukan wanita yang sendiri bagimu, dan aku senang 
kalau saudariku bergabung bersamaku dalam kebaikan." Mendengar itu 
Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya itu (menikahi putri Abu Sufyan) 
tidak halal bagiku" Ummu Habibah binti Abu Sufyan berkata, 
"Sesungguhnya kami diceritakan bahwa engkau ingin menikahi putri 
Abu Salamah?" Beliau balik bertanya, "Puti Ummu Salamah?" Aku 
menjawab, "Ya." Beliau berkata, "Sungguh kalau dia bukan saudari 
tiriku, tentunya dia tidak halal bagiku. Sesungguhnya dia adalah putri 
dari saudaraku sepersusuan. Aku dan Abu Salamah disusui oleh 


Tsuwaibah. Oleh karena itu, jangan pernah menawarkan putri-putri 
kalian kepadaku, atau pun saudari-saudari kalian." 


—  Ihkamul Ahkam 


Urwah berkata, "Tsuwaibah adalah mantan budak Abu Lahab 
yang dimerdekakannya. Dia kemudian menyusui Nabi &. Ketika Abu 
Lahab wafat, sebagian keluarganya melihat kondisi yang tidak baik, lalu 
dia bertanya, 'Apa yang kamu dapati? Abu Lahab menjawab, 'Aku 
belum pernah mendapati kebaikan setelah kalian, tapi aku hanya diberi 
layanan minuman dari wanita ini sejak aku memerdekakan 
Tsuwaibah'."176 


Penjelasan: 

Larangan menggabungkan dua orang saudari sekandung dan 
larangan menikahi anak tiri telah ditetapkan dalam Al @ur'an. Ada 
kemungkinan wanita yang meminta Nabi @ menikahi saudarinya itu 
belum mendapatkan informasi tentang ketetapan hukum tersebut, 
karena itu lebih dekat dari menikahi saudari anak tiri. 


Pernyataan yang diutarakan Rasulullah & mengindikasikan 
bahwa ayat tentang masalah tersebut telah turun sebelumnya, karena 
beliau bersabda, «5 2 d PP Ki Aj ') "Seandainya wanita itu bukan 
saudari tiriku." 


Larangan menggabungkan dua orang saudari dalam satu ikatan 
pernikahan sudah disepakati oleh para ulama. Begitu pula dengan milkul 
yamin (budak) menurut para ulama. Memang ada perbedaan pendapat 
dari beberapa ulama, namun setelah itu ah/ussunnah pun sependapat 
dalam masalah tersebut, kecuali dalam kasus menggabungkan mnilku/ 
(budak) yamin, karena itu membolehkan menggaulinya. 


Menggabungkan mnilkil yamin (hamba sahaya yang mereka miliki) 
tidak dilarang secara konsensus. Para ulama berpendapat bahwa apabila 


176 HR. Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
Al Bukhari meriwayatkannya dengn redaksi yang sama, hanya saja kata "4 
"kebaikan" tidak tercantum. Penjelasan tentang hal ini akan dijabarkan nanti. 


IhkamulAhkam  — 


salah satu orang dari dua saudari sekandung digauli, maka saudari yang 
lain tidak boleh dinikahi, sampai saudari yang pertama itu sudah 
diharamkan dengan akad jual beli, pemerdekaan, mukatab atau 
menikah, agar tidak melegalkan kemaluan kedua wanita tersebut secara 
bersamaan. 


Redaksi ide Ud td "aku bukan wanita yang sendirian 
bagimu" maksudnya adalah, aku tidak dilepaskan tanpa menimbulkan 
dampak negatif atau mudharat. 


. 


denganku" dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi F3 —& "ikut 
denganku." Yang dimaksud dengan '—# "kebaikan" di sini adalah 


kemaslahatan dunia dan akhirat yang berkaitan dengan menemani 
Rasulullah &. 


Saudari Ummu Habibah binti Abu Sufyan bernama Azzah. 

Redaksi 1aku | a Aa of 5 ui uan & vi "sesungguhnya 
kami pernah mendapat cerita bahwa Anda ingin menikahi putri Abu 
Salamah" yang bernama Durrah. Ada pula yang berpendapat, dia 
bernama Dzurrah, namun pendapat ini keliru. 

Terkadang dialog ini terjadi dalam diri, bahwa Ummu Habibah 
meminta Nabi @ menikahi saudarinya karena meyakini hak khusus 
yang dimiliki beliau, yaitu melakukan pernikahan seperti itu, bukan 
karena tidak mengetahui indikasi yang dijelaskan oleh ayat tersebut. 
Apabila sebab munculnya keyakinan Ummu Habibah bahwa 
Nabi & boleh menikah seperti itu, maka hal itu sejalan dengan 
penolakannya atau protes yang dilayangkannya terhadap pernikahan 
beliau dengan Durrah binti Abu Salamah. Ini seolah-olah mengesankan 
bahwa Ummu Habibah ingin mengatakan bahwa kalau menikahi Durrah 
saja boleh, sudah barang tentu menggabungkan dua orang saudari 


Redaksi S Ya up ' at "dan aku senang orang yang bergabung 


(sea y — mkamulAhkam 


sekandung juga boleh, lantaran penggabungan dalam hak khusus. Kalau 
Ummu Habibah belum mengetahui maksud ayat tersebut, maka 
Rasulullah & tidak perlu memberitahukan kepada Ummu Habibah 


perihal larangan menikahi saudari istri yang dimiliki bahwa menikahi 
anak tiri itu boleh secara zhahir, karena kedua saudari tersebut saat itu 
bersatu dalam satu hal yang sifatnya lebih umum. Kalau Ummu Habibah 
mengetahui madJjuknya ayat tersebut, maka penyatuan mereka berdua 
terjadi dalam satu perkara khusus, yaitu larangan yang bersifat umum, 
dan keyakinan kehalalan menikah yang khusus. 

Redaksi Zal—» Aj C4 "Binti Ummu Salamah" bisa jadi berfungsi 
sebagai penegasan dan menafikan partisipasi atau keikutsertaan. Bisa 
juga mengandung kemungkinan untuk memperlihatkatkan sisi 
pengingkaran atau kepada pihak yang mengatakan hal tersebut. 

Redaksi s2 dg “Si d '$ "seandainya dia bukan saudara 
tiriku dalam asuhan," kata 4:3 di sini berarti putri dari sang istri. Kata ini 
adalah bentukan dari kata t-'! yang berarti memperbaiki, karena dialah 
yang berperan mengasuh, mengurusi dan memperbaiki kondisinya. Ahli 
fikih yang berasumsi bahwa kata tersebut adalah bentukan dari kata 
4—g'3!, maka itu keliru, karena berfungsi sebagai syarat kata bentukan 


adalah perubahan huruf aslinya sama, sedangkan kesamaan di sini tidak 
ada. Akhir dari kata Cs) sendiri adalah huruf ba', sedangkan akhir kata 


(d5 adalah huruf ya '. 


Kata Ji dibaca dengan harakat /athah dianggap lebih fasih, 
namun boleh juga huruf ha -nya dibaca dengan harakat kasrah. 

Hadits ini digunakan oleh kalangan yang berpendapat bahwa 
anak tiri yang berada dalam asuhan seseorang haram dinikahi secara 
khusus. Ini adalah pendapat yang dianut oleh Azh-Zhahiri. Sedangkan 
jumhur ahli fikih berpendapat bahwa larangan tersebut bersifat mutlak. 


IhkamulAhkam  — 


Mereka mengarahkan kekhususan tersebut pada kondisi yang tidak 
lazim berlaku. Mereka mengatakan bahwa sesuatu yang keluar dari 
kelazimannya tidak bisa dipahami. 

Menurutku, yang perlu dilihat adalah apakah jawaban yang 
dikemukakan dalam ayat tersebut —yaitu jawaban mereka tentang 
pemahaman ayat tersebut— bahwa masalah itu keluar dari 
kelazimannya, apakah tercantum dalam redaksi hadits atau tidak? 

Dalam hadits ini ada juga dalil yang menegaskan bahwa larangan 
menikahi dua saudari sekandung mencakup penggabungan dalam satu 
akad pernikahan dan penggabungan secara urutan. 


J.. 
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306. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #4, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, "Seorang wanita (yang telah dinikahi) tidak 


boleh digabungkan dengan bibi dari pihak bapaknya, dan seorang 
wanita dengan bibi dari pihak ibunya" 


Penjelasan: 


Para ulama sepakat bahwa penggabungan akad nikah seperti ini 
diharamkan. Ketetapan hukum ini disimpulkan dari pernyataan hadits, 
meskipun redaksi Al @ur'an menyatakan hal itu boleh secara mutlak, 
sebab Allah & berfirman, 


Fa Ae SI, 


177 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ahmad. 


L3ee | — Ihkamul Ahkam 


"Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang 
demikian itu." (@s. An-Nisaa' (4): 24) 


Hanya saja para ulama mengkhususkan status umum: tersebut 
dengan hadits ini. Inilah dalil yang menegaskan bolehnya 
mengkhususkan pernyataan Al @ur'an yang bersifat umum dengan 
hadits ahad. 


Secara tekstual, hadits ini menuntut adanya kesamaan antara 
mengumpulkan dua saudara perempuan yang bersifat semasa dan 
mengumpulkan yang bersifat urutan. Apabila larangan ini berada dalam 
sebuah penggabungan —sementara larangan tersebut mengandung 
unsur kerusakan— maka konsekuensinya adalah apabila kedua saudara 
perempuan tersebut dinikahi secara bersamaan, maka pernikahan 
tersebut batal sebab akad tersebut menimbulkan penggabungan yang 
dilarang, sehingga dinilai rusak. Apabila terjadi urutan dalam dua akad 
nikah, akad pernikahan yang kedua dinilai batal karena istilah 
penggabungan tersebut ada padanya. 


Dalam beberapa riwayat hal ini ditegaskan dalam hadits " Wanita 
yang muda tidak boleh digabungkan dengan wanita yang lebih tua dalam 
satu akad pernikahan, dan wanita yang tua tidak boleh digabungkan 
dengan wanita yang muda dalam satu akad pernikahan."18 


Hadits ini dengan gamblang menjelaskan larangan 
menggabungkan akad pernikahan yang dilakukan secara berurutan. 
Alasan hal ini dilarang adalah dampak negatif yang ditimbulkannya, 
yaitu saling tidak menyukai dan menjauhi sehingga menyebabkan 
hubungan silaturrahim terputus. 


ba HR. At-Tirmidzi dan lainnya, dari Abu Hurairah RA secara marfu', .... 


IhkamulAhkam  — 
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307. Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir #«, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya syarat yang paling berhak 


dipenuhi adalah mahar yang kalian gunakan untuk menghalalkan 
kemaluan wanita."179 


Penjelasan: 


Sekelompok orang berpendapat menurut pernyataan hadits ini 
secara tekstual, dan mereka mewajibkan memenuhi syarat tersebut, 
meskipun tidak ada tuntutan akad tersebut. Ini seolah-olah 
mengesankan bahwa dia tidak menikahi wanita tersebut dan 
mengeluarkannya dari satu negeri lantaran pernyataan hadits itu secara 
tekstual. Ada juga kelompok lain yang berpendapat bahwa syarat 
tersebut tidak wajib dipenuhi seperti halnya syarat-syarat yang tidak 
dituntut oleh akad. Apabila terjadi sesuatu darinya maka pernikahan 
tersebut sah, sedangkan syaratnya batil dan yang wajib adalah mahar 
yang sepadan... Barangkali sebagian dari orang-orang tersebut 
menggiring makna hadits tersebut pada syarat yang ditetapkan oleh 
akad, seperti memberikan bagian untuk sang istri, memberikan nafkah 
dan memenuhi haknya, menggauli istri dengan baik, istri tidak boleh 
keluar dari rumah suami tanpa mendapat izin suami, dan konsekuensi- 
konsekuensi akad lainnya. 


Namun penggiringan makan hadits seperti ini lemah, karena 
semua yang disebutkan di atas tidak berpengaruh pada syarat yang 


179 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan Ahmad. 


Lse8 |) — Ihkamul Ahkam 


sifatnya wajib. oleh karena itu, kondisi kebutuhan tidak sangat 
memerlukan pengaitan hukum dengan syarat. 

Redaksi Mana GA "syarat yang paling baik" menimbulkan 
konsekuensi bahwa sebagian syarat tersebut ada yang ditunaikan, dan 
ada pula yang sangat perlu ditunaikan. Syarat yang merupakan 
konsekuensi dari akad setara dalam hal kewajiban pemenuhan, dan 
semakin menguat seiring dengan perjalanan nikah tersebut: Syarat yang 
berkaitan dengan nikah dari aspek keharaman kemaluan dan penegasan 
tentang kehalalannya. Wallahu a'lam. 
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308. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar#g, bahwa 
Rasulullah & melarang nikah syighar. Nikah syhighar adalah seorang 
pria menikahkan putrinya dengan (syarat) pria lain tersebut 
menikahkannya dengan puterinya tanpa ada mahar antara keduanya.1830 


Penjelasan: 


Redaksi hadits yang mendefenisikan nikah syighar di atas dalam 
riwayat-riwayat lain dijelaskan bahwa itu berasal dari pernyataan Nafi. 
Akar kata syhighar sendiri masih diperdebatkan oleh para ulama. Ada 
yang berpendapat, kata tersebut diambil dari (ii 32) yang artinya 
anjing itu mengangkat kakinya untuk kencing, sehingga mengesankan 
bahwa orang yagn melakukan akad nikah berkata, "Seseorang tidak 


180 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad. 


Ihkamul Ahkam ” — 


boleh mengangkat putriku sampai aku mengangkat kaki putrimu!" Ada 
juga yang berpendapat, kata tersebut dibentuk dari (Ad! A4) yang 


artinya negeri itu kosong. Ini seolah-olah mengesankan bahwa 
pernikahan tersebut diungkapkan seperti itu karena kosong atau tidak 
ada mahar. 


Hadits ini secara jelas melarang nikah syighar. Para ulama pun 
sepakat atas larangan tersebut. Namun mereka berbeda pendapat dalam 
kasus nikah syhighar yang terjadi dalam akad nikah yang rusak. Oleh 
sebab itu, ada yang berpendapat, akad tersebut sah, dan wajib 
memberikan mahar yang sepadan atau menjadi standar. Imam Asy- 
Syafi'i berpendapat bahwa akad nikah tersebut batil atau tidak sah. 
Sedangkan Malik berpendapat, dalam kondisi tertentu akad tersebut 
tidak sah, dan dalam kondisi lain akad tersebut rusak sebelum 
menyetubuhi istri dan sah setelah itu, yaitu ketika mahar disebutkan saat 
akad nikah dengan mengatakan, "Aku menikahkan putriku kepadamu 
dengan mahar sekian dengan imbalan engkau menikahkan putrimu 
. dengan mahar sekian." Imam Malik melihat hal ini ringan karena ada 
penyebutan mahar di dalam akad nikah. 


Bentuk nikah syighar secara lengkap adalah seorang ayah 
mengatakan: Aku menikahkan putriku kepadamu dengan imbalan 
engkau menikahkan putrimu kepadaku. Kemaluan masing-masing 
merupakan mahar bagi yang lain. Bagaimanapun pernikahanku dengan 
putrimu terselenggara, maka pernikahanmu dengan putriku pun terjadi. 

Dalam gambaran nikah syighar ini ada unsur kerusakan atau 
pelanggaran, yaitu: 

a) mengajukan syarat dalam akad nikah: 

b) mensejajarkan kemaluan: 


c) mensyaratkan habisnya mahar. 


—  IhkamulAhkam - 


Pelanggaran yang terakhir inilah yang dinilai rusak oleh Imam 
Malik. Selain itu, para ulama sepakat bahwa ketetapan hukum itu tidak 
hanya berlaku bagi wanita yang disebutkan dalam hadits tersebut, 
bahkan berlaku kepada seluruh budak wanita. 


23. 00 2. 
. 


Penafsiran Nafi yang menyatakan, “4 — Oidmmp Y3 "tanpa ada 
mahar antara keduanya" mengindikasikan sisi pelanggaran yang terjadi, 
meskipun ada kemungkinan hal itu disebutkan dengan tujuan 
penekanan pada sisi kerusakan akad nikah tersebut. Kesimpulannya, 
hadits ini menjelaskan bahwa akad nikah yang diselenggarakan tanpa 
menyertakan mahar sangat dilarang. 
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309. Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib #4, bahwa 


Nabi & melarang nikah mutah pada perang Khaibar, dan melarang 
mengonsumsi daging keledai peliharaan (jinak). 


Penjelasan: 


Nikah mutah adalah pernikahan yang dilangsungkan antara 
seorang pria dan wanita dalam kurun waktu tertentu. Nikah ini dulunya 
dibolehkan, kemudian ketetapan hukumnya dihapus atau tidak 
diberlakukan lagi. Riwayat-riwayat tentang hal ini menjelaskan bahwa 
nikah tersebut dibolehkan setelah sebelumnya dilarang, kemudian 
ketetapan hukum boleh tersebut dihapus. 


Hadits yang diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalib ini 
menegaskan larangan melakukan nikah mutah pada perang Khaibar, 
sedangkan ketetapan pembolehan nikah mutah ini berlaku pada masa 
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penaklukan kota Makkah, kemudian dilarang. Hal tersebut terjadi 
setelah perang Khaibar. | 


Ada yang berpendapat bahwa Ibnu Abbas #5 menarik kembali 
pendapatnya yang membolehkan nikah mutah tersebut. Semua ahli 
fikih berpendapat bahwa nikah mutah itu haram. Apa yang 
dihikayatkan oleh sebagian penganut madzhab Hanafi dari Malik tentang 
bolehnya nikah mutah adalah sangat keliru, apalagi para ahli fikih 
membatasi larangan tersebut pada akad pernikahan yang sifatnya 
sementara. Sementara Imam Malik menilainya secara makna kepada 
pembatasan waktu kehalalan, meskipun tidak ada dalam akad. 
Kemudian dia berkata, "Apabila seseorang mengajukan syarat thalak 
istrinya pada waktu tertentu dengan kehadirannya, thalak itu jatuh saat 
itu juga." Para sahabat Imam Malik memberikan argumen bahwa hal itu 
terjadi karena pembatasan waktu kehalalan. Mereka juga 
memposisikannya dalam makna nikah mutah. 

Redaksi Iwa! asu #y—5d "daging keledai peliharaan jinak)" 
secara tektsual, larangan tersebut berarti pengharaman. Inilah pendapat 
yang dianut oleh jumhur ulama. Dalam satu pendapat madzhab Maliki 
disebutkan bahwa daging keledai peliharaan hukumnya makruh 
mughallazhah (makruh versi berat) dan mereka tidak menetapkannya 
sebagai sesuatu yang haram. Pembatasan daging keledai dengan keledai 
peliharaan, mengecualikan daging keledai liar, dan para ulama tidak 
berbeda pendapat tentang status halalnya daging keledai liar. 


A 1 $ 1 301 - 2 Geo o- 


HS SY, GAES So KE 108 da ala 
AI ot du TG dag Gg onta 
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310. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 48, bahwa 
Rasulullah & bersbda, "Janda tidak dinikahkan hingga dia sendiri yang 
memintanya dan perawan tidak dinikahkan sampai dia dimintai izin." 
Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana izinnya perawan?" 
Beliau menjawab, "/Tandanya) dia diam."181 


Penjelasan: 

Kata — digunakan di sini sebagai ganti #sayyib (janda). Kata 
isti 'mar adalah meminta perintah, sedangkan isti 'dzan artinya adalah 
meminta izin. 

Redaksi 43! Li—SI "lalu bagaimana dengan izinnya?" kembali 
kepada perawan. | 

Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan bahwa bentuk izin 
dari perawan adalah diam. Ini sifatnya umum jika dibandingkan pada 


. 


kata bikr (gadis perawan). Sedangkan bentuk larangan pada redaksi Y 
Sa "tidak dinikahi" bisa saja berarti haram atau makruh. Apabila 


larangan tersebut diartikan sebagai sesuatu yang haram maka ada dua 
hal, yaitu: 


Pertama, yang dimaksud dengan bikr (perawan) di sini adalah 
wanita yang telah melewati masa kecil. Oleh karena itu, wanita perawan 
yang sudah baligh tidak boleh dipaksa untuk menikah. Inilah pendapat 
yang dianut oleh madzhab Abu Hanifah, yang sangat kuat berpegang 
dengan hadits tersebut karena lebih dekat pada keumuman kata a/ bikr: 
(gadis perawan). Bisa juga ditambahkan bahwa proses meminta izin 
hanya boleh dilakukan oleh pihak yang memiliki wewenang tersebut. 
Wanita yang masih kecil tidak memiliki izin sehingga dia tidak masuk 


181 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
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dalam makna hadits tersebut. Hadits ini pun ditujukan kepada orang- 
orang yang sudah baligh secara khusus, sehingga lebih mudah 
dijangkau. 

Kedua, yang dimaksud dengan bikr di sini adalah wanita yatim. 


Para ulama berbeda pendapat tentang wanita yatim, apakah 
cukup dengan sikap diamnya atau tidak? Kenyataannya, hadits di atas 
menunjukkan bahwa sikap diam saja sudah dianggap memadai bagi 
wanita yatim. Hal ini telah dikemukakan secara jelas dalam hadits 
lain.182 Pendapat ini di-tarjih oleh kalangan yang lebih cenderung pada 
hadits ini, sementara ahli fikih lainnya me-rajih-kan yang lain. 


2 IA alan KG Agan AI ag TE KAA 

Sa Kana naa apkag Dis 
SER PI SAH IS am ny DE iki 
OA Jep ala la Ji dpan aa SA an 
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6 SL org ol aa AL daa 1 NS sus Ki K3 
Hei ju Mop Lea pe ala Da 
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182 Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa wali 
bersama orang tua tidak memiliki perintah. Sedangkan wanita yatim dimintai izin 
dan sikap diamnya adalah pengakuannya. 

Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Musa secara marfu' bahwa wanita yatim 
dimintai izin untuk dirinya sendiri. Apabila dia diam, maka itu berarti dia memberi 
izin, namun bila dia tidak mau maka tidak boleh dipaksa. 

Dalam riwayat lain disebutkan, "Perawan dimintai izin oleh pihak orangtuanya." 
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311. Diriwayatkan dari Aisyah #$, dia berkata, "Suatu ketika istri 
Rifa'ah Al @urazhi datang menemui Nabi &, kemudian dia berkata, 
'Dulu aku menjadi istri Rifa'ah Al @urazhi, lalu aku diceraikannya, 
hingga jatuh thalak ba “in (thalak tiga). setelah itu aku menikah dengan 
Abdurrahman bin Az-Zubair, sementara apa yang. dia miliki seperti 
rumbai kain. Mendengar itu Rasulullah @ tersenyum, lalu berkata, 
'Apakah engkau ingin kembali kepada Rifaah? Tidak boleh, sampai 
engkau menikmati madu Abdurrahman bin Az-Zubair, dan 
Abdurrahman pun merasakan madumi." 

Aisyah berkata, "Saat itu Abu Bakar ada di samping beliau 
sedangkan Khalid bin Sa'id berada di pintu sambil menunggu mendapat 
izin dari beliau. Tak lama kemudian Abu Bakar berseru, 'Apakah kamu 
tidak mendengar ini: jangan berbicara keras ketika berada di sisi 
Rasulullah #'."183 


Penjelasan: 

Rifa'ah Al @urazhi menjatuhkan thalak ba “in kepada istrinya 
.ketika itu secara tekstual mengandung beberapa kemungkinan, yaitu: 

Pertama : dia melepaskan thalak cerai atau thalak tiga. 

Kedua : dia menjatuhkan thalak terakhir. 

Ketiga : mengandung salah satu Ainayah (kata sindiran) yang 
mengisyaratkan kepada thalak ba 'in menurut sejumlah ahli fikih. 


Dalam teks hadits tersebut tidak bersifat umum dan tidak 
menjelaskan salah satu dari makna tersebut. Hal itu sebenarnya 
disimpulkan dari beberapa hadits lain yang menjelaskan maksudnya. 


188 HR. Al Bukhari secara panjang dan singkat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
Nama asli istri Rifa'ah adalah Tamimah binti Wahab. 


IhkamulAhkam — (| 375 


Bagi kalangan yang berargumen terhadap kemungkinan- 
kemungkian tersebut dengan hadits tersebut, maka argumen tersebut 
tidak tepat karena hadits itu menjelaskan thalak ba 'in secara muttak, 
dan yang menunjukkan pada kemutlakan tersebut tidak Menunjukan 
pada salah satu batasan itu sendiri. 


Redaksi w'ydl HAK Ja dx Wi) "sebenarnya apa yang dia miliki itu 
seperti rumbai kain" mengandung dua penafsiran, yaitu: (a) kemaluannya 
itu diserupakan dengan rumbai kain lantaran ukurannya yang kecil, dan 


(b) kemaluannya itu disamakan dengan rumbai kain karena 
ketidakmampuannya. 

Redaksi #k—ut PE Yam 3 "tidak, sampai kamu merasakan 
madunya" mengindikasikan bahwa status halal bagi suami kedua 
tergantung pada hubungan badan. Terkadang hal ini digunakan sebagai 
dalil oleh kalangan yang berpendapat bahwa ejakulasi adalah syarat halal 
karena itu menguatkan dibawakannya redaksi 244 Justa da2 Lol) kepada 
ketidakmampuan alat vital dan tidak bisa ereksi, lantaran kondisi 
kemaluan yang kecil tidak bisa mencapai batas yang membuat ujung 


kemaluan masuk ke dalam vagina yang menyebabkan status halal 
berlaku. 


Redaksi A48) JI gr of sai LH "apakah kamu ingin kembali 
kepada Rifa'ah?" sent tah mengesankan bahwa lantaran 
Nabi $& memahami bahwa istri Rifa'ah ingin berpisah dari Abdurrahman 
dan ingin agar percaraiannya itu bisa membuatnya kembali ke pelukan 
Rifa'ah. Seolah-olah yang ingin diungkapkan adalah, sebenarnya yang 
diinginkan itu tidak akan terjadi kecuali setelah terjadi hubungan badan. 
Tidak ada riwayat yang menerangkan bahwa ada ulama yang berbeda 
pendapat dalam masalah ini kecuali riwayat dari Sa'id bin Al Musayyib. 

Penggunaan kata ik—wi "madu" adalah kiasan atau majaz 


terhadap kenikmatan yang dirasakan. Inilah kiasan yang digunakan oleh 
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jumhur ahli fikih yang mensyaratkan masuknya ujung kemaluan ke 
dalam vagina saat berhubungan badan. 


aa ana NI 
Yg Sg KS an anis Get Ie Kera 

AI ne uas 
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dana 

312. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 44, dia berkata, "Salah 

satu bagian Sunnah adalah apabila perawan menikah dengan duda, 

maka duda tersebut tinggal bersama sang perawan selama tujuh hari, 

kemudian dia membagi, dan apabila dia menikah dengan janda maka 
dia tinggal selama tiga hari di sisinya, lalu dia membagi." 


Abu @ilabah berkata, "Kalau Anda mau, silakan mengatakan, 
'Anas sebenarnya meriwayatkannya secara marfu' kepada Nabi $8'."184 


Penjelasan: 
Menurut mayoritas ahli Ushul, bahwa ucapan periwayat 42! ce 
IIS "salah satu bagian dari Sunnah adalah" berada dalam status marfi' 


karena secara tekstual, yang dimaksud adalah kembali kepada Sunnah 
Nabi &, meskipun ada kemungkinan pernyataan itu dikemukakannya 
dari pendapat pribadinya, namun pendapat yang paling kuat adalah 
sebaliknya. 


184 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi. 
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Redaksi Ang Para Ie Aa Sl Ad Kail o “di Sab "$ "kalau 
Anda mau, silakan mengatakan, bahwa Anas meriwayatkannya secara 
marfu' kepada Nabi &" mengandung dua kemungkinan, yaitu: (a) 
asumsi itu dinilai marfu' secara literal atau verbal dari Anas, sehingga 
terhindar dari keengganan berbuat, dan (b) dia berpendapat bahwa 
pernyataan Anas tersebut berada dalam status marfu' Oleh karena itu, 
kalau mau dia bisa saja menyatakannya sebagai hadits marfu' menurut 
keyakinannya bahwa pernyataan tersebut berstatus marfu' 


Pendapat pertama dalam masalah ini lebih tepat, karena 
pernyataan and cs "salah satu bagian dari Sunnah" menuntut itu adalah 


hadits marfu' secara ijtihad yang mengandung kemungkinan. 
Redaksi 1s, #! "sebenarnya dia meriawyatkannya secara marfu" 
merupakan landasan atau alas an bahwa hadits tersebut marfu' dan 


periwayat tidak boleh menukil pernyataan jelas dan mengandung 
kemungkinan kepada pernyataan yang tidak mengandung kemungkinan. 


Hadits ini menegaskan bahwa hak tersebut adalah milik perawan 
atau janda yang dinikahi selama keduanya baru dinikahi lagi setelah 
pernikahan pertama sang suami. Namun ini tidak berlaku untuk semua 
pernikahan baru, meskipun tidak ada orang lain sebelumnya yang 
dinikahi. Hal ini telah dilakukan oleh masyarakat, meskipun pernikahan 
yang dilangsungkan adalah pernikahan pertama kali dan hadits tersebut 
tidak menegaskan hal itu. 


Para ulama pun berbeda pendapat tentang alasannya. Ada yang 
berpendapat bahwa itu adalah hak bagi istri dari sang suami karena 
kewanitaannya dan hubungan seksual lantaran memperbaharui 
pernikahan. Ada juga yang berpendapat bahwa itu adalah hak suami 
terhadap istri. 


Sebagian ahli fikih ada yang bersikap ekstrim dalam masalah ini, 
seperti madzhab Maliki yang menjadikan posisi suami di dekat istri 
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sebagai udzur untuk menggugurkan kewajiban shalat Jum'at ketika dia 
datang di tengah waktunya. Pendapat ini tentunya lemah dan menafikan 
kaidah yang ada, karena etika dan sunah seperti ini tidak bisa 
ditinggalkan. Ketika sebagian ulama mutaakhirin (masa kini) menyadari 
bahwa hal itu tidak bisa dijadikan sebagai udzur, diasumsikan bahwa 
orang yang mengatakannya itu berpendapat bahwa shalat Jum'at itu 
adalah fardhu kifayah, dan ini tentunya sangat tidak benar. Sebab 
pendapat orang tersebut meragukan dan ada kemungkingan dia 
menjadikannya sebagai udzur atau keliru dalam masalah tersebut. 
Kekeliruannya dalam hal ini lebih utama daripada kekeliruannya dalam 
masalah indikasi nash dan perbuatan umat yang menegaskan bahwa 
shalat Jum'at itu hukumnya fardhu ain. 


2 Ya An Pa Pee tai Min B3 or / .. 0. | 
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313. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, "Apabila ada salah seorang dari mereka ingin 
menggauli istrinya, maka bacalah, 'Bismillaah. Allaahumma jannibnasy- 
syaithaana wa jannibisy-syaithaana maa razagtanaa (dengan menyebut 
nama Allah. Ya Allah jauhkanlah syetan dari kami, dan jauhkanlah 
syetan dari apa yang Engkau anugerahkan' kepada kami): Karena 
sessungguhnya apabila keduanya ditakdirkan mendapat anak, maka 
syetan tidak akan menimbulkan marabahaya kepada anak tersebut 

selamanya."185 


185 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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Penjelasan: 


Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan anjuran membaca 

bismillah dan doa ketika memulai hubungan badan. 

| Redaksi Ob diah ml "syetan tidak akan menimbulkan 
marabahaya pada anak itu selamanya" bisa dialihkan pada sesuatu yang 
sifatnya umum sehingga kemudharatan yang bersifat agama pun masuk 
dalam kategori ini. Bisa juga dialihkan pada sesuatu yang sifatnya 
khusus terhadap kesehatan jasmani, maksudnya bahwa syetan tidak bisa 
menggodanya dan merasuki akal dan tubuhnya hingga membahayakan 
dirinya. 

Inilah pemaknaan yang lebih tepat, meskipun pengkhususan 
makna tersebut bertentangan dengan asalnya. Sebab apabila kami 
mengalihkannya pada sesuatu yang sifatnya umum, maka 
konsekuensinya adalah anak tersebut terlindungi dari semua perbuatan 
maksiat, sementara hal itu tidak tepat sama sekali. Selain itu, apa yang 
diinformasikan Nabi @ mesti terjadi. Kalau kami mengalihkannya 
kepada dampak negatif yang dialami akal dan tubuh maka itu tidak 
menutup kemungkinan dan tidak ada dalil yang menegaskan ada yang 
berbeda dengan itu. Wallahu a'lam. 
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314. Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir, bahwa 
Rasulullah & bersabda, "Jauhilah menemui wanita yang bukan 
mahram." Mendengar itu salah seorang sahabat Anshar bertanya, 
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"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan ipar?" Beliau menjawab, "/par 
ibarat kematian."186 


Penjelasan: 


Kata a/ hamwu adalah istilah yang digunakan oleh orang-orang 
saat ini mertua, dan dia mahram wanita itu, diperbolehkan baginya 
untuk masuk menemui wanita itu. Oleh karena itu, Al-Laits 
menafsirkannya dengan makna yang menghilangkan semua persoalan 
yang timbul dan mengalihkannya kepada makna yang bukan mahram, 
karena tidak boleh baginya untuk berduaan dengan wanita. 


Hadits ini adalah dalil yang menegaskan larangan menemui. 
wanita yang bukan mahram. -: 


Redaksi si Ie Aye , 1 UI "hindarilah menemui wanita yang 
bukan mahram dikhususkan dengan yang bukan mahram, dan umum 
berkaitan dengan yang lain. Perlu juga diperhatikan bahwa pertemuan 


itu terjadi antara wanita dan pria saja tanpa ada orang lain. Kalau 
kondisi ini tidak terjadi maka pertemuan tersebut boleh dilakukan. 
Redaksi Dll 4—esdi "mertua itu ibarat kematian" memiliki 
penafsiran yang beragam menurut jenisnya. Apabila kata a/ hamwu itu 
diartikan dengan mahram istri seperti orang tua dari suaminya, maka 
makna redaksi di atas adalah dia boleh menemuinya seperti halnya 
kematian. Apabila dialihkan pada makna bukan mahram, maka itu 
berarti pernyataan ini di luar jalur larangan dan doa, sebab yang 
dipahami dari orang yang mengatakannya adalah, dia meminta 
keringanan bertemu seperti orang-orang yang bukan mahram, sehingga 
larangan tersebut lebih dipertegas lantaran maksud tidak baik itu. Yakni 
dengan memposisikan kematian sebagai ganti menemui wanita yang 


186 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini, Muslim, An-nasa'i, At-Tirmidzi dan Ahmad. 
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bukan mahram sebagai bentuk peringatan terhadap keringanan tersebut 
untuk sikap optimis dan doa. | 

Ini seolah-olah mengesankan bahwa yang ingin diungkapkan 
adalah barangsiapa ingin melakukan hal itu, maka silakan membiarkan 
kematian menemuinya daripada menemui kerabat wanita yang ingin 
ditemuinya. Bisa juga kata a/ hamwu disamakan dengan kematian 
karena melihat ketidaksenangan seseorang ditemui oleh kematian, 
sehingga a/ hamwu diserupakan dengan ketidaksenangannya menemui 
kematian. 


Mahar 
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315. Diriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa 


Rasulullah @& memerdekakan Shafiyyah dan menjadikan pemerdekaan 
beliau itu sebagai mahar bagi hafiyyah.187 


Penjelasan: 
Redaksi lie iis da "dan menjadikan pemerdekaannya 
sebagai maharnya" mengandung dua penafsiran, yaitu: 


187 HR. Al Bukhari dangan lafazh ini, Muslim, dan Abu Daud. 
Shafiyyah adalah putri Hai bin Akhthab, cucu dari Harun bin Imran. Dia pernah 
menjadi budak Ibnu Abu Al Hugaig yang meninggal terbunuh dalam perang 
Khaibar, sehingga Shafiyyah saat itu menjadi tawanan perang. Kemudian 
Rasulullah memilihnya. Dia wafat pada tahun 50 H. 
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Pertama: pernikahan beliau dilangsungkan tanpa mahar, 
sebagai bentuk keistimewaan terhadap Rasulullah &. Kemudian ketika 
beliau memerdekakan Shafiyyah, maka pemerdekaan itu menjadi mahar 
Shafiyyah sebab tidak ada pengganti lainnya yang disebut dengan 
mahar. 


Kedua: pendapat sebagian ahli fikih bahwa tindakan 
Nabi & memerdekakan Shafiyyah kemudian menikahinya senilai 
harganya sementara dia dulu belum dikenal, adalah bentuk 
keistimewaan Nabi #. Sementara sebagian penganut madzhab Asy- 
Syafi'i berpendapat bahwa maknanya adalah itu adalah syarat bagi 
Shafiyyah, yaitu dengan memerdekakan dan menikahinya, kemudian 
Shafiyyah menerima tawaran tersebut, seingga beliau berkewajiban 
memenuhi janji tersebut. 


Para ulama berbeda pendapat seputar permasalahan orang yang 
memerdekakan budak wanitanya untuk dinikahi dan pemerdekaannya 
itu menjadi mahar pernikahan tersebut. Sekelompok ulama berpendapat 
bahwa orang yang memerdekakan tersebut tidak berkewajiban menikahi 
budak yang dimerdekakannya itu. Pendapat ini dianut oleh Malik, Asy- 
Syafi'i dan Abu Hanifah. Inilah pendapat yang membatalkan syarat. 


Imam Asy-Syafi'i berkata, "Apabila seorang majikan 
memerdekakan budak wanitanya dengan syarat seperti ini, kemudian 
budak wanita itu menerima syarat tersebut, maka budak wantia itu 
merdeka sedangkan majikannya tidak wajib memenuhi syarat 
menikahinya, bahkan budaknya itu berhak mendapat harganya sebab 
dia belum ridha memerdekakan budaknya itu secara cuma-cuma. Oleh 
Karena itu, kondisi tersebut tidak ada bedanya dengan syarat yang tidak 
benar, seperti kewajiban mengganti bagi orang yang tidak terima 
dengan cuma-cuma. Apabila keduanya akhirnya menikah dengan mahar 
yang telah disepakati, maka budak wanita yang dimerdekakannya itu 
memperoleh apa yang telah diberikan majikannya itu, dan budak itu pun 
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berkewajiban membayar nilainya kepada majikannya, sehingga kedua- 
duanya tidak menyisakan tanggungan yang harus dibayar." 


Apabila budak wanita itu tidak dikenal, maka menurut 
pandangan ulama Asy-Syafi'i, bahwa mahar tersebut tidak sah dan sang 
calon suami berkewajiban memberikan mahar yang sepadan, sementara 
pernikahan tersebut sah. Ada juga ulama Asy-Syafi'i yang berpendapat 
bahwa mahar tersebut sah dengan nilai yang tidak diketahui (tidak 
ditentukan) berdasarkan pandangan istihsan (berbuat baik), sedangkan 
akad nikahnya adalah bagian dari tolerenasi dan dispensasi. 


| Sejumlah ulama seperti Ats-Tsauri, Az-Zuhri, dan pendapat dari 
Imam Ahamd serta Ishag, pun menyatakan bahwa majikan boleh 
memerdekakan budak wanitanya sebagai kompensasi mahar, sehingga 
diistilahkan dengan namanya. Pendapat yang kuat adalah pendapat 
yang dianut oleh kelompok kedua, hanya saja analoginya ada pada 
pendapat kelompok pertama. Dengan demikian kondisinya menjadi 
rancu antara dugaan yang muncul dari analogi, dan dugaan yang muncul 
dari pemahaman hadits secara tekstual, disertai kemungkinan terjadinya 
hal tersebut lantaran hak istimewa. 


Meskipun itu bertentangan dengan asalnya, hanya saja banyak 
hak istimewa yang dimiliki Rasulullah @ dalam pernikahan bisa 
ditoleran, terutama keistimewaan tersebut di atas. Hal ini berdasarkan 
firman Allah &, 
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"... Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada 
nabi kalau nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang mukmin." (Os. Al Ahzaab (33): 50) 


Kesimpulan yang bisa dipetik dari hadits ini adalah, anjuran 
memerdekakan budak dan menikahinya seperti yang dikemukakan 
secara jelas dalam hadits lain.188 
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306. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi #4, bahwa 
Rasulullah & pernah didatangi oleh seorang wanita, kemudian berkata, 
"Sesungguhnya aku ingin menyerahkan diriku kepadamu." Wanita itu 
pun berdiri cukup lama, lalu seorang sahabat berkata, "Wahai 
Rasulullah, nikahkanlah aku dengan wanita itu kalau engkau tidak punya 
hajat dengannya!" Mendengar itu beliau bertanya, "Apakah kamu 
mempunyai sesuatu yang dapat dijadikan mahar?” Sahabat itu 


188 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, AT-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dari hadits Abu Musa secara marfu' "Barangsiapa memiliki seorang budak 
wanita, kemudian dia memberikan nafkah untuknya dan memperlakukannya 
dengan baik, lalu mmemerdekakan dan menikahnya, maka orang tersebut mendapat 
dua pahala. Hamba manasaja yang melaksanakan hak Allah dan hak budak- 
budaknya, maka dia memperoleh dua pahala." 


Ihkamul Ahkam '” — (385) 


menjawab, "Yang aku punya hanya selembar kain sarungku ini." 
Rasulullah & kemudian berkata, "Kain sarungmu ini kalau diberikan 
sebagai mahar untuknya maka kamu akan duduk tanpa kain sarung lagi. 
Cari sesuatu yang lain" Sahabat itu menjawab, "Aku tidak menemukan 
yang lain." Beliau berkata, "Cari! Walaupun sebuah cincin dari besi." Tak 
lama kemudian sahabat itu pergi mencari namun dia tak kunjung 
menemukan sesuatu. Setelah itu Rasulullah & bertanya, "Apakah 
engkau punya hapalan Al @ur'an?” Sahabat itu menjawab, "Ya." 
Rasulullah & bersabda, "Aku menikahkan dirimu dengan wanita itu 
dengan mahar hapalan Al @ur 'anmu."189 


Penjelasan: 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan kasus seorang 
wanita yang menawarkan dirinya untuk memperoleh keberkahan dari 
orang lain.190 

Redaksi Wi si Cehy "aku menyerahkan diriku kepadamu" 
dibarengi dengan sikap diamnya Nabi # menjelaskan bahwa seorang 
wanita boleh menawarkan dirinya untuk dinikahi Nabi @ seperti yang 
ditegaskan dalam ayat sebelumnya. Apabila beliau menikahi wanita itu, 
maka pernikahan tersebut sah tanpa mahar, karena ini adalah salah satu 
keistimewaan yang dimiliki Nabi @. Sedangkan orang lain tidak seperti 
itu, dia harus membayar mahar, baik mahar yang disebut atau pun 
mahar yang sepadan. 


189 HR. Al Bukhari secara panjang dan singkat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, dan Ahmad. 

Wanita yang disebutkan dalam hadits ini menurut satu pendapat adalah Khaulah 
binti Hakim atau Ummu Syarik, atau Maimunah. 

190 Atau bisa juga karena kelebihan yagn dimiliki seorang pria, budi pekerti yang 
mulia, dan perlakuan baik yang diberikan kepada pasangan hidupnya, sehingga 
hidupnya menjadi tenang, penuh cinta dan kasih-sayang. Nabi & dalam hal ini 
adalah sosok yang paling sempurna. 
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Hadits ini digunakan oleh ulama madzhab Asy-Syafi'i sebagai 
dalil yang menegaskan bahwa Nabi & boleh mengadakan akad nikah 
dengan ungkapan "hibah." Ada juga ulama Asy-Syafi'i yang tidak 
membolehkannya kecuali dengan ungkapan "menikahkan" atau 
"mengawinkan" seperti halnya yang lain. 

Redaksi gan sa ya Dip Ja "apakah engkau mempunyai 
sesuatu untuk dijadikan mahar?" adalah dalil yang menegaskan bahwa 
mahar adalah tuntutan pernikahan dan perlu disebutkan dalam akad 
nikah. 

Redaksi WI 3131 Yg Gekda Gibst 01 BI "kain sarungmu itu kalau 
diberikan sebagai mahar untuknya maka engkau akan duduk tanpa kain 
sarung" merupakan dalil yang menjelaskan bahwa seorang pemimpin 


atau tokoh selayaknya memberikan saran dan bersikap lembut kepada 
masyarakat demi menjaga kepentingan dan kemaslahatan. 

Redaksi Hu& Lp Cik F3 mb "carilah! Walaupun hanya 
sebuah cincin besi' adalah dalil yang menegaskan anjuran memberikan 
mahar, agar sebuah akad nikah dilangsungkan tanpa menyebutkan 
mahar, karena mahar itu dapat menghentikan pertikaian dan 
' bermanfaat bagi pihak wanita. Seandainya terjadi thalak sebelum terjadi 

hubungan badan, maka pihak pria berkewajiban memberikan separuh 
mahar. Dengan hadits ini pula ulama madzhab Asy-Syafi'i dan lainnya 
menggunakannya sebagai dalil yang membolehkan memberikan mahar 
dalam jumlah sedikit maupun banyak. Sedangkan menurut madzhab 
Maliki, jumlah mahar minimal adalah 1/4 dinar atau 3 dirham atau yang 
senilai dengan itu. Menurut madzhab Abu Hanifah, jumlah minimal 
mahar yang diberikan adalah 10 dirham, bahkan ada juga ulama dari 
mereka yang berpendapat, mahar minimalnya adalah 5 dirham. Ulama 
tersebut berargumen dengan bolehnya memberikan mahar dalam 
bentuk cinci besi, namun hal ini mendapat tanggapan yang berbeda dari 


IhkamulAhkam  — (387) 


ulama salaf, bahkan ada ulama madzhab Asy-Syafi'i yang berpendapat 
bahwa itu makruh. 

Redaksi 45) "aku menikahkan dirimu dengannya" 
menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama. Ada yang 
berpendapat bahwa akad nikah dilangsungkan dengan menggunakan 
ungkapan seperti ini, ada pula yang berpendapat, menggunakan 
ungkapan WS "aku menjadikan engkau sebagai pemilik wanita itu," 
ada juga yang berpendapat, dengan menggunakan ungkapan rear 
"aku melimpahkan hak kepemilikan wanita itu kepadamu." 


Dengan riwayat ini ada ulama yang berpendapat bahwa akad 
nikah boleh dilangsungkan dengan menggunakan ungkapan 
kepemilikan, hanya saja ungkapan satu ini diperdebatkan. Namun 
pendapat yang kuat dari semua yang ada adalah, yang terjadi adalah 
salah satu ungkapan tersebut ada yang benar bukan semuanya. Yang 
benar adalah melihat peluang tarjih pada salah satu sisi pendapat 
tersebut. 

Diriwayatkan dari Ad-Daraguthni bahwa yang benar adalah 
riwayat kalangan yang menggunakan ungkapan 14X) "aku 
menikahkan dirimu dengannya." Ad-Daraguthni juga berpendapat 
bahwa itulah ungkapan yang sering digunakan dan mudah dihapal. 
Sementara ulama mutaakhirin berpendapat bahwa bisa saja salah satu 
dari kedua ungkapan itu ada yang benar, dengan menggunakan 
ungkapan 4S&-95 "aku menikah dirimu dengannya" pertama kali, 
kemudian dilanjutkan dengan ungkapan rear "aku menjadikan engkau 
pemilik wanita itu," lalu katakan, ya Sa LAN "pergilah karena 


sungguh aku sudah memberikan hak pemilikan wanita tersebut 
kepadamu."191 


Menurutku, hal ini sangat jauh, karena redaksi hadits menuntut 
adanya penentuan posisi ungkapan yang diperdebatkan itu dan yang 
menjadi kunci prosesi akad nikah. Apa yang telah dikemukakan di sini 
menuntut adanya hal lain agar prosesi akad nikah berlangsung, dan 
perbedaan posisi setiap ungkapan ini. Ini tentunya sangat jauh. 


Selain itu, pihak yang berseberangan pendapat sejatinya 
mengemukakan bantahan dengan mengatakan, prosesi akad nikah 
tersebut terjadi dengan ungkapan kepemilikan (4S:XM), sementara 


ungkapan yang digunakan Nabi @ adalah 45-95 "aku menikahkan 


191 Imam An-Nawawi (Syarh Muslim, 9/214) berkata, "Dalam beberapa naskah 
disebutkan dengan ungkapan Was ta Mean 3 LAM 'pergilah! Karena sungguh aku 
sudah memberikan hak kepemilikan wanita itu berdasarkan apa yang engkau 
bawa'." 

Seperti itu pula yang dinukil dari Al @adhi Iyadh dari riwayat mayoritas ulama, (XL 
"aku membeirkan hak kepemilikan wanita itu". Dalam naskah lain disebutkan 
dengan redaksi YXX4 "aku telah membeirkan hak kepemilikan wanita itu 
kepadamu". Seperti inilah riwayat yang dinukil dari Al Bukhari. Dalam riwayat lain 
disebutkan dengan redaksi 42-45 "aku menikahkan dirimu dengan wanita ini". 

Al adhi Iyadh berkata: Ad-Daraguthni berkata, "Riwayat kalangan yang 
menggunakan ungkapan XL 'aku memberikan hak kepemilikan wanita ini 
kepadamu', adalah wahm. Yang benar adalah riwayat kalangan yang menggunakan 
redaksi 455-55 'aku menikahkan dirimu dengan wanita ini'. Inilah redaksi yang 
paling banyak digunakan dan paling mudah dihapal." 

Menurutku, kedua ungkapan tersebut bisa dibenarkan, dengan cara menggunakan 
ungkapan 45-55 "aku menikahkan dirimu dengan wanita ini" terlebih dahulu, 
kemudian disusul dengan ungkapan WB "aku memberikan hak kepemilikan 
wanita ini kepadamu", lalu ucapkan, KI 3 Lah "pergilah! Karena sungguh 
engkau telah memilikinya" wallahu a'lam. 

Hadits ini.merupakah dalil yang menegaskan bahwa mahar yang diberikan boleh 
dalam bentuk hapalan Al @ur'an, dan bolehnya meminta upah atas pengajaran Al 


Gur'an. Pendapat ini dianut oleh Atha', Al Hasan bin Shalih, Malik, Ishag dan 
ulama lainnya. 
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dirimu dengan wanita ini" sebagai bentuk kabar terhadap peristiwa yang 
telah terjadi di masa lalu, sementara kepemilikan itu adalah kepemilikan 
nikah. 

Lebih jauh lagi, riwayat kalangan yang menggunakan ungkapan 
KS "engkau telah menjadi pemilik wanita itu" yang tidak bisa 
ditakwilkan sangat jauh, kecuali untuk memberitakan peristiwa yang 
terjadi di masa lalu, oleh karena itu pihak yang berseberangan 
seharusnya mengajukan bantahan. Sejatinya, yang benar dalam kasus ini 
adalah melihat peluang tarjih yang ada. Wallahu alam. 


Dalam redaksi hadits dijadikan sebagai landasan hukum bagi 
kalangan yang berpandangan nikah boleh dilangsungkan dengan mahar 
mengajarkan Al @ur'an. Riwayat-riwayat tentang masalah itu pun 
beragam —maksudku adalah redaksi &as Lag "dengan hapalan yang 
engkau miliki"— dan para ulama pun berbeda pendapat ketika 
menafsirkannya. Ada yang berpendapat bahwa huruf ba ' pada redaksi 
hadits itu adalah huruf yang menunjukkan adanya kompensasi dalam 
akad atau kontrak, seperti kalimat Ka kg Dan "aku menjualnya 
kepadamu dengan harga sekian" dan NG 353 "aku menikahkanmu 
dengan mahar sekian." Ada juga yang berpendapat bahwa huruf ba' 
tersebut adalah ba" sababiyyah, sehingga artinya menjadi "karena 
hapalan Al @ur'an yang engkau miliki," bisa dengan pernikahan tanpa 
menyertakan kompensasi sebagai pengkhususan terhadap ketetapan 
hukum ini menyikapi realita seperti itu, dan bisa juga tidak menyertakan 
penyebutannya saja, sementara ketetapan hukum syariat tentang 
perintah memberikan mahar tetap berlaku. 
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317. Diriwayatkan dari Anas bin Malik sg, bahwa 
Rasulullah & bersabda pernah melihat Abdurrahman bin Auf 
(mengenakan baju yang masih) ada bekas minyak Za'faran. Kemudian 
Nabi & bersabda, 'Ada apa denganmu? Abdurrahman berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku baru saja menikah dengan seorang wanita'. Mendengar 
itu beliau bertanya, 'Apakah engkau telah memberikan mahar kepada 
wanita itu? Abdurrahman menjawab, 'Ya, seukuran biji emas'. Beliau 
kemudian berkata, 'Kalau begitu semoga Allah memberkati 
pemikahanmu itu dan buatlah walimah (resepsi) meskipun dengan hanya 
menyembelih satu ekor domba'."192 


Penjelasan: 

Redaksi 14551 &55 "bekas minyak za'faran" maksudnya adalah, 
bekas warna minyak Za'faran yang terlihat. 

Redaksi fee» "apa yang terjadi pada dirimu? merupakan 
ungkapan peringatan dan sinyalemen adanya mahar dalam sebuah 
pernikahan, baik karena tuntutan adat atau pun tuntutan syariat yang 
menganjurkan menyebutkan mahar dalam pernikahan. Hal itu karena 
pertanyaannya menggunakan kata (U) "apakah" dan bila pertanyaan 
menggunakan kata ini setelah menggunakan kata (Ja) "apakah" maka 
kalimat Tanya tersebut menuntut adanya pemberian mahar. 

Redaksi 315 013 "seukuran biji" menurut satu pendapat, 
maksudnya adalah biji kurma, namun pendapat ini lemah karena ukuran 


192 HR. Al Bukhari secara panjang dan singkat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, 
At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad. 
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berat tidak bisa ditentukan dengan istilah tersebut lantaran ukuran biji 
kurma yang berbeda-beda. Pendapat lain mengatakan, itu adalah 
ungkapan untuk menjelaskan ukuran berat tertentu yang sudah 
dimaklumi mreka, yaitu ukuran lima dirham. 

| Dari sini ada dua pendapat yang mengemuka, salah satunya 
menyatakan bahwa benda yang dijadikan mahar adalah emas dan 
ukurannya lima dirham. Yang lainnya menyatakan bahwa benda yang 
dijadikan mahar adalah dirham yang ukurannya sama dengan biji emas. 
Pandangan pertama mengambil kesimpulan tersebut dari redaksi «83 4 
"dari emas" dengan mengaitkannya dengan 019 "seukuran." Sedangkan 
pandangan kedua berkaitan dengan redaksi 3144 "dengan biji" dan 3 BN 
Oh "semoga Allah memberkahi pernikahanmu" merupakan dalil yang 
menjelaskan anjuran mendoakan pengantin baru seperti doa tersebut. 


Walimah adalah makanan yang disediakan untuk merayakan 
pernikahan pengantin dan ini adalah perintah syariat. Di antara manfaat 
walimah ini adalah, mengumpulkan orang-orang dalam sebuah 
pertemuan jamuan makan guna mempublikasikan pernikahan yang baru 
saja dilangsungkan. 

Redaksi aa "buatlah walimah" menggunakan pola kalimat 
perintah, yang menurut jumhur ulama, mengandung perintah yang 
sifatnya anjuran, namun ada kelompok yang memaknainya secara 
tetkstual sehingga menetapkan hukum walimah itu wajib. 

Redaksi 34 "53 "meskipun hanya menyembelih satu ekor 
domba" menjelaskan batas minimal, dan bukan berarti bahwa kata P) 


"meskipun" di sini bermakna dilarangnya sesuatu lantaran ada benda 
yang lain. 
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318. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #s, bahwa dia 
pernah menceraikan istrinya saat sedang haid. Kemudian Umar 
menceritakan kasus itu kepada Rasulullah &. Mendengar itu 
Rasulullah & murka, kemudian berkata, "Hendaknya dia merujuk 
istrinya! Kemudian tinggallah bersamanya hingga dia suci, lalu haid lagi 
lantas bersuci. Apabila dia (suami) ingin menceraikannya, maka silakan 
ceraikan sebelum menyetubuhinya. Itulah masa iddah seperti yang 
diperintahkan Allah &." 


Dalam redaksi lain disebutkan, "Sampai istri itu haid berikutnya, 
kecuali haid pada waktu suami menceraikannya." 
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Kemudian dia dihitung dari 
waktu cerainya, dan Abdullah merujuk istrinya seperti yang 
diperintahkan Rasulullah &."198 


Penjelasan: 

Perceraian yang terjadi selama masa haid adalah haram 
berdasarkan keterangan hadits ini. Umar # menceritakan kasus 
tersebut kepada Nabi db untuk mengetahui ketetapan hukumnya. 
Kemudian Nabi #@ marah, mungkin karena makna yang menjelaskan 
larangan tersebut sangat jelas, sementara kondisinya membutuhkan 
penegasan hukum, atau karena perintah tersebut masih memerlukan 
diskusi dengan Rasulullah & kalau dia memang bertekad untuk hal 
tersebut. 

Redaksi War "dia hendaknya merujuk istrinya" diungkapkan 
dalam bentuk pola kalimat perintah, yang dialihkan oleh Asy-Syafi'i 
pada perintah yang sifatnya anjuran, namun menurut Malik hukumnya 
wajib. Seorang suami dipaksa untuk merujuk istrinya apabila dia 
menjatuhkan thalak saat istrinya haid. redaksi ini sebenarnya menuntut 
perpanjangan larangan menjatuhkan thalak hingga tiba masa haid 
kedua, karena kata ((“) "sehingga atau sampai" menunjukkan makna 
batas maksimal. 


Redaksi hadits ini pun menegaskan bahwa larangan 
menjatuhkan thalak dalam masa haid berlaku hingga istri mengalami 
haid yang kedua, karena kalau suami menjatuhkan thalak cerai dalam 
kondisi suci dari haid pertama, maka rujuk terjadi lantaran thalak itu. 
Selain itu, hal itu bukan tempatnya, namun tempat untuk membolehkan. 
Apabila suami menahan diri menjatuhkan thalak dalam masa suci istri, 
maka kondisi boleh tersebut berlanjut. Bisa juga lamanya waktu 


198 HR. Al Bukhari, Muslim Abu Daud, An-Nasa 'i, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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pembolehan bersama menggauli menjadi sebab persetubuhan. Oleh 
karena itu, thalak tidak boleh dijatuhkan dalam kondisi suci tersebut 
lantaran adanya persetubuhan, dan dalam kondisi haid berikutnya, 
karena terkadang hal itu menjadi sebab berlanjutnya hubungan. 


Ada ulama yang berargumen bahwa thalak tidak boleh 
dijatuhkan dalam masa haid dengan panjangnya masa iddah, karena 
haid itu tidak dihitung bagian dari masa iddah sehingga waktu 
menunggu pun menjadi lama. Ada juga ulama yang tidak berargumen 
dengan ini, namun melihat ketetapan hukum tersebut berkaitan dengan 
adanya haid dan bentuknya. Konsekuensi dari hal ini adalah apabila kita 
mengatakan, wanita yang sedang hamil haid, kemudian dithalak cerai 
oleh suaminya selama masih dalam masa haid yang terjadi dalam masa 
kehamilan. Bagi orang yang berargumen dengan perpanjangan masa 
iddah, tidak diharamkan lantaran iddah di sini berada pada posisi hamil: 
sedangkan bagi kalangan yang ingin memberlakukan ketetapan hukum 
dalam bentuk haid, maka hal itu tidak diperbolehkan. 


Kesimpulan yang diambil dari hadits ini adalah, aspek pen-tarjih- 
an larangan menjatuhkan thalak dalam kondisi seperti ini dari sisi bahwa 
Nabi & mengharuskan rujuk tanpa perlu dipisahkan dan kondisi si 
wanita tidak dipertanyakan, apakah dia sedang hamil atau tidak? 
Meninggalkan pemisahan seperti ini menempati posisi keumuman 
perkataan ketika menggabungkan para pemilik ushul. Hanya saja 
kadang menjadi dha'if karena ada kemungkinan bolehnya meninggalkan 
pemisahan lantaran haid jarang terjadi selama masa kehamilan. 


Ini juga menimbulkan konsekuensi bahwa apabila seorang 
wanita menanyakan thalak yang dijatuhkan dalam masa haid, apakah 
thalak tersebut haram? Maka bagi orang yang lebih cenderung memilih 
pendapat memperpanjang masa iddah karena ada unsur kemudharatan 
terhadap pihak wanita, maka ini tidak menuntut pengharaman sebab 
wanita tersebut ridha dengan kemudharatan tersebut. Bagi kalangan 
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yang memberlakukan ketetapan hukum dalam bentuk haid, maka hal itu 
tidak diperbolehkan. : 


Mengambilkan ketetapan hukum dari makna hadits secara 
tekstual dalam masalah ini lebih diutamakan. Kadang masalah ini bisa 
ditanggapi seperti yang dikemukakan pada argumentasi pertama, yaitu 
meninggalkan pemisahan, dan terkadang bisa dijawab bahwa hal itu 
dibangun berdasarkn asal, karena asalnya adalah tidak mempertanyakan 
thalak dan tidak adanya kehamilan. 


Ada permasalahan Ushul fikih yang berkaitan dengan hadits ini, 
yaitu sebuah perintah adalah bagian dari perintah lainnya, apakah itu 
adalah perintah yang merupakan bagianya dari sesuatu atau tidak? 
Nabi & pernah berkata kepada Umar dalam beberapa jalur periwayatan 
hadits ini, "Perintahkanlah dia." Kemudian Umar memerintahkannya 
berdasarkan perintah Nabi & itu. Bagaimana pun juga tidak selayaknya 
ada keraguan dalam menuntut keperluan tersebut. Yang perlu 
diperhatikan adalah mempertimbangkan bahwa konsekuensi dari pola 
kalimat perintah apakah termasuk konsekuensi dari pola kalimat 
perintah yang bersumber dari sebuah perintah, dengan artian bahwa 
apakah keduanya sama dalam menunjuk tuntutan tersebut dari satu sisi 
atau tidak? 


Redaksi tgray of J3 "sebelum menyetubuhinya" merupakan dalil 
yang menegaskan bahwa thalak tidak boleh dijatuhkan dalam masa suci 
yang mana suami sempat menyetubuhi istrinya, karena itu adalah syarat 
untuk memberi izin tidak menyetubuhi istri. Selain itu, ketika sesuatu 
yang berkaitan dengan syarat tidak ditemukan maka syarat tersebut 
tidak berlaku. Inilah faktor penyebab kedua karena thalak tersebut 
adalah perbuatan bid'ah, yaitu thalak yang dijatuhkan pada masa suci 
istri yang disetubuhi oleh suami, dan ini dilandasi dengan alasan takut 
menyesal, karena menyetubuhi adalah penyebab kehamilan dan lahirnya 
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anak. Itulah penyebab timbulnya penyesalan terhadap thalak yang telah 
dijatuhkan. 

Redaksi WIY6 “4 Tika "Kemudian dia dihitung dari waktu" 
adalah madzhab yang dianut oleh jumhur ulama, yaitu bahwa thalak 
dijatuhkan di masa haid dan masa iddah.14 
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194 Imam Ibnu Al @ayyim (Mukhtashar Sunan Abu Daud, 3/95-111) telah melakukan 
kajian seksama dan penelitian terhadap hadits Ibnu Umar ini dan mudah-mudahan 
dia adalah orang pertama yang melakukannya. Dalam proses penelitiannya, dia 
menemukan bahwa talak tersebut tidak bisa dihitung, dan yang sah adalah suami 
diperintahkan merujuk istrinya yang ditalak tersebut. 
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319. Diriwayatkan dari Fathimah binti @ais, bahwa Abu Arr bin 
Hafsh menjatuhkan thalak ba 'in kepadanya saat dia sedang tidak ada — 
dalam riwayat lain disebutkan, "dia menjatuhkan thalak tiga 
kepadanya"—. kemudian dia mengirimkan wakilnya kepada istrinya itu 
dengan syair, hingga membuat istrinya marah. Lalu dia berkata, "Demi 
Allah, engkau tidak memiliki apa pun pada kami." Lalu dia mendatangi 
Rasulullah &, kemudian Fathimah binti Mais menceritakan kasus itu | 
kepada beliau. Mendengar itu beliau berkata, "Engkau tidak lagi 
mendapat nafkah dari Abu Amr bin Hafsh —dalam riwayat lain 
menyebutkan, dan tidak juga tempat tinggal—" Setelah itu beliau 
memerintahkan Fathimah binti @ais menjalani masa iddah di rumah 
Ummu Syarik, kemudian beliau berkata, "/tlah wanita yang disetubuhi 
oleh sahabatku. Jalanilah masa iddah di dekat putra Ummu Maktum, 
karena dia adalah pria buta dan engkau bisa melepas pakaianmu. 
Apabila engkau sudah halal (selesai menjalani masa iddah), maka 
beritahukanlah aku." | 


Fathimah binti Gais berkata, "Ketika aku sudah halal kembali 
(selesai menjalani masa iddah), aku memberitahukannya kepada beliau, 
bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm melamarku, kemudian 
Rasulullah & bersabda, 'Kalau Abu Jahm itu, orangnya tidak bisa 
meletakkan tongkat kayunya di atas pundaknya (ringan tangan), dan 
kalau Muawiyah, orang tidak punya apa-apa (miskin). Menikahlah 
dengan Usamah bin Zaid. Namun tawaran Nabi & tersebut tidak aku 
terima, lalu beliau: berkata, 'Menikahlah dengan Usamah bin Zaid! 
Kemudian aku pun menikah dengan Aslamah bin Zaid, hingga akhirnya 
Allah memberikan banyak kebaikan dengannya dan membuat diriku 
nyaman dan senang hidup dengannya."195 


195 Hadits ini tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahif-nya, namun dia 
menyebutkan biografi tersebut dan membawakan banyak hal tentang kisah 
Fathimah binti Gais dengan memberikan sinyalemen ke arah tersebut. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari beberapa jalur periwayatan dengan redaksi 
yang beragam, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan Ahmad. 
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Penjelasan: 

Redaksi #J! Wilb "dia menjatuhkan thalak ba “in kepadanya" bisa 
ditafsirkan bahwa itu adalah penceritaan terhadap redaksi yang 
digunakan untuk menjatuhkan talak, sehingga redaksi UW Wib "dia 
menjatuhkan thalak tiga kepadanya" merupakan ekspresi terhadap 
thalak yang terjadi dengan ungkapan 44! "ba 'in." Ini berdasarkan 
madzhab kalangan yang menafsirkan kata a/ battah dengan thalak tiga. 
Selain itu, redaksi ini juga bisa ditafsirkan bahwa redaksi yang digunakan 
untuk menjatuhkan thalak itu adalah thalak tiga, seperti yang ditegaskan 
dalam riwayat lain, sehingga redaksi aj Wib "menjatuhkan thalak ba “in 
kepadanya" merupakan ekspresi terhadap thalak yang terjadi dengan 
ungkapan UY GW! "talak itu tiga kali." 


Redaksi inilah yang digunakan oleh kalangan yang berpendapat 
bolehnya menjatuhkan thalak tiga sekaligus, karena tidak adanya sikap 
penolakan dari Nabi @. Hanya saja ini bisa ditafsirkan bahwa redaksi 


P5. ... 


UX Wb "dia menjatuhkan thalak tiga kepadanya" berarti Abu Amr bin 
Hafsh menjatuhkan thalak tiga kepada Fathimah binti Mais sekaligus. 
Dalam riwayat lain disebutkan, Ski SW '2T "akhir dari thalak 
tiga."196 


196 An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim dalam sebuah riwayat disebutkan, ( Gis if 
UX) "Dia menthalak tiga dirinya" dalam sebuah riwayat disebutkan, (&J! will 4) "Dia 
methalaknya sekaligus (thalak tiga/ ba 'in)" dalam sebuah riwayat dengan redaksi, 
(otiubt S4 af Wilk) "Lalu dia menthalaknya lagi dengan thalak tiga." Dan dalam 
dengan thalak yang tersisa untuknya (thalak terakhir/ba 'in)" dan dalam sebuah 
riwayat disebutkan dengan, (435) "Menthalaknya," dan dia tidak menyebutkan 
jumlah (thalaknya) dan lainnya. Maka penggabungan antara riwayat-riwayat ini 
adalah, dia menthalaknya dua kali sebelum menjatuhkan thalak ini. Kemudian dia 
menthalak tiga wanita ini. Maka siapa saja yang meriwayatkan, "Dia methalaknya," 
secara mutlak, "menceraikannya sama sekali" maksudnya adalah dia menthalaknya 


IhkamulAhkam  — 399 | 


Redaksi LE 44y "saat dia tidak berada di tempat" merupakan 
dalil yang menegaskan bahwa thalak bisa terjadi saat sang istri tidak 
berada di dekat suami. Inilah pendapat yang telah menjadi ijma ulama. 

Redaksi yatu 257 WI) Ju)3 "kemudian Abu Amr bin Hafsh 
mengirimkan wakilnya menemui Fathimah binti Mais dengan membawa 
syair" mengandung penafsiran bahwa kata wakil tersebut dibaca marfu' 
sehingga wakil yang ditunjuk itu menjadi orang yang mengirim. Redaksi 
ini juga bisa ditafsirkan bahwa kata wakil di sini dibaca manshub 
(fathah), sehingga wakil yang ditunjuk itu adalah pihak yang dikirimi. 
Sebagian ulama telah menetapkan penafsiran pertama untuk riwayat ini, 
dan kata ganti pada kata 4453 "wakilnya" kembali kepada Abu Amr bin 
Hafsh. Ada yang berpendapat, namanya adalah kunyah-nya. Ada juga 
yang berpendapat, namanya adalah Abdul Hamid, atau Ahmad. 
Sebagian ulama berpendapat, dia adalah Abu Hafsh bin Amr. Ada juga 
yang berpendapat dia adalah Abu Hafsh bin Al Mughirah. Namun yang 
mengatakan bahwa dia adalah Abu Amr bin Hafsh lebih dominan dan 
banyak. 


Redaksi Lidi Pura si Sa "engkau tidak lagi mendapat nafkah 
darinya" adalah madzhab yang dianut oleh mayoritas ulama, jika 


memang wanita itu dijatuhi thalak ba'in. sementara Abu Hanifah 
berpendapat bahwa itu hukumnya wajib. 


Redaksi Sa Y5 "dan tidak pula mendapat tempat tinggal" 
adalah pendapat yang dianut oleh madzhab Ahmad, sedangkan 


madzhab Asy-Syafi'i dan Maliki berpendapat wajib memberikan tempat 
tinggal, berdasarkan firman Allah &, 


DAA RR K3 03 Aa . Ie SA 


dengan sebuah thalak yang tidak dapat diubah lagi yaitu thalak tiga. Adapun yang 
mengatakan, "Tiga" dia ingin menyempurnakan (thalak) tiga. Wallahu a'lam. 
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"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka." (Os. Ath-Thalaag (651: 6). 


Sedangkan yang berkaitan dengan gugurnya kewajiban 
memberikan nafkah kepada istri yang telah dijatuhi thalak ba 'in atau 
thalak tiga, disimpulkan dari firman Allah &, 


BAK sin 5 Ie Yak ya SI Su 


"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dithalak) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nalfkahnya...." (Os. Ath-Thalaag (651: 
6). 

Ayat ini dipahami bahwa apabila wanita-wanita yang dithalak itu 
hamil maka mereka tidak diberikan nafkah, namun kalangan ini 
mendapat sanggahan terhadap kandungan ayat yang menjelaskan thalak 


ba 'in, yaitu firman-Nya, AIA "fempatkanlah mereka (istri-istri) (Os. 
Ath-Thalaag (65I: 6).197 | 


Bagi kalangan yang berpendapat bahwa istri yang dijatuhi thalak 
ba 'in mendapat tempat tinggal perlu mengemukakan argumentasi dari 
hadits Fathimah. Karena dalam udzur tersebut dikatakan bahwa 
diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa dia itu adalah wanita 
yang suka bertutur kata kasar dan suka mencaci maki, sehingga 
diperintahkan untuk pindah. Ada juga yang mengatakan, karena dia 
merasa takut di rumah tersebut. Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Aku 
takut diserang." 


Perlu diketahui bahwa redaksi hadits ini dengan perbedaan 
penafsirannya, menimbulkan konsekuensi bahwa sebab hukum adalah 


197 Dalam catatan naskah asli tertulis: ayat ini mencakup thalak ba “in dan thalak 
raf'i. karena dhamir dalam firman Allah (SasS-) dan firman Allah (Lay: £ Y) kembali 
kepada wanita. Maka ini adalah bersifat umum dan meliputi keseluruhan. 
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wanita tersebut diperdebatkan bersama wakilnya lantaran 
ketidaksukaannya terhadap syair, dan wakil itu menyebutkan bahwa 
wanita tersebut tidak mendapatkan nafkah. Selain itu, wanita itu pun 
bertanya kepada Rasulullah #&, kemudian beliau memberikan respon 
seperti yang dikemukakan. Hal ini tentunya berkonsekuensi bahwa 
argumentasi tersebut dikemukakan lantaran perbedaan yagn terjadi 
tentang kewajiban memberikan nafkah bagi suami yang menceraikan 
istrinya, bukan karena hal-hal yang telah dikemukakan tadi. Apabila ada 
dalil yang lebih kuat dan lebih rajih dari makna tekstual ini maka dalil 
itulah yang digunakan. 

Redaksi li4 He dai Of Wali "kemudian beliau 
memerintahkan wanita itu menjalani masa iddah di rumah Ummu 
Syarik" ada yang berpendapat, namanya adalah Ghaziyyah. Ada juga 
yang berpendapat, Ghuzailah. Wanita tersebut adalah keturunan Ouraisy 
Amiriyyah. Ada pula yang mengatakan, dia adalah wanita dari suku 
Anshar. 

Redaksi cab! jer) 28 Aa Aj gi As (ISI "jalani masa iddah 
bersama Ibnu Ummi Maktum, karena sesungguhnya dia adalah pria 
buta" kadang digunakan sebagai dalil bagi kalangan yang berpendapat 
bahwa seorang wanita boleh melihat pria yang bukan mahram, karena 
pria yang dilihat adalah orang buta, sehingga dia tidak bisa melihat 
wanita tersebut. Oleh karena itu, ini mengindikasikan bahwa menjalani 
masa iddah di dekat Ibnu Ummi Maktum dibolehkan lantaran kondisi 
kebutaan yang dialaminya sehingga tidak bisa melihat. 

Sebagian ulama mutakhkhirin!98 memilih pendapat yang 


menyatakan bahwa wanita tidak boleh melihat pria asing (bukan 
mahram) berdasarkan firman Allah &, 


198 Ulama yang dimaksud adalah An-Nawawi, dalam Syarah Muslim (10/296) dia 
berkata, "Bahkan menurut pendapat jumhur ulama dan mayoritas sahabat, yang 
shahih adalah wanita tidak boleh melihat pria asing (bukan mahram) sebagaimana 
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an AA 5 Ape G3 S 


"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, "Hendaknya 
mereka menahan pandanganya...'" (Os. An-Nuur (24): 30) 


Ae KAA AA 
Gap Ga Ona aka Sia yal J3 


"Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka 
menahan pandangannya...'"(@s. An-Nuur (24): 31) 

Dalil ini perlu dipertimbangkan lagi, karena kata (s4) "dari" di sini 
menunjukkan makna pembagian (tab'idh). Selain itu, tidak ada 
perbedaan pendapat tentang ketetapan hukum apabila dikhawatirkan 
memicu fitnah, maka melihat wanita atau pria yang bukan mahram 
diharamkan. Jadi, inilah kondisi yang mewajibkan seseorang 
mengendalikan pandangannya. Ayat ini juga bisa ditafsirkan pada 
kondisi tersebut, dan ayat tersebut ketika itu tidak menegaskan 
kewajiban mengendalikan pandangan secara mutlak atau dalam kondisi 
lainnya. Inipun kalau secara tekstual lafazh tersebut bergantung pada 
pengambilan dalil pada kondisi yang diperdebatkan. 


halnya pria bukan mahram dilarang melihat wanita, berdasarkan firman Allah, 
'Katakanlah kepada wanita-wanita beriman ...'. Selain itu, juga karena memicu 
beragam fitnah. Hadits yang menegaskan masalah ini adalah hadits Nabhan mau/a 
Ummu Salamah, dari Ummu Salamah, bahwa Ummu Salamah dan Maimunah 
pernah berada di dekat Nabi #$, kemudian Ibnu Ummi Maktum masuk, lalu 
Rasulullah & bersabda, 'Gunakanlah hijab dari pandangan Ibnu Ummi Maktum! 
Mendapat perintah seperti itu keduanya bertanya, 'Dia sebenarnya orang buta yang 
tidak bisa melihat'. Rasulullah #8 kemudian bersabda, 'Apa kalian berdua juga buta, 
apa kalian berdua tidak bisa melihat? Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tiridmizi dan Imam hadits lainnya. Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi 
berkomentar, 'Hadits ini hasan, dan cacat yang ada pada hadits ini tidak perlu 
dipertimbangkan tanpa didasari oleh dalil yang bisa dipegang'." 
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Ulama mutaakhir tersebut mengatakan, hadits Fathimah binti 
Mais bersama Ibnu Ummi Maktum tersebut tidak menjelaskan bahwa 
Fathimah boleh melihat Ibnu Ummi Maktum, tetapi hadits ini 
menjelaskan bahwa Fathimah akan selalu aman dari pandangan pria 
lain, dan dia pun diperintahkan untuk mengendalikan pandangannya 
dari melihat Ibnu Ummi Maktum. Dengan demikian Fathimah binti Mais 
mampu menjaga padangannya tanpa perlu bersusah payah, berbeda jika 
dia tinggal di rumah Ummu Syarik. 


Inilah yang dikemukakannya, yakni bantahan terhadap 
argumentasi dengan kondisi kebutaan yang dialami oleh Ibnu Ummi 
Maktum. Sedangkan kondisi sulit atau susah payah yang dikemukakan 
tadi ada dalam pandangan Fathimah binti Mais kepada Ibnu Ummi - 
Maktum ketika berinteraksi dengannya di dalam rumah. Bisa juga 
dikatakan bahwa kondisi kebutaan itu dijadikan sebagai dalil karena 
Fathimah binti @ais menanggalkan pakaiannya tanpa perlu 
memedulikan pandangan Ibnu Ummi Maktum kepadanya, sehinggga 
argumentasi itu keluar dari jalur ketetapan hukum menjalani masa iddah 
di rumah Ibnu Ummi Maktum. 

Redaksi 333 sale 5g "apabila engkau telah halal (suci), maka 
beritahukanlah aku' maksudnya adalah, kalau engkau Fathimah binti 
Mais telah suci dari haid, maka beritahukanlah hal itu kepadaku 
(Nabi &). Inilah yang digunakan sebagai dalil untuk membolehkan 
menggunakan sindiran untuk melamar wanita yang dijatuhi thalak ba “in, 
namun hal ini masih menjadi perdebatan di kalangna madzhab Asy- 
Syafi'i. 

Redaksi 456 (£ dlat ai y6 ad #1 CI "kalau Abu Jahm, dia 
adalah orang yang tidak bisa meletakkan tongkat kayunya dari 
pundaknya" memiliki dua penafsiran, yaitu: 


Pertama: sering melakukan perjalanan: 
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Kedua: sering memukul. 


Penafsiran kedua inilah yang rajih dan dikuatkan dalam riwayat- 
riwayat Muslim lainnya yang menyebutkan bahwa dia adalah orang yang 
suka memukul kaum wanita. 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa 
menyebutkan kekurangan orang lain untuk memberikan masukan atau 
saran kepada orang lain dibolehkan, karena ini tidak termasuk ghibah 
yang diharamkan. Inilah salah satu kondisi ghibah yang dibolehkan 
karena menjaga kepentingan umum. Selian itu, hadits ini pun adalah 
dalil yang menegaskan bolehnya menggunakan majaz hiperbola atau 
majaz mubalaghah, dan bolehnya menggunakan ungkapan tersebut, 
meskipun Abu Jahm pasti meletakkan tongkatnya saat tidur dan makan. 
Begitu pula dengan Muawiyah, dia pasti mengenakan pakaian, namun 
yang menjadi ukuran adalah kondisi dominan yang muncul. Majaz yang 
diungkapkan berkenaan dengan Abu Jahm lebih jelas daripada 
ungkapan yang digunakan kepada Muawiyah. Sebab kita bisa saja 
mengatakan, kata ma/(harta) secara umum bisa dialihkan kepada bentuk 
harta lainnya seperti budak, atau itu adalah majaz umum yang 
digunakan untuk menggantikan yang lain, sehingga kondisi yang jarang 
terjadi tidak dimasukkan dalam majas tersebut. 

Redaksi 45 51 II II 'menikahlah dengan Usamah bin Zaid" 
merupakan dalil yang menjelaskan bahwa pernikahan antara wanita 
Ouraisy dengan seorang maula (mantan budak yagn telah dimerdekakan) 


dibolehkan, namun dimakruhkan lantaran status mmau/a yang disandang 
atau karena kondisi kulitnya yang hitam. 


Redaksi AAN "dan aku pun senang" huruf fa' dibaca dengan 
harakat fathah, sedangkan huruf ba ' dibaca dengan harakat fathah juga. 


Abu Jahm yang disebutkan dalam hadits ini bukan 
Abu Juhaim yang disebutkan dalam hadits tayammum. 


IhkamulAhkam  — 


Iddah 


oo. 


“pp Se LN un aga 

Pe j3 inap pe Sig ui 
ta ang GA SATA Ag 2 atu LAH Ae PI ce B3 S3 
SIKA 33 Jati ae NA Cena Aa Memts a HS 


GE MS LL IG SU IU IL Aa IR 


"JG Ap PK Ta Salak Oa 
- EA Ip Ge Ie SN JB US ang 2 


HA Jl gb ta up Bi ala den Je IA 
dk ol AL SA Uda Hi) ine 

Ola AN Oo ari ot Lb SN, bc Ka J8, 
HE PEN AN AN 3 ae OLS 


320. Diriwayatkan dari Subai'ah Al Aslamiyyah, bahwa dia 
pernah berada di bawah asuhan Sa'd bin Khaulah —dia berasal dari bani 
Amir bin Luai, dan salah satu sahabat yang ikut dalam perang Badar—. 
Kemudian Sa'd bin Khaulah wafat saat melaksanakan haji wada 
sementara dia sedang hamil. Tak lama setelah Sa'd bin Khaulaf wafat, 
dia pun melahirkan. Ketika selesai menjalani masa nifas, dia pun 
berdandan untuk para pelamar. Kemudian Abu As-Sanabil bin Ba'kak — 
seorang pria dari bani Abduddar— menemui Subai'ah Al Aslamiyyah, 
lalu bertanya kepadanya, "Kenapa aku melihatmu berdandan? Mungkin 
engkau ingin menikah? Demi Allah, engkau tidak boleh menikah sampai 
engkau melewati empat bulan sepuluh hari." 
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Subai'ah berkata lagi, "Ketika dia berkata seperti itu, aku pun 
mengemas pakaianku saat sore hari tiba. Kemudian aku mendatangi 
Rasulullah &lalu bertanya kepada beliau perihal masalah tersebut. 
Setelah itu beliau memberikan fatwa kepadaku bahwa aku telah halal 
saat melahirkan dan memerintahkan diriku untuk menikah lagi kalau 
memang ada yang melamarku." 


Ibnu Syihab berkata, "Aku berpendapat bahwa Subai'ah boleh 
menikah setelah melahirkan meskipun masih ada darahnya, hanya saja 
suami barunya itu tidak boleh menggaulinya sampai dia suci."199 


Penjelasan: 


Hadits ini adalah dalil yang menegaskan bahwa masa iddah 
wanita hamil berakhir sejak dia melahirkan. Inilah madzhab yang dianut 
oleh semua ahli fikih. Ada juga ulama mutagaddimin (terdahulu) yang 
berpendapat bahwa masa iddah wanita hamil adalah masa suci yang 
paling lama. Apabila proses melahirkan maju dari jadwal, yaitu empat 
bulan sepuluh hari, maka dia harus menunggu hingga masa yang telah 
ditentukan selesai. Apabila waktu empat bulan sepuluh hari lebih dahulu 
daripada waktu melahirkan, maka dia menunggu hingga selesai 
melahirkan. Ada pula yang berpendapat bahwa sebagian ulama 
mutakhkhirin (kontemporer) dari kalangan madzhab Maliki memilih 
pendapat ini, yaitu Suhnun. 


Penyebab perbedaan ini adalah terjadinya benturan antara 
keumuman yang dikandung oleh firman Allah, 


199 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa''i, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya 
(beriddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis 
iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka 
berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa 
yang kamu perbuat" (Os. Al Bagarah (2): 234) dengan keumuman yang 
terdapat pada firman Allah, 


(3 P4 
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"Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya" (Os. Ath-Thalaag (651: 4). 


Sebab masing-masing ayat tersebut adalah bersifat umum dari 
satu sisi, namun bersifat khusus dari sisi lain. Ayat pertama memiliki 
cakupan umum meliputi wanita-wanita yang ditinggal mati oleh 
suaminya, baik yang hamil maupun tidak, sedangkan ayat kedua 
memiliki cakupan umum meliputi wanita-wanita hamil, baik yang 
ditinggal mati suaminya maupun tidak. Barangkali inilah kontradiksi 
yang menyebabkan ada kalangan yang memilih batas maksimal 
penantian, lantaran tidak ada pen-tarjihan salah satunya. 
Konsekuensinya, larangan iddah sebelumnya tidak boleh digugurkan 
kecuali jika status halalnya sudah bisa dipastikan, yaitu batas maksimal 
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.penantian. Hanya saja para ulama fikih lebih berpedoman pada hadits 
ini, karena hadits tersebut berfungsi untuk membatasi atau memberikan 
batasan terhadap pernyataan ayat, 
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"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya 
(beriddah) empat bulan sepuluh hari..." (@s. Al Bagarah (2): 234), yang 
masih umum berbarengan dengan adanya makna yang muncul 
menandakan status kehalalan seorang wanita yang telah melahirkan. 


Abu As-Sanabil bin Ba'ka adalah Ibnu Al Hajjaj bin Al Harits bin 
As-Sabbag bin Abduddar. Ada juga yang berpendapat, nasabnya bukan 
seperti itu. Ada pula yang berpendapat, namanya adalah Amr atau 
Habbah atau Hannah. 

Redaksi (dar Cito3 ir Cilik 3 F JStI "kemudian beliau 
memberikan fatwa kepadaku bahwa aku telah halal semenjak aku 
melahirkan" menegaskan bahwa masa iddah wanita tersebut selesai 
semenjak dia melahirkan, meskipun belum selesai menjalani masa nifas. 
Ini seperti yang dikemukakan oleh Az-Zuhri dan ini pula madzhab yang 
dianut oleh ulama fikih. 

Ada pula ulama mutagaddimin berpendapat bahwa wanita 
tersebut tidak halal dari iddahnya sampai selesai menjalani masa nifas. 
Ada juga sebagian ulama mutagaddimin yang mensinyalir keterkaitan hal 
ini dengan redaksi (Wi 52 Lisi CI maksudnya adalah ketika tidak 
kembali suci dari masa nifasnya. 144 14 atu cdix 3 Ad JG "beliau 
berkata kepadanya: engkau sudah halal (suci), maka silakan menikah 
dengan siapa saja yang engkau suka'' mengurutkan status kehalalan 
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(suci) terhadap #24lfi (bersihnya dari nifas), sehingga itu menjadi alasan 
baginya. Namun ini lemah karena pernyataan gamblang riwayat yang ini 
yang menyatakan bahwa Nabi & memberikan fatwa dia telah berstatus 
halal sejak melahirkan anaknya. Ini lebih jelas daripada pengurutan yang 
dikemukakan tadi. 


Selain itu, ada juga ulama yang mengambil kesimpulan hukum 
dari hadits bahwa masa iddah berakhir sejak seorang wanita melahirkan 
anaknya dalam kondisi apa pun juga —baik janin tersebut masih 
segumpal darah atau pun segumpal daging, dan baik bentuk 
penciptaannya telah terlihat jelas atau pun belum—, sehingga pendapat 
ini mengurutkan status kehalalan terhadap melahirkan tanpa dibedakan, 
sementara mengabaikan pembedaan dalam beberapa permasalahan 
menempati posisi umum dalam perkataan. 


— Pendapat ini tentunya lemah karena yang lazim adalah proses 
melahirkan dari kehamilan sempurna, bukan proses melahirkan yang 
belum sempurna seperti segumpal darah dan segumpal daging. Apalagi 
mengalihkan jawaban tersebut kepada kondisi yang normal adalah 
pendapat yang zhahir. Kaidah tersebut menjadi kuat ketika beberapa 
penafsiran atau kemungkian tersebut tidak bisa menguatkan yang lain, 
dan ketetapan hukum yang ditelurkan pun berbeda sesuai situasi dan 
kondisi. 


Perkataan Ibnu Syihab jKaxY! aa Ja AT Ga Id "kami telah 
mengemukakan bahwa itu adalah pendapat ulama fikih" ternyata yang 


dinukil dari Ibnu Syihab ini berbeda, yaitu Asy-Sya'bi, An-Nakha'i dan 
Hammad. 
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321. Diriwayatkan dari Zainab binti Ummu Salamah #&, dia 
berkata: Suatu ketika kerabat dekat Ummu Habibah meninggal dunia. 
Kemudian dia meminta Shufrah lalu diusapkannya pada kedua 
lengannya, lantas berkata, "Aku sebenarnya melakukan hal ini karena 
sungguh aku pernah mendengar Rasulullah @ bersabda, 'Tidak 
dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir berkabung atau meratapi jenazah lebih dari tiga hari, kecuali untuk 
suami, yaitu empat bulan sepuluh hari."?00 


Penjelasan: 
Kata (ese?J) berarti kerabat dekat. 


Kata (39) "berkabung" maksudnya adalah, tidak 
mengenakan minyak wangi dan perhiasan. Berkabung wajib dilakukan 
oleh istri yang ditinggal mati suaminya. Ketetapan hukum ini berlaku 
meskipun secara rinci para ulama masih memperdebatkannya namun 
secara global mereka sepakat terhadap ketetapan hukum ini. 


Redaksi (AI ra YI) "kecuali untuk suami" menegaskan bahwa 
berkabung wajib dilakukan oleh setiap pasangan, baik setelah digauli 
maupun belum. 

Redaksi Ga ) "untuk seorang wanita" adalah bentuk umum 


yang mencakup semua kaum wanita, baik yang kecil maupun dewasa 


200 HR. Al Bukhari secara panjang dan singkat, dan Muslim. 
Zainab yang dimaksud adalah anak tiri Nabi &. 
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ataupun seorang budak. Namun memasukkan wanita yang masih kecil 
dalam hal ini perlu dipertimbangkan lagi. Apabila hal ini menjadi wajib 
tanpa memasukkannya dalam cakupan makna redaksi ini, maka itu pun 
perlu dalil yang lain. Wanita ahli kitab (Nashrani dan Yahudi) tidak 
dimasukkan dalam cakupan makna redaksi ini karena Nabi & bersabda, 
FN air A4 tag ap "bagi wanita yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir." 

Dari sinilah sebagian ulama berbeda pendapat tentang kewajiban 
berkabung bagi wanita ahli kitab. Namun hal ini dijawab oleh ulama lain 
yang mewajibkan wanita ahli kitab juga berkabung bahwa pengkhususan 
ini memiliki sebab. Selain itu, apabila sebuah pengkhususan dilakukan 
karena ada asas manfaat atau latar belakang tertentu tidak menunjukkan 
perbedaan ketetapan hukum. 


Sebagian ulama mutaakhirin pun telah mengemukakan 
sebabnya, bahwa wanita muslimah adalah kalangan wanita yang 
memetik manfaat dan memperoleh sanksi dari perintah syariat ini. Oleh 
karena itu, perintah tersebut diberi batasan. Namun ada juga pendapat 
yang lebih kuat darinya, yaitu penyebutan batasan tersebut 
diperuntukkan untuk memperkuat larangan seperti yang dipahami dari 
konteks dan maknanya, dimana orang yang menentang hal tersebut 
telah menafikan keimanannya kepada Allah dan Hari Akhir. Hal ini 
seperti yang ditegaskan Allah &, 


2 :A P, TI Sr 2 ape 
brsahi SO B3 al G3 
"Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman." (Os. Al Maa 'idah (51: 23). 


Ayat ini menegaskan perintah bertawakkal kepada Allah sembari 
mengaitkannya dengan keimanan. Ungkapan ini seperti kalimat S5 v! 


NG KET s5 "kalau engkau adalah anakku, maka lalukan seperti ini." 
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Asal makna kata 549! adalah larangan. Contohnya, 24x! 
SI badai "wanita itu berkabung." Sedangkan kalimat Dib-45 
tidak boleh digunakan menurut Al Ashma'i, kecuali diungkapkan dalam 
bentuk ruba 7246). 


Kesimpulan hukum yang dipetik dari hadits ini adalah: tidak ada 
kewajiban berkabung bagi budak wanita yang telah melahirkan, karena 
ketetapan hukum tersebut berkaitan dengan hubungan pernikahan. 
Pembatasan larangan berkabung hanya diperuntukkan bagi wanita yang 
ditinggal mati suaminya. Konsekuensi maknanya adalah berkabung 
hanya boleh dilakukan oleh wanita yang ditinggal mati suaminya. 
Wallahu a'lam. 


Ho nga AGS yo) Uap il 52 —YY 
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322. Diriwayatkan dari Ummu Athiyyah &, bahwa 
Rasulullah & bersabda, "Seorang wanita tidak boleh berkabung 
terhadap jenazah lebih dari tiga hari, kecuali berkabung terhadap 
seorang suami, yaitu (berkabung selama) empat bulan sepuluh hari, 
tanpa mengenakan pakaian yang diwamai kecuali pakaian ashbin (salah 
satu jenis pakaian Yaman), tidak memakai celak mata, tidak 
menggunakan minyak wangi kecuali setelah dia suci, (dibolehkan 
baginya) sepotong al gusth (kayu guharu, digunakan untuk wewangian 
atau obatjdan azhfar."?01 


201 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, A-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
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Penjelasan: 


Al Ashbu adalah salah satu jenis pakaian Yaman yang bercorak 
putih dan hitam. | 


Hadits ini merupakan dalil yang melarang wanita yang sedang 
berkabung mengenakan celak mata. Menurut madzhab Asy-Syaff'i, 
wanita yang sedang berkabung tidak boleh menggunakan celak mata 
kecuali di malam hari saat dibutuhkan, dengan syarat celak mata 
tersebut tidak mengandung wewangian. Sebagian dari madzhab ini pun 
membolehkannya ketika dibutuhkan, meskipun celak tersebut 
mengandung wewangian. Ulama lain membolehkannya apabila si wanita 
itu mengkhawatirkan kondisi matanya, tetapi tidak boleh menggunakan 
celak yang mengandung wewangian. Kalangan yang berpendapat boleh 
di sini menafsirkan larangan mutlak itu kepada kondisi tidak adanya 
kebutuhan atau kondisi tertentu. 


Selain itu, hadits ini pun menegaskan larangan mengenakan 
pakaian bercorak atau bermotif atau berwarna bagi wanita yang sedang 
berkabung untuk berhias, kecuali jenis pakaian a/ ashb. Ada juga ulama 
yang mengecualikan pakaian yang berwama hitam,yang dinilainya 
sebagai keringanan. Ada juga ulama yang memakruhkan jenis pakaian a/ 
ashb. Bahkan ada ulama yang melarang mengenakannya. Namun hadits 
ini membantah semua pernyataan mereka tersebut, karena makna yang 
. dipahami dari hadits ini adalah, wanita yagn sedang bekabung boleh 
mengenakan pakaian yang tidak berwarna, yaitu baju berwarna putih. 


Kata an-nubdzah artinya adalah, bagian atau potongan dari 
sesuatu dalam jumlah yang sedikit. 


Kata a/ gusthu dan al azhfar adalah jenis bukhur (wewangian). 


Kata nubdzah dibaca dengan harakat fathah di akhir karena berfungsi sebagai 
mustatsna alaihi. 
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Wanita yang sedang berkabung diberikan keringanan untuk 
mandi dari haid untuk membersihkan organ vitalnya dan menghilangkan 
kotoran yang melekat padanya. 
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323. Diriwayatkan dari Ummu Salamah 4, dia berkata: Suatu 
ketika seorang wanita datang menemui Rasulullah & kemudian berkata, 
"Wahai Rasulullah, putriku telah ditinggal mati suaminya, dan dia 
mengeluhkan sakit di matanya, apakah kami boleh memakaikan celak di 
matanya?" Beliau menjawab, "Tida boleh." Beliau mengatakan itu dua 
atau tiga kali. Setelah itu beliau berkata, "Akan tetapi hendaknya dia 
(menunggu) selama empat bulan sepuluh hari. Sungguh dulu masa 
Jahiliyah salah seorang wanita dari kalian melempari kotoran hewan 
pada puncak satu tahun (setelah kematian suaminya)" Zainab berkata, 
"Dulu apabila seorang wanita ditinggal mati oleh suaminya, wanita 
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tersebut memasuki sebuah rumah kecil dengan mengenakan baju yang 
jelek, tanpa memakai wewangian dan apa pun sampai melewati satu 
tahun. Setelah itu seekor hewan, entah itu keledai, burung atau pun 
domba, dibawa kehadapannya, kemudian dia mandi. Jarang sekali 
benda yang digunakan untuk mandi kecuali ia mati. Kemudian wanita itu 
keluar lalu kotoran hewan pun diberikan kepadanya, lalu dia pun 
melemparinya, lantas dia kembali berdandan seperti yang 
dikehendakinya, dengan wewangian atau lainnya."202 


Penjelasan: 

Kata #Adedl artinya adalah, rumah kecil dan dekil. 

Kata dasi maksudnya adalah, menggosok tubuhnya dengan 
benda. 

Redaksi Y28 LSX5 "dia mengeluhkan sakit di matanya" boleh 
ditafsirkan dengan dua penafsiran, yaitu: 

Pertama: huruf nun pada kata W48 dibaca dengan harakat 


dhammah, sehingga kata tersebut berfungsi sebagai subyek dalam 
kalimat. 


Kedua: huruf nun pada kata 48 dibaca dengan harakat 


fathah, sehingga yang menjadi subyeknya adalah kata ganti pelaku, yaitu 
wanita tersebut. Pendapat kedua inilah yang dikuatkan. Dalam beberapa 
riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi 8t2$ "kedua matanya." 


Redaksi Wasit "apakah aku boleh memakaikan celak padanya" 
dibaca dengan harakat dhammah pada huruf ha ' 


202 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
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Redaksi (3) "tidak boleh" merupakan larangan untuk 


menggunakan celak mata bagi wanita yang sedang berkabung. 
Penggunaan kata ini secara mutlak menunjukkan bahwa beliau tidak 
membedakan antara kondisi membutuhkan atau tidak. Hanya saja para 
ulama memberikan pengecualian terhadap kondisi membutuhkan. Hal 
ini ditegaskan dalam hadits lainnya yang menyebutkan, 


"Kamu (wanita) memakainya di malam hari, dan 
menghilangkannya di siang hari." 


Oleh karena itu, hadits ini dialihkan pada kondisi membutuhkan. 
Ada juga yang berpendapat, bahwa jawaban Nabi @ itu (Y) memiliki 
dua penafsiran, yaitu: (a) larangan tersebut adalah larangan yang 
cenderung pada makruh, dan (b) belum ada kekhawatiran terhadap 
kondisi mata wanita tersebut. 


Redaksi 15453 at Fi P Jl "Akan tetapi hendaknya wanita 


itu (menunggu) selama empat bulan sepuluh hari" merupakan batas 
minimal masa iddah. 

Redaksi Spdi " Nia Sdh Ri Ky la LIS 3, "dulu di masa 
Jahiliyah salah seorang wanita dari kalian melempari kotoran hewan 
ketika sampai pada akhir satu tahun" berfungsi untuk menafsirkan hadits 
tersebut. Namun para ulama berbeda pendapat tentang arah yang dituju 
oleh sinyalemen tersebut. Ada yang berpendapat, sebenarnya wanita itu 
melempar (menjalani) iddah-nya dan keluar dari masa tersebut, layaknya 
dia melepaskan diri dari kotoran hewan dan melemparkannya. Ada juga 
yang berpendapat, bahwa itu adalah isyarat atau sinyalemen bahwa 
masa penantian selama satu tahun yang telah dilakukan wanita itu dan 
ditekuninya, dengan mengenakan pakaian jelek dan menempati rumah 
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kecil mudah baginya daripada memenuhi hak suami dan perawatan 
yang dibutuhkan suami.208 


Redaksi sb 136 Yi ju su FP 2 "kemudian seekor hewan 
dibawa kehadapan wanita itu, entah itu keledai atau domba atau 
burung" adalah pengganti dari kata 85 "hewan." 


Redaksi « (» 148 "kemudian dia mandi dengannya" menurut Ibnu 


@utaibah, aku pernah menanyakan makna kata al igtidhadh kepada 
ulama Hijaz, kemudian mereka menjawab bahwa wanita yang menjalani 
masa iddah ketika itu tidak mau mandi atau membersihkan diri, 
menyentuh air dan memotong kuku. Setelah satu tahun berlalu, wanita 
tersebut baru keluar dengan kondisi yang sangat buruk, kemudian dia 
memandikannya. Maksudnya adalah wanita itu memecahkan masa 
iddah yang dijalaninya dengan seekor hewan berupa burung yang diusap 
bagian kemaluannya dan diperas, sehingga jarang sekali ada hewan 
yang dimandikan itu didapati masih hidup. 

Malik berpendapat bahwa maknanya adalah wanita itu 
menggunakannya untuk membasuh kulitnya. Ibnu Wahab berpendapat 
bahwa wanita itu membasuh tangannya pada hewan tersebut atau di 
atas punggung hewan tersebut. Ada juga yang berpendapat maknanya 
adalah wanita itu membasuh lalu mandi. Yang jelas bahwa kata a/ 
iftidhadh artinya adalah mandi dengan menggunakan air tawar untuk 
membersihkan diri dan menghilangkan dahi hingga kembali bersih dan 
putih, layaknya perak yang disepuh hingga mengkilat. 


Al Akhfasy berpendapat bahwa maknanya adalah wanita itu 
membersihkan diri dan menghilangkan kotoran atau daki dari tubuhnya, 


203 Bisa juga ini adalah isyarat atau sinyalemen terhadap mudahnya mengurusi suami 
pertama setelah melewati masa iddahnya, seiring dengan selesainya hubungan 
wanita itu dengan suaminya yang meninggal, maka dia pun menginginkan suami 
yang lain. 
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layaknya perak yang disepuh hingga bersih dan mengkilat.204 Ada juga 
yang berpendapat bahwa Imam Asy-Syafi'i meriwayatkan redaksi ini 
dengan huruf gaf shad dan ba'. Namun redaksi yang dikenal luas 
adalah redaksi yang disebutkan di atas. 


204 Maksudnya adalah wanita itu memutuskan masa iddah yang dijalaninya dan 
memisahkan segala sesuatu yang diduganya bagian dari masa iddah. Seolah-olah 
semua yang berkaitan dengan masa iddah itu selalu melingkupinya sehingga dia 
mengalihkannya dengan keinginannya untuk menikah dan merasakan hidup 
nyaman dengan pasangan baru. 
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324. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4, bahwa Fulan bin 
Fulan berkata, "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu seandainya salah 
seorang dari kita mendapati istrinya sedang berbuat keji (berzina), apa 
yang harus dilakukan? Kalau orang itu berbicara, maka dia akan 
membicarakan perkara yang sangat besar, namun jika dia tetap diam, 
maka dia pun mendiamkannya seperti itu?" 

Abdullah bin Umar berkata lagi, "Nabi & kemudian diam dan 
tidak menanggapi pertanyaan itu. Tatkala pria itu mendatangi beliau 
kedua kalinya, pria itu berkata lagi, 'Sebenarnya permasalahan yang 
pernah aku ajukan kepada engkau telah dialami olehku'. Tak lama 
kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan beberapa ayat dalam surah 
An-Nuur, 'Dan orang-orang yang menuduh istri-istri mereka .... (Os. 
An-Nuur (24): 6-9), setelah itu beliau membacakan ayat-ayat tersebut 
kepada pria itu sembari mengingatkan dan menasehati, serta 
memberitahukan bahwa siksa dunia lebih ringan daripada siksa akhirat. 
Selanjutnya pria itu berkata, "Tidak, demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku tidak berbohong'. Nabi & kemudian memanggil 
istri pria tersebut kemudian menasehatinya. Istri pria itu lalu bekrata, 
"Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, sebenarnya dia 
(suamiku) yang berbohong'. Setelah itu beliau mulai dari pria tersebut, 
kemudian pria itu bersaksi empat kali dengan nama Allah, bahwa dia 
termasuk orang-orang yang jujur, sedangkan isi sumpah yang kelima, 
bahwa dia (suami) akan ditimpa laknat Allah kalau terbukti bahwa dia 
telah berbohong. Beliau kemudian melanjutkannya dengan pihak istri, 
lalu istri pria itu bersumpah sebanyak empat kali, bahwa suaminya yang 
berbohong, sedangkan sumpah yang kelima berbunyi, bahwa dia (istri) 
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akan mendapat murka Allah kalau terbukti suaminya adalah orang yang 
jujur. Setelah itu beliau memisahkan kedua pasangan tersebut, kemudian 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari 
kalian telah berbohong, maka adakah dari kalian berdua yang mau 
bertobat? Pernyataan itu beliau ungkapkan sebanyak tiga kali." 


Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidak ada jalan lagi untukmu 
(suami) kembali kepadanya (sang istri)" Pria itu berkata, "Wahai 
Rasulullah, apa yang aku peroleh?" Beliau menjawab, " Tidak ada apa- 
apa untukmu. Hanya saja jika engkau berkata benar terhadap istrimu 
itu, maka engkau telah menghalalkan kembali kemaluannya, namun jika 
engkau berkata bohong, maka jarak antara dirimu dan istrimu itu lebih 
jauh lagi. "205 


Penjelasan: 

Lian adalah kata bentukan dari lah (ya). kata ini digunakan 
dalam kasus ini lantaran di dalam mekanisme /fan ada penyebutan kata 
laknat.206 

Redaksi vaet of " ti "apa pendapatmu seandainya salah satu 
dari kami" bisa ditafsirkan bahwa pertanyaan yang dikemukakan itu 
merupakan kasus yang belum terjadi, sehingga bisa disimpulkan bahwa 
pertanyaan seperti boleh dikemukakan dan dilakukan guna menyiapkan 
diri dengan pengetahuan hukum untuk menghadapi sebuah kenyataan 
sebelum terjadi. Ada juga ulama salaf” yang memakruhkan 


205. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di beberapa tempat, Muslim dengan 
lafazh ini, dan Ahmad. 

206 —. An-Nawawi (10/119) berkata, "Istilah Yan diambil dari kata /a'n, yang berarti 
mengusir atau menjauhkan. Karena masing-masing pihak (suami istri) menjauhkan 
dirinya dari pasangannya dan mengharamkan pernikahan yang telah terjalin 
selamanya." 
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membicarakan kasus atau peristiwa yang belum terjadi sama sekali, dan 
memandangnya sebagai sikap memberat-beratkan.207 

Redaksi 4 SSI ad 28 Ud cah OI eat sana go AI 
"Tak lama kemudian setelah kejadian itu, pria itu datang menemui 
Nabi $&, lalu berkata: Sungguh pertanyaan yang pernah aku kemukakan 
kepadamu telah dialami sendiri oleh diriku" bisa diartikan dengan dua 
penafsiran, yaitu: 

Pertama: pertanyaan yang dikemukakan itu awalnya belum 
terjadi, kemudian terjadi setelah itu. 

Kedua: awalnya pertanyaan itu dikemukakan berdasarkan 
realitas yang terjadi, kemudian jawabannya baru diberikan kemudian, 
lalu beliau menjelaskan dampak negatif yang ditimbulkan untuk 
mengetahui ketetapan hukumnya. 


Hadits ini menjelaskan bahwa pertanyaan pria tersebut menjadi 
latar belakang turunnya ayat 6-9 surah An-Nuur,208 kemudian 
Nabi & membacakannya kepada pria tersebut agar dia mengetahui 
“ketetapan hukum dan menjalankan konsekuensinya. Nasehat yang 
diberikan Nabi & kepada kedua pasangan tersebut, menurut ulama fikih 
bersifat anjuran ketika pihak istri yang di-fa-n mengucapkan redaksi 
"kemurkaan Allah akan ditimpakan kepadanya apabila suaminya 
termasuk orang yang berkata jujur." 


Secara tekstual, riwayat ini menjelaskan bahwa /fan tidak hanya 
dikhususkan bagi istri, tetapi juga melibatkan pihak suami. Bisa juga ini 


207 Inilah pernyataan yang benar dan logis, karena Allah & melarang manusia 
mempertanyakan sesuatu yang belum terjadi dan memperingatkannya dengan 
keras. Buktinya, Rasulullah & murka ketika mendapat pertanyaan orang tersebut. 

208 An-Nawawi (Syarh Muslim, 10/119) berkata, "Ulama telah berbeda pendapat 
tentang sebab turunnya ayat Ifan ini, apakah ayat tersebut turun berkenaan dengan 
Uwaimir Al Ajlani atau karena Hilal bin Umayyah. Pendapat dan dalil-dalil yang 
digunakan mereka pun telah dipaparkan secara gamblang, jadi silakan merujuk ke 
sumbernya." 


adalah bentuk nasehat yang sifatnya umum, dan tentunya sang suami 
yang me-ffan istrinya terancam dikenakan sanksi, yaitu sanksi hadd 
menuduh wanita baik-baik berbuat zina. Sebaliknya, istri pun terancam 
sanksi hukuman, yaitu rajam, hanya saja siksanya lebih keras. 


Redaksi hadits ini secara tekstual menegaskan bahwa harus ada 
pengucapan syahadat dalam mekanisme Ifan, agar tidak bisa diganti 
dengan yang lain. 


Hadits ini pun menjelaskan bahwa fan pertama kali diajukan 
oleh pihak suami. Hal ini pun ditegaskan dalam firman Allah, 
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"Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat 
kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang dusta." (Os. An-Nuur (24): 8). 


Karena tindakan penghindaran itu menuntut adanya penyebab 
sanksi hukuman terhadap sang istri, yaitu #annya suami. Pihak istri 
dalam masalah ini menggunakan redaksi cees! "murka" secara khusus 


karena besarnya dosa yang dipikulnya kalau sampai hal itu benar-benar 
terjadi sebab akan mengganggu kesucian hubungan rumah tangga dan 
berpotensi menghubungkan pihak yang bukan hasil hubungannya 
dengan suami. Masalah ini tentunya sangat serius karena menimbulkan 
'banyak dampak negatif, seperti merebaknya perbuatan haram, 
kekuasan berada di tangan wanita dan penetapan hak kepemilikan harta 
lewat mekanisme waris. 

Tidak disangsikan lagi bahwa penggunaan kata "murka" di sini 
lebih keras dan berkonsekuensi lebih dari laknat itu.209 Oleh karena itu, 


209 Bisa dikatakan bahwa "laknat" merupakan pembelaan terhadap tuduhan yang 
terkadang menyalahi ketetapan ilmu yang sah, sedangkan "murka" adalah balasan 
bagi perbuatan keji, karena Allah SWT membalas kesesatan dengan memberikan 


—  IhkamulAhkam 


para ulama mengatakan, kalau sampai pihak istri mengganti kata 
"murka" dengan "laknat" maka proses fan yang dilaksanakan tidak sah. 
Kalau pihak suami mengganti kata "laknat" dengan "murka" maka para 
ulama masih berbeda pendapat, namun yang utama adalah mengikuti 
tuntunan nash tersebut. 


Selain itu, hadits ini juga merupakan dalil yang menegaskan 
pemberlakuan hukum berdasarkan lahiriah atau sesuatu yang terlihat 
dan penawaran tobat bagi orang-orang yang berdosa. Kesimpulan 
hukum yang bisa dipetik dari kasus ini adalah, seandainya suami 
menarik kembali tuduhannya dan menyatakan dirinya yang berbohong, 
maka dia dianjurkan untuk bertobat. Bisa juga Nabi 8& mengarahkan 
kepada pertobatan untuk mereka berdua dan Allah. 

Redaksi Wale aj Jasa Y "tidak ada lagi jalan untukmu (suami) 
kembali kepadanya (istri)" memberikan kesimpulan bahwa perceraian 
antara kedua pasangan tersebut terjadi karena Man, berdasarkan 


pernyataan redaksi ini yang umum. Bisa juga ditafsirkan bahwa redaksi 
tersebut kembali ke harta. 

Redaksi (3 2 Selbats Ca Gg MIE Bole SIS D1 "ika memang 
engkau benar terhadapnya (percaya kepadanya), maka itu berdasarkan 
mahar yang menghalalkan kemaluannya" merupakan dalil yang 
menjelaskan adanya ketetapan mahar ketika ingin menggauli wanita, 
dan adanya ketetapan mahar bagi wanita yang dian. Kesimpulan 
kedua ini ditetapkan berdasarkan nash di atas, sedangkan kesimpulan 
pertama ditetapkan berdasarkan argumen yang dikemukakan Nabi &. 
Sedangkan redaksi Wr 4 cik Cu "berdasarkan mahar yang 
menghalalkan kemaluannya" menjelaskan bahwa mahar itu ada. 


laknat, dan membalas perbuatan yang bertentangan dengan perintah Allah dengan 
kemurkaan, wallahu a'lam. 
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seandainya wanita itu membohongi dirinya karena adanya alasan yang 
disebutkan. Wallahu alam. 
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325. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 485, bahwa seorang 
pria menuduh istrinya berzina dan memutuskan hubungan darah dengan 
anak istrinya itu di zaman Rasulullah 8. Kemudian 
Rasulullah $& memerintahkan keduanya melaksanakan mekanisme Ifan 
seperti yang difirmankan Allah #. Setelah itu beliau memutuskan anak 
tersebut menjadi hak istri, dan memisahkan kedua pasangan yang saling 
me-/j'an tersebut.210 


Penjelasan: 


Hadits kedua ini masih berkaitan dengan masalah fan. Di sini . 
ada tambahan penghapusan nasab anak dari pihak ayah atau suami, 
dan dihubungkan dengan pihak ibu atau istri. Anak tersebut mendapat 
warisan dari pihak ibu saja dan ketetapan hukum pengakuan sebagai 
anak diakui jika dihubungkan kepada si ibu. Artinya bahwa setelah 
mekanisme /f'an dilakukan, maka jalur nasab untuk anak ke ayah diputus 
secara mutlak. Namun para ulama masih menyangsikan seandainya 
anak tersebut adalah dua orang putri, apakah bapak yang me-fan 
istrinya itu boleh menikahi anaknya? 


210 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidz, dan Ibnu Majah. 
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Redaksi Jwi An Ji LX WNI "kemudian keduanya melakukan 
Ifan seperti yang difirmankan Allah #" tidak menjelaskan penyebutan 
penghapusan garis keturunan anak ke bapak dalam /'an, hanya saja hal 
itu ditetapkan melalui dilalah Karena ayat Al @ur'an yang 
membicarakan masalah /'an menuntut agar suami bersumpah bahwa dia 
adalah orang yang jujur dan hal itu kembali ke pengakuan yang 
dibuatnya, sementara pengakuannya itu mencakup penghapusan garis 
keturunan anak darinya. 

Redaksi yee3edi 3m Gl3 "dan beliau memisahkan antara 
pasangan yang saling me-f'ar' menimbulkan konsekuensi bahwa Ifan 
itu menyebabkan terjadinya pemisahan antara dua pasangan suami istri 
yang saling me-/'an secara lahiriah. 
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326. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 48, dia berkata: Suatu saat 


seorang pria dari keturunan bani Fazarah datang menemui Nabi &, lalu 
berkata, "Sesungguhnya istriku telah melahirkan seorang anak yang 
berkulit hitam?!" Mendengar itu Nabi @ bertanya, "Apakah engkau 
mempunyai seekor unta?" Pria itu menjawab, "Ya." Beliau berkata, "Apa 
wamanya?' Pria itu menjawab, "Merah." Beliau bertanya lagi, "Apakah 
ada yang berwarna abu-abu (warna gelap) ? Pria itu menjawab, "Ya ada 
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yang berwarna abu-abu." Beliau berkata, "Darimana itu bisa terjadi? 
Pria menjawab, "Barangkali dari gen bawaan." Beliau menjawab, “ni 
pun bisa jadi bawaan gen keturunan." 


— Penjelasan: 


Hadits ini menegaskan bahwa ungkapan sindiran atau tidak 
diungkapkan secara langsung untuk menghapus garis keturunan dari 
anak tidak menimbulkan konsekuensi sanksi hadd. Seperti itulah yang 
dikemukakan oleh ulama, namun hal ini perlu ditinjau kembali sebab 
pria itu datang menemui Nabi #& untuk meminta fatwa, sementara 
kondisi darurat mendesaknya untuk menyebutkan hal itu dan tidak 
menimbulkan konsekuensi sanksi hukum atau ta'ir bagi pihak yang 
meminta fatwa. 


Selain itu, hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa 
perbedaan warna kulit antara sang bapak dan anak, putih atau hitam, 
tidak langsung divonis garis keturunan harus diputus. Ketetapan hukum 
dan argumennya telah dikemukakan oleh Nabi &. Namun ada juga 


yang membolehkan penghapusan garis keturunan anak dari bapaknya 
kalau kulitnya yang satu sangat hitam sedangkan yang lainnya sangat 
putih. 

Kata aa adalah jenis wama cenderung gelap seperti warna 
abu-abu. Wama abu-abu pun disebut juga dengan dya. Bentuk 
jamaknya adalah j5. 

Ulama Ushul Fikih menjadikannya sebagai dalil dalam kasus 
pemberlakuan giyas (analogi), karena Nabi & membandingkan 


kemiripan anak pria tersebut meskipun warna kulitnya berbeda dengan 
anak unta yang kulitnya berbeda dari induknya. Beliau juga 


211 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
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mengemukakan argumen yang memuaskan, yaitu gen keturunan. Hanya 
saja kemiripan tersebut berkaitan dengan fisik, sementara permasalahan 
yang muncul adalah kemiripan dalam ketetapan hukum syariat. 
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327. Diriwayatkan Aisyah 4, dia berkata: Suatu ketika Sa'ad 
bin Abi Waggash dan Abd bin Zam'ah bertikai tentang seorang anak. 
Sa'd berkata, "Wahai Rasulullah, anak ini adalah putra saudaraku Utbah 
bin Abi Waggash. Dia telah bersumpah kepadaku bahwa anak itu adalah 
putranya. Silakan lihat sendiri kemiripannya." Sementara Abd bin 
Zam'ah berkata, "Anak ini adalah saudaraku wahai Rasulullah. Dia 
dilahirkan di atas ranjang ayahku dari hasil hubungannya dengan budak 
wanitanya." Tak lama kemudian Rasulullah & melihat kerniripannya, 
lalu menemukan ada kemiripan yang sangat jelas dengan Utbah. Setelah 
itu beliau bersabda, "Anak itu menjadi milikmu wahai Abd bin Zam'ah. 
Anak adalah hak sang pemilik ranjang dan bagi wanita yang berzina 
adalah rajam. Berhijablah darinya wahai Saudah!" Setelah kejadian itu 
dia tidak pernah lagi melihat Saudah sama sekali.212 


212 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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Penjelasan: 
Kata das dibaca Zam'ah menurut bacaan mayoritas yang 
berlaku. Ada juga yang membacanya Zama'ah. 


Hadits ini merupakan dasar hukum yang menegaskan bahwa 
nasab anak dihubungkan dengan pemilik ranjang, meskipun terjadi 
hubungan badan yang diharamkan. Sebagian ulama Maliki 
menggunakannya sebagai dalil untuk menetapkan salah satu kaidah dan 
dasar hukum yang dianut mereka, yaitu ketetapan hukum di antara dua 
hukum. Contohnya, salah satu cabang atau sub masalah memiliki 
kemiripan dengan dasar hukum yang beragam, sehingga ketetapan 
hukum yang diberikan pun berbeda-beda dan tidak boleh dikerucutkan 
pada salah satu dasar hukum. 


Penjelasan dari hadits tersebut adalah, pemilik ranjang menuntut 
agar garis keturunan anak tersebut dihubungkan pada Zam'ah, 
sedangkan dari sisi kemiripan menuntut garis keturunan anak itu 
dihubungkan dengan Utbah, sehingga garis keturunan itu diberikan 
berdasarkan pemilik ranjang. Dengan demikian perkara pemilik ranjang 
tidak dikerecutkan pada salah satunya, sehingga terjadi keharaman 
antara anak itu dengan Saudah. Di sini aspek kemiripan tidak digunakan 
secara mutlak sehingga garis keturunan anak itu dihubungnakn dengan 
Utbah. 


Para ulama berpendapat bahwa inilah penafsiran yang paling 
baik, karena apabila sebuah cabang masalah berotasi di antara dua 
dasar hukum, maka salah satunya dihubungkan secara mutlak, lalu 
aspek kemiripan anak tersebut dibatalkan dari semua aspek. Begitu pula 
apabila yang dilakukan pada yang kedua, dan garis keturunan anak itu 
dikerucutkan padanya, maka itu menjadi pembatal ketetapan hukum 
kemiripan dengan yang pertama. Apabila anak itu dihubungkan dengan 
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salah satu dari kedua pria tersebut dari satu aspek, maka yang paling 
utama adalah membatalkan yang lain dari semua aspek. 


Namun hal ini bisa dibantah bahwa gambaran pertikaian tersebut 
adalah apabila cabang masalah berotasi pada dua dasar hukum syariat, 
maka hukum syari'at harus menentukan garis keturunan anak tersebut 
pada salah satu pria tersebut. Di sini hukum syariat hanya boleh 
menentukan garis keturunan anak itu kepada pemilik ranjang, 
sedangkan aspek kemiripan tidak mengharuskan garis keturunan 
dihubungkan kepada seseorang secara syar'i. oleh karena itu, redaksi 
Bb'ya G Ha s2) "Dan berhijablah dari anak itu wahai Saudah" bisa 
ditafsirkan sebagai tindakan kehati-hatian dalam hukum dan 
mengedepankan kepentingan yang bersifat fisik, tidak untuk 
menjelaskan ketetapan hukum syariat yang bersifat wajib atau mengikat. 
Buktinya, seandainya kita menemukan kemiripan pada salah seorang 
anak yang bukan milik pemilik ranjang maka kami tidak menetapkan 
satu hukum untuk itu. Selain itu, perintah berhijab kepada Saudah 
hanya karena meninggalkan perintah yang mubah berdasarkan 
perkiraan adanya status mahram, yaitu kerabat dekat. 


Redaksi WI 4 "anak itu menjadi milikmu' maksudnya adalah, 
menjadi saudaramu. 

Redaksi cai Tp "garis keturunan anak itu dihubungkan ke 
pemilik ranjang' maksudnya adalah mengikuti nasab pemilik ranjang 
atau ditetapkan secara hukum kepada pemilik ranjang atau yang sama 
dengan itu. 

Redaksi asli A3 "sedangkan bagi wanita yang berzina itu 
kekecewaan" maksudnya adalah, tidak mendapatkan apa-apa terhadap 
tuntutan yang diajukannya. Hal ini seperti yang dikemukakan dalam 
hadits shahih, 
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AP SA LI Abe 26 Op 


"Apabila dia datang untuk meminta uang hasil penjualan anjing 
maka penuhilah tangannya dengan tanah." 


- Ini adalah ungkapan akan kekecewaan yang didapatinya dan 
ketidakberhakannya mendapatkan hasil penjualan anjing. Para ulama 
memberlakukan redaksi itu seperti teks yang tertera dan menempatkan 
kata a/ hajr sebagai ungkapan rajam yang berhak dijalani oleh pelaku 
zina, karena tidak semua wanita yang berzina harus dijatuhi hukuman 
rajam, tetapi berlaku bagi pasangan yang sudah menikah. Oleh karena 
itu, kata a/ ahir "wanita yang berzina" tidak diberlakukan secara tekstual 
dalam keumumannya. Apabila kita memaknainya seperti yang telah 
dikemukakan, yaitu kekecewaan terhadap tuntutan yang dikemukakan, 
maka itu bersifat umum untuk semua hak pezina. Asal hukumnya adalah 
memberlakukan yang bersifat umum pada bentuk yang diinginkan. 
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328. Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa dia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah $& pernah datang menemuiku dalam keadaan 
senang dimana raut wajahnya terlihat bercahaya, kemudian beliau 
berkata, "Tidakkah engkau tadi melihat Mujazziz melihat Zaid ibn 
Haritsah dan Usamah bin Zaid?" Kemudian beliau berkata lagi, 
"Sungguh telapak kaki ini memiliki kemiripan dengan yang lain." 
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Dalam redaksi lain disebutkan, "Mujazziz adalah orang yang 
paling ahli mengenali jejak."213 


Penjelasan: 

Redaksi 43 iya "raut wajahnya" maksudnya adalah, garis- 
Garis yang terdapat pada dahi. Bentuk tunggal dari kata ini adalah (Gm) 
dan (Gm). Sedangkan bentuk jamaknya adalah (le) dan bentuk 
jamaknya bentuk jamak adalah (5 ya), 


Al Ashma'i berpendapat, bahwa maksudnya adalah garis-garis 
yang terdapat pada telapak tangan seperti halnya garis-garis yang ada 
pada dahi. 


Ulama fikih Hijaz dan kelompok yang mengikuti mereka 
menggunakan hadits ini sebagai dalil terhadap salah satu dasar hukum 
mereka, yaitu praktek menggunakan cara giyafah (mencari jejak), 
dimana ada kemiripan dengan menghubungkan garis keturunan anak 
dengan salah satu orang yang menyetubuhi wanita saat suci, tidak dalam 
semua gambaran tetapi hanya sebagiannya saja. 


Aspek hukum yang diambil dari hadits tersebut adalah 
Nabi & merasa senang dengan hal tersebut. Menurut Imam Asy-Syafi'i, 
biasanya Nabi & tidak merasa senang dengan sesuatu yang batil atau 
tidak benar. Namun Abu Hanifah dan sahabatnya berpendapat beda, 
mereka beralasan dari hadits tersebut bahwa tidak ada peristiwa yang 
membuktikan garis keturunan anak dihubungkan dengan orang yang 


213 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan 
Ahmad. 
Abu Daud berkata, "Aku mendengar Ahmad bin Shalih berkata, 'Ketika itu Usamah 
berkulit sangat hitam seperti arang, sedangkan Zaid berkulit putih layaknya kapas'. 
Ibunya adalah Ummu Aiman mantan budak Rasulullah & yang berkulit hitam dan 
berasal dari keturunan Afrika." 
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masih diperdebatkan, bahkan tidak dihubungkan dengan orang yang ada 
dalam kondisi atau tempat pertikaian. Usamah ketika itu dihubungkan 
dengan garis keturunan Zaid, tanpa ada yang membantahnya. Tetapi 
garis keturunannya kemudian dipermasalahkan oleh orang-orang kafir 
untuk mengkonfirmasi warna kulit Usamah dengan ayahnya, yaitu hitam 
dan putih. Ketika keduanya menutupi kepala mereka berdua, telapak 
kaki mereka masih terlihat sehingga Mujazzaz menghubungkan garis 
keturunan Usamah kepada Zaid, sebagai bentuk bantahan terhadap 
tuduhan orang-orang kafir lantaran mereka mengakui ketetapan hukum 
giyafah dan membatalkan tuduhan itu adalah sebuah kebenaran. | 


Selain itu, Nabi & tidak pernah merasa senang kecuali ketika 
mendapati sesuatu yang benar atau hak. Orang-orang tadi menjawab 
bahwa meskipun itu memang ada dalam bentuk khusus, hanya saja dia 
memiliki sisi yang bersifat umum, yaitu indikasi kemiripan pada .garis 
keturunan. Oleh sebab itu, kami lebih memilih sisi hadits ini dan 
mengamalkannya. 


Ulama madzhab Asy-Syafi'i berbeda pendapat tentang giyafah, 
apakah ini merupakan kelebihan yang khusus diberikan kepada bani 
Mudlij atau tidak? Sementara yang dijadikan sebagai tolak ukur adalah 
kemiripan dan ini tidak ada pada diri mereka secara khusus? Atau 
dikatakan bahwa mereka mempunyai kemampuan atau keahlian yang 
tidak dimiliki oleh orang lain. Apabila sebuah nash dikhususkan dengan 
satu sifat yang mungkin digunakan, maka tidak boleh diabaikan karena 
bisa jadi menjadi maksud syariat. 

"Mujazzaz" masih diperdebatkan oleh ulama madzhab Asy- 
Syafi'i, apakah itu melibatkan sejumlah ahli giyafah atau cukup satu ahli 
giyafah saja? Sebab Mujazzaz hanya satu-satunya orang yang ahli dalam 
bidang ini dan ini pun tidak bisa dibantah sebab tidak termasuk 
perbedaan yang tidak mungkin terjadi. Apabila kesimpulan yang diambil 


dari hadits ini adalah cukup dengan satu ahli giyafah, maka ini tidak 
termasuk perbedaan yang mustahil seperti yang kami kemukakan tadi. 

Redaksi (ST) "barusan saja" maksudnya adalah, sejenak setelah 
perkataan itu diutarakan. Riwayat ini tidak menyebutkan tindakan 
Usamah dan Zaid yang menutupi kepala mereka namun kedua telapak 
kaki mereka terlihat. Ini tentunya merupakan tambahan redaksi yang 
bermanfaat karena itu membuktikan kebenaran giyafah tersebut. 

Diriwayatkan bahwa ada tiga jenis ilmu yang dimiliki orang Arab 
zaman dulu, yaitu: (a) Siyafah, (b) Iyafah, dan (c) Miyafah. 

Siyafah adalah keahlian mencium tanah untuk mendeteksi atau 
mengetahui jalur yang dilewati atau keluar dari jalur yang dilewati. 

Iyafah adalah keahlian mengusir burung dan #athayyur serta 
menghadirkan pikiran positif. 

@iyafah adalah keahlian memprediksi sisi kesamaan untuk 
menghubungkan seseorang dengan garis keturunan. 


2 @ 28 . 2 Kg - 4 . . . Hi . .. 
JAN SS 28 KE II Tap SI Ata al IP YA 
NP: oo . Den eat Es Hg 23 Papa . y Ad 
Ig USIA M3 Jadi Sp sJWS AG Ale Ie S1 dye 
Pat 4, sd SE Lea Sina 2 01 IG 0 Ih - TO LA et 
AE AI VI BSA jadi 2 Bp SAN UI Jadi YG 1 ah 
329. Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri #, dia berkata: Az/ 
pernah disebutkan kepada Rasulullah @&, kemudian beliau berkata, 
"Untuk apa salah seorang dari kalian melakukan hal itu? —beliau tidak 
mengatakan, salah seorang dari kalian tidak boleh melakukannya—, 
karena sungguh tidak ada satu jiwa yang diciptakan melainkan Allah-lah 
yang menciptakannya."214 


214 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang hampir mirip, Muslim 
dan Ahmad. 
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Penjelasan: 


Ulama berbeda pendapat tentang hukum az/ (mengeluarkan 
sperma di luar vagina). Ada ulama yang membolehkan mempraktekkan 
az/ secara mutlak, karena apabila meninggalkan asal bersenggama saja 
dibolehkan, maka meninggalkan mengeluarkan sperma pun boleh. 
Pendapat ini kemudian di-tarjih oleh ulama madzhab Asy-Syafi'i. Ada 
juga ulama fikih yang memakruhkannya bagi suami kecuali apabila 
diizinkan oleh istrinya yang berstatus merdeka, dan untuk budak wanita 
kecuali dengan izin majikannya, karena keduanya mempunyai hak 
terhadap anak yang dilahirkan. Sementara az/ ini tidak dimakruhkan 
untuk as-sarari (budak wanita yang diambil untuk berjima) karena 
dengan mengeluarkan sperma di dalam vagina berpotensi menimbulkan 
kehilangan harta. Inilah pendapat yang dianut oleh madzhab maliki. 


Hadits ini: menegaskan bahwa garis keturunan anak tetap 
dihubungkan kepada keturunan aslinya meskipun ada praktek az/ Inilah 
pendapat yang dianut oleh mayoritas ahli fikih. 


2... 
0 S0. 


Is 8 IE LA AN Lai) MI Sp yi Ae 5 NT, 
MA US ah 3 EP aj on, 


330. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 4, dia berkata, 
"Kami pernah melakukan az/ saat Al @ur'an (wahyu) masih diturunkan. 
Seandainya itu termasuk perkara yang dilarang, sudah barang tentu Al 
Our'an melarangnya."215 


— Penjelasan: 


215 HR. Al Bukhari, Muslim, dan Ahmad. 


436 —  IhkamulAhkam 


Hadits ini digunakan sebagai dalil yang membolehkan az/ secara 
mutlak. Dalam masalah ini Jabir bin Abdullah 4 berargumen dengan 
pengakuan Allah & terhadap praktek tersebut. Ini tentunya argumen 


yang aneh, karena bisa saja argumen itu bisa diambil dari pengakuan 
Rasulullah &. Namun kondisi tersebut harus diketahui beliau, sementara 


redaksi hadits di atas hanya menjelaskan bahwa Jabir mengambil 
kesimpulan tersebut berdasarkan ketetapan Allah saja. 


MEA A3 ad PA AN Jan ip DS daki al ala 
es ag al na dadi Pa an IA As 
ale Yi IS al, “ai Ae J6 IL 33 


331. Diriwayatkan dari Abu Dzars4g, bahwa dia perah 
mendengar Rasulullah # bersabda, "Tidaklah seseorang mengaku- 


ngaku memiliki hubungan nasab dengan ayahnya padahal dia. | 


mengetahui yang sebenarnya, kecuali dia menjadi kafir. Barangsiapa 
mengaku-ngaku sesuatu yang bukan miliknya, maka dia bukan bagian 
dari golongan kami dan bersiaplah menempati tempat duduknya dari api 
neraka. Barangsiapa memanggil seseorang dengan sebutan 'kafir' atau 
musuh Allah' padahal orang tersebut tidak seperti itu adanya, maka 
panggilan itu balik kepadanya."216 


Penjelasan: 


BN ana nan 

216 HR. Al Bukhari dengan redaksi hadits yang mirip dan dia menyebutkan hadits 
ini di beberapa tempat dengan penambahan serta pengurangan redaksi dari hadits 
di atas. 
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Hadits ini menjelaskan bahwa tindakan orang yang 
menghilangkan atau menghapus nasab yang telah dikenal dari dirinya 
dan mengakui dirinya adalah keturunan lainnya atau si fulan adalah 
haram, dan termasuk: perbuatan dosa besar karena menimbulkan 
dampak negatif yang sangat besar. Sebelumnya kami telah 
menyinggung masalah ini. Rasulullah #& menetapkan syarat mengetahui 
karena garis keturunan atau nasab kadang berkembang seiring dengan 
semakin banyak bapak dan kakek sehingga sukar diindentifikasi. 
Terkadang bisa juga terjadi persilangan nasab dari garis keturunan 
wanita, namun hal itu tidak disadari. Oleh sebab itu, harus memenuhi 
syarat mengetahui. 

Redaksi 345 y 'melainkan dia menjadi kafir" secara zhahir 
ditinggalkan oleh jumhur ulama, sehingga mereka perlu 
menakwilkannya. Ada yang menafsirkannya dengan kufur nikmat atau 
penggunaan kata kufur di sini karena mendekati kekufuran lantaran 
besarnya dosa yang ditimbulkan, sebagai bentuk penyebutan sesuatu 
dengan istilah yang mendekatinya. Atau bisa juga dikatakan bahwa 
penafsirannya kepada pelakunya dibolehkan untuknya. 

Redaksi 4 “ad ba SI an "barangsiapa mengaku-ngaku sesuatu 
yang bukan miliknya" mencakup pengakuan yang tidak benar, seperti 
mengaku memiliki hak dari harta padahal tidak ada haknya di situ. 
Ancaman yang ditawarkan bagi pelaku ini adalah siksa api neraka 
karena sabda Nabi & bersabda, ya ca bakaia pat 'maka silakan 
menempati tempat duduknya dari api neraka" menuntut adanya sanksi 
hukuman masuk neraka. Sebab opsi yang ditawarkan dalam penyebutan 
tersebut mengukuhkan adanya hukum asal. 

Menurutku, hadits ini mencakup pengakuan yang dikemukakan 
oleh para ahli fikih, yaitu nash musakhkhar yang dilakukan atau diakui 
dalam beberapa bentuk, untuk menjaga sketsa pengakuan dan jawaban. 
Musakhkhar ini mengaku sesuatu yang disadarinya bukan miliknya, 
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sedangkan hakim yang bertugas mengadilinya mengetahui hal itu. 
Tindakan menjaga peraturan yang telah ditetapkan dalam syariat 
berlaku hingga ada yang mengkhususkan keumuman tersebut. Tujuan 
utama dalam peradilan adalah memberikan hak kepada pihak yang 
berhak. Oleh karena itu, menerobos ketetapan hukum ini bersamaan 
dengan dicapainya tujuan peradilan dan menetapkan bahwa itu wajib, 
lebih utama daripada menentang perintah hadits ini dan memasukkan 
diri ke dalam ancaman keras yang dikemukakannya. Inilah cara yang 
ditempuh oleh para sahabat Maliki, yaitu tidak bersikap ekstrim 
terhadap ketetapan hukum tersebut. 


Redaksi tx “aa "maka dia bukan golongan kami" ditafsirkan 


oleh sebagian ulama terdahulu bahwa dia bukan orang yang sama 
dengan kami, untuk menghindar dari pernyataan kekafirannya. Hal ini 
seperti seorang ayah yang yang berkata kepada anaknya ketika menolak 
sebuah prilaku atau tindakan anaknya, P7 GL "Kamu bukan bagian 
dariku." Ini mengesankan seolah-olah menafikan sesuatu lantaran tidak 
menghasilkan. Karena yang diinginkan oleh sang ayah adalah sang anak 
memiliki kesamaan akhlak mulia dengannya. Ketika buah atau hasil itu 
tidak ditemukan, sang ayah pun menafikan garis keturunannya sebagai 
sikap hiperbola. 


Sedangkan orang yang menyebutkan orang lain sebagai "kafir," 
menerima konsekuensi seperti yang disebutkan Nabi & ala - 


, -. 


maksudnya adalah predikat itu kembali 2 diri si penyebut. 
Allah & berfirman, 


Pe At 


Or ob Pes 


"Sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali (kepada Tuhannya)" (Os. (84): 14) 
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Maksudnya adalah kembali dalam keadaan hidup. Ini tentunya 
merupakan ancaman keras bagi orang yang memvonis muslim yang lain 
sebagai "kafir," padahal orang yang dituduh tidak seperti itu. Inilah 
kondisi yang sering terjadi pada sejumlah ahli kalam dan orang-orang 
yang menisbatkan diri kepada ahli hadits lantaran perbedaan akidah 
yang mereka anut, sehingga mereka menyikapi lawan atau orang yang 
berseberangan dengan mereka secara keliru atau ekstrim, bahkan 
menvonis orang tersebut sebagai kafir. Ancaman dalam hadits ini 
tentunya mencakup orang-orang seperti itu, kalau memang pihak yang 
berseberangan dengan mereka tidak seperti yang dituduhkan. 


Ulama berbeda pendapat seputar pengkafiran dan sebabnya, 
sampai-sampai ada ulama yang menyusun sebuah buku khusus tentang 
masalah ini. Yang perlu dipertimbangkan adalah, referensi pendapat 
madzhab, apakah itu adalah pendapat madzhab atau tidak? Oleh karena 
itu, orang tersebut mengatakan, orang yang membuat gambar atau 
patung adalah kafir, karena mereka menyembah patung atau gambar, 
dan itu adalah bentuk penyembahan kepada selain Allah fk. Siapa pun 
yang menyembah tuhan selain Allah maka dia dinyatakan kafir. Orang- 
orang seperti itu pula mengatakan bahwa orang Mu'tazilah juga kafir 
karena mereka —padahal mereka telah mengakui ketetapan hukum 
sifat-sifat Allah—, mengingkari sifat-sifat Allah. Oleh sebab itu, 
konsekuensi orang yang mengingkari sifat-sifat tersebut adalah 
mengingkari hukumnya, dan orang yang mengingkari hukumnya maka 
dia kafir. Begitu pula dengan Mu'tazilah yang menisbatkan kekafiran 


kepada kelompok selain mereka dengan cara ma 'aal. 


Yang benar adalah, ahli kiblat (orang yang beragam Islam) siapa 
pun tidak boleh divonis kafir, kecuali jika dia mengingkari ketetapan 
syariat yang sampai secara mutawatir, sebab ketika itu dia telah menjadi 
pendusta atau orang yang tidak percaya terhadap syariat. Sikap tidak 
menerima ketetapan hukum yang baku atau pasti tidak bisa dijadikan 
sebagai tolak ukur pengkafiran, tetapi tolak ukurnya adalah sikap tidak 
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menerima atau menolak kaidah sam'iyyah gath 'iyyah (pendengara yang 
pasti), baik caranya maupun dilalah-nya. 


Sebagian ulama Ushul mengemukakan hal ini dengan maknanya 
bahwa orang yang mengingkari cara penetapan hukum syariat tidak 
divonis kafir, seperti orang yang mengingkari ijma. Sedangkan orang 
yang meningkari syariat setelah mengakui dengan caranya, maka dia 
boleh divonis kafir sebab dia telah berbohong. Sebagian ahli kalam pun 
menukil bahwa aku hanya menvonis kafir bagi orang yang mengkafiriku. 
Barangkali sebab ungkapan ini tidak diketahui oleh sebagian orang, 
sehingga dialihkan pada maknanya yang benar. Padahal, ungkapan 
tersebut pantas dialihkan pada maknanya bahwa hadits ini telah 
menyinggung tentang orang memanggil orang lain sebagai orang kafir, 
padahal dia tidak demikian, maka vonis itu kembali pada diri yang 
menyvonisnya. 


Selain itu, Nabi juga pernah bersabda, "Barangsiapa 
mengatakan kafir kepada saudaranya, maka salah satu dari keduanya 
kembali dengan status kafir tersebut." 


Ini mengesankan bahwa seolah-olah ahli kalam itu mengatakan, 
hadits ini menegaskan bahwa status kafir itu jatuh pada salah satunya, 
entah orang yang mengkafiri atau yang dikafiri. Apabila ada orang yang 
menvonis diriku kafir, maka predikat kafir itu jatuh pada salah satu dari 
kami, dan aku yakin bahwa aku bukan kafir. Jadi, predikat kafir itu 
kembali kepada si penuduh.217 


217 Pengakuan yakin saja tidak cukup, karena banyak orang pada hari ini menyangka 
bahwa yakin dengan ajaran atau idiologi yang dianutnya seperti bid'ah, khurafat, 
idologi paganisme seperti mendoakan orang mati, menyelenggarakan acara 
perayaan bagi orang yang sudah mati, menjadikan hukum yang dibuat manusia 
sebagai sumber hukum utama, bukan hukum Allah, dan ajaran sesuatu lainnya 
yang dibuat oleh kelompok sufi kuno dan mengikuti langkah-langkah syetan yang 
ingin merusak nama Allah serta menisbatkan tuduhan buruk kepada Allah tanpa 
dasar ilmu. Mereka menyangka bahwa mereka yakin itu tidak termasuk perbuatan 
kufur maupun syirik, bahkan itu adalah desain yang dibuat oleh ajaran Islam yang 
dibawa oleh Rasulullah #& dari sisi Allah. Jadi, apakah perkataan mereka itu harus 
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332. Diriwayatkan dari Ibnu Abbassg, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda tentang putri Hamzah, "Dja tidak halal bagiku, 
karena saudara yang haram dinikahi dari nasab juga diharamkan pada 


saudara sepersusuan, sementara dia adalah putri saudariku 
sepersusuan."218 


Penjelasan: 


Hadits ini menegaskan bahwa putri dari saudara sepersusuan 
haram dinikahi. 


Redaksi wal j4 ppu L CP ce ape "yang diharamkan dari 
hubungan sepersusuan adalah seperti yang diharamkan dari hubungan 


mereka itu harus dipertimbangkan? Tidak, sama sekali tidak akan pernah, karena 
kebenaran lebih terang dan jelas dan petunjuk yang diikuti adalah petunjuk 
Allah &. 
218 HR. Al Bukhari di beberapa tempat, Muslim, An-Nasa 'i, Ibnu Majah dan Ahmad. 
Nama putri Hamzah bin Abdul Muththalib masih diperdebatkan. Ada yang 
mengatakan, Umamah, ada juga yang berpendapat, namanya adalah Salma, 
Fathimah, Aisyah, Amatullah atau Amarah. 
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senasab' menurut ulama, keturunan yang diharamkan berdasarkan 
hubungan nasab ada tujuh, yaitu: | 


1. Ibu: 

Anak perempuan: 

Saudara perempuan sekandung: 

Bibi dari pihak bapak, 

Bibi dari pihak ibu, 

Putri dari saudara sekandung (keponakan): 
Putri dari saudari sekandung (keponakan). 


Kerabat yang diharamkan dari hubungan nasab ini juga 
diharamkan pada hubungan sepersusuan. Maka ibumu adalah: semua | 


DAD WN 


wanita yang menyusui Anda atau wanita yang menyusui orang yang 
menyusui Anda, atau wanita yang menyusui wanita yang melahirkan 
Anda (ibu Anda) dengan perantara maupun tidak: begitu pula wanita 
yang melahirkan wanita yang menyusuinya dan fahh wanita yang 
melahirkan dengan susu Anda atau disusui oleh wanita yang 
melahirkannya atau wanita menyusui dengan susu orang yang 
melahirkannya, yaitu putri Anda, anak-anak wanita tersebut yang 
senasab dan sepersusuan, semua wanita yang menyusui ibu Anda, atau 
disusui dengan susu ayahmu, yaitu saudara perempuanmu, wanita yang 
dilahirkan oleh wanita yang menyusuimu atau fah/, saudara perempuan 
fahl dan wanita yang menyusui serta saudara perempuan yang 
melahirkannya baik yang senasab maupun yang sepersusuan, seperti 
bibi Anda, wanita yang dilahirkan oleh wanita yang menyusui atau /fah/, 
sehingga termasuk saudari-saudari /fah/ dan wanita yang menyusui, serta 
saudari dari wanita yang melahirkan keduanya, baik yang senasab 
maupun sepersusuan, yaitu bibi Anda, wanita yang disusui oleh salah 
satu nenek Anda atau disusui dengan satu susu nenek Anda yang 
senasab maupun sepersusuan, putri anak-anak wanita yang menyusui, 
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fahl yang sepersusuan dan senasab, yaitu putri saudara Anda dan 
saudari perempuan Anda, begitu pula wanita yang menyusui saudari 
Anda atau disususi dengan susu saudari perempuan Anda, putrinya, dan 
cucunya yang sepersusuan maupun senasab, yaitu putri saudari Anda 
dan putri anak laki-laki yang disusui oleh ibu Anda atau disusui dengan 
susu saudara Anda atau saudari perempuan Anda dan cucu dari wanita 
tersebut yang sepersusuan maupun senasab, yaitu putri saudaramu, dan 
anak perempuan setiap wanita yang disusui ibu Anda atau disusui 
dengan susu ayah Anda, cucu perempuan dari anak wanita tersebut 
yang senasab mapun sepersusuan, yaitu anak-anak dari saudari Anda. 


Ulama fikih telah menentukan empat wanita yang tidak 
termasuk dalam kategori wanita-wanita yang haram dinikahi dari 
keumuman redaksi yang disebutkan dalam sabda Nabi & an op Apu 


ii ya Apu L "saudara sepersusuan yang haram dinikahi seperti 
saudara senasab yang haram dinikahi." Mereka itu adalah: 


a) Ibu saudara laki-laki, ibu saudari senasab, yaitu ibu kandung 
atau istri bapak. Kedua wanita ini haram dinikahi. Seandainya ada 
wanita lain yang menyusui saudara Anda atau saudari perempuan Anda, 
maka tidak diharamkan, 


b) Ibu nafilah, baik putri atau istri anak laki-laki. Keduanya haram 
dinikahi, sedangkan dalam hubungan sepersusuan, terkadang bukan 
anak perempuan dan istri anak laki-laki yang menyusui wanita lain dari 
nalilah, 

c) Nenek dari anak laki-laki senasab, entah itu adalah ibu atau 
ibu istri Anda. Keduanya haram dinikahi. Dalam hubungan sepersusuan, 
terkadang bukan ibu atau ibunya istri, seperti halnya apabila ada wanita 
asing dari anak yang menyusui anak laki-laki. Sehingga ibunya adalah 
nenek dari anak laki-laki bukan ibu atau ibu dari istri: 
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d) Saudari perempuan dari anak laki-laki senasab, karena bisa 
jadi saudari tersebut adalah putri sendiri atau anak tiri. Seandainya ada 
wanita asing menyusui anak laki-laki Anda, maka anak perempuan 

wanita yang menyusui itu adalah saudara bagi anak Anda, bukan anak 
| perempuan atau anak tiri. 


Keempat wanita inilah yang tidak masuk dalam kategori sabda 
Nabi & yang bersifat umum diatas.219 


Sedangkan saudara perempuan dari saudara laki-laki tidak 
diharamkan lantaran senasab atau sepersusuan. Ilustrasinya adalah, 
Anda mempunyai seorang saudara laki-laki dari ayah dan seorang 
saudara perempuan dari ibu. Saudara laki-laki Anda yang seayah boleh 
menikah dengan saudari perempuan Anda yang seibu, yaitu saudari 
perempuan dari saudara Anda. Sedangkan yang sepersusuan adalah, 
wanita yang menyusui Anda dan menyusui wanita asing yang masih 
kecil dari Anda, karena saudara laki-laki Anda boleh menikahinya, yaitu 
saudari perempuan Anda. 
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333. Diriwayatkan dari  Aisyahs&, dia berkata: 
Rasulullah @ bersabda, "Sesungguhnya hubungan  sepersusuan 


219 Al Fakihani berkata, "Bahkan ada tujuh orang wanita. Wanita yang kelima adalah 
seorang wanita boleh menikah dengan saudara laki-laki dari putra wanita itu yang 
sepersusuan, bukan senasab. Keenam adalah seorang pria boleh menikah dengan 
ibu dari paman atau bibi dari pihak ayah, bukan senasab. Ketujuh seseorang 
menikah dengan ibu dari paman atau bibi dari pihak ibu yang sesusuan, bukan 
senasab." 
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mengharamkan menikah, seperti halnya saudara kandung yang haram 
dinikahi."220 
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334. Diriwayatkan juga dari Aisyah, dia berkata: Sesungguhnya 
Aflah —saudara dari Abu Al @u'ais— meminta izin setelah ayat hijab 
turun. Dia kemudian berkata, "Demi Allah, aku tidak akan memberi izin 
kepadanya sampai aku meminta restu Nabi &, karena saudara Abu Al 
@u'ais itu bukan orang yang menyusuiku, tetapi yang menyusuiku 
adalah istri Abu Al @u'ais." Tak lama kemudian Rasulullah masuk 
menemuiku, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, pria itu bukan orang 
yang menyusui diriku, tetapi. istrinya yang telah menyusuiku." 
Mendengar itu beliau bersabda, "Berilah izin kepadanya, karena dia 
sebenarnya pamanmu, semoga dirimu beruntung." 


220 HR. Al Bukhari denga redaksi yang beragama, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, 
At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 


—  Ihkamul Ahkam 


Urwah berkata, "Oleh sebab itulah Aisyah berkata, 'Mereka 
mengharamkan dari hubungan sepersusuan seperti yang diharamkan 
dari hubungan senasab'."221 
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335. Dalam riwayat lain disebutkan, "Suatu ketika Aflah 
meminta izin masuk kepadaku, namun aku tidak kunjung memberikan 
izin kepadanya. kemudian dia berkata, 'Apakah kamu memakai hijab 
dariku, padahal aku pamanmu'. Aku berkata, 'Bagaimana itu'. Dia 


berkata, 'istri dari saudara laki-lakiku menyusui dirimu dengan susu 
saudaraku itu'. Aku kemudian bertanya kepada Rasulullah $&, lantas 


beliau menjawab, 'Aflah benar, izinkanlah dia menemuimu, semoga 
engkau beruntung ."?22 
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221 bid. 
222 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, Muslim, Abu Dau, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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336. Diriwayatkan dari Aisyah 48, dia berkata,: Suatu ketika 
Rasulullah #@ datang menemuiku saat ada seorang pria di dekatku. 
Kemudian beliau berkata, "Wahai Aisyah, siapa pria ini?” Aku 
menjawab, "Dia adalah saudara sepersusuanku." Beliau lantas berkata, 


"Wahai Aisyah, perhatikanlah siapa saja saudera-saudaramu! Karena 
penyusuan itu hanyalah berasal dari kelaparan."??3 


Penjelasan: 
Redaksi Sa Aa u LAN "per "perhatikanlah siapa saja saudara- 
saudaramu" merupakan salah satu ungkapan sindirian, karena ada 


kekhawatiran bahwa hubungan sepersusuan itu terjadi saat sudah 
dewasa. 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa kata (ss! 
berfungsi untuk membatasi, karena yang dimaksud adalah membatasi 


penyusuan yang diharamkan dalam kelaparan, bukan karena hanya 
menegaskan penyusuan di waktu kelaparan. 
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228 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah. 
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337. Diriwayatkan dari Ugbah bin Al Harits #5, bahwa dia 
menikah dengan Ummu Yahya binti Abu Ihab. Kemudian seorang 
budak wanita berkulit gelap datang lalu berkata, "Aku dulu menyusui 
kalian berdua." Setelah itu aku menceritakan kasus tersebut kepada 
Nabi &, namun beliau menghindariku. Aku kemudian menyingkir lalu 
menceritakan hal itu kepada beliau, lantas beliau berkata, "Bagaimana? 
Dia menyangka bahwa dia telah menyusui kalian berdua!"”??4 


Penjelasan: 


Ada ulama yang mengatakan bahwa kesaksian atau sumpah 
wanita yang menyusui seorang diri dalam kasus penyusuan diterima. Hal 
ini dipahami dari hadits tersebut secara tekstual. Selain itu, kesaksian 
atau sumpah budak wanita pun diterima. Namun ada juga ulama yang 
tidak menerimanya dan mengalihkan makna hadits tersebut kepada 
wara'. Hal ini dipertegas dengan sabda Nabi & Ja 33 HS "bagaimana 
bisa padahal sudah dikatakan." Wara' dalam kasus seperti ini sangat 
kuat. 


Ugbah bin Al Harts adalah Abu Sirwa'ah. Wallahu alam. 


224 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang sama, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah dengan redaksi yang tidak jauh berbeda. 
Ummu Yahya bernama Ghanayyah. Ada juga yang berpendapat, Zainab. 


Ihkamul Ahkam ” — | 


Si Jan) HR Ju Te A33 SE yi AA 12 -YYA 

BEAN GPS NS Aa ga abg la So 
RE sha EN gp HAB JG dag 2G le 3 
SB ag da NU ngE JB Wi) A3 IP eh FA 
HAB Ae EN AJE LA Eh AR EN Sik IU, 
J8 SI dia BE Ip CI Ta alan Ko Ai Nay 
Ip BR Al ha "Asa Jy Uh Up aga ya 


Ng ii 
338. Diriwayatkan dari Al Bara bin Azib 48, dia berkata: Suatu 
ketika Rasulullah & keluar (bersama sahabat yang lain) dari Makkah, 
kemudian putri Hamzah membuntuti mereka sembari berkata, "Wahai 
paman!" Kemudian dia disambut oleh Ali, lalu dia meraih tangan putri 
Hamzah dan berkata kepada Fathimah, "Bawalah putri pamanmu." 
Setelah itu Fathimah membawa putri Hamzah tersebut, hingga 
membuat Ali, Ja'far dan Zaid bertikai. Ali berkata, "Aku yang lebih 
berhak mengasuh putri Hamzah itu, karena dia adalah putri pamanku." 
Ja'far berkata, "Dia itu adalah putri pamanku dan bibinya berada dalam 
asuhanku." Zaid berkata, "Dia adalah putri saudaraku." Selanjutnya 
Rasulullah & memberikan keputusan agar putri Hamzah itu diserahkan 
kepada bibi dari pihak ibunya dan bersabda, "Bibi dari pihak ibu berada 
pada posisi ibu." Setelah itu beliau berkata kepada Ali, "Engkau adalah 
bagian dariku dan aku adalah bagian darimu." Untuk Ja'far beliau 
berkata, "Engkau mempunyai kemiripan dengan perawakan tubuh dan 
perilakuku." Sedangkan untuk Zaid beliau berkata, "Engkau adalah 
saudara kami dan maula kami." 


—  JhkamulAhkam 


Penjelasan: 


Hadits ini aslinya berkaitan dengan bahasan pengasuhan. Hadits 
ini merupakan dalil yang menegaskan bahwa posisi bibi dari pihak ibu 
seperti ibu ketika ibu sudah tidak ada lagi. 

Redaksi As Djan Iledi "bibi dari pihak ibu posisinya seperti ibu' 
merupakan pernyataan yang menjelaskan bahwa bibi adalah orang yang 


paling berhak mengganti posisi dan peran ibu dalam menjalankan tugas 
mengasuh. 


Redaksi ini pun digunakan oleh sebagian kalangan untuk 
memberikan warisan kepada bibi sebagai ganti ibu dalam kasus warisan, 
hanya saja pendapat pertama yang lebih kuat, karena konteks kalimat 
tersebut menjelaskan hal-hal yang global, menentukan batasan hal-hal 
yang global dan menempatkan pernyataan tersebut sesuai dengan 
maksudnya. Inilah kaidah Ushul Fikih yang agung. Selain itu, aku pun 
tidak melihat ada kalangan yang menentangnya dengan melemparkan 
pernyataan tentang masalah tersebut, bahkan mereka mengakui kaidah 
tersebut, kecuali sebagian ulama terdahulu yang kami pernah temui. 
Inilah kaidah pasti bagi orang yang memperhatikan, meskipun banyak 
memunculkan ragam sudut pandang. 

Pernyataan menenangkan yang diungkapkan Nabi #& kepada 
sejumlah orang tersebut membuktikan kebaikan perilaku dan akhlak 
beliau. Mungkin Anda sempat bepikir bahwa yang beliau ungkapkan 
kepada Zaid memang sesuai karena tindakan menghalangi Ali dan Ja'far 
dari maksud mereka tersebut sudah tepat karena beliau memaksa 
mereka untuk mengungkapkan sesuatu yang menenangkan hati mereka. 
Sedangkan Ja'far berhasil memperoleh maksudnya dengan 
mengambilnya sebagai anak. Lalu bagaimana hal itu bisa sesuai dengan 
apa yang dikatakan kepadanya? 
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Hal ini mungkin bisa dijawab bahwa hak pengasuhan anak 
diberikan kepada bibi dari pihak ibu, sedangkan ketetapan hukum itu 
dibuat untuk Ja'far karena posisinya sebagai bibi, bukan karena sebab 
lainnya. Dia sebenarnya tidak dihukumi dengan sifatnya, sehingga hal itu 
sesuatu dengan apa yang dikatakan kepadanya. 
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339. Diriwayatkan dari Abdullah bin Ma'sud #8, dia berkata: 
Rasulullah $& bersabda, "Tidak halal darah seorang muslim yang 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
aku adalah utusan Allah kecuali dengan tiga alasan, yaitu: fa) orang yang 
telah menikah yang berzina, (b) orang yang membunuh, dan (c) orang 
yang meninggalkan agamanya dengan menjauhi jamaah."”?25 


Penjelasan: 


Ketiga golongan orang tersebut adalah orang yang boleh 
dibunuh menurut ketetapan nash. 


Redaksi dil Jay Aly An Yi Aj Of ALI "Bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan aku adalah 
Rasulullah" seperti penafsiran terhadap redaksi sewa "Muslim," 
sedangkan redaksi Pa) 6 seal "yang berpisah dari jamaah" seperti 


225 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang sama, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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penafsiran redaksi 444 3) ya "orang yang meninggalkan agamanya 
(murtad)." Yang dimaksud dengan jamaah di sini adalah jamaah kaum 
muslimin dan yang dimaksud dengan memisahkan diri di sini adalah 
keluar dari keyakinan Islam. Inilah sebab yang membolehkan darah pria 
tersebut boleh ditumpahkan menurut consensus ulama. Namun ulama 
fikih berbeda pendapat tentang wanita, apakah dibunuh lantaran murtad 
atau tidak? Menurut madzhab Abu Hanifah wanita yang murtad tidak 
dijatuhi hukuman mati, sedangkan madzhab yang lain berpendapat 
bahwa wanita yang murtad dijatuhi hukuman mati. 

Bisa juga kesimpulan yang dipetik dari redaksi area) d ya 
"yang memisahkan diri dari jamaah" makna yang berbeda dari pendapat 
yang dianut oleh ijma di atas, sehingga bagi orang yang mengatakan, 
penentang ijma tersebut adalah kafir merupakan orang yang berpegang 
teguh. Terkadang ini dinisbatkan kepada sebagian orang, namun 
permasalahannya tidak semudah yang dibayangkan karena kami telah 
mengemukakan mekanisme penetapan seseorang sebagai kafir. 


Permasalahan ijma yang mengemuka kadang disertai dengan 
penukilan yang mutawatir dari pemilik syariat, seperti kewajiban shalat 
misalnya, dan terkadang pula tidak disertai dengan riwayat yang 
mutawatir. Riwayat atau penukilan yang mutawatir apabila diingkari 
maka pelakunya divonis kafir, lantaran dia menentang sesuatu yang 
mutawatir, bukan karena menentang ijma. Sedangkan riwayat kedua 
apabila ditentang maka tidak divonis kafir. Bagian kedua ini terjadi 
dalam kondisi dimana ada orang yang mengaku pandai menggunakan 
nalar, hingga dia lebih cenderung menggunakan filsafat. Oleh karena itu, 
dia berasumsi bahwa perbedaan yang ada dalam kejadian alam terjadi 
karena perbedaan ijma. Dia juga berargumen dengan pendapat 
kalangan yang mengatakan, "orang yang menentang ijma tidak divonis 
kafir" bahwa orang yang menentang itu tidak boleh divonis kafir dalam 
masalah ini. 


—  IhkamulAhkam 


Ini tentunya pernyataan yang sangat lemah, lantaran 
penglihatannya memang buta atau sengaja pura-pura buta. Sebab 
terjadinya alam karena ijma yang telah disepakati dan riwayat yang 
dinukil dari pemilik syariat. Oleh karena itu, orang yang menentang 
divonis kafir lantaran dia menolak riwayat yang mutawatir, bukan karena 
menentang ijma. 

Hadits ini digunakan sebagai dalil yang menegaskan bahwa 
orang yang meninggalkan shalat tidak boleh dibunuh lantaran 
tindakannya itu. Karena meninggalkan shalat bukan bagian dari sebab- 
sebab ini -maksudnya penyebab seseorang harus dibunuh, yaitu zina 
yang dilakukan oleh orang yang telah menikah, membunuh dengan 
sengaja dan murtad- maka Nabi & telah memberikan izin untuk 
menjatuhi vonis hukuman mati bagi ketiga pelaku tersebut dengan 
redaksi nafyu amm (bentuk peniadaan secara umum) dan pengecualian 
meninggalkan shalat dari tiga perkara tersebut.226 Oleh sebab itu, 
Syaikh Imam Hafizh Abu Al Hasan Ali bin Al Mufadhdhal Al Magdisi 
menggunakannya sebagai argumen dalam bait-bait syair yang 
disusunnya untuk orang yang meninggalkan shalat. Bait-bait syair itu 
kemudian disenandungkan oleh Mufti Abu Musa Harun bin Abdullah Al 
Mihrani, dia berkata: Al Hafizih Abu Al Hasan bin Al Mufadhdhal Al 
Magdisi bersenandung kepada kami untuk dirinya, 


"Amat merugi orang yang meninggalkan shalat, dan enggan 
mendapat tempat kembali yang baik, apabila dia mengingkarinya. Maka 
cukup bagimu, dia melewati sore hari bersama tuhanmu dengan 


226 Tidak diragukan lagi, menurut orang yang memahami isi kandungan ayat-ayat 


dari Rasulullah #8, "Barangsiapa meninggalkan shalat maka dia telah kafir." Dan 
hadits lainnya yang serupa. Dan dengan berlandaskan dengan firman Allah & 
dalam surah Ar-Ruum ayat 31, 'Dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk 


orang-orang yang mempersekutukan Allah." Dan ayat lainnya yang serupa dengan 
ayat tersebut. 
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kekufuran, atau meninggalkannya karena kemalasan. Maka tutuplah 
wajah yang benar dengan sebuah hijab. Karena Asy-Syaffi dan Malik 
berpendapat mengenai dirinya, bahwa apabila dia tidak bertobat maka 
dia dihukum dengan ujung pedang, sementara Abu Hanifah berkata: 
terkadang dia tidak ditindak dengan diabaikan, dan terkadang dia 
dipenjara karena penindakan. Namun yang masyhur dari berbagai 
pendapatnya adalah menta'zirnya sebagai pelajaran dan hukuman 
baginya. Hingga dia berkata: adapun pendapatku: hendaknya seorang 
imam men-ta 'dib-nya (memberinya pelajaran) dengan berbagai pelajaran 
yang menurutnya baik. Dan tidak memberlakukan hukum mati selama 
dia hidup hingga bertemu (Allah) di hari Akhir saat hisab. Karena hukum 
asalnya adalah dia dijaga, hingga dia melakukan tiga (perkara) yang 
berakibat kebinasaan baginya, yaitu: kafir, membunuh dengan sengaja, 
atau orang yang sudah menikah lalu berzina." 


Orang yang dinisbatkan kepada pengikut madzhab Maliki 
memilih pendapat yang tidak sejalan dengan pendapat madzhabnya, 
yakni tidak menghukum mati wanita yang murtad. Sementara Imam Al 
Haramain, Abu Al Ma'ali Al Juwaini, mempermasalahkan pendapat 
madzhab Asy-Syafi'i yang menetapkan bahwa wanita yang murtad 
dijatuhi hukuman mati. Kemudian sebagian ulama muta 'akhkhirin 
(kontemporer) yang pemah kami temui227 ingin menghilangkan masalah 
tersebut berargumen dengan sabda Rasulullah &, 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga 
mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 


227 Dalam A/ Mashabih, Ad-Damamini berkata, "Aku kira dia adalah Syaikh @adhi 
Nashiruddin bin Al Munayyar." 


—  IhkamulAhkam 


Allah, dan aku adalah utusan Allah, mendirikan shalat serta menunaikan 
zakat" 


Aspek dalil yang digunakan dari hadits ini adalah bahwa Nabi & 
menghentikan perlindungan terhadap orang yang menyatakan kesaksian 
di atas atau mengucapkan dua syahadat, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, karena konsekuensi dari sesuatu hanya bisa berlaku 
atau terjadi dengan mempertimbangkan keseluruhannya, dan tidak 
terjadi atau tidak berlaku ketika sebagiannya tidak terpenuhi. 

Jika yang diinginkan adalah berargumen dengan dilalah manthug 
(arti literal), yaitu sabda Nabi &, 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga 
mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan yan g berhak disembah kecuali 
Allah dan aku adalah utusan Allah..." Maka konsekuensi dari arti 
literalnya adalah perintah membunuh karena alasan tersebut. Jika 
demikian maka itu artinya dia telah lupa karena dia membedakan antara 
kata ara 3 asa dan Ka P3 Jadi. Sebab mugatalah adalah 
bentuk mufaa'alah yang membutuhkan terjadinya satu interaksi dari dua 
pihak. Sehingga izin memerangi terhadap orang yang tidak melakukan 
shalat tidak harus membolehkan pembunuhan yang tidak boleh 
dilakukan kalau memang tidak boleh diperangi terhadap pelakunya. 


Tentunya, seandainya ada sejumlah orang meninggalkan shalat 
dan mereka menegakkan perang terhadapnya, bahwa mereka harus 
diperangi. Pertimbangan dan perbedaan hanya terjadi dalam hal orang 
yang meninggalkan shalat tanpa memeranginya, apakah dia boleh 
dijatuhi hukuman mati atau tidak? Jadi, perhatikanlah perbedaan antara 


IhkamulAhkam  — (457 J 


istilah mugatalah dan gat/. Selain itu, izin memerangi tidak serta merta 
memberikan izin membunuh. 


Seandainya yang diambil adalah dari redaksi hadits yang paling 
akhir, yaitu urutan perlindungan terhadap perbuatan tersebut, dimana 
pemahamannya itu menjelaskan bahwa tidak ada konsekuensi yang 
diperoleh ketika sebagiannya telah dilakukan, maka ini pun tidak baik. 
Sebab, itu adalah dilalah mnafhum, sementara perbedaan pendapat 
tentang dilalah mafhum masih mengemuka. Di samping itu, kalangan 
yang berseberangan dengan ini tidak berpendapat dengan dilalah 
mafhum. Seandainya itu digunakan, maka dilalah manthug dalam hadits 
ini yang dikuatkan. 
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340. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 48, dia berkata: 


Rasulullah & bersabda, "Perkara yang pertama kali diputuskan di 
tengah-tengah manusia pada Hari Kiamat adalah perkara darah."??8 


Penjelasan: 


Ini adalah bentuk penghargaan Islam terhadap darah, sebab 
urutan pertama dimulai dari yang paling penting kemudian yang 
penting. Inilah hakikatnya, karena dosa semakin besar dan menumpuk 
seiring dengan dampak negatif atau kerusakan yang ditimbulkan atau 
seiring dengan kerugian yang ditimbulkan atau kemaslahatan yang 
hilang. 


228 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang sama di beberapa tempat, Muslim, An- 
Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 


—  IhkamulAhkam 


Merusak tatanan kemunusiaan termasuk perbuatan dosa besar 
dan tidak ada lagi dosa yang lebih besar darinya setelah kafir kepada 
Allah &. 


Secara tekstual, hadits ini mengandung makna bahwa skala 
prioritas tersebut (permasalah darah atau pembunuhan) dikhususkan 
dengan hukum yang terjadi pada manusia, dan bisa juga dimaknai 
bahwa itu bersifat umum dalam skala prioritas keputusan yang 
ditetapkan secara mutlak. Salah satu dalil yang menguatkan pendapat 
pertama, adalah hadits yang menyebutkan, 
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"Sesungguhnya perkara pertama yang diperhitungkan dari 
seorang hamba adalah shalatnya."?29 
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229 Al Hafizh Ibnu Hajar (Fath A/ Bari, 11/316) berkta, "Ini tidak bertentangan 
dengan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkannya secara marfu', 'Sesunggguhnya 
perkara pertama yang dihitung dari sang hamba pada Hari Kiamat adalah 
shalatnya'. (HR. Pengarang kitab Sunar). Sebab, hadits pertama berkaitan dengan 
interaksi dengan makhluk sedangkan yang kedua berkaitan dengan ibadah kepada 
atau interaksi: dengan Allah. Imam An-Nasa'i pun telah mengkompromikan 
riwayatnya ini dengan hadits Ibnu Mas'ud dengan redaksi 'perkara pertama yang 
dihitung dari sang hamba adalah shalatnya, sedangkan perkara pertama yang 
diadili di tengah-tengah manusia adalah perkara darah'." 
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341. Diriwayatkan dari Sahl bin Abu Hatsmah 48, dia berkata: 
Suatu ketika Abdullah bin Sahl dan Muhaishah bin Mas'ud berangkat ke 
Khaibar, sementara saat itu adalah hari perdamaian. Mereka berdua 
kemudian berpisah. Muhaishah kemudian menemui Abdullah bin Sahl 
saat telah tewas terbunuh dalam kondisi berlumuran darah, lalu dia 
menguburkan jenazahnya. Setelah itu dia datang ke Madinah, lalu 
Abdurrahman bin Sahl bersama Muhaishah serta Huwaishah — 
keduanya adalah putra Mas'ud— berangkat menemui Nabi &. Setelah 
sampai,. Abdurrahman pun mulai angkat bicara, kemudian ditegur oleh 
Nabi &, "Dahulukan yang lebih tua, dahulukan yang lebih tua!" 
Abdurrahman yang saat itu orang paling muda dari mereka, langsung 
diam. Muhaishah dan Huwaishah kemudian berbicara, lalu beliau 
bertanya, "Apakah kalian berani bersumpah dan menuntut hak dari si 
pembunuh atau dari rekan kalian?" Mereka menjawab, "Bagaimana 


kami bersumpah, sementara kami sendiri tidak menyaksikan dan 
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melihat?" Beliau berkata, "Kalau begitu orang Yahudi itu bersumpah 
kepada kalian sebanyak lima puluh." Mereka bertanya lagi, "Bagaimana 
mungkin dengan sumpah-sumpah orang-orang kafir?" Mendengar itu 
Nabi & kemudian membayar diyat tersebut dari kantong beliau sendiri. 


Dalam hadits Hammad bin Zaid disebutkan: Rasulullah & 
kemudian berkata, "Lima puluh orang dari kalian bersumpah terhadap 
satu orang dari mereka, kemudian dibayar dengan tali yang melekat 
pada lehernya (keislamannya)" Mereka berkata, "itu adalah masalah 
yang belum pemah kami saksikan jadi bagaimana kami bersumpah." 
Beliau berkata, "Kalau begitu satu sumpah orang Yahudi sebanyak lima 
puluh sumpah dari mereka membebaskan tuntutan kalian" Mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, mereka itu adalah kaum kafir." 


Sedangkan dalam hadits Sa'id bin Ubaid disebutkan, "Mendengar 
itu Rasulullah & tidak senang membatalkan tuntutan darahnya, 
sehingga beliau pun membayar dendanya dengan seratus ekor unta 
sedekah."230 | 


Penjelasan: 
Dalam hadits ini ada beberapa masalah yang mengemuka, yaitu: 


230 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam dan di tempat yang berbeda, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
Al Hafizh Ibnu Hajar (Fath A/ Bari, 12/189) berkata, "Sebagian ulama menyangka 
bahwa ada kekeliruan dari pihak Sa'id bin Ubaid, karena ada pernyataan dari 
Yahya bin Sa'id dengan mengatakan, 'dari sisinya'. Kemudian sebagian ulama 
menyimpulkan kedua riwayat tersebut dengan memaknai bahwa beliau membelinya 
dari unta sedekah dengan harta yang dibayar beliau dari kantongnya sendiri. Atau 
maksudnya adalah beliau membayarnya dari uang baitul mal yang disimpan untuk 
kemaslahatan umat. Kata sedakah digunakan secara mutiak dengan pertimbangan 
mengambil manfaat darinya secara cuma-cuma karena mampu menyelesaikan 
pertikaian dan memperbaiki hubungan. Ada juga sebagian ulama yang 
memaknainya secara tekstual. Oleh karena itu, @adhi Iyadh menghikayatkan dari 
sebagian ulama bahwa mereka membolehkan mengalihkan harta zakat untuk 
kepentingan umum, dan mereka berargumen dengan hadits ini." 
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Pertama: khatsmah dibaca dengan harakat fathah pada huruf 
ha ' dan sukun pada huruf #sa '. Kata Huwaishah dibaca dengan harakat 
dhammah pada huruf ha" dan sukun pada huruf ya". Terkadang juga 
huruf ya ' diberi harakat #asydid (Huwaiyyishah). Sedangkan Muhaishah 
dibaca dengan harakat dhammah pada huruf mim, fahthah pada huruf 
ha dan sukun pada huruf ya". Terkadang huruf ya ' ini diberi harakat 
tasydid. 


Kedua: hadits ini adalah dasar hukum yang digunakan dalam 
kasus gasamah (sumpah dalam kasus pidana) dan ketetapan hukumnya. 
@asamah adalah sumpah dalam kasus pidana yang diambil dari pihak 
penuntut hak ketika terjadi ketidakjelasan.231 Ada juga yang 
mengatakan, secara etimologi kata itu digunakan nama wali yang 
bersumpah - terhadap dakwaan pembunuhan. Kondisi yang 
memberlakukan gasamah ini adalah ketika tidak ditemukannya pihak 
pembunuh dalam kasus pembunuhan dan tidak tersedianya bukti-bukti 
yang cukup. Sementara pihak korban pembunuhan melemparkan 
tuduhan pembunuhan anggota keluarganya kepada salah satu orang 
atau sejumlah orang, dimana berhubungan dengan kondisi, pihak wali 
tidak jujur berdasarkan rincian syarat yang ditetapkan oleh ahli fikih atau 
sebagiannya. 


Ketiga: kami telah menjelaskan tentang kata /auts dan 
maknanya. Kemudian ulama membagi-baginya dalam beberapa 
gambaran atau kondisi, yaitu: adanya korban atau orang yang terbunuh 
di satu tempat atau ada pertikaian antara satu kubu dengan kubu yang 
lain atau satu desa dengan desa yang lain. Sebagian ulama pun 
menjelaskan makna desa di sini bahwa lingkungannya kecil, dan 


. V Peran 

231 Dalam An-Nihayah disebutkan bahwa maksudnya adalah salah seorang saksi 
bersumpah terhadapat pengakuan pihak korban sebelum terjadi pembunuh, bahwa 
si fulan telah membunuhku. Sedangkan ada juga dua orang saksi yang bersumpah 
untuk menentang pengakuan tersebut atau ancaman yang dilemparkan kepadanya 
atau lainnya. Kata ini sama dengan talawwuts yang berarti mengotori. Contohnya, 
ai $ 55 (dia mengotorinya di tanah)." 
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disyaratkan bahwa tidak ada penduduk lain selain mereka, karena ada 
kemungkinan pembunuhan itu bisa saja dilakukan oleh pihak lain. 

Keempat: redaksi 3 2 Jasena 12, "Dia telah tewas 
terbunuh dalam kondisi berlumuran darah" menuntut adanya (bercak) 
darah secara nyata dan luka yang terlihat. Madzhab Asy-Syafi'i tidak 
mensyaratkan luka maupun bercak darah dalam kondisi bukti yang tidak 
kuat. Sementara menurut Abu Hanifah, kalau tidak ada luka atau bercak 
darah maka sumpah tidak berlaku: kalau ada luka maka sumpah pun 
dilaksanakan. Apabila ada bercak darah tanpa disertai luka, seperti 
darah keluar dari hidung maka tidak perlu sumpah. Apabila darah itu 
keluar dari mulut atau hidung, maka sumpah pun tidak dilaksanakan. 
Ulama madzhab Asy-Syafi'i berargumen bahwa pembunuhan kadang 
terjadi dengan cara mencekik, dan menahan saluran pernafasan 
sehingga bekasnya bisa mengganti posisi luka. 


Kelima: Abdurrahman bin Sahl adalah saudara kandung pihak 
korban, sedangkan Muhaishah dan Huwaishah adalah putra Mas'ud, 
yang juga putra pamannya. Nabi #& memerintahkan mereka untuk 
mendahulukan orang yang lebih tua dengan sabdanya, & S 


"Dahulukan yang lebih tua, dahulukan yang lebih tua!" Namun, ada yang 
mengatakan, hak itu berada pada pihak Abdurrahman lantaran 
hubungan kekerabatannya dan tuduhan pun menjadi miliknya, lalu 
bagaimana dia diadili? Ini bisa dijawab bahwa pernyataan ini bukanlah 
hakikat tuduhan yang merupakan konsekuensi dari ketetapan hukum, 
bahkan itu merupakan pernyataan untuk menjelaskan kejadian yang 
sebenarnya dan menjelaskan kronologis kejadiannya. Atau bisa juga 
dikatakan bahwa Abdurrahman meneyerahkan pernyataan dan 
pengakuan itu kepada orang yang lebih tua usianya. 


Keenam: menurut pendapat madzhab ulama Hijaz, orang yang 
mengajukan dakwaan hukum berada pada posisi gasamah, yang diminta 
untuk memulai sumpah seperti yang ditegaskan hadits, sedangkan 
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riwayat yang dinukil dari Abu Hanifah berbeda dari ini. ini seolah-olah 
mengesankan bahwa pihak yang mengajukan dakwaan yang 
didahulukan —dengan ragam ukuran atau giyas pihak-pihak yang 
berseteru— ditambah bukti yang lemah kepada gugatannya disamping 
begitu besarnya permasalahan darah. Yang perlu diperhatikan bahwa 
setiap kedua makna ini tidak memiliki alasan hukum tersendiri, sehingga 
sewajarnya setiap maknanya dikuatkan dengan alasan hukum tersendiri. 


Ketujuh: sumpah yang dilakukan dalam gasamah adalah lima 
puluh kali. Ulama fikih telah mengemukakan alasan kenapa ada banyak 
sumpah yang diminta dari pihak pengaju dakwaan. Salah satu dari 
ulama tersebut mengatakan, karena pembenarannya itu berbeda dari 
yang terlihat, sehingga perlu dikuatkan dengan sejumlah sumpah. Ada 
juga yang berpendapat, alasannya adalah menempatkan permasalahan 
darah atau pembunuh sebagai perkara yang besar. Hal ini dibangun 
berdasarkan dua alasan hukum, yaitu apabila dakwaan yang diajukan 
tidak dalam posisi ketidakjelasan pelaku, dan sumpah pun dialihkan 
kepada pihak yang dituduh. Selain itu, Imam Asy-Syafi'i memilik dua 
pendapat tentang banyak jumlah sumpah gasamah. 


. .. .. sel. 


Kedelapan: redaksi tzs3 Genta 3g Sh 9 "kalau begitu satu 


orang Yahudi membebaskan tuntutan kalian dengan lima puluh 
sumpah" merupakan dalil yang menegaskan bahwa pihak yang 
mengajukan gugatan berada dalam posisi gasamah ketika mengajukan 
penolakan atau abstain, bahwa sejumlah sumpah dibebankan bagi pihak 
yang digugat. Dalam masalah ini ada dua pandangan madzhab, salah 
satunya adalah memberlakukan kedua pendapat itu, karena 
penolakannya itu lantaran batalnya bukti yang lemah, sehingga 
mengesankan tidak ada bukti yang lemah. Yang lainnya adalah —ini 
adalah pandangan yang lebih shahih— harus bersumpah sejumlah yang 
ditentukan berdasarkan hadits yang menjelaskan bahwa sumpah pihak 
yang digugat seperti sumpah pihak yang mengajukan gugatan. 
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Kesembilan: redaksi Seto Pi Si Ag Bag "kallan meminta 
hak dari pihak pembunuh atau sahabat kalian" dalam riwayat lain 
disebutkan dengan redaksi Sel #5 "darah sahabat kalian" digunakan 


sebagai dalil bagi kalangan yang berpendapat bahwa pembunuhan harus 
disertai dengan gasamah (sumpah). Pendapat ini dianut oleh madzhab 
Maliki. Sedangkan pendapat yang dianut oleh madzhab Asy-Syafi'i ada 
dua, apabila ditemukan bukti yang menetapkan sanksi gishash dalam 
gugatan dan uang pengganti dalam kasus pembunuhan, yaitu: 

(a) Kasus pembunuh harus disertai dengan gasamah. Pendapat 
ini tertuang dalam pendapat lama Asy-Syafi'i, sebagai bentuk 
penyamaan sumpah dengan sumpah yang ditolak. 

(b) Kasus pembunuhan tidak ada kaitannya dengan gishash. Ini 
adalah pendapat yang tertuang dalam pendapat barunya 
Imam Asy-Syafi'i. Untuk pendapat ini Imam Asy-Syafi'i 
berargumen dengan hadits, 


. 3 o 
Ju (3 OT UG Ko NA ol Ul 
"Bisa dengan membayar diyat sahabat kalian dan bisa juga 
diizinkan berperang."?232 


Hadits ini menjelaskan bahwa pihak yang digugat membayar 
diyat, dan karena tidak berhubungan dengan gishash. 


232 Dia berkata dalam Syarh Muslim (11: 152) sabda beliau, “Bisa dengan membayar 
diyat artinya: Apabila benar terjadi pembunuhan kepada mereka dengan sumpah 
(gusam) kalian, bisa dengan membayar diyat sahabat sekalian, atau mereka 
membayar diyatnya kepada kalian, dan apabila kita mengetahui bahwa mereka 
enggan untuk melaksanakan hukum kita, maka perjanjian mereka batal, dan 
menjadi peperangan bagi kita maka didalamnya terdapat dalil bagi orang yang 
mengatakan wajibnya diyat tanpa gishash. 
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Berargumen dengan riwayat yang menyebutkan uga 5 23 
"kemudian dia membayar dengan tali kekangnya (keislamannya)", lebih 
kuat daripada berargumen dengan sabda Nabi & Sele 23 Dan 
"kemudian kalian menuntut darah sahabat kalian" sebab redaksi ang 
da » biasa digunakan untuk pembelaan pihak yang dituduh membunuh 
kepala pihak korban pembunuhan. Seandainya wajib membayar diyat, 
maka sangat jauh penggunaan redaksi ini untuk kasus di atas, sementara 
redaksi itu digunakan untuk penyerahan pihak pembunuh lebih jelas 
(azhar). 

Selain itu, berargumen dengan redaksi Kate (25 "darah sahabat 
kalian" lebih kuat (lebih jelas) argumennya dengan redaksi Sin c Dan 
Kato “If "kemudian kalian menuntut hak pembunuh atau sahabat 
kalian" sebab redaksi yang terakhir ini harus disebutkan kata gantinya, 
sehingga menjadi (Serto 49 "diyat sahabat kalian" sebagai makna 
alternatif yang kuat. Sedangkan pernyataan yang menggunakan redaksi 
avi "darah" membutuhkan penakwilan kata dengan menghilangkan kata 
dari kalimat (elipsis), Seto Ju "ganti rugi sahabat kalian" sementara 
kata yang dihilangkan dari kalimat tersebut kontras dengan asalnya. 


Seandainya penghilangan kata dari kalimat digunakan sebagai 
argumen maka bisa dimaknai dengan ketetapan menumpahkan adalah 
lebih dekat. Permasalahan ini sangat buruk di kalangan orang-orang 
yang berseberangan dengan madzhab ini. Barangkali sebagian dari 
mereka mengisyaratkan makna penafsiran redaksi Sele 29 "darah 


sahabat kalian" dengan pihak korban bukan pelaku pembunuhan, dan 
dibantah oleh redaksi «WB 4 #Xrte 93 "darah sahabat atau pembunuh 


kalian." 
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Kesepuluh: menurut pendapat madzhab Maliki, sanksi hukuman 
mati tidak dijatuhkan dengan gasamah satu orang, berbeda dengan 
pendapat Al Mughirah bin Abdurrahman. Untuk pendapat madzhab 
Maliki dalil yang digunakan adalah sabda Nabi &, Pr Sia Ogan ai 
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any II gia de) "ima puluh orang dari kalian bersumpah atas satu 
orang dari mereka, kemudian dibayar tali kekangnya (keislamannya)" 


sebab seandainya yang terbunuh lebih dari satu, maka belum bisa 
dipastikan bersumpah untuk salah satu dari mereka. 


Kesebelas: redaksi 4“ dibaca dengan harakat dhammah pada 


huruf ra', tasydid dan harakat fathah pada huruf mim. Kata ini 
ditafsirkan dengan keislamannya lantaran hendak dibunuh. Asalnya, kata 
ini memiliki dua makna, yaitu (a) tali yang diletakkan pada leher unta 
(talik kekang) saat dikendarai, dan (b) tali yang diletakkan pada leher 
tawanan saat dia masuk Islam karena hendak dibunuh. 


Kedua belas: ketika jumlah pihak yang mengajukan gugatan 
dalam gasamah banyak, maka cara mereka bersumpah terbagi menjadi 
dua pendapat menurut madzhab Asy-Syafi'i, yaitu (a) masing-masing 
orang besumpah sebanyak lima puluh kali, dan (b) semuanya bersumpah 
sebanyak lima puluh kali dengan cara membagi-bagikan sumpah 
tersebut kepada mereka, kalau ada pecahan atau kurang maka 
disempumakan. Seandainya ada dua orang ahli waris misalnya, maka 
masing-masing mereka diminta untuk bersumpah sebanyak dua puluh 
lima kali sumpah. Apabila pembagian sumpah itu memerlukan pecahan 
dalam bentuk yang lain, seperti jika jumlah mereka ada tiga orang, maka 
kami menggenapkan pecahan tersebut, sehingga sumpah diambil dari 
masing-masing mereka adalah tujuh belas kali. 


Ketiga belas: redaksi 1X4 Uya Labu "ima puluh orang dari 


kalian bersumpah" bisa ditarik suatu masalah bahwa bagaimana bila 
jumlah mereka lebih dari lima puluh orang. 
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Keempat belas: hadits ini berkaitan dengan gasamah dalam 
kasus pembunuh orang merdeka (bukan budak). Pertanyaannya, apakah 
gasamah juga berlaku dalam kasus ganti rugi pembunuhan budak? 


Dalam masalah ini ada dua pendapat Asy-Syafi'i. Pangkal 
perbedaan pendapatnya adalah status yang disebutkan yaitu orang 
merdeka, apakah mempunyai tempat dalam bab atau i'tibar atau tidak? 
Bagi kalangan yang menjadikannya sebagai i'tibar menempatkannya 
sebagai bagian dari alasan hukum, sebagai bentuk penghormatan 
terhadap status merdeka. Sedangkan kalangan yang tidak 
menjadikannya sebagai i'tibar berpendapat bahwa alasan 
dilaksanakannya gasamah adalah memperlihatkan sikap kehati-hatian 
dalam masalah darah atau pembunuhan dan melindunginya. Hal ini 
mencakup darah orang merdeka dan darah budak. Pengabaian status 
merdeka tersebut karena mempertimbangkan tujuan ini adalah sikap 
yang baik. 


Kelima belas: hadits ini berhubungan dengan kasus 
pembunuhan. Pertanyaannya, apakah kasus lainnya seperti luka juga 
menempati posisinya? Menurut madzhab Malik, tidak. Sedangkan dalam 
madzhab Asy-Syafi'i ada dua pendapat. Pangkal perbedaannya juga 
seperti yang telah kami kemukakan, yaitu status merdeka. Maksudku 
apakah dia menimbulkan pengaruh/dampak atau tidak? Kondisi hukum 
bertentangan dengan giyas (analogi) ini semakin menguatkan 
pembatasannya pada mauridnya. 


Keenam belas: ada yang mengatakan bahwa ketetapan hukum 
antara seorang muslim dengan kafir dzimmi seperti ketetapan hukum 
antara kaum muslimin dalam hal sumpah dan penggunaannya sebagai 
alasan, sedangkan sumpah orang kafir didengar seperti halnya sumpah 
seorang muslim. Orang yang menukil dari orang-orang, dari Malik 
bahwa dia berpendapat, sumpah mereka tidak didengar seperti 
persaksian mereka, maka dia keliru total, bahkan bertentangan dengan 


L4e8 Y — mkamulAhkam 


ijma (konsensus) yang tidak dikenal oleh orang lain. Sebab, apabila 
sumpah perlu diminta dari pihak yang digugat maka dia boleh 
bersumpah meskipun orang kafir. Wallahu a'lam. 


Pa Na PA 


(agan HERAN Cop) al YP — YEN 
FERI #38 Ng Kah LA JO IA Ja gia Si lai 


Ie Pa AG 6 Lao in Ugal DEG soagi 
ai ai Kala Lag ol aah aa 

342. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4, bahwa seorang 
budak wanita ditemukan dengan kepala remuk di antara dua buah batu. 
Kemudian ada yang berkata, "Siapa yang melakukan ini terhadap 
dirimu, si fulan, si fulan?" sampai disebutkan bahwa pelakunya itu adalah 
orang Yahudi, lalu budak wanita itu menganggukkan kepalanya. Setelah 
itu pria Yahudi itu ditangkap kemudian dia pun mengakui perbuatannya. 
Selanjutnya Nabi & memerintahkan agar kepala orang Yahudi itu 
diremukkan di antara kedua batu.233 
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343. Muslim dan An-Nasa 'i pun meriwayatkan hadist dari Anas, 


bahwa seorang pria Yahudi membunuh seorang budak karena 
perhiasan, kemudian Rasulullah # menggishashnya. 


233 HR. Al Bukhari di beberapa tempat, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Ahmad. 
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Penjelasan: 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan dua permasalahan 
yang masih diperdebatkan, yaitu: 


Pertama: pembunuhan yang dilakukan dengan cara ditimpuk 
atau diremukkan harus diganjari sanksi gishash. Inilah yang dipahami 
dari teks hadits dan secara maknanya pun kuat. Sebab melindungi darah 
agar tidak ditumpahkan merupakan kewajiban utama. Selain itu, 
pembunuhan yang dilakukan dengan menggunakan benda berat seperti 
pembunuhan yang dilakukan dengan benda tajam. Seandainya sanksi 
gishash tidak diberikan dalam kasus pembunuhan dengan benda berat, 
maka bisa dipastikan hal itu menimbulkan pertumpahan darah 
sementara ini bertolak belakang dengan tujuan melindungi darah. 


Ulama madzhab Hanafi mengemukakan argumen bahwa hadits 
ini dha'if dan menurut mereka, itu dilakukan dengan cara politik.234 


Penulis A/ Muthawwa/ mengakui bahwa pria Yahudi itu sering 
melakukan kerusakan dan biasanya membunuh anak-anak kecil dengan 
seperti itu. Atau kami mengatakan bahwa pembunuhan itu dilakukannya 
menggunakan cara melukai korban dengan dilempari batu. Dengan 
inilah kami berpendapat. Maksudnya adalah pada salah satu riwayatnya 
yang berasal dari Abu Hanifah. Namun pendapat yang paling shahih 
menurut mereka adalah pelakunya wajib digishash. 


Kedua: menggunakan benda atau cara yang mirip dengan 
pembunuhan tersebut. Inilah pendapat yang dianut oleh madzhab Asy- 
Syafi'i dan Maliki. Apabila pihak korban lebih memilih pedang, maka 
cara itu boleh digunakan. Sementara Abu Hanifah berbeda pendapat 


234 Hadits yang juga digunakan sebagai dalil adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Baihagi dari riwayat An-Nu'man bin Basyir secara marfu', bahwa segala sesuatu 
adalah keliru kecuali pedang, dan bagi setiap kekeliruan ada arsy. Ini bisa 
ditanggapi bahwa lingkup hadits ini berhubungan dengan Jabir Al Ja'fi dan Gais bin 
Ar-Rabi' yang tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Dengan demikian hadits Anas ini 
tidak bisa mengganti posisi hadits Anas di atas. 
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dalam masalah ini. Dia berpendapat bahwa sanksi gishash tidak 
diterapkan kecuali dalam kasus pembunuhan yang menggunakan 
pedang. Namun hadits yang ada merupakan dalil yang mendukung 
pendapat Malik dan Asy-Syafi'i, karena Nabi 8 meremukkan kepala 
pria Yahudi itu di antara dua batu seperti yang dia lakukan terhadap 
budak wanita tadi. 


Yang tidak dimasukkan dalam masalah ini adalah apabila cara 
yang digunakan untuk membunuh itu adalah cara-cara haram, seperti 
sihir, sebab itu tidak mungkin dilakukan untuk menghukumi pelaku 
pembunuhan. 


Ulama Asy-Syafi'i berbeda pendapat dalam masalah korban 
yang dibunuh dengan cara disodomi atau dengan menenggak khamer 
(miras atau narkoba). Ada yang berpendapat bahwa menggunakan cara 
yang sama dalam menggishash dalam kasus seperti ini gugur karena 
cara yang digunakan haram, seperti yang kami kemukakan dalam 
masalah sihir tadi. Ada juga ulama Asy-Syafi'i yang berpendapat bahwa 
caranya adalah membenamkan sebatang kayu lalu cuka ditenggakkan 
kepada pelakunya sebagai ganti khamer. 

Menurut pendapat kami, pihak korban boleh menggantinya 
dengan hukuman gishash dengan pedang. Sedangkan dalam kasus 
pembunuhan dengan cara mencekik, ulama berpendapat bahwa 
hukuman gishash ini tidak bisa dilaksanakan dengan pedang, karena 
menggunakan cara yang lebih keras, sementara membunuh dengan cara 
mencekik hanya menghilangkan kesadaran sehingga kematian yang 
ditimbulkannya terasa lebih mudah. 


Kata Ce adalah perhiasan yang terbuat dari perak. 


Perhiasan perak ini disebut dengan istilah ini karena ada unsur cerah 


dan putihnya. Bentuk tunggalnya adalah r-e3. 
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Redaksi 3558 "kemudian beliau mengishashnya" menegaskan 


ketidakbenaran argumen madzhab Hanafi yang telah kami kemukakan 
tadi. 
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344. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 8, dia berkata: Ketika 
Allah 8 menaklukkan Makkah di tarigan Rasulullah #&, Hudzail sempat 
membunuh seorang pria dari bani Laits dengan cara yang biasa mereka 
gunakan di masa jahiliyah. Kemudian Rasulullah & berdiri lalu bersabda, 
"Sesungguhnya Allah & telah menahan pasukan gajah yang hendak 
menyerang Makkah, dan menyerahkan kekuasaan Makkah kepada 
Rasul-Nya dan orang-orang beriman padahal Makkah tidak pernah 


dihalalkan bagi satu nabi pun sebelumku serta tidak halal bagi orang 
setelahku. Rentang waktu dihalalkannya Makkah untukku adalah sesaat 
dari waktu siang dan saatku ini: adalah haram. Pohon-pohon Makkah 
tidak boleh ditebang, tumbuh-tumbuhannya tidak boleh ditebas, durinya 
tidak boleh dipotong, barang yang jatuh di Makkah tidak boleh diambil 
kecuali bagi orang yang ingin mengumumkannya. Barangsiapa yang 
membunuh, maka dia dihadapkan pada dua pilihan, yaitu dibunuh 
(gishash) atau membayar denda (diyat)" Mendengar itu salah seorang 
pria dari Yaman yang biasa dipanggil Abu Syah berkata, "Wahai 
Rasulullah, tuliskanlah untukku!" Rasulullah & berkata, "Tulislah untuk 
Abu Syah." Setelah itu Al Abbas berdiri lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
selain tumbuhan idzkhir, karena kami biasa menempatkannya di rumah 
dan kuburan kami!" Rasulullah & bersabda, "Kecuali tumbuhan 


idekhir."235 


Penjelasan: 
Ada beberapa permasalahan yang berhubungan dengan hadits 
ini selain permasalahan yang ada dalam bab haji, yaitu: 


Pertama: redaksi Jaa & Pa FTI S "sesungguhnya Allah 
telah menahan pasukan gajah dari Makkah" adalah riwayat shahih 
dalam hadits. Kata (J4!) dibaca dengan huruf fa" dan ya" di akhir 
huruf. Sebagian perawi menganggap cacat ini dan berkata (J4! (gajah) 
atau (di (Imembunuh)), dan yang shahih adalah pendapat yang 
pertama. Sedangkan kata we maksudnya adalah Allah menahan 
penduduk yang datang ke Ka'bah untuk berperang. 


235 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan 
Ahmad. 
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Kedua: redaksi Gaal Aya, Te Magi "dan menyerahkan 
kekuasaannya kepada Rasul-Nya dan orang-orang berimar'' digunakan 
sebagai dalil bagi kalangan yang berpendapat bahwa penaklukan kota 
Makkah dilakukan dengan cara kekerasan atau ekspansi militer, karena 
penyerahan kekuasaan yang dialami Rasulullah #& adalah kebalikan dari 
penahanan pasukan bergajah, yaitu penahanan agar perang tidak 
terjadi. Mengenai peperang di Makkah ini kami telah menyinggungnya 
di muka. 


Ketiga: penetapan status haram bagi hal-hal yang disebutkan 
dalam hadits di atas menjelaskan betapa agung dan mulianya tempat 
tersebut (Makkah), seperti larangan membunuh dan ini disinggung dalam 
hadits tersebut. 


Keempat: ulama fikih berbeda pendapat tentang sanksi 
pembunuhan berencana. Ada yang berpendapat bahwa sanksi yang 
dikenakan adalah gishash saja, dan ada juga yang berpendapat bahwa 
sanksi yang diberlakukan adalah gishash atau diyat (denda). Kedua 
pendapat ini adalah pendapat yang dianut Imam Asy-Syaff'i. 


Pelajaran yang bisa dipetik dari pebedaan pendapat tersebut 
adalah: pihak yang berpendapat bahwa sanksi yang diberlakukan hanya 
gishash mengatakan, pihak korban tidak memiliki hak mengambil diyat 
tanpa kerelaan atau keridhaan pihak pembunuh. Namun pendapat ini 
bisa dibantah bahwa pihak korban memiliki hak dengan menggugurkan 
tuntutan gishash dan mengamibl diyat tanpa perlu keleraan dari pihak 
pembunuh. Dampak dari pendapat ini adalah memperlihatkan sikap 
memaafkannya pihak korban dan kematian pihak pembunuh. Jadi, 
berdasarkan pendapat yang memberikan dua pilihan tersebut, maka 
harta boleh diambil dari sebuah kasus kematian, bukan dalam kondisi 
memaafkan. Sementara pendapat yang hanya memberikan opsi satu, 
yaitu gishash, maka harta diambil dengan sikap memaafkan sebagai 
. diyat, bukan dalam kematian. 
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Hadits ini juga bisa digunakan sebagai dalil untuk menegaskan 
bahwa sesuatu yang wajib itu memiliki dua pilihan, yaitu makna literal 
atau tekstual. Bagi kalangan yang berseberangan mengemukakan 
makna dan penafsirannya, yaitu kalau pihak korban boleh mengambil 
diyat dengan kerelaan pihak pembunuh hanya saja redaksi rela atau 
ridha di sini tidak disebutkan secara terang-terangan karena sudah 
menjadi kebiasaan. Ada juga yang berpendapat bahwa itu seperti sabda 
Rasulullah &, wu “ah pro I& "Ambillah salammu atau modalmu' 
maksudnya adalah, mengambil modal yang diberikan dengan keridhaan 
pihak yang diserahkan mengelolanya, karena sudah menjadi kebiasaan. 
Secara literal, pihak yang mengelola modal ridha denga diambilnya 
modal. Hadits yang digunakan sebagai argumentasi pendapat ini perlu 


| dikaji validitasnya lagi. 


Kelima: di awal kemunculan Islam, penulisan Al @ur'an masih 
dilarang dan ada larangan tegas tentang hal ini. kemudian ketika kondisi 
pemeluknya sudah membaik, maka penulisan selain Al @ur'an pun 
dibolehkan guna mengabadikan ilmu. Inilah hadits yang menegaskan hal 
tersebut sebab Nabi & telah memberikan restu atau izin menulis bagi 


Abu Syah. Sementara yang ingin ditulis oleh Abu Syah adalah khutbah 
Nabi &. 
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345. Diriwayatkan dari Umar bin Al Kaththab #5, bahwa pernah 


ada orang yang berkonsultasi tentang masalah wanita yang 


menggugurkan janinnya. Kemudian Al Mughirah bin Syu'bah berkata, 
"Aku pernah melihat Nabi & memberi putusan dalam perkara tersebut 
dengan membayar diyat atau denda seorang budak laki-laki mapun 
perempuan. Setelah itu beliau bersabda, 'Sebaiknya kamu membawa 
saksi yang melihat bersamamu. Kemudian Muhammad bin Maslamah 


bersaksi bersamanya."236 


Penjelasan: 

Redaksi 3s! “pal maksudnya adalah wanita itu melahirkan 
janinnya dalam kondisi telah mati. 

Hadits ini merupakan landasan hukum yang menetapkan 
membayar denda janin. Kondisi wajib membayar denda ini berupa 
budak laki-laki maupun perempuan ketika dia (seorang wanita) 
melahirkan dalam kondisi janin meninggal dunia lantaran tindak 
kriminal. Penyebutan secara budak laki-laki dan perempuan secara 
mutlak dalam hadits ini oleh kalangan ulama fikih dialihkan dengan 


'batasan tertentu ke usia budak dan ini tidak termasuk cakupan hadits ini 
sehingga kami menyebutkannya. 


Tindakan melakukan konsultasi dengan Umar #8 menjadi 
landasan untuk melakukan konsultasi hukum dalam masalah ini ketika 
sang imam tidak memiliki pengetahuan tentang masalah tersebut. 


Selain itu, hadits ini juga merupakan dalil yang menegaskan 
bahwa ada ilmu atau pengetahuan tertentu yang tidak diketahui oleh 
kalangan yang lebih senior, tetapi diketahui oleh orang-orang di bawah 
mereka (junior). Ini tentunya mematahkan argumen pengekor yang 
bersikap berlebihan ketika dibantah dengan sebuah hadits, kemudian dia 
berkata, "Seandainya hadits itu shahih, maka sudah barang tentu 
diketahui oleh si fulan." Padahal kalau suatu hadits atau informasi tidak 


236 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, Musli, Abu Daud dan Ahmad. 


4761 — IhkamulAhkam 


diketahui oleh kalangan sahabat senior dan itu dianggap wajar bagi 
mereka, maka tentunya untuk orang lain pun boleh. 

Redaksi Usa AGS iya sgB "sebaiknya kamu menghadirkan 
orang yang bersaksi bersamamu" berhubungan dengan orang yang 
berpandangan bahwa aspek jumlah menjadi tolak ukur dalam 
periwayatan. Namun ini tentunya bukan madzhab yang benar, karena 
khabar ahad terbukti diterima, dan ini mematahkan pandangan tersebut. 
Sedangkan tuntutan jumlah dalam hadits tidak mengindikasikan itu 
dijadikan sebagai ukuran secara merata karena boleh dihalangi dengan 
alasan khusus dengan bentuk seperti itu, atau adanya alasan yang 
menuntut pembuktian dan perlu diperjelas. Apalagi kalau ada indikasi 
yang mengarah ke sana, seperti kondisi Umar # tidak mengetahui 
ketetapan hukum ini. begitu pula dengan pembicaraannya bersama Abu 
Musa tentang meminta izin. Barangkali yang membuatnya seperti itu 
adalah ketidakmampuan mengetahui hal tersebut. Umar 4 pun ketika 
itu menyatakan bahwa dia sebenarnya ingin mendapat keyakinan atau 
kepastian.237 : 


237 Hadits ini diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. 
Redaksi yang digunakan Muslim (14/134) adalah, 
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"Suatu ketika Abu Musa datang menemui Umar bin Khaththab, kemudian dia 
berkata, 'As-salamu alaikum, ini adalah Abdullah bin @ais'. Namun ucapan 
salamnya itu tidak dijawab, sehingga dia berkata lagi, 'As-salamu alaikum, ini Abu 
Musa. As-salamu alaikum, ini Abu Musa Al Asy'ari'. Setelah itu Abu Musa pergi. 
Tak lama kemudian Umar berkata, 'Panggil kembali dia, panggil kembali dia'. 
Umar kemudian muncul lalu berkata, "Wahai Abu Musa, apa yang membuatmu 
kembali? Tadi, kami sedang sibuk'. Abu Musa berkata, 'Karena aku pemah 
mendengar Rasulullah & bersabda, "Meminta izin masuk itu dilakukan sebanyak 
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tiga kali. Kalau diizinkan maka silakan masuk, tetapi jika tidak maka kembalilah". 
Mendengar itu Umar berkata, 'Sungguh engkau sebaiknya menghadirkan bukti 
untuk hadits ini, kalau tidak aku pasti menghukum dirimu'. 

Setelah itu Abu Musa pergi, kemudian Umar berkata, 'Kalau dia menemukan bukti 
maka bawalah dia dekat mimbar di malam hari, dan jika dia tidak menemukan 
bukti maka jangan membawa dia'. Ketika malam tiba, orang-orang suruhan Umar 
pun membawa Abu Musa. Umar berkata, "Wahai Abu Musa, apa yang ingin 
engkau katakana, apakah engkau sudah menemukan bukti?" Abu Musa menjawab, 
"Ya, Ubai bin Ka'b'. Umar bertanya, 'Dia orang yang adil. Abu Musa berkata, 
"Wahai Abu Ath-Thufail, apa yang dikatakan orang ini?'. Dia menjawab, 'Aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda seperti itu wahai Ibnu Al Khaththab. 
Jadi, jangan sekali-kali engkau menimpakan hukuman kepada sahabat-sahabar 
Rasulullah'. Mendengar itu Umar berkata, 'Subhanallah. Sebenarnya aku ingin 
mengecek kebenaran sesuatu yang telah aku dengar'." 

Ibnu Hajar (Fath A/ Bari, 11/24) berkata, "Ibnu Abdil Barr berkata, 'Bisa jadi ini 
ditafsirkan bahwa Abu Musa hadir di hadapan Umar lantaran barusan masuk Islam, 
sehingga Umar khawatir salah satu dari mereka merekayasa hadits dari Rasulullah 
$& untuk memotivasi dan menimbulkan rasa takut orang lain agar mendapat solusi 
dari agama yang dianutnya. Oleh karena itu, dia ingin memeberitahukan kepada 
mereka bahwa orang yang melakukan itu belum bisa dipercaya sampai dia 
membawakan solusi. Hal ini diperkuat dengan riwayat yang dikemukakan oleh Ibnu 
Baththal, bahwa Umar pernah berkata kepada Abu Musa, 'Aku sebenarnya tidak 
menuduhmu, namun aku hanya ingin orang-orang bersikap lancing atau berani 
merekayasa hadits dari Rasulullah $8'. Setelah itu Ibnu Baththal berkata, 'Dari sini 
dapat disimpulkan bahwa kasus ini membuktikan khabar ahad perlu diverifikasi 
karena manusia tidak bisa lepas dari lupa dan sifat lainnya. Selian itu, Umar 
menerima hadits ahad yang adil dalam kasus warisan istri untuk membayar diyat 
suaminya, menarik jizyah dari orang Majusi dan lainnya. Bahak Umar biasanya 
melakukan verifikasi apabila kondisinya memerlukan hal tersebut'." 
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346. Diriwayatkan dari Abu HUrairah #, dia berkata, "Suatu 
ketika dua orang wanita dari suku Hudzail saling bertikai. Kemudian 
salah satu dari mereka melempari yang lain dengan batu, hingga 
membunuh wanita tersebut beserta janin yang dikandungnya. Mereka 
(keluarga korban dan pihak keluarga pelaku) kemudian 
memperkarakannya ke Nabi &. Rasulullah & lalu memutuskan, agar 
denda atau diyat janin yang mati dari ibunya adalah memerdekakan 
seorang budak laki-laki maupun perempuan, sedangkan diyat wanita 
yang meninggal tersebut ditanggung pihak keluarga pembunuh. Beliau 
kemudian memberikan warisan diyat tersebut kepada anak wanita yang 
terbunuh dan anggota keluarga yang ada bersama mereka. Setelah itu 
Hamal bin An-Nabighah Al Hudzali berdiri lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana mungkin aku membayar denda orang yang belum 
minum dan makan, bahkan belum berbicara maupun berteriak karena 
menangis, karena kasus seperti itu tidak dikenai denda'. Mendengar itu 
“Rasulullah & bersabda, 'Sebenamya dia itu termasuk saudara- 
saudaranya peramal. Karena sajaknya yang dibawakannya."288 


Penjelasan: 


238 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ahmad. 
Dalam riwayatnya At-Tirmidzi tidak menyebutkan Tanya jawab yang berlangsung 
dalam hadits ini seperti yang dikemukakan oleh penulis Al Muntaga. 
Kedua wanita tersebut berada di bawah asuhan Hamal bin Malik bin An-Nabighah 
Al Hudzali. Abu Daud menyebutkannya secara maushu/ begitu pula dengan Asy- 
Syaif'i. Nama wanita yang melempar itu adalah Ummu Afif, sedangkan wanita yang 
menjadi korban adalah Mulaikah. 


Redaksi 4223 WAH "hingga membunuh wanita tersebut dengan 
janin yang dikandungnya" tidak menjelaskan adanya pemisahan janin 
dari ibunya setelah meninggal. Bisa jadi tidak bisa dipahami darinya 
berbeda dengan hadits Umar sebelumnya, karena di dalamnya ada 


pernyataan pemisahan. 


Ulama Asy-Syafi'i mensyaratkan denda budak yang diberikan 
harus disertai dengan pemisahan atau janin yang ada dalam rahim 
ibunya dikeluarkan, lantaran masuk dalam kategori kasus jinayat (tindak 
kriminal). Seandainya seorang ibu meninggal namun janinnya belum 
dipisahkan, maka tidak ada kewajiban apa-apa. Mereka juga 
berpendapat bahwa hal itu karena kami belum merasa yakin dengan 
adanya janin dalam perut ibu yang meninggal, sebab kami tidak bisa 
menetapkan sebuah kewajiban atas dasar keraguan. 


Berdasarkan hal ini, manakah yang menjadi tolak ukur, 
pemisahan janin atau tersingkap dan janin di dalam perut ibunya pun 
terbukti ada? Dalam masalah ini ada dua pandangan (wajh), dan yang 
paling shahih adalah pandangan yang kedua. Masalah lain yang perlu 
diperhatikan adalah, bagaimana jika perut seorang ibu dibelah dua, dan 
terlihat ada janin di dalamnya namun belum dipisahkan. Bagaimana jika 
kepala janin telah keluar setelah dipukul kemudian sang ibu meninggal 
dunia dan janinnya belum dikeluarkan. Oleh karena itu, ulama perlu 
menafsirkan riwayat ini dan menggiring maknanya kepada pemisahan 
janin dari perut ibunya, meskipun redaksi hadits tidak mengandung 
indikasi ke arah tersebut. 

Permasalahan lainnya adalah, hadits tersebut mengaitkan hukum 
dengan kata aa "janin." Ulama madzhab Asy-Syafi'i menafsirkan janin 
tersebut dengan bentuk manusia sudah terlihat, seperti tangan, jari-jari 
dan lainnya meskipun belum terlihat jelas. Buktinya adalah, bentuk yang 
kurang jelas dapat diketahui oleh orang-orang yang ahli di bidangnya, 
sehingga sanksi membayar denda budak pun ditetapkan. Jika bukti 


—  IhkamulAhkam 


menjelaskan bahwa bentuk samar pun belum terlihat, namun itu 
dipastikan adalah wujud manusia, maka para ulama berbeda pendapat. 
Pendapat yang zhahir menurut ulama Asy-Syafi'i adalah denda budak 
tidak wajib dibayarkan. Apabila bukti yang ada menyangsikan bahwa itu 
wujud manusia maka ulama sepakat bahwa denda pun tidak wajib 
dibayar. 


Ketetapan hukum ini adalah konsekuensi dari kata janin, 
sehingga semua makluk ciptaan pun masuk dalam kategori ini. 
sedangkan yang lain tidak termasuk, kecuali dari aspek kebahasaannya 
saja, sebab kata janin dibentuk dari kata jjtinan, yang artinya adalah 
bersembunyi. Apabila kebiasaan umum bertolak belakang dengannya, 
maka itu menjadi utama darinya, namun jika tidak maka dianggap telah 
melahirkan. 


Hadits ini merupakan dalil yang menengaskan bahwa denda 
budak tidak memandang laki-laki mapun perempuan, pihak yang 
menuntut haknya diharuskan menerima budak laki-laki maupun 
perempuan. Yang terpenting adalah budak yang dibayarkan tidak 
memiliki aib atau cacat permanen karena barang seperti itu tidak 
diterima dalam transaksi jual beli dan barang yang memiliki cacat tidak 
masuk dalam Ahiyar (hak menentukan pilihan). 


Selain itu, hadits ini pun menjelaskan kemutlakan budak laki-laki 
maupun perempuan, bahwa nilai budak tersebut tidak ditaksir. Inilah 
pandangan (wajh) dari ulama madzhab Asy-Syafi'i. sementara pendapat 
yang paling zhahir dari ulama Asy-Syafi'i adalah, nilai budak yang 
dibayar itu mencapai separuh dari 1/10 diyat, yaitu lima ekor unta. Ada 
juga ulama Asy-Syafi'i yang berpendapat bahwa itu diriwayatkan dari 
Umar dan Zaid bin Tsabit. 


Hadits ini juga merupakan dalil yang menegaskan bahwa apabila 
denda dengan kriteria yang ditentukan ada, maka pihak yang menuntut 
haknya tidak harus menerima yang lain, karena hak yang dituntutnya itu 


IhkamulAhkam  — 


telah disebutkan secara jelas dalam hadits. Namun jika denda budak 
tidak ditemukan, maka hadits di atas tidak memberikan informasi 
spesifik tentang hukumnya. Oleh karena itu, para ulama berbeda 
pendapat. Ada yang mengatakan, denda yang wajib dibayar adalah lima 
ekor unta. Ada juga yang berpendapat bahwa nilainya ditaksir dengan 
dendanya ketika denda yang telah ditentukan tida ada. 


Kami telah menjelaskan bahwa hadits ini secara mutlak tidak 
menentukan usia budak secara khusus. Ulama madzhab Asy-Syafi'i 
berpendapat bahwa tidak diharuskan menerima selama belum mencapai 
usia tujuh tahun karena perlu diperjelas dan belum merdeka. Sementara 
sisi usia, maka ada yang mengatakan bahwa budak yang dijadikan 
sebagai denda tidak diambil kecuali setelah berusia lima belas tahun, 
sedangkan budak wanita boleh diambil pada usia dua puluh tahun. 
Bahkan ada sebagian ulama yang menjadikan batasan umurnya dua 
puluh tahun. Pendapat yang paling kuat adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa budak laki-laki dan perempuan diambil meskipun 
usianya telah melebihi enam puluh tahun selama budak tersebut belum 
lemah dan keluar dari kemerdekaan lantaran usia senjanya. Sebab orang 
yang melakukan perintah yang dikandung oleh hadits dan sebutannya, 
maka dia telah melakukan apa yang diwajibkan untuknya, sehingga dia 
harus menerimanya. Kecuali ada dalil yang mengindkasikan hal lain. 
Selain itu, kami telah mensinyalir bahwa pemberian batasan usia tidak 
termasuk dalam cakupan perintah hadits di atas. 


Permasalahan lainnya adalah, hadits di atas berkaitan dengan 
janin yang berasal dari orang yang berstatus merdeka (bukan budak). 
Sedangkan hadits kedua tidak mengandung lafaah umum yang 
mencakup janin budak wanita. Bahkan ini adalah ketetapan hukum yang 
berkaitan dengan janin wanita merdeka tanpa perlu redaksi yang 
sifatnya umum. Sementara hadits Umar, meskipun redaksi konsultasi 
yang dilakukan itu memberikan penjelasan bahwa itu mencakup secara 
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umum karena redaksi Badi yYal «8, namun redaksi periwayat itu 
menegaskan bahwa dia menyaksikan realita yang istimewa dan tertutup. 


Oleh karena itu, ketetapan hukum janin budak wanita yang mati, diambil 
dari sumber lainnya. 


Menurut madzhab Asy-Syafi'i, denda yang wajib dibayar dari 
kematian janin orang merdeka adalah 1/10 dari harga ibunya, baik laki- 
laki maupun wanita. Kami pun berpendapat bahwa hadits tersebut 
berkaitan dengan janin yang diputuskan karena status keislamannya, 
dan tidak menyinggung janin yang dihukumi Yahudi atau Nashrani. Ada 
juga ulama fikih yang menganalogikan janin yang dihukumi Islam. 
ketetapan hukum ini digali dari giyas (analogi), bukan dari hadits. 

Redaksi Wit Pr sad dua ca "beliau memberikan keputusan, 
diyat wanita itu ditanggung oleh pihak keluarga pembunuh" 


diberlakukan dalam kasus pembunuhan ini seperti kasus pembunuhan 
tidak sengaja (ghaira/ amdi. 


Kata Ki artinya adalah, darah korban pembunuhan ketika 


ditumpahkan dan belum diberikan sanksi hukuman apa-apa dalam kasus 
tersebut. 


- 


Redaksi 045i Ora KN Las "dia sebenarnya termasuk saudara- 
saudara peramal" menjelaskan bahwa sajak itu tercela. Sajak yang 
dimaksud adalah sajak yang terlalu dibuat-buat atau direkayasa untuk 
menghantam kebenaran atau mewujudkan sebuah ketidakbenaran atau 
hanya dibuat-buat. Ini didasarkan pada dalil yang menegaskan bahwa 
ada sajak yang disenandungkan dalam sabda Nabi & dan dalam 
pernyataan ulama salaf lainnya. Buktinya adalah beliau menyamakannya 
dengan sajak peramal, karena mereka biasanya mempromosikan 
ungkapan-ungkapan mereka yang batil dengan untaian sajak yang 
menggugah hati pendengarnya, sehingga hati lebih cenderung kepada 
kebatilan dan mendapat porsi perhatian dari orang-orang. 
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Sebagian ulama berkata, "Apabila sebuah sajak ditempatkan 
pada posisi pernyataan biasa, maka itu tidak tercela." 
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347. Diriwayatkan dari Imran bin Hushain 4, bahwa suatu 
ketika seorang pria menggigit tangan pria lain, kemudian ketika pria itu 
mencabut tangannya dari mulut pria yang menggigitnya, gigi depannya 
pun rusak. Akhirnya keduanya memperkarakannya di hadapan Nabi &, 
kemudian beliau bersabda, "Salah seorang dari kalian menggigit 


saudaranya yang lain seperti halnya kuda jantan yang menggigit, tidak 
ada denda bagimu."?39 


Penjelasan: 


Imam Asy-Syafi'i menggunakan hadits ini secara tekstual. Oleh 
sebab itu, dia tidak mewajibkan jaminan dalam kasus seperti ini ketika 
ada orang menggigit tangan orang lain, kemudian orang yang digigit 
mencabut tangannya, hingga gigi orang yang menggigit rusak. Hal itu 
berlaku apabila pihak yang digigit tidak bisa melepaskan tangannya 
dengan cara yang mudah seperti menyibak jenggotnya atau memukul 
rahangnya agar bisa terlepas. Kemudian ketika giginya rusak maka tidak 
ada kewajiban pembayaran jaminan. Selain madzhab Asy-Syafi'i 


239 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibun Majah dan 
Ahmad. 


Redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim adalah, GAS “ag Sy Al si ji Ra 33 Jai yaa 
... "Ya'la bin Munayyah atau Ibnu Umayyah memerangi seorang pria, kemudian 
salah satu dari keduanya menggigit ...". 
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berpendapat lain, yaitu memberikan ketetapan jaminan atas gigi yang 
rusak. 


Hadits ini jelas berpihak pada madzhab Asy-Syafi'i. adapun 
pembatasan dengan tidak adanya cara lain kecuali cara tersebut, bisa 
saja disimpulkan dari kaidah umum (gawa'id kulliyah). Kalau tangannya 
hanya bisa dilepaskan dengan cara memukul anggota tubuh si penggigit 
yang lain, seperti menghantam perut dan memeras buah zakar, maka 
ulama berbeda pendapat. Ada yang mengatakan, orang yang digigit 
boleh melakukan itu. Ada juga yang berpendapat, dia tidak mempunyai 
sasaran lain kecuali mulut. 

Apabila giyas menetapkan harus memberikan jaminan, maka 
bisa ditanggapi bahwa nash tersebut berkaitan dengan kasus 
pengrusakan dengan cara pencabutan tangan dari mulut, sehingga kita 
tidak bisa menganalogikannya kepada yang lain. Namun apabila kaidah 
yang ada mengindikasikan bahwa adanya peluang untuk memberikan 
jaminan dan tidak ada kemungkinan tanpa jaminan, sementara kita 
mengharuskan bahwa hanya bisa dibayar dalam kasus sasaran selain 
mulut, maka itu menguat setelah kaidah kasus pencedaraan mulut 
disamakan dengan kasus lainnya. 
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348. Diriwayatkan dari Al Hasan bin Abu Al Hasan Al Bashri 
rahimahullah, dia berkata: Jundub menceritakan kepada kami di masjid 
ini, sedangkan kami tidak pernah melupakan satu hadits pun dan kami 
tidak khawatir Jundub berdusta atas nama Rasulullah 2, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, "Dulu, di generasi sebelum kalian ada seorang 
pria yang terluka, kemudian dia takut hingga mengambil sebilah pisau 
lalu memotong tangannya sendiri. Akibatnya darah tak kunjung berhenti 
mengalir hingga dia pun menemui ajal. Allah & berfirman, 'Hambaku 
telah mendahului-Ku dengan membunuh dirinya, maka aku haramkan 
surga kepadanya'"240 


Penjelasan: 


Al Hasan bin Abu Al Hasan, kunyah-nya adalah Abu Sa'id. Dia 
termasuk tokoh senior generasi tabiin, pemimpin umat Islam, ulama 
terkemuka, dan ahli zuhud yang dipandang. Dia juga memiliki banyak 
kelebihan. 

Jundub adalah Ibnu Abdullah bin Sufyan Al Bajali Al Alagi. Al 
Alagi berasal dari kata Al Alag yang berarti lembah dari Bajilah. Ada 
juga yang menisbatkannya ke kakeknya, yaitu Jundub bin Sufyan. 
Julukannya adalah Abu Abdillah. Dia dulu tinggal di Kufah kemudian 
pindah ke Bashrah. 


Redaksi 3 "3 maksudnya adalah, dia memotong tangannya. 

Redaksi #J! 8 maksudnya adalah, darahnya berhenti. 

Hadits ini menimbulkan dua permasalahan, yaitu: 

Pertama, redaksi tmis 46 H3 "hamba-Ku mendahului Aku 
dengan membunuh dirinya" aminn dengan ajal. Arti dari ajal itu 


240 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang beragam, baik secara 
mu'allag dan maushul, dan Muslim. 
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sendiri adalah waktu atau batas hidup. Contohnya, Alat a artinya 


adalah waktunya telah sempurna dan saatnya telah tiba. Tidak semua 
waktu disebut ajal. Setiap orang yang meninggal dengan sebab apa pun 
pasti berdasarkan ajalnya. Allah #& telah mengetahui bahwa seseorang 
pasti meninggal dengan sebab yang disebutkan dan apa yang telah Allah 
ketahui itu tidak bisa dirubah dan diamandemen lagi. Oleh sebab itu, 
redaksi di atas perlu ditafsirkan, karena terkadang menimbulkan 
penafsiran bahwa ajal itu datangnya belakangan dari waktu yang 
dimaksud, kemudian dimajukan oleh seseorang.241 

Kedua, redaksi Adi A6 Lip "Aku mengharamkan surga 
untuknya" berakitan dengan orang yang berpendapat dengan ancaman 
permanen. Ini ditafsirkan oleh yang lain dengan pengharaman surga 
dengan kondisi tertentu, seperti pembatasan dengan waktu. Contohnya 
pernyataan bahwa dia tidak akan masuk surga bersama orang-orang 
terdahulu. Atau ini ditafsirkan oleh mereka dengan melakukannya 
sebagai alat pembenaran, kemudian dikufuri sehingga yang 
bersangkutan abadi dengan kekufurannya bukan karena pembunuhan 
dirinya sendiri. 

Hadits ini sebenarnya landasan hukum dalam permasalahan 
bunuh diri, baik manusia maupun lainnya. Sebab diri seseorang itu 


bukan milik manusia, sehingga dia boleh memperlakukannya seperti 
yang diinginkannya. 


241 Ini sebenarnya tidak ada masalah seperti yang terlihat, karena pria yang 
disebutkan di atas mendahului ajal yang telah ditentukan, dan putus asa dari 
rahmat Allah agar bisa sembuh kembali. 
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349. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 48, dia berkata, "Suatu 
ketika sejumlah orang dari Ukl atau Urainah datang, kemudian mereka 
mengidap penyakit yang menyerang perut di Madinah. Lalu Nabi & 
memerintahkan agar menghadirkan unta yang sedang menyusui untuk 
mereka dan memerintahkan orang-orang Ukl itu mengonsumsi air 
kencing dan susu unta tersebut. Setelah itu mereka pun beranjak. 
Tatkala mereka kembali sehat, mereka membunuh pengembala yang 
ditugaskan Nabi & dan membawa hewan ternak. Ketika berita itu 
sampai kepada Nabi & di awal siang hari, beliau langsung mengirim 
orang untuk mengejar mereka. Manakala siang hari telah terik, orang- 
orang Ukl itu pun dibawa kemudian beliau memerintahkan agar mereka 
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dihukum. Tangan dan kaki mereka dipotong secara silang, mata mereka 
dicungkil dan dibiarkan di padang pasir hingga mereka meminta diberi 
minuman namun tidak kunjung diberi minum." 


Abu @ilabah berkata, "Mereka itulah orang-orang yang mencuri, 
membunuh, menjadi kafir setelah beriman dan memerangi Allah serta 
Rasul-Nya." (HR. Jamaah). 


Penjelasan: 


Hadits ini dijadikan sebagai dalil yang menegaskan status halal 
kencing unta, karena dibolehkan meminumnya. Kalangan yang 
berpendapat bahwa kencing unta itu najis berargumen bahwa hal itu 
dibolehkan karena digunakan untuk berobat dan itu juga dibolehkan 
untuk semua jenis najis kecuali khamer (baca: miras dan narkoba). 


Namun pendapat ini dibantah oleh pendapat pertama bahwa 
seandainya kencing unta dilarang untuk dikonsumsi maka berobat 
dengannya pun dibolehkan. Karena Allah #& tidak menciptakan obat 
atau penawar penyakit untuk umat Islam dari benda yang diharamkan- 
Nya. Dalam hadits ini pun telah terjadi mutilasi terhadap mereka dan 
ulama pun berbeda pendapat dalam masalah tersebut. Ada yang 
berpendapat, hadits itu di-nasakh dengan hudud (hukuman syariah 
islamiyah). 

Diriwayatkan dari @atadah bahwa dia berkata: Muhammad bin 


Sirin menceritakan kepadaku bahwa itu terjadi sebelum hudud 
diturunkan. 

Setelah membawakan kisah orang-orang Ukl tersebut, Ibnu 
Syihab berkata, "Mereka menyebutkan bahwa Rasulullah & melarang 
tindakan mutslah (mutilasi) yang disinggung dalam surah Al Maa 'idah, 
'Sesungguhnya balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya' dan ayat selanjutnya setelah kejadian tersebut." 
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Muhamamd bin Al Fadhl meriwayatkan dengan sanad shahih 
hingga ke Ibnu Sirin, dia berkata, "Kondisi orang-orang Uraniyyin 
tersebut terjadi sebelum ayat hudud yang diturunkan Allah 4& dalam 
surah Al Maa'idah berkenaan dengan kondisi orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasulullah &, bahwa mereka boleh dibunuh atau 
disalib. Kondisi orang-orang Uraniyyin tersebut di-nasakh dengan ayat 
yang menjelaskan penegakan sanksi hudud terhadap mereka." 


Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Hamzah, dari Abdul 
Karim, bahwa dia pernah ditanya tentang kencing unta? Dia menjawab, 
"Sa'id bin Jubair menceritakan kepadaku tentang orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasulullah..." Selanjutnya dia menyebutkan 
redaksinya dan di bagian akhir dia menyebutkan, "Nabi & tidak penah 
melakukan tindakan mutilasi sebelum dan sesudahnya. Beliau pun 


melarang mutilasi, dan bersabda, 'Jangan kalian membunuh dengan cara 
mutilasi barang sidikit p 


Dalam riwayat Ibrahim bin Abdurrahman yang berasal dari 
Muhammad bin Al Fadhl Ath-Thabari dengan sanad yang menyebutkan 
Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi dengan sanad-nya hingga sampai ke Jarir 
bin Abdullah Al Bajali ... dan di bagian akhirnya dia menyebutkan, 
"Setelah itu Rasulullah $& membenci mencungkil mata. Tak lama 
kemudian Allah &5 menurunkan ayat 


SS ENI KY OKI Snap Sal sp 5 Me Gali 

'Sesungguhnya balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah 

dan Rasul-Nya dan berusaha melakukan kerusakan di atas bumi ...'" 
(As. Al Maa 'idah (51: 33) 


Ibnu Al Jauzi pun meriwayatkan sebuah hadits dalam kitabnya 
dari riwayat Shalih bin Rustum, dari Katsir bin Syinzhir, dari Al Hasan, 
dari Imran bin Hushain, dia berkata, "Setiap kali Rasulullah & berdiri di 
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tengah-tengah kami untuk berkhutbah, beliau memerintahkan kami 
bersedekah dan melarang kami melakukan mutilasi." 


Ibun Al Jauzi pun berkata, "Ibnu Syahin berkata, 'Hadits ini 
menghapus semua ketetapan hukum mutilasi yang penah dipraktekkan 
dalam Islam'." 


Ibnu Al Jauzi berkata, "Pernyataan nasakh di sini perlu 
penjelasan sejarah. Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa Nabi 
$& mencungkil mata orang-orang Uraniyyin ketika itu karena mereka 
mencungkil mata para pengembala yang ditugaskan beliau. Oleh karena 
itu, beliau menggishash mereka seperti yang mereka lakukan terhadap 
para pengembala itu." 


Menurutku, di sini masih ada sisi yang kurang, karena hadits 
tersebut berkaitan dengan tindakan mutilasi dari beberapa aspek dan 
dengan segala bentuknya. Memang benar hadits tersebut berkaitan 
dengan gishash terhadap tindakan mereka mencungkil mata para 
pengambala, namun apa yang dilakukan dengan realita mutilasi yang 
terjadi? Ini perlu dijawab. 


Aku melihat riwayat yang berasal dari Az-Zuhri berkenaan 
dengan kisah orang-orang Uraniyyin bahwa mereka membunuh Yasar 
maula Rasulullah $&, kemudian mereka membunuhnya dengan cara 
mutilasi. Seandainya Ibnu Al Jauzi menyebutkan hal ini, tentunya lebih 
pas untuk maksud yang dikemukakannya, yaitu mencungkil mata, 
padahal setelah itu masih perlu ditinjau lagi sebagian yang diceritakan 
dalam kisah itu. | 


"Uk!" dibaca dengan harakat dhammah pada huruf ain, harakat 
sukun pada huruf kaf dan akhirnya /am. 


"Uruinah" dibaca dengan harakat dhammah pada huruf ain, 
harakat fathah pada huruf ra', harakat sukun pada huruf akhir, 
selanjutnya huruf nun. Ada ulam yang berpendapat bahwa mereka 


IhkamulAhkam  — 


adalah kelompok orang yang berasal dari suku Sulaim, Bajilah dan 
Urainah. 


Kata cai artinya adalah, unta yang memiliki air susu melimpah. 
Nana an —Yo. 
Sa Anri YG angs MI: 3 AI NE ah IA 
AN BALI Gl ya G PENA ANAN P 
aa La S3 Ar EM Has JS AE is 5 
J3 sala all MN Ke IE dh US ya 
SM So d3 dia Je Lime OS Os 
SG deli Jal IL Aan PE Ula Ea HB GL 
JG SS Nia GAN de ah ge LA MAS ui 
UKG SAN ah gai ih ia ale MN Io Jo 
He AA aa Ola Oo Sah la 33 AS Sad AK 
KESHA 9 din IA Ja an ea 
kamp Png ee Lo Jon ta AG CPU Aga 3 


350. Diriwayatkan dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bin 
Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani #5, keduanya 
berkata, "Suatu ketika seorang pria badui datang menemui Rasulullah 2 
“lalu berkata, "Wahai Rasulullah, aku memintamu karena Allah agar 
engkau memberikan putusan hukum terhadap perkara kami 
berdasarkan Al @ur'an. Kemudian orang yang menjadi lawan 
perkaranya —orang yang lebih paham hukum darinya— berkata, 'Ya, 
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berilah putusan hukum terhadap perkara kami berdasarkan Al @ur'an 
dan izinkanlah aku (untuk berbicara). Mendengar itu Nabi & berkata, 
'Bicaralah. Pria yang menjadi lawan perkaranya berkata, 'Sebenarnya 
putraku pernah disewa oleh orang ini, kemudian dia berzina dengan 
istrinya dan aku diberitahukan bahwa putraku dijatuhi hukuman rajam. 
Makanya, aku membayar dendanya sebesar seratus ekor domba dan 
seorang budak wanita. Setelah itu aku berkonsultasi dengan ahli ilmu 
kemudian mereka memberitahukan kepadaku bahwa putraku 
sebenarnya dikenakan sanksi hukuman dera sebanyak seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahun, sedangkan istrinya itu dijatuhi hukuman 
rajam?!" Mendengar itu Rasulullah & bersabda, 'Demi jiwaku yang 
berada di tangan-Nya, sungguh aku benar-benar akan memberi 
keputusan hukum untuk perkara kalian berdua berdasarkan Al @ur 'an. 
Budak wanita dan domba dikembalikan kepadamu, sedangkan putramu 
itu dijatuhi hukuman dera seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 
Wahai Unais (seorang pria yang berasal dari suku Aslam), berangkat dan 
temui wanita tersebut. Jika dia mengaku telah berzina, maka rajamlah! 
Unais kemudian berangkat menemui wanita itu lalu wanita itu mengaku. 
Setelah itu Rasulullah #8 memerintahkan agar wanita tersebut 
dirajam."242 


Penjelasan: 

Kata iki! artinya adalah orang yang disewa. 

Redaksi di PS Gg uli 3 "kecuali engkau memberikan 
keputusan hukum untuk perkara kami berdasarkan Al @ur'an" 


menggunakan kata Al @ur'an secara khusus dan bisa juga diartikan 
dengan ketetapan hukum Allah secara mutlak. Penafsiran yang baik 


242 HR. Al Bukhari di beberapa tempat, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dan Ahmad. 
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adalah memaknainya dengan ketetapan hukum Allah karena di sini 
menyinggung masalah pengasingan dan itu tidak dinyatakan secara 
tekstual dalam Al @ur'an. Hanya saja ketetapan hukum itu disimpulkan 
dari perintah Allah untuk taat kepada Rasulullah $@ dan meneladani 
beliau. 

| Redaksi $$ Ust, "dan izinkanlah aku (berbicara)" ini merupakan 
ungkapan yang beretika dalam membangun komunikasi dengan orang 
yang lebih tua dan senior. : 

Redaksi tim£ OS "dia dulu adalah orang yang disewa" 
maksudnya adalah, disewa atau dipekerjakan. 

Redaksi 4s Lia "kemudian aku membayar dendanya" 
maksudnya adalah, menebus denda putranya dari sanksi hukuman 
rajam. Ini merupakan dalil syar'i yang menegaskan ketetapan hukuman 
pengasingan disertai dengan sanksi dera. Namun ulama madzhab Hanafi 
berbeda pendapat dalam masalah ini, dengan berargumen bahwa sanksi 
pengasingan tidak disebutkan dalam Al @ur'an. Selain itu, penambahan 
yang digabungkan pada nash (Al Gur'an) adalah nasakh, sementara me- 
nasakh ketetapan hukum Al @ur'an dengan hadits ahad tidak boleh. 
Sementara ulama madzhab yang lain berpendapat yang kontra dengan 


mereka, yakni penambahan pada nash adalah nasakh. Permasalahan ini 
telah ditetapkan atau.dikukuhkan dalam ilmu Ushul. 


Redaksi es dat Cc JE3 "aku kemudian berkonsultasi dengan ahli 
ilmu" merupakan dalil yang menegaskan bahwa kita sebaiknya 
berkonsultasi dengan ulama atau ahli ketika ada hukum yang tidak jelas 
atau merasa sanksi terhadap satu ketetapan hukum. Selain itu, ini juga 


merupakan dalil yang menegaskan bahwa itu adalah fatwa yang 
dikeluarkan di zaman Rasulullah #&: dalil untuk mengaitkan sesuatu 


dengan situasi kondisi. Sebuah ketetapan hukum pada asalnya 
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merupakan lanjutan dari ketetapan-ketetapan hukum yang telah ada, 
meskipun bisa saja dihilangkan di zaman Nabi & dengan cara nasakh. 


Redaksi UE 3) "dikembalikan kepadamu" maksudnya adalah, 
denda yang telah dibayar itu tidak diterima atau dikembalikan lagi. Di 
sini redaksi yang digunakan adalah pola mashdar yang digunakan untuk 
makna ism maful/ (obyek). Ini merupakan dalil yang menegaskan bahwa 
sesuatu yang diambil atau diberikan dengan cara penetapan yang tidak 
benar wajib dikembalikan dan tidak boleh dimiliki. Dengan ini semakin 
jelas sisi kelemahan argumen yang digunakan oleh ulama madzhab Asy- 
Syafi'i dalam beberapa akad atau kontrak yang rusak, seperti: dua pihak 
yang saling berperkara dibolehkan memanfaatkan barang miliknya, dan 
itu menjadi sebab bolehnya barang tersebut digunakan. 


Selain itu, hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa 
ungkapan atau pernyataan yang digunakan dalam situasi meminta fatwa 
dibolehkan dalam menegakkan sanksi hukum atau ta'zir. Sebab, dalam 
hadits pria tersebut menuduh istrinya telah berzina, namun Nabi & tidak 
langsung memerintahkan untuk menghukum pria itu karena telah 
melemparkan tuduhan berzina. Awalnya, dia mengelak dari hal itu. 
Hadits ini juga menegaskan ketetapan hukuman rajam dan pemberian 
wewenang menegakkan sanksi hukum untuk pemimpin. Bisa juga 
disimpulkan bahwa pengakuan yang dibuat satu kali cukup menjadi alat 
bukti untuk menjatuhkan sanksi hukuman. Karena Nabi & menetapkan 
hukuman rajam bagi istri yang berzina itu dengan pengakuan yang 
dibuatnya tanpa ada keterpaksaan dan di sini tidak ada pembatasan 
bilangan atau jumlah orang yang membuat pengakuan. Dengan redaksi 
ini juga digunakan sebagai dalil yang mengukuhkan ketidakbolehan 
menggabungkan sanksi dera dan rajam sekaligus, karena dalam hadits di 
atas Unais tidak menyebutkannya dan tidak pernah diperintahkan Nabi 
$& kepadanya. 
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PAN GA Dp aa gi Bb gi Mb —Ye1 

yA ng ad Ia AN Ya AE SAN po AI NG 

Ta 1 MAU A5 Ol IE Setan Ia 3 LI 
Laka J5 ha (3 JAR S5 OI Aaja 


351. Diriwayatkan dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani 48, keduanya 
berkata, "Nabi #& pernah ditanya tentang kasus budak wanita yang 
belum menikah melakukan perzinahan, beliau menjawab, 'Kalau budak 
wanita itu berzina maka deralah. Kalau dia berzina lagi maka deralah. 
Kalau dia berzina lagi maka deralah, kemudian juallah meskipun hanya 
seharga tali." 


Ibnu Syihab berkata, "Aku tidak tahu, apakah setelah kali ketiga 
atau kali keempat." 


Dhafir artinya adalah tali. 


Penjelasan: 


Hadits ini digunakan sebagai dalil yang menegaskan 
pemberlakuan sanksi hukuman bagi budak seperti yang diberlakukan 
bagi orang merdeka. Makna yang menjelaskan pemberlakuan sanksi 
hukuman oleh seorang majikan kepada budaknya juga tercakup dalam 
hadits ini, meskipun tidak kuat. 


Selain itu, hadits ini menjelaskan hukum budak wanita yang 
belum menikah. Al @ur'an telah menyinggung hukuman budak wanita 
yang belum menikah apabila berzina. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
apabila budak wanita itu belum menikah maka dia dijatuhi sanksi 


243 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang berbeda, Muslim, An- 
Nasa'i, dan Ahmad. 
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hukuman. Sedangkan menurut riwayat yang dinukil dari Ibnu Abbas 
tentang budak laki-laki dan wanita, dia berkata, "Apabila budak laki-laki 
dan perempuan belum menikah, maka tidak ada sanksi hukuman bagi 
keduanya. Namun jika keduanya telah menikah maka keduanya 
dikenakan sanksi separuh hukuman orang merdeka, yaitu lima puluh 
kali dera." 

Sebagian ulama berpendapat bahwa Thawus dan Abu Ubaid 
juga berpendapat seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas. 


Inilah pendapat yang dianut oleh kalangan yang berpedoman 
pada konteks Al Gur'an, yaitu firmannya, 


L LINA AL Ah 0, G KT. 0. CA ega Ara 
Hidana! J2 Ca Lana Crplas Alay CI OP One Isa 


"Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka: atas 
mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami." (Os. An-Nisaa' (4): 24) 

Hanya saja adalah madzhab jumhur yang paling rajih dalam 
masalah ini, sebab hadits ini menegaskan kewajiban melaksanakan 
hukuman dera bagi wanita yang belum menikah. Namun dalam hadits 
yang lain terbukti bahwa sanksi hukuman diberlakukan, atau 
disimpulkan dari redaksi kalimat, maka itu lebih didahulukan daripada 
konteks hadits. 


Kata "sial! artinya adalah tali. 
Sebagian ulama menyebutkan bahwa redaksi pit 33 Wa 


"maka juallah budak wanita itu meskipun seharga tali" merupakan dalil 
yang menegaskan bahwa zina merupakan aib pada budak. Oleh karena 
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itu, harga atau nilai jualnya diturunkan. Ada juga ulama yang 
berpendapat bahwa ini merupakan dalil yang membolehkan menjual 
barang yang dilarang untuk dijual menurut syari'ah (budak) agar tidak 
ada pihak yang dirugikan. 


Pendapat pertama yang dikemukakan dalam masalah ini perlu 
ditinjau lagi, karena bisa saja yang dimaksud adalah menjual budak 
wanita itu, meskipun harga atau nilai jualnya turun seharga seutas tali. 
Dengan demikian itu menjadi informasi yang berkaitan dengan kondisi 
realita, bukan pemberitahuan tentang sebuah ketetapan hukum syar'i. 
tentunya, orang yang mengetahui budak wanita yang melakukan 
perzinahan berulang kali maka nilainya menjadi turun drastis dalam 
pandangannya. 


Sedangkan pendapat kedua juga perlu ditinjau ulang, karena bisa 
— jadi aib tersebut berdampak pada penurunan nilai budak tersebut dalam 
pandangan masyarakat, sehingga penjualannya dalam kondisi harga 
turun itu merupakan jual beli dengan harga yang sepadan, bukan jual 
beli yang tidak mengandung unsur penipuan masyarakat 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa yang 
diperintahkan adalah sanksi hukuman yang berkaitan dengan budak 
wanita tersebut, bukan jenis hukuman faZir maupun penjara. Dinukil 
dari Abu Tsaur bahwa hadits ini menetapkan kewajiban pemberlakukan 
sanksi hukuman dan kewajiban menjual budak yang melakukan zina, 
serta tidak boleh mempertahankan budak yang terbukti telah melakukan 
perzinaan sebanyak empat kali. 


Ada juga yang mengatakan bahwa hadits ini merupakan isyarat 
tetang pemberitahuan pihak penjual kepada pihak pembeli perihal aib 
yang terdapat pada barang yang dijual, karena nilai jualnya bisa 
berkurang ketika ditemukan ada cacat pada barang yang dijual. Kalau 
tidak ada aib yang ditemukan maka harganya tetap normal. Namun ini 
perlu ditinjau ulang. 


Ada juga yang berpendapat bahwa hadits ini mensinyalir bahwa 
apabila sanksi hukuman tidak mengenai sasaran yang dituju, maka tidak 
perlu diberlakukan. Apabila hal itu wajib seperti halnya sanksi hukuman, 
maka pengabaian syarat pun berlaku dalam kewajibannya terhada 
majikan, sementara dia adalah orang yang berkuasa. Sebab salah satu 
dari dua hal harus terjadi, yaitu tidak memberlakukan sanksi hukuman, 
namun tidak ada bukti yang menguatkan status wajibnya, dan 
menghilangkan syarat wajib, yaitu yang mempunyai barang. Dengan 
demikian itu bisa dipastikan. Oleh karena itu, tidak dikatakan bahwa 
tinggalkan budak itu atau berlakukan sanksi hukuman kepadanya setiap 
kali pelanggaran yang sama dilakukan, dengan alasan yagn telah 
dikemukakan tadi. Wallahu alam. 


Jadi, berdasarkan hal ini maka hukuman tazir yang tidak 


mengenai sasaran atau tidak bermanfaat tidak masuk dalam kategori igi, .... ... 


sebab itu bukan perbuatan wajib, sehingga boleh saja ditinggalkan atau 
diabaikan. 


. Le Ba 4 2G - 2 : » : Teo £ 0. 
ea JB alas al SP) BA Te! 
g 0? Ac Abu or- x a33 s 7. In. @ ' 
G 201518 —asmadi 3 LA — ale PT Pa VA | 
23 RAB ah 23 OA) IL 
7 . . ig pa Oo - aa a Pd 3o- 09 Ec 3 og ? y, “ - 
Im) GUS Ar) oli 3 A2 oU 3 Syah 


Bg. 


. 2 sa £ ot- . € & Fr 3o- ... Ec an oga, ? , 
Ag Cola sa aj te MS MS gp tj ! cad 


2. Pe UP Fa a 8, , 3 ” PP 3 Ha 0, 2, 
SJUS tali ANE odko AI Sya) M3 2S RP dai de 


Sa 
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352. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, bahwa dia berkata, 
"Suatu ketika seorang pria dari kalangan umat Islam datang menemui 
Rasulullah & yang ketika itu sedang berada di masjid. Pria itu kemudian 
berseru, "Wahai Rasulullah, aku sungguh telah berzina'. Mendengar itu 
beliau langsung berpaling darinya, kemudian menyingkir dari 
hadapannya. Pria itu berkata lagi, "Wahai Rasulullah, aku sungguh telah 
berzina'. Beliau kembali berpaling darinya hingga pria itu mengulangi 
perkataannya itu sebanyak empat kali. Tatkala ada empat orang saksi 
yang memberikan kesaksian terhadap perbuatan pria itu, Rasulullah & 
langsung memanggilnya lalu berkata, ' Apakah kamu sudah gila? Pria itu 
menjawab, 'Tidak'. Beliau bertanya lagi, 'Apakah engkau telah 
menikah? Pria itu menjawab, 'Ya': Rasulullah #@ kemudian bersabda, 
' Bawalah pria ini dan rajamlah." 

Ibnu Syihab berkata, "Abu Salamah bin Abdurrahman kemudian 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah, dia 
berkata, 'Aku termasuk orang yang merajam pria tersebut. Saat itu kami 
merajamnya di mushalla. Tatkala batu mengenainya, dia pun melarikan 
diri. Kemudian kami menangkapnya di padang pasir, lalu kami 
merajamnya'."244 


Penjelasan: 


ZA HR. Al Bukhari di beberapa tempat, Muslim dan Ahmad. 
Mushallah di sini adalah tempat pelaksanaan shalat jenazah. Oleh karena itu, 
Muslim dalam riwayat lain mengatakan, "di Bagi' Gargad" yaitu tempat 
pelaksanaan shalat jenazah yang berada di Madinah. 
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Pria yang dimaksud adalah Ma'iz bin Malik. Jabir bin Samurah, 
Abdullah bin Abbas, Abu Sa'id Al Khudri dan Buraidah bin Al Hushaib 
Al Aslami meriwayatkan kisahnya. 


Ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa pengakuan zina 
sebanyak empat kali merupakan syarat diberlakukannya sanksi 
hukuman. Mereka juga berpendapat bahwa Nabi & ketika itu sengaja 
menangguhkan pelaksanaan sanksi hukuman hingga pria itu mengaku 
untuk kali keempat sebab hal itu sebelumnya belum wajib. mereka pun 
berargumen bahwa seandainya beliau mengharuskan pemberlakuan 
sanksi hukuman dengan pengakuan satu kali maka beliau tidak akan 
menangguhkan sesuatu yang bersifat wajib. 


Redaksi HSg5 Wijl Audi J6 Agd Ul "tatkala bersaksi atas 


dirinya sebanyak empat kali" mengindikasikan bahwa kesaksian empat 
kali itu merupakan alasan hukum (#/lat hukum). 


Madzhab yang dianut oleh Asy-Syafi'i dan Malik serta orang- 
orang yang mengikuti mereka berpendapat bahwa pengaku satu kali 
yang dilakukan oleh pelaku zina sudah bisa digunakan untuk 
memberlakukan suatu hukuman, sebagai bentuk analogi terhadap semua 
hak atau kewajiban. Ini seolah-olah mengesankan bahwa mereka tidak 
sependapat bahwa sanksi hukuman tidak ditangguhkan hingga lengkap 
empat kali pengakuan, seperti yang dikemukakan oleh ulama madzhab 
Hanafi. Ini juga masuk dalam kategori verifikasi dan penelitian karena 
adanya sebab, karena hukum dibangun di atas pencegahan untuk 
meninggalkannya dan menolaknya dengan hal syubhat. 


Hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa hakim 
diperintahkan untuk menanyakan realita yang terjadi untuk memenuhi 
informasi yang dibutuhkannya dalam menetapkan atau memberi 
keputusan hukum. Tindakan ini termasuk kewajiban hakim yang harus 
dijalankan, karena Nabi #& menanyakan status kewarasan pria tersebut 


untuk mengecek kenormalannya dan juga menanyakan status sosialnya 
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untuk menetapkan jenis sanksi hukuman, seperti rajam atau dera. Ini 
harus dilakukan oleh hakim, karena sanksi hukuman zina ada dua, yaitu 
dera atau rajam. Salah satu sanksi hukuman ini tidak mungkin 
diputuskan kalau latar belakangnya belum diketahui dan dicek 
validitasnya. 

" Redaksi De Ul "apakah kamu sudah gila” bisa saja 
dipertanyakan, sehingga dikatakan bahwa pengakuan orang gila tidak 
bisa dijadikan sebagai pedoman atau tolak ukur. Seandainya pelakunya 
gila maka pernyataan U4& 4 “ag 4! "dia sebenarnya tidak gila" tidak 
berguna. Jadi, apa hikmah di balik pertanyaan itu? Bahkan bertanya 
kepada pihak yang lain dari kalangan yang dikenalnya lebih 
berpengaruh. 


Jawabannya adalah, ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
beliau telah bertanya kepada orang lain tentang kasus tersebut.24$ 
Dengan asumsi ini maka pertanyaan yang dikemukakan Nabi & itu 
berfungsi untuk menverifikasi kondisi kebenaran dan kewarasan 
pelakunya, sehingga bisa dijadikan sebagai bukti penguat, tidak hanya 
berdasarkan pengakuan tidak gila semata. | 


Selain itu, hadits ini merupakan dalil yang menjelaskan bahwa 
imam atau pihak yang berwenang boleh mendelegasikan atau 
menyerahkan pelaksanaan sanksi hukuman kepada pihak lain (yang 
dipercaya atau kredibel). Redaksi hadits ini menegaskan bahwa Nabi & 
tidak menghadiri pelaksanaan sanksi hukuman tersebut. Oleh sebab itu, 


245 Dalam riwayat Buraidah yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan bahwa beliau 

bertanya, "Apakah pria itu sudah gila?" kemudian diberitahukan bahwa dia itu tidak 
gila. Dalam redaksi yang lain disebutkan, "Setelah itu beliau mengirim utusan ke 
kaumnya, kemudian mereka berkata, "Yang kami tidak tahu tentang jati diri pria itu 
adalah, dia itu orang waras dari kalangan orang-orang baik kami '." 
Sedangkan hadits Abu Sa'id menyebutkan, "Kami tidak mengetahui pria itu 
bermasalah." Semua riwayat ini bisa digabungkan sehingga kesimpulannya adalah, 
Nabi # bertanya kepada pelakunya terlebih dahulu, kemudian bertanya. kepada 
orang lain sebagai sikap kehati-hatian. 
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disimpulkan bahwa imam atau pemimpin tidak perlu menghadiri 
pelaksanaan sanksi hukuman rajam, meskipun ulama fikih 
menganjurkan agar imam atau pemimpin memulai rajam terlebih dahulu 
ketika sebuah kasus perzinaan terbukti dengan pengakuan pelaku. Si 
pelaku bersaksi apabila perbuatannya itu dikuatkan dengan bukti. Ini 
mengesankan seolah-olah karena imam atau pemimpin ditugaskan 
untuk mencari bukti dan berhati-hati dalam membuktikan sebuah kasus, 
maka dikatakan kepada si pelaku, "Mulailah!" agar itu menjadi 
peringatan agar tidak bersikap lunak dalam menetapkan sanksi 
hukuman dan motivasi untuk lebih teliti dalam verifikasi. 


Redaksi 3) Cdi Ad Ul3 "ketika batu mengenai dirinya" 
maksudnya adalah, dia tidak kuat lagi menahan lemparan batu. Ada juga 
yang mengartikannya, dia merasakan kesakitan yang perih. 


Redaksi w "dia pun melarikan diri" merupakan dalil yang 
menegaskan bahwa pelaku zina yang dihukum tidak boleh dipendam. 


SAN OI JET GA po Pe Ita 52 —ror 
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353. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4, dia berkata, 
"Sungguh orang-orang Yahudi pernah datang menemui Rasulullah &. 
Kemudian mereka menceritakan kepada beliau bahwa seorang wanita 
dari bangsa mereka telah berzina dengan seorang pria. Mendengar itu 
Rasulullah $& berkata kepada mereka, 'Apa yang kalian temukan dalam 
kitab Taurat berkenaan dengan sanksi hukuman rajam? Mereka 
menjawab, 'Kami memperlihatkan aib mereka dan mereka didera'. 
Mendengar itu Abdullah bin Salam berkata, 'Kalian bohong. Di dalam 
Taurat ada ayat rajam'. Mereka kemudian menghadirkan Taurat, lalu 
membukanya. Salah satu dari mereka kemudian meletakkan tangannya 
di atas ayat rajam, lalu membaca bagian sebelum dan sesudah ayat 
'rajam tersebut. Melihat itu Abdullah bin Salam berkata, 'Angkat 
tanganmu!" Pria Yahudi itu kemudian mengangkat tangannya. Ternyata, 
di dalam Taurat ada ayat rajam. Pria Yahudi itu kemudian berkata, 'Dia 
(Abdullah bin Salam) memang benar wahai Muhammad'. Setelah itu 
Nabi & memerintahkan mereka berdua (pria dan wanita yang berzina 

itu) dirajam." 

Abdullah bin Umar berkata, "Aku kemudian melihat si pria itu 


menutupi si wanita untuk melindunginya dari lemparan batu." 


Abdullah bin Umar berkata, "Orang yang meletakkan tangannya 
di atas ayat rajam tersebut bernama Abdullah bin Shuriya."246 


246 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang beragam, Muslim dan 
Ahmad. 
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Penjelasan: 


Ulama fikih berbeda pendapat perihal status agama yang dianut 
oleh pelaku zina (maksudnya Islam), apakah itu menjadi syarat dalam 
kasus perzinahan orang yang sudah menikah atau tidak? Madzhab Asy- 
Syafi'i berpendapat bahwa status Islam tidak menjadi syarat 
pemberlakuan sanksi hukuman rajam, karena apabila seorang hakim 
memberikan putusan perzinahan yang dilakukan oleh kafir dzimmi yang 
sudah menikah, maka hukuman itu dilaksanakan. Sedangkan madzhab 
Abu Hanifah berpendapat bahwa status Islam merupakan syarat dalam 
kasus perzinahan orang yang sudah menikah. Ulama Asy-Syafi'i 
berargumen dengan hadits di atas. Buktinya Nabi & merajam kedua 
orang Yahudi yang berzina. Sedangkan ulama Hanafi berargumen . 
bahwa beliau merajam kedua pelaku zina tersebut berdasarkan 
ketetapan hukum Taurat dan itu pun beliau diminta oleh pihak Yahudi 
ketika Nabi @ datang di Madinah. Mereka pun mengaku bahwa ayat 
yang berkaitan dengan sanksi hukuman zina diturunkan setela itu. Oleh 
karena itu, hadits ini di-nasakh dengan ayat tersebut. Namun pengakuan 
ini perlu diverifikasi dengan penelitian sejarah. Maksudnya adalah 
pengakuan adanya nasakh. 


Redaksi 3T'yali IE tas Ja! Tt) "aku kemudian melihat si pria 
itu menutupi si wanita," kata Es artinya adalah, condong atau miring ke 
arah. 
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354. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 48, bahwa Rasulullah & 
bersabda, "Seandainya seorang pria —atau wanita— muncul di 
hadapanmu secara tiba-tiba tanpa meminta izin kepadamu terlebih 
dahulu, kemudian engkau melemparinya dengan batu hingga membuat 
matanya cacat, maka engkau tidak dikenai sanksi apa pun."?41 


Penjelasan: 


Asy-Syafi'i dan lainnya menggunakan hadits ini secara tekstual. 
Sedangkan ulama Maliki berpendapat bahwa orang tersebut tidak 
membidik mata orang yang muncul itu dan tidak pula yang lain. Ada 
juga pendapat yang mengatakan, pria yang membuat cacat mata 
tersebut harus membayar denda. Namun pendapat ini bertentangan 
dengan hadits di atas. 


Alasan yang dikemukakan untuk melandasi larangan tersebut 
atau tindakan pencegahan adalah, Jarak Sid Y Aan! (kemaksiatan 
tidak boleh dibalas dengan kemaksiatan pula). Namun alasan ini sangat 
lemah, karena kondisi maksiat yang dimaksud terhalang atau tidak 
ditemukan dalam kondisi tersebut. 


Ulama fikih menanggapi atau menyikapi ketetapan hukum ini 
secara beragam, yaitu: 


Pertama: membedakan antara orang yang melihat ini berada di 
jalan utama, atau di ujung rumah orang yang dilihat, atau di gang 
(lorong) tertutup yang berada di bawah. Mereka berbeda pendapat 
dalam permasalahan tersebut, namun pendapat yang masyhur 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan dan mata tidak boleh melihat 
aurat manusia dalam kondisi apa pun. Dalam pandangan ulama 
madzhab Asy-Syafi'i disebutkan bahwa yang dimaksud adalah mata 
orang yang berdiri di dalam kepemilikan orang yang dilihat. 


247 HR. Al Bukhari dengan redaksi ini, Muslim dan Ahmad. 
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Kedua: apakah boleh melempar orang yang melihat atau 
mengintip sebelum melarangnya dan memperingatkannya? Ada dua 
pandangan madzhab Asy-Syafi'i dalam masalah ini, yaitu tidak boleh 
berdasarkan giyas mencegah sejak awal dengan sesuatu yang lebih 
mudah, dan boleh. 


'Kemutlakan hadits menjelaskan kedua hal ini secara bersamaan. 
Artinya bahwa tidak ada perbedaan antara sikap orang yang melihat dan 
tidak perlu diberi peringatan terlebih dahulu. Sementara ketetapan 
hukum yang kedua ini mengandung sesuatu yang lebih kuat dari 
kemutiakan tersebut, yaitu Soal Asal dag se ha Se Aa af 
“Nabi & pernah berputar mencari orang yang melihat atau mengintip 
dengan anak panah” 

Ketiga: seandainya seseorang mendengar, apakah pendengaran 
bisa disamakan dengan melihat atau mengintip? Para ulama berbeda 
pendapat dalam masalah ini. 


Hadits ini menjelaskan bahwa mata boleh dilempar dengan 
sesuatu yang ringan seperti sisir dan batu, berdasarkan redaksi ix 


“kemudian aku melemparinya." Menurut ulama fikih, apabila mata 
orang yang mengintip ditusuk dengan anak panah atau dilempari 
dengan batu hingga membunuh orang yang mengintip, maka 
pembunuhan ini berkaitan dengan sanksi hukuman gishash atau diyat. 


Selain itu, sikap yang diambil oleh ulama fikih adalah, apabila 
.orang yang mengintip mempunyai mahram di dalam rumah atau 
ruangan atau istri atau barang, maka matanya tidak boleh dijadikan 
sasaran. Sebab ada ketidakjelasan hukum di sini. Ada yang 
berpendapat, tidak hanya cukup dengan memiliki mahram di dalam 
rumah atau ruangan saja, tetapi yang mencegah matanya dijadikan 
sasaran adalah apabila yang ada di dalam rumah atau ruangan tersebut 
hanya mahram orang yang mengintip atau melihat. 
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Keempat: apabila yang ada di dalam rumah atau ruangan 
hanyalah sahabatnya, maka orang tersebut boleh dilempari, kalau 
memang aurat orang yang dilihat tidak tertutup, dan tidak ada jaminan 
atau penggantian. Kalau tidak maka ada dua pandangan ulama, dimana 
yang paling zhahir adalah pendapat yang menyatakan bahwa mata 
orang yang melihat atau mengintip tidak boleh dilempari. 


Kelima: apabila ada mahram di dalam rumah atau ruangan yang 
tertutup, maka ada dua pandangan, yaitu tidak boleh melempari 
matanya sebab dia tidak melihat apa pun. Namun ulama fikih 
berpendapat bahwa yang paling kuat adalah boleh melempari matanya 
karena status hadits yang mutlak dan waktu tertutup maupun tidak 
tertutup tidak bisa dipastikan, sehingga lebih baik pintu ditutup. 


Keenam: hal itu dilakukan apabila tuan rumah tidak melakukan 
kekurangan. Apabila pintunya terbuka atau ada lubang yang besar atau 
retakan yang terbuka, kemudian seseorang melihat atau mengintip. 
Apabila orang yang melihat itu hanya lewat saja maka matanya tidak 
boleh dijadikan sasaran, namun apabila orang itu dengan sengaja 
berdiri, maka ada yang berpendapat, tidak boleh menyasar matanya 
karena ada unsur ketidakbecusan penghuni rumah dengan membiarkan 
pintu terbuka dan lubang tidak tertutup. Ada juga yang berpendapat, 
boleh menjadikan matanya sebagai karena telah melakukan sebuah 
pelanggaran. Perbedaan ini diberlakukan apabila seseorang melihat atau 
mengintip dari atas atap yang sama atau seorang mudzin melihat dari 
tempat mengumandangkan adzan. Namun pendapat yang paling kuat 
menurut mereka adalah boleh melempar karena tidak ada unsur 
kekurangan atau kealpaan dari pihak penghuni rumah. 


Perlu diketahui bahwa sikap ulama fikih terhadap permasalahn 
ini masuk dalam kategori kemutlakan hadits, karena kadang sebuah 
hukum bisa digali darinya. Kalau tidak ada maka digali dari konteks 
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hadits yang dipahami. Ada juga yang digali dari giyas (analogi) namun ini 
jarang terjadi seperti yang telah kami kemukakan tadi. 


Bab Sanksi Hukuman Pencurian 


2 4 


DRA EN goo PE Gi Ae Pp —roo 

DP ad Ip Es na Ba eh 
33 

355. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4, bahwa Nabi & 


menjatuhkan sanksi potong tangan dalam kasus pencurian perisai yang 
nilainya —dalam riwayat lain disebutkan: harganya— tiga dirham.248 


Penjelasan: 


Ulama fikih berbeda pendapat tentang nishab (batas maksimal) 
pencurian, baik asal maupun ukuran. Secara asal, jumhur ulama 
menggunakan ukuran nishab, sementara madzhab Zhahiri berpendapat 
lain, yaitu tidak menggunakan nishab sebagai pemberlakuan sanksi 
hukum potong tangan. Mereka juga tidak membedakan antara kasus 
pencurian yang nominalnya kecil dengan besar. Pendapat ini pun dinukil 
dari salah satu pandangan ulama madzhab Asy-Syafi'i. 


Berargumen dengan hadits ini sebagai landasan penggunaan 
nishab dalam kasus pencurian memang lemah, karena ini adalah hikayat 
sebuah perbuatan dan sanksi potong tangan dengan ukuran ini secara 


248 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 
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perbuatan, tidak mengharuskan tidak adanya sanksi potong tangan 
lainnya secara verbal. 


Berkaitan dengan ukuran atau nominal benda yang dicuri, Asy- 
Syafi'i berpendapat bahwa nishabnya adalah dinar. Hal ini ditetapkan 
berdasarkan hadits Aisyah «@ yang akan dikemukakan. Benda curian 
yang bukan emas pun diperkirakan nilainya seperti nilai emas. Abu 
Hanifah berpendapat bahwa nishabnya 10 dirham dan benda curian 
selain perak dinilai dengan perak. Sedangkan Malik berpendapat bahwa 
nishabnya dinar emas atau 3 dirham. Kedua nishab ini merupakan asal 
dan benda curian lainnya dinilai dengan dirham. Kedua hadits ini 
menegaskan bahwa pendapat Abu Hanifah keluar dari pendapat yang 
umum. 


Menurut Asy-Syafi'i, hadits ini tidak bertentangan dengan hadits 
Aisyah, yakni dinar itu sama nilainya dengan 12 dirham, sedangkan 
dinar sama dengan 3 dirham. Oleh karena itu, nilai diyat dihargai 12 
ribu perak dan 1000 dinar emas. 


Hadits ini digunakan sebagai landasan hukum madzhab Maliki 
dalam kasus perak merupakan asal penilaian atau penetapan harga. 
Oleh karena itu, ketika benda yang dicuri bukan emas dan perak, maka 
yang dijadikan sebagai tolak ukur penilaian adalah perak bukan emas. | 
Ini menunjukkan bahwa perak merupakan asal dalam penilaian. Jika 
tidak maka menggunakan emas sebagai asal penilaian lebih utama dan 
wajib bagi kalangan yang berpendapat bahwa emas merupakan asal 
penilaian. 


Madzhab Hanafi dan kalangan yang berpendapat dengan hadits 
Aisyah, yaitu Istad 3 & S ada “sanksi potong tangan diberlakukan 
dalam kasus pencurian senilai seperempat dinar lebih” mengemukakan 
pendapatnya tentang penafsirannya bahwa penilaian merupakan 
perkara zhanni (perkiraan) dan penaksiran. Sehingga standar nilainya 
boleh menggunakan standar Aisyah yaitu 1/4 dinar atau 3 dirham, 
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sedangkan untuk benda lainnya lebih tinggi. Namun pihak lain menilai 
penafsiran ini lemah dan membantahnya dengan menyatakan bahwa 
Aisyah tidak pernah berniat menginformasikan standar ukuran atau nilai 
pencurian yang berakibat sanksi potong tangan, kecuali melalui proses 
investigasi karena berat dan besarnya permasalahan potong tangan. 


Kata 2 pall artinya adalah perisai. Kata ini dibentuk mengikuti 
pola mifal yang berarti menutupi dan bersembunyi. Kata 2 adi pun 
dibentuk dari kata ini. Huruf mim pada kata ini diberi harakat kasrah 
untuk menunjukkan makna perangkat atau alat yang digunakan untuk 


melindungi diri, layaknya orang yang bersembunyi atau berlindung di 
baliknya untuk menghindari bahaya yang mengancam dirinya. 


Kata Kana (harga) dan AAS (harga) sebenarnya dua kata yang 
berbeda. Namun yang sering digunakan adalah kata Ka. Sedangkan 
riwayat-riwayat yang menggunakan kata AA bisa saja ada unsur 


kesamaannya di kalangan masyarakat saat itu atau menurut asumsi 
periwayat atau karena pertimbangan yang lebih dominan. 


KAN gay kata GA AGS AN Cap) KANG Up YON 
5 # and P 6 12 - P4 Ni ma An ag 3 
Jaslas ID SD aa #Iyas ala KE 
356. Diriwayatkan dari Aisyah #, bahwa dia pernah mendengar 


Rasulullah saw bersabda, “Tangan dipotong dalam kasus pencurian 
seperempat dinar lebih.”249 


Penjelasan: 


249 HR. Al Bukhari dngan redaksi yang beragam, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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Hadits ini digunakan sebagai landasan hukum Imam Asy-Syafi'i 
dalam menetapkan jumlah nishab dalam kasus pencurian. Diriwayatkan 
dari Aisyah, dari Nabi #& secara tindakan maupun perkataan. Riwayat 
yang dalam bentuk perkataan ini lebih kuat untuk berargumen daripada 
perbuatan, sebab sanksi potong tangan tidak harus dilaksanakan dalam : 
nilai tertentu, dimana orang yang melakukan tindak pencurian barang 
yang kurang dari nilai tersebut tidak dikenakan sanksi potong tangan. 


Pendapat yang menegaskan penggunaan nilai tertentu dalam 
sanksi potong tangan sebenarnya menjelaskan tidak bolehnya 
menggunakan nilai yang lebih dari itu dalam perkara pemberlakuan 
sanksi potong tangan. Karena seandainya itu boleh digunakan maka 
sudah barang tentu sanksi potong tangan tidak diberlakukan untuk kasus 
pencurian yang nilainya kurang dari itu. Selain itu, riwayat yang berupa 
perbuatan, masuk dalam penafsiran lemah yang kami kemukakan 
bahwa penilaian tersebut merupakan perkara zhanni dan lain 
sebagainya. 


Perlu diketahui bahwa hadits ini sangat tegas dan kuat 
digunakan sebagai dalil bagi ulama madzhab Abu Hanifah, karena 
secara gamblang dinyatakan bahwa sanksi potong tangan berlaku dalam 
nilai pencurian barang yang menurut mereka tidak boleh dijatuhi sanksi 
potong tangan. Sedangkan makna hadits ini secara tekstual tidak digali 
dari teksnya tetapi dari konteksnya. Hal ini masuk dalam konteks jumlah 
dan tingkatannya lebih kuat dari tingkatan konteks mafhum lagb. 


ats aaRi fa Ol ps : "3 2 ea —-YoY 
Ga Jean ai KN ih AE Naa 
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357. Diriwayatkan dari Aisyah «, bahwa orang-orang Guraisy 
pemah dibuat galau dengan perkara wanita Makhzumiyah yang terbukti 
mencuri. Mereka kemudian berkata, “Siapa yang bersedia 
membicarakan perkaranya kepada Rasulullah $$?” Orang-orang @uraisy 
itu berkata, “Tidak ada yang berani berbicara selain Usamah bin Zaid, 
kekasih Rasulullah #8.” Setelah itu Usamah pun membicarakan perkara 
itu dengan beliau, beliau kemudian berkata, “Apakah kamu memberikan 
syafaat dalam salah satu sanksi hukuman yang ditetapkan Allah? Tak 
lama kemudian beliau berdiri lalu menyampaikan khutbah. Beliau 
berkata, “Sesungguhnya generasi sebelum kalian binasa karena ketika 
ada orang terhormat dari kalangan mereka mencuri, mereka 
membiarkannya (tidak memberlakukan sanksi hukuman kepadanya), 
namun jika orang lemah yang mencuri maka mereka memberlakukan 
sanksi hukuman kepadanya. Demi Allah, seandainya Fathimah binti 

Muhammad terbukti mencuri, aku pasti memotong tangannya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ada seorang wanita meminjam 
barang kemudian dia memungkirinya (tidak mengembalikannya). 

Kemudian Nabi & memerintahkan untuk memotong tangannya.” 


Penjelasan: 
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Hadits ini menggunakan kata 5 Pa “pencurian” pada wanita 
tersebut dan itu tidak menimbulkan permasalahan. Yang menjadi 
permasalahan adalah riwayat kedua, yaitu menggunakan mengingkari 
atau tidak mengembalikan barang pinjaman pada wanita itu, sementara 
dalam redaksi hadits ini tidak ada indikasi yang menjelaskan bahwa 
orang yang disinggung dalam hadits ini adalah satu orang wanita. 
Namun dalam ungkapan penulis ada indikasi yang menegaskan hal itu, 
karena dia menempatkan orang yang disebutkannya pada riwayat 
kedua. Ini tentunya dari sisi pemberitahuan umum menegaskan bahwa 
keduanya adalah satu riwayat. Perbedaan yang muncul drai hadits ini 
adalah, apakah wanita yang disebut itu berstatus pencuri atau orang 
yang tidak mau mengembalikan barang pinjaman? 


Riwayat dari Imam Ahmad menyebutkan bahwa sanksi potong 
tangan wajib dikenakan dalam kasus pencurian yang bermodus tidak 
mau mengembalikan barang pinjaman, sebagai bentuk implementasi 
terhadap riwayat tersebut. Apabila digali dari jalur buatan —maksudnya 
dalam pembuatan hadits—, maka makna pada masalah pengingkaran 
barang pinjaman itu agak sedikit lemah hingga dibuktikan tarjih riwayat 
orang yang meriwayatkan dalam hadits ini “bahwa wanita tersebut tidak 
mengembalikan barang pinjaman” dengan riwayat orang yang 
menyebutkan “wanita itu adalah pencuri." 


Sebagian ulama madzhab Asy-Syafi'i mengungkapkan 
keingkaran dan keheranan terhadap pihak yang menakwilan hadits 
Aisyah yang menjelaskan sanksi potong tangan dalam kasus pencurian 
seperempat dinar, bahwa dia telah sengaja mengarah pada riwayat 
orang yang meriwayatkannya secara verbal. Apabila sumber 
periwayatan hadits tersebut diperdebatkan, maka permasalahannya 
menjadi seperti yang dikemukakan, yaitu salah satu hadits tersebut 
ketika itu menegaskan sanksi potong tangan secara perbuatan dengan 
kadar atau nilai tersebut, sedangkan hadits lainnya menegaskan sanksi 
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potong tangan secara verbal. Selain itu, tidak ada peluang untuk 
menakwilan kemungkinan kekeliruan dalam penetapan nilai. Apabila 
sumber haditsnya satu, maka penjelasannya seperti yang telah kami 
kemukakan, hanya saja dia di sini lebih kuat. Sebab apabila seorang 
periwayat mendengar riwayat yang sifatnya tindakan atau perbuatan 
tidak boleh merubahnya menjadi riwayat yang bersifat perkataan. 
Dengan demikian jelaslah bahwa kedua hadits itu berbeda secara redaksi 
meskipun sumber periwayatannya sama. 

Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan larangan meminta 
bantuan dalam kasus sanksi hukum setelah perkara ditangani atau 
sampai ke pihak yang berwenang atau penguasa. Selain itu, hadits ini 
juga menjelaskan betapa dahsyatnya atau besarnya prilaku nepotisme 
atau lebih membela orang-orang terhormat atau pejabat dalam 
menerapkan hak-hak Allah &. 

Kata ud “sesungguhnya” di sini menunjukkan makna 
pembatasan. Yang jelas bahwa kata itu tidak digunakan untuk 
pembatasan mutiak disertai dengan adanya kemungkinan makna 
lainnya. Karena bani Israil dulu melakukan banyak hal yang berujung 
pada kebinasaan dan kehancuran, sehingga hal itu bisa dialihkan pada 
pembatasan yang dikhususkan, yaitu kehancuran atau kebinasaan 
lantaran prilaku nepotisme atau lebih cenderung ke salah satu pihak 
dalam permasalahan penegakkan hukum Allah. Jadi, hal itu tidak hanya 
terbatas pada batasan yang dikhususkan saja. 

Redaksi GS Libid Lio yana ala Tap3 Ol YP cai pil) “demi 
Allah, seandainya Fathimah binti Muhammad terbukti mencuri, maka 
aku pasti memotong tangannya” digunakan sebagai dalil yang 

menegaskan bahwa apa saja yang keluar dari makna ini, seperti 
| pernyataan atau ungkapan yang memerlukan komentar dengan 
pertimbangan hal lain tidak dilarang atau sah-sah saja. Bahkan ada 
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sekelompok orang yang bersikap ekstrim dalam hal ini dan tingkatan 
kejelekannya yang ditimbulkannya pun beragam. 


Bab Hukuman Meminum Khamer 


Ko K2 133 GUL Ui us 5 -roA 
Insan Ga Hu yaa talas aa Tn Oh non Cah el 
5 AN 5 JB CAB YK j3 US EL Xi A3, 


Tabu PS OP Patah das or 


358. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 4, bahwa Nabi & 
dihadapkan dengan seorang pria yang telah meminum khamer.250 


250 Khamer adalah sebutan untuk semua jenis minuman yang bisa menghilangkan 
kesadaran atau kendali akal sehat. 
Ar-Raghib berkata, “Semua jenis minuman yang menghilangkan akal sehat atau 
kesadaran disebut khamer. Istilah digunakan karena biasanya khamer mampu 
menutup dan menghilangkan kesadaran peminumnya.” 
Seperti itu pula yang dikemukakan oleh sejumlah ahli bahasa, seperti Al Jauhari, 
Abu Nashar Al @usyairi, Abu Hanifah Ad-Dainuri dan penulis A/ Gamus. Yang 
menguatkannya adalah, khamer diharamkan di Madinah. Ketika itu yang 
dikonsumsi oleh penduduk Madinah adalah nabidz busr (kurma mengkal) dan tamr 
(kurma kering) seperti yang disebutkan dalam Shahih Muslim. Ini juga diperkuat 
oleh makna asal dari kata khamer yang beragam, yaitu: (a) as-sitru (melindungi), 
contohnya khimar al mar 'ah sebab benda itu melindungi wajah seorang wanita: (b) 
ak-taghthiyah (menutupi), contohnya: khammiruu aaniyatakum (tutuplah wadah- 
wadah kalian): (c) a/ mukhalathah (bercampur), contohnya: Ahamarau daa ' 
(penyakit itu telah bercampur dalam dirinya): dan a@/ idrak (didapati), contohnya 
ikhtamara al ajiin (terigu olahan itu telah sampai waktu ...). 
Ionu Abdil Barr meriwayatkan dari penduduk Madinah dan seluruah orang-orang 
Hijaz serta ahli hadits “bahwa semua jenis minuman yang memabukkan adalah 
khamer.” 
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Kemudian beliau menderanya dengan pelepah kurma sebanyak empat 
puluh kali. Anas juga berkata, “Setelah itu Abu Bakar pun melakukan 
hal yang sama. Ketika Umar (berkuasa), dia pun meminta pendapat 
orang lain, kemudian Abdurrahman bin Auf berkata, "Sanksi hukuman 
dera yang paling ringan adalah delapan puluh kali. Setelah itu Umar 
pun menginstruksikan agar menerapkan sanksi tersebut.”251 


Penjelasan: 


Ulama sepakat untuk memberi hukuman bagi peminum khamer. 
Namun ulama berbeda pendapat dalam masalah jumlah dera yang 
diterapkan. Madzhab Asy-Syafi'i berpendapat bahwa jumlahnya adalah 
- empat puluh kali dan ulama-ulama madzhab Asy-Syafi'i pun sepakat 
bahwa batas maksimal dera adalah delapan puluh kali. Penambahan 
dera antara empat puluh hingga delapan puluh menimbulkan perbedaan 
pendapat. Namun yang paling kuat adalah pendapat yang 
membolehkannya. Seandainya seorang imam atau pihak yang 
berwenang menerapkan sanksi dera dengan menggunakan sandal dan 
ujung pakaian, seperti yang dilakukan Nabi &, maka itu boleh. Namun 
ada ulama yang tidak membolehkannya karena susah dikendalikan. 


Secara tekstual redaksi 120131 &d dau Fu sila “kemudian beliau 


menderanya dengan pelepah kurma sebanyak empat puluh kali” 
menjelaskan bahwa jumlah deranya adalah seperti dera yang dilakukan 
Nabi &. 


Dalam riwayat Az-Zuhri yang berasal dari Abdunskikan bin 
Azhar menyebutkan bahwa Nabi & bersabda, 


251 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ahmad. 
Abu Daud menilai hadits ini shahih. Sedangkan redaksi yang digunakan Muslim 
adalah, za! Ps Gea salsd “beliau kemudian menderanya dengan dua pelepah 
kurma sebanyak empat puluh kali.” 
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2 Ne ig Pa ana oz 20 Je, CT 205 0 
“AI SB, Jd, SAN 01 23 0g! 
“Pukullah!” Mereka kemudian memukulnya dengar tangan, 
sandal dan ujung baju. 


Redaksi .ipag)i dai capai WI Ya pa dlu KH dos uli ya 
oat PAI KA Cena “Anas bin Malik berkata: Ketika Abu Bakar 


berkuasa, dia bertanya kepada orang yang ikut dalam penderaan 
tersebut, kemudian dia menyebutkan jumlahnya empat puluh kali dera. 
Setelah itu Abu Bakar menetapkan dera orang yang meminum khamer 
sebanyak empat puluh kali” ditafsirkan oleh sebagian ulama dengan 
mengatakan, maksudnya adalah, deranya ditaksir dengan dera yang 
dilakukan dengan tangan, sandal dan ujung baju, sehingga jumlah empat 
puluh itu merupakan satu kali pukulan, bukan empat puluh kali 
memukul dengan pakaian, sandal dan tangan. 

Kalangan ini sebenarnya menganalogikan dengan jumlah 
pukulan yang diterima peminum khamer, sehingga jumlah empat puluh 
itu sama dengan satu kali pukulan tongkat. Oleh sebab itu, redaksi yang 
digunakan 4243 maksudnya adalah, dia menetapkan jumlahnya empat 
puluh. 

Ini tentunya bertentangan dengan makna hadits secara tekstual, 
bahkan jauh dari hadits za! p5dl d ale aku ade A1 to 3 DI 
“sesungguhnya Nabi & mendera sebanyak empat puluh kali dalam 


kasus khamer." Sebab berpijak pada banyaknya pukulan dengan tangan 
dan sandal. Upaya menakwilkan redaksi gr dengan makna 


menentukan apa yang telah terjadi, yaitu empat puluh kali dera, lebih 
baik daripada pengalihan makna ini pada redaksi “dera empat puluh” 
secara hakikat. 


Redaksi O'glss sodi Ust :yakI A6 JW “Abdurrahman 
berkata: hukuman (menenggak khamer) yang paling ringan adalah 
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delapan puluh kali” diriwayatkan juga dengan nasha ( Jpada kata Ust 
yang artinya jadikanlah jumlah dera mendekati delapan puluh kali. 

Hadits ini merupakan dalil yang menegaskan bahwa 
musyawarah dibutuhkan dalam penetapan hukuman dan melalui porses 
ijtihad. Ada juga yang mengatakan bahwa orang yang menyebutkan 
jumlah dera delapan puluh kali itu adalah Ali bin Abu Thalib 4. 
Terkadang hadits ini digunakan sebagai dalil bagi kalangan yang 
berpandangan bahwa sebuah hukum ditetapkan dengan giyas atau 

Redaksi 's& 0S Uli “manakala Umar (berkuasa)” boleh 
diungkapkan tanpa menyertakan mudhaf sehingga artinya menjadi 
ketika masa berkuasanya Umar. Madzhab Maliki berpendapat bahwa 
sanksi hukuman penenggak khamer adalah delapan puluh kali seperti 
yang terjadi pada masa pemerintahan Umar #&. 


in ob DE oi db S3 dl ia rod 
Bra paman AR ak pa Sa Iri po 
Ab 3 3 


359. Diriwayatkan dari Abu Burdah —Hani' bin Niyar— Al 
Balawi s8, bahwa dia mendengar Rasulullah & bersbda, “Sanksi dera 
sepuluh kali ke atas tidak diberlakukan kecuali dalam salah satu sanksi 
hukuman Allah.”?52 


aan aa Kama g aman 


252 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 


Penjelasan: 
Dalam hadits ini ada dua permasalahan, yaitu: 


Pertama: penetapan sanksi faZir dalam kasus kemaksiatan yang 
tidak ada ketetapan sanksi hukumannya, lantaran hadits ini menegaskan 
bolehnya memberlakukan dera sepuluh kali atau kurang dari itu. 

Kedua: ulama berbeda pendapat dalam banyak atau lamanya 
tazir. 

Pendapat yang dinukil dari Malik menyebutkan bahwa tidak bisa 
ditentukan dengan batasan ini namun boleh diterapkan dalam sanksi 
— yang lebih dari itu, dan di atas sanksi hukuman sesuai dengan tingkat 
kriminal dan pelakunya, serta urusan pelaksanaannya diserahkan kepada 
ijtihad imam atau pihak yang berwenang. 


Pendapat yang zhahir dari madzhab Asy-Syafi'i menyebutkan 
bahwa taZir tidak sampai pada sebuah hadd. Berdasarkan hal ini, maka 
yang menjadi standar ukuran, yaitu: 

—(a) Sanksi hukuman minimal bagi pihak yang dihukumi ta ir, 
sehingga pelaksanaan sanksi faZir orang merdeka tidak 
boleh lebih dari 39 kali agar lebih rendah dari sanksi 
hukuman menenggak khamer dan juga tazir budak tidak 
boleh lebih dari 19 cambukan. 


(b) Sanksi hukuman minimal menjadi ukuran secara mutlak, 
sehingga tazir orang merdeka tidak boleh lebih dari 
sembilan belas pukulan. 


(c) Standar ukurannya adalah sanksi hukuman orang merdeka, 
sehingga faZir budak boleh lebih dari 20 kali. 


Banyak ulama yang berpedoman pada makna hadits secara 
tekstual, yaitu bahwa faZir tidak boleh lebih dari sepuluh kali. Pendapat 
ini dianut oleh ulama Asy-Syafi'i, dan penulis At-Tagrib. Sementara 


sejumlah penulis253 menyatakan bahwa pendapat yang paling zhahir 
adalah taZir boleh dilebihkan dari sepuluh kali. 


Kalangan yang berseberangan berbeda pendapat tentang makna 
hadits secara tekstual dalam hal mengemukakan argumen. Salah satu 
penulis madzhab Asy-Syafi'i254 mengatakan bahwa itu di-nasakh dengan 
perbuatan sahabat, namun pendapat ini sangat lemah karena penetapan 
bahwa sahabat sepakat melakukan hal yang berbeda tidak bisa 
diterapkan, dan perbuatan atau fatwa sahabat pun tidak 
mengindikasikan adanya nasakh. Riwayat yang dinukil dalam masalah 
ini adalah perbuatan Umar 4, Hu ve Fi adi Ya r3i Land Dr Ai 
“bahwa dia pernah mendera Shabigh lebih dari jumlah hukuman atau 
lebih dari seratus kali." 


Kata “shabigh” dibaca dengan harakat fathah pada huruf shad, 
harakat kasrah pada huruf ba ', dan huruf ya ' berharakat sukun. 


Sebagian ulama madzhab Maliki255 berpendapat bahwa 
penafsiran sahabat-sahabat madzhab Maliki terhadap hadits ini adalah, 
hal itu hanya terbatas di zaman Nabi @, sebab pelaku kriminal atau 
kejahatan dari mereka sudah cukup dijatuhi hukuman sebanyak itu. Ini 
tentunya pendapat yang sangat lemah, karena termasuk tindakan 
mengabaikan hal yang sifatnya umum tanpa didasari dalil syar'i untuk 
. beralih pada sesuatu yang sifatnya khusus. Selain itu, apa yang 
dikemukakannya merupakan peluang yang lemah dan tidak dapat 
berdiri sendiri dengan menetapkan pengkhususan. 


Ulama Malik itu juga mengatakan bahwa mereka 
menakwilkannya, bahwa yang dimaksud dengan redaksi yna 


253 Mereka adalah Al @asim bin Al @affal Asy-Syasyi atau Abu Al Fath Sulaim bin 
Ayyub bin Sulaim Ar-Razi, keduanya termasuk ulama madzhab Syafi'i. masing- 
masing mereka mempunyai karya tulis yang disebut dengan judul “At-Tagrib”. Ibnu 
Khalkan menyebutkan hal ini dalam biogragi Sulaim tersebut. 

254 Dalam catatan kaki naskah asli disebutkan bahwa dia adalah Ar-Raff'i. 

255 Dalam catatan kaki naskah asli disebutkan bahwa dia adalah Al @adhi Iyadh. 
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& adalah, salah satu hak Allah, meskipun tidak ada sanksi hukuman 


yang ditentukan dalam perbuatan maksiat. Sebab hal-hal yang 
diharamkan termasuk batasan Allah. 


Aku juga mendapat informasi dari salah satu ulama zaman 
sekarang,256 bahwa dia menyatakan maknanya adalah pengkhususan 
hukuman ini dengan taksiran jumlah tersebut merupakan permasalahan 
istilah fikih, sementara kebiasaan syariat di awal Islam tidak seperti itu 
atau bisa saja ditafsirkan bahwa itu tidak seperti yang dikemukakan, 
sehingga yang keluar darinya hanyalah proses penjeraan (ta 'dib) yang 
tidak termasuk larangan syariat. 


Ini yang pertama, bahwa keluar dari kata hadd dari kebiasaan. 
Ulama moderen yang mengemukakan hal ini mengatakan bahwa harus 
ada penukilan, sementara asalnya tidak ada. 


Selain itu, apabila kami mengalihkannya ke makna tersebut dan 
membolehkan setiap hak Allah dilebihkan, maka tidak ada lagi sesuatu 
yang mengkhususkan larangan di dalamnya dengan melebihkan sanksi 
itu dari sepuluh cambukan. Sebab, semua yang diluar hal-hal yang 
dilarang, yang tidak boleh ditambah-tambahi sejatinya bukan sesuatu 
yang diharamkan. Asal ta Zir adalah dilarang, sehingga tidak menyisakan 


256 ” Pada catatan kaki asli disebutkan bahwa ulama yang dimaksud adalah Ibnu 
Razin. 
Al Hafizh Ibnu Hajar (Fath A/ Bari, 12/144) berkata, “Ulama modem yang 
disinggung di sini adalah Ibnu Taimiyyah. Sahabatnya Ibnul @ayyim mengikuti 
pendapat Ibnu Taimiyyah yang disebutkan di atas, dimana dia berkata, Jawaban 
yang benar adalah maksud hudud di sini adalah hak-hak yang merupakan bisa dari 
perintah dan larangan Allah. Itulah maksud dari firman Allah $&, “Dan barangsiapa 
melanggar batasan-batasan Allah maka mereka itulah orang-orang yang zhalim?. 
(Os. Al Bagarah (2): 229): “Maka dia telah menzhalimi dirinya”. (@s. Al Bagarah 
(21: 230), “Itulah batasan-batasan Allah, maka janganlah engkau mendekatinya". 
(Os. Al Bagarah (2): 187), dan “dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
serta melanggar batasan-batasan-Nya, maka Dia akan memasukkannya ke dalam 
nereka”. (Os. An-Nisaa' (4l: 14) Oleh karena itu, jumlah sepuluh dalam tindakan 
penjeraan (ta 'dib) yang tidak berkaitan dengan perbuatan maksiat tidak dilebihkan, 
seperti kasus orang tua yang me-ta 'dib anaknya yang masih kecil.” 
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makna apa-apa untuk kekhususan larangan melebihkan sanksi. Ini kami 
kemukakan untuk menyanggah pendapat yang dikemukakan oleh ulama 
madzhab Maliki yang memutiakkan hak Allah. Terkadang dia juga 
berargumen dengan dalil yang kami telah kemukakan tadi, bahwa tidak 
boleh dialihkan kecuali tindakan penjeraan (ta 'dib) yang tidak termasuk 
perbuatan haram. Dengan ini maka tindakan penjeraan itu perlu 
dikeluarkan dari kondisinya yang merupakan bagian dari hak-hak Allah. 


Berdasarkan asal perkataan dan pendapat yang dikemukakan 
“oleh ulama modern tersebut, yakni pendapat yang dinukil darinya 
tentang hadits Abdurrahman Os sed Ust “sangksi hukuman yang 
paling ringan adalah 80 kali dera," maka itu mematahkan asumsi ini dan 
mengindikasikan bahwa istilah mereka dalam masalah sanksi hukuman 
adalah memutlakkannya pada taksiran jumlah yang digunakan oleh 
ulama fikih dengan istilah hadd. Sebab untuk kasus selain itu, maka 
tidak berhenti pada jumlah empat puluh, yaitu delapan puluh. Tetapi 
yang menjadi batas akhir adalah sanksi hukuman yang telah ditentukan. 


Asyhab yang termasuk salah satu ulama Maliki berpedoman 
dengan makna hadits ini secara tekstual seperti pendapat yang dianut 
oleh penulis At-Tagrib dari kalangan ulama Asy-Syaff'i. 

Hadits ini menjelaskan larangan melebihkan sanksi hukuman 
dari sepuluh kali dera, sedangkan untuk jumlah di bawah sepuluh tidak 
terbuka peluang untuk dilarang, tidak membuka pilihan dan tidak 
memberikan peluang pilihan untuk pihak yang berwenang, bahkan 
mereka harus melakukan ijtihad. 


Diriwayatkan dari salah satu ulama madzhab Maliki257 bahwa 
anak yang dibuat jera tidak boleh dihukumi lebih dari tiga kali. Kalau 
sampai lebih dari tiga kali maka dia boleh menggishash. Pernbatasan 
jumlah seperti ini jauh dari penggunaan dalil yang benar. Barangkali 


Ban 


257 Dalam catatan kaki naskah asli disebutkan bahwa dia adalah Ibnu Al @abisi. 
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ulama Maliki tersebut menyimpulkannya dari asumsi bahwa jumlah tiga 
tersebut dianggap dalam beberapa tempat atau kondisi, yang 
merupakan batas awal jumlah banyak. Namun argumen ini lemah. 
Pendapat yang dikemukakan oleh penulis, bahwa Abu Burdah adalah 
Hani' bin Niyar, masih diperdebatkan. Ada yang mengatakan bahwa 
dia adalah pria yang berasal dari kalangan Anshar. 


—  IhkamulAhkam 


KITAB SUMPAH DAN NADZAR 
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360. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Samurah 4, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai Abdurrahman bin Samurah, 
janganlah engkau meminta kekuasaan. Sekiranya engkau diberikan 
disebabkan sebuah permintaan, engkau dibebankan olehnya. Jika 
engkau diberikan tanpa permintaan, engkau akan ditolong atasnya. 
Apabila engkau bersumpah, kemudian engkau melihat ada yang lebih 
baik daripada sumpah tersebut, maka bayarlah kaffarat sumpah itu, lalu 
beramalihlah kepada yang lebih baik daripadanya. 258 


Penjelasan: 

Pertama, Hadits ini mengandung makna bahwa tidak disukainya 
mengharapkan kekuasaan secara mutlak. Para ahli figih menjelaskannya 
dengan kaidah-kaidah yang berlaku secara umum. Seandainya ada yang 


aa Sa aan 
« 


258 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa”i dan At-Tirmidzi. 
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ditawari kekuasaan akan sebuah area, dia wajib menerimanya. Ia pun 
dapat memintanya, sekiranya dia tidak ditawari. Itu merupakan sebuah 
fardhu kifayah bagi seseorang, sehingga seseorang mesti menerimanya 
disebabkan dia lebih berhak daripada orang lain. 


#« Kami tidak menghalangi memberikan kekuasaan terhadap 
seseorang meskipun ada yang lebih pantas dari orang itu. Akan tetapi, 
jika ada orang lain yang lebih pantas menerima kekuasaan daripada 
seseorang,. maka seseorang tidak disukai untuk memegang kekuasaan 
maupun memintanya. Namun, sebahagian ulama mengharapkan 
meminta kekuasaan terhadapnya dan menganjurkan penguasa untuk 
tidak memberikan kekuasaan terhadap orang tersebut. 


Jika penguasa mendelegasikan (kekuasaan) terhadap seseorang 
yang tidak pantas, maka kekuasaan tersebut dinilai sah walaupun itu 
sebuah kekeliruan. Ada di antara sebagian ulama yang tidak menyukai 
secara mutlak keputusan tersebut, disebabkan hadits-hadits yang 
mendukung pendapat tersebut. 


Kedua, Tatkala sebuah daerah dalam kondisi kritis disebabkan 
adanya masalah terhadap pemimpin daerah itu maupun adanya 
masalah-masalah yang timbul dari luar, maka mengharapkan 
kepemimpinan terhadap daerah itu merupakan suatu beban lagi perkara 
yang rumit. Seandainya kepemimpinan yang diberikan tidak melalui 
proses memintanya, tidaklah ini bentuk dari pembebanan, maka 
sepantasnya untuk dibantu atas segala problematika yang terjadi di 
daerah tersebut. 


Dalam hadits ini mengandung suatu isyarat akan kelembutan 
Allah #& dalam memberikan pertolongan terhadap seorang hamba agar 
hamba tersebut melakukan perbuatan tepat dalam tindakan maupun 
perkataannya. Ini pun sebagai sikap mengutamakan terhadap bentuk 
pembebanan maupun petunjuk terhadap najdain yang merupakan 
perkara pokok, dimana adanya silang pendapat di dalam cabang ilmu 


ini. Sesuatu yang diperlukan dalam hadits ini adalah pembahasan yang 
kami paparkan ini. 


Ketiga, hadits ini berkaitan dengan pembayaran kaffarat akan 
sumpah sebelum ditunaikan. Adapun orang yang beranggapan bahwa 
hadits ini berkenaan dengan perkara yang bersifat penempatan posisi 
pertama, sesuai sabda &, “Maka bayarlah kafarah sumpahmu dan 
lakukanlah yang lebih baik”, pendapat ini lemah disebabkan huruf wawu 
disini tidaklah mengandung makna fartib (pengurutan) dimana kalimat 
yang bersifat athaf (diikuti) dan yang diathafkan merupakan satu kalimat. 
Pendapat orang yang menganggap huruf faa mengandung bentuk 
pengurutan dan pengakhiran tidaklah tepat. Dengan begitu, hadits ini 
mengandung makna bahwa pembayaran kaffarat sumpah dilakukan 
disebabkan adanya perkara yang lebih baik dalam pembatalan sumpah 
itu. Dengan demikian, apabila pembayaran sumpah tadi dianggap tidak 
sesuai, maka pembatalan sumpah tersebut ditangguhkan. 


Sehubungan dengan ini, kami berpendapat bahwa tidak ada 
bedanya antara "& W WI cl “ASI (Maka bayarlah kaffarat dan 


lakukanlah sesuatu yang lebih baik) dengan «d8 J8 (Maka lakukanlah 


dua hal ini). Jika ini dilakukan, maka ini tidak mengandung bentuk 
pengurutan maupun penempatan posisi pertama. 


Ini merupakan anggapan yang kami sitir tadi, dimana para ahli 
figih menyebutkannya perkara penentuan syarat terhadap bentuk 
pengurutan dalam sifat wudhu. Mereka berkata bahwa ayat tersebut 
mengandung bentuk pendahulukan mencuci wajah disebabkan adanya 
huruf faa. Selanjutnya, sekiranya bentuk pendahuluan tersebut wajib 
dalam perkara mencuci wajah, maka perkara itu berlaku wajib bagi 
bagian-bagian wudhu lainnya sesuai dengan konsensus. Akan tetapi 
anggapan ini lemah sebagaimana yang telah dipaparkan. | 


Keempat, hadits ini memberikan pemaparan bahwa penunaian 
sumpah tersebut dapat dikesampingkan sekiranya ada perkara yang 
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lebih baik darinya. Dapat dipahami bahwa penunaian akan sumpah 
tersebut dikala tidak adanya perkara yang lebih baik darinya adalah lebih 
diutamakan. Para ahli tafsir bersilang pendapat terhadap makna firman 
Allah &: 

“Dan janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu 
itu sebagai penghalang untuk berbuat kebaikan.” (Os. Al Bagarah (2): 
224) 

Di antara mereka ada yang mengaitkan dengan apa yang 
dijelaskan hadits tadi, sehingga makna Xp'$ adalah penghalang dan ol 


"43 bermakna 1553 6f 5» (dari berbuat kebaikan). 
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361. Diriwayatkan dari Abu Musa #&, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya -insya Allah- tidaklah aku telah 
bersumpah, kemudian aku melihat perkara lain yang lebih baik darinya 


(sumpah), melainkan aku akan mendatangi perkara yang lebih baik 
tersebut dan aku membebaskan diri darinya (sumpah tersebut). 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung makna pendahuluan akan makna 
pembatalan tersebut adalah pembayaran kaffarat sekiranya arti dari 
sabda Rasulullah &: tes 4 (Dan aku membebaskan diri darinya) yaitu 


pembayaran kaffarat terhadap sumpah.. Demikian pula dapat diartikan 
sebagai mengerjakan sesuatu yang membatalkan. Disini, arti dari 
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“membebaskan diri” adalah membatalkan akad. Akad yaitu sesuatu yang 
menjelaskan akan sumpah sesuai dengan kesepakatan. Dengan 
demikian, pembebasan diri adalah mengerjakan sesuatu yang 
berlawanan dengan maksud dari sumpah tadi. 


Jika menurut pendapat engkau bahwa maksud dari 2 sai Tag | 
"& (aku akan mendatangi perkara yang lebih baik tersebut) yaitu 
mengerjakan sesuatu yang berdampak sikap menyelisihi sumpah dan 
terbebas dari sumpah tersebut. Dengan begitu, sabda beliau: Lilss, 


(dan aku membebaskan) tidak memberikan efek manfaat tambahan lagi 
terhadap sabda beliau: 3 sii LH. 


Menurut pendapat saya bahwa kondisi ini memberikan 
penjelasan secara jelas akan sikap membebaskan sumpah tadi. Secara 
lafazhnya, praktek ini secara nyata mengaitkan akan sifat pembolehan 
dan pembebasan. Jika perkara ini jelas, maka lebih bijak menjadikan 
ditinjau dari sisi pelaziman. 

Dengan hadits ini, Nabi #& menegaskan sebuah hukum yang 
berkaitan dengan sumpah dengan nama Allah @. Hukum ini pun 
memberikan pengertian akan sahnya pembatalan sumpah dalam situasi 
seperti ini. 

Adapun redaksi Pal yang disitir oleh Nabi & merupakan 
praktek yang ditinjau dengan melihat adanya manfaat-manfaat dari 
pembatalan sumpah tadi, misalnya saja situasi ini berkaitan dengan 
objek sumpah yang ditinggalkan. 

Hadits ini mempunyai sebab yang termaktub selain dalam 
pembahasan ini, yaitu “Bahwa Nabi & bersumpah untuk tidak 


membawa mereka, kemudian beliau membawa mereka.”?59 


259 HR. Al Bukhari dalam pembahasan yang tidak panjang, Muslim, Imam 
Ahmad dalam kisah perang Tabuk dimana Abu Musa dan saudara-saudara 
meminta kepada Rasulullah untuk ikut membawa mereka, lalu mereka pun 
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” 362. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab 4, dia berkata: 
Rasulullah #& bersabda, “Sesungguhnya Allah telah melarang kalian 
untuk bersumpah atas nama ayah-ayah kalian (nenek moyang)” 


Aa Sana Yadi ad Tae De 133 lal —YAT 


363. Diriwayatkan dari riwayat Muslim, “Maka barangsiapa 
hendak bersumpah, hendaklah bersumpah dengan nama Allah atau 
hendaklah dia diam.” 

Dalam sebuah riwayat, Umar berkata, “Demi Allah, aku tidak 
pernah bersumpah dengannya (nama ayah) semenjak kudengarkan 
Rasulullah #& melarang perkara tersebut, sebagai yang menyebutkan 
dan bukannya meriwayatkannya.”260 Maksudnya yaitu dia (Umar) 
menceritakan dari selain bahwa dia bersumpah dengannya (nama-nama 
ayah atau nenek moyang). 


Penjelasan: 

Hadits ini merupakan dalil akan terlarangnya bersumpah dengan 
selain Allah @. Menurut para ahli figih, bahwa sumpah itu terkait 
dengan nama suatu Dzat dan sifat yang tinggi, sehingga bersumpah 
dalam bentuk selain itu adalah terlarang. Para ahli figih bersilang 


mengulangi permintaan tersebut dengan lantang. Beliau pun bersumpah tidak akan 
membawa mereka, disebabkan beliau tidak memiliki kendaraan untuk mengangkut 
mereka. Akan tetapi, ketika datang unta hasil sedekah, beliau mengajak dan 
membawa mereka. Mereka pun berkata, “Sungguh, engkau telah bersumpah untuk ' 
tidak membawa kami.” 

260 HR. Al Bukhari meriwayatkan dengan lafazh ini: Muslim: Abu Daud dan An- 
Nasa 'i. 
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pendapat dalam pelarangan ini, apakah pelarang itu berdampak 
pengharaman ataukah bersifat pemakruhan (tidak disukai)? Perbedaan 
pendapat ini terjadi dalam madzhab Malik. 


Sumpah ini terbagi menjadi tiga hukum: 


Pertama, Sumpah yang diperbolehkan yaitu sebagaimana yang 
telah kami sebutkan dengan memakai nama-nama Dzat dan sifat. 


Kedua, Sumpah yang diharamkan melalui kesepatakan ulama, 
misalnya memakai nama Al Anshab, Al Azlaam, Laata dan Uzza.26l 
Sesungguhnya sikap mengagung-agungkan keduanya merupakan bentuk 
kekafiran. Demikianlah yang diungkapkan oleh sebagian pengikut 
madzhab Maliki?62, yang mengaitkannya dengan komentar terhadap 
pendapat tersebut yang berbunyi “Maka sikap mengagung-agungkan 
keduanya merupakan bentuk kekafiran, dan jika tidak maka itu adalah 
sebuah keharaman.” Bersumpah dengan sesuatu merupakan bentuk 
pengagungan atau pemuliaan terhadapnya. 


Nanti akan disebutkan hadits yang menetapkan suatu kekafiran 
secara mutlak bagi orang yang bersumpah dengan nama-nama tadi 
maupun yang semisalnya. Ada kemungkinan pula mengarahkan hadits 


261 HR. Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Waad, Suwa'a dan selain 
keduanya yang merupakan sesembahan kaum musyrikin adalah hamba-hamba 
shalih. Disaat mereka meninggal dunia, kaum musyrikin pun beritikaf di kubur- 
kubur mereka, kemudian kaum musyrikin pun mulai menyembah mereka selain 
Allah. 

Ini pula yang terjadi terhadap Lata dan Uzza. Sesungguhnya Lata adalah seorang 
pria shalih di antara mereka. Ini pula yang berlaku terhadap setiap orang yang 
kaum musyrikin jadikan sebagai sesembahan. Dengan begitu, bersumpah dengan 
nama mereka merupakan bentuk kesyirikan, apakah ia seorang nabi maupun 
selainnya. 

Sesungguhnya hakikat dari sumpah ialah bentuk pembuktian akan kebenaran 
sumpah terhadap orang yang berkeyakinan bahwa ia mampu untuk mengerjakan 
sumpah itu dan diberikan saksi sekiranya ia berbohong. Ini merupakan keyakinan 
mayoritas orang di masa sekarang terhadap sesembahan-sesembahan mereka, 
disebabkan orang-orang bersumpah dengan nama Allah dengan dusta dan 
melakukan dosa dengan sumpah tersebut kecuali orang-orang shalih. 

262 Dengan redaksi catatan kaki asli, ia adalah Ibnul Haajib. 
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tersebut sebagai bukti bahwa bersumpah dengan sesuatu itu sebagai 
pengagungan terhadapnya. 

Ketiga, silang pendapat yang mengandung bentuk pengharaman 
dan tidak disukai, dikecualikan dalam hal ini suatu pengagungan yang 
tidak-termasuk sebagai sebuah kekafiran. 

— Dalam perkataan Umar @: Y3l Y3 $19 (yang menyebutkan, 
dan bukannya yang meriwayatkan) merupakan sikap berhati-hati. 
Walaupun tidak terucap oleh lisan gambaran pelarangan itu, akan tetapi 
itu merupakan pelarangan secara syari'i. 


. 


Pura 

Sean BPN KALA tele 35 Hi OA JG sdt 
. d3 P3 

- 5 2 Jab AN Jala JATI CS Gil SAN ISA cal intan 
Ha : aa PA Ga aa Ch di dn jay | 


MEN AI j Berty alan ia Wa Ji Oa SIB LOL 


5 SA op Aja S3 KE IS eng 
Koni 


364. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dari Nabi dd, beliau 
bersabda, “Sulaiman bin Daud sg berkata: Sungguh malam ini, aku 
akan menggilir tujuh puluh istri, sehingga setiap istri akan melahirkan 
seorang anak laki-laki yang akan berjihad di jalan Allah. Selanjutnya 

dikatakan padanya: Katakanlah, Insya Allah, akan tetapi dia tidak 
mengatakannya. Dia pun menggilir mereka (istrtistrinya), akan tetapi 
tidak melahirkan di antara mereka kecuali satu istri saja (yang 
melahirkan) setengah manusia.” 


Te AM Ko Dea Dp IA A3 -yit 
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Selanjutnya Rasulullah & bersabda, “Seandainya dia (Sulaiman) 
mengatakan Insya Allah (dengan izin Allah), dia tidaklah berdosa, 
niscaya dia akan memenuhi kebutuhannya.”?68 


Penjelasan: 
Redaksi A8! ss &! 5 “Katakanlah: Jika Allah menghendaki” ialah 
malaikat berkata padanya. 


Dalam hadits ini merupakan dalil bahwa menjadikan sumpah 
dengan nama Allah diiikutkan dengan kehendak- Nya mengangkat 


hukum sumpah tersebut. Ini sesuai dengan sabda beliau: Ci Aa (tidak 
berdosa) yang perlu dicermati. Hal dapat ditinjau menjadi tiga perkara: 


Pertama: Kehendak tersebut diarahkan kepada realisasi dari 
objek sumpah, sebagaimana ucapan seseorang “Sungguh, aku akan 
benar-benar masuk di rumah dengan izin Allah”. Sesungguhnya yang 
dimaksudkan dari ucapan tersebut ialah mengembalikan kehendak atau 
kemauan tersebut dengan realisasi masuk. Dengan kata lain, dengan izin 
Allah akan memasukinya. Inilah fungsi positif dari adanya pengecualian 
dengan kehendak-Nya, dia pun tidak berdosa meskipun tidak 


memenuhinya. 


Kedua: Pengecualian kehendak-Nya tersebut dikembalikan 
terhadap sumpah tersebut, sehingga tidak memberikan manfaat 
terhadap terealisasi sumpah itu dan bentuk keyakinan akan kehendak 
Allah. 


Ketiga, ini merupakan sebuah sikap beradab dengan 
mengembalikan sesuatu itu kepada kehendak Allah serta sebagai 
realisasi dari firman-Nya, “Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan 


263 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan dengan lafazh-lafazh berbeda 
dalam bentuk muallag dan musnad: Muslim dan An-Nasa'i. 
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terhadap sesuatu: Aku pasti melakukan itu besok pagi. Kecuali (dengan 
mengatakan), “Insya Allah.” (@s. Al Kahfi (18): 23-24). Ini tidaklah 
bermaksud akan menggantungkan sesuatu, sehingga tidak 
menghapuskan hukum dari sumpah tersebut. 


Dari hal ini, tidaklah hadits ini dikaitkan dengan 
menggantungkan thalag dengan kehendak-Nya, dimana para .ahli figih 
berselisih pendapat di dalamnya. Imam Malik membedakan antara 
thalag dan bersumpah dengan Allah. Thalag itu akan terealisasi 
meskipun diikutkan dengan kehendak-Nya, berbeda halnya dengan 
sumpah dengan nama Allah. Ini disebabkan thalag merupakan suatu 
hukum yang telah dikehendaki Allah, yang begitu rumit. Dalam hal ini, 
kami meninggalkan perselisihan yang terjadi sehingga tidak dikaitkan 
dengan hadits ini. 

Hadits ini pun mengandung arti bahwa sebuah gelar/julukan 
(kinayah) dalam sebuah sumpah disertai dengan niat sebagaimana 
dijelaskan dengan tegas dalam hukum sumpah, dilihat dari lafazh 
Rasulullah $& yang menceritakan kisah Nabi Sulaiman AS, yaitu ucapan 
33 (Sungguh aku akan menggilir) yang secara nyata tidak 
menyebutkan nama Allah $&, akan tetapi hanya dianggap ada. Ini 
disebabkan adanya ai yang terdapat dalam ucapan tadi, meskipun 


redaksi tadi berbunyi dernikian akan tetapi sumpah tersebut 
mengandung makna seperti itu. Dengan demikian, hadits ini merupakan 
hujjah terhadap orang yang mengatakan sumpah. Jika tidak begitu pun, 
lafazhnya dapat dialihkan atau dikaitkan secara jelas terhadap yang 
mengucapkan, meskipun lafazhnya tersebut tidak disebutkan sama 
sekali. Bentuk seperti ini pun tidak terlarang dalam menceritakan, 
disebabkan barangsiapa yang mengucapkan: 3 43 (Demi Allah, 
sungguh aku benar-benar akan menggilir), sama halnya dia 
mengucapkan KPA (Sungguh, aku benar-benar akan menggilir), 


disebabkan yang mengucapkan lafazh dengan murakkab merupakan 
yang mengucapkan lafazh mufrad. 


Redaksi 46 S3 ng “dan dia menemui kebutuhannya” 
maksudnya adalah, dia meraih apa yang diinginkan. 


Dari hadits ini dipahami adanya pembolehan memberitakan 
sesuatu akan terjadi di waktu mendatang, pembolehan ini didasarkan 
akan prasangka. Sesungguhnya berita ini yaitu ucapan Sulaiman AS 
“Dari setiap istri akan melahirkan satu anak laki-laki” bukanlah suatu 
wahyu, jika tidak maka tentulah berita ini pasti terjadi. Para ahli figih 
dari madzhab Syafi'i memperbolehkan bersumpah dengan berpatokan 
dengan prasangka masa lalu. Mereka pun berkomentar akan 
diijinkannya bersumpah dengan garis keturunan ayah. Di antara 
mereka264 melemahkan perkara ini, malah dia membolehkan 
bersumpah di dalam surat yang berlandasan dengan patokan keliru. 


Di antara sebagian pengikuti madzhab Imam Maliki265 
menjelaskan bahwa redaksi hadits ini mengandung pembolehan dan 
pengulangan ataupun melakukan yang berlawanan, yang dimaksud 
adalah bersumpah dengan prasangka. Ia menandaskan bahwa secara 
nyata bahwa prasangka itu memang demikian, yaitu mengandung 
sebagaimana yang telah kami paparkan. 


Pelajaran yang ditarik dari hadits ini bahwa jika pengecualian itu 
tersambung dengan sumpah pada suatu lafazh, maka hukumnya tetap 
ada walaupun tidak diniatkan dalam penggalangan lafazh tadi. Ini terlihat 
dari sang malaikat berkata kepada Nabi Sulaiman “Katakanlah: Dengan 
seizin Allah &” sewaktu Nabi Sulaiman selesai mengucapkan 
sumpahnya itu. Andaikata hukumnya tidak dianggap tetap ada, maka 
tidaklah ada manfaat ucapan malaikat tadi. Ada kemungkinan pula 
bahwa ucapan itu sebagai simbol kesopanan saja, tanpa ada fungsi 


264 Di catatan kaki asli tercantum Al Ghazali. 
265 ' Di catatan kaki asli, tercantum Ibnu Al Hajib. 
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menghilangkan hukum sumpah tersebut, sehingga perkara ini tidak 
dapat dijadikan hujjah. 

Hal ini pun diperkuat dengan sabda Rasulullah & “Seandainya 
dia mengucapkan Insya Allah, maka dia tidak berdosa” dengan 
kemungkinan adanya penakwilan. 
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365. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud #8, “Barangsiapa 
yang bersumpah dengan sumpah bersabar untuk memotong dengannya 
harta seorang muslim, maka dia adalah seorang yang pendosa, nisaya 
dia bertemu Allah dan Allah marah terhadapnya. Dan turunlah, 
“Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah” hingga akhir ayat.”266 


Penjelasan: 

Sumpah bersabar ialah seseorang yang menahan diri untuk 
menunaikan sumpah. Bersabar ialah menahan diri. Dengan demikian, 
seolah-olah seseorang itu menahan dirinya untuk melakukan perkara 
yang besar, yaitu sumpah bohong. Sumpah semacam ini pun 
diistilahkan dengan sumpah palsu. Dalam hadits di atas, ada ancaman 
berat terhadap si pelaku sumpah tersebut. Oleh karena ada unsur 
memakan harta dengan cara yang salah disertai adanya kezhaliman dan 


266 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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permusuhan serta meremehkan kehormatan bersumpah dengan nama 
Allah. 


Hadits ini menjadikan ayat tadi ditafsirkan dengan penafsiran 
yang seperti tadi, meskipun terdapat silang pendapat di kalangan para 
ahli tafsir. Hanya saja, pendapat yang dianggap lebih tepat ialah 
pendapat yang menafsirkan seperti ini. Adapun penjelasan turunnya 
ayat merupakan metode yang kuat untuk memahami makna-makna Al 
@ur'an, dimana para sahabat melakukannya terhadap perkara-perkara 
hukum. 
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366. Diriwayatkan dari Al Asy'ats bin Mais #5, dia berkata, 
“Dahulu terjadi perselisihan tentang sebuah sumur antara aku dengan 
seseorang, maka kami pun mengadukan kepada Rasulullah, beliau pun 
bersabda, “Bersaksilah dua orang terhadap engkau atau sumpahnya'. 
Aku pun berujar, 'Jika dia bersumpah, tapi dia tidak bersungguh- 
sungguh”. Rasulullah $& pun bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah 


dengan sumpah bersabar untuk memotong dengannya harta seorang 
muslim, maka dia telah berlaku dosa. Dia akan bertemu dengan Allah & 


dan Allah marah terhadapnya.” 
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Penjelasan: 

Hadits ini mengandung ancaman berat sebagaimana yang 
disebutkan di awal, namun ada satu perkara lainnya yang diperselisihkan 
oleh para ahli figih, yaitu jika seseorang dituduh atas kesalahannya, 
kemudian dia mengingkari disertai sumpah, lalu dia hendak 
mengutarakan bukti setelah dia bersumpah. 


Menurut Madzhab Syafi'i dia hendaknya melakukan hal tersebut. 
Menurut Madzhab Maliki dia tidak melakukan hal tersebut, kecuali dia 
dengan ada suatu alasan tidak ingin mengutarakan bukti yang 
dihadapkan padanya. Adakalanya mereka berdalil dengan sabda 
Rasulullah #@ “Bersaksilah dua orang terhadap engkau atau 
sumpahnya” bahwa 4f disini mengandung arti satu di antara dua 
pilihan, seandainya kami membolehkan pembuktian setelah proses 
sumpah, maka dia melakukan dua perkara sekalian, yaitu bersumpah 
dan pembutkian, padahal hadits tadi mengandung makna bahwa tidak 
ada baginya kecuali salah satu dari keduanya. 


Ada pula yang berargumen bahwa maksud dari sabda beliau 
ialah penafian metode lain dalam menetapkan kebenaran. Dengan 
begitu, adanya pembatasan 'hujjah dalam dua perkara ini yaitu 
bersumpah dan pembuktian, jika tidak demikian bahwa perkara ini 
hanya memiliki manfaat sedikit dalam sisi perbandingan. Adapun 
pemahaman terhadap sabda beliau adalah bermanfaat jika ditinjau dari 
sisi pembandingan. 

Para ahli ushul memiliki pembahasan terhadap asal dari ucapan 
beliau tadi, hanya tidak menitik beratkan perkara ini secara mendalam, 
yaitu pelajaran yang terkandung dalam maksud dari ucapan tadi dan 
mengentengkan perkara ini kecuali salah seorang syaikh kami di 
Maghrib.267 


267 Dia adalah Ibnul Hashar Al Andalusiy, sesuai dengan redaksi catatan kaki kitab 
asli. 
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Sebelumnya, dia menyebutkan di antara para ahli dari madzhab 
Maliki di kitab ushulnya. Menurutku,, itu adalah kaidah tepat lagi 
bermanfaat bagi dirinya sendiri, hanya saja pembandingan yang 
diperdebatkan memperselisihkan akan perihal objek pemahaman dan 
mempersulit proses penetapannya. 

Para pengikut madzhab Hanafi berdalil dengan sabda Nabi & 
“Bersaksilah dua orang terhadapmu atau sumpahnya” untuk 
meninggalkan pemberlakuan saksi dan sumpah. 
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367. Diriwayatkan dari Tsabit bin Adh-Dhahhak Al Anshari #&, 

“Sesungguhnya dia membaiat Rasulullah & di bawah pohon dan 

Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah dengan agama 

selain Islam, berbohong lagi sengaja, maka dia sebagaimana yang 

diucapkan. Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, maka 
dia akan disiksa dengannya di hari kiamat. Dan tidak ada nadzar atas 
seseorang terhadap sesuatu yang tidak dimilikinya” 


Dalam sebuah riwayat, “Melaknat seorang mukmin, sama halnya 
dengan membunuhnya.” 
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Di riwayat 'lainrsyai pun, “Barangsiapa yang menuduh dengan 
tuduhan palsu untuk membanyak-banyakkan dengannya, maka Allah 
tidak akan menambahkan baginya kecuali kekurangan.”?58 


Penjelasan: : | 

Pertama, pada hakikatnya bersumpah dengan sesuatu itu adalah 
bentuk sumpah. Adapun mempergunakan dari sebagian kalimat-kalimat 
sumpah, misalnya demi Allah dan demi Ar-rahman yang dikaitkan 
terhadap sesuatu ialah bentuk sumpah. Sebagaimana ahli figih berkata 
bahwa seandainya seseorang bersumpah untuk talak terhadap yang 
demikian itu. Maksud mereka ialah menggandengkan talak itu 
dengannya, dan ini diperbolehkan. Seakan-akan sebabnya adalah bentuk 
kesamaan penggandengan dengan sumpah dalam penetapan 
pembatalan sumpah atau pencegahan. 

Jika ini dipahami, maka kami katakan bahwa sabda & 
“Barangsiapa bersumpah dengan agama selain Islam” ada kemungkinan 
yang dimaksudkan adalah pemahaman pertama dan kedua. Adapun 
yang lebih tepat ialah pemahaman kedua. Oleh karena ada ucapan 
“Berbohong lagi sengaja” dimana kebohongan termasuk dalam 
penetapan berbentuk berita yang terkadang terimplementasikan dan 
adakalanya tidak. Adapun ucapan “Demi Allah” dan yang semisalnya 
bukan bentuk berita dari perkara luar. Ucapan itu ialah permulaan 
sumpah. Dengan begitu, bentuk dari sumpah ini dapat ditinjau dari dua 
sisi: 

Sisi Pertama, dikaitkan dengan waktu mendatang. Misalnya jika 
aku melakukan ini, maka dia adalah orang yahudi atau nasrani. 


268 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan, Muslim, An-Nasai, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Imam Ahmad. 
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Sisi Kedua, berkaitan dengan masa lampau. Misalnya ucapan 
jika aku melakukan ini, maka dia adalah orang yahudi atau nasrani. | 


Adapun ucapan pertama berkaitan dengan masa mendatang, 
sehingga menurut madzhab Maliki dan syafii tidak dikenakan kaffarat. 
Hanya saja madzhab Hanafi menganggap harus ada kaffarat. Dari sini, 
orang-orang yang berpegang dengan pendapat pertama memakai hadits 
ini, disebabkan tidak disebutkan tentang kaffarat di dalamnya disertai 
dengan adanya pengaitan dengan ucapan “Maka dia sebagaimana yang 
dia katakan”. 


Adapun jika berkaitan dengan masa lampau, madzhab Hanafi 
bersilang pendapat terhadapnya. Di antara mereka pun yang 
berpendapat bahwa dia telah kafir, dilihat sebagai bentuk masa 
mendatang. Ada yang berpendapat, dia kafir karena adalah 
penyempurnaan makna, sehingga dia sama halnya jika seorang berkata: 
dia adalah orang yahudi. Sebahagian lagi berpendapat adalah bahwa 
yang tepat yaitu dia tidak tidak kafir dalam dua kondisi itu, jika dia 
mengetahui bahwa itu adalah sumpah. Akan tetapi jika menurutnya 
bahwa dia kafir dengan sumpah, maka dia kafir dalam dua kondisi itu, 
disebabkan dia ridha dengan kekafiran sewaktu melakukan sumpah tadi. 


Kedua, sabda Rasulullah $& “Barangsiapa yang membunuh 
dirinya dengan sesuatu, maka dia akan disiksa dengannya di hari 
kiamat” ini merupakan bentuk siksaan akhirat dengan dosa duniawi. 


Pelajaran yang didapatkan bahwa dosa seorang manusia 
terhadap diri sendiri sama halnya dengan dosanya terhadap orang lain. 
Oleh karena dirinya bukanlah miliknya sendiri, akan tetapi milik Allah, 
sehingga dia tidak boleh mengalihkan kecuali dengan izin Allah. 


Al @adhi Iyadh berkata: Hadits ini sebagai dalil bagi Imam Malik 
beserta orang-orang yang sependapat dengannya bahwa hukum gishash 
terhadap seorang pembunuh adalah menggunakan alat yang dipakainya 
membunuh, baik ada pembatasan maupun tidak. Ini menyelisihi Imam 
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Hanafi yang mengikuti siksaan Allah 45 terhadap orang yang bunuh diri 
di akhirat. Kemudian dia menyebutkan hadits yang berkaitan dengan 
orang Yahudi beserta hadits Al Uraniyaini. 


Adapun pemahaman seperti ini yang disimpulkan dari hadits tadi 
adalah begitu lemah, disebabkan hukum-hukum Allah #& sesuai dengan 
perbuatan-perbuatan-Nya. Tidaklah segala yang dilakukan Allah di 
akhirat ditentukan terhadap kita sewaktu di dunia, misalnya dibakar di 
neraka, sengatan ular dan kalajengking, dan meminum air mendidih. 


Kesimpulannya ialah bahwa tidak ada jalan bagi kita untuk 
menetapkan hukum-hukum kecuali dengan adanya nash-nash yang 
menunjukkan atau adanya giyas terhadap nash-nash menurut para ahli 
giyas. Di antara salah satu syaratnya ialah sesuatu yang digiyaskan 
tersebut memiliki patokan hukum, tidak berkaitan dengan perbuatan 
Allah #&. Perkara ini begitu jelas. Begitu pula tidak boleh bagi kita 
menyakini sesuatu perbuatan bagi Allah di dunia. Sesungguhnya Allah 
berhak melakukan segala sesuatu terhadap hamba-Nya dan tidak ada 
hukum terhadap-Nya. Dengan demikian, kita tidaklah melakukan 
sesuatu kecuali yang dibolehkan dengan adanya mediasi atau tidak. 


Ketiga: Pengalihan yang terjadi sebelum adanya kepemilikan 
terhadap sesuatu dapat dilihat dari dua sisi: 


Sisi pertama: Pengalihan yang bersifat penyempumaan, 
misalnya seandainya seseorang membebaskan budak orang lain, 
membelinya atau bemadzar yang berkaitan dengan budak tadi. Ini 
merupakan bentuk pengalihan yang batil secara konsensus, kecuali kisah 
yang diceritakan oleh sebagian mereka perihal pembebasan budak 
secara khusus bahwa jika dia kaya, maka dia akan membebaskannya. 
Ada yang berpendapat bahwa dia kembali darinya. 


Sisi kedua: Pengalihan yang berkaitan dengan kepemilikan, 
misalnya mengaitkan talak di pernikahan. Perkara ini diperselisihkan. 
Imam As-Syafi'i menganggapnya batil sebagaimana tadi. Adapun Imam 
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Malik dan Abu Hanifah memilah-milih. Hadits ini dan yang semisalnya 
dipakai sebagai dalil oleh Imam Asy-Syafi'i. 


Orang-orang yang menyelisihi beliau menjadikan hadits ini 
sebagai bentuk penyempurnaan atau berdalil akan perkara-perkara wajib 
yang terurai dalam hadits ini. Sesungguhnya implemantasi itu terjadi 
setelah kepemilikan. Oleh karena itu, talak -misalnya- tidaklah terjadi 
sebelum dimiliki, maka dari sinilah asal muasal pendapat dengan adanya 
perkara-perkara wajib. | 


Dalam hal ini, mesti ada tinjauan kritis dalam pembedaan antara 
talak -pengaitannya dengan kepemilikan- dengan nadzar. Renungilah, 
bahwa ada orang-orang beranggapan mustahil untuk menakwilkan 
hadits ini dan semisalnya dengan bentuk penyempumaan, disebabkan 
perkara dalam hadits ini begitu jelas. Tidak ada lagi sisi positif untuk 
menambahkan lafazh terhadapnya. Tidaklah tujuan dari penganggapan 
akan kemustahilan tadi menjadikannya kuat. Sesungguhnya setiap 
hukum yang diawali dengan sisi penafian, bisa memiliki sisi positif yang 
baru. Hanya saja hukum-hukum itu akan tersebar lagi terkenal setelah 
itu terjadi, dimana tidak ternafikan adanya sisi positif sewaktu penetapan 
hukum-hukum tersebut. 


Keempat Sabda nabi & “Melaknat seorang mukmin, sama 
halnya dengan membunuhnya” menyiratkan beberapa pertanyaan. 
Apakah sama halnya dengan pembunuhan di hukum-hukum duniawi 
ataukah hukum-hukum akhirat. Tidaklah mungkin jika yang dimaksud 
adalah hukum dunia, disebabkan membunuh seorang mukmin 
dikenakan hukum gishash, akan tetapi melaknat tidaklah seperti itu. 


Adapun jika ini berkaitan dengan hukum akhirat, “dapat 
dimaksudkan sebagai bentuk penyamarataan dalam masalah dosa 
maupun siksaan, dimana kedua pendapat ini tidaklah mungkin. 
Sesungguhnya dosa berbeda sesuai dengan perbedaan dampak negative 
dari suatu perbuatan, sehingga tidaklah sama dampak negative 
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hilangnya nyawa dengan dampak negatifnya penyiksaan dalam bentuk 
melaknat. Demikian pula dengan siksaan itu berbeda sesuai dengan 
dosa-dosa, ini sesuai dengan firman Allah, “Maka barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, 
niscaya dia akan melihat (balasanjnya.” (Os. Az-Zalzalah (99): 7). 


Ini merupakan dalil akan adanya perbedaan dalam masalah 
siksaan dan pahala, sesuai dengan perbedaan dalam sisi positif dan 
negatifnya, disebabkan kebaikan-kebaikan tersebut adalah sisi positif dan 
kejahatan-kejahatan adalah sisi negatif. 


Al Gadhi Iyadh berkata: Al Imam berkata -yaitu Al Maaziri- 
bahwa hadits ini menunjukkan bentuk penyerupaan dalam perkara dosa. 
Ini merupakan penyerupaan yang nyata disebabkan pengucapan laknat 
memutuskan turunnya rahmat dan kematian memutuskan 
perkembangan (kemajuan). 


Al adhi melanjutkan bahwa disebut pengucapan laknat tersebut 
mengandung maksud untuk mengeluarkan seseorang dari kelompok 
kaum muslimin, mencegah dirinya dari manfaat dan dari memperbanyak 
jumlah kaum muslimin. Ini sama persis sebagaimana perkara 
pembunuhan. Dikisahnya pula bahwa pengucapana lafazh laknat 
mengandung maksud memutuskan manfaat dari sisi akhirat dari 
seseorang, lalu setelah itu ada pengabulan dari lafazh laknat tadi, 
sebagaimana orang yang terbunuh di dunia dan terhentinya atasnya 
meraih keuntungan-keuntungan di dalamnya. Disebutkan pula bahwa 
makna hadits ini merupakan penyerupaan terhadap dosa, serta 
kesamaan derajat keharaman keduanya (laknat dan pembunuhan). 


Menurut aku perkara ini perlu diteliti lebih mendalam. Adapun 
apa yang dipaparkan oleh Al Imam -maksudnya kesamaan derajat 
keduanya- mengandung dua perkara: 
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Perkara pertama bahwa penyerupaan dan penyamaan 
mencakup derajat keharaman dan dosa. 


Perkara kedua bahwa penyerupaan dan penyamaan ini hanya 
mencakup perkara dosa semata. 


Adapun perkara pertama tidaklah semestinya dipahami begitu, 
disebabkan setiap bentuk kemaksiatan -sedikit maupun banyak- bersifat 
serupa dan sama dalam derajat keharamanannya dengan pembunuhan. 
Dalam hadits ini tidak ada celah untuk memahami bahwa pengucapan 
lafazh laknat tersebut diserupakan dengan pembunuhan. 


Perkara kedua telah kami jelaskan sebelumnya yaitu adanya 
perbedaan sisi negative antara hilangnya atau lenyapnya nyawa dengan 
adanya penderitaan karena laknat tadi. 


Berkaitan dengan pendapat yang dipaparkan oleh Al Imam - 
perkataannya bahwa laknat tersebut memutuskan turunnya rahmat dan 
kematian memutuskan perkembangan (kemajuan), sehingga kami 
katakan bahwa ungkapan laknat ini tertuju bagi pribadi yang dijauhkan, 
dimana itu merupakan perbuatan Allah $& dan dari sisi inilah terletak 
bentuk penyerupaannya. Selanjutnya laknat tadi dimutlakkan terhadap 
tujuan dari yang mengucapkan laknat, yaitu keinginan untuk meminta 
dijauhkan (orang yang dilaknat), misalnya dengan ungkapan “Semoga 
Allah melaknatnya” ataukah sejenisnya. 


Redaksi “Si fulan terlaknat” tidaklah mampu memutuskan 
turunnya rahmat dengan ungkapan tersebut, selama ungkapan tersebut 
belum terbukti kebenarannya. Dengan demikian, ini merupakan 
penyebab terputusnya kemajuan dan dapat pula menjadi sebab 
kematian, hanya saja keduanya tersebut berbeda dalam sebab kematian 
secara langsung melewati rentetan-rentetan kematian yang biasa, 
sehingga sekiranya ungkapan laknat itu secara langsung 
mengimplementasikan konsekuensi sifat dijauhkan tadi, niscaya posisi 
laknat ini akan sama dengan pembunuhan secara langsung. 
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Dari penjelasan tadi, jelaslah makna dari yang dimaksudkan oleh 
Al @adhi, yaitu bahwa ungkapan laknat bertujuan untuk mengeluarkan 
seseorang tersebut dari kelompok kaum muslimin, ini sebagaimana dia 
terbunuh. Sesungguhnya maksud untuk mengeluarkan seseorang 
tersebut pun tidak mengharuskan adanya pengeluaran, sebagaimana 
dengan rentetan-rentetan pembunuhan. 


Demikian pula halnya bahwa ungkapan laknat mengandung 
makna terputusnya manfaat-manfaat ukhrawi atas seseorang dengan 
terkabulnya doa, dimana ini terimplementasi dengan terkabulnya dosa. 
Dalam banyak kasus doa-doa tidak terkabulkan, sehingga tidak 
menimbulkan terputusnya seseorang dari meraih manfaat, sebagaimana 
yang terjadi dalam perkara pembunuhan. Dalam hal ini, tidaklah sama 
keinginan memutuskan manfaat dengan pengharapan akan terkabulkan 
doa dengan pembunuhan secara langsung. 


Ada kemungkinan pendapat yang dipaparkan oleh Al @adhi, Al 
Imam dan selainnya tidaklah dimaksudkan sebagai bentuk penyerupaan 
dalam perkara hukum dunia maupun akhirat, akan tetapi berkaitan 
dengan sifat penyerupaan yang mengimplementasikan konsekuensi dari 
tindakan, sebagaimana adanya kondisi terputusnya meraih manfaat — 
misalnya pemutusan manfaat dalam sebagian yang beliau paparkan-, 
artinya seseorang itu terputus dari meraih rahmat atau terputus 
(berinteraksi) dari kaum muslimin dengan hilangnya kehidupan. 


Perkara yang mesti ditekankan dari hadits ini dalam keserupaan 
keduanya (kematian dan laknat) dalam dosa, menurut kami bahwa 
bahaya dari laknat tidak sekedar penderitaan terhadap seseorang, 
bahkan melebihi itu ada kesempatan terkabulnya doa tersebut jika 
berlangsung di waktu terkabulnya doa, dimana tidaklah Allah diminta 
sesuatu di dalamnya kecuali akan dikabulkan. Ini sebagaimana 
ditunjukkan oleh hadits Rasulullah &, “Janganlah mendoakan 
(kejelekan) terhadap diri-diri kalian, janganlah mendoakan (kejelekan) 
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terhadap harta-harta kalian, janganlah mendoakan (kejelekan) terhadap 
anak-anak kalian dan janganlah kalian melakukan tepat waktu 
(terkabulnya doa).” 


Jika laknat tadi terucapkan di waktu tersebut, lalu terkabul dan 
orang tersebut dijauhkan dari rahmat Allah, niscaya kondisi itu lebih 
buruk dari pembunuhan sekalipun. Oleh karena pembunuhan sekedar 
menghilangkan kehidupan yang fana, adapun dijauhkan dari rahmat 
Allah #5 lebih buruk lagi. Adakalanya dua perkara beresiko besar dari 
sisi kemungkinan bersifat sama ataupun serupa, akan lebih ringan jika 
ditinjau dengan kritis lagi. Adapun ukuran keburukan, kebaikan dan 
jumlah dari keduanya merupakan perkara yang tak mampu terungkap 
oleh manusia. 
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Bab: Nadzar 
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368. Diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab #5, dia berkata, 
“Aku berkata: Wahai Rasulullah, aku pernah bernadzar di masa jahiliyah 
bahwa aku akan bermalam (i'tikaf) selama satu malam -pada riwayat 
lain: satu hari- di masjidil haram.” Beliau pun bersabda, “Hendaklah 
engkau tunaikan nadzarmu.”?69 


Penjelasan: 


Hadits ini merupakan dalil untuk menunaikan nadzar secara 
mutlak. Nadzar terbagi menjadi tiga: 


Pertama, nadzar yang dikaitkan dengan datangnya nikmat atau 
mengusir bala. Jika kondisi itu pun terealisasi, sehingga diharuskan 
untuk memenuhi nadzar tadi. 


Kedua, nadzar yang dikaitkan dengan sesuatu yang diniatkan 
untuk menghalangi atau memberikan motivasi. Ini sebagaimana 
ungkapan: sekiranya aku memasuki rumah, niscaya Allah melakukan ini 
atas diri. Pendapat ini mengandung perdebatan. Di kalangan madzhab 
syafii berkomentar bahwa diberikan pilihan untuk menunaikan nadzar 
atau membayar kaffarat. Inilah yang diistilahkan dengan nadzar dalam 
kondisi amarah. 


269 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan dengan beragam lafazh, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Ketiga, mengucapkan nadzar dalam ketaatan tanpa 
mengaitkannya dengan sesuatu pun. Ini sebagaimana ungkapan & & 
Id (Bagi Allah perkara itu) akan tetapi menurut pendapat yang lebih 
masyhur wajib untuk dilaksanakan. Inilah yang dimaksud dengan nadzar 
bersifat mutlak. Adapun nadzar yang tidak disebutkan akibatnya, 
misalnya yV &£ & (Bagi Allah atas nadzar tersebut), maka inilah yang 
dimaksudkan oleh Imam Malik bahwa nadzar tersebut wajib membayar 
kaffarat sumpah. 


Hadits ini pun menjelaskan bahwa i'tikaf merupakan sebuah 
ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah, dapat dimanifestasikan 
dalam nadzar. Para ahli figih dari madzhab Syafii menganggap segala 
perkara yang terlazimkan oleh nadzar merupakan ibadah. Menurut 
mereka pula bukanlah setiap ibadah yang berpahala dilandaskan dengan 
nadzar. Dari sinilah, ditarik suatu kaidah dari hadits ini bahwa i'tikaf 
termasuk di antara sumpah-summpah yang diharuskan adanya nadzar. 

Di antara sebagian dari mereka menjadikan hadits ini sebagai 
dalil bahwa berpuasa bukanlah syarat i'tikaf, ini dilandaskan oleh lafazh 
hadits JJ (satu malam) dan ini merupakan madzhab syafii. Adapun 
madzhab Abu Hanifah dan Maliki adalah ada syarat berpuasa. 
Adakalanya lafazh ad (satu malam) bermakna satu hari, disebabkan 
bangsa Arab menganggap makna satu malam sebagai satu hari. Apalagi 
dalam beberapa riwayat ada hadits yang menggunakan lafazh W' (satu 
hari). 

Menurut madzhab Syafii hadits ini pun dijadikan dalil bahwa 
nadzar orang kafir adalah sah. Adapun menurut pendapat yang lebih 
masyhur bahwa nadzar itu tidak sah. Oleh karena, orang kafir tidaklah 
termasuk orang-orang yang melakukan pendekatan diri (kepada Allah). 


Dan ini dibutuhkan dalam menakwilkan hadits tadi. Seolah-olah 
ungkapan ini adalah bahwa beliau (Nabi &) memerintahkannya (Umar 
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#8) untuk melakukan suatu ibadah sebagaimana dalam konteks hadits 
tadi, yaitu beri'tikaf sehari. Dengan begitu, hadits ini memutlakkan 
penunaian nadzar disebabkan adanya keserupaan, disebabkan 
maksudnya yang diinginkan telah diraih, yaitu mengimplementasikan 


ibadah tadi. 
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369. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #5, dari Nabi &, 
bahwa beliau melarang bernadzar, beliau bersabda, “Sesungguhnya 


nadzar tidak memberikan kebaikan dan sesungguhnya keluar 
(diucapkan) dari orang yang kikir.”?10 


Penjelasan: 

Menurut madzhab Maliki bahwa beramal sesuai dengan konteks 
hadits, yaitu bernadzar untuk ketaatan merupakan perkara makruh 
(tidak disukai) meskipun nadzar itu diwajibkan (untuk ditunaikan). Hanya 
saja, sebagian konteks hadits mengandung salah satu dari jenis-jenis 
nadzar yang telah disebutkan, yaitu nadzar yang dimaksudkan untuk 
meraih imbalan atau menolak perkara yang tidak disukai, yang 


dimaksud ialah “Sesungguhnya (nadzar) keluar (diucapkan) oleh orang 
yang kikir." 


Ada beberapa kerumitan yang berkaitan dengan kaidah dalam 
hukum dimakruhkannya nadzar. Kaidah tersebut ialah sesungguhnya 
perantara suatu ketaatan merupakan ketaatan (pula), perantara suatu 


270 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasai, Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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kemaksiatan adalah kemaksiatan (pula) dan menganggap besarnya nilai 
kejelekan suatu perantara tergantung besarnya dampak negatifnya. 
Demikian pula menganggap besar keutamaan suatu perantara 
tergantung besarnya dampak positifnya. 


Di saat nadzar tersebut adalah suatu perantara dalam 
mengharuskan terealisasi pendekatan diri (kepada Allah), dari sini 
terlazimkan bahwa perantara itu adalah pendekatan diri (pula), hanya 
secara jelas kemutlakan dalam hadits ini menunjukkan perkara yang 
berlawanan. Jika kami menjadikan nadzar tadi sebagai sumpah di antara 
sumpah-sumpah yang telah dipaparkan -sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh redaksi hadits-, maka yang tersitir dalam sumpah itu adalah tidak 
tersitir dalam nadzar mutlak. Ini disebabkan nadzar (orang kikir) tadi 
menginginkan adanya imbalan (pengganti) serta melakukan ibadah 
dengan tujuan meraih sesuatu. Ini bukanlah makna termaktub dalam 
pelaziman suatu ibadah dan bernadzar dengan ibadah tersebut secara 
mutlak. 


Ada ungkapan bahwa orang yang kikir tidaklah mengerjakan 
suatu ketaatan melainkan jika ketaatan itu dihukum sebagai kewajiban. 
Begitu pulalah dengan bernadzar, yaitu nadzar mewajibkan baginya 
(orang kikir), sehingga dia pun terikat oleh ikatan kewajiban. Sekiranya 
tidak ada iming-iming sebagai kewajiban, niscaya orang kikir akan 
meninggalkannya. Begitu pula dengan nadzar mutlak yang keluar 
(diucapkan) oleh orang kikir, hanya saja redaksi kikir di sini 
dikonotasikan dengan harta. Dengan setiap konotasi yang ada, maka 
mengikuti nash-nash yang ada lebih utama. 
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Adapun makna yang lebih jelas dari sabda beliau: 34 4 petugas 
dadi (Sesungguhnya (nadzar) keluar dari orang yang kikir) ialah bahwa 
orang kikir tidak mengerjakan ketaatan kecuali mendapatkan imbalan 
(pengganti) dan mendapatkan sesuatu yang ingin diraih. Dengan begitu, 
nadzar itu merupakan sumber munculnya ketaatan. 
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Adapun sabda beliau: A4 ae Y (tidak memberikan kebaikan), 
huruf baa ini adalah ba' sababiyah (penyebab). Seolah-olah sabda itu 
berbunyi tidaklah ada suatu sebab kebaikan terhadap orang yang 
bernadzar dan tabiatnya mengharapkan pendekatan diri serta ketaatan 
tanpa embel-embel imbalan yang diraihnya. Jikalau pun nadzar itu 
menimbulkan perbuatan baik, namun itu merupakan perbuatan baik dari 
nadzarnya. Akan tetapi sumber dari kebaikan tersebut ialah meraih 
kepentingan sendiri.271 
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370. Diriwayatkan ari Ugbah bin Amir #4, dia berkata, “Saudara 
perempuanku bernadzar bahwa dia akan berjalan ke baitullah 
bertelanjang kaki, lalu dia pun memerintahkan kepadaku untuk meminta 


fatwa dari Rasulullah &. Aku pun meminta fatwa kepada beliau, maka 
beliau berkata, “Hendaklah dia berjalan dan berkendaraan'.”272 


Penjelasan: 


Bernadzar berjalan ke Baitullah adalah suatu kelaziman menurut 
Imam Malik secara mutlak. Dengan begitu, perlu menakwilkan sabda 
beliau LS) (Dan hendaklah dia berkendara)”, sehingga ada 


kemungkinan dilakukan dalam kondisi lelah berjalan. Dan bentuk 


271 Dalam syarah Muslim (11/99), Imam Nawawi berkata bahwa maknanya ialah si 
pelaku tidaklah menghilangkan sesuatu dari takdir. Ini sebagaimana dipaparkan 
oleh beberapa riwayat lain. 

272 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan, Muslim, Abu Daud dan Imam 
Ahmad. 
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kelaziman dari berkendaraan merupakan ditinjau madzhab menurut 
mereka. 
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371. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas 4, bahwa dia 
berkata, “Sa'd bin Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah & perihal 


nadzar ibunya yang telah meninggal sebelum menunaikannya. Rasulullah 
$& pun bersabda, Maka funaikanlah atasnya” 213 


273 Alaa'uddin Al Aththar menjelaskan dalam syarahnya, ia berkata bahwa para 
ulama bersilang pendapat perihal nadzarnya Ummu Sa'd. Ada yang berpendapat 
bahwa itu adalah nadzar mutlak atau nadzar puasa atau nadzar membebaskan 
budak atau nadzar sedekah. Hanya saja, setiap ulama itu berlandaskan dengan 
hadits-hadits perihal kisahnya Sa'd. Mereka berkomentar bahwa yang lebih jelas itu 
adalah nadzar yang berkaitan dengan harta atau nadzar yang tidak jelas. 

Ada beberapa hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari hadits Malik. 
Dalam haditsnya Nabi #& berkata kepada Sa'd, “Bebaskanlah (budak) atasnya”. 
Adapun hadits yang mengaitkan dengan puasa adalah hadits mu'allal disebabkan 
ada perbedaan dalam sanad maupun matannya, serta begitu banyak 
kelemahannya, sehingga wajib dihukumi dhaif. 

Adapun hadits dengan lafazh “Apakah aku membebaskan (budak) atasnya?” adalah 
hadits yang serupa, disebabkan membebaskan budak termasuk harta, tidak ada 
keganjilan disebabkan dengannya dipakai untuk membebaskan budak. 
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Penjelasan: 

Ibadah itu terbagi menjadi ibadah harta dan ibadah badan. 
Berkaitan dengan ibadah harta, tidaklah ada kesulitan dalam menjadikan 
perwakilan (atas nama) terhadap harta itu, lalu menggantinya untuk si 
mayyit. Adapun yang sulit adalah berkaitan dengan ibadah badan 
misalnya berpuasa. 
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372. Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik #6, dia berkata, “Aku 
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara (nadzar) dari 


taubatku ialah aku melepaskan hartaku, sebagai sedekah terhadap Allah 
dan Rasul-Nya. Kemudian Rasulullah & bersabda, 'Tahanlah atasmu 


sebagian hartamu, maka itu lebih baik bagimu .”214 


Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan bahwa menahan harta yang diperlukan 
lebih baik daripada dikeluarkan semua untuk disedekahkan. Para ulama 
membaginya sesuai dengan tabiat-tabiat manusia, sehingga jika 
seseorang tidak mampu bersabar terhadap kesulitan, maka tidak disukai 


274 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan dengan hadits ringkat dan 
panjang, Muslim dan Imam Ahmad. 
Ka'ab bin Malik merupakan salah seorang yang menyebabkan turunnya ayat Allah 
Ta'ala, "Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa 
sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah (pula terasa) 
sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja, kemudian Allah menerima taubat 
mereka.” (Os. At-Taubah (9J: 118). 
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baginya untuk bersedekah dengan seluruh harta miliknya, akan tetapi 
jika dia termasuk orang yang mampu bersabar, maka tidaklah mengapa. 


Hadits ini menunjukkan bahwa sedekah itu mampu 
menghapuskan dosa. Oleh karena itulah disyariatkan adanya kaffarat 
harta, yang mengandung dua manfaat yang menghapuskan dosa. 


Pertama, adanya pahala yang diraih, sehingga terciptalah 
dengannya keseimbangan, maka sedekah itu menghapuskan bekas dosa 
itu. 

Kedua, doa orang yang diberikan sedekah, adakalanya menjadi 
sebab terhapusnya dosa. 


Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur lain dengan redaksi, 
33 Pa 
sadadi SUS Ca Ou “Cukuplah bagimu dari itu (harta) sepertiganya." 


Di antara sebagian para pengikut madzhab Maliki berdalil 
dengan hadits ini bahwa barangsiapa yang bernadzar untuk bersedekah 
dengan seluruh hartanya, maka cukuplah dia mengeluarkan 
sepertiganya. Ini merupakan pendapat lemah, disebabkan lafazh yang 
diungkapkan oleh Ka'ab bin Malik bukanlah dengan menyempurnakan 
sedekahnya, hingga dia menemui kondisi membingungkan, akan tetapi 
lafaah yang dipakai berbentuk niat yang dimaksudkan untuk 
merealisasikan kondisi yang dikaitkan, namun belum terjadi setelah itu. 
Dari situlah, Rasulullah & memberikan isyarat untuk tidak melakukan, 
serta menahan sebagian hartanya. Itu terjadi sebelum sesuatu yang 
dimaksudkan. Ini merupakan lafazh yang jelasnya atau makna. Dengan 
begitu, menjadi lemahlah dalil-dalil dalam permasalah yang 
diperselisihkan, yaitu mengeluarkan sedekah dengan seluruh harta 
dalam bentuk nadzar secara mutlak ataupun muallag. 
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373. Diriwayatkan dari Aisyah &, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang membuat-buat (sesuatu) pada perkara 
kami ini, yang tidak ada darinya, maka dia tertolak.” 
Dalam sebuah riwayat berbunyi, “Barangsiapa yang melakukan 
suatu amalan yang tidak padanya perkara kami, maka dia tertolak.”?!5 


Penjelasan: 
Ini merupakan salah satu hadits di antara hadits-hadits rukun 


syariat, disebabkan hadits ini begitu banyak masuk dalam pembahasan- 
pembahasan hukum. 


Redaksi 3532 49 “maka dia tertolak” artinya adalah, ditolak, di 
sini kata mashdar dikonotasikan menjadi bentuk objek. 


Hadits ini dijadikan dalil akan batalnya seluruh perkara-perkara 
terlarang lagi tidak memiliki manfaat. 


Dalam ilmu ushul figih hadits ini ada kaidah bahwa pelarangan 
itu menunjukkan akan kerusakan. Memang benar ada kekeliruan yang 
dilakukan oleh orang-orang dalam beberapa perkara sesuai yang 
dikandung oleh hadits ini seputar perkara yang tertolak. Sesungguhnya 
ada dua hal yang saling berlawanan, sehingga seseorang beramalih dari 
salah satunya kepada yang lain, padahal mengamalkan hadits ini dalam 
salah satu perkara tadi adalah cukup. Ada realisasi hukum di perkara 


275 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan dengan lafazh-lafazh berbeda, 
Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah. 
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lain dalam ruang perselisihan, maka bagi yang membantah akan 
mencegah pendalilan terhadap dirinya. 
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374. Diriwayatkan dari Aisyah «, dia berkata, “Hindun binti 
Utbah -istri Abu Sufyan masuk kepada Rasulullah &, lalu dia berujar, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang kikir, 
dia tidak memberikanku nafkah yang mencukupiku dan anakku, kecuali 
apa yang aku ambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah ada 
dosa atasku dalam hal itu?” Rasulullah & bersabda, “Ambillah dari 
hartanya dengan cara yang baik dari apa-apa yang mencukupkanmu 
dan anakmu?” 216 


Penjelasan: 

Di antara sebagian ulama ada yang menjadikan hadits ini sebagai 
dalil untuk meminta keputusan bagi orang yang tidak hadir. Pendapat ini 
memiliki sisi kelemahan, disebabkan ada kemungkinan ini sekedar fatwa, 
padahal hukum memerlukan penetapan sebab penguat dalam hal 


276 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan, Muslim, Abu Daud, An-Nasai, 
Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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mengambil harta orang lain. Hal ini tidak diperlukan dalam 


mengeluarkan fatwa. 


Adakalanya diberitakan bahwa Abu Sufyan terkadang berada di 
negerinya/bermukim, sehingga tidaklah orang yang ada di negerinya 
untuk menetapkan hukum terhadap orang yang tidak, disertai ada. 
kemungkinan keberadaannya dan mendengarkannya untuk dipanggil. Ini 
merupakan pendapat termasyhur di kalangan para ahli figih. Jikalau 
telah tetap bahwa Abu Sufyan lagi bermukim, maka ini merupakan sisi 
yang memustahilkan pendalilan bagi mayoritas para ahli figih. 
Penjelasan ini menjadikan penetapan tadi mustahil, hanya saja diawali 
dengan metode mengikutkan situasi keberadaannya. Memang benar, 
hadits ini merupakan dalil pada pembahasan mengungkap kebenaran 
serta mengimplementasikan tanpa melihat status orang tersebut. 


Hadits ini bukanlah hadits yang memperbolehkan mengambil 
harta dari satu jenis atau dari jenis lain. Barangsiapa yang berdalil secara 
mutlak seperti ini, maka dia telah menjadikan hadits ini sebagai hujjah 
dalam secara keseluruhan. 

Hadits ini pun dijadikan dalil bahwa mengambil hak dari harta 
orang yang menanggunginya tidak tetap dengan tidak adanya 
penetapan dari hakim. Ini merupakan sisi pendalilan madzhab syaffi'i. Ini 


disebabkan Hindun memiliki kemungkinan membawa perkara kepada 
Rasulullah & serta mengambil hak dengan hukum beliau. 


Hadits ini pun merupakan dalil bahwa nafkah tersebut tidaklah 
memiliki ukuran, akan tetapi sesuai dengan keperluan. Ini sesuai dengan 
sabda beliau: Ll4 3 LSG L, (apa yang mencukupimu dan anakmu). Ini 
pula merupakan dalil bahwa istri memiliki wewenang nafkah terhadap 
anaknya. 


Hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa 
seorang istri memegang wewenang terhadap anaknya. Jikalau harta 
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beralih kepada perkara terlarang atau berubah kepemilikannya, maka 
diperlukan adanya suatu kewenangan. Perkara ini masih perlu ditinjau 
disebabkan keberadaan sosok ayah. 


Perkara ini memerlukan jawaban. Ada yang mengungkapkan 
bahwa sekiranya tidak terealisasi pemenuhan hak dari ayah atau 
selainnya padahal kebutuhan selalu ada, hanya saja dia (ayah) 
menganggapnya seolah-olah tidak ada. Perkara ini perlu ditinjau pula. 


Hadits ini pula menjadi dalil dibolehkan untuk menyebutkan 
sebagian sifat-sifat tercela sekiranya ada hubungannya dengan manfaat 
dan resiko. Dernikian pula, hadits ini menjadi dalil bahwa segala yang 
disebutkan dalam meminta fatwa dengan maksud mengetahui suatu 
hukum sekiranya berkaitan dengan gangguan terhadap orang lain, maka 
wajib mengeluarkan peringatan. 


20 
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375. Diriwayatkan dari Ummu salamah Radhiyallahu Anha 
bahwa Rasulullah & mendengar hiruk pikuk pertengkaran di depan 
pintu beliau, beliau pun keluar kepada mereka, selanjutnya berujar, 
“Ketahuilah, sesungguhnya aku adalah manusia biasa dan sesungguhnya 
perselisihan datang kepadaku, maka sebagian dari kalian lebih fasih 
daripada sebagian, kemudian aku mengiranya orang jujur, maka aku 
pun menetapkan (hukum) untuknya. Maka barangsiapa yang aku 
menetapkan (hukum) baginya dari harta seorang muslim, maka itu 
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merupakan potongan api neraka, sehingga hendaknya dia 
menanggungnya atau meninggalkannya.”277 


Penjelasan: 

Hadits ini menunjukkan untuk mengimplementasikan hukum- 
hukum sesuai dengan perkara yang tampaknya. Hadits ini pun 
memberitahukan bahwa Nabi & sama halnya seperti orang lain, hanya 
saja beliau berbeda dari orang lain terhadap perkara ghaib yang Allah & 
ungkapkan pada beliau. Itu pun terjadi pada perkara-perkara khusus, 
bukanlah pada perkara-perkara umum. Oleh karena itu, redaksi sabda 
beliau 'yts ut Lai) (Sesungguhnya aku adalah manusia biasa) bahwa lafazh 


Lil sebagai bentuk pembatasan ini berlaku umum dan adakalanya 


berlaku khusus. Adapun disini berlaku khusus, yaitu perkara yang 
berkaitan dengan bukti-bukti nyata. 


Hadits ini pun dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat 
bahwa keputusan itu tidak diimplementasikan secara lahiriah dan 
batiniyah sekalian. Sesungguhnya keputusan seorang hakim tidaklah 
mengubah hukum syariat secara batiniyah. Sahabat-sahabat Imam Syafii 
bersepakat bahwa jika ada seorang hakim yang bermadzhab Imam 
Hanafi menetapkan hukum dengan Syuf'ah Al Jarr terhadap pengikut 
madzhab syafii, maka Imam syafii menerimanya secara lahiriah. Hanya 
saja, mereka bersilang pendapat perihal mempercayainya secara 
batiniyah ditinjau dari dua sisi. 

Hadits ini adalah hadits umum jika dinisbatkan dengan segala 
hak secara umum. Dan prinsip yang disepakati oleh sahabat-sahabat 
Imam Syafii bahwa sekiranya ada bukti-bukti batil terhadap suatu 
perkara, yang seandainya si godhi mengetahui itu memberikan dampak 


277. HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan dengan lafazh-lafazh serupa, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ionu Majah dan Imam Ahmad. 
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terhadap godhi, sehingga dia tidak mampu memutuskan hukum 
dengannya, maka bukti-bukti tidaklah mempengaruhi. Hanya saja ada 
pertentangan dalam masalah jjtihad, jika ada perselisihan antara naluri 
godhi dengan naluri si objek hukum, sebagaimana kami ungkapan 
terhadap perkara Syuf'ah Al Jarr. 
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376. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Bakrah #&, dia 
berkata, “Ayahku menulis, dan aku menuliskan baginya teruntuk 
anaknya Abdullah bin Abu Bakrah, yang merupakan godhi di Sijistan, 
agar janganlah engkau menghukumi antara dua orang dan engkau 


dalam kondisi marah. Maka sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah #& bersabda, "Janganlah seseorang menghukumi antara dua 


orang sedang dia dalam kondisi marah'” 
Di riwayat lain disebutkan, “Jangan sekali-kali seorang hakim 


memutuskan (hukum) antara dua orang dan dia dalam kondisi 
marah.”218 


Penjelasan: 


Hadits ini berfungsi adanya pelarangan menjatuhkan suatu 
hukum dalam kondisi marah. Dalam kondisi marah, kondisi seseorang di 
bawah bayang-bayang kebimbangan yang mempengaruhi pikiran. Dari 


278 HR. Al Bukhari dengan lafazh tersebut, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, Ionu Majah dan Imam Ahmad. 
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sisi lain, kondisi ini menghalangi untuk memberikan fatwa. Para ahli 
figih menyamaratakan setiap kondisi yang menimbulkan gangguan 
pikiran, misalnya rasa lapar dan rasa dahaga. Ini merupakan bentuk 
giyas berpatokan dengan praduga semata. Oleh karena, kondisi lapar 
dan dahaga merupakan kondisi yang mengganggu pikiran. 


Sekiranya seorang hakim menjatuhkan hukum dalam kondisi 
kondisi dan lapar, maka keputusan itu berlaku jika sesuai dengan 
kebenaran. Ada beberapa hadits yang menerangkan berbagai hal 
tadi.279 Seolah-olah marah begitu mengekang diri lagi kesulitan untuk 
bersikap netral. 


Hadits ini menjadi dalil penulisan hadits, misalnya dengan 
mendengarkan dari seorang syaikh merupakan perkara wajib. Hanya 
saja para ulama bersilang pendapat dalam perkara periwayatannya. 
Yang lebih tepat ialah jika periwayatan itu sesuai dengan kondisi terkini, 
maka diperbolehkan, sebagaimana ungkapan bahwa si fulan menulis 
kepadaku hal ini dan hal itu. 
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279 Yaitu hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, pemilik kitab 
sunan yang empat dan Imam Ahmad, dari Abdullah bin Az-Zubair perihal kantong 
air dari sutera. Ada redaksi hadits yang berbunyi, “Maka raut muka Rasulullah & 
berubah, kemudian berujar kepada Az-Zubair, “Wahai Zubair, tuangkanlah' 
selanjutnya tahanlah air tersebut hingga kembali ke pusat. kebun.” Ini disebabkan 
beliau marah dengan perselisihan orang lain yang mengucapkan, “apakah ia anak 
dari bibi anda?”, selanjutnya Rasulullah & bersabda dengan cetus, “Tidak ada 
(kepentingan) antara engkau dengan ia." Ini terjadi dalam kondisi marah. 
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377. Diriwayatkan dari Abu Bakrah &:, dia berkata, “Rasulullah 
#& bersabda, "Maukah kalian aku beritahukan dengan dosa yang paling 
besar? sebanyak tiga kali. Kami pun berujar, “Tentu wahai Rasulullah'. 
Beliau bersabda, “Syirik kepada Allah, durhaka terhadap kedua orang 
tua. Beliau yang tengah bersandar, lalu duduk seraya bersabda, 
Ketahuilah, dan perkataan bohong, persaksian bohong'. Beliau terus 
mengulanginya hingga kami berkata, “Sekiranya beliau diam'.”280 


Penjelasan: 

Pertama, Hadits ini membagi dosa menjadi dosa kecil dan dosa 
besar, sebagaimana firman Allah &, “Jika kamu menjauhi dosa-dosa 
besar di antara dosa-dosa yang dilarang mengerjakannya.” (@s. An- 
Nisaa (4): 31). Berdalil dengan hadits untuk membenarkan hal itu perlu 
dikaji. Oleh karena ada orang yang mengungkapkan bahwa setiap dosa 
itu adalah dosa besar, sehingga menurutnya dosa besar dan dosa 


merupakan dua hal yang sama. Dengan begitu, seolah-olah Rasulullah 
$ bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan dengan dosa yang paling 


” 


dosa. 

Di antara sebagian ulama-ulama salaf menyatakan bahwa setiap 
perkara yang dilarang oleh Allah &, itu adalah dosa besar. Redaksi Al 
@ur'an dan hadits pun menyelisihi pendapat itu. Ini seakan-akan 
memahami redaksi PS secara bahasa saja dan memperhatikan 
besarnya perbedaan terhadap perintah dan larangan, sehingga dia 
mengistilahkan setiap dosa adalah dosa besar. 


Kedua, hadits ini memberi pembagian dosa-dosa besar menjadi 
dosa besar dan dosa lebih besar. Ini sesuai dengan sabda Rasulullah &, 


280 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini dalam beberapa pembahasan, Muslim, At- 
Tirmidzi dan Imam Ahmad. 
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“Maukah kalian aku beritahukan dengan dosa yang paling besar di 
antara dosa-dosa besar?” 


Tentunya, hal ini tergantung pada besar-kecilnya kerusakannya. 
Redaksi hadits ini pun tidak melazimkan kesamaan pengaruh-pengaruh 
dosa tersebut, disebabkan syirik kepada Allah merupakan dosa terbesar 
dari segala dosa yang termaktub dalam hadits-hadits yang mengutip 
masalah dosa-dosa besar. 


Ketiga, para ulama bersilang pendapat perihal dosa-dosa besar. 
Di antara mereka menjadikan pengertian dosa-dosa besar dengan 
hitung-hitungan jumlah dosa tersebut, serta mereka pun menyebutkan 
nominal dari dosa-dosa besar. Ulama yang berpegang dengan metode 
ini, dia telah mengumpulkan makna-makna yang terkandung dalam 
hadits-hadits tersebut, tentu saja pembatasan tersebut tidaklah begitu 
bermanfaat. 


Dari sinilah diungkapkan bahwa pernah diutarakan kepada 
sebagian ulama salaf “Dosa besar itu adalah tujuh”, maka mereka 
berujar, “Sesungguhnya dosa besar itu tujuh puluh (jenis), yang Peang 
dekat darinya adalah tujuh (jenis).” 


Di antara mereka pun ada yang memakai metode pembatasan 
dengan beberapa ketentuan. Di antara mereka ada yang menyebutkan 
bahwa sekiranya dosa itu digandengkan dengan adanya ancaman, laknat 
atau hukuman, maka itu termasuk dosa besar. Dengan begitu, menara- 
menara bumi ini menjadi dosa besar seluruhnya disebabkan ada laknat 
dengannya. Begitu pula membunuh seorang kaum muslimin, disebabkan 
digandengi dengan ancaman. Saling membunuh, zina, pencurian dan 
fitnah adalah dosa-dosa besar, disebabkan dibarengi adanya hukuman 
dan laknat terhadapnya. 


Ulama-ulama terkini memakai metode bahwa jika hendak 
mengetahui perbedaan antara dosa kecil dan dosa besar, maka 


bandingkanlah kerusakan dosa tersebut dengan kerusakan-kerusakan 
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dosa besar termaktub. Jika kerusakannya ternyata lebih kecil daripada 
kerusakan dosa-dosa besar, maka itu adalah dosa kecil. Jika 
kerusakannya sama atau lebih daripada dosa-dosa besar, maka itu 
termasuk dosa besar lagi. 


Dosa-dosa yang dianggap sebagai dosa besar ialah mencela 
Allah #, atau mencela rasul, menghina rasul, mendustakan salah 
seorang rasul, mengotori ka'bah dan membuang mushaf Al @ur'an di 
tempat-tempat kotor. Inilah di antara. dosa-dosa besasr, meskipun 
syariat tidak menegaskan bahwa itu adalah dosa besar. Inilah pengertian 
kekafiran menurut syariat. Jika syirik kepada Allah itu dimaksudkan 
adalah kekafiran mutlak, maka tidak dapat terlepas dari dua perkara: 


1. Sesungguhnya aspek negatif itu tidak dilihat dari unsur luar 
yang membarenginya, disebabkan masih ada sisi 
kekeliruannya. Jika sekedar menghukumi secara 
kontekstualnya saja, bahwa aspek negatif yang diakibatkan 
oleh khamar adalah mabuk dan gangguan akal, maka ini 
akan melazimkan bahwa menegak minuman keras bukanlah 
dosa besar, disebabkan tidak adanya aspek negatif seperti 
tadi termaktub, padahal perbuatan itu adalah dosa besar. 
Meskipun tidak ada aspek negatif sebagaimana tadi, kecuali 
dibarengi dengan adanya sisi negatif tadi dan dampak 
meminum dalam takaran banyak yang menimbulkan 
kerusakan, maka dalam kondisi ini dihukumi sebagai dosa 


besar. 


2. Sesungguhnya sekira kita memakai prinsip ini, maka 
diketahui bahwa kerusakan dari sarana-sarana yang 
mengantarkan kepada sebagian dosa-dosa besar itu adalah 
sama dengan sebagian dosa-dosa besar, malahan ada yang 
lebih dari dosa-dosa besar itu. Dengan begitu, orang yang 
membiarkan seorang wanita suci bersama orang yang 
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berzina bersamanya, atau membiarkan seorang muslim tak 
bersalah bersama orang yang hendak membunuhnya, maka 
itu adalah dosa besar lagi aspek negatifnya lebih berbahaya 
daripada memakan harta riba atau memakan harta anak 
yatim, dimana dua perkara ini termaktub dalam nash Al 
@ur'an. 


Begitu pula sekiranya seorang yang mengumbar di antara aib-aib 
kaum muslimin yang berdampak terjadinya pembunuhan, mencela 
keturunan mereka dan mengambil harta-harta mereka adalah lebih besar 
daripada sikap lari dari peperangan, padahal lari dari peperangan 
perbuatan yang ditegaskan oleh nash. 


Perhatikanlah argumen kami yang telah dipaparkan bahwa dosa 
besar itu adalah perbuatan yang menimbulkan adanya laknat, hukuman 
ataupun ancaman, kemudian timbanglah aspek negatif yang muncul 
diakibatkan perbuatan-perbuatan tadi, jika sama maupun lebih sedikit, 
tetap saja itu adalah dosa besar. Adapun sekiranya aspek negatifnya 
kurang dari itu, maka itu bukanlah dosa besar. 

Keempat, redaksi sabda Rasulullah & AU Bagi (syirik kepada 
Allah) mengandung arti sebagai kekafiran mutlak, sehingga fungsi 
disebutkan disini secara khusus disebabkan kejadian ini marak terjadi, 
apalagi di negeri Arab. Penyebutannya disini sebagai bentuk peringatan 
terhadap orang lain. Ada kemungkinan yang dimaksudkan adalah 
pengkhususannya, hanya saja kemungkinan ini tertolak dengan 
kemungkinan lain bahwa di antara sebagian kekafiran itu ada yang 
memiliki dampak lebih jelek daripada kesyirikan, yaitu atheism. Oleh 
karena itu, kemungkinan pertama dianggap lebih tepat. 


Kelima, Durhaka terhadap kedua orang tua dianggap sebagai 
salah satu dosa paling besar dalam hadits ini. Tidak perlu diragukan lagi 
dampak negatif yang ditimbulkan, ini disebabkan besarnya hak kedua 
orang tua, hanya saja penetapan wajibnya taat keduanya dan haramnya 
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mendurhakai terhadap keduanya adalah sulit. Adapun dampak 
perbuatan durhaka ini adalah berbeda-beda. 


Al Imam Abu Muhammad bin Abdussalam berkata bahwa dia 
tidak sekedar. berhenti pada perkara durhaka terhadap kedua orang tua, 
begitu pula dengan hak-hak khusus keduanya sesuai dengan prinsip 
yang diyakininya. Sesungguhnya setiap hak yang diharamkan terhadap 
orang lain, maka itu pun haram terhadap keduanya. Adapun yang 
diwajibkan terhadap orang lain, maka diwajibkan pula untuk keduanya. 
Dengan demikian, seorang anak tidak mesti mematuhi segala perintah 
maupun larangan dari keduanya, sesuai dengan konsensus para ulama. 


Diharamkan bagi seorang anak untuk pergi berjihad tanpa jjin 
dari keduanya, disebabkan kepedihan kedua orang tua atas kematian si 
anak maupun kehilangan salah satu anggot tubuh dan beratnya beban 
keterkejutan yang dialami kedua orang tua. Dengan ini diharamkan 
setiap perjalanan yang menimbulkan ketakutan orang tua terhadap 
anaknya atau kehilangan salah satu dari anggota tubuh, sehingga 
posisinya sama antara memberikan nafkah, pakaian dan tempat tinggal 
bagi orang tua. Sekianlah komentar Abu Muhammad Abdussalam. 


Para ahli figih menyebutkan bentuk-bentuk yang lebih mendetail, 
berargument secara luas dimana tidak dihasilkan darinya prinsip yang 
bersifat menyeluruh. Dengan begitu, bukanlah mustahil para ulama itu 
menempuh metode dalam permasalahan dosa-dosa besar sebagaimana 
yang telah disitir. Metode itu adalah mengkonotasikan kemaslahatan dari 
sisi penetapan dengan kemaslahatan yang ditimbulkan karenanya serta 
kejahatan ditinjau dari ketiadaannya dengan kejahatan yang diharamkan 
karenanya. 

Ketujuh, ini adalah bentuk perhatian Rasulullah & dengan 
kesaksian palsu atau perkataan dusta. Ini dianggap sebagai perkara yang 
begitu mudah terjadi di kalangan manusia dan adanya sifat meremehkan 
perkara ini. Dengan begitu, tentulah dampak yang ditimbulkan akan 
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lebih mudah terjadi. Tidaklah engkau ketahui bahwa syirik kepada Allah 
yang digandengkan (dimana kaum muslimin tidak terjebak 
dengannya)?81 dengan durhaka terhadap kedua orang tua serta perilaku 
yang ditimbulkan olehnya. 


Adapun perkataan dusta memiliki banyak kemungkinan, 
misalnya permusuhan dan selainnya. Dengan begitu, bentuk perhatian 
akan pentingnya perkara ini yang didasari oleh dalil-dalil tidaklah dapat 
dibandingkan dengan perkara yang disebutkan bersamanya, yaitu syirik 
kepada Allah. Mestinya perkataan dusta ini digiring menjadi kesaksian 
palsu, seandainya ini dihukumi secara mutlak, maka ini akan 
melazimkan suatu kebohongan secara mutlak sebagai dosa-dosa besar, 
padahal perkaranya tidaklah seperti itu. 


Para ahli figih telah memaparkan bahwa suatu kebohongan 
maupun sejenisnya tidaklah mematahkan sifat keadilan. Akan tetapi jika 
seandainya itu dosa besar, sungguh akan patah. Sungguh Allah telah 
menjelaskan akan bahaya beberapa kebohongan. 

Allah & berfirman, “Dan barangsiapa berbuat kesalahan atau 
dosa, kemudian dia dituduhkan kepada orang yang tidak bersalah, maka 
sungguh, dia telah memikul suatu kebohongan dan dosa yang nyata.” 
(As. An-Nisaa" (4): 112). 

Adapun bahaya kebohongan dan akibat yang ditimbulkan, 
niscaya berbeda sesuai dengan perbedaan dampak yang ditimbulkan. 
Ada hadits yang menyebutkan bahwa ghibah dan namimah adalah dosa 
besar. Menurut pendapat saya, ghibah itu berbeda sesuai objek yang 


281 Subhanallah. Pada kenyataan, orang-orang yang menganggap dirinya atau 
mayoritas manusia mereka sebagai orang-orang khusus terjerembak di dalam 
kesyirikan ini. Ini terjadi disebabkan mereka kembali kepada jaman jahiliyah dengan 
bersikap taklid buta, lalai dan bersifat curang. Mereka telah meninggalkan sikap 
kembali kepada Al @uran dan sunnah #&, sehingga mereka pun mengalami 
sebagaimana apa yang dialami oleh orang-orang sebelumnya. Sesungguhnya Allah 
tidaklah mengubah suatu kaum hingga kaum itu mengubah diri mereka sendiri - 
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dibicarakan, sehingga ghibah dusta adalah dosa besar disebabkan 
adanya vonis hukuman terhadapnya. Hanya saja, ini tidak serupa 
dengan bentuk ghibah sebagai suatu kejelekan moral misalnya atau 
kejelekan sebagian dosa perihal pakaian misalnya. Wallahu a'lam. 
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378. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 4, bahwa Nabi &, beliau 
bersabda, “Seandainya manusia itu diberikan atas setiap tuduhan 
mereka, niscaya manusia benar-benar akan menuduh (untuk) 


mengalirkan darah orang lain dan harta-harta mereka. Akan tetapi 
sumpah atas tuduhan atas dirinya.”?82 


Hadits ini merupakan dalil bahwa tidak boleh menjatuhkan suatu 
vonis hukum melainkan dengan hukum-hukum syariat yang memberikan 
suatu dampak hukum, meskipun besar kemungkinan akan benarnya si 
penuduh. Hadits ini pun menjadi dalil bahwa sumpah itu diucapkan oleh 
si tertuduh secara mutlak. 


Para ahli figih berselisih pendapat dalam mempersyaratkan hal 
lain dalam menetapkan sumpah atas si tertuduh. Menurut madzhab 
Imam Malik dan sahabat-sahabatnya ialah menetapkan kekhususan 
kondisi ini dari keumuman, yang bersilang pendapat dengan selain 
mereka. Di antaranya ialah prasangka terjadinya kerancuan antara si 
penuduh maupun tertuduh dalam sumpah. Begitu pula bahwa orang 
yang menuduh adalah salah satu sebab di antara sebab-sebab jatuhnya 
vonis gishash, dimana kondisi ini tidak dapat diselesaikan dengan 


282 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan mengenai kisah tersebut, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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sumpah saja. Akan tetapi, sekiranya ada seorang saksi yang 
menguatkannya, maka hal itu dapat diterima. Di antaranya pula, jika 
ada seorang yang menuduh wanita yang telah menikah, maka dia tidak 
diwajibkan bersumpah, kecuali ia memiliki saksi, maka wajib baginya 
sumpah. 


Di antaranya pula, jika seseorang mengaku bahwa ia telah 
menikahi seorang wanita, maka ia tidak wajib bersumpah atasnya dalam 
hal tersebut, salah seorang dari mereka berkata: Kecuali dalam keadaan 
darurat. | 


Di antaranya pula, bahwa di antara ulama-ulama terpercaya 
yang berpendapat bahwa mereka tidak mewajibkan sumpah atas 
dirinya. Sama halnya dengan tuduhan talak seorang istri terhadap 
suaminya. Setiap orang yang menyelisihi mereka terhadap suatu perkara 
dari kondisi-kondisi seperti ini berdalil dengan keumuman hadits ini. 
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379. Diriwayatkan dari An-Nu'man bin Basyir #&, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah #8 —dan Nu'man memberi syarat dengan 
kedua jarinya ke arah kedua telinganya— bersabda, “Sesungguhnya 
perkara halal itu adalah jelas dan perkara haram itu adalah jelas. Di 
antaranya keduanya adalah perkara yang samar-samar, mayoritas 
manusia tidak mengetahuinya. Barangsiapa yang menjaga diri dari 
syubhat, niscaya dia telah membersihkan agama dan kehormatannya. 
Barangsiapa yang terjatuh dalam syubhat, niscaya dia telah jatuh dalam 
keharaman sebagaimana pengembala yang mengembala di sekitar area 
perlindungan, hampir-hampir dia mengembala di tempat itu. Ketahuilah, 
dan setiap penguasa itu memiliki area perlindungan. Ketahuilah, dan 
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sesungguhnya area perlindungan Allah adalah keharaman-keharaman- 
Nya. Ketahuilah, sesungguhnya ada segumpal daging dalam tubuh, jika 
dia baik maka seluruh tubuh akan baik dan jika dia rusak, maka akan 
rusak seluruh tubuh. Ketahuilah itu adalah hati.”?88 


Penjelasan: 

Ini merupakan salah satu hadits penting yang dianggap sebagai 
salah satu pokok dari agama islam, sehingga hadits ini termasuk dalam 
empat hadits yang merupakan pokok pembahasan ini. Hadits ini 
merupakan pokok penting dalam pembahasan wara" dan meninggalkan 
sikap tasyabbuh (meniru-niru) dalam agama. 


Ciri-ciri syubhat adalah adanya keserupaan dalam perihal dalil 
yang menunjukkan keharaman, kehalalan ataupun adanya saling 
kesimpangsiuran tanda-tandanya serta alasan-alasannya. Seolah-olah 
sabda & Ta ca PI “andai Y “mayoritas manusia tidak 
mengetahuinya” merupakan isyarat dari ciri tersebut. Ada kemungkinan 
maksudnya ialah subjek tidak diketahui, meskipun pokok-pokok hukum 
penghalalan dan pengharamannya diketahui. Inilah di antara ciri-ciri 
perkara syubhat. 


Redaksi 4x04 aa Pita HI AB gp “Barangsiapa yang 
menjaga diri dari syubhat, niscaya dia telah membersihkan agama dan 
kehormatannya” merupakan pokok dari perilaku wara'. Di masa dahulu 
terjadi silang pendapat di antara guru-guru dari guru-guru kami, 
sehingga mereka pun menulis beberapa tulisan. Ada di antara 
mereka284 memiliki jalan untuk bersikap wara', maka ada sebagian 
orang semasa dengannya yang menyelisihinya.285 Ja pun berujar, 


283 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ionu Majah. 

284 Dari catatan redaksi asli, dia adalah kakeknya sang pensyarah. 

285 Dari catatan redaksi, dia adalah Al Abyaari. 
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“Sekiranya ini adalah sesuatu yang bersifat mubah (dibolehkan) -perkara 
yang dua sisinya sama-, maka tidak ada sikap wara' terhadapnya. Oleh 
karena sikap wara” itu merupakan sikap untuk lebih memilih sisi untuk 
meninggalkan. Akan tetapi sikap untuk memilih salah satu di antara dua 
hal dimana dua hal itu saling berimbang dan mampu mengumpulkan 
antara perkara-perkara yang saling bertolak belakang. Inilah yang 
menjadi dasar penulisan. 


Menurutku, jawaban atas perkara ini melalui dua aspek: 


Pertama, perkara yang bersifat mubah dimutlakkan atas sesuatu 
yang tidak memiliki konsekuensi hukum dalam melakukannya, meskipun 
dua sisi dari sesuatu itu tidaklah berimbang. Ini merupakan perkara yang 
lebih umum daripada perkara mubah yang memiliki dua sisi berimbang. 
Dengan begitu, hal ini membantah pendapat tadi. Ia pun berujar, “Baik 
itu adalah Sesuatu yang mubah atau tidak. Jika saja mubah, maka dia 
memiliki dua sisi berimbang.” Tidaklah bisa kami menganggap mubah 
seperti makna ini, disebabkan mubah lebih umum daripada sesuatu yang 
berimbang dua sisinya, padahal redaksi hadits tidak menunjukkan pada 
keseimbangan (kesamaan), namun menunjukkan pada keumuman lagi 
tidak menunjukkan sebuah kekhususan. 


Kedua, Adakalanya dua sisinya saling seimbang jika dilihat dari 
dzatnya, sebagai sikap penguatan menilik factor eksternalnya dan tidak 
terdapat dua hukum yang saling bertolak belakang. Kesimpulannya 
bahwa pembahasan ini tidaklah terlepas dari studi kritis. Oleh karena, 
jika perbuatan menirumniru ini tidak dipahami akan beresiko terhadap 
kehidupan akhirat, niscaya ada kesulitan dalam menentukan pilihan 
untuk meninggalkannya. Dengan kata lain, sekiranya meninggalkan 
perkara itu berimplikasi diraih pahala ataupun adanya naiknya derajat, 
maka ini berbeda sebagaimana yang dipahami oleh orang-orang wara', 
disebabkan mereka meninggalkan perkara itu berlandasakan pada sikap 


menguatkan dan ketakutan, sehingga demikianlah redaksi hadits itu 
dipahami. 


Redaksi AH d ng KAI d ad ya3 “dan barangsiapa yang 
terjatuh dalam syubhat, niscaya dia telah terjatuh dalam keharaman” 
mengandung dua makna, yaitu: 


Pertama: Jika seseorang tidak membiasakan diri untuk berhati- 
hati dari perkara syubhat, niscaya perilaku itu akan memunculkan sikap 
meremehkan dalam dirinya, sehingga dia akan terjerembab dalam 
keharaman meskipun dia mengetahuinya. 


Kedua: Jika dia masuk dalam perkara syubhat, niscaya dia 
terjerembab dalam suatu perbuatan haram, sehingga ada larangan 
untuk mengerjakan perkara-perkara syubhat. 


Redaksi 4 a of dag adi JP S3 PPS “sebagaimana 
pengembala yang mengembala sekitar area perlindungan, hampir- 
hampir dia terjatuh di dalamnya” termasuk dalam pembahasan sikap 


menyama-nyamakan dan sikap meniru-nirukan. 
Redaksi Hap huruf syin diberi harakat Akasrah bermakna 
mendekati. Sedangkan adi “adalah Sai, bentuk mashdar yang 


dimutlakkan menjadi kata kerja objek. keharaman-keharaman beramalih 
menjadi pelarangan-pelarangan ditinjau dari maknanya dan dengan 
meninggalkan perintah-perintah menurut kelaziman. Pemutlakan 
terhadap asumsi pertama adalah lebih masyhur. 


Allah # telah menganggap hati sebagai sesuatu yang penting 
dalam memunculkan sikap-sikap yang bersifat memilih beserta pondasi 
yang bersifat keyakinan maupun keilmuan, sehingga konsekuensi dari 
suatu perkara tergantung pada hati beserta makna yang terkait 
dengannya. Tidak diragukan lagi bahwa baiknya suatu perilaku 
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bergantung pada pemahaman akan keilmuan dan keyakinan akan setiap 


kerusakan dan kebaikan yang ada. 
PN ea 3 UU oh ya 6 -—rA 


lb Ip 5 Wish GE ayah AA Ka OI 


380. Diriwayatkan dari Anas bin Malik #&, dia berkata, “Pernah 
kami mengejar seekor kelinci di daerah Marr Zahraan, orang-orang 
berusaha (mengejarnya) sehingga mereka pun kelelahan. Dan aku pun 
mampu mengejarnya dan mengambilnya, kemudian aku membawa 
kepada Abu Thalhah, dia pun menyembelihnya. Lalu dia mengirimkan 
bagian pangkal paha dan pahanya kepada Rasulullah #&, beliau pun 
menerimanya.” 286 

Redaksi si artinya orang-orang kelelahan. Redaksi «1 cai 
dengan memberi harakat fathah pada huruf hamzah, nun diharakat 


sukun, huruf faa difathah, huruf jiim disukun, artinya dia melompat atau 
aku mengikuti jejaknya, kemudian melompat. 


Seolah-olah dia mengatakan bahwa kami mengikuti kelinci itu, 
hingga kami mendekatinya, lalu lari. 
| Marr Zhahran adalah area yang diketahui. 


Hadits ini merupakan dalil dibolehkannya memakan daging 
kelinci. Sesungguhnya daging kelinci diberikan sebagiannya jika 


286 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan 
Imam Ahmad. 
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disembelih untuk dimakan. Hadits ini pun merupakan dalil untuk 
pemberian hadiah dan menerimanya. 
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381. Diriwayatkan dari Asma" binti Abu Bakar #6, “Kami 

pernah menyembelih kuda di masa Rasulullah &, kami pun 


menyantapnya.” 


Dalam sebuah redaksi berbunyi, “Dan kami berada di 
Madinah.”287 
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382. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah #4, bahwa Nabi & 
melarang (memakan) daging keledai rumahan dan beliau mengijinkan 
(memakan) daging kuda. 


AG SEA TT LAS ET IG 202 pisah —YAY 
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287 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 
Adapun Imam Ahmad dengan redaksi hadits, “Kami pernah menyembelih seekor 
kuda di masa Rasulullah, kami pun menyantapnya beserta keluarga beliau.” 
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383. Redaksi hadits Muslim sendirian, dia (Jabir) berkata, “Di 
masa perang Khaibar, kami pernah menyantap daging kuda dan 
keledai-keledai liar. Dan Nabi $& melarang (memakan) keledai-keledai 
rumahan. ”288 


Kedua hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang membolehkan 
memakan kuda. Ini merupakan madzhab Imam syafii dan selainnya. 
Adapun Imam Malik dan Abu Hanifah menganggapnya makruh. Para 
sahabat-sahabat Abu Hanifah bersilang pendapat apakah makruh disini 
bersifat pembersihan diri ataukah bersifat pengharaman? Akan tetapi, 
pendapat yang paling shahih menurut mereka ialah pemakruhan yang 
bersifat pengharaman. 


, Di antara mereka -pengikut madzhab Hanafi- beramalasan 
dengan hadits bahwa perbuatan sahabat di masa Rasulullah & 
merupakan hujjah dengan catatan nabi #@ mengetahuinya. Pendapat ini 
meragukan, disebabkan ini bertolak belakang dengan ucapan sebagian 
sahabat, “Bahwa Nabi & mengharamkan daging kuda.” Selanjutnya, 
jika hal ini diterima akan tetapi tidak sah pengaitan hadits dijadikan 
sebagai dalil. Dari sinilah, situasi ini memiliki tiga jawaban: 


Pertama, sesungguhnya hadits ini diriwayatkan dengan riwayat 
ini dan riwayat lain dari Jabir. Adapun riwayat yang ada redaksi “Dan 
beliau mengijinkan daging kuda”, sehingga tidak dapat ditolak pengaitan 
tadi. 


Kedua, yaitu bantahan hadits ini yang mengandung 
pengharaman. Sesungguhnya kami mengetahui hadits ini dengan 
redaksi pelarangan, bukan dengan redaksi pengharaman dari Khalid bin 
Walid. Redaksi hadits ini pun mematahkan argument yang menolak 
hadits tersebut bagi sebagian orang.289 


288 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan, Muslim, Abu Daud dan Imam 
Ahmad. 

289 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Baihagi dari Shalih bin Yahya bin 
Al Migdam, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Khalid bin Walid, ia berkata, “Nabi 
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Ketiga, Ada dalil dari Al @ur'an, yaitu firman Allah &, “Dan 
(Dia telah menjadikan) kuda, baghal, dan keledai untuk kamu tunggangi 
dan (menjadi) perhiasan.” (As. An-Nahil (16): 8) 


Sisi pendalilannya adalah bahwa ayat ini mensitir bentuk 
pemberian karunia dengan penyebutan nikmat sesuai dengan yang 
ditunjukkan oleh redaksi ayat dalam surat An-Nahl. Allah #£ melansir 
bentuk pengarunian terhadap kuda, bighal dan keledai dengan 
menikmatinya sebagai alat tunggangan dan perhiasan, serta tidak 
dinikmati untuk dimakan sebagaimana disebutkan terhadap hewan- 
hewan. Seandainya saja ada yang menetapkan akan penetapan 
memakan hewan-hewan tadi, tentunya tidak akan terlupakan 
menjadikannya suatu karunia. Ini disebabkan nikmat untuk memakan 
melebihi kenikmatan mengendarai dan menjadikannya perhiasan. 


Sesungguhnya nikmat ini berkaitan dengan penetapan tanpa 
adanya perantara. Tidaklah baik meniadakan pemberian nikmat dengan 
salah satu nikmat terbesar di antara dua nikmat yang ada dan 
penyebutan pemberian nikmat dengan yang lebih rendah dari keduanya. 
Bentuk peniadaan pemberian nikmat untuk memakannya merupakan 
bentuk pelarangan, lebih-lebih sebelumnya telah dipaparkan mengenai 
nikmat untuk memakan hewan-hewan selainnya. Meskipun hadits ini 


$& melarang (memakan) daging kuda, bighal, keledai dan setiap yang memiliki 
taring dari binatang buas.” 

Dalam sebuah riwayat ada redaksi “Di masa perang Khaibar”, Al Baihagi 
berkomentar bahwa ini merupakan sanad yang dihukum hadits mudhtharib yang 
menyelisihi hadits yang lebih kuat. 

Al Bukhari berkomentar, “Perawi yang meriwayatkan dari Shaleih ialah Tsaur bin 
Yazid dan Sulaiman bin Salim, perlu ditinjau. 

Musa bin Harun berkata, “Shalih bin Yahya dan ayahnya tidak diketahui, kecuali 
kakeknya dan ia adalah perawi lemah.” 

Hadits ini pun dinyatakan lemah oleh Imam Ahmad, Daruguthni, Al Khaththabi, 
Ionu Abdil Barr dan Abdul Hag. 

Ibnu Hajar berkomentar, “Kesaksian Khalid perihal Khaibar adalah keliru. 
Sesungguhnya ia tidak masuk islam kecuali setelah kejadian itu (perang Khaibar) 
menurut pendapat yang shahih. Dan mayoritas ulama menyatakan bahwa ia masuk 
islam pada saat pembebasan Makkah.” 
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dapat dijadikan sebagai pendalil yang baik, namun dapat diberikan 
jawaban dari dua sisi: 


Pertama, Bentuk prasangka akan kuatnya hadits ini atas 
pembolehannya dari pendalilan ini dilandaskan sisi kuatnya jika 
dinisbatkan dengan pendalilan tadi. 


Kedua, Harus ada pendalilan atas pengharamannya. 
Sesungguhnya hadits ini dikonotasikan sebagai sikap meninggalkan 
untuk memakan, padahal sikap meninggalkan untuk memakan adalah 
lebih umum daripada meninggalkannya disebabkan pengharaman atau 
adanya pemakruhan. 


Dari zhahir hadits dari riwayat ini, hadits ini merupakan dalil atas 
diperbolehkannya menyembelih kuda. 


Redaksi “Nabi & melarang (memakan) keledai rumahan” 
dijadikan sebagai dalil orang yang berpendapat akan haramnya keledai 
rumahan, ini ditinjau dari pelarangan secara zhahirnya. Ada silang 
pendapat di kalangan ulama perihal pemakruhan kuat yang 
mengandung arti untuk berjaga-jaga terhadap keledai liar. 
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384. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Aufa' #5, dia berkata, 


“kelaparan menimpa kami di masa peperangan khaibar, hingga suatu 


waktu di Khaibar: Dan kami mendapati keledai rumahan, kami pun 
menyembelihnya. Ketika periuk telah mendidih, penyeru Rasulullah & 


berseru, “Hendaknya kalian membalikkan periuk iti. Dan adakala dia 


InkamulAhkam ' — 


berseru, "Janganlah kalian memakan dari daging keledai itu sedikit 
pur?.”290 


Penjelasan: 


Redaksi hadits ini mengandung makna pengharaman,291 yang 
melebihi lafazah pelarangan. Adapun perintah Rasulullah $& untuk 


membalikkan periuk ada kemungkinan disebabkan haramnya memakan 
dagingnya, ini menurut sejumlah ulama. | 


Hanya saja, ada dua catatan dalam permasalahan, yaitu: 


Pertama, peristiwa ini terjadi sebelum adanya pembagian 
(rampasan perang). 


Kedua, keledai itu adalah hewan pemakan kotoran. 


Akan tetapi yang lebih masyhur dan lebih masuk akal ialah 
bahwa itu terjadi disebabkan pengharaman. Dengan begitu, jika riwayat 
itu benar berasal dari Rasulullah 8, maka perlu untuk meninjaunya 
kembali.292 


290 HR. Al Bukhari, Muslim dan Ahmad. 

Si penyeru adalah Abu Thalhah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la Al 

Maushili dalam musnadnya, dari hadits Anas sebagaimana yang disebutkan oleh 

An-Nawawi dalam Muhimmaatnya. 

Riwayat ini tidak menyebutkan redaksi pengharaman. Akan tetapi ada sebuah 
riwayat An-Nasa'i sebagaimana termaktub dalam Jamiul Ushul berbunyi, 
“Sesungguhnya Rasulullah & telah mengharamkan daging keledai.” 

292 Yang dimaksudkan adalah hadits riwayat Abu Daud dalam Sunarnya, dari 
Ghalib bin Abjar, dia berkata, “Kami tertimpa paceklik, sehingga tidak ada sedikit 
harta pun untuk memberikan makan keluargaku kecuali sedikit dari (daging) 
keledai. Dan sungguh Rasulullah #& telah melarang daging keledai jinak. Aku pun 
mendatangi Nabi &, seraya berujar, Wahai Rasulullah, kami tertimpa paceklik dan 
tidak ada sedikit pun hartaku untuk memberi makan keluargaku kecuali lemaknya 
keledai. Dan engkau telah mengharamkan daging keledai jinak?" Beliau pun 
bersabda, “Berilah makan keluargamu dengan keledaimu yang gemuk. 
Sesungguhnya aku mengharamkannya disebabkan (sisa) dari imigrasi orang-orang 
kampung” 


291 


Redaksi 1d OLS artinya adalah, dibalikkan sehingga hilangnya 
yang ada di dalamnya. 


IL. 8 
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385. Diriwayatkan dari Abu Tsa'labah #&, dia berkata, 
“Rasulullah & telah mengharamkan daging keledai jinak.” 


SANG UN ES 2 LA Gp) yi ih — YAN 
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PNP PNG or ba 03 y & - or, Lot - 
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Redaksi Ji dengan memfathah huruf jiim dan huruf wawu dan mentasydid huruf 
laam, ini merupakan kata jamak dari &. 

Imam Nawawi berkomentar dalam syarah Muslim, “Artinya hewan yang memakan 
kotoran. Hadits ini adalah hadits mudhtharib, yang sanadnya berbeda lagi memiliki 
perbedaan yang mencolok. Dan sekiranya tepat membawa makna hadits ini 
dengan memakannya (keledai) di kondisi genting -hingga akhir-.” 

Dan Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, “Sanadnya dhaif, matannya menyelisihi 
hadits-hadits shahih. Sehingga tidak boleh berpatokan dengannya.” 

Al Mundziri berkomentar, “Silang pendapat terhadap sanadnya begitu banyak.” 

Al Baihagi berkomentar, “Sanadnya muththarib.” 

Ibnu Abdil Barr berkomentar, “Pengharaman keledai jinak diriwayatkan dari Nabi 
#8 oleh Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Umar, Jabir, Al Barra”, Abdullah bin Abu 
Aufa", Anas dan Zahir Al Aslami dengan sanad-sanad yang shahih lagi baik.” 
Adapun hadits Ghalib bin Abjar tidak naik (derajatnya) disebabkan ada yang 
membantahnya. 

Redaksi —i # “belum dibagi” adalah tertolak oleh hadits Anas yang mengandung 


lafaah “Maka itu adalah kotoran”. Begitu pula dengan adanya perintah untuk 
mencuci bejana dalam hadits Salamah. Dua hadits tadi termaktub dalam shahihain 
(Bukhari-Muslim), sehingga tidak ada alasan untuk menolak meragukan hukumnya 
dengan memaparkan banyaknya cacat. 
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386. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #, dia berkata, “Aku masuk 
ke rumah Maimunan dan Khalid bin Walid tengah bersama Rasulullah 
@, lalu dihidangkan dhabb (sejenis biawak) panggang. Rasulullah & 
pun menjauhkannya dengan tangan beliau, kemudian di antara wanita 
yang berada di rumah Maimunah berkata, “Beritahuilah Rasulullah apa 
yang diinginkannya', kemudian Rasulullah $& mengangkat tangannya. 
Aku pun berujar, “Apakah dia haram wahai Rasulullah? Beliau pun 
bersabda, "Tidak, hanya saja dia tidak ada di negeri kaumku', maka aku 
pun dapati diriku tidak menyukai lagi berpaling darinya! Khalid berkata, 


"Maka aku pun memilihnya (daging dhabb), lalu aku pun memakannya', 
sedang Rasulullah & melihat.”298 


Kata 3 panadi artinya adalah pemanggang dengan batu yang 
dipanaskan. 

Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan memakan daging 
dhabb (sejenis biawak), sesuai dengan redaksi hadits Rasulullah #&, 
“Apakah dia haram? Beliau menjawab, “Tidak'” 

Hal ini dikuatkan oleh pengakuan Rasulullah #& terhadapnya 
dalam kondisi mengetahuinya. Persetujuan ini merupakan salah satu 


metode syariat dalam permasalahan hukum, yaitu perbuatan, perkataan 
dan persetujuan dibarengi dengan mengetahuinya. 


293 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan dengan redaksi hadits serupa, 
Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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Hadits ini pun menjadi dalil untuk memberitahukan sesuatu yang 
masih diragukan posisinya. Ini dilakukan untuk memperjelas kondisinya. 
Ada kemungkinan Nabi & tidak mengetahui jenis binatang tersebut, 
yaitu dhabb sehingga itulah fungsinya diberitahukan agar ada keyakinan 
atas pembolehannya, baik dengan beliau menyantapnya atau 
memberikan persetujuan terhadapnya. 


Hadits ini merupakan dalil bahwa sikap tidak menyukai dan tidak 
menikmati bukanlah alasan pengharaman, bahkan itu merupakan 
perkara khusus. Jika disebutkan bahwa itu adalah di antara sebab-sebab 
pengharaman, yaitu penganggapan jelek. Ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh Imam Syafi'i. 
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387. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Aufa' #&, “Kami 


berperang bersama Rasulullah $& sebanyak tujuh kali, kami memakan 
belalang.”294 


Penjelasan: 


Hadits ini merupakan dalil atas pembolehan memakan belalang. 
Redaksi situasi dalam hadits ini tidak menghalangi untuk 
mengimplementasi hadits, sebagaimana yang dipaparkan oleh madzhab 
Maliki yaitu situasi yang akan memberikan dampak kematian, misalnya 
terpenggalnya kepala-kepala mereka. Sesungguhnya hadits ini berlaku 
umum dan tidak menjelaskan cara-cara memakannya. 


294 HR. Al Bukhari dengan lafazh ini, Muslim, Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi 
dan Imam Ahmad. 
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388. Diriwayatkan dari Zahdam bin Mudharrib Al Jurmi, dia 
berkata, “Kami pernah berada di sisi Abu Musa Al Asy'ari, dia pun 
meminta (dihidangkan) piring dan di atasnya ada daging ayam. Setelah 
itu, ada seorang laki-laki yang masuk dari Bani Taimilllah, berkulit merah 
lagi mirip maula, seraya berujar, “Marilah, berpaling (lalu berhenti), 


kemudian dia berujar lagi, "Marilah, sesungguhnya aku pernah melihat 
Rasulullah & makan darinya'.”295 


Penjelasan: 

Redaksi p42j dibaca dengan harakat fathah apda huruf zai dan 
huruf da/serta harakat sukun pada huruf ha '. 

Kata w'xas dibaca dengan harakat dhammah pada huruf mim, 
harakat fathah pada huruf dha'', harakat kasrah pada huruf ra" yang 
ditasydid. 

Redaksi SA dibaca dengan harakat fathah pada huruf jim dan 
harakat sukun pada huruf ra '. 

Hadits ini merupakan dalil atas pembolehan memakan daging 
ayam serta dalil atas mendirikan sesuatu di atas dasar. Sesungguhnya 


telah dijelaskan dengan riwayat lain bahwa laki-laki ini beramalasan akan 
keterlambatan bahwa dia melihat ayam tadi makan sesuatu, sehingga dia 


295 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan secara ringkas maupun 


panjang, Muslim dan Imam Ahmad. 
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pun tidak menyukainya. Ada kemungkinan ini terjadi sebagaimana 
dipaparkan untuk menghukumi sesuatu di atas suatu dasar. Dengan 
begitu, ada kemungkinan memakan daging ayam yang telah memakan 
kotoran adalah makruh ataukah itu merupakan suatu dalil bahwa 
memakannya adalah najis. Ada larangan untuk meminum susu binatang 
pemakan kotoran, dimana para ahli figih berkata bahwa sekiranya 
dagingnya berubah disebabkan makan najis, maka tidak dimakan. 

Kata ar, merupakan kalimat pemanggilan. Pendapat mayoritas 
bahwa kalimat itu dipergunakan untuk satu orang atau kelompok, 
berjenis laki-laki dan wanita dalam bentuk lafazh mufrad (satu). 


Redaksi (SJ artinya adalah berpaling dan berhenti. 
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389. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #, bahwa Nabi & 

bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian memakan makanan, 


janganlah dia membersihkan tangannya hingga dia selesai 
menjilatinya.”296 


Penjelasan: 
Redaksi hadits dengan lafazh pertama ialah memfathah huruf 
ya ', merupakan merupakan kata kerja yang memiliki satu objek. 


296 HR. Al Bukhari dengan lafazh dalam pembahasan makanan, Muslim, Abu Daud, 
An-Nasa 'i, Ibnu Majah dan Imam Ahmad. 
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Redaksi hadits dengan lafazh kedua ialah mendhommah huruf 
ya, merupakan kata kerja yang memiliki dua objek. 

Ada keterangan dari riwayat-riwayat lain yang menyebutkan, 
“Disebabkan dia tidak mengetahui di bagian makanan yang mana ada 
barakah.”297 


Ada keterangan cacat bahwa konteks membersihkan tangan 
sebelum itu adalah menambah kotor yang dipakai membersihkan 
dengan pengecualian air ludah. Akan tetapi jika hadits shahih dengan 
keterangan tadi, maka kami tidak berpaling darinya. 


297 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


1586 $ —  IhkamulAhkam 
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390. Diriwayatkan dari Abu Tsa'labah Al Khusyani $&, dia 
berkata, “Aku mendatangi Rasulullah #@, seraya berujar, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya di negeri kaumku ada ahli kitab, apakah kami 
makan di bejana-bejana mereka? Dan di daerah buruan, aku berburu 
dengan busurku dan anjingku yang tidak jinak serta anjingku jinak, maka 
apakah yang seharusnya aku lakukan?” Beliau bersabda, 'Adapun apa 
yang engkau sebutkan -yaitu dari bejana ahli kitab-, jika engkau 
mendapati selainnya, maka janganlah kalian jangan makan darinya dan 
Jika kalian tidak mendapati, maka cucilah lalu makanlah dengannya. 
Adapun apa yang engkau buru dengan dengan busurmu, hendaknya 
engkau menyebut nama Allah, kemudian makanlah. Dan apa yang 
engkau buru dengan anjing jinak, hendaklah menyebut nama Allah, 


IhkamulAhkam — (5837| 


kemudian makanlah. Dan apa yang engkau buru dengan anjing tidak 
Jinakmu, engkau sempat menyembelinya, maka makanlah'”?98 


Penjelasan: | 

Abu Tsa'labah Al Khusyani -dengan memfathah huruf kho'- 
adalah dinisbatkan dengan bani Khusyain, dia merupakan marga dari 
negeri Mada'ah. | 


— Dia adalah Watsil bin Namr bin Wabrah bin Tsa'lab bin Halwan 
bin Imran bin Ilhaf bin @ada'ah. 


Adapun «42 merupakan bentuk tashghir (pengecilan) dari 


Ada yang mengatakan bahwa namanya ialah Jurtsum bin 
Nasyib, yaitu nama dari Abu Tsa'labah. 


Ada beberapa masalah berkaitan dengan hadits ini, yaitu: 


Pertama, hadits ini menunjukkan bahwa penggunaan bejana- 
bejana ahli kitab mesti dicuci. Para ahli figih bersilang pendapat 
mengenai hal ini, yang didasarkan adanya pertentangan antara hukum 
asal dan hukum mayoritas. Mereka pun menyebutkan perbedaan bagi 
orang yang beragama dengan mempergunakan barang-barang najis dari 
(sisa) kaum musyrikin dan ahli kitab, meskipun telah dipisah-pisahkan. 
Ini disebabkan mereka itu beragama dengan mempergunakan khamar 
“atau mereka lebih banyak melakukan kontak dengannya. 


Adapun kaum nasrani, mereka tidak menjauhi hal-hal najis. Di 
antara mereka ada yang beragama dengan melakukan kontak dengan 


hal itu, misalnya para rahib. Dengan begitu, tidak ada alasan untuk 
298 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan dengan redaksi ini, Muslim, 
Imam Ahmad, pemilik kitab sunan yang empat dengan redaksi yang serupa. 
Adapun Bani Khusyain yang ditinggal di negeri Syam adalah keluarga Abu 
Tsa'labah. 
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mengeluarkan mereka dari golongan orang-orang yang beragama 
dengan mempergunakan barang-barang najis. 


Hadits ini diimplementasikan dengan mengandalkan prasangka 
yang lebih kuat. Ini disebabkan prasangka yang didukung oleh pendapat 
umum adalah lebih kuat daripada prasangka yang didukung oleh 
pendapat dasar. 


Kedua, hadits ini menjadi dalil bahwa diperbolehkan berburu 
dengan busur dan anjing sekaligus. Tidak ada pertentang dalam hadits 
ini dengan mempersyaratkan harus dengan terdidik (jinak). Para ahli figh 
berkomentar mengenai hal ini. Mereka menjadikan lafazh “jinak” adalah 
dihalangi dengan bentakan dan diutus dengan panggilan. Dan mereka 
masih memiliki kriteria-kriteria sifat-sifat selain itu. Ada kaidah yang 
berbunyi bahwa sesuatu yang menjadikan syariat menjatuhkan hukum, 
namun tidak memvonis suatu hukuman, maka dikembalikan (hukumnya) 
kepada hukum kebiasaan. 


Ketiga, hadits ini menjadi dalil bagi orang yang 
mempersyaratkan adanya menyebutkan nama Allah sewaktu melepas 
binatang buruan, disebabkan ada bentuk persetujuan (dari Rasulullah &) 
untuk memakan dengan mengucapkan (nama Allah H). Dan sesuatu 
pengaitan akan suatu sifat, maka akan ternafikan dengan penafian 
tersebut bagi orang-orang yang mengutarakannya sesuai dengan yang 
dipahami. Disini pula ada tambahan atas konteks hadits ini terpahami 
dengan jernih, yaitu hukum asal adalah pengharaman memakan 
bangkai. Dan tidaklah persetujuan itu ada kecuali ada situasi yang 
tersifat akan adanya penyebutan nama Allah atasnya, sehingga 
sekiranya tidak ada penyebutan nama Allah, maka akan tetap pada 
hukum asalnya, termasuk dalam nash pengharaman bangkai. 


Keempat, hadits ini merupakan dalil bahwa binatang buruan 
dengan anjing jinak tidaklah bergantung dengan adanya penyembelihan, 
disebabkan adanya pembedaan antara binatang itu dengan binatang 
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tidak jinak dengan sempat menyembelihnya. Jika anjing buruan 
membunuh buruan dengan kuku ataupun taringnya, maka halal dan jika 
dia terbunuh disebabkan bobot beratnya (sang anjing), maka terjadi 
silang pendapat dalam madzhab Imam Syafii. Dengan mengambil 
hukum kemutlakan hadits ini adalah diperbolehkan memakannya, dan 
dalam hal ini memiliki sisi kedhaifan, yaitu memutuskan hukum dengan 
redaksi seperti ini. 

Kelima, Rasulullah #& mempersyaratkan atas binatang buruan ' 
tidak jinak adalah dengan sempat menyembelih buruan tersebut. 
Perkara ini berkaitan dengan dua hal: 

Pertama, Adanya waktu yang memungkinkan untuk 
menyembelihnya, sehingga jika seseorang mendapatinya akan tetapi 
tidak menyembelihnya, maka itu menjadi bangkai. Meskipun ini terjadi 
disebabkan mengalami kelelahan untuk menyembelihnya, alasan ini 
tidak diterima. 

Kedua, Buruan masih hidup sebagaimana yang disebutkan oleh 
ahli figih. Jika seseorang itu sempat mendapati buruan tersebut, akan 
tetapi isi perutnya telah keluar atau telah terkena taring mematikan, 
maka itu tidak dianggap sebagai penyembelihan. Inilah yang dikomentari 
oleh para ahli figih. 
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391. Diriwayatkan dari Hammam bin Al Harits, dari Adi bin 
Hatim, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
pernah melepaskan anjing-anjing jinak, maka anjing-anjing menahan 
(mendapati buruan), dan apakah aku menyebutkan nama Allah? Maka 
beliau bersabda, Vika engkau melepaskan anjing jinakmu dan engkau 
menyebutkan nama Allah, maka makanlah sesuatu yang mencegahmu 
itu. Aku berkata, "Dan meskipun anjing-anjing membunuh? Beliau 
bersabda, 'Dan meskipun mereka membunuh, selama tidak ada anjing 
lain luar yang bukan dari mereka' Aku berujar lagi, “Sesungguhnya aku 
melempar buruan dengan sebuah tombak, lalu aku mengenainya?' 
Beliau bersabda, "Jika engkau melempar dengan tombak tersebut, lalu 
dia (buruan itu) tertusuk, maka makanlah. Dan jika dia terkena dengan 
bagian badan (dari tombak), maka janganlah memakannya.” 


Penjelasan: 

Hadits Asy-Sya'bi dari Adi adalah mirip, di dalamnya berbunyi, 
“Kecuali jika anjing itu memakan, jika dia makan, maka janganlah 
memakannya. Sesungguhnya aku takut anjing itu menahan 
(membunuhya) dengan dirinya. Dan jika ada anjing-anjing selainnya 
(anjing luar) bergabung, maka janganlah memakannya disebabkan 
engkau menyebutkan nama Allah atas anjingmu dan tidak 
menyebutkannya atas selainnya.” 


Dalam hadits ini pun disebutkan, “Jika engkau mengutus 
(melepaskan) anjingmu al mukallab (diedit), maka sebutiah nama Allah 
atasnya. Jika anjing itu menahan (menerkam) untukmu, lalu engkau 
sempat mendapatinya masih hidup, maka sembelihlah. Dan jika engkau 
mendapatinya, dia (anjing itu) telah membunuhnya akan tetapi tidak 
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memakannya, maka makanlah. Sesungguhnya sesuatu yang diambil 
anjing adalah penyembelihannya.” 


Di dalamnya pun disebutkan, “Jika engkau melemparkan 
panahmu, maka sebutlah nama Allah.” 


Disebutkan pula, “Jika (panah) hilang darimu selama satu hari 
atau dua hari.” 


Dalam sebuah riwayat, “Dua hari dan tiga hari, akan tetapi 
engkau tidak mendapati selain jejak panahmu, maka makanlah jika mau. 
Dan seandainya engkau mendapati pendarahan darah, maka janganlah 
makan disebabkan engkau tidak tahu: Darah yang membunuhnya 
ataukah panahmu?”299 


Penjelasan: 

Hadits ini mengandung dalil akan disyaratkannya mengucapkan 
bismillah, sebagaimana termaktub di hadits sebelumnya. Hadits ini lebih 
kuat dijadikan kuat dijadikan dalil daripada hadis pertama, disebabkan 
terpahaminya syarat dan hadits pertama dipahami dengan sifatnya. 
Adapun terpahami syaratnya adalah lebih kuat daripada terpahami 
sifatnya. 


Hadits ini menjelaskan agar memakan binatang buruan aning 
jika telah terbunuh, ini berbeda dengan hadits sebelumnya. 
Sesungguhnya hukum ditarik dengan metode adanya pemahaman. Dan 
hadits ini menunjukkan untuk memakan buruan yang dibunuh oleh 
anjing dengan bobot beratnya, ini berbeda halnya dengan dalil 
sebelumnya yang telah kami nyatakan dhaif di hadits sebelumya. 


Hadits ini pun menjadi dalil bahwa jika ada anjing lain yang 
bergabung, maka buruan itu tidak dimakan. Ada tambahan dari hadits 


299 HR. Al Bukhari dengan berbagai lafazh sebagaimana diungkapkan oleh 
penulis, Muslim dan Ahmad. 
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lain, “Sesungguhnya engkau menyebut (nama allah) terhadap anjingmu 
dan tidak menyebutnya terhadap anjing lainnya.”200 Ini menjadi dalil lain 
yang mensyaratkan penyebutan Allah. 

Kata Pai artinya adalah, tongkat yang diruncingkan. Dan jika 
terkena dengan ujung runcingnya, maka dimakan disebabkan ini sama 
saja dengan panah. Dan jika terkena bagian badan dari tombak, maka 
tidak dimakan. Ada catatan bagi hadits ini bahwa itu adalah sesuatu 


pemberat, disebabkan itu bukanlah bermakna panah akan tetapi 
semakna batu dan sejenisnya dari barang-barang yarig memberatkan. 


Kata Rea) dibaca dengan harakat fathah pada huruf syin dan 


harakat sukun pada huruf ain, dia adalah Amir bin Syurahil, dari Sya'b 
Hamdan. 


dika begitu, ada dua pendapat berkaitan dengan memakan 
buruan anjing: | 

Pertama, dia tidak dimakan dengan berlandaskan hadits ini. 
Dengan pula dengan catatan yang dikandung oleh hadits tersebut. Jika 
demikian, memakannya merupakan dalil yang jelas dalam memilih untuk 
menahan bagi dirinya. 


Kedua, dia dimakan berdasarkan hadits lain dari riwayat Abu 
Tsa'labah Al Khusyani. Sehingga pelarangan dalam hadits Adi ini 
dipahami menjadi pelarangan penyucian. Adakalanya dijelaskan bahwa 
ini merupakan keringanan-keringanan yang diberikan, sehingga dipilih 
untuk mengambil pendapat pertama. Adapun Abu Tsa'labah sebaliknya, 
sehingga dia mengambil keringanan tersebut. Ini merupakan pendapat 
lemah, disebabkan dia melemahkan untuk tidak memakan dengan 
alasan khawatir dia (anjing) membunuh dengan dirinya. Pelemahan ini 
tidak berkaitan melainkan pengharaman, yaitu kekhawatiran anjing itu 
membunuh dengan dirinya. Ini dapat dikatakan bahwa dia hanya 


300 HR. Al Bukhari, Muslim dan Ahmad. 
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melemehkan dengan kekhawatiran penahanan (bukan membunuh 
dengan taring atau cakar), bukanlah dengan bentuk menahan hagigi. 


Hal ini dapat ditanya bahwa hukum dasar ialah pengharaman 
akan bangkai, sehingga jika kita ragu terhadap sebabnya yang boleh, 
maka kita mesti kembali kepada hukum asal. Dengan pula, seandainya 
kita ragu terhadap binatang buruan yang terbunuh disebabkan 
pelemparan atau adanya sebab lain yang membolehkan penghalalan 
bangkai yang tidak halal, misalnya terjatuh di air. 


Bahkan para ulama berselisih pendapat terhadap perkara yang 
lebih dahsyat daripada perkara ini, yaitu sekiranya binatang buruan itu 
hilang dari seseorang, lalu dia mendapatinya dalam kondisi terbunuh, 
akan tetapi ada jejak anak panah dan tidak diketahui adanya alasan lain. 


Dari sini, orang yang mengharamkan berdalil dengan 
beranggapan ada sebab lain. Kami telah menyebutkan hadits yang 
menunjukkan pelarangan jika menemui (buruan) berlumuran darah, 
disebabkan itu merupakan di antara sebab kehilangan nyawa dan tidak 
diketahui (pasti) bahwa dia terbunuh dengan sebab berburu. Demikian 
pula jika terjatuh dari gunung dengan alasan seperti ini. Memang benar, 
jika buruan itu adalah burung, maka terbunuh dengan jatuh di tanah, 
disebabkan ini adalah perkara urgent. 
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392. Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya #5, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


“Barangsiapa yang mengumpulkan anjing -kecuali anjing buruan atau 
ternak-, maka sesungguhnya pahalanya berkurang setiap harinya dua 
girath.” 


Salim berkata: Dan Abu Hurairah berkata, “Atau anjing 
pembajak” dan dia adalah pemilik (tanah) bajakan.201 


Penjelasan: 


Hadits ini mengandung dalil akan pelarangan mengumpulkan 
anjing kecuali dengan tujuan-tujuan yang disebutkan tadi, yaitu buruan, 
ternak dan bajakan-, disebabkan pengumpulan anjing itu mengandung 
sisi negatif adanya ketakutan dan tergigitnya pejalan kaki. Itu pun akan 
menjauhkan para malaikat, dan kondisi ini merupakan perkara yang 
penting disebabkan bergaul dengan mereka memberikan pengilhaman 
akan kebaikan dan berdoa dengannya. 


Hadits ini pun merupakan dalil pembolehan memiliki dengan 
tujuan-tujuan tadi. Para ahli figih berselisih pendapat apakah termasuk 
dalam pengkiasan ini tujuan penjaga gerbang (pintu) ataukah tidak? 


Madzhab Maliki berdalil akan pembolehan untuk menjadikannya 
sebagai pemburu tanpa adanya kepentingan atas kesuciannya. 
Sesungguhnya berinteraksi dengan anjing itu dengan kehati-hatian 
menyentuh sesuatu darinya adalah perkara yang rumit. Adapun jjin 
terhadap sesuatu adalah ijin penyempuma maksudnya, sebagaimana 
pelarangan itu adalah bentuk pelaziman yang berkaitan akan objek yang 
dilarang. 


Redaksi W' Lele 0S, “dan dia adalah pemilik (tanah) 
bajakan” ada kemungkinan bahwa yang diinginkan ialah menyebutkan 


301 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang berbeda, diriwayatkan dari jalur Abu 
Hurairah: Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, ibnu Majah dan Imam 
Ahmad bin Hambal. 
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sebab-sebab bentuk perhatian terhadap hukum ini, hingga orang-orang 
lain akan mengetahuinya. Dan kebutuhan akan sesuatu lebih perlu 
diperhatikan dengan mengetahui hukumnya daripada selainnya. 
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393. Diriwayatkan dari Rafi” bin Khadij #, dia berkata, “kami 
pernah bersama Rasulullah & di Dzil Hulaifah dari Tihamah, lalu orang- 
orang pun ditimpa kelaparan, maka mereka pun mendapati satu unta 
dan kambing. Dan nabi & berada di bagian belakang orang-orang, 
mereka pun bergesa-gesa dan menyembelih dan mereka menegakkan 
periuk-periuk. Lalu Nabi & memerintahkan periuk-periuk untuk 
dibalikkan, kemudian beliau membagikan (rampasan perang). Beliau 
menyamakan sepuluh kambing dengan satu unta, lalu ada seekor unta 
yang berlari, orang-orang pun mengejarnya, sehingga dia membuat 
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mereka lelah. Dan ada unta muda di antara orang-orang tersebut, 
kemudian ada seorang laki-laki di antara mereka mengarahkan panah, 
maka Allah pun menahannya. 


Maka Rasulullah $& bersabda, “Sesungguhnya bagi binatang- 
binatang ini ada ketakutan-ketakutan sebagaimana ketakutan-ketakutan 
keliaran, maka jika ada yang berlari atas kalian, maka lakukanlah 
terhadapnya dengan seperti ini. Aku pun berujar, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami akan bertemu dengan musuh besok dan kami tidak 
memiliki pisau, apakah kami menyembelih dengan tulang?” Beliau 
bersabda, “Sesuatu yang mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah 
atasnya, maka makanlah, bukan tulang dan kuku. Dan aku akan 
memberitahukan kalian akan hal tersebut. Adapun gigi adalah tulang 
dan kuku adalah pisau dari Habasyi 202 


Penjelasan: 

Kata @5# adalah anak yang tinggi, dengan memfathah kha”, 
mengkasrah huruf jiim sebelum terakhir. Hadits ini merupakan binatang 
jinak yang berperilaku liar, divonis dengan hukum binatang liar 
sebagaimana binatang liar yang berperilaku jinak, dihukumi 
sebagaimana binatang jinak. 


Bentuk pembagian ini dan perbandingan setiap sepuluh dari 
kambing sebanding dengan satu ekor unta, yang dinilai sebagai 
pembagian adil dengan ukuran jumlah. Bukanlah pembagian adil dari 
tinjauan syariat, sebagaimana termaktub dalam hadits Al Budnah (unta 
yang digemukkan), “Bahwa dia (berbanding) dengan tujuh (ekor).” Di 
antara manusia ada yang menghukuminya seperti itu. 


302 HR. Al Bukhari dalam beberapa pembahasan, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Kata W adalah melarikan diri. Sedangkan kata 3413Y! adalah 
bentuk jamak dari 3141. Misalnya &44 “Aku berlari dan berperilaku liar”. 
Redaksi H1 -dengan memfathah huruf ba'- -ub -dengan mengkasrah 
dhommah- dan '$#!. Seorang laki-laki dengan liar, artinya kalimat yang 
aneh atau bagian diri yang menyimpang. Redaksi kalimat ini merupakan 
bentuk lazim, hanya saja kalimat tersebut diubah dari bentuk fa'il 
menjadi maf'ul. 

. Makna hadits ini adalah binatang-binatang itu memiliki sisi-sisi 
berlari sebagaimana berlari binatang liar. Hadits ini pun mengandung 
dalil atas pembolehan menyembelih sesuai dengan maksud tanpa 


pematokan bahwa bentuk (alat pemotongnya) runcing, setelah 
sebelumnya itu diruncingkan. 

Redaksi “ale A1 Ha “53 4 “dan sebutlah nama Allah atasnya” 
merupakan dalil atas disyaratkannya penyebutan nama Allah. 
Sesungguhnya berlakunya ijin itu adalah dengan terkumpulnya dua 
perkara. Dan sesuatu yang dikaitkan atas dua hal akan ternafikan 
dengan penafian salah satunya. Hadits ini pun menjadi dalil atas tidak 
bolehnya menyembelih dengan gigi dan kuku, yang dikonotasikan 
dengan dua hal yang saling berkait dan dua illah (alasan) ini telah 
disebutkan dalam hadits. Sekelompok orang berdalil akan terlarangnya 
menyembelih dengan tulang secara mutlak, sesuai dengan sabda 
Rasulullah &, “Adapun gigi adalah tulang," pelarangan akan 
menyembelih dengan gigi dilemahkan disebabkan yang dimaksudkan 
adalah tulang, sehingga hukum itu divonis sesuai dengan keumumannya. 
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394. Diriwayatkan dari Anas bin Malik #$ berkata, “Nabi & 
berkurban dengan 2 ekor domba berwarna belang hitam putih dan 
bertanduk, keduanya disembelih oleh Beliau sendiri dengan 
mengucapkan basmalah dan bertakbir sambil meletakan kakinya diatas 
tulang rusuk domba.”203 


Penjelasan: 

Kata ai bermakna domba yang memiliki warna hitam dan 
putih. 

Tidak diragukan lagi bahwa kurban merupakan bagian dari syi'ar 
ajaran islam. Madzhab Maliki dalam berkurban lebih mengutamakan 
dengan domba dibanding unta, berbeda ketika memberi hadiah 
Madzhab Maliki lebih mengutamakan unta. Mereka merujuk dengan dalil 
Beliau & berkurban dengan domba, dan dalam hal penyembelihan 
Fidyah pun Allah & telah memilih yang berwarna putih. Dan para 


303 HR. Al Bukhari dengan redaksi singkat maupun panjang, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa 'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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Fugaha bersepakat memilih warna tersebut sebagai warna domba untuk 
hewan kurban. Dalam hadits ini pun menyebutkan tentang jumlah 
hewan kurban dan bentuk tanduk domba yang diinginkan. Selain itu dalil 
tersebut merupakan alasan bolehnya melakukan penyembelihan sendiri 
hewan kurban bila mampu dan dalil tentang membaca basmalah dan 
bertakbir sebelum melakukan penyembelihan. 


—  IhkamulAhkam 


KITAB MINUMAN 


"5 auto, 2 » Lg. Ae 2 .. 0 o- 0 

Se IE 3 AE Ch bi Ml MP 3 -Yao 

Cree . .-. £ PE or Aa 2, y . “. 
Jp EL ea at dg Ef ang le Elo Span Fa 
Wap UI PING Gp MAS 0 D9 PA KP 


A ag Yuan G an at 0 De ten Rana - so. te Br 
PI) de ai Iya) al 399 LI dial pb Lv diy nj 
At AS Cib NI A IAP Upah UI eb OS Cl) ale 
CB ya 
395. Hadits pertama: Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4, 
bahwa Umira berkata, diatas mimbar Beliau $ berkhutbah: “Wahai 
manusia, telah diturunkan tentang haramnya minum khamar, dan 
khamar tersebut dibuat berasal dari 5 jenis, yaitu dari anggur, kurma, 
madu, biji gandum, dan tepung gandum, Khamar itu sesuatu yang 
memabukkan 'atau menghilangkan kesadaran. Aku ingin Beliau & 
mengingatkan kamilkembali) tentang 3 hal yang beliau berharap kami 
untuk tidak melakukannya lagi, yaitu kondisi tua, kemudian kondisi 
orang yang tidak lagi memiliki ayah dan anak dan yang terakhir yaitu 
pintu-pintu riba "804 


aa amannya, 


304 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang beragam dan ini bukan 
termasuk salah satunya, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ahmad. 


IhkamulAhkam  — 


Penjelasan: 

Dalam hadits ini disebutkan padi bukan hanya dari perasan 
anggur saja sebagaimana yang telah dikatakan oleh ulama Hijaz, 
pendapat ini berbeda dengan yang dikatakan oleh ulama Kuffah. 

Sabda Nabi & di atas yaitu “khamar tersebut dibuat berasal dari 
ini dan itu” (dalam kaidah bahasa Arab) kalimat tersebut menduduki 
tempat /4a/ (keadaan). Sedangkan redaksi, “Khamar itu sesuatu yang 
memabukkan atau menghilangkan kesadaran” adalah bentuk Majaz 
Tasybih yang merupakan bagian dari bab pembahasan Tasybih Makna 
Mahshus (ungkapan penyerupaan arti yang dirasakan/dialami). 

Kata Sedi bermakna kondisi tua atau yang memiliki keturunan, 
dan ulama-ulama terdahulu banyak berbeda pendapat tentang 
pengertian ini, menurut Madzhab Abi Bakr 48, memberi makna kata 
tersebut yaitu orang yang menjadi ayah dikala saat itu sudah tidak 
memiliki ayah lagi. 

Kata 39SI! menurut Jumhur Ulama bermakna orang yang tidak 
memiliki ayah dan anak. i 
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396. Diriwayatkan dari Aisyah «, “Rasulullah & ditanya 
tentang minuman keras, kemudian beliau menjawab, 'Semua minuman 
yang memabukkan haram untuk diminum .”205 


305 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang beragam dan ini 
bukan termasuk salah satunya, Muslim, Abu Daud dan Ahmad. 
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Penjelasan: 

Beliau #: berkata, aa arak dari madu. aa huruf ba ' diberi 
harakat kasrah dan ta' disukunkan, ada yang mengatakan ba ' diberi 
harakat fathah. Dalam hadits ini disebutkan tentang pengharaman 
bentuk arak dan segala yang memabukkan. Ulama Hijaz memandang 
bahwa maksud minuman dalam dalil tersebut menunjukkan jenis dan 
bukan zat. Sedang ulama Kuffah memaknai hal tersebut sesuai kadar 
memabukannya. Menurut perkataan ulama terdahulu Kal mengandung 


maksud memiliki kemampuan untuk membuat mabuk dan masa 
berlakunya. 
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397. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas &, dia berkata, 


“Allah telah memerangi si fulan, apakah dia tidak mengetahui bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Allah telah memerangi kaum yahudi lantaran 


sudah diharamkan lemak babi namun mereka malah melelehkannya lalu 
diperjualbelikan” 806 


Dalam dalil ini menganjurkan bagi seorang Mufti jika mendapati pertanyaan dari 
penanya agar mampu meringkas jawabannya sebagaimana contoh jawaban pada 
hadits 4 Ja Su Ieebyh “air laut itu suci begitupula suci bangkai didalamnya", dan 
hal ini sudah disebutkan diawal pembahasan kitab. 

306 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang beragam dan ini bukan 
termasuk salah satunya, Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan redaksi 
seperti di atas. 


IhkamulAhkam ' — 


Penjelasan: 
Kalimat & gap memiliki makna melelehkan. 


Dalam hadits ini disebutkan tentang  pengharaman 
memperjualbelikan sesuatu benda yang haram. demikian pula 
menunjukkan gias para sahabat yang turut menolak hal tersebut karena 
Umar #8 berpendapat haramnya memperjualbelikan khamar karena 
khamar itu haram hukumnya begitu pula lemak babi. pendapat itu tidak 
meragukan lagi karena Fulan yang di giaskan dalam hadits tersebut 
adalah Samirah bin Jundab. 


—  IhkamulAhkam 


KITAB: PAKAIAN 


J 
Lagi SAN SE GA sang ala 3 iko 
SG 


398. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab 4 berkata, 
Rasulullah & pernah berkata, “Janganlah kalian memakai kain sutra 
karena barang siapa yang memakainya di dunia maka dia tidak akan 
dapat memakainya kelak di akhirat” 01 


Penjelasan: 

Penjelasan hadits di atas meliputi semua bentuk kain sutra, dan 
menurut penafsiran Jumhur Ulama yaitu sutra murni yang dipakai kaum 
oleh lelaki dimana menurut mereka dilarang untuk dipakai kaum lelaki 
karena diharamkan. Adapun sutra campuran Ulama Figh berbeda 
pendapat dengan hal ini yaitu Perbedaan batasan tidak bolehnya dipakai 
bagi kaum lelaki, ada yang membolehkan dengan beberapa 
pertimbangan dari bahan yang dominan dipergunakan sebagai 
campuran sutra dan ada yang menimbang dari bahan yang lebih 
dominan terlihat. Para Ulama berbeda pendapat tentang hal ini. 


307 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan redaksi yang beragam dan ini bukan 
termasuk salah satunya, Muslim, An-Nasa 'i, dan Ahmad dengan redaksi seperti di 
atas. 


IhkamulAhkam — | 605 


Yang berpendapat bahwa memakai kain sutra untuk kaum lelaki 
termasuk haram semoga dia berdalil dengan hadits, dan berkata bahwa 
hadits tersebut telah menunjukkan pengharaman dan yang diharamkan 
adalah sutra dan jenis kain selain kain sutra maka secara ijma' ulama 
dianggap halal. 


5. 38 9 . hoc 
- . 


sg. SG & A # . 7 2 . ka Tar 0. 
dy) Kanaan :JB bags PI) 3 Ola u aa da ye —raA 
AA An Eat ii 3 2... 9... .AX 8, 

IT 08 - - 2 z8 P4 - 4 0 Ps 2. P3 2 
CI 3 PB Aaibap HSE Y, Lai, ALT 5 
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399. Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Yaman 4, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah & berkata, “Janganlah kalian memakai 
sutra, sutra halus dan janganlah kalian minum dengan perabot minum 
yang terbuat dari emas dan perak, begitupula janganlah kalian makan 
dengan menggunakan piring-piring yang terbuat dari keduanya karena 


sesungguhnya keduanya itu bagi mereka di dunia dan bagi kalian kelak 
akan mengunakannya di akhirat.” 08 


308 HR. Al Bukhari di beberapa tempat, dan diriwayatkan oleh Muslim dengan 
redaksi, 

KERAP  Wta SS Yg TAN ce TT WI Yg GAN V9 HA WAS 
Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad 
dan Ibnu Hanbal, dalam sebagian riwayat mereka dengan lafazh yang yang agak 
berbeda. Hadits ini tercantum dalam naskah-naskah Matan-matan hadits dan 
naskah-naskah asli, akan tetapi Ibnu Dagig Al Aid belum menjelaskannya. 
Kemudian dibahas oleh murid beliu yaitu Ala” Ad Din bin Al Athar. 


—  Ihkamul Ahkam 


sb aU UB ERA ph He Gi AB ob ta 
pn ee mn ena nan 
Jukt Y, mai "3 SE 5 Va Dani MD 


400. Diriwayatkan oleh Al Barra" bin Azib «&, dia Kal 
“Aku tidak pernah melihat orang yang memiliki rambut panjang dengan 
berpakaian berwarna merah sebagus penampilan Rasulullah #&, Beliau 
memiliki rambut panjang hingga bahunya, tergerai lebat hingga ke dua 
sisi bahunya, tidak terlalu pendek dan tidak terlalu panjang.”209 


Penjelasan: 
Penjelasan hadits diatas menunjukan dalil mengenakan pakaian 
berwarna merah, 4! di kalangan arab dimaksud adalah jenis pakaian. 


Selain itu hadits tersebut menunjukan menata rambut, ini adalah salah 
satu dari bentuk penampilan zhahir Beliau & yang boleh diikuti.10 


309 HR. Al Bukhari dengan redaksi singkat maupun panjang, Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi. Dalam Ash Shihah kitab Al Wafirah, tertulis dengan 
redaksi, “Rambut beliau panjang hingga ke ujung bawah telinga, kemudian 1.4 
artinya lebat, 14! artinya rambut yang panjang melampaui telinga, maksudnya 
rambutnya mencapai pundaknya. Dan dikatakan diredaksi yang lain 1541 dengan 
berharakat kasrah, yaitu rambut yang mencapai bawah telinga. Bila rambut 
mencapai pundaknya dinamakan dalam istilah arab yaitu “& . 

Telah ditetapkan oleh Ibnu Wayyim dalam Zaad Al Ma'ad, bahwasanya Rasulullah 
$& tidak mengenakan pakaian berwarna sangat merah tetapi pakaian dengan pola 
jahitan agak merah, karena Beliu melarang mengenakan warna sangat merah. 
Pendapat ini sharih. 

Pembolehan ini sesuai hal yang terlihat sebagaimana kita dianjurkan untuk 
mengikuti hal-hal yang termaktup dalam risalah. Dan hal itu termasuk dari 
kebiasaan berpakaian orang arab, adapun pembolehan mengikuti kebiasaan 
tersebut karena ada nash atau dalil yangg mensyariatkan. Ibnu Umar 
memberlakukan sebagian dari hal tersebut namun hal itu tidak disepakati 
dikalangan sahabat yaitu oleh Abu Bakr dan Umar yang menganjurkan kita untuk 


310 


IhkamulAhkam — 1607| 


Kebutuhan akan contoh hal tersebut tidak berkaitan dengan asli bentuk 
sunahnya tapi hal ini menyebutkan tentang bentuk sifat zhahir yang 
terlihat. 


£ 20. 


MIE SM) He IP HA 

i Le Pa BPA Pa o- 2 orasi 3 v... or Aa, a 
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“3 Td Pa La) 7 ta ' 
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401. Diriwayatkan dari Al Barra bin Azib #&, dia berkata, 
"Rasulullah #@ memerintahkan kepada kita 7 hal, yaitu membesuk orang 
sakit, mengiringi jenazah, menjawab zikir orang yang bersin, menepati 
sumpah dan orang yang bersumpah, menolong orang yang terzhalimi, 
memenuhi undangan, menyebarkan salam, dan Beliu melarang kami 
mengenakan cicin yang terbuat dari emas, minum dari perabot yang 
terbuat dari perak, berperilaku kejam, mengenakan pakaian yang 


terbuat dari sutra, baik dari bentuk sutra yang tebal maupun yang 
halus.”311 


Penjelasan: 


tetap mengikuti bentuk nash syariatnya. Hampir semua bentuk bid'ah diantaranya 
berawal dari bab ini. Wallahu a'lam. 

311 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dan ini bukan termasuk salah satunya, 
Muslim, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


—  ThkamulAhkam 


Membesuk orang sakit, menurut mayoritas pendapat para ulama 
merupakan hal yang sunah. Namun terkadang diwajibkan dalam 
keadaan orang sakit tersebut butuh untuk harus bertemu dengan orang 
yang memiliki ikatan perjanjian dengannya dan hal ini menurut 
pendapat madzhab Dzahriyyah tetap diwajibkan sesuai zhahirnya 
perintah, karena zhahir-nya perintah. 


Mengiringi jenazah, yang dimaksud disini adalah ikut serta dalam 
menshalatkannya karena termasuk fardhu kifayah menurut Jumhur 
Ulama, ungkapan mengiringi jenazah dengan shalat merupakan 
ungkapan umum dalam pembahasan majaz mulazamah. Dan yang tidak 
berlaku umum yaitu menshalati jenazah dan menguburkannya ditempat 
meninggalnya. Mengiringi disini mengandung makna ikut serta ke kubur 
untuk menguburkannya. Sedang menguburkannya juga merupakan 
fardhu kifayah. 


Menjawab atau mendoakan orang yang bersin menurut para 
pendapat banyak ulama termasuk bagian dari bab yang disunahkan, 
berbeda dengan menjawab salam yang merupakan fardhu kifayah. 


Menepati sumpah dan orang yang bersumpah, disini 
mengandung dua sisi, yaitu ed! didhammahkan mim, dikasrahkan sin 


dan bermakna orang yang bersumpah, dan kata ej'y! bermakna setia 


untuk menepatinya dan tidak mengingkarinya. Bila demikian maka 
termasuk orang yang terpecaya sumpahnya sebagaimana dia 
bersumpah, demi Allah kamu hendaknya benar-benar akan 
melaksanakan. Dan hal ini semakin kuat bila dikatakan dengan sumpah 
seperti, demi Allah saya akan melaksanakannya. Dan ini adalah jawaban 
awal sebagai kaffarat bagi orang yang bersumpah diantaranya dilakukan 
dalam janji untuk membayar hal hal yang berkaitan dengan keuangan. 
Dan dengan bersumpah maka akan semakin membebaninya untuk 
menepati sumpahnya. 


Ihkamul Ahkam ' — 


Menolong orang yang dizhalimi, hal ini merupakan kewajiban 
bagi yang mengetahui telah terjadi kezaliman terhadap orang lain dan 
berusaha menolong sesuai kemampuannya, hal ini sifatnya fardhu 
kifayah dengan tujuan menghilangkan bentuk kemungkaran dan 
membela kaum muslim dari bentuk-bentuk kemudaratan. 


Memenuhi undangan, dan boleh memenuhinya karena sifatnya 
umum selama tidak ada halangan. Para Fugaha berbeda pendapat 
dalam hal ini tentang memenuhi undangan pernikahan, apakah wajib 
memenuhinya atau tidak, realitanya sebagian mereka memiliki 
kelapangan waktu namun tidak memenuhi undangan orang yang 
mengundang dan ada yang umum tetap memenuhi undangan tersebut 
dengan alasan, tidak seharus bagi yang diundang untuk bersegera 
memenuhi undangan-undangan, atau sebagaiamana perkataan, secara 
umum akan meluangkan waktunya sesuai kemampuan untuk memenuhi 
ajakan orang yang mengundang, dan ini realita. 


Menyebarkan salam, maksudnya dengan memperlihatkan dan 
menyebarkannya karena hal tersebut berkaian dengan manfaat kebaikan 
sebagaimana ditunjukan dalam hadits yang lain 34438 151 L 6 SS Yi 

SK JI TAI KEbS "Bukankah. telah aku tunjukan tentang 


perbuatan yang membuat kalian saling berkasih sayang? sebarkanlah 
salam di antara kalian." 


Bentuk tanbih atau ajakan agar diperhatikan, dalam hadits 
tersebut merupakan anjuran dan isinya mengandung lafaz perintah dan 
jawaban. Demikian pula pengunaan bentuk makna hakikat dan majaz 
dalam satu kalimat, bila makna hakikat atau sebenarnya dipergunakan 
maka akan menjadi hal yang wajib, dan mungkin saja diantara pendapat 
Madzhab ada yang tidak menggunakan makna hakikat dan majaz dalam 
satu kalimat dengan mengatakan, kita memilih mengikuti pendapat 
Madzhab yang menimbang kedudukan pendapat tersebut antara wajib 
dan sunat dan hal itu umum berlaku. Dan dalam hadits tersebut tidak 


610 —  IhkamulAhkam 


menunjukan bahwa hal ini wajib atau sunat, tetapi lafazh tersebut 
dimaknai menjadi satu makna. 


Dalam hadits tersebut pun disebutkan tentang haramnya 
memakai cincin yang terbuat dari emas dan ini berlaku bagi kaum pria. 


Demikian pula haramnya minum dengan menggunakan wadah 
yang terbuat dari perak, dan hukum ini berlaku umum bagi pria dan 
wanita. Pendapat Imam Asy-Syafi'i yang mengatakan hal itu adalah 
dha'if kemudian ditanggapai oleh Jumhur ulama bahwa hal itu makruh 
dan tidak ada ancaman bagi pelakunya dimasukan ke neraka. 
Sedangkan para Fugaha berpendapat dengan @iyas bahwa hal tersebut 
tidak hanya terbatas pada perihal minum tetapi juga berlaku umum 
untuk hal lainnya seperti berwudhu dan makan. 


. 
.-... 


Kata Ful artinya bentuk jamak dari kata 34 diambil dari kata 
364! yang asalnya adalah 3 


Kata ebi dengan gaf berharakat fathah, sin muhmal bertasydid. 
dan dikatakan pula merupakan negeri yang terletak di wilayah mesir. 


"2099 


Kata Gw! sutra tebal, kemudian setelah itu disebutkan sutra 


halus, hal ini bisa bentuk dari pembahasan penyebutan hal yang umum 
setelah sebelumnya disebutkan hal yang khusus, agar memberi faedah 
dalam nash, dan dari bentuk penyebutan umum merupakan penetapan 
dari bentuk lainnya, atau disebutkan kata aa sutra halus adalah 


bentuk dari pembahasan ungkapan umum tentang hal yang khusus. 
Maksudnya adalah, sutra halus yang dirajut hingga menjadi sutra tebal 
GsuY! , dan dikatakan pula bahwa kata Gw! merupakan bahasa 


saduran dari bahasa persia yang umum terjadi dan telah mengalami 
penyesuaian I'rab dalam bahasa arab. 


IhkamulAhkam  — 


D Le MI LEAN 3 LN —£.Y 
Ba PE Kai Jaa OS 3 ia LA ata la ala Pura 
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PURBA Ia en ND la 1 Kai Hah 
an SE SG JAS La Kas Ja BE Sih Indi 3 
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ses. 402. Diriwayatkan dari Ibnu Umar &, bahwa Rasulullah & 
membuat cincin dari emas dan beliau memakainya sebagai cincin di 
jemarinya. Orang lain pun membuat hal yang sama. Kemudian beliau 
melepaskannya disaat duduk diatas mimbar, lalu berkata, “Sungguh 
. sebelumnya aku mengenakan cincin emas yang diberi permata, maka 
sekarang aku membuangnya. Kemudian Beliau berkata pula, demi Allah 
saya tidak akan memakainya selamanya, setelah itu orang-orang ikut 
membuangnya atau tidak memakainya lagi'" 


Dalam lafazh hadits yang lain dikatakan (ad! 344 3 kah "Beliau 


memakainya di tangan kanan."812 


Penjelasan: 


Dalam hadits diatas menyebutkan haramnya memakai cincin 
yang terbuat dari emas, dimana sebelumnya hal tersebut dikenakan 
kemudian dilepas ketika adanya larangan mengenakannya lagi. Dan 
didalam hadits tersebut menunjukan lafazh yang umum yaitu «ml! 
memakai sebagai cincin. 

Ulama ushul mengambil hal itu sebagai dalil yang tetap 
mengikuti yang telah diperbuat Rasulullah &. Dan orang-orang pun ikut 


312 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dan ini bukan termasuk salah satunya, 


dan Muslim dengan redaksi seperti di atas. 


6i2 —  IhkamulAhkam 


meningalkan memakai cincin emas ketika melihat apa yang telah 
diperbuat Rasulullah &. Dan hal ini bagiku bukan gambaran yang kuat 


untuk menguatkan tentang permasalahan ini. Dalam bab ini yang lebih 
kuat adalah Rasulullah & mengharamkan memakai cincin emas dan 
tidak ada sampai sekarang yang membolehkan memakainya untuk kaum 
pria. Barang siapa yang ingin menguatkan ini sebagai dalil maka boleh 
selama ushulnya tidak menghalangi dengan alasan tidak dapat 
dilaksanakan dengan baik bila tidak ditetapkan. sebagaimana yang telah 
aku sebutkan dari perbedaan yang terjadi. 

Dalam redaksi hadits juga disebutkan bahwa Beliau & 
mengenakan cincin di tangan kanannya dan tidak dikatakan bahwa 
memakai cincin di tangan kanan adalah perbuatan yang dihilangkan 
karena yang dihilangkan disini adalah memakai cincin yang bahannya 
terbuat dari emas. Dan yang dipakai ditangan kanannya adalah cincin 
yang terbuat dari selain emas. 


Lg ba ana N AN. . 23 os. d4 0. 
CN In AE ph MSI 3 HE 6 —.Y 
2 s “ 5 PAN .... 9. Pa : oo. PAI NAN 
- (3 - 25 HB M3 Sui A4 
Koba Al ea Palas ale Ai 
403. Diriwayatkan dari Umar bin Khattab #&, "sesungguhnya 


Rasulullah $& melarang memakai sutra kecuali ini dengan beliau 
mengisyaratkan memakai jari telunjuk dan jari tengahnya." 


aoi PN ar C5 , - PG .. Oo 8 
yet OP lay Ade Ah Gala dl Iyan) 1 plamaly —£ 
TE GEN AN HA 


IhkamulAhkam — 


404. Diriwayatkan oleh Muslim, "Sesungguhnya Rasulullah & 
melarang memakai sutra kecuali ini dengan beliau mengisyaratkan 
memakai dua, tiga atau 4 jemarinya."813 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukan tentang pengecualian dengan kadar 
ukuran tertentu dalam memakai sutra. Kami telah menyebutkan dengan 
- jelas, dan mengungkapkan ukuran pengecualiannya serta yang tampak 
terlihat. Bagi mereka yang berdalih dengan hadits ini hendaknya 
dengan ta 'wil atau dengan mengedepankan sanggahannya. 


313 Riwayat pertama diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Ahmad. Sedangkan 
riwayat kedua diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, An Nasa'i, Ibnu Majah dan 
Ahmad. 


—  IhkamulAhkam 


KITAB JIHAD 
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405. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Aufa 48, bahwa 
Rasulullah $& dikala sedang berhadapan dengan musuh, "Beliau 
menunggu hingga matahari terbenam kemudian beliau berdiri dan 
berkata, Wahai kaum muslimin janganlah kalian berharap bertemu 
dengan musuh. Mintalah keselamatan kepada Allah, bila kalian bertemu 
dengan musuh, maka bersabarlah, ketahuilah sesungguhnya surga 
dibawah hunusan pedang. Kemudian beliau berdoa, “Ya Allah yang 
telah menurunkan kebenaran kitabnya, yang memperjalankan awan, 


dan yang mengalahkan kelompok musuh, kalahkanlah mereka dan beri 
pertolongan kepada kami untuk mengalahkan mereka' "814 


Penjelasan: 


314 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengan panjang dan ini bukan termasuk 


salah satunya, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ahmad. 


IhkamulAhkam — | 615) 


Penjelasan hadits diatas menganjurkan berperang setelah 
tergelincir matahari, dan ada hadits yang lebih jelas lagi tentang hal ini 
atau Atsar para sahabat yang memberitakan tentang peristiwa kematian 
hal itu yang biasa terjadi bagi tiap jiwa dalam peperangan, meskipun 
belum tentu pasti terjadi kesemua orang, dan yang ditakutkan adalah hal 
itu akan terjadi lagi, oleh karena itu keinginan bertemu dengan musuh 
merupakan hal yang tidak disukai. Ketika terjadi pertemuan dengan 
musuh kemungkinan berbagai macam bisa terjadi karena apa yang telah 
dijanjikan pada diri sendiri, oleh sebab itu diperintahkan bersabar ketika 
hal yang sebenarnya terjadi. Dan sesungguhnya secara umum telah 
datang larangan dari mengharapkan kematian disaat berhadapan 
dengan musuh. Dalam hadits lain disebutkan, J'# ob Gp AI 


Jaa alas “janganlah kalian mengharapkan kematian dalam 


menghadapi musuh dimedan perang, sesungguhnya saat itu terjadi 
ketakutan yang sangat dasyat." 


Jihad kematian adalah hal yang umum kemungkinan hal itu pasti 
terjadi. | 

Sabda Rasulullah @, Sakdi JW Tai di DI aer, 
"Ketahuilah bahwa surga itu berada dibawah hunusan pedang' 
merupakan bentuk penyampaian balagahah dan majaz. Sesungguhnya 
suatu naungan pasti ada hal yang dinaungi, dan naungan itu dari segi 
balaghah dan majaz dijadikan sebagai pakaian menuju surga dan yang 
ikut berjihad berhak atas hal itu dengan upaya yang dilakukan dengan 
pedangnya dalam menhadapi dan mengalahkan musuh. 


Adapun doa beliau &, semoga mengisyaratkan kepada 3 hal, 
yaitu berharap dikabulkan doanya, dan diantaranya juga berharap 
kemenangan dengan kebenaran kitab yang telah diturunkan dan ini 


04 


ditunjukan dengan kalimat sa J ye "diturunkan Al @ur'an." Seakan 


—  IhkamulAhkam 


akan Beliau berkata, sebagaimana kitab yang telah Engkau turunkan 
maka berilah kemenangan dan tinggikanlah. Kemudian mengisyaratkan 
dengan kekuasaan Allah dengan perkataan, bw! Spray "yang 


berkuasa menjalankan awan." Ini mengisyaratkan 2 hal, yaitu salah 
satunya dengan perkataan Beliau ENI pah ”dan perangilah musuh- 
musuh." Melakukannya dengan perbuatan, hanya mengandalkan 
tawakal, membuang semua sebab dan berkeyakinan bahwa hanya Allah 
yang telah mengatur semuanya. Yanga kedua, yaitu bertawasul dengan 
nikmat sebelumnya dengan nikmat yang akan diterima kelak diakhirat. 
Dan para penyair pun telah mengisyaratkan makna tersebut dalam syair- 
syair mereka setelah sebelumnya diisyaratkan pula dalam Al @ur'an 
tentang kisah Nabi Zakaria Alaihissalam, 

“Dan Aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, 
Ya Tuhanku.” (Os. Maryam (19): 4) 


Sedangkan tentang kisah Nabi Ibrahim Alaihissalam, “Aku akan 
memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya dia sangat 
baik kepadaku.” (Os. Maryam (19): 47) 


Dalam syair pun diungkapkan, 


“Sebagaimana Allah telah memperbaiki yang lalu, Demikian pula 
yang akan datang.” 


Di akhir bait dikatakan 


“Tidak, yang telah dikarunia islam, akan menjadi kesejukan 
dihati 


Adapun yang menutup dirinya dengan keburukan, kebaikan 
akan pudar darinya.” 
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406. Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad 4, sesungguhnya 
Rasulullah & berkata, "Berjaga mengawasi sehari dijalan Allah lebih 


baik dari dunia dan seisinya, dan berjaga mengawasi sepanjang sore 
maupun pagi hari dijalan Allah lebih baik dari dunia dan seisinya."815 


Penjelasan: 

Kalimat buji memiliki makna berjaga mengawasi musuh di 
lubang-lubang garis batas negerinya. 

Dan dalam perkataan Beliau &, GIS G3 GW Ya 3" lebih baik 
dari dunia dan seisinya," memiliki 2 pandangan, 

Pertama, menguatkan dan menetapkan kedudukan bab yang 
tidak terlihat ke tempat yang bisa dirasakan. Maka sesungguhnya 
kekuasaan, kenikmatan dan kelezatan dunia dapat dirasakan oleh tiap 
orang, dan dikuatkan dengan ganjaran pahala dari satu hari berjaga 


mengawasi musuh merupakan hal yang tak terlihat dan itu lebih baik 
dari apa yang dirasakan dari kelezatan dunia. 


Kedua, sebagian ulama memisah dengan menimbang kebaikan 
dari kenikmatan akhirat dengan dunia seisinya. Hadits ini mengandung 
pengertian bahwa ganjarannya lebih baik selama itu dilakukan daam 
ketaatan kepada Allah. Seakan-akan maksud hadits tersebut 


315 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Ahmad. 
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membandingkan antara dua ganjaran untuk tujuan akhirat dengan tidak 
merendahkan dunia dari lainnya meski dalam hal keutamaannya. 


Menurutku, pendapat yang pertama lebih benar dan jelas. 


-.. 


Kata 3d! bermakna waktu pagi hingga matahari mulai 
condong kebarat, 4s! bermakna waktu mulai tergelincir matahari 


kebarat hingga malam hari. 
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407. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #6, bahwa Nabi shallallahu 
alihi wasalam berkata, "Allah menjamin- menurut riwayat Muslim ditulis 


dengan latazh WM Alai, bagi orang yang keluar dijalan Allah, dia tidak 
keluar kecuali untuk jihad dijalan-KU, iman kepada-KU, membenarkan 
Nabi utusan-KU, maka dia berada dalam jaminan-KU, yaitu, jaminan 
masuk surga, atau dikembalikan kembali dari tempat dia keluar dengan 
mendapat ganjaran pahala atau memperoleh harta rampasan perang." 
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408. Diriwayatkan oleh Muslim, "Perumpamaan orang yang 
berjihad dijalan Allah dan Allah lebih mengetahui orang berjihad dijalan- 
Nya, seperti perumpamaan orang yang berpuasa sepanjang waktu, dan 
yang selalu setia bertawakal dalam berjihad maka dia akan dimasukan 
kedalam surga, atau dia akan pulang dengan keadaan selamat dengan 
mendapat ganjaran atau harta rampasan perang."16 


Penjelasan: 

Kata Olatali dan JUKI merupakan ibarat penguatan tentang janji 
dari Allah #. maka sesungguhnya kedua kata tersebut menjadi 
penegasan dikala memberi bentuk jaminan terhadap apa yang dilakukan 
dan penguatan tersebut sesuai dengan kelaziman. 

Redaksi eks (d Y! Ar Ad Y "Dia tidak keluar kecuali untuk jihad 

dijalan-KU," sebagai dalil bahwa tidak mendapat hasil atau ganjaran 
kecuali yang bersih niatnya, dan bersih dari keinginan-keinginan dunia. 
Dan hal ini disebutkan dengan bentuk nafi untuk menetapkan 
batasannya. 

Redaksi ate & pi "maka dia berada dalam jaminan-KU' bila 
disini bentuknya sebagai fa'il maka bermakna maf'ul. Sebagaimana 
dikatakan pada kalimat (38! ss mata air yang dipancarkan, dan pada 
kalimat 4!) 4x. berada dalam kehidupan yang diridhai, kedua akhir 
kata dari kedua kalimat tersebut bermakna maf'ul yaitu, dipancarkan dan 
diridhai, demikian pula ada bentuk-bentuk lafazh yang lain seperti ini. 
Dikatakan, Wste bermakna yang memiliki jaminan, dan jaminan itu 


bukan dari perbuatan tersebut, hal itu hanya untuk dinasabkan 
kepadanya karena: 


316 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di beberapa tempat, demikian pula 
diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i. 
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Redaksi Abe dengan hamzah berharakat fathah, jim berharakat 
kasrah dari kata 4s) yang merupakan bentuk tsulatsi muta“addi dan 
lazim muta 'addi. Dalam firman Allah dikatakan, At-Taubah: 

“Maka jika Allah mengembalikanmu kepada suatu golongan dari 
mereka.” (Os. At-Taubah (9): 83) 


Dikatakan, hadits ini bertolak belakang dengan hadits Rasulullah 
2, 
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"Jika ada seorang muslim berperang kemudian ia tidak 
terbunuh dan mendapatkan ghanimah, maka hal itu sama dengan telah 
diberikan dua per tiga upah mereka, jika ada dari mereka berperang dan 
mendapat kekalahan, maka mereka telah disempuranakan ganjarannya." 
Al @adhi berkata makna yang kami sebutkan dari bentuk pertentangan 
antara satu dengan lainnya. 


Menurutku, hal tersebut lebih dekat kepada pertentangan, dan 
jauh dari pendapat saling bertolak belakang. Dan benar keduanya 
memiliki permasalahan. Adapun hadits tersebut menjelaskan adanya 
pengurangan ganjaran dengan sebab mendapat harta rampasan. adapun 
kata F1 menuntut salah satu makna dari keduanya dan tidak 


menggabungkan keduanya. Maka diputuskan bisa saja mendapat 
ganjaran atau mendapat ghanimah. Para ulama berkata, tidak sah 
mengurangi ghanimah atau harta rampasan perang sebagai hasil bagi 
para pejuang perang Badar karena mereka sebaik-baiknya para 
mujahidin dan yang paling utama menerima ghanimah atau harta 
rampasan perang, dan dikuatkan dengan mengikuti perbuatan yang 
dilakukan Nabi & dan para sahabatnya yang mengambil harta 
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ghanimah setelah perang dan belum ada pelarangan untuk tidak 
melakukannya. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menjawab hal ini, diantara 
mereka ada yang cenderung mencela hadits ini dengan mengatakan 
atau menuduh sebagian periwayat hadits tersebut tidak dikenal.217 
Perkataan ini termasuk dha'if atau lemah karena Muslim telah 
meriwayatkan dalam kitabnya, di antaranya mereka berkata, 
sesungguhnya yang menyegerakan mereka adalah balasan ganjaran dan 
ghanimah. Dalam ghanimah diambil pendapatnya dari sisi lain. Berkata 
sebagian ulama bahwa hal ini jauh untuk dikatakan demikian karena 
tidak terkandung dalam hadits. Dan dikatakan pula, hadits yang kami 
jelaskan didalamnya mensyaratkan tuntutan keikhlasan. Dan hadits yang 
mengurangi balasan berupa ganjaran, mengandung pengertian orang 
yang bermaksud berjihad sekalian bersamaan dengan niat mendapatkan 
ghanimah. Maka hal ini telah ikut bersekutu dalam hal yang dibolehkan 
dan membagi niatnya diantara dua tujuan sehingga mengurangi balasn 
ganjarannnya. Dan yang utama adalah ikhlas karena dengan ikhlas akan 
disempurnakan balasan ganjarannya. 


@adhi berkata, kedudukan kedua hadits tersebut bagiku dalam 
pelaksanaannya memiliki pandangan masing-masing juga. Yaitu 
mengurangi balasan ganjaran orang yang mengambil ghanimah dengan 
urusan dunia yang telah allah bukakan untuknya, perhitungannya 
dengan kenikmatan yang sudah dinikmatinya di dunia. Dan yang 
berangkat dengan kondisi kehidupan dirinya susah namun tidak 
menghiraukannya dan bila mendapati kegagalan maka tidak 
mendapatkan ghanimah kemudian bersabar dengan keadaan dalam 
peperangan,maka dia tetap mendapat kesempurnaan ganjaran, berbeda 
dengan pendapat yang pertama. 


317 Diantaranya adalah Hamid bin Hani disebutkan dalam kitab Al Fath. Dan An- 
Nasa 'i, Yunus serta lainnya menguatkan hal itu. 
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Aku berpendapat, bahwa pertentangan kedua hadits tersebut 
telah mengingatkan kami kepada hal berikutnya, adapun permasalahan 
pada hadits ke dua, dhahirnya berlaku pada bentuk giyas. Karena 
balasan ganjaran berbeda-beda tergantung kesulitan yang dialami, 
terutama ganjaran itu bergantung dengan kesulitannya atau kesulitan 
termasuk dalam bagian dari balasan ganjaran. Dan yang menjadi 
permasalahan adalah perbuatan yang berhubungan dengan mengambil 
ghanimah. Semoga bab ini mengutamakan sebagian mashlahah juziyyah 
untuk sebagian yang lain. Karena disaat itu islam masih asing yaitu 
masih diawal zaman nubuwwah, dimana ghanimah dipergunakan untuk 
membantu meninggikan dan menjadi salah satu kekuatan muslimin dan 
untuk kaum Muhajirin dan ini adalah maslahah atau memberi manfaat 
yang besar bagi kaum muslimin. 


Adapun yang dikatakan tentang Ahlu Badar, kekurangan nya 
terkadang dipahami berkenaan dengan lainnya. dan tidak seharusnya 
demikian karena pantasnya mendapatkan sempurnanya balasan 
ganjaran bagi yang ikut berperang bila tidak mendapat ghanimah 
maupun mendapat ghanimah. Dan yang dikehendaki disini adalah, 
keadaan mereka ketika tidak mendapat ghanimah lebih baik dan lebih 
utama daripada mendapatkannya dan keadaan ini tidak berlaku untuk 
selain mereka. Pengecualian keadaan mereka dengan yang umum 
disebutkan pada hadits ke dua, atau keadaan orang yang mendekati 
keadaan mereka dari sisi makna. 


Adapun hadits yang kami bahas, permasalahannya pada kata 1 


artinya atau, lebih kuat dalam hadits tersebut. Terkadang merasa 
memberi pengertian bisa mendapat balasan ganjaran pahala dan bisa 
juga mendapat ghanimah. Sehingga bila dia menghendaki 
mendapatkan ghanimah maka dianggap hal itu sudah cukup, padahal 
bukan seperti demikian. 
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Dikatakan sebagai jawaban tentang hal tersebut, bahwa makna 
kata 3 memberi makna "dan" seakan-akan perkiraan maknanya, 


mendapat ganjaran pahala dan ghanimah. Dalam hal ini- meski terdapat 
kelemahan dari sisi bahasa arab- tetap memiliki permasalahan dimana 
bila makna nya menghendaki menggabungkan kedua perkara tersebut, 
maka hal itu masuk dalam bentuk jaminan. Menghendaki pejuangnya 
harus pulang dengan hasil yang disebutkan dalam dua hal tersebut. Dan 
terkadang hal itu tidak disepakati dengan kembali tanpa mendapatkan 
hasil ghanimah. Merasa cukup dengan keadaannya sesuai lafazh £ rn 


Jai S kembali ke keluarganya, atau dikatakan, kebersamaan umum 


yang didapat dalam sebuah hasil, bukan pada hasil ketika kembali 
pulang. ' 


Di antara ulama ada yang menjawab dengan perkiraan makna 
yaitu atau mengembalikannya ke keluarganya dengan menerima 
ganjaran pahala saja, atau mendapat ghanimah dan gajaran pahala. 
Maka dibuang ganjaran pahala dari yang kedua dan hal ini dianggap 
tidak apa-apa. Karena menerima sesungguhnya hanya permasalahan 
antara secara umum menerima ganjaran pahala dan diantara menerima 
ghanimah bersama ganjaran pahala. Adapun menerima bersama 
ganjaran pahala berkaitan dengan individu yang menerima 
ghanimahnya. 
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409. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dia berkata, Rasulullah 
& berkata, "Tidak ada seorang pun yang terluka dijalan allah melainkan 
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dia akan datanng pada hari kiamat dan lukanya akan berbekas, 
warnanya wama darah dan baunya bau wangi misik."?18 


Penjelasan: 
Kata Ana bermakna luka, dan orang yang datang dengan luka 


yang mengalirkan darah disini ada dua hal. Salahsatunya: Sebagai saksi 
atas kezaliman yang menimpanya dalam berperang. Dan yang kedua: 
Memperlihatkan kemuliaan pelaku syahid dan bekasnya dengan adanya 
luka yang berbau parfum wangi misik. 


Di antaranya, bahwa terjaga dalam bentuk air yaitu berubah 
warnanya tanpa berubah baunya. Karena Nabi shallahu alihi wasalam 
menamai yang mengalir dari luka seorang syahid adalah darah, dan bila 
baunya seperti wangi misik samasekali tidak ada misiknya. Dan dalam 
pendapat ini butuh perhatian. 


Diantaranya, yang diterjemahkan oleh Bukhari tentang najis 
yang mengenai air dan minyak. Berkata @adhi: terkadang hujahnya 
mengandung rukhsah pada baunya, sebagaimana sebelumnya atau berat 
berlawanan dengan pendalilan pertama. Maka jika darah berubah 
menjadi pewangi maka baunya dari hukum najis menjadi suci. Dari 
hukum kotoran kebentuk pewangi mengalami perubahan baunya. Dan 
bagi orang yang syahid darah tersebut dihukumkan dengan hukum misik 
dan parfum. Demikian pula air ketika berubah menjadi bau busuk, Salah 
satunya sifatnya berubah sehingga sifatnya dari suci menjadi najis. 

Diantaranya yang dikatakan @adhi: Abu Hanifah berhujah 
dengan hadits ini dengan bolehnya menggunakan air yang memancar 
dari mata air, berubah sifatnya dengan kemutlakan nama airnya, 
sebagaimana mutlaknya dengan nama darah, bila mengalami perubahan 


318 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dibeberapa tempat dengan lafazh yang 


berbeda, termasuk Muslim juga meriwayatkannya. 
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sifat kepada bentuk parfum wangi. Beliau berkata, hujah demikian 
adalah lemah. 


Aku mengatakan, semuanya lemah. 
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410. Hadits ke lima: Dari Abu Ayyub Al Anshari #&, dia 
berkata, Rasulullah & berkata, "Berpagi hari di jalan Allah atau diwaktu 
sorenya, lebih baik daripada matahari terbit dan tenggelam." 
Diriwayatkan oleh Muslim. 
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411. Dari Anas bin Malik #5, dia berkata, Rasulullah & berkata, 


"Berpagi hari di jalan Allah atau di waktu sorenya, lebih baik dari dunia 
dan seisinya." 


Sesungguhnya sebelumnya telah ada hadits dengan ungkapan 
bermakna demikian.319 


319 Haditsnya tercantum pada hadits no 306. 
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412. Dari Abu @atadah Al Anshari #, dia berkata, "Kami 
keluar bersama Rasulullah & ke Hunain-dan disebutkan sebuah kisah- 
lalu Rasululah & berkata, barangsiapa yang membunuh dalam 
peperangan, kemudian terbukti, maka ia berhak mendapat senjata dan 
harta orang tersebut, dan perkataan itu diulang sampai tiga kali,"320 


Penjelasan: 


Imam Asy-Syafi'i: Melihat bahwa pelaku pembunuhan berhak 
atas ghanimah secara syar'i sesuai yang disifatkan dan disebutkan dalam 
Kitab Figh. Dan pendapat Malik dan lainnya: melihat bahwa pelaku 
pembunuhan tidak berhak atas hukuman sesuai syar'i. Hal ini berkaitan 
dengan kaidah. Pelakunya berhak atas hukumannya atas pertimbangan 
Imam atau penguasa dengan melihat latar belakangnya. Hal ini tetap 
berkaidah dengan kaidah. Yaitu Rasulullah & telah melakukan hal yang 
demikian, apabila terjadi pertentangan antara bentuk tasyri' dan hukum 
yang dilaksanakan oleh penguasa, maka apakah hal itu termasuk bentuk 
tasyri' atau hukum yang kedua? Dan kebanyakan adalah hal itu dibawa 
kebentuk tasyri'.pengecualian bagi madzhab imam Malik dalam masalah 

, memiliki kekuatan karena perkataan Rasulullah & 45 1 Js Ya 


Ie 


dlu maknanya apa yang telah kami sebutkan mengandung dua hal-yaitu 


tasyri' secara umum dan memberi kesempatan kepada para pelaku 
pembunuhan sebelum dihukum Jika hal itu dilaksanakan dengan bentuk 
hukum kedua, maka kenyataannya sesungguhnya telah nampak 


320 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari secara panjang lebar. 
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mayoritas pendapat yaitu tasyri' secara umum- lalu telah ada beberapa 
perkara dalam hadits-hadits yang kuat yang keluar dari kenyataan ini. 
Seperti perkataan Rasulullah $&-setelah apa yang diperintahkan untuk 
menghukumi pelaku pembunuhan dengan hukuman, lalu pelakunya 
menemui Khalid bin Walid dengan perkataan-berkata Nabi & setelah 
itu, SE 4 dasi Y jangan kamu menghukuminya dulu wahai Khalid, 
meskipun pelakunya menurut asalnya berhak atas hukuman secara 
tasyri', tidak ada halangan baginya dengan sebab perkataan Khalid. Hal 
itu menunjukan sisi kenyataannya. Ketika berkata dengan Khalid tentang 
alasan-alasan yang menyududkannya maka setelah itu pelakunya 
mendapat pemaafan dan terhindar dari hukum, dengan menimbang hal- 
hal dari dalil-dalil lain. 
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. 413. Diriwayatkan dari Salamah bin Al Akwa' 4, dia berkata, 
" Datang seorang mata-mata dari kaum musyrikin kepada Rasulullah &." 


Dalam riwayat lain disebutkan, "Beliau bertanya berkata, siapa 
yang telah membunuh lelaki ini? Lalu mereka menjawab, Ibnu Al Akwa', 
maka Beliau berkata, Maka ia berhak atas ghanimahnya."221 


321 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dengan lafazh demikian, dan ia termasuk 
orang yang menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. dan Abu Daud, Ahmad dan 
diriwayatkan oleh muslim pula dengan lafazh yang berbeda dan disebutkan 
didalamnya kisah dan tidak disebutkan didalamnya Nabi & memerintah untuk 
melaksanakannya. 
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Penjelasan: 


Didalam hadits ini berkaitan dengan mata-mata perang, dan 
pembolehan membunuhnya,dan orang yang menyerupainya diantara 
orang-orang yang bisa membuat keadaan tidak menjadi aman. 


Adapun menurut perkataan mereka yaitu disini terhadap mata- 
mata dari kalangan muslim dan non muslim yang masih dalam 
perlindungan pemerintah muslim, maka tidak berkaitan dengan hadits 
ini. 


Dalam hadits ini juga berkaitan dengan masalah Salab (harta 
perang), dan ada yang menilai terkadang berpegang dengan hal tersebut 
dianggap tidak wajib dengan asal syari'at. Tetapi dengan 
menyerahkannya kepada Imam atau penguasa. 

Dalam hadits ini sebagai dalil-bila kita katakan bahwa harta salab 
untuk pembunuh- sesungguhnya dia berhak atas hal itu semua. Ya 
sesungguhnya hal ini menunjukan kepada apa yang namanya sa/ab. dan 
para Fugaha menyebutkan bentuk-bentuk dimana berhak membunuh, 
dan sebagian mereka meragukannya. Maka jika yang namanya Coki 
maknanya umum tergantung apa yang dilakukannya, dan terkadang 
tentang sebagian bentuk-bentuknya pengambilan alasan dalilnya 

“terdapat perbedaan. 
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414. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4 berkata, 
Rasulullah & mengutus satu kompi ke Najd, kemudian kami 


Ihkamul Ahkam ' — 


mendapatkan banyak unta dan kambing, maka harta rampasan kami 
mencapai dua belas unta, maka rasulullah & membagi-bagi kan kepada 


kami satu unta- satu unta."?22 


Penjelasan: 


Didalam hadits ini sebagai dalil untuk mengutus detasemen 
pengintai dalam jihad. 


Redaksi ang maksudnya pemberian yang tidak seperti 
lazimnya. Disebutkan oleh sebagian Ahli Bahasa, bahwa kata gay 


bermakna harta rampasan dan para fugaha memutlakkannya 
atas apa yang dilakukan oleh Imam atau penguasa dalam beberapa 
peperangan, karena untuk mendapatkan maslahah atau tebusan 
dengannya. 


Beberapa madzhab berbeda pendapat tentang kedudukan 
permasalahan ini. Sebagian berpendapat hal itu merupakan pokok dari 
ghanimah, dan di antara mereka ada yang berpendapat cukup seperlima 
bagian. Dan itu termasuk pendapat madzhab Imam Malik. Pendapatnya 
yang mendekati makna hadits yaitu bahwa ghanimah disini adalah dari 
1/5 bagian. Karena boleh mereka mendapatkan 5/5 . dan terkadang 
dikatakan, sesungguhnya ditunjukan tentang apa yang menjadi hak 
mereka yaitu 4/5 yang dibagikan ke mereka. Maka pemberian 
ghanimah tinggal 1/5 bagian, dan lafazh tersebut mengandung 
pengertian yang mendekati. Dan sesungguhnya sebagian ulama 
menghindar agar pemberian ghanimah tetap 1/5 sesuai penilaian dari 
sisi lafazh. Dikatakan sesungguhnya penjelasan bentuk pemberian harta 
rampasan atau ghanimah menjadi 1/5 dijelaskan pada akhir 
pembahasan. 


322 HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ahmad bin Hanbal. 
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315. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar #& dari Nabi & 
berkata, "Jika Allah mengumpulkan orang dahulu dan sekarang, bagi 
setiap pengkhianat akan ditandai dengan sebuah bendera, sehingga 
dikatakan, ini adalah pengkhianat fulan bin fulan."??3 


Penjelasan: 


Dalam hadits ini memberi perhatian yang besar terhadap bentuk 
pengkhianatan. Itu terjadi dalam peperangan, semua bentuk 
pengkhianatan dilarang secara syar'i, baik untuk mengutamakan 
keamanan atau semisalnya atau wajib mengutamakan seruan tersebut 
dikala diwajibkan. Atau dikatakan dengan mewajibkan meninggalkan 
perbuatan tersebut. Yang dimaksud dengan Pengkhianatan disini adalah 
perilaku umum seseorang dalam peperangan dan lafazhnya jelas. Dan 
makna tersebut masyhur dikalangan para penulis kitab yaitu mensifati 
dengan makna yang berlaku dalam peperangan. Dan pengkhianat 
tersebut mendapatkan kehinaan yang memalukan, dan hal tersebut bisa 
didapati pada pembahasan dosa yang diterima sesuai perbuatannya dan 
sebagai hukuman baginya. Bila seorang pengkhianat takut dengan 
pengkhianatannya dan membencinya, mak hukumannya dibatalkan. 


Pada lafazh orang yang meriwayatkan hadits ini menunjukan 
dikenal dan diketahui oleh orang banyak tentang latarbelakang dan 
nasab keturunannya dari bapaknya. Berbeda dengan yang telah 


323 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada beberapa tempat dan begitupula 
diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 
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diceritakan tentang periwayatnya yaitu banayak yang mengenalnya 
dengan latarbelakang dan nasabnya menurut jalur keturunan dari ibunya. 
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416. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4, bahwa Nabi & 
mendapati seorang wanita terbunuh di beberapa kejadian dalam 


peperangan, dan Beliau membenci membunuh wanita dan anak-anak 
dalam perang."324 


Penjelasan: 

Hukum ini sudah diketahui disepakati tentang orang yang tidak 
boleh dibunuh dalam peperangan.dan hadits ini melarang agar tidak 
membunuh wanita dan anak-anak. 


Yang tersirat dari hukum ini, bahwa asal hukum ini adalah tidak 
'boleh menghilangkan kerusakan. Dan orang yang tidak ikut berperang 
tidak berhak dibunuh atau diperangi sebagaimana umumnya. Bukan 
seperti perilaku mudharat yang dilakukan oleh para pembunuh. Maka 
dikembalikan ke tempat asal mereka sebelumnya. Dan perbuatan 
membunuh wanita dan anak-anak tersebut adalah terlarang. Dan ini 
sesuai dengan kecendrungan sifat mereka, dan kebanyakan mereka 
belum memiliki keteguhan, maka dihindarkan dari perang agar tidak 
mengakibatkan kerusakan di masa akan datang dan berharap mereka 
diberi hidayah dengan keberadaan mereka. 


324 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu 
majah dan Ahmad. 
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417. Diriwayatkan dari Anas bin Malik #, "Abdurrahman bin 
Auf, dan Zubair bin Awwam, mereka mengeluh dengan adanya 
gangguan kutu disetiap peperangan mereka, maka Beliau memberi 
keringanan kepada keduanya dengan menegnakan sutra. Dan saya 
melihatnya."325 


Penjelasan: 

Pembolehan untuk lelaki mengenakan sutra halus hanya berlaku 
disaat dibutuhkan dalam berperang. Dan hadits ini menunjukan tentang 
pembolehan memakai sutra. Karena sebab maslahah yang disebutkan 
didalamnya. Semoga ketentuan demikian dalam mengangkat senjata 
terjadi dalam situasi berperang. Dan Perawi hadits tersebut 
menyebutkan " rukhshah" artinya keringanan karena dibolehkan, dengan 
adanya dalil yang membatasi. 
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325 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Maslin: Abu: Daud, An Nasa i, 
Tirmidzi, dan lafazh ini pula diriwayatkan oleh Ibnu majah dan Ahmad. 
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418. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab #&, dia berkata, 
"Harta benda Bani Nadhir, adalah diantara harta rampasan perang yang 
diberikan Allah kepada Rasulullah & tanpa kaum muslimin harus ikut 
berperang mempergunakan kuda dan kendaraan perang lainnya. 
Rasulullah adalah orang yang ikhlas, Beliau mengambil harta tersebut 
untuk memberi nafkah keluarganya selama setahun, kemudian Beliau 
mempergunakan beberapa kuda perang dan pedang yang tersisa dalam 
berjuang berperang di jalan Allah."826 


Penjelasan: 

Redaksi & 4 Ie AI 231 Ka PI gai SIS mengandung 
dua pandangan, pertama, sesungguhnya hal itu khusus hanya bagi 
Rasulullah &. Tidak ada seorangpun yang berhak atas hal itu, dan yang 


dikeluarkan Beliau dari harta itu selain kepada keluarganya dan dirinya 
dianggap sebagai pemberian Rasulullah &. 


Kedua, harta rampasan itu menjadi hak Rasulullah dan mereka 
yang ikut berperang bersama Beliau, sehingga harta itu dibagi kepada 
lainnya dengan mengikuti ketentuan pembagiannya dan memberikan 
kepada yang berhak. Demikian pula dengan apa yang telah dilakukan 
Rasulullah & didalam pembahasan mengambil bagian haknya dari harta 


rampasan perang yang dibagikan. Sebagaimana dalil berikut, 


“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota.” (Os. 
Al Hasyr (59): 5) 


Dalam lafazh datang dengan ada hal yang ikut serta, yaitu, 


826 HR. Al Bukhari, Muslim dan Ahmad bin Hambal. Bani Nadhir adalah bangsa 
yahudi yang berdamai dengan Nabi & setelah beliau datang ke kota Madinah agar 
tidak memerangi mereka dan tidak memperlakukan mereka sebagai musuh. 
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“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka 
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat ”(@s. Al Hasyr (59): 5) 


Mutlak bentuk Fai tersebut kepada Rasulullah &, dan mereka 
yang ikut serta dalam mendapat pembagiannya. 


Dalam hadits disebutkan, tentang bolehnya memberi harta 
tersebut untuk makan keluarga selama setahun. 


Pada lafazhnya mengarah pada menggabungkan antara 
maknanya dengan makna hadits yang lain, aka aa AT io Ageng v& 
FB) Sa PA "Rasululah & tidak menyimpan sedikitpun untuk 
kebutuhan esok hari" Mengandung maksud mengambil untuk dirinya. 
Sedang penjelasan kami dalam hadits menjelaskan tetang Beliau 
,mengambilnya untuk keluarganya, dan hal ini menunjukan tidak ada 
keraguan bahwa Nabi & ikut serta mengambil nya untuk kebutuhan 
makan keluarganya.dan maksudnya bahwa dimaksud memberi kepada 
mereka disini adalah menunjjukan keadaan mereka, bila tidak ada maka 
mereka tidak diberi. 


Hadits diatas menunjukkan pula tentang mengutamakan manfaat 
kuda perang dan pedang dibanding lainnya terutama disaat itu. 
Kalangan Mutakalimin atau beberapa diantara mereka telah menambah- 
nambah dengan lisan mereka, membahas hal-hal yang keluar dari jalur 
tawakal. 


£ 
£ 
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419. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4, dia berkata, 

"Nabi #& memacu meningkatkan kekuatan kuda perang untuk 
perjalanan dari Hufyah' ke tatsniayatul wada', dan memacu perjalan 
tanpa meningkatkan kekuatan kuda perangnya dari Tasniyah ke masjid 
Bani Zuraig, Ibnu Umar berkata, aku ikut serta dalam perjalanan itu."?27 


Sufyan berkata, “Jarak dari Hufyah ke Tatsniyatulwada' 5 mil 
atau 7 mil, dan dari tatsniyatulwada' ke masjid Bani Zuraig 1 mil.” 


Penjelasan: 

Hadits diatas menunjukankan — bolehnya berlomba 
denganmeningkatkan kekuatan kuda perang dan memberi keterangan 
tentang hal yang dilombakan, didalamnya memperlihatkan umumnya 
perbuatan dengan adanya bentuk perintahnya. Adapun perlombaan 
dengan selain kuda perang dan syarat-syarat yang disyaratkan dalam 
agadnya tidak berkaitan dengan hadits ini. Demikian pula hadits ini tidak 
menunjukan perintah pengganti dan bentuk hukumnya karena belum 
jelas perintahnya. 

Kata 'pe2Y! antonimnya menggemukkan, adalah meningkatkan 
kekuatannya hingga kondisinya ringan atau langsing. Kata ara dengan 
Ha berharakat fathah muhmalah dan Fa berharakat sukun, Ya dan Alif 
mamdudah diakhir. Kata g 5g! 4:5 dan &5) merupakan tempat-tempat 
yang sudah dikenal. 


327 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan diriwayatkan pula oleh beberapa 
Sahabat dalam kitab Sunan dengan lafazh yang berbeda. 
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420. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar &, dia berkata, "Aku 
mengajukan diriku pada Rasulullah #& pada perang Uhud dikala itu 
umurku 14 tahun, namun Beliau tidak mengizinkanku, dan disaat 


perang Khandag Beliau mengizinkaku ikut berperang dan umurku disaat 
itu sudah 15 tahun."328 


Penjelasan: 

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan masyarakat tentang 
batasan balighnya seseorang. Diantaranya yaitu ihtilam sebagai tanda 
balighnya, ada pula yang mengatakan , yaitu diaktakan baligh bila 
umurnya telah mencapai 17 tahun dan pendapat lain mengatakan 18 
tahun atau 25 tahun. Dan ini pendapat madzhab Asy-Syafi'i. beliua 
menjadikan hadits ini sebagai dalil, yaitu pembolehan Nabi & kepada 
Ibnu Umar mengikuti peng dalam umur 15 tahun. Tidak 
mengizinkannya berperang sebelum mencapai umur tersebut. 
Dinukilkan oleh Umar bin Abdul Aziz rahimahullah, ketika menerima 
hadits ini beliau menjadikannya sebagai batasan, yaitu minimal umur 15 
tahun sebagai ukuran baligh dan bolehnya ikut berperang. 


Ulama yang berbeda pendapat dengan hadits ini memberikan 
alasan bahwa pembeolehan ikut serta berperang tergantung kapasitas 
dan kemampuannya, pembolehan oleh Nabi & kepada Ibnu Umar yang 
masih berumur 15 tahun karena Beliau melihat kapasitas dan 
kemamapuan dirinya untuk bisa ikut serta dalam peperangan dan 


328 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dengan lafazah yang mendekati. 
Demikian pula diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ahmad. 
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sebelumnya belum pantas. Bukan sebagai ketentuan hukum ukuran 
dewasa atau balighnya. 
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421. Diriwayatkan dari, "Sesungguhnya Rasullullah 8, membagi 


harta ghanimah, untuk kuda betina 2 bagian dan kuda jantan satu 
bagian."329 


Kata Jam bermakna Ghanimah atau harta rampasan perang. 


Firman Allah tentang harta rampasan yang dibagikan imam 
kepada pejuang diluar 2 bagian yang dibagikan, bisa dari seperdua atau 
asal ghanaimah. Dengan perbedaaan pendapat ulama dalam maslah ini. 


Salah satunya hadits nafis yang berasal dari Ibnu umar tentang 
pasukan Nejd, "sungguh bagaian diberikan kepada mereka 12 atau 11 
unta dan mereka diberi harta rampasan unta per unta." 


Madzhab Malik dan syafi'i mengatakan bahwa bagian 
penunggang kuda adalah 3 bagian seangkan pendaparta abu hanifah 
bagian penunggang kuda 2 bagian. 


Hadits yang disebutkan oleh penulis di sini berkaitan dengan 
penakwilan dari dua sisi, yaitu: 


Pertama, nafl atau harta rampasan diartikan dengan makna yang 
kami kemukakan, sehingga pihak yang diberi mendapat tambahan dua 
bagian diluar bagian yang diperoleh. 


Kedua, huruf lam pada redaksi “ogw Angati "Bagian 
penunggang kuda adalah dua bagian" adalah lam ta'lil, bukan huruf lam 


329 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahmad. 


—  Ihkamul Ahkam 


yang menunjukkan makna kepemilikan atau penghkhususan. 
Maksudnya adalah, pria itu diberikan dua bagian dari harta rampasan 
karena kuda yang ditungganginya, atau karena dia mempunyai kuda, 
sedangkan bagi pria itu sendiri (penunggang) mendapat satu bagian. 


Penjelasan maksud ini pun dijawab dalam riwayat lain, yaitu 
riwayat Abu Muawiyah, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, vi 
ratan AB Caps “eat HP danjih JD Gal lay AIO AN io A1 Jiya 
dad "Bahwa Rasululah # membagi harta rampasan untuk seorang pria 
dan kudanya sebanyak tiga bagian, yaitu satu bagian untuk pria itu, dan 
dua bagian untuk kudaanya." 

Redaksi egwl "bagian" digunakan sebagai dalil bahwa itu tidak 
keluar dari dua bagian yang dimaksud. Sedangkan redaksi cet HVS "tiga 
bagian" menyatakan jumlah yang diberikan secara khusus. 

Hadits yang kami kemukakan di sini adalah riwayat Abu 
Muawiyah dari Ubaidullah memiliki sanad yang shahih, hanya saja yang 
diperdebatkan dari riwayat ini adalah Ubaidullah bin Umar. Karena di 
dalam riwayat sebagian orang yang berasal dari Ubaidullah bin Umar 
disebutkan, #gw Je7U) sets yi "Bagian untuk kuda adalah dua 
sedangkan untuk pria satu." 

Ada yang berpendapat riwayat ini berasal dari wahm (asumsi 
atau dugaan periwayat). 


| Riwayat Abu Muawiyah dan maknaya memiliki penguat dari 
yang lain sedangkan yang bertentangan dengannya tidak memmiliki 
sanad yang sama. 


Riwayat penguat yang dimaksud adalah riwayat Al Mas'udi: Abu 
Amrah menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, & Say Li 


sii diy aga Va Da IS ab nd ay cai Gi ah la At ola 
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ust "Suatu ketika Rasulullah & mendatangi kami yang berjumlah 
empat orang, sedangkan bersama kami ada seekor kuda. Beliau 


kemudian memberikan satu bagian harta rampasan untuk setiap orang 
dari kami, sedagkan untuk kuda beliau beri dua bagian." 


Ini adalah riwayat Ubaidullah bin Yazid yang berasal dari Al 
Mas'udi yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Abu Daud juga meriwayatkan riwayat Umayyah bin Khalid yang 
berasal dari Al Mas'udi, dari Abu Khalaf bin Amr, dari Abu Amrah. Abu 
Daud kemudian menyebutkan redaksi yang maknanya sama, hanya saja 
dia menggunakan redaksi P: 1 "tiga orang" sembari menambahkan 
eat, 3 Iga 04 "Untuk kuda tersebut diberi tiga bagian." Namun 
perbedaan muncul dalam masalah sanad. 

Sedangkan hadits atau riwayat yang bertentangan adalah riwayat 
yang diriwayatkan dari Abdullah bin Umar —saudara Ubaidullah yang 
telah dikami kemukakan—, dari Nafi', dari Ibnu Umar, FI sae sa of 
kia JAMI soal yi 12 Fi ed dluy Ale "Bahwa Nabi H 
membagikan harta rampasan untuk penunggang kuda dua bagian, 
sedangkan untuk seorang pira satu bagian." 

Imam Syafi'i berkata, "Tidak ada seorangpun yang meragukan 


dikalangan ahli Ilmu yang mengungguli Ubaidillah bin Umar dari 
saudaranya dalam hal menghafal hadits. Dan dikatakan sebelumnya, 
bahwa dia mendengar Nafi' berkata, taguw SEN (gaga y yh "Bahwa 
Nabi & membagikan harta rampasan untuk penunggang kuda dua 
bagian, sedangkan untuk pasukan pejalan kaki satu bagian." Kemudian 
dia berkata, tagw SN gesta y ya "Bahwa Nabi #& membagikan 
harta rampasan untuk penunggang kuda dua bagian, sedangkan untuk 
pasukan pejalan kaki satu bagian." 
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Aku katakan, Ubaidillah dan abdullah keduanya adalah anak dari 
Umar bin hafsh bin Ashim bin Umar bin Khathab. 


Perkataan Asy-Syafi'i yang menyebutkan mengunggulkan 
Ubaidillah bin Umar dari saudaranya dikalangan ahli ilmu memang 
demikian adanya. Namun dalam hadits Mujammi' bin Jariayah ada yang 
menolaknya dan ada yang menyetujuinya. Dan hadits itu diriwayatkan 
oleh abu Daud dari haits Muhammad bin Mujammi'dari pamannya 
Mujammi' bin jaariayah Al anshari.dan diantara mereka ada yang 
termasuk ahli Oiraat.- Dia berkata, " Pata & Ke Aa da & Asad Dig 

Ang "saya menyaksikan perjanjian Hudaibiyyah bersama rasulullah 


shalahu alaihi wasalam." Ketika kami baranjak pergi , disaat itu orang- 
orang menggiring untanya maka sebagian yang lain bertanya, adap apa 
ini? Dia menjawab, Allah telah memeberi wahyu kepada Rasulullah &. 
Maka kami bersama orang-orang bersegera keluar dan kami mendapati 
Nabi sahallailahu alaihi wasalam berdiri ditengah perjalanannya di 
daearah kura'ulghamim. (letaknya antara Makkah dan Madinah). Ketika 
orang-orang berkumpul lalu Beliau berkata kepada mereka: W 44 Vi 


K4 G3 "Seorang bertanya, wahai Rasulullah apa yang telah dibuka/ 


Beliau menjawab, ya, demi yang menggenggam jiwanya muahammad, 
seseungguhnya telah dibuka harta rampasan perang khaibar dan dibagi 
kepada penduduk Hudaibiyyah. Maka Rasulullah membagi menjadi 18 
bagian, dengan jumlah tentara pejuang sebanyak 1500 pejuang yang 
terdiri 300 pasukan berkuda, dan mereka diberi 2 bagian, dan untuk 
pasukan pejalan kaki diberi 1 bagian. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud: dari Muhammad bin isa dari Mujammi'280 dan periwayatan oleh 
Abdullah bin Umar di Khaibar disepakati kecuali Asy-Syafi'i, bahwa 
beliau tidak dikenal. Dia berkata pula bahwa kami mengambil 
permasalahan tersebut dari hadits yang diriwayatkan oleh Ubaidillah dan 


330 Dikatakan oleh Al Mundziri dalam Al Mukhtashar (hadits no 3618) dalam Isnad Al 
Mas'udi. 


IhkamulAhkam ' — 


kami belum melihat yang sebaik dia, dan tidak boleh menolak suatu 
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422. Diriwayatkan darinya pula, "Bahwa Rasulullah #& membagi 
sebagaian harta rampasan perang khusus kepada mereka sendiri dalam 
beberapa perjalanan selain pasukan selain detasemen khusus."331 


Penjelasan: 

Ini adalah pembagian dengan makna kedua dari pembagian 
harta rampasan perang yaitu, penguasanya ,memberikan dikala dalam 
perjalanan atau diberikan kepada sebagian prajuritnya diluar pembagian. 
Kecuali hal itu tidak tetap karena bentuknya merupakan pokok dari 
ghanimah, atau seperlima karena lafaznya mengandung kedua makna 
tersebut. Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Dalam riwayat 
Malaik dari abi Az-Zanad, dia mendengar Sa'id bin Subaib berkata, 
PAI Ig Ojay IM OS "orang-orang menerima harta 
ghanimah sebesar seperlima bagian"Hadits ini Mursal. Dan 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag dari Nafi' dari Ibnu Umar 
berkata, 4d 4 ya ang Pura 3 Ko As A Hari C4 "Rasulullah 
shallallahu alihi wasalam mengadakan perjalanan ke Najd dan sayaikut 
serta dalam perjalanan itu, dan kami mendapat nikmat yang banyak, lalu 
kami dibagi harta rampasan perang masing-masing satu ekor unta. 
Kemudian kami mendahulukan Rasulullah & maka Beliau membagikan 


ghanimah kepada kami, masing-masing diberi 12 ekor unta setelah kami 


331 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim dan Ahmad. 
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menerima seperlima bagian. Kami tidak berhitung dengan apa yang 
telah beliau berikan kepada kami dan apa yang telah Beliau perbuat 
Sehingga masing-masing kami telah mendapatkan 13 unta dengan harta 
rampasan." Hal ini menunjukan bahwa harta rampasan erang 
merupakan pokok dari ghanimah. Diriwayatkan oleh Ziyad bin Jariyah 
... . . AA . PS ea 
dari Hubaib bin Maslamah berkata, H5 geluy ME Al Ceko Al ai Duga 
. 9 3 
dan d Eddy SU B3, "Aku menyaksikan Nabi 8 membagi harta 
rampasan perang diawal mendapatkannya dan kemudian dibagi lagi 
setelah kembali pulang."?82 


Hadits ini dengan jelas menunjukkan pembagian harta rampasan 
perang merupakan pokok dari ghanimah, dan mengandung petunjuk 
untuk lainnya. hadits yang diriwayatkan oleh Hubaib ini menerangkan 
bahwa, Rasulullah $& membagikan harta rampasan perang seperempat 
setelah sebelumnya dibagikan seperlima bagian dan sepertiga setelah 
seperlima bagian setelah kembali pulang." Hadits ini mengandung 
maksud, membaginya setelah sebelumnya telah menerima seperlima 
bagian dan bila telah kembali pulang maka menerima sepertiga bagian 
setelah sebelumnya telah menerima seperlima bagian, maksudnya 
membaginya dari 4/5, Abu Daud. hadits Ibnu ishag termasuk Sharih 
atau tingkatannya termasuk seperti Sharih. 


Hadits yang berkaitan permasalahan amal, dan hal-hal yang 
menyebabkan ada atau tidak adanya mudharad didalamnya. dan 
memiliki pembahasan yang rinci serta sisi yang berkaitan diantaranya, 
bahwa pembagian untuk keinginan mendapatkan tambahan dari amal, 
risiko bahaya dan kesungguhannya. Dan hal tersebut masuk dalam hal 
jihad di di jalan Allah, kecuali bila hal tersebut tidak memudharatkan 


332 Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Hubaib dari 
Maslamah. 
Dikatakan kepadanya, Disebut Hubaib karena banyak terjadi peperangan dengan 
mereka. Ia merupakan sahabat senior, ia meriwayatkan haditsnya dari Ubadah bin 
Ash-Shamit, Diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, juga Ibnu Hibban. 
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mereka. Semoga hal itu yang diperbuat Rasulullah & ke mereka. Dalam 
dalil tersebut tidak ada keraguan lagi tentang maksud-maksud yang 
timbul tentang hal yang berkaitan dengan keikhlasan, permasalahannya 
hanya pada penentuan hukumnya dan mengelompokan sesuatu 
mudharat yang menghalangi tercapainya tujuan. 


A La 3 - oz 0 o- - e 
D de P3 iB Jap al hp ENY 
B8. 01. P4 are Ka UE Bare ore 
423. Diriwayatkan dari Abi Musa —Abdullah bin @ais—, dari 


Nabi &, beliau berkata, "Barang siapa yang mengangkat senjata kepada 
kami, maka dia bukan dari kelompok kami."88 


Redaksi "mengangkat senjata" bisa mengandung maksud 
sebaliknya, dan termasuk bentuk kinayah atau makna terselubung 
diantaranya yaitu memerangi, dan maksud dalam hadits tersebut 
mengisyaratkan tentang maksud untuk memerangi, bisa dipahami dari 
garinah atau hubungan kalimatnya dengan kalimat sesudahnya yaitu, 
K6 maknanya kami kaum muslimin, berikutnya perkataan, Us aa) 
maknanya bukan termasuk kaum kami, ada beberap bentuk yang sam 
dengan ini dan butuh ta'wil atau pemberian makna sebenarnya yang 
sesuai. Sebagaimana perkataan Rasulullah @, & “ml 0x3 H4 
maknanya, barangsiapa yang mencuri maka dia bukan dari kaum 
kami,384 di sini dikatakan maksudnya yaitu, bukan seperti apa yang 


333 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari ditempat yang berbeda dengan lafazh ini, 
demikian pula diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i, Tirmidzi dan Ibnu majah. 

334 Redaksi lengkapnya adalah, 31 d 4d", Sir, "Pemabuk dan penipu 
tempatnya dineraka." Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Abu Nu'aim 
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kami contohkan atau bukan seperti jalan yang telah kami ajarkan atau 
makna semisalnya. Jika zhahirnya hadits tersebut seperti apa yang 
telah kami sebutkan, lalu menunjukan tidak keluarnya pelakunya dari 
islam, maka dalam hal ini kami harus masih mencari takwil yang tepat 
lagi. 


-e Ga Beng 3 Nut Soo Ne . 3 £.. 
83 0, 3g Nu Po Ni 3 Ta an LX 
4 din Te Jia Aelomb Ji # der us lag sale abi 
A3 DA pa or X 2, , 2 jo Han Y | ? ag Z £ 
JAR Ii tel AE AN Iko BI Jah JB SAN Jae 3 UB Ch 
AJ GB AN OI 
424. Diriwayatkan dari Abu Musa 4, dia berkata, "Rasulullah 
#& pemah ditanya tentang sorang lelaki yang berperang karena berani, 
fanatisme, dan Riya, manakah yang dilakukan di jalan Allah? beliau 
menjawab, Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat allah, 
maka dia berjuang di jalan Allah."335 


Penjelasan: 


Hadits ini menunjukan tentang wajibnya ikhlas dalam berjihad. 
Bahasan tentang berperang dengan gagah berani, semangat dan diiringi 
dengan riya, hal itu tidak masuk dalam penjelasan hadits diatas. 


Riya adalah antonimnya ikhlas, karena keduanya tidak mungkin 
dipersatukan. Yang aku maksudkan adalah berperang karena Allah, dan 
yang terlihat dan nampak adalah karena manusia. 


dalam kitab A/ Hilyah dari Ibnu Mas'ud, dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari 
Abu Hurairah. 

335 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari di beberapa tempat, Muslim, Abu Daud, An 
Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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Redaksi #terl dai "berperang dengan gagah berani" 
mengandung beberapa makna, yaitu, 


Pertama, alasan yang dimiliki oleh pelakunya masuk dalam 
maksud pembunuh, artinya bahwa seseorang berperang untuk 
memperlihatkan keberaniannya dan hal ini tentunya menafikan 
keikhlasannya. 


Kedua, gagah berani berfungsi sebagai alasannya untuk 
berperang tanpa masuk dalam maksud berperang, seperti kalimat (as! 
nu (dia memberi karena sifat dermawannya), #2 &a3 (dia tidak 


berderma atau memberi karena kebakhilannya) dan sala F rod ST (dia 
menyakiti orang lain karena prilaku buruknya). 


Ini hanya karena dia tidak boleh menjadi tujuan pertanyaan dan 
tidak pula perendahan. Sebab, keberanian seorang pejuang di jalan 
Allah muncul karena dia memang berani, bukan bermaksud untuk 
menunjukkan keberanian. Selain itu, maksud memperlihatkan 
keberanian tidak masuk dalam argumentasi. 

Ketiga, maksud dari redaksi #t- Ja “dia berperang karena 
keberanian” adalah berperang karena dia adalah orang yang berani saja. 
Ini tentunya bukan makna yang kami kemukakan sebelumnya, sebab 
ketiga kondisi tersebut merupakan kondisi yang ditujukan untuk 
memperlihatkan keberanian, kondisi yang ditujukan untuk meninggikan 
kalimat Allah &, dan kondisi berperang lantaran berani. Hanya saja 
pelakunya tidak bertujuan meninggikan kalimat Allah dan 
mernperlihatkan keberanian. 

Inilah yang mungkin, sebab keberanian yang muncul secara 
spontan dalam perang sementara itu merupakan sikap berperang 
dengan segera, memulai peperangan dengan tabiatnya, dan terkadang 


—  Ihkamul Ahkam 


pelakunya tidak bisa menghadirkan dua kondisi, yaitu berperang untuk 
selain Allah atau meninggikan kalimat Allah &. 


Yang lebih menjelaskan perbedaan keduanya adalah, makna 
yang kedua, yaitu tidak menafikan adanya sebuah tujuan, karena dia 
dikatakan, dia berperang untuk menegakkan kalimat Allah &, karena 
dia adalah seorang pemberani. Dia dikatakan riya, karena juga dia 
seorang pemberani. Sedangkan sifat pengecut menafikan perang. 
Sementara makna yang ketiga, menafikan tujuan sebab dia berperang 
dengan tujuan menampakkan keberanian tanpa ada embel-embel yagn 
lain. 

Pengertian hadits ini adalah seseorang dikatakan berperang di 
jalan Allah & apabila dia benar-benar berperang untuk 
memperjuangkan kalimat Allah menjadi yang paling tinggi dan 
dijunjung. Sebuah perjuang tidak dikatakan di jalan Allah kalau tidak 
bertujuan seperti itu. 

Kesimpulan yang bisa diambil adalah, perang yang ditujukan 
untuk niat dan maksud yang disebutkan di atas tidak diperbolehkan, 
sedangkan perang untuk menegakkan kalimat Allah sebagi kalimat yang 
paling tinggi dan dijunjung merupakan syarat mutlak. 


Kami pun telah menjelaskan perbedaan kedua makna tersebut. 
Kami mengemukakan bahwa pengertian hadits tersebut adalah 
penetapan syarat, namun kalau kita berpendapat seperti itu, maka tidak 
selayaknya kita mempersempitnya, dengan menetapkan syarat adanya 
sifat berani pada saat mulai berperang, bahkan permasalahannya 
menjadi lebih luas dari ini. Namun kami hanya membatasinya dengan 


maksud atau tujuan umum agar seseorang terjun berperang dan itu 
dilakukannya dengan niat menegakkan kalimat Allah &. 


Yang memperkuat hal ini adalah hadits shahih yang 
menyatakan, 3! Sd Kgpa3 dm Ulaal Jalal LES) “bagi seorang 


pejuang Islam dicatatkan untuknya pahala jalan dan minumnya kudanya 
di sungai” tanpa ada tujuan melakukan hal itu, karena tujuan pertama 
adalah berjihad secara nyata. Hal itu tidak disyaratkan dalam tindakan 
yang sifatnya parsial (juz 1). 


Kedua makna ini memang memiliki perbedaan, namun makna 
yang paling dekat bagi kami seperti yang telah dikemukakan bahwa 
tidak ada syarat menggandengkan tujuan dengan perbuatan pertama 
yang dikhususkan setelah tujuan itu dinilai shahih dalam berjihad 
menegakkan kalimat Allah untuk menghilangkan permasalahan dan 
kesulitan, karena kondisi sangat menakutkan adalah kondisi kaget dan 
tercengan, dan itu kadang terjadi saat kita lalai. Oleh karena itu, untuk 
bisa menghadirkan kesiagaan yang konsisten dalam waktu tersebut 
merupakan sesuatu yang sulit dan membebani. 


Hadits ini sebenarya menjelaskan bahwa seorang pejuang Islam 
di jalan Allah adalah orang beriman yang berjuang untuk menegakkan 
kalimat Allah sebagai kalimat yang paling tinggi dan yang dijunjung. 
Pejuang yang mencari pahala dari Allah dan kenikmatan yang abadi 
adalah pejuang yang berperang di jalan Allah. Yang menguatkan hal ini 
adalah perbuatan sahabat, yaitu Amr bin Al Hammam. Ketika itu dia 
mendengar Rasulullah & bersabda, 25913 Ajari Gpp 1x S Ka 
“Bangkitlah menuju surga yang luasnya seperti langit dan bumi.” 
Mendengar itu, Amr bin Al Hammam pun langsung membuang kurma 
yang ada di tangannya, kemudian berperang hingga menemui ajal. 


Ini artinya bahwa seorang pejuang berperang untuk memperoleh 
pahal surga, dan semua ajaran syariat menetapkan bahwa perbuatan 
yarig diniatkan untuk memperoleh surga adalah perbuatan yang shahih 
dan tidak memiliki cacat. Sebab tujuan Allah #$ menyebutkan sifat surga 
dan ganjaran yang disediakan-Nya bagi manusia adalah merangsang 
manusia untuk berbuat dan beramal. Sangat tidak mungkin kalau Allah 
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# merangsang manusia untuk berbuat dan beramal untuk mendapatkan 


pahala dan ganjaran, sementara yang disodorkan-Nya cacat. 


Kalau memang seorang pejuang yang berperang untuk 
mendapat pahala Allah dan surga adalah pejaung di jalan Allah, maka 
konsekuensinya adalah dua pilihan, yaitu (a) menambahkan hal lain pada 
tujuan ini —yaitu berperang untuk menegakkan kalimat Allah— dan yang 
sama dengannya, seperti perang untuk memperoleh ganjaran Allah, dan 
(b) maksud dari pernyataan dan konteks kalimatnya adalah untuk 
menjelaskan bahwa tujuan tersebut menafikan perang di jalan Allah. 


Pertanyaan yang muncul adalah, berkenaan dengan perang yang 
dilakukan dengan tujuan tersebut, dan perlu adanya penjelasan bahwa 
itu di jalan Allah atau tidak? 


Jawaban yang muncul dari maksud pertanyaan itu, yaitu setelah 
menjelaskan penafian tujuan-tujuan berjihad di jalan Allah, bahwa 
menenggakkan kalimat Allah # adalah perjuangan di jalan Allah. Jalan 
Allah di sini tidak ditujukan untuk membatasi, dan tujuan yang lain di 
jalan Allah tidak menafikan keikhlasan, seperti berjuang untuk 
mendapatkan pahala. Wallahu A lam. 

Redaksi kah Jai “Berjuang karena didorong oleh rasa 
fanatisme” merupakan sikap hati, yang bisa ditujukan pada pelaku 
secara mutlak dan bisa juga pada maksud hadits dan makna kalimat. 
Jika demikian maka perang di jalan Allah yang dilakukan mengandung 
unsur cacat atau cela, bisa karena pelakunya beramalih ke sikap 
fanatisme dan menjauh dari tujuan menegakkan kalimat Allah: dan bisa 
juga karena pelakunya berpartisipasi dengan membawa sesuatu yang 
membuat keikhlasan menjadi cacat. 


Seperti yang diketahui bahwa yang dimaksud dengan fanatisme 
di sini adalah fanatisme kepada selain agama Allah. Dengan demikian : 
terlihat jelas sisi kelemahan pendapat Zhahiriyyah di beberapa tempat. 
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Terbukti pula bahwa suatu pernyataan atau perkataan digunakan 
sebagai dalil dari maksudnya berdasarkan indikasi, konteksnya, dan 
makna dalil yang keluar dari maksudnya. 


Apabila ada yang mengatakan, bagaimana jika aku menggiring 
redaksi A#txtJ JiB “Dia berperang karena berani” pada makna 
menunjukkan atau memperlihatkan sikap berani, lalu apa manfaat dari 
redaksi s4) da “Dia berperang karena riya”? 


Menurutku, bisa saja yang dimaksud dengan riya di sini adalah 
memperlihatkan tujuannya ingin memperoleh ganjaran atau pahala 
Allah #&, bersegera melakukan perbuatan baik, dan mengorbankan diri 
untuk memperoleh keridhaan Allah. Kebalikan dari sikap 
memperlihatkan keberanian adalah berperang untuk kepentingan atau 
tujuan duniawi (materi, wanita atau jabatan), seperti keinginan 
memperoleh pujian dan sanjungan orang terhadap dirinya sebagai sosok 
yang berani. Kedua tujuan ini tentunya berbeda. Buktinya, orang Arab di 
masa jahiliyah berperang karena fanatisme suku dan mempertontonkan 
keberanian yang dimilikinya, namun mereka tidak mempunyai tujuan 
riya dengan memperlihatkan keinginan memperoleh pahal Allah dan 
akhirat. Jadi, kedua tujuan itu sangat berbeda. 


Selain itu, perang yang dilakukan karena didorong oleh 
fanatisme suku atau golongan sangat berbeda dengan perang yang 
dilakukan karena keberanian dan riya. Sebab perang yang dilakukan 
karena didorong oleh keberanian bertujuan untuk mendapatkan pujian 
lantaran sifat beraninya dan itu merupakan tonggak yang menguatkan 
seorang pejuang. Sedangkan perang yang -dilakukan karena dorongan 
fanatisme kadang tidak seperti itu dan kadang pula seorang penakut 
berani berperang karena fanatisme terhadap sukunya atau ikatan 
persaudaraannya. Wallalahu A Jam. 


25, “Ihkantal Abas 


KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK 


AI In Of aa DP aa to 
Ai Ia Tae gia ala ban deh Ja 


425. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 48, bahwa Rasulullah 
$& bersabda, "Barangsiapa memerdekakan budak yang dimiliki bersama 
(dua orang), kemudian orang yang ingin memerdekakan budak itu 
mempunyai harta lebih untuk membeli budak itu secara utuh, maka 
bagian yang lain itu dihargai dengan nilai yang adil. Lalu mitranya diberi 
bagiannya, sedangkan budak itu dimerdekakan. Namun kalau tidak 
(mempunyai harta yang cukup), maka dia memerdekakan bagian yang 
dimilikinya dari budak tersebut."336 


Pe AN na Nae - 2 
336 HR. Al Bukhari di beberapa tempat dengna redaksi yang berbeda, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'I, At-Tirmidzi, Ionu Majah, Ahmad dan Ad-Daraguthni. 
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Penjelasan: 
Ada beberapa masalah yang berkaitan dengan hadits ini, yaitu: 


Pertama, kata (y "barangsiapa" menunjukkan. makna umum, 


sehingga bisa dimaknai dengan masuknya jenis atau ragam orang-orang 
yang memerdekakan dalam ketetapan hukum yang dikemukakan, 
seperti orang yang sedang sakit. 


Ulama berbeda pendapat dalam masalah orang yang ingin 
memerdekakan budaknya namun masih dalam kondisi sakit. Menurut 
ulama madzhab Syafi'i, apabila bagiannya lebih dari sepertiga, maka 
bagian mitranya dihargai dengan nilai yang sesuai, lalu dia boleh 
memerdekakan budak tersebut. Sebab, transaksi yang dilakukan oleh 
orang yang sedang sakit terhadap bagian sepertiga hartanya itu seperti 
transaksi yang dilakukan oleh orang sehat terhadap semua harta yang 
dimilikinya. Dinukil dari Ahmad bahwa bagian mitranya tidak dihargai 
dengan nilai yang sesuai dalam kondisi sakit. 


@adhi Al Jamaah —Abu Al Walid bin Rusyd Al Maliki dari Ibnu 
Al Majisyun dari Al Malikiyyah— tentang orang yang memerdekakan 
bagian dari budak dimilikinya bersama mitranya yang sedang sakit, 
bahwa bagian harta mitranya hanya boleh dihargai dengan nilai yang 
sesuai dari modalnya, kalau dia memang sehat. Tapi kalau tidak sehat 
maka bagian sepertinya tidak dihargai dalam satu kondisi, lalu orang 
yang memerdekakan budak tersebut boleh memerdekakan bagiannya 
dari budak tersebut saja. 


Seperti yang telah kami kemukakan, perkara yang masih bersifat 
umum perlu dihargai, dan pen-takhshishannya kepada bagian sepertiga 


Dalam riwayat Ad-Daraguthni disebutkan tambahan, «#4955 "dan dia 
memerdekakan bagian yang tersisa." Hadits ini memiliki beberapa riwayat yang 
dijelaskan oleh Imam Majduddin Ibnu Taimiyyah dalam Muntaga Al Akhbar. 
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digali atau disimpulkan dari dalil yang menegaskan pengkhususan 
transaksi yang dilakukan orang yang berada dalam kondisi sakit dengan 
melakukan donasi dalam bagian sepertiga. 


Kedua, Sifat umum dalam hadits di atas mencakup muslim 
maupun non muslim. Madzhab Maliki mengemukakan perincian dalam 
masalah ini, yaitu apabila kedua mitra yang sama-sama memiliki satu 
budak, dan budak itu sendiri non muslim, maka mereka tidak harus 
melakukan penaksiran harga, namun apabila kedua mitra tersebut 
muslim sedangkan budak yang dimiliki bersama itu non muslim, maka 
penaksiran harga dilakukan. Apabila salah satu dari mitra tersebut 
muslim sedangkan mitra lainnya non muslim, kemudian si muslim ingin 
memerdekakan bagian yang dimilikinya dari budak bersama itu, maka 
digenapkan, baik si budak yang dimerdekakan itu muslim maupun 
dzimmi. Apabila si kafir memerdekakan bagiannya dari budak tersebut, 
maka para ulama berbeda pendapat dalam penaksiran harga menjadi 
tiga madzhab, yaitu mengukuhkan, menafikan, dan membedakan antara 
budak muslim dan budak dzimmi. Apabila kedua-duanya sama-sama 
non muslim, sedangkan budak yang dimiliki bersama itu muslim, maka 
ada dua riwayat dalam hal ini. Madzhab Hanbali pun memiliki dua sudut 
pandang ulamanya tentang masalah orang non mulsim yang 
memerdekakan bagian yang dimilikinya dari si muslim, apakah yusraa 
pada sisanya? 


Penjelasan rinci yang kami kemukakan ini bermakna 
pengkhususan bentuk yang sebelumnya umum. Salah satunya adalah 
apabila semua majikan budak tersebut non muslim, dan sebabnya adalah 
seperti yang dijelaskan oleh mereka bahwa tidak ada kaitannya dengan 
pihak non-muslim dalam kasus-kasu hukum far'iyyah yang khusus. Yang 
lain adalah, apabila pihak yang memerdekakan adalah non-muslim, 
menurut madzhab yang berpendapat bahwa tidak boleh ada penaksiran 
harga, atau juga tidak ada penaksiran apabila budaknya non-muslim. 
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Pendapat pertama ini melihat bahwa pihak yang ditetapkan 
untuk menaksir harga adalah non-muslim, karena tidak ada kewajiban 
melaksanakan ketetapan hukum far'iyyah Islam baginya. Sedang 
pendapat kedua melihat bahwa penaksiran harga dilakukan apabila 
budaknya muslim karena memiliki kaitan dengan hak pemerdekaan 
muslim. Pendapat ketiga melihat bahwa apabila kedua majikan itu non- 
muslim, sementara budak yang dimilki bersama muslim berdasarkan 
satu pendapat, dan sebabnya seperti yang telah dikemukakan, yaitu 
keterkaitannya dengan hak pemerdekaan budak muslim. 


Perlu diketahui bahwa pengkhususan ini apabila disimpulkan dari 
kaedah Akulliyyah, tanpa didasarkan pada nash tertentu, maka perlu 
disepakatai dahulu dan mengukuhkan kaedah tersebut dengan dalil. 
Apabila pengkhususan tersebut didasarkan pada nash tertentu, maka 
perlu ditinjau lagi segi maknanya bersamaan dengan makna umum 
tersebut. Begitu juga dengan aspek penyingkronan antara keduanya 
atau kontradiksi. 


Ketiga, Apabila salah satu pihak yang memiliki budak bersama 
memerdekakan bagiannya, sedangkan bagian budaknya digadaikan, 
maka dalam kasus sarayah kepada bagian mitra menimbulkan 
perbedaan pendapat di kalangan ulama Syafi'i. sifat umum secara 
tekstual menegaskan makna penyamaan antara yang digadaikan dengan 
yang lain. Itulah pendapat yang zhahir tapi tidak begitu kuat, sebab 
keluar dari makna yang diinginkan oleh pernyataan, lantaran yang 
dimaksud adalah mengukuhkan detasemen kepada bagian mitra atas 
budak yang dimerdekakan dari kondisi seperti itu, bukan berbarengan 
dengan adanya halangan atau larangan. 


Kalangan yang berseberangan dengan makna umum yang 
terlihat mengaku bahwa ada halangan atau larangan dari detasemen, 
yaitu membatalkan hak pimilik barang yang digadaikan (murtahin) dan 
menguatkannya dengan pernyataan bahwa lafazh tersebut mencakup 
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gambaran adanya halangan yang tidak kuat, sebab itu bukan yang 
diinginkan. Sementara pihak yang sependapat dengan makna umum 
secara zhahir membantah makna ini dengan menyatakan bahwa 
pemerdekaan tersebut menguat daripada pembatalan hak pemilik 
barang dengan kembali pada harga atau nilai barang. Begitu juga 
dengan penguatannya terhadap pembatalan hak pimilik barang yang 
digadaikan lebih utama. Apabila halangannya sudah tidak ditemukan, 
maak lafazh umum tersebut diberlakukan seperti biasanya. 


Keempat, Apabila kedua majikan pemilik budak bersama itu 
memerdekakan budaknya secara mukatabah, kemudian salah satu 
mitranya memerdekakan bagiannya dari budak itu. 


Masalah ini masih memiliki kaitan dengan bahasan umum dan 
khusus dalam kondisi tidak ada halangan atau kendala seperti 
sebelumnya. Halangan atau kendala di sini adalah pembuatan transaksi 
pemerdekaan budak secara mukatabah daripada membatalkan. Dengan 
demikian muncul lagi hal baru, yaitu kata XI "budak" ketika digunakan 


mencakup budak yang dimerdekakan secara mukatabah, dan ini tidak 
cukup dengan pengukuhan ketetapan hukum bebas terhadapnya. Sebab 
pengukuhan ketetapan hukum tersebut tidak mengharuskan kata 
"budak" mencakupnya ketika digunakan. Ini sebenarnya adalah 
ketetapan hukum lafzhi (verbal) yang disimpulkan dari dominasi 
penggunaan kata. Padahal kadang jarang digunakan dan ketetapan 
. hukum bebas pun dikukuhkan. Inilah kondisi memasukkan individu ke 
dalam cakupan kata tersebut dan cakupan kata itu padanya lebih dekat. 


Kelima, apabila pemilik budak memerdekakan bagian yang 
dimilikinya dari budak bersama, sedangkan bagian mitranya adalah 
budak mudabbar, maka penjelasannya seperti sebelumnya dan kata ini 
dalam masalah ini lebih kuat daripada budak mukatab. Oleh karena itu, 
yang paling shahih dari kedua pendapat Syafi'i menurut ulama-ulamanya 
adalah, bagian mitranya ditaksir nilainya. Sedangkan halangan atau 
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kendala di sini adalah membatalkan hak mitra lantaran kedekatan yang 
terbuka jalannya. 


Keenam, pemilik budak bersama. memerdekakan bagiannya dari 
seorang budak wanita. 


Pengambilan argument dalil dalam masalah bagian mitranya pun 
telah dibuktikan kuat. Yang menghalangi pemberlakuan sifat umum di 
sini adalah dia lebih kuat dari yang telah dikemukakan, sebab sarayah 
memberikan jaminan peralihan kepemilikan, sementara ummul walad 
tidak menerima peralihan kepemilikan dari seorang pemilik ke pemilik 
lainnya bagi kalangan yang melarang menjual budak wanita tersebut. 
Inilah pandangan ulama Syafi'i yang paling shahih. Bagi kalangan yang 
memberlakukannya pada sifat umum maka dia membatalkan halangan 
ini, dimana pemerdekaan dan detasemen seperti kasus kehilangan, 
sementara menghilangkan ummul walad mewajibkan pelakunya 
memberi ganti rugi harga penjualannya. Dengan demikian penaksiran 
harga jalannya seperti jalan denda barang yang dihilangkan. Ini tentunya 
menghendaki pengkhususan dengan kemunculan permasalahan yang 
menyebabkannya rusak atau hilang. 


Ketujuh, sifat umum itu bermakna bahwa tidak ada perbedaan 
anara pemerdekaan yang telah diizinkan atau tidak diizinkan. Ulama 
madzhab Hanafi dalam masalah ini membedakan antara pemerdekaan 
budak yang telah diberi izin dan yang belum diberi izin. Mereka 
berpendapat bahwa tidak ada jaminan kompensasi dalam kasus 
pemerdekaan yang telah diizini, seperti halnya seandainya orang yang 
ingin memerdekakan bagiannya dari budak bersama berkata kepada 
mitranya, “Merdekakanlah bagianmu dari budak tersebut!” 


Kedelapan, redaksi (ge! “merdekakanlah” bermakna bahwa 


pemerdekaan itu muncul darinya dan pilihan yang diberikan kepada pria 
itu. Dengan demikian ketetapan hukum itu dikukuhkan ketika itu 
menjadi pilihan dan tidak ada ketika tidak ada pilihan, baik dari aspek 
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konteksnya atau pun karena sarayah bertolak belakang dengan giyas, 
sehingga di-takhshish dengan sumber nash. Atau pun memunculkan 
makna sesuai yang bermakna pentakhshishan dengan pilihan, yaitu 
bahwa penaksiran harga jalannya seperti jalan denda barang yang 
dihilangkan atau dirusak. Dengan demikian pentakhshishan menuntut 
adanya perkara yang menyebabkan kehilangan atua kerusakan. 


Dalam masalah ini ada tiga tingkatan, yaitu: 
(a) Tidak adanya permasalahan dalam menentukan pilihan, 
(b) Tidak adanya permasalahan dalam ketidakpenentuan pilihan: 


(c) Tingkat yang berada di tengah-tengah tingkat pertama dan 
kedua. 


Tingkat pertama, menelurkan pola yang bermakna 
pemerdekaan itu sendiri. Tentunya, pola kata tersebut masuk dalam 
cakupan hadits. 


Tingkat kedua, contohnya adalah apabila seseorang mendapat 
warisan kerabatnya, kemudian dia memerdekakan bagian budak yang 
dimiliki jenazah, maka menurut ulama madzhab Syafi'i, tidak ada 
sarayah dan penaksiran harga. Itu juga yang diriwayatkan dari sejumlah 
penulis modern madzhab Malik dan Hanafi, lantaran tidak adanya 
pilihan dalam memerdekakan dan sebabnya secara bersamaan. 
Diriwayatkan dari Ahmad —yaitu sebuah riwayat darinya— bahwa 
bagian mitranya dimerdekakan apabila dia memang kaya. Contohnya 
adalah, budak mukatab menyebabkan dirinya dalam posisi lemah setelah 
dia membeli bagian yang memerdekakan dari majikannya, karena hak 
kepemilikan dan pemerdekaan diperoleh tanpa melibatkan pilihan 
majikan, sehingga kasusnya seperti kasus waris. 


Tingkatan ketiga, apabila ditemukan penyebab pemerdekaan 
dengan pilihannya. Ini pun menimbulkan perbedaan levelnya. Seperti 
menguatnya memposisikan berinteraksi dengan sebab seperti 
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berinteraksi dengan musabbab, contohnya menerima kerabatnya dalam 
transaksi jual beli atau hibah atau wasiat. Ulama madzhab Syafi'i pun 
menempatkannya pada posisi langsung. Selain itu, ulama madzhab 
Malik pun meriwayatkan pendapat yang sama tentang pembelian dan 
hibah. Menurut pendapat Malik dan Ahmad berpendpaat bahwa 
pemerdekaan itu harus sepadan sehingga sebaiknya hal itu disetarakan 
dengan budaknya. 


Kesembilan, hadits di atas memberikan peluang memilih saat 
memerdekakan. Mereka juga telah menempatkanya seperti pilihan 
karena alas an memerdekakan seperti yang telah kami kemukakan. 
Yang tidak masuk dalam kategori ini adalah kasus yang harus dihukumi 
dengan memerdekakan budak. Dengan demikian ada perbedaan antara 
pilihan yang mengharuskan memerdekakan budak dalam kasus itu dan 
pilihan yang mewajibkan secara zhahir. 


Berdasarkan hal ini maka apabila salah satu mitra berkata 
kepada rekannya, “Aku telah membebaskan bagianmu," kemudian salah 
satu dari mereka berdua membeli bagian mitranya, maka hukum yang 
ditetapkan adalah memerdekakan bagian budak pihak pembeli, sebagai 
bentuk sanksi terhadap pernyataannya. 


Apakah itu merambat ke bagiannya? Konsekuensi yang kami 
nyatakan bahwa itu tidak merambat, sebab dia tidak melakukan pilihan 
yang menyebabkan dirinya wajib memerdekakan budak, tetapi dia 
memilih sesuatu yang menyebabkan dihukumi secara zhahir. 


Sebagian ulama madzhab Hanbali menyatakan bahwa semuanya 
dimerdekakan, namun pendapat ini lemah. 


Kesepuluh, secara tekstual, yang dimaksud dengan 
memerdekakan adalah pemerdekaan yang bersifat kontan.sdangkan 
pemerdekaan yang bersifat kredit, masih diperdebatkan oleh ulama 
madzhab Maliki. Menurut riwayat yang dinukil dari Malik dan Ibnu Al 
@asim, bahwa pemerdekaan budak itu ditaksir harganya saat itu juga, 
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kemudian dimerdekakan dengan cara kredit. Sementara Sahnun 
berpendapat bahwa pihak yang menahan boleh menaksir harganya saat 
itu juga, sehingga semuanya bebas hingga satu tahun misalnya, dan 
kalau mau pun dia boleh menahan dan tidak boleh menjualnya sebelum 
genap satu tahun, kecuali dari pihak mitranya. Apabila periode satu 
tahun telah selesai, harganya ditaksir dari awal pemerdekaan saat hari 
penaksiran atau penentuan harga. 


Kesebelas, kata 8'» “Bersama atau kemitraan” asalnya adalah 


bentuk mashdar yang tidak menerima pemerdekaan atau pembebasan. 
Kemudian digunakan pada istilah yang berhubungan dengannya, yaitu 
musytarak. Ini tentunya mengandung makna yang tersirat dan perkiraan 
makna adalah juz 'un musytarak (bagian yang dimiliki bersama) atau 
yang sama dengan itu. Sebab kata musytarak pada hakekatnya adalah 
keseluruhan satu barang atau bagian tertentu dari barang tersebut kalau 
memang ditentukan secara spesifik, seperti tangan dan kaki. 


Kedua belax Hadits di atas bermakna bahwa bagian yang 
dimerdekakan tidak dibedakan dengan bagian yang jumlahnya banyak 
maupun sedikit, sebab ada unsur pengingkaran dalam pola kalimat 
klausul (syarat). 


Ketiga belas Apabila seseorang memerdekakan anggota tubuh 
tertentu dari budak yang dimiliki bersama, seperti tangan atau kaki, 
maka hadits tersebut bermakna ketetapan hukum yang disebutkan itu 
benar. Perbedaan pendapat Abu Hanifah dalam masalah talak pun 
berlaku di sini. Selain itu, cakupan lafazh tersebut terhadap bentuk- 
bentuk itu lebih kuat daripada cakupannya terhadap bagian yang tidak 
dibagikan seperti yang telah kami kemukakan, sebab bagian yang 
dibebaskan secara terpisah merupakan kepemilikan bersama yang 
hakiki. 


Keempat belas: Artinya bahwa budak yang dimerdekakan adalah 
bagian dari kepemilikan bersama. Oleh karena itu, apabila seseorang 
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memerdekakan janin yang dikandung seorang ibu, apakah juga 
merambat pada ibunya? 


Kelima belas, redaksi Aj “padanya” bermakna pemerdekaan itu 


0. 01 


sesuai dengan bagian yang dimiliki. Contohnya aa Na u Nan Ai 
“Aku memerdekakan atau membebaskan bagian yang aku miliki dari 
budak ini." Berdasarkan hal ini, maka seandainya seseorang 
mengatakan, aku memerdekakan bagian mitraku,. maka itu tidak 
berpengaruh pada bagiannya dan tidak pula pada bagian mitra tersebut 
menurut dua madzhab. 


Seandainya seseorang berkata kepada budak yang dimilikinya 
separuh, '£ Urai “Bagianmu merdeka” atau Ulir tie “Aku 
memerdekakan bagianmu," apakah digiring pada bagian yang 
dimilikinya secara khusus atau bagian yang menjadi hak kepemilikan 
bersama? Ulama madzhab Syafi'i berbeda pendapat dalam masalah ini. 
Intinya, budak itu dimerdekakan, baik itu semua bagian yang dimiliki 
atau separuhnya, dan ini masuk dalam makna hadits di atas. 

Keenam belas, riwayat ini menegaskan bahwa ketetapan hukum 
“ini berlaku pada budak pria dan begitu pula budak wanita. Hal ini 
berdasarkan giyas pada makna asil yang tidak selayaknya dibantah oleh 
orang yang berakal sehat. Hanya saja memang ada hal yangn 
menyebabkan budak wanita masuk dalam cakupan makna lafazh 
tersebut, karena mereka berbeda-beda dalam periwayatan. 


Al @a'nabi berkata, “Diriwayatkan dari Malik, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar 45, S'ylas $ “tentang budak laki-laki”.” 


Begitu pula yang disebutkan dalam riwayat Ayyub dari Nafi'. 
Sedangkan Ubaidullah meriwayatkan dari Nafi', kemudian mereka 
berbeda pendapa. 
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Dalam riwayat Salamah dan Ibnu Numair disebutkan By d 


“Tentang budak laki-laki” seperti yang dikemukakan dalam riwayat Al 
@a'nabi dari Malik. 


Dalam riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal dari Ubaidullah 
disebutkan dengan redaksi 4 (4 “Tentang budak pria." Sedangkan 


dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi yang umum. 


Riwayat yang paling kuat dalam masalah ini adalah riwayat Musa 
bin Uabah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah berpendapat 
bahwa budak laki-laki dan budak perempuan ada di antara kepemilikan 
bersama. Ketika salah satu mitranya atau rekannya memerdekakan 
bagiannya dari budak tersebut, dia berkata, “Dia wajib 
memerdekakannya secara keseluruhan.” Di akhir hadits ini disebutkan, 
“Ibnu Umar memberitahukan hal tersebut dari Nabi &.” 


Selain itu, dalam riwayat Shakhr bin Juwairiyyah yang berasal 
dari Nafi” disebutkan dengan redaksi “budak laki-laki dan budak 
perempuan” tidak berbeda dari apa yang kami sebutkan dari riwayat 
Musa. Di akhir riwayat tersebut disebutkan, “Dia meriwayatkan hadits 
tersebut secara marfu' kepada Nabi &.” 

Ketujuh belas: Redaksi Ju Aa) 084 “sedangkan dia mempunyai 
harta” kalau di awal redaksi tersebut menggunakan huruf fa', sehingga 
menjadi JW & LSI “kemudian dia mempunyai harta” maka maknanya 
bahwa kondisi memiliki uang atau kaya menjadi tolak ukur dalam 
pemerdekaan budak. Tapi kalau redaksi teresbut menggunakan huruf 
waw di awal kalimat, maka maknanya adalah kondisi, sehingga perkara 
itu pun seperti itu. 


Kedelapan belas: redaksi Ju 4 “dia mempunyai harta” tidak 


mencakup orang yang tidak mempunyai harta. Sepertri inilah pendapat 
madzhab Syafi'i ketika salah seorang dua orang yang bermitra memberi 
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wasiat agar memerdekakan bagian yang dimilikinya dari budak bersama 
setelah dia meninggal, kemudian bagian mitra tersebut dimerdekakan 
setelah wafatnya. Tidak ada sarayah meskipun semuanya keluar dari 
bagian sepertiga, karena harta tersebut berpindah lantaran kematian ke 
pihak ahli waris. Saat itu orang yang meninggal tidak lagi memiliki harta 
dan tidak ada penentuan harga bagi orang yang tidak memiliki harta 
sedikit pun saat pelaksanaan pembebasan bagian budak yang 
dimilikinya. Begitu pula kalau seseorang memiliki semua budak, 
kemudian dia memberi wasiat untuk memerdekakan sebagian dari budak 
teresbut. Ketika budak itu dimeredekakan maka tidak sampai merambat. 
Hal yang sama pun terjadai ketika salah satu mitra yang memiliki budak 
bersama memerdekakan bagiannya dari budak itu secara mudabbar, 
kemudian dia berpesan, "Kalau aku meninggal, maka bagianku yang ada 
padamu bebas." Ini semua berlaku pada kasus yang kami kemukakan 
bagi kalangan yang berpendapat seperti itu. Madzhab yang zhahir 
dikalangan ulama Maliki ada yang menyatakan, redaksi "apabila aku 
meninggal maka bagianku yang ada padamu bebas" tidak merambat ke 
yang lain. Ada juga yang berpendapat, bahwa harganya ditentukan 
dalam bagian sepertiga, dan menjadikannya sebagai orang yang kaya 
setelah kematian menjemput. 


Kesembilan belas, kata ZA "harga atau nilai" disebutkan dalam 


riwayat ini secara mutlak, dan maksudnya adalah, nilai atau harga 
karena kata ini berarti apa yang digunakan untuk membeli barang. 
Selain itu, yang diharuskan adalah membayar dengan nilai bukan 
dengan harga. Dalam riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal dari Ubaidullah 
menjelaskan dengan tegas bahwa "Sesuatu yang mencapai harganya, 
dibayarkan dengan nilai yang sesuai." Dalam riwayat Amr bin Dinar dari 
Salim, dari ayahnya menyebutkan, "Budak mana pun yang berada di 
antara dua orang pemilik, kemudian salah satu mitra tersebut 
membebaskan bagian yang dimilikinya dari budak tersebut, sedangkan 
' dia adalah orang yang mampu atau kaya, maka harga budak tersebut 
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dibayar kepada mitranya dengan nilai yang paling tinggi, tanpa ada waks 
dan syathath." 


Dalam riwayat Ayyub disebutkan, "Barangsiapa memiliki harta 
yang melebihi harga budak tersebut (maka dibayar) dengan nilai yang 
sesuai." | 


Sementara dalam riwayat Musa disebutkan, "harga budak itu 
dibayar dan hartanya dengan nilai yang sesuai." 


Riwayat ini menjelaskan bahwa maksud dari #saman adalah nilai 
atau harga. 

Kedua puluh, redaksi KAT tas Aa L "nilai yang mencapai harga 
budak tersebut" menuntut adanya pengaitan hukum dengan harta yang 
mencapai harga budak. Apabila harta itu tidak mencapai harga 
keseluruhan, namun hanya mencapai separuh nilai atau harga bagian 
budak, maka dalam sarayah ada dua pandangan ulama madzhab Syafi'i. 
ini juga bisa digunakan sebagai dalil atau argumen bagi kalanga yang 
tidak berpendapat detasemen dengan konteks redaksi ini. Yang 
menguatkannya adalah dalam detasemen adalah pembagian 
kepemilikan mitra. Namun pendapat yang paling shahih menurut ulama 
madzhab Syafi'i adalah, detasemen pada kadar yang dimampui, sebagai 
bentuk pencapaian kebebasan sebisa mungkin. Pemahaman seperti ini 
lemah. 


Kedua puluh satu Apabila seseorang memilik harta yang 
mencapai harga total budak, namun dia masih mempunyai utang yang 
nilainya sama dengan harga budak secara keseluruhan, bahkan lebih 
dari harga budak tersebut, maka apakah ketetapan hukum tentang 
saraya dan penentuan harga valid? 


Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat berkaitan dengan 
perkara utang menghalangi mengeluarkan zakat. Sisi kesamaan antara 
kedua kasus ini adalah, partisipasi mereka berdua dalam kondisi 
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keduanya adalah kewaijban kepada Allah, sementara mereka juga 
mempunyai kewaijban kepada manusia. 


Hadits ini digunakan sebagai dalil atau landasan hukum bagi 
kalangan yang berpendapat bahwa utang tidak bisa menjadi penghalang 
seseorang mengeluarkan zakat. Ini disimpulkan dari teks. Bagi kalangan 
yang berpendapat bahwa utang adalah penghalang untuk mengeluarkan 
zakat, mengkhususkan kasus ini dengan halangan atau kendala yang 
digunakna oleh pihak lawan. Sementara ulama madzhab Maliki 
berpegang pada pendapat mereka bahwa orang yang memiliki 
tanggungan utang sejumlah harta yang dimilikinya, maka dia masuk 
dalam kategori orang yang kesulitan finansial. 


Kedua puluh dua: Hadits ini menegaskan bahwa meskipun pihak 
yang memerdekakan bagiannya dari budak bersama tidak dapat : 
memenuhi nilai bagian mitranya, maka bagian mitranya itu tetapa 
ditentukan nilainya, walaupun dia tidak lagi memiliki yang lain. Ini adalah 
pendapat yang zhahir. Ulama madzhab Syafi'i berpendapat bahwa 
mereka mengeluarkan bahan makanan hari itu dan bahan makanan 
orang-orang yang menjadi tanggungannya, seperti pakaian dan tempat 
tinggal. Sedangkan ulama madzhab Maliki masih berbeda pendapat. 
Ada yang berpendapat mengikuti bahan makanan beberapa hari dan 
pakaian seperti halnya utang yang menjadi tanggungannya. Rumah dan 
pekarangannya dijual. 


Asyhab yang merupakan ulama Maliki berkata, “Yang disisakan 
untuknya adalah pakaian yang menutupi aurat untuk digunakan shalat.” 


Kedua puluh tiga: Ulama berbeda pendapat tentang waktu 
terjadi pemerdekaan atau pembebasan saat syarat sarayah terpenuhi. 
Ulama Syafi'i terpecah menjadi tiga pendapat, yaitu: 


(a)Ini adalah pendapat yang paling shahih menurut ulama- 
ulamanya, bahwa pemerdekaan itu terjadi pada waktu 
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memerdekakan budak. Ini adalah riwayat yang berasal dari 
Malik. 


(b) Pemerdekaan tidak terjadi kecuali setelah menyelesaikan 
bagian mitranya. Ini adalah pendapat yang zhahir dari 
madzhab Malik. 


(c) Tergantung kondisi. Apabila orang yang memerdekakan 
bagian budaknya itu telah menyelesaikan harga bagian 
mitranya, maka pemerdekaan itu terjadi saat memerdekakan, 
jika tidak maka dia belum memerdekakan. 


Redaksi hadits yang disebutkan pun beragam menurut para 
periwayat, ada yang dinilai kuat menurut madzhab Malik, ada juga yang 
zhahir menurut madzhab Syafi'i, bahkan ada yang maknanya 
berdekatan. 


Redaksi riwayat-riwayat tersebut menegaskan pendapat yang 
dikemukakan oleh Malik, dan digunakan sebagai dalil untuk madzhab 
ini. Sebab mengandung keteraturan penentuan harga pemerdekaan 
bagian budak bersama, urutan pemberian dan pembebasan bagian yagn 
tersisa untuk ditentukan nilainya. Urutan ini berada di antara pemberian 
dan pembebasan sisa bagian untuk ditentukan harganya. 


Penentuan harga atau nilai budak bisa kembali pada urutan 
keberadaan atau urutan giliran, namun yang kedua ini tidak benar sebab 
pembebasan bagian yang tersisa dari budak tersebut sama dengan 
pemerdekaan yang pertama. Atau dengan pemerdekaan pertama atau 
terakhir. 


Apabila yang dimaksud dengan penentuan harga adalah perkara 
yang ditentukan nilainya oleh hakim, sedangkan yang dimaksud dengan 
orang yang ditentukan nilainya adalah pihak yang terakhir 
keberadaannya dari pemerdekaan bagian dan sarayah secara 
bersamaan, maka pemerdekaan bagian mitranya itu tidak menjadi upah 
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untuk penentuan harga dalam wujud, padahal redaksinya secara tekstual 
mengarah kepada hal tersebut. 


Apabila yang dimaksud dengan penentuan harga adalah 
kewajiban menentukan harga bersamaan dengan makna kiasan di 
dalamnya, penentuan harga dengan penafsiran seperti ini bersamaan 
dengan pemerdekaan pertama lebih didahulukan dari pemberian dan 
pembebasan sisa bagian, maka pembebasan sisa bagian tidak tertunda 
dari penentuan harga. Namun penundaan tersebut berdasarkan indikasi 
yang ditunjukkan oleh redaksi secara zhahir. 


Apabila yang kedua batal maka yang pertama dikedepankan, 
yaitu pemerdekaan sisa bagian kembali pada urutan keberadaan, yakni 
penentuan harga yang terlebih dahulu dilakukan, kemudian pemberian 
dan pemerdekaan sisa bagian. Inilah maksud madzhab Maliki. 


Hanya saja yang tersisa dari masalah ini adalah kemungkinan 
redaksi #5 diathafkan kepada kata 2 “nilainya ditentukan”, bukan 


kepada kata at “Diberikan," sebab pengakhiran pemerdekaan sisa 


bagian tidak harus pada pemberian, dan tidak pula keberadaannya tidak 
harus dalam satu tingakatan. Oleh karena itu, Anda harus melihat 
kembali maksud atau makna yang paling rajih, yaitu mengaitkan kata 
G5) kepada Ap atau cast 


Yang paling kuat adalah riwayat Arr bin Dinar yang berasal dari 
Salim, dari ayahnya, karena di dalam riwayat tersebut disebutkan, og 


Ag Ab alah Yg IS) VW 1JG YP lah Jeb ALe AA AD Vpn 06 


: da) “kemudian dia adalah orang yang mampu, maka 


harga bagian budak mitranya ditentukan dengan nilai yang paling tinggi, 
atau dia berkata: nilai yang tidak ada waks dan syathath, lalu bagian 
mitranya itu ditentukan lantas dimerdekakan”. Setelah ini periwayat 
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menyebutkan kata t “kemudian” yang menunjukkan makna urutan 
memerdekakan terhadap pemberian dan penentuan harga. 

Sedangkan yang menegaskan pendapat yang zhahir dari 
madzhab Syafi'i adalah riwayat Hammad bin Zaid yang berasal dari 
Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, Juli 3 OS ab S3 ea La 
Ie ya Jaa kami Kat aki G L “Barangsiapa memerdekakan bagiannya 
dari budak yang dimiliki bersama, dan dia mempunyai harta yang bisa 
digunakan untuk membayar harga bagian mitranya dengan nilai yang 
sesuai, maka dia boleh memerdekakan." 

Adapun riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal yang berasal dari 
Ubaidullah disebutkan, G& (sal OS 8 AS GS WB X2 IL S3 GB ua 
Pag cai IS S PA cin 3 ale ih had ad G Jadi ga kai 
Ah “Barangsiapa memerdekakan bagiannya yang dimiliki dari budak 
bersama, maka dia memerdekakan budak itu secara utuh. Apabila pihak 
yang memerdekakan bagiannya dari budak itu memiliki harta yang bisa 
digunakan untuk membayar harga budak itu, maka harta bagian 
mitranya ditentukan dengan nilai yang sesuai. Lalu bagian mitranya 
dibayarkan dan jalannya pun dibebaskan.” 

Redaksi AS 56 14 “Maka dia memerdekakan budak itu secara 
keseluruhan” yang digunakan oleh ulama madzhab Syafi'i sebagai dalil 


atau landasan hukum secara tekstual menunjukkan makna konsekuensi 
memerdekakan budak itu secara utuh untuk bisa membebaskan 
bagiannya. Sedangkan redaksi bagian terakhirnya merupakan dalil yang 
menguatkan pendapat madzhab Maliki, karena disebutkan JNE Tag ia Kaeh Aph) 
3 “maka harga budak yang dimiliki mitranya ditentukan denaa nilai 


yang sesuai lalu dibayarkan” sehingga pemerdekaan bagian mitranya 
diikutkan untuk penentuan harga, lalu nilai tersebut diserahkan kepada 
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mitranya setelah penentuan harga. Setelah itu pembebasan dilakukan 
dengan redaksi yang menggunakan huruf waw. 


Dalam masalah ini aku melihat bahwa jalur periwayatan dan 
sumber periwayatan perlu dilihat. Apabila riwayat-riwayat tersebut 
berbeda dalam satu sumber periwayatan,maka kami mengambil yang 
lebih banyak sumber periwayatannya atau yang lebih terpelihara, lalu 
kami melihat maknya yang paling dekat dengan maksud, lantas 
diterapkan. 

Riwayat yang paling kuat untuk madzhab Maliki adalah riwayat 


s2 “« 


yang menggunakan kata # “kemudian”, riwyat yang paling kuat untuk 
madzhab Syafi'i adalah riwayat Hammad, dan redaksinya berbunyi: uya 
Se yg Ji ha ES di Uu Ji ga D OS) JI Kai 
“barangsiapa memerdekakan bagian yang dimilikinya dari budak 
bersama, sedangkan dia memiliki harga yang bisa digunakan untuk 
membayar harganya dengan nilai yagn sesuai, maka dia boleh 
memerdekakan”, namun ini menunjukkan makna bahwa maksudnya 
adalah apa yang dimilikinya untuk memerdekakan atau bahwa 
pemerdekaan itu telah wajib bagiany dan direalisasikan. 


Sedangkan permasalahan dia wajib melaksanakannya 
mempertimbangkan faktor percepatan sarayah atau pemberhentian 
pelaksanaan, maka itu dimungkinkan. Apabila kondisinya seperti ini, 
maka yang wajib dilakukan adalah melihat dalil yang paling kuat dan 
yang paling jelas indikasi maknanya. Setelah itu melihat jeda waktu 
pemerdekaan dari penentuan nilai dan pemberian atau makan tekstual 
kata 3s£ adalah pelaksanaan pemerdekaan. Ini dilakukan setelah apa 


yang kami kemukakan berupa mempertimbangkan perbedaan atau. 
kesamaan jalur periwayatan dipertimbangkan. 
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Kedua puluh empat, hadits ini bisa digunakan sebagai dalil bagi 
kalangan yang berpendapat bahwa sarayah seperti pemerdekaan, 
berbeda dari apa yang kami kemuakkan sebelumnya. 


Caranya adalah dengan mengatakan, seandainya sarayah tidak 
terjadi dengan pemerdekaan itu maka nilai tersebut tidak bisa ditentukan 
sebagai upah pemerdekaan, namun kenyataannya itu bisa ditentukan. 
Jadi, sarayah terjadi dengan pemerdekaan. Penjelasannya bahwa 
apabila sarayah ditangguhkan dari pemerdekaan dan tergantung pada 
penentuan harga, kemudian ketika mitra yang lain memerdekakan 
bagiannya dari budak bersama, maka itu dilaksanakan, dan jika sudah 
dilaksanakan maka tidak ada penentuan nilai. Seandainya sarayah 
ditangguhkan, maka penentuan nilai tidka bisa ditentukan, namun 


ditentukan oleh hadits. 


Kedua puluh lima: Ulama madzhab Hanafi berbeda pendapat 
tentang pembagian pembebasan budak bersama, setelah mereka 
sepakat dalam masalah tidak ada pembagian pemerdekaan. Abu 
Hanifah berpendapat bahwa ada pembagian dalarn pemerdekaan 
budak, sementara ulama-ulama madzhab Hanafi tidak berpendapat 
seperti itu. Berdasarkan madzhab Abu Hanifah, maka bagi orang yang 
diam memerdekakan budak sebagai penyisaan kepemilikian, dan 
mitranya memberikan jaminan karena dia telah melakukan tindakan 
merusak terhadap kepemilikannya. Ini berlaku dalam kondisi pihak yang 
memerdekakan mampu atau memiliki harta. Apabila pihak yang 
memerdekakan dalam kondisi susah atau tidak mempunyai harta, maka 
jaminan itu gugur, dan yang tersisa adalah dua hal. 

Menurut Abu Yusuf dan Muhammad, ketika pemerdekaan budak 
milik bersama tidak bisa dibagikan, maka orang yang ingin 
membebaskan bagiannya memerdekakan budak itu secara utuh dan dia 
tidak memiliki pemerdekaannya. Keduanya ulama ini berpendapat 
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dengan dalil hadits yang menjelaskan penentuan nilai budak. Ketika 
pemerdekaan itu dibagikan maka nilainya tidak bisa ditentukan. 


Kedua puluh enam: Hadits ini menunjukkan makna bahwa pihak 
yang memerdekakan bagiannya dari budak milik bersama wajib 
membayar harga bagian mitranya, baik secara terbuka, seperti yang 
disebutkan dalam beberapa riwayat, daa Fa) Pata pn “Bagian mitranya 
ditentukan dengan nilai yang sesuai” kemudian dibayarkan kepada 
mitranya bagiannya masing-masing, atau pun secara makna kontekstual 


yang tidak diragukan, seperti yang disebutkan dalam riwayat lain. 


Ini tentunya membantah madzhab yang berpendapat bahwa sisa 
budak itu dimerdekakan oleh pihak baitul mal. Pendapat ini seperti yang 
dikemukakan oleh Ibnu Sirin. Konsekuensinya adalah pembayaran 
harga budak itu dibebankan bagi pihak yang kaya. 


Sebagian ulama juga menyebutkan pendapat lain, yaitu bahwa 
pemerdekaan orang yang memerdekakan bagiannya diselesaikan, 
sedangkan bagian orang yang tidak memerdekakan budaknya 
diperlakukan seperti yang diinginkan pemiliknya. 

Tentang masalah ini Abdurrahman bin Yazid meriwayatkan, dia 
berkata, “Dulu, aku dan Al Aswad memiliki satu budak bersama yang 
pernah ikut dalam perang @adisiyyah dan terluka saat itu. Kemudian 
mereka ingin memerdekakan budak tersebut. Saat itu aku masih kecil. 
Al Aswad lalu menceritakan masalah tersebut kepada Umar, lalu Umar 
berkata, “Silahkan merdekakan, sedangkan Abdurrahman tetap 
mendapat bagiannya sampai dia memerdekakannya seperti yang kalian 
lakukan atau dia mengambil bagiannya.” 


Dalam riwayat lain yang berasal dari Al Aswad, dia berkata, 
“Dulu, aku dan saudariku memiliki satu orang budak bersama yang 
terluka saat perang @adisiyyah. Kemudian aku ingin memerdekakan 
bagianku lantaran apa yang dialami oleh budak itu. Aku kemudian 


Lszo | — Ihkamul Ahkam 


menceritakan masalah itu kepada Umar, lalu dia berkata, Jangan kamu 
merusak bagian mereka sampai mereka baligh. Kalau mereka 
berkeinginan seperti yang engkau inginkan maka silakan, tapi kalau 
mereka tidak mau maka jangan rusaki bagian mereka'.” 


Ada ulama yang mengatakan bahwa kalau saat itu Al Aswad 
mau memberikan jaminan maka itu tidak sampai merusak bagian yang 
lain. Sanad riwayat ini shahih, hanya saja penetapan redaksi tidak 
memberikan jaminan saat mampu seperti ini perlu ditinjau kembali. Jadi, 
hadits ini menegaskan bahwa pembayaran bagian budak mitra dilakukan 
saat mampu. 


Kedua puluh tujuh: Redaksi dadi 13 ale 23 “bagian mitranya 
dihargai dengan nilai yang sesuai” mengindikasikan bahwa boleh 
memberlakukan asumsi atau penaksiran dalam menentukan nilai dan ini 
termasuk permasalahan yang telah disepakati bersama, sebab larangan 
nash terhadap bagian-bagian penentuan nilai untuk jangka waktu yang 
lama. 


Kedua puluh delapan: Hadits ini digunakan sebagai dalil yang 
menegaskan bahwa jaminan barang yang dirusak atau dihilangkan 
diganti dengan nilai, bukan dengan barang yang bentuknya sama. 


Kedua puluh Sembilan, Syarat nilai atau harga yang sesuai 
menuntut adanya pertimbangan nilai yang berbeda secara kebiasan dari 
ciri atau sifat yang dijadikan sebagai tolok ukur masyarakat. 

Ketiga puluh, Hadits ini menegaskan bahwa pemerdekaan 
bagian mitra dilakukan setelah mitra-mitranya diberikan bagiannya 
masing-masing. sd ea telkoapi Ne ju 

Yunus bin Yazid berkata dari Rabi'ah, “Aku pernah bertanya 
kepadanya tentang budak yang dimiliki oleh dua orang, kemudian salah 
satu dari mereka membebaskan bagian yang dimilikinya dari budak itu, 
dia menjawab, 'Pemerdekaannya itu tidak bisa diterima'.” Dia 
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menggiringnya pada makna bahwa pemerdekaan yang biasa berlaku 
tidak diperbolehkan. 


Ketiga puluh satu Secara tekstual, pengaitan pemerdekaan 
dengan pemberian bagian masing-masing mitra disebabkan karena 
konsekuensi pemerdekaan itu adalah penentuan harga budak dengan 
menggunakan huruf fa", kemudian pada penentuan harga budak 
dengan huruf fa" juga, yaitu pemberian bagian dan pemerdekaan. 
Berdasarkan pendapat kami, yaitu bahwa itu dijalankan pada 
pemerdekaan yang sama, maka pemerdekaan tidak tergantung apda 
penentuan nilai dan pemberian bagian. 


Mereka pun terpecah dengan mengemukakan tiga pendapat, 
yaitu: 
(a) Dijalankan pada bagian mitra dengan pemerdekaan yang 
sama: i 
(b) Dimerdekakan dengan pemberian nilai budak: 


Tergantung kondisi. Apabila nilai budak tersebut telah 
diserahkan maka sarayah pun berlaku sejak waktu 
pemerdekaan. 


Pendapat ini tentunya tidak dinafikan oleh redaksi hadits. 
Ketiga puluh dua, redaksi 38 & La 32 Md VI) “jika tidak maka 


. 


— 


(c 


dia telah memerdekakan dari budak itu apa yang dia meredekakan” bisa 
dipahami bahwa dia hanya memerdekakan bagian yang telah 
dibebaskannya saja, karena hukum sebelumnya menuntut agar budak itu 
dimerdekakan secara utuh, yakni pemderkaan orang yang mampu atau 
memiliki harta, sehingga pemerdekaan yang dilakukan oleh pihak yang 
tidak mampu atau tidak mempunyai harta yang cukup tidak menuntut 
hal itu. 


Yang tersisa adalah, apakah sisa budak yang ada menuntut 
untuk dimerdekakan atau dia mempekerjakan budak itu? Masalah ini 
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perlu ditinjau. Kalangan yang berpendapat bahwa budak itu 
dipekerjakan sebagian dari mereka melarang hadits itu menjelaskan 
adanya pemerdekaan pada bagian budak yang tersisa, dan itu hanya 
menjelaskan pemerdekaan bagian itu saja. Sedangkan ketetapan hukum 
bagian yang tersisa disimpulkan dari hadits yang lain. Pembahasan 
tentang masalah ini akan dijelaskan nanti insya Allah. 


A 
“ 


Ie RD EN BA NP LN 
OB aa BUS Long ala jk Ia Kaka GE La Ob ala 
Gaia (j5 SA GEA 3 de Tg BAN 3 JL 


.. 


426. Diriwayatkan dari Abu Hurairah #, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Barangsiapa memerdekakan bagian yang dimilikinya dari 
seorang budak, maka dia harus menyelesaikannya seluruhnya dengan 
hartanya. Apabila dia tidam mempunyai harta maka budak itu 
ditentukan nilainya dengan harga yang sesuai, kemudian budak yang 
tidak dibagi dipekerjakan.”?81 


Penjelasan: 
Ada beberapa masalah yang berkaitan dengan hadits ini, yaitu: 
Pertama, status shahih yang dimiliki hadits ini. Hadits ini 


diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih keduanya. 
Ini sudah cukup sebagai landasan penilaian shahih. 


337 HR. Al Bukhari dengan jalur periwayatan yang beragam, Muslim, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. 
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Para ulama mengatakan bahwa itulah tingkatan hadits yang 
paling tinggi. 


Bagi kalangan yang tidak berpendapat bahwa budak 
dipekerjakan, berargumen tentang penilaian dha'if-nya hadits tersebut 
dengan alasan yang tidak perlu dikritisi. Selain itu, mereka tidak bisa 
memenuhi hadits yang sama pada kondisi-kondisi yang mereka butuh 
berdalil dengan hadits-hadits yang malah berbalik menentang mereka. 
Oleh karena itu, kami membatasinya dengan periwayatan Al Bukhari 
dan Muslim untuk penilaian shahih-nya, dan tidak menjelaskannya 
secara panjang lebar. 


Kedua, redaksi S'344 "sa “dari budak” mencakup budak laki-laki 
maupun budak perempuan. Kata ini lebih tepat dan sesuai daripada kata 
AS «$ “pada budak” meskipun sebagian orang mengaku bahwa kata 
aa mencakup laki-laki dan perempuan. Dalam dirwayat lain dinukil 


Ada Lek Oo 


dengan kata 34$5 A£ “budak laki-laki dan budak perempuan”, dan 
riwayat ini untuk bertentangan dengan maksudnya lebih dekat kepada 
maksudnya. Selain itu, ini berarti bahwa kata yss! tidak mencakup 
Saad “budak perempuan”. 


Ketiga, redaksi X2Y& 4338 “maka dia harus menyelesaikannya” 
bisa menjelaskan bahwa hal itu tidak berjalan dengan pemerdekaan yang 
sama, sebab seandainya seseorang memerdekakan budaknya dengan 
pemerdekaan yang sama secara sarayah, maka pemerdekaan itu akan 
selesai dengan pemerdekaan tersebut berdasarkan penaksiran makna 
itu. Redaksi ini menjelaskan tentang sikap menerima penyelesaian 
pemerdekaan tersebut, hanya saja makna yang diperkirakan tidak ditulis, 
seperti kalimat 4x PR #33 (maka dia harus memberikan 


kompensasi penyelesaiannya) atau yang sama dengan itu. 
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Keempat, redaksi PI Wan Pa ala “maka dia harus 


menyelesaikannya secara utuh” maksudnya adalah, seluruh bagian 
budak secara utuh, sebab bagian budak lainnya telah diselesaikan 
dengan pemerdekaan sebelumnya, dan yang menyelesaikan seluruh 
bagiannya adalah melengkapi pemerdekaan budak itu. 


Kelima, redaksi #& «& “dari hartanya” merupakan dalil yang 


menentang pendapat yang mengatakan, biaya pemerdekaan budak itu 
diambil dari baitul mal. Ini riwyatkan dari Ibnu Sirin. 


Keenam, hadits ini bisa digunakan sebagai dalil oleh kalangan 
yang mengatakan, bahwa mitra yang tidak memerdekakan bagian 
budaknya sejak awal tidak boleh memerdekakan setelah pemerdekaan 
pertama apabila memang orang pertama itu mampu atau mempunyai 
uang. Sebab kalau dia memerdekakan dan melaksanannya maka dia 
tidak akan memperoleh pemenuhan dimana diselesaikan dari hartanya. 
Namun redaksi hadits tersebut mementahkan pendapatnya. Apabila itu 
termasuk hal-hal yang tidak mensahkan pemerdekaannya, bahwa itu 
berjalan dengan pemerdekaan yang sama bagi orang pertama yang 
memerdekakan, maka itu menjadi dalil atas sarayah dengan 
pemerdekaan yang sama. Tinggal kita meninjau ulang pentarjihan 
makna ini dan makna yang kami kemukakan sebelumnya dari sabda 
Nabi @, Aa Al 3S) dekakar 3S Pa Uably die LI Al FP “Harga 
budak itu ditentukan dengan nilai yang sesuai, dan mitra-mitranya 
diberikan bagiannya masing-masing dan dia pun memerdekakan budak 
tersebut.” 


Sebab hadits ini secara tekstual menjelaskan adanya konsekuensi 
pemerdekaan pada pemberian harga. Jadi, manakah yang lebih kuat 
dari kedua dalil tersebut untuk diamalkan? 


Ketujuh: Redaksi #4 IS KoYE ala “maka dia harus 
menyelesaikan seluruhnya dengan hartanya” menunjukkan makna tidak 
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boleh mempekerjakan budak ketika pihak yang memerdekakan mampu 
atau memiliki uang. 

Kedelapan. Redaksi Ju AI " 2) og “apabila dia tidak memeiliki 
harta” secara tekstual menjelaskan penafian ketidakmemiliki harta 


secara umum, namun yang dimaksud adalah harta yang digunakan 
untuk menyelesaikan pemerdekaan budak. 


Kesembilan, redakis WI Kota maksudnya adalah, 


mengharuskan budak itu bekerja untuk membebaskan sisa 
pemerdekaannya. Namun syaratnya budak itu tidak boleh 
menyeusahkannya. Dalam maslaah ini ada upaya jjtihad dan 
pemberlakuan hukum berdasarkan asumsi seperti yang kami kemukakan 
dalam ukuran nilai budak. 


Kesepuluh, kalangan yang mengatakan bahwa budak boleh 
disuruh bekerja dalam kondisi orang yang memerdekakannya 
mengalami kesulitian financial menggunakan ini sebagai dalil mereka. 
Namun kalangan yang berseberangan membanth pendapat mereka 
dengan argumen yang telah kami kemukakan, yaitu sabda Nabi &, v9 


GE Uh GE WD “Kalau tidak, maka dia telah memerdekakan bagian 
yang telah dibebaskannya dari budak tersebut.” 

Peninjauan ulang terhadap status shahih hadits setelah 
ditetapkan tergantung pada makna mana yang lebih dikedepankan. 


Maksudku makna hadits 38 & 4u 3 “dia memerdekakan bagian yang 
telah dibebaskannya dari budak itu” adalah, pembebesan sisa bagian 
dari.budak. Sedangkan redaksi (&wiw! menunjukkan makna keharusan 


mempekerjakan budak dalam kondisi kesulitan finansial. Jadi, makna 
inilah yang lebih ditarjih daripada makna yang pertama. 
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Jual Beli Budak Mudabbar 


Pn So. 


0 Ya 3 IE CA AI Ugp3 NI XS op AS DP LN 

NE Nana aa Tasbraa a 

Nan tag PSG KP - Pa Soe GE MEA Lp 
ANE Joe Pep BALA lg ale An Jo Ai 


427. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah 4&, dia berkata, 
“Suatu ketika seorang pria Anshar memerdekakan budaknya secara 
mudabbar —dalam riwayat lain disebutkan: Nabi & mendapat informasi 
bahwa salah seorang sahabatnya memerdekakan budaknya secara 
mudabbar— sementara pria Anshar itu tidak mempunyai harta yang lain 
(hanya budak itu). Kemudian Rasulullah & membelinya dengan harga 
delapan ratus dirham, kemudian beliau mengirimkan harganya kepada 
pria tersebut.”238 


Penjelasan: 


Ulama berbeda pendapat tentang jual beli budak mudabbar. Bagi 
kalangan yang melarang melakukan transaksi jual beli budak mudabbar, 
dibantah oleh hadits ini sebab larangan yang bersifat keseluruhan 
dimentahkan oleh pembolehan yang bersifat partial. Hadits ini pun 
menjelaskan dengan gambling bolehnya memperjualbelikan budak 


338 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang beragam, Muslim dan Ahmad. 
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mudabbar. Ini tentunya membantah larangan memperjualbelikan semua 
budak mudabbar. 


Sedangkan kalangan yang membolehkan memperjual belikan 
budak mudabbar berada dalam satu kondisi, yaitu apabila dia 
berargumen dengan hadits ini dimana dia berpendapat bahwa semua 
budak mudabbar boleh diperjualbelikan, maka dia mengatakan, aku 
berpendapat seperti ini dalam kondisi tersebut. Kenyataannya adalah 
realita kondisi, yang tidak mengandung unsur umum di dalamnya. Oleh 
karena itu, jual beli tersebut dalam kondisi seperti itu seperti yang aku 
kemukakan adalah boleh. Selain itu, tidak ada dalil satu pun yang 
menghambatku melarang jual beli budak mudabbar dalam kondisi yang 
lain. Ini seperti pendapat yang dikemukakan Malik dalam kasus 
bolehnya memperjualbelikan budak berkenaan dengan kasus utang 
dengan perincian yang dipaparkan dalam madzhabnya. Sementara 
madzhab Syafi'i membolehkan memperjualbelikan budak mudabbar 
secara mutlak, Wallahu A Jam. 


Segala puji bagi Allah, dan shalawat serta salam semoga 
senantiasa tercurah kepada Manusia terbaik, Muhammad dan 
keluarganya. 


c 
AP 
W dee 


Telah selesai Kitab Ihkamul Ahkam 
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Catatan: 
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